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2. Di antara keistimewaany^ngadapada agama kita
yang banif (lurus) adalah sunnah-sunnah fitrah
yang telah disebutkan dalam hadits di atas.

a. Mencukur bulu kemaluan. .........
b. Khitan.
c. Memotong dan memendekkan kumis, karena hal

itu memperindah, membersihkan dan meyelisihi
orang-orang kafir.......

d. Termasuk sunnah-sunnah fitrah adalah memotong
kuku, memendekkannya dan tidak membiarkan-
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sehingga air menyentuh bagian dalamnya'

Juga menyela-nyelai iari-iari, baik tangan
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5. Memulai dengan yang kanan sebelum yang kiri
pada kedua tangan dan kaki. ..............".

6. Menambah satu kali basuhan hingga menjadi tiga
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kali, dalam membasuh wajah, kedua tangan dan
kedua kaki.
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MUQADDIMAH

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam

semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi kita, Muhammad ffi,
penutup para Nabi; juga kepada sanak keluarga dan para Sahabat

beliau, serta kepada siapa pun yang mengikuti jalan hidup mereka
dengan sebaik-baiknya, hingga hari Pembalasan.

Selanjutnya, berikut ini adalah ringkasan Ilmu Fiqih beserta

dalil-dalilny a dari al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah M,, y 
^ngsempat

saya sampaikan pada sebuah siaran radio, dalam beberapa episode.

Permintaan kepada saya terus berdatangan dari para pendengar,
mereka mendesak saya untuk mencetaknya, agar manfaatnyadapat
terus dinikmati, insya Allah.

Sebelumny^,s y^tidak berniat demikian saat menyiapkan pelajar-

an-pelajaran ini. Namun ini semata-mata untuk merespon hasrat
banyak orang, sehingga saya merasa perlu menelitinya kembali,
men)'usunnya, dan menyerahk^nnya kepada penerbit untuk segera

dicetak.

Hasilnya seperti yangadadi hadapan pembaca budiman. Segala

kebenaran dan faidah (pelajaran baik) yang pembaca dapatkan dalam
buku ini, semata-mata kembali kepada karunia Allah saja. Bila ada

kekeliruan yang pembaca dapatkan di dalamnya, tentunya dari saya

pribadi. Dan untuk itu saya memohon ampun kepada Allah.

Saya meringkas buku ini dari kttab ar-Raudhul Murbi' Syarah

Zadil Mustaqni', dan juga dari basyiab-nyal yang disusun oleh al-

Allaamah, Syaikh'Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim f.iiB,
dengan beberapa catatan dari saya sendiri, kalau memang secara

kontekstual diperlukan.

I Hasyiah adalah sejenis catatan kaki yang ditulis oleh para ulama untuk me-

ngomentari, menjelaskan atau justru mengkritik ungkapan dari penulis asli

buku yang diberi hasyiah oleh ulama tersebut.P'nj'

Muqaddirnah I



Demikianlah. Saya memohon kepada Allah llW, agar memberi
taufiq kepada kita semua untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat
serta amal yang shalih.

Semoga shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada
Nabi kita, Muhammad M,, kepada sanak keluarga dan para Saha-
batnya.

Muqaddimah



KEUTAMAAN
MENDALAMI ILMUAGAMA

Segala puji bagi Allah, Rabb. semesta alam' Shalawat dan salam,

,.-ogi ,.tttttti"tt terlimpahkan kepada Nabi kita, Muhamma d M,,
penutup para Nabi; juga kepada sanak keluarga, dan para Sahabat
-beliau, 

ierta kepada siapa pun yang mengikuti jalan hidup mereka

dengan sebaik-baiknya, hingga hari Pembalasan.

Selanjutnya, mendalam t agamalslam merupakan salah satu amal-

an utama sekaligus simbol kebajikan. Nabi H, bersabda:

. l oZil ,,,o 1Q.w"tr
"Siapa pun yang Allah kehendaki kebaikan padanya, niscaya

Allah menjadikannya faham terhadap perkara agama ini.l"

Hal ini dikarenakan memahami ilmu ag^madapat menghasilkan

ilmu yang bermanfaat y^ngmenjadi dasar dari amal shalih.

Allah l\H berfirman:

3.tily
* Dia-lab (Allah) yang telah mengutus Rasul'Nya dengan mernbarpa

petunjuk dan agama yang benar..." (QS. Al-Fat-h: 28)

Petunjuk di sini artinyaadalah ilmu yang bermanfaat, dan agama

yang benar artinya adalah amal shalih. Allah iH memerintahkan
Nrbl-Nyr untuk memohon tambahan ilmu. Allah l{H berfirman:

r Muttafaqun'alaib.Dari hadits Muawiyyah '1;')Fu,diriwayatkan oleh al-Bukhari

(71)Ut 21.6), dalam kitab al''Ilm, bab 13, "Siapa pun yang Allah kehendaki ke-

baikan padanya..." Diriwayatkan juga oleh Muslim (1038, 2389) [IV:128] dalam

kirab ai-Zabab bab 33, dengan Syarah Imam an-Naw asri ($yarab Sbahiih Mulim

[VII: 128], bab: "Larangan meminta-minta.").

9), 9 o z
1 orrr )J- d.;"fur

6i\ /ib^d\,5rf"J:"J
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'1/

"... Dd.n katakanlab: 'IVahai Rabb'ku, tambabkanlah kEadaku ilmu
pengetahuan. " (QS. Thaahaa: 114)

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan firman Allah, "Katakanlah:
'Vahai Rabb-ku, tambahkanlab kEadaku ilmu pengetabuan" meng-

indikasikan secara jelas tentang keutamaan ilmu. Karena hanyadalam

masalah ilmu saja, Allah ill6 memerintahkan NabiNya M,,agar selalu

meminta tambahan.'

Nabi ff, bahkan menyebut majelis-majelis tempat di mana orang

menimba ilmu yang bermanfaat sebagai 'Taman Surga'. Beliau juga

pernah menjelaskan bahwa para ulama adalah pewaris-pewaris para

Nabi.

Tidak diragukan lagi, bahwa sebelum seseorang memulai peker-
jaan apapun, ia harus mengetahui cara melaksanakan pekerjaan itu
,.."r* bena., sehingga pekerjaan itu pun menjadi benar, sekaligus

mencapai target yang diharapkan darinya' Maka, bagaimana mung-

kin sesiorang berani melakukan ibadah -di mana keselamatan dirinya
dari siksa Neraka dan masuknya dirrnya ke dalam Surga tergantung
padanya- tanpa didasari oleh ilmu?! Dan dari sinilah, umat manusia

dalam soal ilmu dan amal, terbagi menjadi tiga golongan:

Pertama, mereka yang memadukan antara ilmu yang benar

dengan amal shalih. Mereka adalah orang-orangyangmemperoleh
hidayah dari Allah, menuju jalan hidup orang-orangyang Allah
karuniai nikmat, dari kalanganpar^Nabi, orang-orang shiddiq, para

syahid dan orang-orang shalih. Sungguh, mereka adalah teman se-

iring yang terbaik.

Kedua, golongan yang mempelajari ilmu yang benar, namun

tidak mengamalkannya. Mereka adalah golongan yang dimurkai
oleh Allah, dari kalangan orang-orang Yahudi dan orang-orangyang
sejalan dengan mereka.

Ketiga, golongan yang beramal tanpa dasar ilmu. Mereka adalah

golongan yang sesat, dari kalangan kaum Nashrani dan orang-orang

yang sejalan dengan mereka.

2 LihatFat-hul Bari [I:187].

4

{@&c";3;S}
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Ketiga golongan ini sudah disebutkan eksistensinya dalam surat al-

Faatihah yang senantiasa kita baca dalam setiap rakaat shalat kita:

/ -/r. - a.
*:.n\ .lj\

*Ya Allah, tunjukkanlah kEada kami jalan yang lurus; jalan orang-

ordngyang telab Engkau anugerahi kenikmatan kepada mereka;

bukan jalan orang-ordng yang termurkai; dan bukan pula jalan
ordng-orang y dng sesdt. " (QS. Al-Fa avhah: 6-7)

Al-Imam asy-Syaikh Muhammad bin'Abdul \X/ahhab 3 
'+!$Fu ber-

kara, "Makna firman Allah Ta'ala:4C '-A,-jFJ,; * "... dan
bukan jalan orang-ordngydng tr,*u)koi...,"'Y angdimaksrid dengan

orang-orangy^ngtermurkai, adalah para ulama yang tidak meng-
amalkan ilmunya. Sementara orang-orangy^ngsesat, adalah orang-
orang yang beramal tanpa ilmu. Yang pertama adalah sifat kaum
Yahudi. Sedangkan yang kedua adalah sifat kaum Nashrani.

Banyak orang yang apabila membaca kitab tafsir dan mendapat-
kan bahwa yang dimaksud dengan kaum yang termurkai adalah kaum
Yahudi, dan orang-orang yang sesat adalah kaum Nashrani, orang
yang tidak mengerti (di antara mereka) beranggapan, bahwa hal itu
hanya berlaku khusus bagi kedua kaum itu saja. Padahal ia sendiri
membaca dalam surat ini, bahwa Allah mewajibkannya berdo'a
dengan do'a ini dan memohon perlindungan kepada-Nya dari jalan

hidup oran g-oran g y ang memiliki sifat-sifat tersebut ! ! !

S u bh a an al laah! B agarman a mun gkin All ah il6 me n gaj ark an do' a

itu kepadanya, memilihkan untuknya dan mewajibkannya untuk
senantiasa berdo'a dengannya, sementara ia tidak dalam kondisi di-

I Beliau adalah Syaikhul Islam Muhammad bin'Abdul Vahhab bin Sulaiman

bin'Ali, dari Bani Tamim. Beliau lahir pada tahun 1115 H, di Uyainah (se-

buah desa di distrik Nejed, sebelah utara Riyadh, dengan jarak sekitar 70 km,
dari arah barat). Beliau berasal dari keluarga berilmu dan mulia. Ayah dan

kakek beliau adalah hakim dan ulama besar di zamannya. Di antara karya-

karya beliau adalah; kttab at-Tauhid, Kasyfu ary-syubuhat, Usbul ats-Tsalatsah,

Mukhtashar Zadu al-Ma'ad, dan lainlain. (Muqadddimah Syarb al-Ushul ats-

Tsalatsab, oleh syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin.).

*&
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peringatkan dari hal itu? Ia tidak membayangkan bahwa persepsinya
itu adalah sejenis persangkaan buruk terhadap Allah."a Demikian,
ungkap Syaikh Muhammad bin'Abdul \7ahhab.

Beliau menjelaskan kepada kita hikmah dari ditetapkannya surat
yang agung ini -surat al-Faatihah- sebagai bacaan fardhu pada setiap
rakaat shalat kita (baik shalat wajib maupun shalat sunnah). Karena
surat ini mengandung berbagai rahasia besar, yang di antaranyaadalah
do'a yang agung ini; agar Allah memberi taufiq kepada kita untuk
dapat meniti jalan hidup para pemilik ilmu yang benar dan amal yang
shalih, -di mana ia merupakan jalan keselamatan di dunia dan akhi-
rat-, dan agar Allah menjauhkan kita dari jalan hidup orang-orang
yang binasa,yangmelakukan amal shalih secara tidak proporsional,
atau menyia-nyiakan ilmu yang benar.

Kemudian ketahuilah -wahai pembaca yang budiman-, bahwa
ilmu yang benar, hanyalah ilmu yang bersumber dari Kitab Allah
dan Sunnah Rasulullah M,yang dipahami dan direnungkan secara
mendalam, dengan bantuan dari para pengajar yang tulus, kitab-
kitab tafsir, kitab-kitab syarah (penjelasan) hadits, kitab-kitab fiqih,
kitab-kitab nahwu (gramatika) dan kitab-kitab bahasa Arab, yang
merupakan bahasa al-Qur-an. Kitab-kitab itu dibutuhkan untuk
memahami Kitabullah dan Sunnah Rasulullah H,.

Maka, sebagai muslim, agar amalan anda benar, anda harus mem-
pelajari hal-hal yangdapat membuat agama anda lurus. Yaitu tentang
shalat, puasa dan haji anda. Anda juga harus mempelajari hukum-hu-
kum zakat harta anda;.iuga mempela.iari hukum-hukum interaksional
(mu'amalah) yang anda butuhkan. Agar dengan hal itu anda dapat
melakukan apayangAllah halalkan bagi anda dan menghindari apa

yang Allah haramkan atas anda. Dengan demikian penghasilan anda
menjadi halal, makanan anda juga menjadi halal, dan do'a anda pun
menjadi mustajab.

Semua itu adalah hal-hal yang sangat mendesak untuk dipelajari.
Hal itu akan mudah -atas seizin Allah-, bila tekad anda bulat dan niat
anda tulus. Hendaklah anda rajin membaca kitab-kitab bermutu dan
berkomunikasi dengan para ulama, untuk bertanya kepada mereka
tentang hal-hal yang masih rumit untuk anda pahami. Dan timbalah
dari mereka (ilmu tentang) hukum-hukum dalam agama anda.

Lrhat Tarikh Najd oleh Ibnu Ghannam, hal. 491.
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Kita juga perlu menyempatkan diri untuk menghadiri semrnar-

seminar dan ceramah-ceramah keagamaan yang diadakan di masjid-

masjid atau di lokasi lain; mendengarkan program-Program religi di
radio, membaca majalan-majalah dan buletin Islami yang memfokus-
kan pembahasan pada masalah-masalah agama.Apabila anda rajin dan

menikuni berbagai jendela kebajikan itu, maka pengetahuan anda

akan meningkat, dan mata hati anda akan bersinar.

Jangan lupa wahai saudaraku, bahwa ilmu itu sendiri tumbuh
dan berkembang bila disertai amalan. Jika anda mengamalkan ilmu
yang telah anda ketahui, maka Allah berkenan menambahkan ilmu
kepada anda. Sebagaimana hal tersebut diungkapkan dalam sebuah

kalimat bijak klasik:

"Barangsiapa mengamalkan apa yang telah ia ketahui, maka

Allah akan menganugerahinya ilmu terhadap aPa yang tidak ia
ketahui."

Hal ini diperkuat oleh firman Allah t$k:

,",3 i4"65'ri'i ?':<svii'*r' F
e@L+\\/

"... DAn bertakzpalah kepada Allah, dan Allab akan memberi ilmu
kepada kalian. Sungguh Allah Maha Mengetahui segala sesuAtu."

(QS. Al-Baqarah:282)

Ilmu adalah sesuatu yang paling pantas mendapatkan curahan
waktu dan paling pantas untuk diperebutkan oleh orang-orang ber-

akal. Karenahanya dengan ilmu, hati menjadi hidup, dan amal per-

buatan menjadi bersih. Allah, Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung
Nama-Nya, telah memberi sanjungan kepada para ulama y^ng gt^t

beramal, bahkan mengangkat harkat mereka dalam kitab Suci' Allah
t\6 berfirman:

K-vL-Zr{ri'ttiS'bAi.rjiefr Y^S
\... 3€
.r
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"... Katakanlah :'Adakah sama orang-orangydng ftTengetabui dengan
orang-ordngyang tid.ak mengetahui.' Sesungubnya orang yang ber-
akallah yang dapat menerima pelajaran." (QS. Az-Zumar: 9)

Allah juga berfirman:

7,; Ui i:,J t56 "&i6,'"'u.ii 6i €#. *
{@'E3;G6tri'lJ

"... Niscaya Allah akan meninggikan orang-ordngydngberiman di
dntdramu dan orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maba Mengetahui apa yang kamu kerjakan."
(QS. Al-Mujaadilah: 1 1)

Allah menjelaskan keistimewaan orang-o rangyangdianugerahi
ilmu, yang mengakui keimanan. Kemudian Allah memberitahukan
bahwa Dia Maha mengetahu t 

^p^y^ngkita 
kerjakan dan benar-benar

memperhatikannya. Hal ini mengindikasikan bahwa ilmu dan amal
harus benar-benar sejalan, dan bahwa semua itu harus bersumber
dari iman dan sikap mawas diri terhadap (siksa) Allah $d.

Demi menjalankan kewajiban saling tolong-menolong dalam ke-
bajikan dan ketakwaan, kami hadirkan -dengan daya dankekuataan
Allah- melalui lembaranlembaran buku ini, beberapa pengetahuan
terkait dengan disiplin ilmu fiqih yang telah disimpulkan oleh para
ulama kita, dan dicatat dalam buku-buku mereka. Kami akan kete-
ngahkan apa y^ng dapat kami upayakan. Semoga dapat menjadi
motivator bagi pembaca sekalian, untuk menambah ilmu dan me-
ningkatkan perbendaharaan ilmiah yang bermanfaat.

Kami memohon kepada Allah agar mendukung kita bersama
dengan ilmu yang benar dan memberi taufiq kepada kita sehingga
kita mampu melaksanakan amal shalih. Kami juga memohon ke-
pada Allah, agar memperlihatkan kebenaran secara jelas kepada kita,
dan memberi kita kemampuan untuk dapat melaksanakannya. Dan
memperlihatkan kepada kita kebatilan secara jelas, serta memberi
kita kemampuan untuk dapat menghindarinya. Sesungguhnya, Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan do'a.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM BERSUCI DAN AIR

Shalat adalah rukun kedua dari totalitas rukun Islam, (yaitu) sesu-

dah (peingikraran) dua kalimat syahadat. Shalat merupakan dinding
pemisah antara muslim dan kafir. Shalat adalah pilar Islam, dan me-
rupakan hal penamayangakan dihisab (di hari Kiamat) dari amalan
seorang hamba. Jika shalatnya sah dan diterima di sisi Allah, maka
seluruh amalannya akan cliterima. Namun jika shalatnya tertolak,
rnaka seluruh amalannya tertolak pula.

Dalam al-Qur-an, kata'shalat'di sebutkan dalam banyak ayat,
dengan beragam konteks. Terkadang, Allah memerintahkan agar
shalat ditegakkan. Terkadang, Allah menjelaskan keistirnewaan
shalat. Terkadang, Allah menjelaskan pahala shalat. Dan terkadang,
Allah juga menyandingkan shalat dengan ketabahan, dan memerin-
tahkan kita menggunakan shalat dan ketabahan untuk menghadapi
berbagai musibah.

Oleh sebab itu, shalat menjadi'buah hati'Rasulullah H, di dunia
ini. Shalat adalah hi;rsan para Nabi dan simbol orang-orang shalih.
Shalat juga rnerupakan talipenghubung antara hamba dengan Allah,
Rabb sekalian makhluk dan pencegah perbuatan munkar dan tidak
bermor;rl.

Mengingat shalat tidak sah, kecuali apabila orang yang rnendiri-
kannya bersuci dari hadats dan najis sebatas y^ngr mampu, semen-
tara materi yang digunakan untuk bersuci adalah air, atau yang dapat
menggantikan posisi air, seperti tayammum, pada saat tidak ada air,
maka para ulama fiqrh -rahimahumulla/r- mernulai pembah;rsan
fiqih dari Kiraab atb-'fbabaarab (bersuci). Karena setelah dua kalimat
syahadat, shalat lebih diutamakan dari seluruh Rukun-rukun Islam
yang ada, maka, sudah selayaknya hal yang menjadi mukaddin'rah
shalat, yaitu bersuci, juga didahulukan pembahasannya. Karena ber-
suci adalah kunci shalat, seperti disebutkan dalarn sebuah hadits:
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:-pt &
"Kunci shalat adalah bersuci."l

Hal ini, dikarenakan badats menghalangi shalat. Hadats gembok
yang diletakkan pada tubuh orang yang berhadats. Jika ia berwudhu,
gembok itu terlepas.

Bersuci adalah syarat sahnya shalat yang paling dominan. Syarat
(dari sebuah ibadah) rentu harus didahulukan daripada ibadah i..r.-
but.

Arti kata thahaarah sendiri secara bahasa adalah bersih dan suci
dari kotoran y^ng bersifat abtsrak maupun kongkrit.

Arti thaharah secaraterminologis syari'at adalah proses terangkat-
nya hadats dan terbuangnya najis.

Terangkatnya hadats dapat terjadi dengan menggunakan air,
yang diiringi dengan niat. Air itu disiramkan ke.el.trrh tubuh, jika
hadatsnya tergolong hadats besar. Ataucukup pada anggota-anggora
wudhu yang empat saja, kalau hadatsnya tergolong had)ts kecilbisa
juga menggunakan media pengganti arr, jrkakebetulan tidak ada air,
atau (seseorang) tak mampu menggunak an air, yaitu medi a tanah,
dengan t^ta caranya yangkhusus. Insya Allah tata carabersuci dari
dua jenis hadats ini akan dijelaskan kemudian.

Yang akan kita lakukan sekarang adalah memberikan penjelasan
tentang at ylngdapat digunakan untuk bersuci, sefta air yang tidak
dapat digunakan untuk bersuci.

Allah ij6 berfirman:

{@ 5'{i6[sinuiv ]
"... DAn Kami turunkan dari langit airyangamat bersih (suci dan
menyucikarl. " (QS. Al-Furqaan: 48)

9>rht

' Dikeluarkan dari hadits'Ali ,{uE, o\"h Ahmad (1005) [I:151]; Abu Dawud
(no.61) [I:42] dalam krtab ath-Thabaarab bab 31; at-Tirmidzi (no.3), Tuhfatul
Abwadzi [l:38] dalam kttab ath-Thabaarah bab 3; dan Ibnu Majah (no.275)lI:
rTTl.Hadrts ini juga diriwayatkan dariJabir dan Abu Sa'id. Dishahihkan oleh
syaikh al-Albani dalam lrwa' al-Ghalil,kftab ash-shalat (no.301) (II:g-9).
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Dan firman-Nya yang lain:

\... 3€
.l/

&
\ "4.F"#)-tiaid

"... DAn Allab menurunkan kEadamu bujan dari langit untuk
menyucihan kamu dengan hujan itu..." (QS. Al-Anfaal: tI)
Sementara ani (air) thahuur adalah, suci fisiknya dan dapat me-

nyucikan (digunakan untuk bersuci). Air thahuur adalah air yang
masih utuh dalam bentuk penciptaannya, (yakni sifat alamt yang
Allah ciptakan padanya). Baik air itu turun dari langit, sePerti hujan,

lelehan salju atau embun. Atau yang mengalir di bumi, seperti sungai,

mataair, air sumur, atau air laut. Atau, bisa juga sekedar tetesan-tetes-

an air saja.

Itulah jenis-jenis aLr y^ngsah digunakan untuk bersuci dari ha-

dats dan najis. Jika atr-air itu telah berubah (dari sifat aslinya), karena

najis, maka tidak boleh lagi dipergunakan untuk bersuci. Tidak ada

perbedaan pendapat di antara para ulama dalam hal ini. Namun jika

air-arr itu berubah (sifatnya), karena sesuatu yangjuga suci, dan se-

suatu itu belum dominan pada air-air tersebut, pendapat yang benar

dari dua pendapat yangada di kalangan para ulama adalah bahwa

air tersebut juga tetap sah digunakan untuk bersuci.

Syaikhul Islam, Ibnu Taimtyyah, menjelaskan, "Adapun soal

air suci yang jumlahnya sedikit atau banyak, yang berubah karena

materi-materi yang suci seperti isynaan2 sabun, daun bidara, jerami,

tanah atau adonan tepung dan sejenisny^, y^ng dapat mengubah

wujud air, seperti bejana yang berisi sisa daun bidara dan jerami,

Ialu dimasukkan air ke dalamnya, sehingga mengubah wujud air
tersebut, sementara ia tetap disebut 'air'3, maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama yang populer..."

2 Selenis klarak, yaitu tumbuhan yang dibakar dan abunya digunakan untuk
mencuci sesuatu, namun hanya tumbuh di tanah-tanah berpasir.I'""r'

I Orang Arab, tidak biasa menyebut 'air kopi', 'air teh' dan se.ienisnya. Apabila

air tersebut dominan sekali, meski bercampur bubuk kopi atau sabun, mereka

akan menyebutny^ maa, atau air. Tapi jika unsur camPurannya lebih domi-

nan, mereka tidak lagi menyebutnya sebagai air, akan tetapi, kopi, teh, sabun

atau juice dan sejenisnya.P"j'
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Kemudian beliau menyebutkan kedua pendapat itu, dan men-
jelaskan hujjah masing-masing pendapat, setelah itu beliau meng-
unggulkan pendapat yang menyatakan bahwa air itu tetap sah digu-
nakan bersuci. Ungkap beliau, "Itulah pendapat yang benar. Karena
Allah ilH berfirman'

't; &'A :q 6 ;: e t' i*/ {ofu }
\"'*\#i(,UL4"C.$i

"... Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan ataw kembali dari
tempat buang air atau menyentwh perempudn, lalw kamu tidak.
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik
(bersib); sapwlah mukamu dan tanganmu dengan tanah lrz... " (QS.
Al-Maa-idah: 6)

Ungkapan dalam firman Allah, "... lalu kamu tidak memperoleh
dir...," kata air di sini berbentuk nakirab (indifinite noun/kata
benda tak tertentu), sehingga mencakup semua jenis air. Tidak ada

bedanya 
^nt^ra 

satu jenis air dengan yang lain."a Demikian ungkap
Ibnu Taimiyyah.

Kalau tidak ada air, atau seseorang tak mampu menggunakan
air (karena sakit dan sejenisnya r"ni), maka Allah telah menciptakan
tanah sebagai gantinya, yang digunakan secara khusus. Hal itu telah
dijelaskan oleh Nabi n dalam sunnahnya. Semua itu akan dijelaskan
pada babnya, insya Allah.

Semua ini menunjukkan kelembutan Allah terhadap para ham-
ba-Nya, dan keinginan-Nya untuk melenyapkan kesulitan dari
mereka.

Firman Allah $6:

,t &i'frGf#ej

W";':TA\

.za/ lD / \
-u?; # i,L, fr

1 Lihat Majmu' al-Fatawa IXXI:24,

l4

251. Lihat juga [XXI: 331].

Kitab Thahaarah



(6" \ :::#i\7 iu4 i :rai F 6 t;9,
13 F W o?i'\':,y-" {r r,f, & A\ r::;G W

##il)\ \r/

"... Dan jika kamw sakit atau sedang dalam perjalanan atau kem-

bali dari tempdt buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,

lalu kamu tidak, memperoleh air, maka bertayamumlah kamu
dengan tanab yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.

Sesungguhnya Allab Maba Pemaaf lagi Maha Pengampun " (QS.

An-Nisaa':43)

Ibnu Hubairah menjelaskan, "Para ulama bersepakat, bahwa

bersuci menggunakan air wajib hukumnya bagi orang yang terkena

kewajiban shalat, selama air itu ada. Jika tidak ada, maka dapat diganti

dengan media penggantinya. Dasarnya adalah firman Allah 'JE:

{@ W(6"\f6i\7\'4i1 }
'... Kemudian kamu tidak mmdapat air, mak a bertayamumlah kamu

dengan tanah yang baik (suci)...'(QS. An-Nisaa': 43)

Juga firman Allah:

{(O -e)€'#.di3ii&J$; F
'... Dan Allah menurwnkan kepadamw hujan dari langit untuk me'

nyucikan kamu dengan hujan itu...' (QS. Al-Anfaal: 11)." Sampai

di sini ucapan Ibnu Hubairah.

Semua itu menunjukkan keagungan agama Islam, yang meruPa-

kan agama yang suci, agama yang bersih lahir maupun batin. Hal
itu juga menunjukkan keagungan shalat, di mana shalat tidak sah,

tanpa disertai dengan dua jenis suci:

Pertama, suci secara batin dari noda-noda kemusyrikan. Cara-

nya adalah dengan bertauhid dan mengikhlaskan ibadah hanya
kepada Allah semata.
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Kedua, suci secara lahir dari hadats dan najis. Caranya adalah

bersuci dengan air, atau dengan media pengganti air.

Yang harus diketahui adalah, bahwa apabila air itu masih utuh
kondisi alamiahnya dan tidak tercampuri oleh materi lain, maka ia

disebut at y^ng thabuur, suci dan menyucikan berdasarkan ijma'
(kesepakatan) para ulama.

Namun jika air itu berubah salah satu sifatnya, -aroma, rasa atau

warnanya- karena unsur najis, maka itu adalah air najis berdasarkan
ijma' paraulama, dan tidak boleh digunakan.

Jika salah satu sifatnya berubah karena materi suci lain, seperti
dedaunan, sabun, isynaan, daun bidara dan berbagai materi suci
lainnya, namun materi-materi itu tidak mendominasi pencampuran-
nya, maka sebagian ulama memiliki penjelasan-penjelasan rinci, dan

masih ada kontroversi di antaramereka. Namun yang benar, air itu
tetap tbahur, suci dan menyucikan, dan dapat digunakan bersuci,
baik dari hadats maupun najis.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat kita tegaskan bahwa
air terbagi menjadi dua:

Pertama, air yang thahwur. Hukumnya sah digunakan untuk
bersuci, baik dalam kondisi masih utuh alami, maupun tercampur
dengan materi suci yang belum mendominasinya, dan belum meng-

ubah sebutannya sebagai 'air'.

Kedwa, air najis, yang tidak boleh digunakan untuk bersuci,
tidak dapat menghilangkan hadats dan tidak dapat membersihkan
najis. Yaitu atr y^ngsudah berubah salah satu sifatnya karena materi
najrs.IVallahu a'lam.

GZ'iN)
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM SEPUTAR BEJANA

DAN PAKAIAN ORANG KAFIR

Yang dimaksud dengan bejana di sini adalah temPat yang di-
gunakan untuk menyimpan air dan sejenisnya. Baik terbuat dari
besi, kayu, kulit atau bahan-bahan lainnya. Hukum asalnya adalah

mubah.

Maka, mubah hukumnya menggunakan setiap bejana yang suci,

kecuali dua jenis bejana:

1. BEJANA EMAS DAN PERAK.

Yakni bejana yang mengandung campuran emas dan perak di

dalamnya, baik dalam bentuk cat, sepuhan dan berbagai cara lain
untuk mencampurkan unsur perak atau emas dalam bejana. Kecuali,

sedikit tempelan perak dalam bejana yang bertujuan untuk mem-

perbaiki (menambal)nya.

Dalil diharamkannya menggunakan bejana emas dan perak
adalah sabda Nabi H,:

t'i$\ +vsrr"jir e"@4y

ttZ
Wq A t rs1 \'t *ir; iir *:' + | ;.;x \

'Jangan minum dengan menggunakan bejana emas dan perak, dan

jangan makan menggunakan piring yang terbuat dari keduanya'

Karena kedua benda itu adalah milik orang-orang kafir di dunia,

dan milik kita di akhirat."r

1 Dikeluarkan oleh al-Jama'ah dari hadits Hudzaifah dengan beberapa lafadz

yang mirip. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no' 5633 ) [IV:21] Fat'bul Bari
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Juga sabda Nabi ffi:

5u ta.
6

, (Jl
fz
i

eTHwL#rzuL.Q.
) .o".

"Orang yang minum menggunakan bejana perak, sesungguhnya
ia tengah menyalakan api Jahannam dalam perutlya."2

Larangan terhadap sesuatu berarti mencakup sesuatu tersebut
dalam kondisi murni maupun hanya mengandung sebagiannya.

Maka, haram hukumnya menggunakan bejana yang dicat atau
disepuh dengan emas atau perak, atau yang mengandun unsur emas
atau perak. Kecuali, tempelan sedikit dari perak -seperti sudah
dijelaskan sebelumnya-, berdasarkan dalil hadits Anas ffi, "bah-
wasanya cawan Nabi H, suaru saat pecah. Maka untuk menutupi
celah yang pecah, beliau mengikatnya dengan ranrai dari perak."
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari.3

Imam an-Nawawi 4J')E menjelaskan, "Telah terjadt ijma'ten-
tang diharamkannya makan dan minum mengenakan bejana emas
dan perak, atau berbagai jenis penggunaan lain yang sama nilainya
dengan makan atau minum berdasarkan ijma' para ulama.a"

Haramnya menggunakan dan memanfaatkan bejana-bejana
seperti itu berlaku bagi pria dan wanita, karena riwayat-riwayat
yang ada bersifat umum, dan tidak ada dalil yang menunjukkan

[X:96) dalam kitab al.Asyribab,bab 28, Muslim (no.2067 (5i94 )) [XIV:36)
dalam kitab al-Libaas, bab 2, Ahmad Q3357) [V:491], Abu Dawud (3223)

[IV:23] dalam kitab al-Asyribahbab 17, at-Tirmidzi (no.1828) [IV:299] dalam
kitab al-Aryribahbab 10, an-Nasa-i (a316) [IV:585] dalam krtab az-Zinahbab
87, dan Ibnu Majah (3414)[II:1130] dalam kitab al.Asyribabbab 17.

Muttafaqun'alaihi. Darihadits Ummu Salamah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(5634) [X:96] dalam kitab al-Asyribah, bab 28 dan Muslim (no.2065 (3585)
[VI:561] dalam kitab al-Libaas bab 2.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (3109) [VI:212] dalam kir.ab Fardhul Kbumus,
bab 5.

Lihat al - M aj m u' sy ar ah a l -Mu b adz dz ab lI:3 O 61. Lih at j u ga Syarah Muslim IVII :

?qql
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kekhususan. Adapun dibolehkannya menggunakan perhiasan emas

dan perak bagi kaum wanita, semata-mata karena kebutuhan mereka

untuk berhias di hadapan suamis.

Sementara bejana yang digunakan oleh orang-orang kafir, juga

boleh digunakan selama tidak diketahui mengandung najis. Kalau

diketahui kenajisannya, maka bejana itu harus dicuci terlebih da-

hulu, setelah itu boleh digunakan.

2. KULIT BANGKAI (BINATANG).

Kulit bangkai binatang haram digunakan, kecuali bila telah di-

samak. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum menggunakan-

nya setelah disamak. Namun yang benar, hukumnya mubah, dan

itu adalah pendapat mayoritas ulama, berdasarkan beberapa hadits

yang menjilaskan dibolehkannya menggunakan kulit yang sudah

disamak. Karena sifat najisnyayangtidak permanen, maka kenajisan

itu hilang setelah disamak. Sebagaimana sabda Nabi #,:
2 ' - o ttgi t.b:etr;6Jl ;:u_

"Ia dapat disucikan dengan air dan daun Qaradh6."

Juga sabda Nabi H,:

9to2'r o io 9'
.;3"* f")itLqt

"Penyamakan kulit dapat membuat kulit itu menjadi suci.7"

5 Selain itu, karena banyak para ulama yang menjelaskan bahwa 'mengenakan

perhiasan' berbeda dengan menggunakan emas dan perak untuk bejana makan

dan minum, atau yang berkaitan dengan makan dan minum. Seperti temPat

menyimpan makanan dan minuman. Sehingga hukumnya jelas berbeda. Se-

bagai perhiasan, emas diperbolehkan bagi wanita, dan diharamkan bagi pria.

Sementara perak, diperbolehkan bagi keduanya.n'"i
6 Sejenis tanaman yang digunakan untuk menyamak kulit.p""j'
7 Diriwayatkan oleh banyak Sahabat. Dikeluarkan dari hadits Ibnu'Abbas oleh

Muslim (no. 366) [II:209] dan Ahmad (oo.2521) [I:3a6] (ini adalah lafadz hadits

y.ng ,.rj"p.t dal"- Suiulus Salam. Adapun lafadh Muslim adalah: 3fyi[r3 r11

'ji s dalamkitab al-Haidb,bab 27 (no. 105).
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>t)t>r Pakaian orang kafir mubah digunakan, bila diketahui tidak
najis. Karena pada dasarnya adalah suci, dan kesucian itu tidak
terangkat hanya karena adanya keragu-raguan semara. Demikian
juga segala pakaian yang ditenun dan diberi pewarna oleh orang-
orang kafir, hukumnya mubah. Karena Nabi H, dan para sahabat
beliau mengenakan pakaian yang ditenun dan diberi pewarna oleh
orang-orang kafir. IVallahu a'lam.

. -i" \lZ:\,
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BAB TENTANG:
HAL-HALYANG HARAM

DIKERJAKAN OLEH ORANG
YANG SEDANG BERHADATS

Ada beberapa amalan yang haram dilakukan seorang muslim,
jika ia tidak dalam kondisi suci, karena nilai kehormatan amalan-

amalan itu, atau karena kedudukannya (yang mulia). Kami akan
jelaskan amalan-amalan itu kepada pembaca, berikut dalil-dalilnya,
agar anda senantiasa mengingatnya, sehingga anda tidak mengerja-

kan salah satu amalan tersebut, kecuali apabila sudah benar-benar

dalam kondisi suci yang diwajiban.

Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa ada beberapa hal yang di-

haramkan bagi orang yang sedang berhadats, baik itu hadats besar

maupun hadats kecil. Dan ada juga beberapa hal yang diharamkan
khusus bagi orang yang berhadats besar saja.

Hal-hal yang diharamkan bagi orang yang berhadats kecil mau-

pun besar adalah sebagai berikut:

1. MENYENTUH MUSH-HAF AL-QUR.AN AL-KARIM.

Orang yang sedang berhadats tidak boleh menyentuhnyat^npa
alas tangan, berdasarkan firman Allah S6:

'o;il^jiJy,;3,-'i 
F

" Tidak I ah m eny ent ub ny a m el ainkan o r an g- o r dn g y a'n g s u c i. " (QS.

Al-\Waaqi'ah:79)

Yakni orang-oran gyangsuci dari hadats, baik itu jinabat mau-

pun yang lainnya. Ini mengacu pada pendapat para ulama y^ng
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orangy^ngsuci dari kalang-

{
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an manusia. Namun ada pendap^t yang mengatakan bahwa yang
dimaksud di sini adalah para Malaikat yang suci lagi mulia.

Namun, kalaupun yang dimaksud di sini adalah para Malaikat,
maka manusia juga tercakup di dalamnya dengan indikasi isyarat.
Sebagaimana yang tercantum dalam surar yang ditulis oleh Rasu-
lullah ffikepadapenduduk Yaman dalam hadits Amr bin Hazm,
"Hendaklah tidak menyentuh al-Qur-an kecuali orang yang suci."
Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan yang lainnya dengan sanad ber-
sambung.l

Ibnu'Abdil Barr menjelaskan, "Hadits itu serupa dengan hadits
mutawatir, karena sudah diterima keabsahannya oleh umat Islam
sedemikian rupa.2"

Syaikhul Islam (Ibnu Taimiyyah) menjelaskan rentang larangan
menyentuh mush-haf al-Qur-an ranpa berwudhu, seraya berkata,
"Itu adalah pendapat empar Imam.3

Dibolehkan melihat isi mush-haf., atau membuka lembaran-
lembaran halamanny a tanpa menyentuhnya.

2. ORANG YANG BERHADATS, HARAM MELAKUKAN
SHALAT \TAJIB MAUPUN SUNNAH.

Ini berdasarkan ijma'para ulama, selama orang tersebut mampu
bersuci. Dasarnya adalah firman Allah $#:

W6",i6( jt-;,j6y\-fit; O"iirt "y
,&rl, \&ii e!;i Jt_ "& fiS "t*A

Hadits shahih. Dikeluarkan dari hadits Amru bin Hazm oleh Imam Malik
QO7) fhal.106l, ad-Daruquthni, secara maushuul (a35) [I:218], al-Baihaqi (409)

[I:141] dalam krtab ath.Thaharab,gt, al-Hakim (6122)IIII:5951dan ad-Darimi
(2183) [II:602]. Yang senada dengan itu juga diriwayatkan dari hadits Ibnu
Amru, Hakim bin Hizam dan'lJtsman bin Abil'Ash. Dishahihkan oleh syaikh
al-Albani dalam L-wa' al-Ghalil (no.l22) [I:158].
Lihat at - Ta mh i id IXVII 3 3 8, 3 3 91.

Lihar. Maj mu u' al - Fataaua [XXI: 266].
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i'r;16jyi;>c'ar i4't

I

i#:6 Q,* &ul"6Ki\ [v- fftJ'
4@

" H ai or an g- or dn g y dng b eriman, ap abil a kamu b endak m enge rj a'

kan shalatlmoko botrilah mukamu dan tanganmu sampai dengan

siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) k'akimu sampai dengan

ked.ua *oti koki, din jika k'amu junub mak'a mandilab"'" (QS'

Al-Maa-idah:6)

Nabi #, bersabda:

,,Allah tidak akan menerima shalat (seseorang) yang tanpa diser-

tai dengan bersuci.a" Diriwayatkan oleh Muslim dan yang lain-

nya.

Demikian juga sabda Nabi H,:
12 1
I lzlz \"2
.\.?J4 F

,,Allah tidak akan menerima shalat salah seorang di antara kalian

yang sedang berhadats, sehingga ia berwudhu.5

Maka, seseorang tidak boleh shalat tanpa bersuci, bahkan shalat-

nya tidak sah, selama ia mempu melakukannya. Baik ia orang yang

mengerti ataupun tidak mengerti, lupa atauPun sengaja'

Namun jika ia shalat tanpa bersuci, sementara ia mengerti dan

melakukannya secara sengaja, maka ia berdosa dan layak diberi

hukuman. Adapun jika iaiidrt mengerti atau lupa, maka ia tidak

berdosa, namun shalatnya tetap tidak sah.

Diriwayatkan oleh beberapa orang Sahabat. Dikeluarkan oleh Muslim dari

hadits ibnu ,'lJmar (no.224 (535)) UI:101, kitab atb.Thaharab,bab 2, dengan

lafadz,rs;:)'6 jjji.
Untffiri'';oib. 6arihadits Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari,

fat-bit'nari (ees+) [XII:329] dalam kitab al-Hiyal bab 2. Diriwayatkan juga

oleh Muslim (no.225 (537)) [II:99], kitab atb'Thaharah, bab 2'
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3. ORANG YANG SEDANG BERHADATS HARAM ME-
LAKUKAN THAVAF KELILING KA'BAH.
Dasarnya adalah sabda Nabi #,:

ry<j' y. {) i)t'Ji J;,i.Je ;;;r3tpt
"Thawaf mengelilingi Ka'bah rermasuk shalat. Hanyasaja, saar
berthawaf Allah mengijinkan seseorang untuk berbicara.6"

Nabi H sendiri juga berwudhu saat hendak berthawafl. Diri-
wayatkan secara shahih dari Nabi #-, bahwa beliau melarang wanira
haidh melakukan thawaf keliling Ka'bah, sebelum ia bersuiit.

Semua itu menunjukkan diharamkannya thawaf bagi orang
yang sedang berhadats hingga ia bersuci.

Di antara indikasi diharamkannya thawaf bagi orang yang meng-
alami hadats besar adalah firman Allah $6:

6,<i SYri Mi \;,::S i t;:r;

#ffi
\\7

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam headaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa ydng
kamu ucapkan, (angan pula hampiri masjid) sedang kamu dalai
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi
..." (QS. An-Nisaa': 43)

Hadits shahih. Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, dari hadits Ibnu 'Abbas (960)
[III:284], an-Nasai (no.2922) al-Hakim [1:630]. Dishahihkan oleh syaikh al-
Albani dalam lrzaa'al-Ghalil (no. 121) U:154-1561.
Muttafaqun'alaih. Dari hadits'Aisyah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (164 1)
Fat-hul BariIIII:496-4981kitab al-Hajj, bab 28. dan Muslim (no.1235 (3001))
kitab al-Hajj,bab 2g,Ikmalul Mu'lim bi Faua-idi Muslim, oleh al-eazhi'Iyazh
[IV:313].
Munafaqun'alaih. Dari hadits'Aisyah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (294)
[I:519] kitab al-Haidh,Bab al-Amr bin Nufasa' Idza Nufisna, dan Muslim (no.
t2tt Q910)) [IV:230] kftab al-Hajj,bab 17.

tiiqft{"y
e- W el,6J yG'Jj'$ f, ( \ {f,i, !{*
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Artinya, kalian dilarang masuk masjid dalam kondisi junub,

kecuali sekedar melintas ialan sa1a. Dilarangnya orangyang sedang

junub memasuki masjid, untuk alasan berdiam di dalamnya' menun-
jukkan bahwa melakukan thawaf lebih dilarang lagi baginya.

Itulah amalan-amalan yang dilarang bagi orang yang sedang

berhadats, baik itu hadats besar maupun hadats kecil.

Adapun amalan-am alanyangharam bagi orang yang berhadats

besar secara khusus yaitu sebagai berikut:

1. ORANG YANG BERHADATS BESAR HARAM MEM-
BACA AL-QUR-AN.

Berdasarkan hadits'Ali gl;, :

.r1.tt J$r,? "f'r#\- 9o

)t?l
"Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi Nabi ff- untuk
membaca al-Qur-an, selain jinabat."'

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan perawi lainnya' Sementara

dalam laf.azhhadits at-Tirmidzi disebutkan: "Beliau selalu membaca-

kan al-Qur-an kepada kami, kecuali apabila beliau sedang.iunub."

Dalil-dalil di atas menunjukkan diharamkannya membaca al-

Qur-an bagi orang yang sedang junub. Dan hukum itu juga berlaku

bagi wanita haidh dan nifas. Namun, sebagian ulama -di ant'aranya

Syaikhul Islam Ibnu Taimtyyah- memberi keringanan bagi wanita
haidh untuk membaca al-Qur-an, jika ia khawatir melupakan (ha-

falannya)."10

Orang yang sedang berhadats boleh saja berbicara dengan ung-

kapan yang relevan dengan laf.adz al-Qur-an, asalkan dia tidak ber-

.n"ksrd membaca al-Qur-an, namun misalnya dalam konteks dzikt,
contohnya:

e Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad (627) [I:101], Abu Dawud (29)ll
114f,'Aun al-Ma'bud (no.226) [1:382], kttab ath'Thabarah,bab 90, at-Tirmi-
dzi-(1,a6) lI:6731, Abuab at'Tltabarab, bab 111, an-Nasa-i (266).[I:158], Ibnu
l,talitr (sr+; [I:331] Dihasankan oleh Syaikh Syu'aib al-Arna-uth dan kawan-

kawan, dalam Musnad aLlmam Ahmad [II:61].

'0 Lihat Majmu' al-Fataua IXXYI:7791.
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B is m i I laa h irralt maan irrah iim...

Alhamdulillaabi Rabbil'aalamin...

Dasarnya adalah hadits'Aisyah €9, , bahwa Nabi #, senantiasa
berdzikir kepada Allah setiap waktu.11

2. ORANG YANG MENGALAMI HADATS BESAR (BAIK
KARENA JINABAT, HAIDH ATAU NIFAS) HARAM
BERDIAM DI MASJID TANPA \TUDHU.
Berdasarkan firman Allah $#:

6,Ki 5Y, i Mi \;,::f, i \;1\; a{ $r_ y
7 t /,/ /
\ttri56WetGJ|37itJF,C,\{fi&

4@\
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamw dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti dpa yang
kamu ucapkan, (j angan pula bamp iri masj id) sedang kamu dalam
keadaan junwb, terkecwali sekedar berlalu saja, hingga kamu man-
dr..." (QS. An-Nisaa': 43)

Artinya, jangan masuk masjid untuk berdiam di dalamnya. Juga
berdasarkan sabda Nabi S-:

*i5 f.t).rq-;*lt LiS
"Aku tidak menghalalkan masjid untuk wanita haidh dan orang
yang junub."12

Diriwayatkan oleh Muslim (no.373 (326)), kitab al.Haidb, bab 30, Ikmalul
Mu'lim bi Faua-idi Muslim [II:227). Disebutkan juga oleh al-Bukhari secara
Mu'allaq [I:115 dan 213], kitab al-Haidh, bab 7 dan kitab al-Adzan,bab 19.
Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud Q32)[I:11.6-I|2] kitab ath-Tba-
barah,bab 93, Ibnu Khuzaimah (1327)lll.28a1dan Ibnu Majah, dari hadits
IJmmu Salamah (6a5) [I:358]. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta'
al-Gbalil (no. Qa) [:1,62].

ll

I2
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits 'Aisyah. Dinyatakan
shahih oleh Ibnu Khuzaimah.

Apabila orang yang berhadats besar berwudhu, ia boleh ber-
diam di masjid, berdasarkan ucapan'Atha', "Aku pernah melihat
beberapa orang Sahabat Rasulullah H, duduk-duduk di masjid, se-

mentara mereka dalam kondisi junub, karena mereka sudah wudhu,
Iayaknya wudhu untuk shalat."

Hikmah dari wudhu tersebut adalah untuk meringankan hadats
jinabat.

Orang yang mengalami hadats besar juga dibolehkan melintas di
masjid, bila tanpa duduk dan sekadar melevratinyasaja, berdasarkan
firman Allah $#:

{@ WI;,GJY }
"... terkecuali sekedar berlalu saja..." (QS. An-Nisaa': 43)

Yakni sekadar melintas di masjid, untuk ftembali) keluar dari-
nya. Pengecualian dari sebuah larangan memberi makna pembolehan.
Itu menjadi makna yang mengkhususkan keumuman sabda Nabi
ffi, "Aku tidak menghalalkan masjid untuk wanita haidh dan orang
yang junub."

Demikian juga mushalla atau lapangan shalat 'Ied. Orang yang
mengalami hadats besar tidak boleh berdiam lama di situ, tanpa
wudhu. Namun ia boleh melintasinya.

Meskipun larangan masuk masjid bagi wanita haidh merupakan pendapat
sebagian besar ulama, namun demikian tidak terdapat satu hadits shahih pun
yang mendukung pendapat ini.

Imam an-Nawawi menegaskan, "... bahwa pada dasarnya (masuknya wa-
nita haidh ke dalam masjid) tidaklah dilarang. Dan orang yang melarang hal
tersebut tidak memiliki dalil shahih secara tegas." (Al-Majrnu', oleh Imam an-

Nawawi, jilid II, hal. 160).

Dengan demikian, wanita haidh boleh masuk ke dalam masjid untuk suatu
keperluan, sepeni menghadiri kajian dan yang sejenisnya, namun dengan tetap
memperhatikan dan menjaga kebersihan masjid. IVa/laahu a'lam.Er'
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Karena Nabi ff bersabda:

.1;;t "L:;t)4,
"Hendaknya par^wanita haidh menjauhi mushalla."r3

(4,

t3 Muttafaqun 'alaibi. Dari hadits lJmmu 'Athiyyah. Diriwayatkan oleh al-
Bukhari Q2a)g:L2llkftab al-Haidh,bab 23, dan Muslim (no. 890 (205a)), [IX:
2981 kitab Sbalat al.'Idain,bab l.
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BAB TENTANG:
ADAB-ADAB BUANG HAJAT

Perlu diketahui -semoga Allah memberikan taufiq kepada
kita semua dan segenap kaum muslimin-, bahwa agamakita adalah

agama yang sempurna dan terpadu. Tidak ada sesuatu pun yang
dibutuhkan manusia dalam urusan 

^gamadan 
dunia mereka kecuali

telah dijelaskan dalam Islam. Di antaranya adalah adab-adab buang
hapt,agar manusia berbeda dengan binatang, sesuai dengan kemulia-
an y^ng Allah berikan kepadanya.

Agama kita adalah 
^g 

mayang suci dan bersih. Maka ada beber-
apa adab yang ditentukan syari'at, yang (harus) dilakukan seseorang

saat memasuki \7C, saat buang hajat, dan saat keluar dari \7C.

Jika seorang muslim ingin masuk ke dalam VC (yakni tempat
yang dipersiapkan untuk membuang hajat), ia dianjurkan membaca
do'a berikut:

q.W6.$lt6
"Dengan menyebut Nama Allah. Aku memohon perlindungan
kepada Allah, dari gangguan syaitan lakilaki dan syaitan perem-
puan."l

Ia juga dianjurkan melangkah dengan kaki kiri terlebih dahulu
saat memasuki \WC, dan kaki kanan terlebih dahulu saat keluar.
Lalu mengucapkan:

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1a2) kitab al-Wudhu, bab 9,dan Muslim (no.

378 (831)) khab atb-Thaharab,bab 32.

+"ti jt

aUtr*
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"Aku memohon ampunan-Mu2. Segala puji hanyalah milik
Allah, yang telah melenyapkan kotoran dari diriku, serta mem-
beriku keselamatan."

Karena kaki kanan digunakan untuk urusan-urusan yang bersi-
fat mulia dan bagus. Sementara kaki kiri digunakan untuk urusan
yang kaitannya dengan membuang kotoran dan sejenisnya.

Kalau seseorang ingin buang hajat di tempat terbuka (di lokasi
yang memang tidak dipersiapkan untuk buang hajat), dianjurkan
untuk mencari lokasi yang jauh dari manusia. Yakni di tempat sepi,
dan berlindung agar tidak terlihat oleh orang lain, dengan meman-
faatkan dinding, pohon dan sejenisnya.

Saat buang hqat, haram menghadap atau membelakangi kiblat.
Tapi ia harus mengambil arah yang berbeda, karena Nabi #- mela-
rang menghadap atau membelakangi kiblat saat buang hapt3.Ia juga
harus waspada terhadap percikan air seni, jangan sampai mengenai
tubuh atau pakaiannya. Lebih baik ia memilih buang air kecil di atas

tempat yang lunak, sehingga air seninya tidak menimbulkan percikan
ke arahnya.

Ia tidak boleh menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan.
Ia juga tidak boleh membuang hajat di jalanyangdilalui manusia, di

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (7),Abu Dawud (30) dan Ah-
mad f6:1551. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani'dalam lrwa'oi-ibotlt 1"".
s2) [I:e1].
Muttafaqun 'alaib. Dari hadits Abu Ayyub. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(144 dan 39a) lI:322lkftab al-lY/udbu,bab 11 dan Muslim (no. 609 Q6a))
[II : 1 4 8 ] kitab at h - Tb ah ar ab, bab 17 : a l- I st it h abah, dengan lafadz

| ; ;t';t 3 Fv,J s ) 16,, i.is i s 
-Mr 

| ;r# Ja y:ar € ttL

-t;.";3i
"Apabila kalian mendatangi wc hendak membuang air kecil ataupun besar,
maka janganlah menghadap ke arah kiblat atau membelakanginya, akan tetapi
menghadaplah ke arah timur atau barat."

Perkataan beliau, "menghadaplah ke arah timur atau barat" dikarenakan
posisi kota Madinah berada di utara Ka'bah, yang merupakan kiblat kaum
muslimin. Sehingga beliau memerintahkan penduduk Madinah saat mem-
buang hajat menghadap ke arah barat atau timur, agar tidak menghadap arah
kiblat ataupun membelakanginya. Adapun kita, masyarakat Indonesia, tidak
menghadap ke arah barat saat membuang hajat. Karena posisi Kiblat bagi
masyarakat Indonesia berada di arah barat.Ed'
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tempat orang berteduh, atau di sumber-sumber air merekaa. Karena
Nabi H melarang semua itu, akibat bahayadan mudharatnyater-
hadap orang banyak.

Ia juga tidak boleh masuk ke VC membawa sesuaru yang me-
ngandung dzikir kepada Allah, atau mengandung ayat al-Qur-an.
Namun kalau ia khawatir sesuatu miliknya yang mengandung dzikir
kepada Allah itu hilang, ia boleh membawanya masuk, tapi harus
menutupinya dengan sesuatu.

Orang yang buang hajat tidak sepantasnya berbicara saat sedang
buang hajar. Dalam sebuah hadits dikatakan bahwa Allah murka
terhadap orang yang melakukan hal itus. Ia juga tidak dibolehkan
membaca al-Qur-an saat buang hajat.

Usai membuang hajat, hendaknya ia membersihkan tempat ke-
luarnya kotoran dengan beristinja menggunakan air, atau melaku-
kan istijmar dengan menggunakan bebatuan, arau apa sqayang bisa
menggantikan fungsi batu. Jika ia menggabungkan 

^ntarakedua 
cara

tersebut -istinja dan istijmar- itu lebih baik. Tapi jika ia menggunakan
salah satu darinya, itu sudah cukup.

4 HR. Muslim (68 Q69))kitab ath-Tltaharah,bab 20, Abu Dawud, dari hadits
Mu'adz (26) lI:27) dan Ibnu Majah (328) [I:208].

Adapun larangan menyentuh kemaluan dengan tangan kanan saat buang
hajat, adalah berdasakan sabda Nabi S-:

{,*,,)-rtt#"SS i; i, y;".t';t FEi-"#"\
"Janganlah .ilrh seorang dTarrtara kalian menyentuh-kemalu"rrrry, d.ngrn ,r-
ngan kanan ketika kencing , dan jangan pula bercebok dengan tangan kanan".
(FIR. Al-Bukhari (no 153 dan154), kitab al-lVudhrz, dan Muslim (no.267),khab
ath-Tltaharah).

Sedang larangan membuang hajat di jalan yang dilalui manusia, atau di
tempat orang berteduh, maka Nabi E, bersabda:

,,,* A54 A4t:ji! s:irr i;:U;VNtv3 $G ,fuiurt;t
.'naty ,i ,ut

"Waspadalah kalian pada dua perkara yang dapat mendatangkan iaknat.n Para
sahabat benanya, "Apakah dua perkara yang dapat mendatangkan laknat itu
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang membuang hajat di jalan
yang dilalui manusia, atau di tempar mereka beneduh."5 Hadits shahih. Diriwayatkan dari hadits Abu Sa'id al-Khudri, Ahmad dalam
Musnadnya (11296) [III:45], Abu Dawud (15) [I:23], dan Ibnu Majah (3a2) [I:
2151 Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam as-Shabiibah (no.3210) dan
Shabiib at-Targbiib utat Tarhiib (no. 155 dan 156).

Bab Tentang Adab-Adab Buang Hajat 37



Istijmar adalah cara membersihkan tempat keluarnya kotoran
dengan menggunakan bebatuan atau yang bisa menggantikan fungsi
bebatuan, seperti daun yang sedikit kasar, kain percak dan bahan-

bahan sejenis yang dapat membersihkan dan mengelap bersih tempat
keluarnya kotoran.

Disyaratkan mengelap tiga kali atau lebih, kalau seseorang ingin
lebih bersih.

Istijmar tidak boleh dilakukan dengan menggunakan tulang be-

lulang atau kotoran hewan -yakni kotoran binatang yang sudah ke-
ring-. Karena Nabi H, melarang hal itu6. Ia juga harus melenyapkan
sisa kotoran yang keluar dan mengelapnya hingga bersih, sehingga
tidak tersisa sedikit pun najis di badannya. Agar najis itu tidak ber-
pindah ke bagian tubuhnya yang lain, atau ke pakaiannya.

Sebagian Ahli Fiqih berpendapat bahwa istinja atau istijmar
adalah salah satu syarat sahnya berwudhu, sehingga harus dilaku-
kan terlebih dahulu. Kalau ia berwudhu sebelum beristinja, maka
wudhunya tidak sah. Dasarnya adalah hadits al-Miqdad yang diri-
wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim:

"Hendaknya ia membasuh penisnya dan berwudhu.T"

Imam an-Nawawi menjelaskan, "Yang disunnahkan adalah me-
lakukan istinja sebelum berwudhu, agar seseorang keluar dari titik
kontroversi, dan tidak khawatir kalau wudhunya batal."

Saudara seiman, berusahalah membersihkan diri dari air seni.
Karena kotoran seni adalah salah satu sebab seseorang menerima
adzab kubur.

Dari Abu Hurairah & , ta berkata, Rasulullah S, bersabda:

c^
i 7. .'.. t .'-< I o...vy-s.t) P-

?tri'*GLg )lt'c.L:al
. J.

ti;*Y
Diriwayatkan oleh Muslim dari dua jalur riwayat, Salman dan Jabir (no.262
(605)dan 263 (608) [II:144], Ii48], kitab atb-Thaharah, bab 17, an-Nasa-i [1:16]
dan at-Tirmidzi (16).
Muttafaqun'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukh ari (269)lI:492),kitab al-Gbusl,
bab 13 dan Muslirn (303) [II:1a8],kir.ab al-Haidh,bab 38.
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"Hindarkan diri kalian dari percikan air seni. Karena kebanyakan
siksa kubur akibat dari air seni."Diriwayatkan oleh ad-Daru-
quthni.

Al-Hafizh (Ibnu Hajar) menyatakan, "Sanad hadits ini shahih,
dan memiliki beberapa syabid (riwayat penguat). Makna umum ha-

dits ini ada dalam Shahiih al-Bukhari dan Muslim.8

Saudara seiman. Sesungguhnya bersuci secara sempurna memu-
dahkan seseorang melaksanakan ibadah, membantu penunaiannya
secara paripurna dan sempurna, serta menunjang pelaksanaan terha-
dap hal-hal yang disyari'atkan di dalam ibadah tersebut.

Imam Ahmad FE meriwayatkan dari salah seorang sahabat
Nabi H, bahwanya Rasulullah M, pernah shalat berjama'ah, lalu
membaca surat ar-Ruum. Beliau salah membacanya. Usai shalat,
beliau bersabda:

r H stt "k 
&61 i\:Jfi i:t q; ffitL

//
"Sesungguhnya tadi bacaan al-Qur-an itu menjadi rancu, karena
ada sekelompok orang di antara kalian yang shalat bersama
kami, berwudhu dengan tidak benar. Barangsiapaya;ng shalat
bersama kami, hendaknya ia berwudhu dengan baik."e

Allah lk memuji para penghuni masjid Quba, melalui firman-
Nya:

tr

O*fA\ U-{i'UbAL:". J <r*3u, }
, J44(u

8 Syaikh Syuaib al-Arna-uth dan kawan-kawan dalam tahqiq sunan ad-Daru-
quthni mengatakan. Hadits mursal, dikeluarkan oleh ad-Daruquthni (459)

[I:136]. Lihat makna yang senada dengan hadits ini dalam hadits Muttafaq
'alaih, dari Ibnu'Abbas. Dikeluarkan oleh al-Bukhari (218) lI:42lf,kftab al-
lVudbu dan Muslim Q92 (677)) [II:191], kirab atb-Thaharab,bab 33.e Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, dari Abu Ruh
al-Kila'i (15855) [II:616]. Dinyatakan hasan oleh Syaikh al-Albani di dalam
Sbahiih at-Targhiib roat Tarhiib (no.222).

;iIr
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*... Di dalamnya ada orang-ordngydngingin membersihkan diri.
Dan AIIah menyukai orang-ordnIyany bersih." (QS. At-Taubah:
108)

Saat mereka ditanya tentang tata cara bersuci tersebut, mereka
menjawab, "Kami menggabungkan proses bersuci antaramengguna-
kan batu dan air." Diriwayatkan oleh al-Bazzar.la

Di sini ada hal yang perlu dicermati, yaitu bahwa sebagian orang
awam mengira bahwa istinja termasuk bagian dari wudhu. Saat

mereka akan berwudhu, mereka memulainya dengan istinjaterlebih
dahulu, meskipun sebelumnya mereka sudah beristinja usai buang
hajat. Ini adalah keliru. Karena istinja bukanlah bagian dari wudhu,
namun digolongkan sebagai salah satu syarat sahnya wudhu, seperti
sudah dijelaskan sebelumnya. Dan itu dilakukan usai buang hajat.
Sehingga tidak ada alasan untuk mengulanginya, karena tidak ada

hal yang mewajibkannya,yaitu buang hajat dan terkotorinyapintu
keluar dengan sesuatu yang najis.

Saudara seiman.

Inilah 
^g 

m^ kita, agamayang menjunjung kebersihan dan
kesucian. Islam mengajarkan adab dan akhlak terbaik, meliputi
segala yang dibutuhkan seorang muslim, dan segala hal yang dapat
membuatnya menjadi lebih baik, tanpa mengabaikan sedikit pun
hal yang maslahat bagi kita.

Segala puji dan karunia hanyalah milik Allah semata. Kita me-
mohon kepada-Nya agar meneguhkan kita di atas agama ini, men-
jadikan kita semakin mengerti hukum-hukum dalam agama ini,
mampu mengamalkan syari'at-syari'atnya, serta ikhlas semata-mata
karena-Nya, sehingga amalan kita menjadi sah dan diterima di sisi-

Ny..

10 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, tanpa menyebutkan kata
'batu'. (355, 357), atb-Thaharab,bab a-listinja'bil maall:222-224).Lthat Nasb-

bur Raayab lI.218-219). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Misykat
(no. 369) dan Shahih Abu Dauud (no. 34).
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BAB TENTANG:
SI\TAK DAN KHISHAALUL FITHRAH

Ummul Mukminin,'Aisyah q{!-, , meriwayatkan bahwa Nabi
H, bersabda:

t
ll'Jil

"Siwak dapat menyucikan mulut dan membawa keridhaan
Ilahi. "

Diriwayatkan oleh Ahmad dan perawi lainnya.l

Diriwayatkan dalam shahiih al-Bukhari dan Shabiih Muslim dari
Abu Hurairah QF', bahwanya ia berkata, Rasulullah ff, bersabda:

"*, 
y.y t & r3r*;4v r, liqJlt Wi'Ht

)wit|uitir.dt
"(Amalan yang didas ari pada) fithrah itu ada lima: Berkhitan,
mencukur bulu kemaluan, memendekkan kumis, mencabut
bulu ketiak dan memotong kuku."2

Dalam Shahiih al-Bukhari dan Shabiih Muslim,dari Ibnu 'lJmar
uftPt secara marfu':

1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no.24196) [VI:52] dan an-Nasa-i
(no. 5) [I:17]. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Abu Umamah
(no. 389) [I:186] dan Ahmad dari hadits Abu Bakar (no. Z) [I:5]. Al-Bukhari
menyebutkannya secara mu'allaq, dengan kalimat aktif (dengan bentuk me-
mastikan keshahihannya) lrY :2021. Dishahihkan oleh syaikh al-Albani dalam
al-Misybat (no. 381 ) dan lrua' al.Gbalil (no. 65).

'? Munafaq 'alaibi. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5893) [X:412), kitab al-
Libas,bab 61, dan Muslim (no.597 Q57))lII:1,aol,kitab ath-Tbaharah,bab 16.

+ji)i*;t
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Q// 6el;*lr
"Pendekkan kumis dan biarkan janggut."3

Dari hadits-hadits tersebut, dan juga hadits-hadits lain yang se-

makna, para ulama menarik beberapa kesimpulan berikut:

1. DISYARI'ATKANNYA BERSI\TAK.

Yakni menggunakan kayu siwak dan sejenisnya untuk member-
sihkan gigi dan gusi dari warna kekuningan dan bau tidak sedap.

Diriwayatkan bahwa siwak termasuk sunnah para Rasula, dan
Rasul yangpertama kali bersiwak adalah Ibrahim )pi. Rasulullah
ffi sendiri telah menjelaskan bahwa bersiwak dapat menyucikan
mulut, yakni membersihkannya dari unsur-unsur yang busuk.
Bersiwak dapat menyebabkan Allah ridha.

Diriwayatkan lebih dari seratus hadits renrang keutamaannnya
dan anjuran kepadanya, hal ini menunjukkan bahwa bersiwak ada-
lah sunnah muakkadab (y.rg ditekankan), di mana peletak syari'ar
mendorong dan menganjurkan kepadanya. Siwak memiliki banyak
manfaat. Di antara manfaat-manf.aatyang terbesar dan paling kom-
pleks adalah yang disinggung dalam hadits ini:

i'fultrnt
"Siwak dapat menyucikan mulut dan membawa keridhaan
Ilahi."

Munafaq'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5893) [X:431] dan lafadh-
nya berbunyi' -16t ,;;r "D^n memorong kumis."

Kitab al-Libai bab 65 dan Muslim (no. 599) III:142),kitab ath.Thabarah
bab 15.

Hadits dha'if. Diriwayatkan dari Abu Aryub oleh Imam Ahmad Q3470)lVl
421), at-Tirmidzi (1080) [III:383] dalam kitab an-Nihaah,bab I.Lafadznya seb-
agai berikut, "Ada empat hal yang merupakan sunnah para Rasul: Mengguna-
kan wewangian, menikah, bersiwak dan memelihara rasa malu." Abu 'Isa (at-
Tirmidzi) menjelaskan, "Hadits Abu Ayyub adalah ini hadits hasan gharib."
Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua' al-Gbalil (no. 75).

Namun demikian, hadits-hadits shahih lain yang menekankan rentang
keutamaan bersiwak di sini, cukup sebagai dalil tentang disunnahkannya ber-
siwak.Ed'

=:,lj)tly;t
. '^-tut
I.'

+'))iv;
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Bersiwak dapat dilakukan dengan menggunakan kayu yang lu-
nak, baik itu kayu Araak, kayuZitun, pelepah kurma dan sejenisnya,
yang tidak mudah memburai, dan tidak mudah melukai mulut.

Bersiwak disunnahkan setiap waktu, bahkan bagi orang yang
berpuasa di sepanjang harinya, menunrt pendapat yang benar. Na-
mun hukumnya ditekankan pada waktu-waktu terrenru.

Hukumnya ditekankan, saar berwudhu. Berdasarkan sabda
Nabi H,:

"Kalau saja aku tidak fthawatir) memberarkan umatku, tentu
mereka akan kuperintahkan bersiwak seriap kali berwudhu."5

Hadits di atas menunjukkan ditekankannya anjuran bersiwak
setiap kali berwudhu. Hal itu dilakukan pada saat berkumur, karena
bersiwak pada saat berkumur lebih membersihkan dan menyucikan
mulut.

Siwak juga ditekankan ketika hendak mendirikan shalat, baik
shalat fardhu maupun shalat sunnah, karena pada saat kita mendekat-
kan diri kepada Allah, kita diperintahkan untuk dalam kondisi sem-
purna dan bersih demi untuk memperlihatkan kemuliaan ibadah.

Siwak juga ditekankan pada saat bangun tidur, baik tidur siang
maupun tidur malam, karena Nabi H, bila bangun di waktu malam,
beliau menggosok mulutnya dengan siwak. Karena tidur membuat
bau mulut berubah, akibat naiknya gas di dalam perut. Bersiwak
dalam kondisi ini dapat membersihkan mulut dari pengaruhnya.

Siwak juga ditekankan manakala bau mulut berubah tidak sedap
akibat makan sesuatu atau lainnya.

Siwak juga ditekankan pada saat membaca al-Qur-an, agar mulut
menjadi harum dan bersih manakala membaca firman Allah,€.

5 Diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan lafazh di atas oleh Ahmad (no. 9910)

III:6071dan (no. 10676). Asal hadits ini adalah muttafaq'alaih. Al-Bukhari
(no.72a0)[XIII:276),kitab at-Tamanni,bab 9, dan Muslim (no. 589 Q52))lll:
1351. kitab ath-Thaharah, bab 15.

. t;'r U + y;i\& io It U; .tti it\ ";
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Cara bersiwak, adalah dengan menggosok gigi dan gusi dengan

kayu siwak, dimulai dari sisi kanan ke sisi kiri, dan memegang kayu
siwak dengan tangan kiri.

2. DI ANTARA KEISTIME\TAAN YANG ADA PADA
AGAMA KITA YANG HANIF (LURUS)ADALAH SUN.
NAH-SUNNAH FITRAH YANG TELAH DISEBUTKAN
DALAM HADITS DI ATAS.

Dinamakan sunnah-sunnah fitrah karena orang yang melaku-
kannya berkarateristik fitrah, di mana Allah Ta'alatelah memfitrah-
kan hamba-hamba-Nya di atasnya, mendorong dan menganjurkan
mereka kepadanya. Agar mereka berada di atas sifat paling sempurna
dan paling mulia. Danagar mereka berada di atas penampilan terba-
gus dan fisik terbaik. Ia merupakan sunnah klasik yang telah dipilih
oleh para Nabi dan disepakati oleh seluruh syari'at. Sunnah-sunnah
tersebut adalah:

a. Mencukur bulu kemaluan.

Yaitu bulu yang tumbuh di sekitar kemaluan dengan mengguna-

kan pisau cukur. Membuang bulu ini adalah kebersihan dan keindah-
an. Menghilangkannya bisa dilakukan dengan c^ra yang sesuai

dengan keinginannya, bisa dengan mencukurnya atau selainnya.

b. Khitan.

Yaitu membuang kulit yang menutupi ujung penis, sehingga

ujungnya bersih. Khitan dilakukan saat masih kecil, karena kesem-

buhannya lebih cepat, di samping^gar anak tumbuh dalam kondisi
yang paling sempurna.

Di antara hikmah dari khitan adalah membersihkan penis dari
najis yang mengendap di balik kulit di ujung kemaluan , dan manfaat-
manf.aatlainya.

c. Memotong dan memendekkan kumis, karena hal itu
memperindah, membersihkan dan meyelisihi orang-
orang kafir.

Terdapat hadits-hadits yang menganjurkan untuk memotong
kumis dan memendekkannya) serta membiarkan janggut, merawat
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dan memulikannya. Karena keberadaan janggut merupakan bukti
kejantanan dan penunjang penampilan.

Namun tidak sedikit manusia yang justru membalikkan hal ini.
Mereka meras/at kumis dan mencukur janggut, atau memendekkan-
nya, atau hanya menyisakan sedikit. Ini sebuah bukti penyelisihan
mendalam terhadap sunnah Nabi ffi, dan taklid buta terhadap mu-
suh-musuh Allah dan Rasul-Nya. Juga menarik diri dari ciri khas
kejantanaan dan keberanian, menuju ciri khas kaum wanita dan
orang-orang rendah. Sehingga ucapan penya'ir berikut ini sesuai de-
ngan keadaan mereka:

Saat diuji seseorang tidak bisa memutuskan dengan baik
Sehingga dia melihat apa yang tidak baik adalah baik.

Dan ucapan penya'ir lainnya:

Dan tidak aneh jika kaum wanita berpenampilan kelaki-lakian
Akan tetapi yang aneh adalah laki-laki yang keperempuanan.

d. Termasuk sunnah-sunnah fitrah adalah memotong kuku,
memendekkannya dan tidak membiarkannya paniang.

Karena hal itu memperindah dan membuang kotoran yang me-
numpuk di bawahnya, serta menghindarkan diri dari menyerupai
binatang buas. Beberapa anak muda yang berperangai buruk dan
beberapa wanita liar menyelisihi fitrah Nabawiyah ini. Mereka
memanjangkan kuku-kuku mereka demi menyelisihi sunnah Nabi
M, dan melebur diri dalam taklid buta.

e. Termasuk sunnah-sunnah fitrah adalah membuang bulu
yang tumbuh di ketiak.

Disunnahkan menghilangkan bulu tersebut dengan mecukurnya
atau mencabutnya atau dengan cara lainnya. Karena menghilangkan
bulu ini termasuk kebersihan dan untuk mengusir bau tidak sedap

yang meningkat dengan keberadaan bulu tersebut.

Saudaraku seiman, agamakita hadir dengan mensyari'atkan sun-
nah-sunnah tersebut, karena ia mengandung keindahan, kebersihan
dan kesucian. Agar seorang muslim selalu dalam kondisi terbaik
dan penamp ilan terbagus, serta menyelisih i jalan hidup orang-oran g

musyrikin.
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Di samping itu, sebagian dari sunnah-sunnah tersebut mengan-

dung pembedaan antarakaum laki-laki dan wanita. Sehingga masing-

masing dari keduanya tetap pada kepribadian yang sesuai dengan

perannya dalam kehidupan ini. Namun demikian, tidak sedikit orang-

orang yang teperdaya (dengan kehidupan dunia) dan menzhalimi
diri mereka sendiri yang lebih memilih untuk menyelisihi petunjuk
Rasulullah M, d^n mengimpor adat-adat yang tidak sejalan dengan

agama dan identitas Islam kita. Lalu mereka menjadikan orang-orang
rendahan dari belahan timur atau barat sebagai teladan dalam ke-

pribadian. Maka mereka mengganti yang lebih baik dengan yang
lebih rendah. Bahkan mereka mengganti yang bagus dengan yang
buruk dan mengganti yang sempurna dengan yang tidak sempurna.
Maka mereka melakukan kejahatan terhadap diri mereka sendiri dan

terhadap masyarakat. Mereka hadir membawa tradisi yang buruk,
hingga mereka harus memikul dosanya dan dosa orang-orangyang
mengamalkannya. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan perto-
longan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.

Ya Allah, bimbinglah kaum muslimin agar mereka dapat mem-
perbaiki perbuatan dan perkataan mereka. Karuniakanlah keikhlas-
an kepada mereka, semata mengharap \ilajah-Mu yang mulia dan

berpegang kepada sunnah Nabi-Mu.
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HUKUM-HUKUM \TUDHU

Allah T a' ala berfirman:

"ri6( jY;itiy\-f,r"
"&r+, \&ii eI;\ ly- "& fi ' tJ'Y.'

Z l/x\t C q,,2,.{@ 'J6:\JLH*J:,
" H ai or an g- o rdng y dng ber im an, ap abila k amu h endak m en gerj a'

kan sbalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan

siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan

kedua mata kaki..." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Ayaryangmulia ini mewajibkan wudhu untuk shalat, men.ielas-

kan anggota-anggota tubuh yang wajib dibasuh atau diusap dalam

wudhu, dan menetapkan batasan-batasan wudhu pada anggota-ang-

gota tersebut. Setelah itu Nabi ff, menjelaskan sifat wudhu dengan

perkataan dan perbuatannya, dengan penjelasan yang semPurna.

Ketahuilah wahai saudaraku seiman, bahwa wudhu mempunyai

syarat-syarat, rukun-rukun dan sunnah-sunnah.

Syarat-syarat dan rukun-rukun wudhu harus dipenuhi sedapat

mungkin, agarwudhu menjadi sah. Adapun sunnah-sunnah, iaadalah

penyempurna wudhu, dan terdapat tambahan pahala padanya' Na-

mun, m-ninggalkannya tidak membuat wudhu menjadi batal.

SYARAT-SYARAT \TUDHU ADA DELAPAN:

1-4.Islam, berakal, tamyiz fmampu membedakan antarayang baik

dan buruk tfangbenar dan salah] dan niat. Karenanya, wudhu
orang kafir, orang gila, anak kecil yang belum muma'yyiz, atau

BAB TENTANG:

3_ii,;:4yIJ;V
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orang yang tidak niat berwudhu, -misalnyahanyaberniat untuk
mendinginkan tubuh, arau membasuh anggota tubuhnya untuk
menghilangkan kotoran arau najis,- adalah tidak sah.

5. Termasuk syarat wudhu, hendaknya air yangdipakai adalah air
yang suci lagi mensucikan. Jika air yang dipakai adalah najis,
maka wudhu tidak sah.

6. Termasuk syarar wudhu, hendaknya air yang dipakai adalah
air,yang mubah. Jika air tersebut didapat dari meiampas, arau
didapat dengan carayangtidak syar'i, maka tidak sah berwudhu
dengannya.

7. Termasuk syarar wudhu adalah, hendaknya didahului oleh

lstinja ' atau istijmar [jika yang bersangkuran memang harus
beristinja ' arau beris tijmar.v,il.l sebagaiman a y^ngtelahlijelas-
kan.

8. Termasuk syaratwudhu adalah, menghilangkan apa yang meng-
halangi sampatny^ air ke kulit. Karenanya, or"ng y"rrg bei-
wudhu harus menghilangkan apa yang menempel pada anggora
wudhu. Baik itu berupa tanah liat, atau adonan, atau lilin, atau
kotoran yang menumpuk, atau cat. Agar air dapat menyentuh
kulit anggota wudhu secara langsung tanpa penghalang.

ADAPUN RUKUN-RUKUN \T/UDHU, YAITU YANG
TERKAIT DENGAN ANGGOTA-ANGGOTANYA, ADA
ENAM:

1,. Membasuh waiah secara sempurna, termasuk berkumur dan
memasukkan air ke dalam hid.tttg.

Barangsiapa membasuh wajah, namun tidak berkumur dan tidak
membersihkan hidungnya den gan air, atau hany a melakukan sal ah
satu darinya, maka wudhunya tidak sah. Karena mulut dan hidung
termasuk bagian wajah.

Allah l{B berfirman:

{@ t*awu }
"... Maka basublah uajahmu..." (QS. Al-Maa-idah: 6)
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Dalam ayat tersebut Allah Ta'ala memerintahkan membasuh
wajah secara keseluruhan. Maka barangsiapa meninggalkan sebagian

darinya, berarti dia belum menjalankan perintah Allah. Sementara

Nabi ff, berkumur dan memasukkan air ke dalam hidungnya.

2. Membasuh kedua tangan, termasuk kedua siku.

Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala:

"... Basublah kedua tdngdnmu sampai siku..." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Yakni bersama siku. Karena Nabi ff, memutar-mutar air di
kedua sikunya.l Dalam sebuah hadits yang lain:

.*atCGl Sti-6",y*
"Dia membasuh kedua tangannya hingga lengan di atas siku."2

Hal ini menunjukkan bahwa kedua siku termasuk yang dibasuh.

3. Mengusap seluruh kepala, termasuk kedua telinga.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{@ "&'Yt\K6 }
"... Dd.n sapulab kepalarnu..." (QS. Al-Maa-idah: 6)

1 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Jabir oleh ad-Daraquthni (no.272) U/142)
dan al-Baihaqi (no. 256) [I:93]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam ash-

Sbahiihah (no.2067).
2 Diriwayatkan dari hadits Nuaim al-Mujmir oleh ad-Daruquthni (no. 578) [II:

158]. Hadits yang semisal diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah
(no.246), dalam kitab atb-Thaharab, bab 34. La{adz Muslim berbunyi:

, yst g Gi F M r rl)st Aqi u; t:':" k; w'; t ;';' (l't|
.V'A *r i;: ,4i:rt3 :iu ii

"Bahwasannya Abu Hurairah berwudhu, lalu beliau membasuh tangannya
hingga lengan di atas sikunya, dan membasuh kakinya hingga betis. Kemudian
Abu Hurairah berkata,'Demikianlah aku melihat Rasulullah berwudhu.'

eg\Jy"&fis *
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Nabi ff, bersabda:

"Kedua telinga termasuk kepala."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ad-Daruquthni dan lainnya.l

Dengan demikian, mengusap sebagian kepala saja tidak.

4. Membasuh kedua kaki bersama kedua mata kaki.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

Al-Maa-idah:6)

Kata j1 "sampai" di sini, bermakna p "dengan". Hal ini ber-
dasarkan h-adits-hadits yang diriwayatkan-tentang sifat wudhu. Di
mana hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa kedua mata kaki
termasuk bagian yang dibasuh.

5. Berurutan.

Pertama membasuh wajah, kemudian kedua tangan, lalu meng-
usap kepala, dan terakhir membasuh kedua kaki. Hal ini berdasar-

kan firman Allah $6:

W\b "ei.A( iY- ;i tiy\-f,r; O-ii

qc2
.a\']t ;, iriiir

.)6 -xL:t5 *r- - )/

&ryr,\&i1 eI;\ Jy"r<fi5 {Jr{,
'JKi\JyffrJ'

I Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 13a) lI:72),at-Tirmidzi (no.

37) [I:53], Ibnu Majah (no. 444 dan 445) [I:262) dan ad-Daraquthni (no. 364) [I:
1081. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Inoa'al-Ghalil (no. 84).
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" Hai orang- ordng yang beriman, apabila kamu hendak mengerj a'
kan sbalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampaidengan

siku, dan sapulah kepalamu dan Basuh) kakimu sampai dengan

kedua mata kaki." (QS. Al-Maa-idah: 5)

Begitu pula Nabi M,beliautelah mengurutkan wudhu sesuai

dengan tata cara tersebut, lalu beliau bersabda:

"Inilah wudhu di mana Allah tidak menerima shalat kecuali
dengannya." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya.a

6. Berkesinambungan.

Maksudnya membasuh anggota-anggota wudhu tersebut secara

berturut-turut. Di mana membasuh satu anggota wudhu tidak
terpisah dengan membasuh anggota sebelumnya. Namun sedapat
mungkin membasuh anggota-anggota tersebut satu demi satu dan

secara terus-menerus.

Inilah rukun-rukun wudhu yang harus dipenuhi, sesuai dengan

apay^ngAllah il\* sebutkan di dalam Kitab-Nya.

a Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu'IJmar (no. 419) [I:
2501, Abu Ya'la dalam al-Musnad (no. 5598) dan ad-Daraquthni (no. 257)lI
831. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta' al-Gbalil (no. 85).

Namun dalam hal ini terdapat hadits shahih dari Humran, mantan hamba
sahaya'lJtsman bin 'Affan eF , di mana dia melihat 'LJtsman meminta air
wudhu, kemudian dia menuangkan air dari bejana ke tangannya, lalu mencuci
keduanya sebanyak tiga kali. Setelah itu dia memasukkan tangan kanannya
ke dalam bejana tersebut, lalu berkumur, menghirup air ke dalam hidungnya
dan menyemburkannya keluar. Kemudian dia membasuh wajahnya tiga kali,
membasuh kedua lengannya hingga siku tiga kali, lalu mengusap kepalanya
(sekali) dan membasuh kedua kakinya tiga kali. Selanjutnya dia berkata, 'Aku
telah melihat Rasulullah H berwudhu seperti wudhuku ini, lalu beliau ber-
sabda:

'i ..r,.'.<, . " 
I LU$ F: k'i s; ;i|, -; *; "*u )r:4-..a, L<.e rlJ>L,- J q.")J rF 

t, ,f:;Jjv
'Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian sh"iat dua'rakaat
(dengan khusyu') tanpa berbisik pada dirinya, niscaya akan diampuni dosa-

dosanya yan g telah laIu."' (M u t t afaqu n' a l a ib)Ed

,iL$G'nt k'ttr;)tu
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Para ulama berbeda pendapat tentang hukum mengucapkan
basmalab di awal wudhu, apakah ia wajib ataukah sunnah? Sekalipun
demikian seluruh ulama berpendapat bahwa ia disyari'atkan dan tidak
patut ditinggalkan. Caranya adalah dengan mengucapkan, "Bismil-
laah. " J rka ditamb ahk an, " dr- R ab m aan ir R ah iim, " ttdak mengap a.

Hikmah dari dikhususkannya empat anggota rersebut dalam
wudhu, -Allah Yanglebih tabu- adalah karena ia merupakan anggota-
anggota tubuh yang paling cepat melakukan dosa. Dalam (perintah)
membersihkankannya secara lahir terdapat isyarat untuk member-
sihkannya secara batin. Nabi #- telah memberitahukan, bahwa jika
seorang muslim membasuh satu anggota wudhu, maka luluhlah
segala kesalahan yang dilakukannya melalui anggota tersebut. Dan
kesalahan-kesalahannya keluar bersama air atau bersama tetesan air
terakhir.

Kemudi an Nab i #, men garahk 
^n 

agar memp erb arui syahadat ain
setelah membasuh anggota-anggota tersebut. Hal ini memberi isyarat
agar seorang muslimin menggabungkan dua jenis bersuci, yaitu secara

moril.

Berswci secara fisik adalah dengan menggunakan atr) sesuai de-
ngan cara yang telah dijelaskan oleh Allah Ta'aladalam Kitab-Nya.
Yaitu berupa membasuh anggota-anggota wudhu tersebut.

Berswci secArA moril adalah dengan mengucapkan dua kalimat
syahadat, yangdapat menyucikan dari syirik.

Di akhir ayat wudhu di atas, Allah Ta'ala berfirman:

e; # r4rt ifr-fi'( L;\1 .
\q?

,)r

,SS;i2AA"#,)c\-e:i{$.i;
{@5,K3

*... Allab tidak hendak menyulitkanmu, tetapi Dia bendak. mem-
bersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supdyd

hamu bersyuhur." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Demikianlah wahai muslim.
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Allah telah mensyari'atkan wudhu untukmu, karena Dia hen-

dak menyucikanmu dengannya dari kesalahan-kesalahanmu, dan

hendak menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu.

Perhatikanlah permul 
^an 

ayatwudhu (di atas), yang dimulai de-

ngan seruan yang mulia, "Wahai ordng'orang ydng beriman." Allah
d&ii mettgatahkan firman-Nya kepada orang-orang yang memiliki
sifat keimanan. Karena orang yang beriman siap menyimak perintah
Allah, melaksanakannya dan mengambil manfaat darinya.

Karenanya, Nabi #-., bersabda:

b.qYJ
"Dan tidak menjaga wudhu kecuali orang mukmin."s

Lebih dari apa yang disebutkan tentang tatacara berwudhu di
atas, maka hukumnya mustahab (sunnah). Siapa yang melaksakan-
nya akan mendapatkan tambahan pahala, dan siapa yang meninggal-
kannya tidak ada dosa atasnya. Dari sinilah, para ulama fiqih mena-

makan perbuatan-perbuatan tersebut sunnah-sunnah wudhu.Yakni
perkara-pe rkara yang dianjurkan dalam berwudhu.

SUNNAH-SUNNAH \TUDHU

1. Bersiwak.

Penj elasan tentan g keutamaannya dan tatacar any atelah disebut-
kan sebelum ini. Bersiwak dilakukan saat berkumur, sehingga de-

ngan itu mulut menjadi bersih saat melakukan ibadah, membaca
al-Qur-an dan bermunajat kepada Allah,€.

2. Membasuh telapak tangan tiga kali di awal wudhu, sebelum
membasuh waiah.

Berdasarkan hadits-hadits yang menganjurkannya. Karena kedua

tangan merupakan alat untuk memindahkan air ke seluruh anggota

s Hadits shahih. Diriwayatkan dari Tsauban (oleh Ahmad (no.22429) [V:355]
dan Ibnu Majah (no. 277-278) [I:178]. Selain keduanya meriwayatkan dari se-

lain Tsauban. Dishaihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua'al-Ghalil (no.
41,2) dan al-Misyhat (no.292).

iyf;titrnlt J;
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wudhu, dengan membasuhnya sebelum berwudhu menjaga kebersi-
han anggota wudhu yang lainnya.

3. Berkumur dan membersihkan hidung sebelum membasuh
wajah.

Karena memulai dengan keduanya sebelum membasuh wajah
disebutkan dalam beberapa hadits. Keduanya dilakukan secara men-
dalam kecuali dalam keadaan berpuasa.

Makna mendalam dalam berkumur adalah memutar-murar air
di seluruh bagian mulut. Sedangkan dalam membersihkan hidung
adalah dengan menarik air ke lubang hidung yang terdalam.

4. Termasuk bagian dari sunnah wudhu adalah menyela-nyelai
janggut yang tebal dengan air, sehingga air menyentuh bagian
dalamnya. Juga menyela-nyelai iari-iari,baik tangan maupun
kaki.

5. Memulai dengan yang kanan sebelum yang kiri pada kedua
tangan dan kaki.

6. Menambah satu kali basuhan hingga meniadi tiga kali, dalam
membasuh waiah, kedua tangan dan kedua kaki.

Demikianlah syarat-syarat, rukun-rukun dan sunnah-sunnah
wudhu. Sudah r.p"irrtry" anda memp elajarinyadan berusaha untuk
menerapkannya setiap kali berwudhu, agar wudhu anda memenuhi
syarat-syarat kesempurn an) sehingga anda meraih pahala.

Semoga Allah melimpahkan tambahan ilmu yang bermanfaat
dan amal shalih untuk kita semua.
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BAB TENTANG:
SIFAT \TUDHU

Setelah anda mengetahui syarat-syarat, rukun-rukun dan sun-

nah-sunnah wudhu, sebagaiman a yangtelah dijelaskan, maka sePer-

tinya anda menantikan penjelasan tentang sifat wudhu, di mana di
dalamnya anda dapat menerapkan hukum-hukum tersebut' Yaitu
sifat wudhu yang sempurna, mencakup rukun-rukun dan sunnah-

sunnahnya t fang terangkum dari dalil-dalil syar'i, sehingga anda

dapat mengamalkanny^ insya Allah.

SIFAT VUDHU:
Berniat untuk berwudhu sesuai dengan tujuan disyari'atkan
wudhu, seperti shalat dan lainnya.

Kemudian mengucapk an ' Bismillaah'.

Lalu membasuh kedua telapak tangan tiga kali.

Selanjutnya berkumur tiga kali, menghirup air ke dalam hidung
tiga kali dan membuang air dari hidung dengan tangan kiri.

Setelah itu membasuh wajah tiga kali. Batasan wajah dari atas

ke bawah, adalah dari tempat tumbuh rambut pada umumnya,
sampai bagian bawah dua tulang rahang dan janggut. Tulang
rahang adalah dua tulang di bagian bawah wajah, salah satunya
di bagian kanan dan yang lain di bagian kiri. Keduanya bertemu
di janggut.

Cambang termasuk bagian wajah, karenanya wajib dibasuh,

sekalipun panjang. Jika janggut tidak lebat, maka wajib dibasuh ba-

gian luar dan bagian dalamnya. Dan jika lebat, hingga menutupi ku-
lit, maka wajib membasuh bagian luarnya saja. Namun dianjurkan
menyela-nyelai bagian dalamnya sebagaimana telah dijelaskan.

Adapun batasan wajah ke samping, adalah dari telinga ke telinga.

Sementara kedua telinga termasuk bagian kepala. Karenanya, kedua-

nya diusap bersama kepala sebagaimana telah dijelaskan.
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Kemudian membasuh kedua rangan bersama kedua siku seba-
nyak tiga kali. Batasan tangan adalah dari ujung jart-1ari terma-
suk kuku sampai bagian bawah bahu.

Diharuskan membuang apayangmenempel pada tangan sebelum
membasuhnya. Baik berupa adonan, atau tanah liat, atau cat kuku.
Sehingga air wudhu dapat menyentuh kulit.

Selanjutnya mengusap seluruh kepala dan kedua telinga sebanyak
satu kali, dengan air baru, bukan air sisa dari membasuh kedua
tangan.

Cara mengusap kepala, adalah dengan meletakkan kedua telapak
tangan yang telah dibasahi dengan air di bagian depan kepala. Lalu
menjalankan keduanya ke tengkuknya. Kemudian menarik kedua-
nya ke tempat semula. Selanjutnya memasukkan kedua jari telunjuk
ke.lubang telinga, sementara bagian luar telinga diusap dengan ibu
)arL

Setelah itu membasuh kedua kaki bersama kedua mata kaki se-

banyak tiga kali. Mata kaki adalah dua tulang yang menonjol
di bagian bawah betis.

Barangsiapayangtangan atau kakinya buntung, maka dia mem-
basuh apay^ngtersisa dari keduanya. Jika terpotong dari siku, maka
yang dibasuh adalah bagian bawah lengan. Jika terpotong dari mata
kaki, maka yang dibasuh adalah bagian bawah betis. Berdasarkan
firman Allah Ta'ala

{@ gY'ii?16y
"Maka bertaktpalab kepada Allah sebatas kemampuanmu..." (QS.
At-Taghaabun: 16)

Dan sabda Nabi H,:
qo 17.

13'at l,lls , 22 ".ia\.t r.ol

'Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukan-
lah darinya apa yangkalian mampu."r

I Muttafaq 'alaihi, dari hadits Abu Hurairah. Al-Bukhari (no. 728S) [XIII:308]

r"q ril
I
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Jika yang bersangkutan membasuh apa yang tersisa dari yang
wajib dibasuh, maka berarti dia telah melakukan apa yang dia
mamPu.

Kemudian setelah merampungkan wudhu sesuai dengan sifat

yang telah disebutkan, lalu mengangkat pandangan ke atas dan meng-

ucapkan do'a-do'a yang diriwayatkan dari Nabi M- dalam kondisi

ini. Salah satunya adalah:

J iv'r.irni1 uL'v JI 
"#1,'"&i .{ -:S ir? t'r#J'ii

o

lJ

"Aku bersaksi, bahwa tidak ada yang berhak diibadahi selain

Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi, bahwa

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nyt.Ya Allah, jadikan-

lah aku termasuk orang-orang yang gemar bertaubat, dan jadi-

kanlah aku termasuk orang-o r ang y ang bersuci. "2

Dalam hadits lainnya:

uI JyuL.'i JI WI !r;.;-.'r ';ill '!:t;J
?$'r!?/*14t

kitab al-I'tisbambab 2 dan Muslim (no. 1337 (6113) [vIII:108] kitab al-Fadhail

bab 37.2 Hadits shahih. Diriwayatkan dengan laf.azhdiatas dari'lJmar oleh at-Tirmidzi
(no. 55) ll:77lkkab atb-Thabarab bab 41. Diriwayatkan oleh Muslim tanPa tam-

bahan, "Ya Allab jadikanlab aku..." (no.234 (553)) [II:112] ,kftab ath'Thabarah

bab 6, Abu Dawud (no. 169) [I:89] kitab atb'Thaharah bab 65, an-Nasa-i (no'

1a8) [L100] kitab ath-Thabarah bab 109 dan Ibnu Majah (no. 470) ll.273lkitab
ath-Thabarab bab 60.
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"Maha Suci Engkau ya Allah dan segala puji bagimu. Aku ber-
saksi bahwa tidak ada yang berhak diibadahi selain Engkau.
Aku memohon ampun dan bertaubat kepadamu."l

Relevansi diucapkann ya do'a dan dzrktr ini setelah wudhu, ada-

lah, manakala wudhu merupakan thaharab (bersuci) secara lahir,
maka sangat relevan jika hal itu diikuti dengan thabarah secara batin,
melalui tauhid dan taubat.

Dua perkara ini adalah penyuci paling besar. Jika pada diri se-

seorang terkumpul dua jenis penyuci; Penyuci secara lahir dengan
wudhu, dan penyuci secara batin dengan tauhid dan taubat, maka
dia layak untuk menghadap kepada Allah, berdiri dan bermunajat
di hadapan-Ny".

Tidak mengapa mengeringkan anggota wudhu dari air dengan
handuk atau yang semisalnya.

Kemudian, ketahuilah wahai saudara seiman, bahwasanya wajib
berwudhu dengan sempurna. Yaitu membasuh seluruh anggota
wudhu dan meratakan air ke seluruh anggota wudhu, tanpa mem-
biarkan sebagian darinyatidak tersentuh air.

Nabi ff, melihat seorang laki-laki melewatkan sebuah bagian
dari kakinya seukuran kuku tidak tersentuh oleh air, maka beliau
bersabda kepadanya:

!;;3"G'c"er\
"Kembalilah, perbaikilah wudhumu. "4

Diriwayatkan dari salah seorang sahabat Nabi ffi, bahwasanya
beliau melihat seorang laki-laki sedang shalat, sementara di sebagian
kakinya terdapat bagian seukuran koin dirham yang tidak terkena

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni dalam Arnal al-Yaumi wa
al-Lailab, dari hadits Abu Sa'id, hal.21.. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiih at-Targbiib uat Targhiib (no.225).
Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu 'IJmar (no.243 (576))lII:126).kttab ath-

Tltaharah, bab 10, dan Ibnu majah (no. 656), Abu Dawud (no. 175), dan Syaikh
al-Albani menyebutkannya sebagai hadits shahih dalam lraa' al-Ghalil (no.
86).

;
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air, maka beliau memerintahkannya untuk mengulangi wudhu dan

shalat.s

Nabi H, juga bersabda:

"Celaka tumit-tumit itu, ia akan dijilat oleh api Neraka."6

Hal ini karena kedua tumit sering dilalaikan, sehingga keduanya

tidak tersentuh oleh air, atau masih ada bagian darrnyayang belum
tersentuh air. Akibatnya, keduanya dradzab dengan api Neraka.

Nabi ff, juga bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan lainnya:

.)At uiw,yAS

U)r;I;s;iltdst j+Ib;
y,\', ;:x"'S 6 ";t JL ^jij v Sz z J. | - \

5

ffirjt#'.s
"sesungguhnya shalat salah seorang di antara kalian tidak sem-

purna, sehingga dia menyempurnakan wudhu, sebagaiman a y^ng
diperintahkan oleh Allah. Yaitu dia membasuh wajahnya dan
kedua tangannya hingga siku, kemudian mengusap kepalanya
dan membasuh kedua kakinya hingga kedua mata kakinya."T

5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 175) [I:92], dalam kitab
atb-Thabarah,bab 67. Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad[IlI:424]dari jalur

Baqiyyah bin al-walid, dari Buhair dari Khalid. Dishahihkan oleh Syaikh al-

Albani dalam lrua' al-Gbalil (no. 86).
6 Muttafaqun'alaihi, dari Abu Hurairah dan'Abdullah bin Amru' Diriwayat-

kan oleh al-Bukhari (no. 165) [I:50] dan (no. 60) [I:189], kital: al'\f,/udbu,bab
29, dan Ahmad (no.572) [II:125]dan (no.569)UII231.

7 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Rifa'ah bin Rafi' oleh Abu Davrud (no. 858)

lI:376), an-Nasa-i (no. 1135) [I:574),Ibnu Majah (no. 460) ll:268]dan asalnya

ada pada at-Tirmidzi (no. 302) [II:101]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahih Abu Dawud (no. 858, hal.151).
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Kemudian, ketahuilah wahai saudara muslim!

Menyempurnakan wudhu bukan berarti menuangkanaLr dalam
jumlah banyak. Akan tetapi maknanya adalah meratakan air ke se-

luruh anggota wudhu, dengan mengalirkannya kepadanya. Adapun
menuangkan air dalam jumlah banyak, adalah rermasuk israf (ber-
lebih-lebihan) yang dilarang. Bahkan boleh jadi seseorang banyak
menuangkan air, namun bersucinya belum sempurna. Namun jika
menyempurnakan wudhu dapat diwujudkan dengan menggunakan
air sehemat mungkin, maka inilah yang diharapkan.

Diriwayatkan dalam Shahiih al-Bukhari dan Shahiib Muslim,bah-
wa Nabi ff berwudhu dengan air sebanyak satu mud dan mandi
dengan satu sha'hingga lima mud.8

Nabi ff juga melarang boros dalam menggunak an air.Beliau me-
lewati Sa'ad yang sedang berwudhu, maka beliau bersabda kepadanya,
'Jangan boros." Sa'ad berkata, "Apakah dalam urusan wudhu ada
pemborosan?"

Nabi #- menjawab, "Ya, sekalipun kamu berwudhu di sungai
yang mengalir." Diriw^y^tkanoleh Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits
ini mempu ny ai riw ay at-r rw ay at penguate.

Boros adalah lawan hemat.

Muttafaqun'alaihi. Diriwayatkan dari Anas oleh al-Bukhari (no.201) [I:398]
kitab al-lVudhu,bab 47 dan Muslim (no 325 (737)) UL233l. kitab al-Haidb,
bab 10 lsatu Sha' : ! 5% liter menurut ukuran Irak, dan satu Mud: 10 liter
menurut ukuran Htjaz dan 2 lirer menurut ukuran Irak].
Hadits dha'if. Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Amru oleh Ahmad (no.
7062) III:2911 dan Ibnu Majah (no. 425) lI:2541, kitab ath.Thaharab, bab 48.
Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua' al.Ghalil (no. 140), kr.ab ath-
Thab arah, bab al -IVudh u.

Namun an-Nasa-i dan Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits hasan dari
'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya seorang lelaki
Badui mendatangi Nabi #,, lalu benanya kepada beliau tentang tata cara wud-
hu. Maka beliau memperagakan wudhu kepadanya dengan membasuh anggora
wudhu masing-masing tiga kali, kemudian bersabda:

'P ii ,s-rl ri ;vi r$ t$ ;-P 
''t ) J* t,;Nt W

"Demikianlah wudhu (yang benar). Barangsiapa menambahnya, maka berarti
dia telah berbuat keburukan atau melampaui batas atau berbuat zhalim." (Di-
hasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan an-Nasa-i,I:3I).Ed
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Nabi H, memberitahukan bahwa di antara umatnya ada orang-

orang yang melebihi batas dalam bersuci.l0 Beliau juga bersabda:

;t;3 ftf;6

"sesungguh nya padawudhu itu terdapat syaitan o"ri*),
ualhan, maka waspadailah sikap was-was pada air."11

Boros dalam menuang air, di samping menyia-nyiakan air tanpa
faidah, ta juga membawa dampak buruk lainnya. Dt antaranya
adalah:

Pelakunya mengandalkan banyaknya air, sehingga dia tidak
memperhatikan, apakah air sudah merata ke seluruh anggota

wudhunya, ataukah belum. Dan tidak tertutup kemungkinan
ada bagian dari anggota wudhuny^yang belum tersentuh air,
dan dia tidak mengetahuinya. Akibatnya wudhunya tidak sem-

purna, selanjutnya dia shalat dengan tanpa bersuci.

Pelakunya dikhawatirkan terjerumus ke dalam gbuluru (sikap

berlebihlebihan) dalam ibadah. Karena q/udhu adalah ibadah.
Dan jika suatu ibadah sudah disusupi oleh sikap gbulu<u maka ia
menjadi rusak.

Memungkinkan lahirnya sikap was-was pada pelakunya dalam
unrsan bersuci, akibat berlebihlebihan dalam menuangkan air.

Seluruh kebaikan terletak pada meneladani Rasulullah ffi, dan
seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan. Semoga Allah

10 Hadits shahih. Diriwayatkan dari'Abdullah bin Mughaffal oleh Ahmad (no.

1.6778)lIY:/123)dan Abu Dawud (no. 96) [I:59], kitab ath-Tbabarah, bab 45.

Hadits Abu Dawud sanadnya dha'if, dari jalan Ibnu Lahi'ah. Beliau buruk
hafalannya. Akan tetapi, hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits Abu
Nu'a-mah dari'Abdullah bin Mughaffal. Sehingga mengangkat hadits ini men-
jadi shahih. L:rhat lrua' al-Ghalil (no. 140).

rl Sanadnya dha'if. Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab oleh at-Tirmidzi (no.57)

[I:84] dan Ibnu Majah (no.421)lI:252),kitab ath-Thabarah,bab 48.L1hat sunan

at-Tirmidzi dengan ta'liq (<omentar) terhadap hadits dan atsarnya oleh Syaikh
al-Albani.

LWlt'^i itr"Affi r*A'ot
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T a' ala membimb in g seluruh kaum muslimin kep ada ap 
^ 

y angdicint ai
dan diridhai-Nya.

Hendaklah anda, wahai saudara muslim, senantiasa berusaha agar
wudhu dan seluruh ibadah anda terlaksana sesuai dengan apa yang
telah disyari'atkan. Tidak meremehkan, tidak pula berlebih-lebihan.
Karena kedua sisi dari pertengahan suatu urusan adalah tercela. Dan
sebaik-baik perkara adalah. Pertengahannya.

Orang yang meremehkan suatu ibadah, dia akan mengurangi-
nya. Sedangkan orang yang berlebih-lebihan akan menambahkan
pada ibadah tersebut sesuatu yang bukan bagian darrnya. Adapun
orang yang mengikuti sunnah Rasulullah ffi, adalah orang yang
memenuhi hak ibadah secara sempurna.

Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami yang benar sebagai kebenar-
an, dan bimbinglah kami untuk mengikutinya. Dan tunjukkanlah
kepada kami yang salah sebagai kesalahan, dan bimbinglah kami
untuk menjauhinya. Janganlah menjadikannya rancu bagi kami,
karena kami bisa tersesat karenanya.

C=4\=)
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BAB TENTANG:
HUKUM.HUKUM MENGUSAP KHUFF
(SEPATU) DAN PENUTUP LAINNYA

Sesungguhnya agam kita adalah agama yang mudah, bukan
agamayang berat lagi menyulitkan. Pada setiap kondisi telah ditetap-
kan hukum-hukum yang sesuai dengannya. Sehingga dengan itu
kemaslahatan dapat terwujud dan kesulitan dapat disingkirkan.

Termasuk dalam hal ini adalah 
^p^yangAllah 

syari'atkan pada

saat berwudhu. Jika pada anggota tubuh orang yang berwudhu ada

sesuatu yang menutupinya, dan sulit untuk dilepaskan, sementara
keberadaannya diperlukan, entah itu untuk melindungi kedua kaki,
seperti khufaain (sepasang sepatu) dan yang sejenisnya, atau untuk
melindungi kepala, seperti surban, atau untuk melindungi luka dan

sejenisnya, seperti pembalut luka dan yang semisalnya, maka pele-

tak syari'at (Allah) memberikan rukbshah fteringanan) bagi orang
yang berwudhu untuk mengusap penutup-penutup tersebut. Hal
itu sudah mewakili membasuh 

^payangada 
di bawahnya, sehingga

ia tidak perlu melepasnya. Ini merupakan sebuah keringanan dari
Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya, dan semata untuk menepis
kesulitan dari mereka.

Mengusap kbuff atau yang sefungsi dengannya, yaLtv sepasang

kaus kaki, dan mencukupkannya sebagai pengganti membasuh
kedua kaki, telah ditetapkan oleh hadits-hadits shahih dalam jumlah
b esar lagi Mut aw at ir,yan g menj elaskan bahwa Nabi ffi melakukan-
nya, baik dalam keadaan mukim maupun ketika sedang bepergian.
Sebagaimana beliau juga memerintahkan dan membolehkan hal
tersebut.

Al-Hasan berkata, "Ada tujuh puluh orang sahabat Nabi ff,
yang menyampaikan kepadaku bahwa beliau mengusap kbfi."'

' Lihat al-Ausath karya Ibnul Mundzir [I:430-433], Nashbu ar-Rayah,karya az-

Zatl/ilI:162)dan al-l'lam bi Fatuaid Umdatil Ahham,karya Ibnul Mulaqqan

[I:615-6 16].
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An-Naw aw i'+;y-' b e rk at a, " M e n gus ap k h uff rclah diriw ayat kan

oleh para sahabat dalam jumlah yang tidak terhitung'"

Imam Ahmad berkata, "Aku tidak penah ragu dalam urusan

mengusap kbuff, karena dalam hal ini terdapat emPat puluh hadits

dari Nabi ffi."t
Ibnul al-Mubarak dan lainnya berkata, "Tidak ada perbedaan

pendapat di antara para sahabat dalam masalah mengusap kbuff, ia

dibolehkan."l

Ibnul al-Mundzir dan lainnya menukil adanya ij ma' $<esepakat-
an) ulama yang menetapkan bahwa mengusaP kbuff dtbolehkan.a

Sementara 14 blus Sunnah taal Jama'ab menyepakatinya. Beda halnya

dengan ahli bid'ah yang tidak membolehkannya.

HUKUM MENGUSAP KHUFF

Mengusap k buff merupakan rukhshah fteringanan). Melakukan-

nya lebih utama daripada melepas khuffdanmembasuh kedua kaki.

Karena hal itu (berarti) menerima keringanan yang diberikan oleh

Allah iF, d"tt meneladani Nabi M,, serra menyelisihi Ahli Bid'ah.

Mengusap berarti mengangkat hadats dari anggota wudhu yangter-
tutup. Nabi ffi sendiri tidak memaksakan diri menyelisihi kondisi

kedua kakinya. Jika kedua kaki beliau memakai khuff, maka beliau

mengusap keduanya. Dan jika kedua kaki beliau terbuka' maka

beliau membasuh keduanya. Namun demikin, tidak disyari'atkan
memakai khuff agar dapat mengusap keduanya.

IMASA MENGUSAP KHUFF]

Masa mengusap khuffbagi orang yang mukim dan orang yang

bepergian (dalam jarak) yang tidak membolehkannya mengqashar

shalat, adalah sehari semalam. Adapun musafir yang bepergiannya

membolehkannya untuk mengqashar shalat, adalah tiga hari tiga

malam. Hal ini berdasarkan hadits yang diriway^tkan oleh Muslim,

2 Lihat al-I'lam bi Fauaid Umdatil Ahkamkarya Ibnul Mulaqqan [I:515].
r Lihat al-Ausatb lI:434).4 Ibid.
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bahwasanya Nabi M, menetapkan untuk musafir tiga hari tiga ma-
lam, dan untuk orang yang mukim sehari semalam.s

Dalam kedua kondisi di atas, masa mengusap dihitung sejak ter-
jadinya hadats (pertama) setelah mengenaka" (kh"ffl. Karena hadats
adalah pemicu wudhu. Di samping itu, dibolehkannya mengusap
dimulai dari terjadinya hadats. Maka masa mengusap dimulai dari
saat dibolehkannya mengusap.

Di antara ulama adayangberpendapat, bahwa masa mengusap
berlaku dari (pertama kali) mengusap, setelah terjadinya hadats.

SYARAT MENGUS AP KHUFF DAN YANG SEMISAL-
NYA:

1. Disyaratkan dalam mengusap khwffdanyang semisal dengan-
nya, baik itu kaus kaki ataupun lainnya, hendaknya pelaku-
nya mengenakannya setelah bersuci dengan sempurna.

Hal ini berdasarkan hadits dalam Shahiih al-Bukhari, Sbabiih
Muslim dan lainnya, bahwasanya Nabi ffi bersabda kepada seorang
lelaki yang hendak melepas sepasang kbuff beliau, manakala beliau
sedang berwudhu:

.,f lvv"t;zi Jyt:Q,s
"Biarkan keduanya! Karena aku mengenakan keduanya dalam
keadaan suci."6

Dan berdasarkan hadits:

p itvia;\ilusy;;;lt jt4oic;i
s Diriwayatkan oleh Muslim dari 'Ali (no.276 (639)) lIIt167l, kitab at-Tbaha-

rab,bab 24, dan an-Nasa-i dalam kitab at-Thaharahbab 97-99. Lafadz Mus-
Iim berbunyi:

#U #S r;"i ru-il).""d,qr 7t1rx *+W,:-/t ii
BahwasannyfNabi -S- mdnetat'kan tiga hiri tiga"malam untuk ,ntrr"iii, d"r,
sehari semalam untuk orang yang muqim (menetap).6 Muttafaqun'alaihi, dari hadits al-Mughirah. Al-Bukhari (no. 205) [I:404], kitab
al-Vudhu, bab 49, dan Muslim (no. 27 4 (63 1)) [II: 162], kirab ath-Thaharab, bab
22.Lafadz di atas adalah milik al-Bukhari.
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"Kami diperintahkan (oleh Rasulullah ff) untuk mengusap kbuff
bila kami mengenakannya dalam keadaan suci."7

Petunjuk hadits ini sangatlah jelas, bahwasanya ia mensyaratkan
suci pada saat memakaikbuff. Seandainya pemakainya mengenakan-
nya dalam keadaan hadats, maka ia tidak boleh mengusapnya.

2. Hendaknya khwff dan yang semisal dengannya mubah.

Jikakhuffmerupakan hasil dari merampas, atau terbuat dari sutera

-bagi kaum lelaki-, maka tidak dibolehkan mengusap keduanya.
Karena rukhshah tidak patut diraih dengan c^r^y^ngharam.

3. Hendaknya khuffmenutup kedua kaki.

Jika khufftidak tinggi, di mana ia tidak menutupi (bagian kaki)
yang wajib dibasuh, maka tidak dibolehkan mengusap dalam kondisi
ini. Misalnyakhuf dibawah mata kaki, atau menutup mata kaki namun
tidak menutup kaki, karena tipis atau transparan. Seperti kaus kaki yang
tipis, ia tidak boleh diusap, karena ia tidak menutupi (kaki).

IMENGUSAP KAUS KAKI]

Dibolehkan mengusap apa yangberfungsi seperti kbuff. Misal,
mengusap kaus kaki tebal yang menutup kaki, baik terbuat dari
wol atau lainnya. Karena Nabi H-, mengusap sepasang kaus kaki
dan sepasang sandal. Diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya dan
dishahihkan oleh at-Tirmidzi.8 Mengusap Q<aus kak) ini berlangsung
sampai masanya habis. Namun tidak berlaku bagi apayangdipakai di
bagian atasnya, baik itu sepatu atau sandal atau lainnya. Maka tidak
mengapa melepas-pasang (sepatu atau sandal) berkali-kali, jika yang
dia usap sejak semula adalah kaus kaki.

DIBOLEHKAN MENGUSAP SURBAN DENGAN DUA
SYARAT:

Pertama, hendaknya surban menutup bagian kepala, yang da-

lam kebiasaan umum tidak dibuka.

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 18011) [IV:240]. dari Shrwfan
bin Assai. Dinyatakan'hasrn oleh Syaikh al-Albani dala.m lrwa'al-Ghalil (no.
1 04).
Hadits shahih. Diriway.ukan dari al-Mughirah oleh Ahmad (no. 18167) [V:
3431, Abu Dawud (no. isr) U:851, kitab aih-Thaharah, bab 61, at-Tirmidzi (no.
99)ILI67), Abwab ath-Tbabarah,bab 74 dan Ibnu Malah (no. 559) [I:3lal,
kiiab ath-Thaharah,6ab 88. Lihat Shahih Sunan at'Tirmidzihal.35 dan Abu
Dauud hal. 31. Keduanya dengan komentar Syaikh al-Albani.
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Kedua, hendaknya surban muhannak, yaitu surban yang dililit-
kan satu kali atau lebih di bawah dagu, dan hendaknya surban ber-
ekor, yakni ujungnya dijulurkan ke belakang.

Telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi M, dalam hadits-
hadits yang diriwayatk^n oleh para imam hadits, bahwa beliau men-
gusap surban. 'IJmar berkata, "Barangsiapa mengusap surban tidak
membuatnya bersuci, maka semoga Allah tidak menyucikannya."

Mengusap khuff dan surban hanya boleh dilakukan untuk tba-
barab (bersuci)dari hadats kecil. Adapun hadats besar, tidak diboleh-
kan. Dan wajib membasuh apay^ngtertutup oleh keduanya.

IMENGUSAP GIPS DAN PERBAN]

Dibolehkan mengusap papan yang diikatkan pada anggota tubuh
yang patah [atau yang semisalnya, seperti gips]. Boleh juga mengusap
perban yang diletakkan di atas bagian tubuh yang terluka. Atau meng-
usap plester yang ditempelkan pada luka. Semua ini boleh diusap,
dengan syarat sesuai dengan kebutuhan. Di mana ia diletakkan di atas

bagian yang patah atau terluka, ditambah daerah sekitarnya yang me-
mang diperlukan guna mendukung fungsinya. Jika ia melebihi batas
kebutuhan, maka apa y^nglebih tersebut harus disingkirkan.

Untuk mengusap gips dan yang semisalnyaini, boleh dilakukan
dalam bersuci dari hadats kecil dan hadats besar. Masa mengusapnya
pun tidak ada batasannya. Bahkan, mengusap boleh terus dilakukan
sampai ia dilepas, atau luka yang tertutup olehnya sembuh. Karena
mengusap di sini dengan alasan darurat. Sehingga ia harus diukur
sesuai kebutuhannya.

Dalil dibolehkannya mengusap pembalut luka, adalah hadits

Jabir bin'Abdullah. Di mana dia berkata, "Kami pergi dalam sebuah
perjalanan, lalu seorang lelaki dari kami tertimpa batu di kepalanya
hingga melukainya. Kemudian lelaki tersebut bermimpi (hingga mem-
buatnya junub). Kemudian dia bertanya kepada teman-tem^nnya,
'Apakah menurut kalian aku mendapatkan keringanan untuk ber-
tayamum?' Mereka menjawab, 'Tidak, kami tidak melihat adanya
keringanan untukmu, karena kamu mampu untuk menggunakanair.'
Lalu laki-laki tersebut mandi, hingga akhirnya mati. Manakala kami
datang kepada Rasulullah #,,, kami sampaikan hal tersebut kepada
beliau. Maka beliau bersabda:
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"Mereka telah membunuhnya, semoga Allah tidak merahmati
mereka. Tidakkah seharusnya mereka bertanya jika mereka ti-
dak mengetahui. Sesungguhnya obat tidak mengerti adalah ber-

tanya. Sebenarnya dia cukup bertayamum, lalu membalutkan
kain di kepalanya kemudian mengusapnya." Diriwayatkan oleh
Abu Dawud, Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnus Sakan.e

BAGIAN YANG DIUSAP DARI PENUTUP-PENUTUP
INI:

Untuk khuff dan kaus kaki, bagian yang diusap adalah atasnya.

Sedangkan untuk surban, yang diusap adalah sebagian besar darinya,
khususnya lilitan-lilitannya. Sementara untuk pembalut luka, yang
diusap adalah permukaannya secara keseluruhan.

CARA MENGUS AP KHUFF

Yaitu dengan meletakkan jart-jari kedua tangan yang telah di-
basahi dengan air di atas jarr-jari kedua kaki, kemudian menariknya
ke arah betisnya. Mengusap kaki kanan dengan tangan kanan, dan
kaki kiri dengan tangan kiri. Pada saat mengusap, jari-jemari direng-
gangkan, dan cukup dilakukan satu kali, tanpa diulang.

Semoga Allah membimbing kita semua kepada ilmu yang ber-
manfaat dan amal yang shalih.

' Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 336) lI:172),kitab ath-Tba
barah,bab 122. Hadits senada diriwayatkan juga dari Ibnu 'Abbas oleh Abu
Dawud (no. 337) lI:1721 dan Ibnu Majah (no. 572) [I:311], kitab at-Tbabarah,
bab 93. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa' al-Ghalil (no. 105).

Akan tetapi, dalam SunanAbu Dawud beliau berkata, "... hadits Abu Dawud
(riwayat ibnu 'Abbas) adalah "hasan" tanpa perkataan, ;"5-i8 tjl . "... ,.-
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BAB TENTANG:
PEMBATAL-PEMBATAL \T/UDHU

Dari penjelasan yang lalu, anda telah mengetahui bagaimana
wudhu dilaksanakan dengan syarar-syarat, rukun-rukun dan sunnah-
sunnahnya, sebagaima na y angdijelaskan oleh Nabi H,.

Maka saatnya anda membutuhkan pengetahuan tentang apayang
membatalkan dan merusak wudhu. Agar anda tidak meneruskan se-

buah wudhu, padahal ia telah rusak. Akibatnya, anda melaksanakan
sebuah ibadah yang tidak sah.

Ketahuilah wahai saudara muslim, bahwasanya ada hal-halyang
dapat merusak wudhu.

Vudhu menjadi tidak berarti jika salah satu darinya terjadi.
Sehingga wudhu harus diperbarui lagi manak ala yangbersangkutan
hendak melakukan sebuah amal ibadah yang memerlukan wudhu
dalam pelaksanaannya.

Perusak-perusak ini disebut juga dengan pembatal-pembatal,
dan maknanya sama.

Perusak-perusak atau pembatal-pembatal ini adalah perkara-
perkara yang telah ditentukan oleh peletak syari'at. Yaitu sebab-
sebab yang berpengaruh mengeluarkan wudhu dari fungsinya.

Pembatal-pembatal ini bisa berupa hadats yang membatalkan
wudhu dengan sendirinya, seperti buang air kecil, buang air besar,
dan semua yang keluar dari dua jalan.

Bisa juga berupa hal-hal yang memicu terjadinya hadats. Di mana
jika ia terjadi, maka diduga secara kuat hadats juga terjadi. Misalnya
hilang akal, atau terturupnya akal karena tidur, pingsan dan gila.
Orang yang hilang akal tidak merasakan apa yang terjadi pada dirinya,
maka kemungkinan terjadinya hadats dianggap sebagai hadats.

Berikut adalah rincian dari hal rersebut:
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1,, SESUATU YANG KELUAR DARI DUA JALAN, YAITU
JALAN KENCING DAN KOTORAN.

Sesuatu ini bisa berupa kencing atau mani atau madzi atau darah
istibadhab atau kotoran atau kentut. Jika yang keluar adalah kencing
atau kotoran, maka ia membatalkan wudhu, berdasarkan nash dan
ijma'.

Allah Ta'ala berfirman tentang hal-hal yang mengharuskan
wudhu:

{@ t;IAi'tt&'frLi }
"... Atdu salah seorangdi antara kalian kembali dari tempat buang
dir..." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Jika yang keluar adalah mani atau madzi,,maka ia membatalkan
wudhu, berdasarkan petunjuk hadits-hadits yang shahih.

Ibnul Mundzir dan lainnya menyampaikan adanyaijma'dalam
hal ini.t

Darah istibadhah juga membatalkan wudhu. Ia adalah darah
rusak bukan darah haidh, berdasarkan hadits Fathimah binti Abu
Hubaisy, bahwasanya dia mengalami istihadhab, maka Nabi H,
bersabda kepadanya:

t" .e (z I -i,..1.J-e-* t;P;-Vr eP
"Maka berwudhulah dan shalatlah, k^r"nlJ. 

"a"t"t 
J"rrt p.-

nyakit."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ad-Daraquthni2 dan dia
berkata, "seluruh perawinya tsiqat."

Lihat a l - A u s a t b lI 1,3 41.

Hadits shahih. Diriwayatkan dari'Aisyah oleh Abu Dawud (no. 286) [I:143],
kir.ab ath-Tbabarah,babl)g (110), an-Nasa-i (no. 360) [I:203], kitab al-Haidh
wal Istihazbah, bab 5 dan ad-Daraquthni (no. 790) ll:21,31. Syaikh Syu'aib
al-Arnauth berkata, 'Hadits shahih lighairihi.' (Sunan ad-Daruquthni, tahqiq
dan komentar Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dan kawan-kawan, kitab al-Haidb,
hal. 383.) Dan hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan Abu
Dawud, dengan komentar beliau.
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Keluar angin juga membatalkan wudhu, berdasarkan petunjuk
hadits-hadits yang shahih dan Ijma'.

Nabi #, bersabda:

4//.
| | z/z 1 " z

.l^e jr,t_ P
"Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian jika
dia dalam keadaan hadats sebelum dia berwudhu."s

Nabi #- bersabda tentang orang yang r^gu-ragu apakah sudah

buang angin atau belum:

tcititfyl;>c'drt k\

,l o / . o4
.ULr-J J>=-r- yl//

"Hendaklah ia tidak meninggalkan shalat sebelum mendengar

suara atau mencium bau."a

Adapun sesuatu yang keluar dari tubuh, selain dari dua lalanter'
sebut, seperti darah, muntah dan mimisan, maka ia diperselisihkan
oleh para ulama. Apakah ia membatalkan wudhu ataukah tidak)
Pendapat yang rajih G""r) adalah ia tidak membatalkan. Namun
jika seseorang (memilih) berwudhu demi menghindari perbedaan
pendapat, maka itu lebih baik.

2. TERMASUK PEMBATAL \TUDHU ADALAH HILANG-
NYA AKAL ATAU TERTUTUPNYA AKAL.

Hilangnya akal dapat disebabkan oleh gila ar"av y^ng semisal-

nya. Sedangkan tertutupnya akal bisa karena tidur atau pingsan atau

yang semisal dengannya. Barangsiapayanghilang akal, atau akalnya
tertutup karena tidur, atauyangsemisalnya, maka wudhunya batal.

Karena hal itu merupakan indikasi kuat keluarnya hadats, sementara

dia tidak merasa. Kecuali tidur yang tidak lelap, ia tidak membatal-

' (HR.Al-BukharidanMuslim).
a Mutafaqun'alaib,dari hadits'Abdullah bir;.Zaid.Diriwayatkan oleh al-Bukhari

(no. 138) ll:3\2l,krtab al-lVudhu,bab 4 dan Muslim (no. 361 (80a)) [n:272], kitab

al-Haidh, bab 26 (60), Muslim juga meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan

redaksi senada.
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kan wudhu. Karena para sahabat Nabi ffi mengantuk saat mereka
sedang menunggu shalat.5 Yang membatalkan wudhu adalah tidur
yang nyenyak, berdasarkan kesimpulan dari penggabungan dalil-dalil
yangada dalam masalah ini.

3. DI ANTARA PEMBATAL \TUDHU ADALAH MAKAN
DAGING UNTA, BAIK SEDIKIT MAUPUN BANYAK.

Berdasarkan hadits yang shahih lagi jelas dari Rasulullah ff.6
Imam Ahmad '*tH berkata, "Dalam masalah batalnya wudhu

karena makan daging unta terdapat dua hadits yang shahih dari
Rasulullah ff."

Adapun makan daging selain daging unta, maka ia tidak mem-
batalkan.

["]- Ada beberapa hal yang diperselisihkan oleh para ulama,
apakah ia membatalkan wudhu ataukah tidak? Yaitu menyentuh
kelamin, menyentuh wanita dengan syahwat, memandikan mayat
dan murtad dari Islam.

Sebagian ulama ada yang menyatakan bahwa hal-hal tersebut di
atas termasuk pembatal wudhu. Namun ada pula di antara mereka
y^ngmenyatakan bahwa ia tidak membatalkan wudhu. Masalah ini
termasuk masalah pandangan dan ijtihad. Akan tetapi, jika seseorang
memilih berwudhu karena hal-hal di atas, demi menghindari khilaf,
maka itu lebih baik.

['t]- Tersisa satu masalah penting terkait dengan tema ini, yaitu
barangsiap 

^ 
yangyakin dalam keadaan suci, kemudian ragu apakah

terjadi sesuatu yang membatalkannya ataukah tidak, apa yang dia
lakukan?

Sebagaimana dalam hadits Anas yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 326 (833))

III:296)khab al-Haidb b;rb 33, dengan lafazh, (;r"u;J"Mereka tidur."
Muslim meriway'a1[xn dari Jabir bin Samurah (no. 360 (802) [I:271] kitab
al-Haidh,bab 25. Dan hadits lain yang semakna dengannya dari al-Bara' bin
'Azib diriwayatkan oleh Ahmad (no. 18495)[IV:490], Abu Dawud (no. 184)

[I:96], kitab ath-Tbaharah,babT2,at-Tirmidzi (no. 81) ll122),k|rab arh-Thaha-

rah,bab 60, dan Ibnu Majah (no.494) [I:283], kitab ath-Thaharah,6ab 67.
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Diriwayatkan secara shahih dari RasulullahM--dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah $5 , bahwasanya

Rasulullah #- bersabda:

V 
rf 

l+l v d l; .St:t' \U y,a e,f t;i GS t;t

.l-) ,'$ 
o1 

'o'o ' / / o / '1;- tu,:;Jl ;er**'-. > -JtvJ"a Cf".t '.) st'lL'

"Jika salah seorang di antarakalian merasakan sesuatu di dalam

perutnya, lalu dia tidak memastikan apakah ada sesuatu yang

keluar dari dirinya ataukah tidak, maka janganlah dia keluar
dari masjid sebelum mendengar suara atau mencium bau."Z

Hadits yang mulia ini dan hadits lain yang semakna dengannya,

menetapkan bahwa jika seorang muslim yakin dirinya dalam ke-

adaan suci, lalu dia ragu tentang batal atau tidaknya, maka dia tetap
dalam keadaan suci. Karena dia pada mulanya adalah suci. Di sam-

ping itu keadaan sucinya adalah pasti, sementara batalnya diragukan.

Sedangkan'kepastian tidak meniadi hilang oleh keraguan.'

Ini merupakan kaidah agung yang berlaku umum pada segala

urusan. Di mana segala sesuatu berada pada hukum asalnya, hingga

dapat dipastikan kebalikannya. Demikian pula sebaliknya, jika se-

r.oruttg yakin dirinya dalam keadaan berhadats, lalu dia ragu apakah

sudah bersuci ataukah belum, maka dia harus berwudhu. Karena

hukum asal dalam keadaan ini adalah adanya hadats. Dan sesuatu

yang pasti tidak menjadi hilang oleh keraguan.

Saudaraku seiman, jagalah thaharah untuk mendirikan shalat.

Berikan perhatian padanya, karena shalat tanPa thaharah tidaklah
sah. Anda juga harus mewaspadai sikap was-was, dan jangan sampai

syaitan memperda y a anda. Di mana ia men ggod a andaseolah wudhu
anda batal,lalu merancukan pikiran anda. Karena itu, berlindunglah
kepada Allah dari keburukannya dan abaikanlah bisikan-bisikan-
nya.

Bertanyalah kepada ulama tentang hal-hal yang belum jelas bagi

anda di bidang thaharah ini, agar anda berjalan di atas ilmu yang

shahih.

7 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 362 (805)) III:2721, kitab al'Haidh,bab 26'
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Perhatikan juga kebersihan pakaianmu dari sesuatu yang najis,
agar shalatmu menjadi sah dan ibadahmu lurus. karena Allah d5
berfirman:

{@ 6;s4;4ctiA}.6i61 }
"... Sesungguhnya Allah menyintai ordng-orangyang bertaubat dan
menyintai orang-orang yang berusci." (QS. Al-Baqarah : 222)

Semoga Allah membimbing kita semua kepada ilmu yang ber-
manfaat dan amal yang shalih.

ciis-)
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BAB TENTANG:
HUKUM.HUKUM MANDI

Dari penjelasan yang lalu, anda telah mengetahui hukum-hu-
kum thaharah dari hadats kecil dan pembatal-pembatalnya. Sekarang
saatnya anda perlu mengetahui hukum-hukum thaharah dari hadats
besar, baik itu jinabat, atau haidh, atau nifas. Thaharah ini disebut
dengan mandi. Yaitu menyiramkan air pada sekujur tubuh dengan
cara tertentu, yang keterangannya akan dijelaskan kemudian.

Dalil yang menetapkan kewajiban mandi adalah firman Allah
Ta'ala:

"... Dan jika kamu dalam keadaan junub maka mandilah..." (QS.
Al-Maa-idah: 6)

Para ulama menyebutkan bahwa mandi junub ini sudah berlaku
sejak zaman jahiliyah. Ia adalah sisa-sisa agama Ibrahim di kalangan
mereka.

Hal-hal yang mewajibkan mandi ada enam, jika salah satu darin-
yaterladi maka seorang muslim wajib mandi:

PeTtama: KELUARNYA AIRMANI DARIJALAN KELUAR-
NYA, BAIK DARI PRIA MAUPUN \TANITA.

Ada kemungkinan ia keluar dalam keadaan ter)aga atau dalam
keadaan tidur. Jika keluarnya dalam keadaan terjaga, maka disyarat-
kan adanya rasa nikmat saat ia keluar. Apabila keluarnya tanpa
diiringi rasa nikmat, maka itu tidak mengharuskan mandi. Seperti
jika keluar karena sakit, atau karena hilangnya fungsi penahan.

Jika keluar dalam keadaan tidur, atau biasa disebut ihtilam (mimpi
dengan mengeluarkan mani), maka ia wajib mandi secara mutlak,

{@ T'Hf:\tv'*"#o> }
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karena dalam keadaan terrutupnya akal. Meskipun mungkin saja dia
tidak merasakan kenikmatan. Jika seseorang bangun dari tidurnya,
lalu dia melihat bekas air mani, maka dia wajib mandi. Namun jika
dia bermimpi (melakukan hubungan badan) dan tidak melihat bekas
mani, maka dia tidak wajib mandi.

Kedua: MASUKNYA KEMALUAN PRIA KE DALAM
KEMALUAN \TANITA, SEKALIPUN TIDAK KELUAR AIR
MANI.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayarkan oleh Muslim dan
lainnya, dari Nabi #_,, beliau bersabda:

:*r(1r 3g-jr k-?djlr q'6.#ttL.
.iir ///e*j

"Jika seorang pria duduk di antara dua tangan dan dua kaki wa-
nita (menindihnya), kemudian kemaluan menyentuh kemaluan,
maka wajib (bagi keduanya) untuk mandi."l

Kewajiban mandi ini berlaku atas kedua pelaku, suami dan istri,
sekalipun tidak terjadi orgasme. Hal ini berdasarkan hadits di atas dan
juga berdasarkan ijma'paraulama dalam hal ini.

Ketiga: TERMASUK HAL-HAL YANG MENGHARUS-
KAN MANDI MENURUT SEBAGIAN ULAMA, ADALAH
MASUK ISLAMNYA ORANG KAFIR.

Jika seorang kafir masuk Islam, maka dia wajib mandi. Karena
Nabi #, memerintahkan sebagian orang yang masuk Islam untuk
mandi.2

Diriwayatkan oleh Muslim dari 'Aisyah (no. 283) 13:2651. Asal hadits ini Mut-
tafaqun'alaih, dari hadits Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
291) ll:5l2l,krrab al-l.Vudhu,6ab 28 dan Muslim (no. 348 (283)) [II:261], kitab
al-Haidh,bal: 22.

Hadits shahih. Sebagaimana dalam hadits Qais bin 'Ashim, tentang kisah ke-
islamannya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 355) [I:180], kitab ath-Thaha-
rah, bab 13 1, at-Tirmidzi (no. 605) [II:502], A buab al-Jum'ah, bab 72, dan an-
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Kebanyakan ulama berpendapat bahwa mandinya orang kafir
jilra dia masuk Islam adalah mustahab (dianjurkan) bukan wajib.
Karena tidak dinukil dari Nabi H, bahwa beliau memerintahkan
semua orang yang masuk Islam untuk mandi. Sehingga perintah
untuk mandi difahami sebagai sesuatu yang dianjurkan, berdasar-
kan kesimpulan dari penggabungkan dalil-dalil yang ada.lVallaahu
a'lam.

Keempat: KEMATIAN.

'$fajib memandikan mayat selain yang gugur syahid di medan
perang. Karena syahid tidak dimandikan. Penjelasan rinci tentang-
nya akan diketengahkan pada hukum-hukum yang berkaitan dengan

lenazah, insya Allah.

Kelima dan keenam: HAIDH
Berdasarkan sabda Nabi ffi:

J;u oj."ritig;>,3t

DAN NIFAS.

z o{, /
l/-i t. t,.:l^gl l:l/.t

6 o,
;Jr di\/

dE
| / 'r',.'Ft

GeJe
'a;zlt

"Jika haidh tiba maka tinggalkanlah shalat, dan jika ia telah ber-
lalu maka bersihkanlah darah darimu kemudian shalatlah."l

Dan firman Allah Ta'ala:

#@ '&E\'rF- *\ \7 -JD '- o

"... lika mereka sudah bersuci..." (QS. Al-Baqarah:222)

Yakni para istri bersuci dengan mandi setelah haidhnya selesai.

Nasa-i (no. 188) [I:118], kitab ath-Thaharah,6ab 126. Sebagaimana Tsumamah
bin Utsal, \Watsilah bin al-Asqa', Qatadah dan Aqil bin Abu Thalib, juga di
perintahkan untuk mandi saat mereka masuk Islam. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam al-Misykat (no.5l7) dan Shahih Abu Dawud (no. 382).

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.228),kitab al-\Vudbu, bab 63 dan Muslim
(no. 333 (753)), kitab al-Haidb, bab 14.
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TATA-CARA MANDI YANG SEMPURNA ADALAH:
Berniat mandi dalam hati.

Kemudian mengucapk an'Bismillaah', lalu membasuh kedua
tangannya tiga kali dan membersihkan kemaluannya.

Selanjutnya berwudhu secara sempurna.

Lalu mengguyurkan air ke kepalanya tiga kali dan membasahi
pangkal rambutnya.

Kemudian merarakan air ke seluruh tubuh dan menggosok
badan dengan tangannya agar tersentuh air.

Bagi wanita haidh arau nifas, hendaknya membuka kepangan
rambutnya untuk mandi dari haidh dan nifas. Adapun.tntnk -"trdijunub, maka dia tidak perlu membukanya saar mandi, karena ber-
ulangnya hal tersebut akan memberatk annya. Akan tetapi dia harus
membasahi pangkal rambutnya dengan air.

Orang yang mandi besar, baik laki-laki maupun wanita, wajib

lremperhatikan pangkal rambutn y a, lipatan-lipatan tubuhnya, daerah
di bawah )anggttnya, ketiaknya, pusarnya dan lipatan lutuinya. Jika
dia memakar jamtangan atau cincin, hendakny. di" -.ttggeiakian-
nya, ag r air menyusup ke bagian bawahnya.

Demikianlah, wajib baginya memperhatikan kesempurnaan
mandi, di mana tidak ada bagian dari tubuhnya kecuali tersentuh
air. Nabi #- bersabda:

. At t *iS';kr 6+tikr+ t'r;
"Di bawah setiap rambut terdapat jinabat, maka basuhlah ram-
but dan bersihkanlah kulit dengan air."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.a

{ Hadits dha'if. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Abu Dawud (no. 24g)
lI:126),kitab atb-Thabarah,bab 97, at-Tirmidzi (no. 106)[I:178], Abwab ath-
Thahrah, bab 78, dan Ibnu Majah (no. 597) lI:332l,kitab ath-Thaharah,bab
106. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'if Abu Dauud (no.37).

Namun demikian, dalam hal ini terdapat hadits shahih yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah @k-, , diaberkata:

9t / ^ /
JS ci.J
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Hendaknya tidak boros dalam menggunakan air. Yang disyari'at-

kan adalah menggunakan air seminim mungkin namun mandi tetap

sempurna. Nabi ffi berwudhu dengan air satu mud danmandi dengan

satu sha5. Kita patut meneladani beliau dalam urusan hemat air dan

tidak boros.

Orang yang mandi wajib menutup diri. Tidak boleh mandi te-

lanjang di hadapan orang lain.

Berdasarkan sabda Nabi #,:

'jitr;v-Jt L;"*,

"sesungguhnya Allah Maha Malu dan Maha MenutuP diri, Dia
menyukai sifat malu dan menutup diri, maka jika salah seorang

dari kalian mandi hendaknya dia menutup diri."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i.6

Mandi dari hadats besar merupakan salah satu amanat dari sekian

amanat (y"rg berkaitan) antar^ seorang hamba dengan Rabb-nya.

9J,A-i; I 3 wii i4,p y.V-.:lt u #r 61 - ffi - at i ;3 u,E

*; "ruixr.e r"ri'i ii'"*,ttV,i'F y*,Jt/'i,F i
.e# iv ,F.(,vtr LN;t;sr

"Apabila Rasululah ffi mandi janabah (unub), beliau mencuci kedua tangan-

nya, kemudian berwudhu sebagaimana beliau bervrudhu untuk shalat. Setelah

itu beliau mandi, lalu menyela-sela rambutnya. Hingga apabila beliau telah
yakin bahwa air telah membasahi kulit (kepala)nya, beliau menuangkan air
pada rambutnya sebanyak tiga kali, lalu menyiram seluruh tubuhnya." (Diri-
wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim).Ed

5 Berdasarkap hadits Anas, dia berkata, "Nabi ff- mandi dengan satu sla'hing-
ga lima mud dan beliau berwudhu dengan satu mud." Diriwayatkan oleh al-

Bukhari (no. 201) dan Muslim (no.325).
6 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ya'la bin Umayyah oleh Ahmad (no.17935)

[IV:306] dan ini merupakan lafadh beliau. Juga Abu Dawud (no. 4012) [IV:196],
krtab al-Hammam,bab 2 (an-Nalryu 'an at-ta'ar-ril dan an-Nasa-i (no. 405) [I:218],
kitab al-Ghusli uat Tayamrnum,bab 7. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam

Sunan Abu Dauud dan Sunan an-Nasa-i. Keduanya dengan komentar beliau.
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Maka dia wajib menjaganya dan memperhatikan hukum-hukumnya,
agar dia dapat melaksanakannya dengan sempurna.

Jika masih ada hukum-hukum dan hal-hal lain berkaitan dengan
mandi besar, yang belum jelas baginya, maka hendaknya dia tidak
segan untuk bertanya tentangnya. Jangan sampai rasa malu mengha-
langi dari hal itu. Karena Allah Ta'alatidak malu dalam kebenaran.
Perasaan malu yang menghalangi pelakunya unruk bertanya tentang
perkara-perkara agam anya, adalah malu yang tercela. Itu merupakan
sikap takut pada syaitan yangberusaha menghalang-halangi seorang
hamba dalam menyempurnakan agamanyadan mengetahui hukum-
hukum yang wajib dia ketahui.

Perkara tbaharab bukanlah perkara sepele. Melalaikannya akan
sangat berbahaya, karena thaharab merupakan kunci sahnya shalat,
di mana ia merupakan tiang agama.

Kami memohon kepada Allah untuk diri kami dan segenap kaum
muslimin bashirah dalam agama dan keikhlasan dalam perkataan dan
perbuatan.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM TAYAMUM

Sesungguhnya Allah $6 telah mensyari'atkan kewajiban bersuci
dari hadats kecil dan besar dalam shalat. Yaitu dengan menggunakan
air yang Allah turunkan dalam keadaan suci dan mensucikan. Ini
merupakan kewajiban yang harus dijalankan selama hal tersebut
memungkinkan. Akan tetapi, terkadang seorang muslim dihadapkan
pada kondisi di mana air tidak ada, atau dihukumi tidak ada, atau
ada namun tidak mungkin menggunakannya,karena suatu alasan
yang dibenarkan oleh Syari'ah.

Dalam kondisi ini, Allah meletakkan media pengganti air,yaitu
bertayamum dengan tanah, sebagai sebuah kemudahan bagi para
hamba dan solusi dari kesulitan.

Allah T a' ala berfirman:

\J;\' tjA( jt- ;i 6y\-fir; 3"ii v;\iy

t;{Ai'i & f :"q t ;: tF i, -;,i { o>

W,'*\#ivUG #:raiW";
'^( \;\1 Lt&t; pt6;#\'
'F4-ii ss; e; (

{@'3)Kfr12AA
Bab Tentang Hukum-Hukum Tayamum

'G1
v,
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" Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan

s h al at, mak a b a s ub lah muk amu dan t dngdnmu s amp ai den gan s ik u,

dan sapulah kEalamu dan (basuh)kakimu sampai dengan kedua

mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
atau meny(ntub perempuan,lalu kamu ti"dak memperoleb air, maka

bertayammumlah dengan tanah yang baih (bersih); sapulab mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. Alkh tifuk bsndak merryulitkanmu,
tetapi Dia hendak membersihkanmu dan menyempurnakan nihmat'
Nya bagimu, supdya kamu bersyukur." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Tayamum secara bahasa berari maksud dan tujuan. Sedangkan

dalam istilah syari'ah, Tayammum adalah mengusap wajah dan ke-

dua tangan dengan tanah, dengan tata-c ra tertentu.

Sebagaimana Tayamum ditetapkan di dalam al-Qur-anul Karim,
ia juga ditetapkan oleh sunnah Rasulullah M. dan ijma' Q:.esepakatan)
umat. Tayamum merupakan salah satu keistimewaan umat Muham-
mad M,. Allah Ta'alahanya memberlakukannya pada umat ini. Se-

mentara Dia tidak menjadikannya sebagai sarana bersuci bagi umat-
umat yang lain. Tentunya ini merupakan kemudahan dan kebaikan
Allah terhadap umat ini.

Dalam Shahiih al-Bukhari, Shabiib Muslim dan lainnya, Nabi ffi
bersabda:

i,o . o 2t, I o 2
0-.,r*o (--9 JU t) ..atJ-/.Jz,J/

o ,l.,'fra
e h: L^*r-le

:U;'r;iffi""tt*&;i
l"r^&'r lr.-J uti\t'4 d# #

WiAtx5ii;yl
"Aku telah diberi lima perkara yang tidak diberikan kepada siapa

pun sebelumku; Aku diberi kemenangan melalui rasa takut (pada

musuh) dalam jarak perjalanan satu bulan. Bumi dijadikan un-
tukku sebagai masjid dan alat untuk bersuci. Maka lelaki man
pun dari umatku telah tiba padanyasaat shalat, maka hendaknya
dia shalat."l

I Mutta/aqun'alaib,dari haditsJabir bin'Abdullah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
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Dalam sebuah redaksi lain disebutkan:

99o5(.99 o,9zo /
.;).+J;J>-J;Jbe

"Maka di sisinya ada masjid dan alat untuk bersuci."

Tayamum adalah pengganti bersuci dengan menggunakan air,
manakala terjadi ketidakmampuan untuk menggunakannya secara

syar'i. Tayamum membolehkan apa yang dibolehkan bersuci dengan
menggunakan air. Baik itu shalat, Thawaf, membaca al-Qur-an dan
lainJainnya. Karena Allah $6 menjadikan Tayamum sebagai penyuci
sebagaimana Dia menjadikan air sebagai penyuci.

Nabi #- bersabda:

rr*661j,t ),
"Dan tanahnya dijadikan sebagai alat bersuci bagi kita."2

TAYAMUM MENGGANTIKAN POSISI AIR DALAM
KONDISI-KONDISI BERIKUT:

Pertama: Manakala tidak ada air.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{@ \#',(,UGF }
"Lalu kalian tidah mendapatkan air maka bertayamumlab.'(QS.
Al-Maa-idah:5)

Baik dia tidak mendapatkannya saat mukim, atau sedang dalam
perjalanan. Intinya, dia sudah berusaha mencarinya namun tidak
mendapatkannya.

(no. 335) [I:565] kft.ab at-Tayamum,bab 1, dan Muslim (no. 521 (1163)) [III:6],
kitab al-Masajid,bab al-MasajidutaMauadbi'ash-Shalaab.Lafadzhadits diatas mi-
lik imam al-Bukhari

2 Diriwayatkan oleh Muslim dari Hudzaifah (no. 521

Masajid.
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Kedua:Jika dia mempunyai air, namun dia memerlukannya
untuk minum dan memasak.

Apabila dia menggunakannya untuk bersuci, niscaya kebutuhan-

nya tidak terpenuhi. Sehingga dia khawatir dirinya atau lainnya akan

kehausan, baik itu manusia ataupun hewan yang harus dijaga kehidupan-

nya.

Ketiga:Jika dengan menggunakan air dia hawatir dapat mem-

bahayakan tubuhnya, baik itu berupa penyakit atau tertundanya
kesembuhan.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

./, 2 . D'tr
u A4 )-''$ 5 ;; e !' i'i {ut; }
\'-+; \# i(,bui "i, -,\:.ti w "; t;IA\

g6) tI
\\7

"... Dan jika kamu sakit atau dalarn perjalanan atau kembali dari
tempat buang d,ir atdu menyentuh perempuan, lalu kamu tidak'

memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanab yangbaik

Bersih)..." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Keempat:Jika tidak mampu menggunakan air, karena sakit
yang membuatnya tidak mampu untuk bergerak, dan tidak ada

yattg -e-bantunya untuk berwudhu, kemudian dia khawatir
waktu shalat akan habis.

Kelima:Jika dia khawatir kedinginan bila menggunakan air
dan tidak mendapatkan sesuatu untuk menghangatkannya, maka

dia boleh bertayamum dan shalat.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

z P\t- ))z-) '

* (tv ... ,A:*ii
\: I

"... Dan jangan membunub dirimu'.." (QS. An-Nisaa': 29)

Dalam kondisi-kondisi di atas dibolehkan bertayamum dan shalat.
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Jika seorang muslim mendapatkanair, namun hanya cukup un-
tuk sebagian kebutuhannya dalam bersuci, maka dia tetap mengguna-

kannya pada anggota wudhu atau tubuh ny^ y^ngmemungkinkan.
Sementara sisanya dia lengkapi dengan bertayamum.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{@ Fv'ifWGy
" Beftakualah kamu kepada Allah mmurut hesangupanrnu... " (QS.

At-Taghabun: 16)

Jika pada tubuhnya terdapat luka yang membahayakannya jika
dia membasuhnya dengan air atau mengusapnya, maka dia cukup
bertayamum untuknya dan membasuh sisanya.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{@ 'eL
"... Dan jangan membunuh dirimr..." (QS. An-Nisaa': 29)

Jika lukanya tidak berbahaya bila diusap, maka hendaknya dia
mengusap pembalut luka yang menutupinya dengan air. Dan itu
sudah cukup mewakili Tayamum.

Dibolehkan bertayamum dengan menggunakan apa yang ada
di permukaan bumi, baik berupatanah, pasir, tanah bergaram atau
lainnya. Inilah pendapat yang benar di antara dua pendap^t yang
ada di kalangan para ulama.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{@ W\'r*;\# }
"... Mak a bert ay amuml ah dengan t anah y ang suci...' (QS. Al-Maa-
idah:6)

Apabila Nabi ff, dan para sahabatnya telah sampai kepada me-
reka waktu shalat, maka mereka bertayamum dengan menggunakan
permukaan bumi, di mana mereka shalat di atasnya, baik berupa
tanah atau lainnya. Dan mereka tidak membawa serta debu bersama
mereka.
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TATA CARA TAYAMUM:

Yaitu memukulkan kedua telapak tangan ke tanah dengan mereng-
gangkan jari-jemari, kemudian mengusap wajah dengan bagian dalam
jart-jemart, dan mengusap bagian atas kedua telapak tangan dengan
telapak tangan bagian dalam. Hendaknya melakukan usapan pada
wajah dan kedua telapak rangan secara merara. Apabila menepuk tanah
dilakukan dua kali, yang pertama untuk mengusap wajah dan yang
kedua untuk mengusap kedua tangan, maka tidak mengapa. Namun
tata carayang pertama adalah yang diriwayatkan dari Nabi #,.3

Tayamum dari hadats kecil batal oleh hal-halyangmembatalkan
wudhu. Sedangkan tayamum untuk hadats besar batal oleh hal-hal
yang mewajibkan mandi. Baik berupajinabag haidh, maupun nifas.
Karena pengganti sesuaru berlaku padanya hukum dari apa yang
digantikannya.

Tayamum juga batal dengan adanyaair, jika rayamumnyakarena
tidak ada air. Juga batal dengan hilangny audzur (alasan) secara syar'i,
baik berupa sakit maupun lainnya.

Barangsiapa tidak mendapatkan at dan debu, atau dia dalam
kondisi di mana kulitnya tidak mungkin tersentuh oleh air dandebu,
maka dia tetap shalat sesuai dengan kondisinya, ranpa wudhu maupun
Tayamum. Karena Allah tidak membebani seseorang kecuali sebatas
kemampuannya. Dan dia tidak perlu mengulang shalatnya, karena
dia telah melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya. Hal ini
berdasarkan firman Allah Ta'ale

,r ,€---t.
* \('.)1...
\v

" Bma k u al ah k am u kE ada A I I ab m en urut k es dngup dn m u... " (QS.
At-Taghabun: 16)

Dan sabda Nabi #,:

iu,-,tvLf;:G r\;K;ist

(ffiY-ifrGi:6y

1 Muttafaqun'alaih, dari hadits Mu'adz. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 338)

lI:574lkitab at.Tayaftimum, bab 4 dan Muslim (no. 368 (818)) tII:2841, kitab
al-Haidb bab 28.
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'Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukan-
lah apa yang kalian mampu dartnya."a

Inilah kumpulan hukum-hukum Tayamum. Kami menyuguh-
kannya kepada anda. Jika masih ada bagian darinya atau yang lainnya
belum jelas bagi anda, maka bertanyalah kepada para ulama. Jangan
meremehkan perkara ag ma anda, lebihlebih perkara shalat, yang
merupakan pilar agama. Sesungguhnya perkaranya sangat penting
sekali.

Semoga Allah i$b membimbing kita semua kepada kebenaran
dan jalan yang lurus, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Dan
semoga Dia menjadikan amal kita ikhlas, semara karena wajah-Nya
yang mulia. Sesungguhnya Dia Maha mendengar lagi Maha mengabul-
kan do'a.

a Takhrijnya telah disebutkan pada hal. 62, catatan kaki no. 4.
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BAB TENTANG:
HUKUM.HUKUM

{@t6;i!;;y

"4{'4-

MENGHILANGKAN NAJIS

Sebagaimana seorang muslim dituntut untuk bersuci dari hadats
apabila hendak mendirikan shalat, dia juga diharuskan untuk me-
nyucikan badan, pakaian dan tempatnya dari najis.

Allah T a' ala berfirman :

"Dan pakaianmu maka sucikanlah la. " (QS. Al-Muddatstsir: 4)

Nabi H, memerintahkan seorang wanita untuk mencuci darah
haidh dari bajunya.l

Mengingat pentingnya perkara ini, maka kita dituntur untuk
membahas tema ini. Yaitu tema rentang menghilangkan najis. Kami
akan memaparkan hukum-hukum rerpenting yang berkaitan dengan-
nya. Dengan harapan akan membawa manfaat saudara-s audarakami,
kaum muslimin yang membacanya. Para Ahli Fiqih -semoga Allah
merahmati mereka- menjelaskan tema ini dalam sebuah bab khusus,
yang mereka beri nama Bab lzalah an-Najasah. Yakni menyucikan
bagian-bagian yang terkena najis, yang menimpa sesuaru yang suci.
Baik berupabaju, bejana, permadani, bagian lantai dan lainnya.

Media dasar untuk menghilangkan najis adalah air. Air adalah
media pokok dalam menyucikan. Karena Allah Ta'alamenyebutnya
demikian. Sebagaimana dalam firman-Nya:

#@ iU jAi'i
| (uttafaqun'alaib dari Asma' binti Abu Bakar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari

(no..227). t!43.01, kitab al-Vudhu,bab 63,dan Muslim (no29r (625)) [III:190],
kitab ath-Thaharah, bab 33.
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"... Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk. me-

nyucikan kamu dengan hujan itu..." (QS. Al-Anfaal: 1I)

NAJIS YANG \TAJIB UNTUK DIHILANGKAN ADA-
LAH:

1. Najis yangada di permukaan bumi dan yang terhubung de-
nSannya.

Baik berupa dinding, dataran rendah, maupun batu. Untuk me-
nyucikan benda-benda ini cukup dengan membasuhnya satu kali
guna melenyapkan obyek najisnya. Yaitu dengan menuangk^n ^tpadanya sebanyak satu kali. Hal ini berdasarkan perintah Nabi #-
untuk menuangkan air pada kencing seorang laki-laki Badui yang
kencing di masjid.2 Hal yang sama berlaku jika ia terguyur oleh air
hujan atau banjir.

Jika najis lenyap karena dituangkan atr padanya, atau dengan air
hujan yang turun padanya, atau menyapunya, maka hal itu cukup
dianggap menyucikannya.

2. Jika najis bukan di atas tanah atau apa yang terhubung de-
ngannya, maka:

o Jika ia berasal dari anjing atau babi atau hewan yang terlahir
dari keduanya, maka menyucikannya adalah dengan diba-
suh sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan tanah. Yaitu
dengan mencampurkan tanah ke salah satu basuhan. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi H,:

rV;i G;"t*ar C+i ruL.Cii3ir erSL.
z''/l?!

"Apabila anjing minum dari bejana salah seorang dari ka[;n , ^ kl
hendaknya dia membasuhnya tujuh kali, yang perrama darrnya
dengan tanah." Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya.i

Muttafaqun'alaih, dari hadits Anas diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6025)

[X:552], kitab al-Adab, bab 35, dan Muslim (no.274-275 (659-66I)) [II:181],
khab ath -Tbabarah, bab 30.
Diriwayatkan oleh Muslim (no. 297 (65 1)) [II: 125] , krtab ath-Tbaharah bab 27 .
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Hukum ini berlaku umum untuk bejana dan lainnya' sePerti

baju dan tikar.

o Jika najis bukan berasal dari anjing atau babi, sePefti air ken-

cing atau kotoran manusia atau darah, ataryangsemisalnya,
maka ia harus dicuci dengan air sambil dikerik dan diperas

sampai hilang, sehingga obyek dan warnanya tidak tersisa.

BENDA TERKENA NAJIS YANG HARUS DICUCI ADA
TIGA MACAM:

Pertama: Benda yang dapat diperas, seperti kain, maka ia harus

diperas.

Kedua: Benda yang tidak dapat diperas, tetapi dapat dibolak-ba-

lik, maka ia harus dibolak-balik, seperti kulit dan lainnya.

Ketiga: Benda yang tidak dapat diperas dan tidak dapat dibo-
lak-balik, maka ia harus ditumbuk dan ditekan kuat, dengan cara

meletakkan sesuatu yang berat di atasnya, sehingga sebagian besar

air yangterserap di dalamnya menetes.

Jika bagian yang terkena najis tidak diketahui dengan pasti, Baik

itu baju, atau badan, atau temp 
^tyangsempit, 

sePerti mushalla yang

sempit, maka wajib membasuh bagian yang diduga terkena najis

hingga memastikan bahwa najis telah hilang. Jika tidak diketahui
di bagian mana najis tersebut, maka semuanya dibasuh.

Untuk kencing bayi lakilaki yang belum mengonsumsi makan-

an, cukup dengan diperciki air. Berdasarkan hadits Ummu Qais,
bahwasanya dia datang membawa anak laki-lakiny^yang masih

kecil dan belum makanmakanan kepada Rasulullah ffi, kemudian
beliau memangkunya,lalu anak tersebut kencing. Maka beliau me-

minta air kemudian memerciki kencing tersebut dengannya, tanPa

mencucinya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.a

Asal hadits ini ada dalam Sbahiih al'Bukbari (no. 172) [I:359], khab al'lvudhu,
tanpa menyebutkan tanah. Diriwayatkan.iuga oleh imam hadits yang lima.

a Muttafaqun 'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 223) lI:425), kitab al'

lVudbu bab 59. Dan ini adalah lafazh beliu. Diriwayatkan juga oleh Muslim
(no286. (663)) [II:185], kitab ath'Tbabarah, bab 31.
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Namun jika bayi lelaki sudah makan makanan karena selera dan
atas keinginannya, maka air kencingnya sama dengan air kencing
orang dewasa. Demikian pula halnya air kencing bayi perempuan,
ia seperti air kencing orang dewasa. Dan dalam r"-.ri kondisi di
atas ia dicuci seperri najis-najis lainnya.

NAJIS ADA TIGA MACAM:
Pertama: Najis Mwgballadbab.Yaitu najis anjing dan yang se-

misalnya.

Kedua: Najis Mukbaffafab.Yaitu najis air kencing anak laki-
laki yang belum menggonsumsi makanan.

_ Ketiga: Naiis di antara itu. Yaitu najis selain yang sudah dise-
butkan di atas.

Kita patut mengetahui apayangsuci dan yang najis dari kotoran
dan kencing hewan.

. 
Hewan yang dagingnya halal, maka air kencing dan kotorannya

suci. Seperti unta, sapi, kambing dan yang sepertrnya. Karena Nabi
M. p er nah memerinr ahkan orang-orang ; tl ion lyy i, untuk menda-
tangi unta-unta zakar dan selanjutnya mereka minum air kencing
dan air susunya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.5

Hadits ini menunjukkan bahwa air kencing unta adalah suci. Ka-
rena sesuatu yang najis tidak boleh diminum atau digunakan sebagai
obat. Jika adayangmenyanggah, bahwa air kencing unta diminum
karena darurar, maka kami katakan, bahwa Nabi #, tidak memerin-
tahkan mereka untuk membasuh bekasnya, manakala mereka hendak
shalat. Dalam Sbahiih al-Bukbari dan shahiih Muslim disebutkan,
bahwasanya sebelum masjid dibangun, Nabi H, shalat di kandang
kambing6 dan beliau memerinrahkan shalat di sana.z

Muttafagyl 'alaib.i. Diiwayatkan dari Anas oleh al-Bukhari (no. 233) lI:436),
kitab.al-IVudbu,bab 66, dan Muslim (no.167l (4353) [VI:1i4], kitii at.e)'.
samah,^bab 2 (Bab Hukm al-Muharibin ao at-U"irtadiii).
lrt!ftqyy 'alaibi. Diriw,ayatkan dari Anas oleh al-Bukhari (no. 234) lI:4441,
kitab al-lY/udhu,bab 66, dan Muslim (no.524 (tr74)) [III:11], kitab al-Masajict,
bab1.
Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah bahwa Nabi H- ditanya ten-

liig.!g$"lg kambing_digunakan untuk shalat, beliau menjawab, "ya." (no.
360 (802) [II:271),kitab al-Haidh,6ab 25.Ini merupak an izin, bukan peiin-
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Dan tanpa diragukan, unta-unta tersebut kencing di situ.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tE berkata, "Pada dasarnya ko-
toran hewan adalah suci selain 

^payangdikecualikan..."8 
Selesai.

Sisa makanan dan minuman hewan yang dagingnya halal dima-
kan adalah suci.

Sisa minuman kucing juga suci, berdasarkan hadits Abu Qatadah
tentang kucing, Nabi #- bersabda:

. qur plt'r ;s{t &t pt 
"yflyfr,$ 

4t
"Ia tidak najis, ia seperti pelayan-pelayanmu yang laki-laki dan
wanita yang berada di sekitarmu." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dan lainnya. Dan at-Tirmidzi menshahihkannya.e

Rasulullah ffi menyamakan kucing tersebut dengan hamba-
hamba sahaya yang melayani di rumah. Mereka berkeliling untuk
melayani majikannya. Karena hal tersebut tidak terhindarkan, maka
ia dihukumi suci, agar tidak memberatkan dan menyulitkan.

Sebagian ulama menyamakan dengan kucing hewan yang lebih
kecil darinya, seperti burung dan lainnya. Sehingga sisa minuman-
nya suci seperti sisa minuman kucing, karena keduanya sama-sama
berada di sekitar kita.

Selain kucing dan hewan yang disamakan dengannya, yaitu he-
wan yang tidak dimakan dagingnya, maka kotoran, air kencing dan
sisa minumannya adalah najis.

tah. Adapun hadits perintah -yang bermakna ibahab (pembolehan)- telah
diriwayatkan oieh al-Khathib dari hadits Abu Hurairah. Al'Baihaqi berkata,
"Riwayat ntauEf lebih shahih." Abd bin Humaid meriwayatkan dari hadits
Abu Said. Lihat Faidhul Qadir [IV:a15] dan as-Silsilab adh-Dhaifah no.29A2.

8 Lihat Majmu'al-Fatawa Syaihbul Islant [XX:339] [XXI:40, 74,75,534,587 dan
6131[XXV:239] dan al-lkhtiyarat al-llmiyah hal. 41, cetakan Darul Ashimah.

e Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 25) [I:49], kitab ath-Thaha-
rah,bab 38. Ini adalah lafadh beliau. Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no.
92) [I:153], krtab ath-Thabarab,bab 68, an-Nasa-i (no. 68) [I:58], kitab a th.Thaha-
rah,bab 54 dan Ibnu Majah (no. 367) lI:228l,kitab atb-Thaharah wa Sunaniha,
bab ke-32. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih Abu Daruud (no.
68).
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\Wahai saudara muslim, anda harus memperhatikan perkara
thaharab lahir dan batin. Secara batin, adalah dengan bertauhid dan
penuh keikhlasan kepada Allah dalam perkataan dan perbuatan.
Dan secara lahir, adalah dengan bersuci dari hadats dan najis. Karena
agama kita adalah agama thaharah, kesucian dan kebersihan dari
kotoran, baik secara lahir maupun batin. Seorang muslim adalah
orang yang suci dan selalu menjaga kesucian.

Nabi #, bersabda:

,uditli:fut
"Bersuci itu adalah setengah dari iman."10

Wahai hamba Allah, anda harus memperhatikan perkara tba-
harah dan menjauhi najis. Rasulullah M, telah memberitahukan,
bahwa kebanyakan siksa kubur berawal dari kencing,ll manakala
seseorang tidak menjaga diri darinya.

Jika anda terkena najis, maka segeralah menyucikan diri darinya
sedapat mungkin, agar andaselalu dalam keadaan suci. Lebih-lebih
saat anda hendak shalat, periksalah keadaan anda dari sisi kesucian.
Saat anda hendak masuk masjid, periksalah sepasang sandal anda.

Jika anda melihat kotoran pada keduanya, maka usaplah ia dengan
tanah dan bersihkanlah. Jangan anda masuk dengan memakainya
atau membawanya masuk ke dalam masjid, sementara masih ada
najis padanya.

Semoga Allah membimbing kita semuanya kepada perkataan
dan perbuatan yangdicintai dan diridhai-Nya.

r0 Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Malik al-Asy'ari (no.223 (534))

III/ 9 51, kitab ath-Thabarah, bab l.
1' Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas oleh al-Hakim (no. 657) lI/

2801, kitab ath-Thaharah dan ad-Daraquthni (no. 464-465) [I:135], kitab ath.
Thabarahbab 49. Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dan kawan-kawan, menilai ha-
dits ad-Daruquthni sebagai hadits shahih. Lihat Sunan ad-Daruquthni,dengan
komentar beliau, cetakan: Mu'assasah ar-Risalah hal. 233.
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BAB TENTANG:
HUKUM.HUKUM HAIDH DAN NIFAS

Pertama: HAIDH DAN HUKUM-HUKUMNYA
Allah Ta'ala berfirman:

J.{:.:r\ \}t€6 G'J',L S, U;\ c 4 M', *

o;911;,+,6i dA6i'"";si {a,+ b
#@\

"Mereka bertanya kepadamu tentanghaidb. Katakanlah, 'Haidh itu
adalah suatu kotoran.' Oleh sebab itu hendaklah kamu menjaubkan
diri dari uanita di zuaktu baidh dan janganlah kamw mendekati
mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka cam-
purilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesunggubnya Allah menyukai ordng.ordng ydng bertaubat dan
menyukai ordng-orang ydng mensucikan diri." (QS. Al-Baqarah:
')))\---/
Haidh adalah darah alami dan bersifat bawaan, yang keluar dari

dasar rahim di waktu-waktu tertentu. Allah Ta'alameniiptakannya
sebagai makanan janin dalam rahim ibunya. Karena janinmemeriu-
kan makanan. Sebab jika janin ikur mengambil makanan ibu, niscaya
kekuatan ibu akan melemah. Maka Allah memberikan makanan
khusus baginya.

Karenanya, jarangsekali ada wanita hamil yang haidh. Jika wanita
tersebut melahirkan, maka Allah merubah makanan tersebut menjadi
air susu yang mengalir dari kedua payudaranya sebagai makanan bagi
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bayinya. Karenanya, jarangsekali ada wanita menyusui yang haidh.
Jika seorang wanita tidak hamil dan tidak menyusui, maka ia tidak
mempunyai penyaluran sehingga ia pun meninggalkan rahim untuk
dibuang.

Biasanya haidh terjadi selama enam atau tujuh hari. Namun
bisa lebih dari itu atau kurang. Kebiasaan bulanan bagi wanita ini
bisa lama, bisa pula pendek. Tergantung kepada kondisi yang Allah
ciptakan padanya.

HUKUM-HUKUM HAIDH:
\ilZanita haidh, pada saat dia sedang haidh dan pada saat ia ber-

henti darinya, mempunyai hukum-hukum yang terperinci di dalam
al-Qur-an dan sunnah. (Di antaranya adalah):

1. '$/anita haidh tidak shalat dan tidak berpuasa pada saat se-
dang haidh.

Nabi #., bersabda kepada Fatimah binti Abu Hubaisy:

-. 9 - ^ o z a/ z

6ere eJ;Jl c^l3i li!
"Jika haidh telah tiba, maka tinggalkanlah shalat."1

Jika wanita haidh shalat atau berpuasa saar sedang haidh, maka
shalat dan puasanya tidak sah. Karena Nabi H, melarangnya melaku-
kan itu.2 Larangan berkonsekuensi tidak sahnya p.rkrru yang di-
larang. Lebih dari itu, yang bersangkutan mendurhakai Ailah dan
Rasul-Nya.

2. Jika wanita haidh telah suci dari haidhnya, maka dia mengqa-
dha' puasa dan tidak mengqadha' shalat.

Ini berdasarkan ijma' dari para ulama. 'Aisyah berkata, *Dulu
kami haidh di zamanRasulullah ffi,lalukami diperintahkan untuk

Muttafaqun'a.laib.Diriwavatkan dari 'Aisyah oleh al-Bukhari (no. 320) [I:g4],
kitab al-Haidh bab 19, dan Muslim (no. 333 (753)) Lrrt241,l, kitab otlttoi,ti',
bab t+.
Ini dipahami dari_penelitian, kandungannya tercanrum dalam berbagai hadits,

{! i1ga1a1ra adalah hadits 'Aisyah di al-nukhari (no. 304) trt52q: khab at'-
Haidhbab 6.

3jrAt
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mengqadha' puasa dan tidak diperintahkan untuk mengqadha' shalat."

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim..l

3. Vanita haidh tidak boleh thawaf mengelilingi Ka'bah, mem-
baca al-Qur-an dan diam di masfid. Dan haram bagi suaminya
menggaulinya di kelaminnya sehingga haidhnya berhenti dan
dia mandi.

Allah Ta'ala berfirman:

"Mereka bertanya kepadamu tentanghaidb. Katakanlah, 'Haidh itu
adalab suatu kotoran.'Oleh sebab itu hendahlah kamu menjauhkan
diri dari utanita di utaktu haidh dan janganlah kamu mendek'ati

mereka sebeLum mereka suci. Apabila mereka teLab suci, maka cam-

purilab merek a itu di tempat yang diperintahkan A llab kEadamu... "
(QS. Al-Baqarah:222)

Makna menjauhkan diri adalah tidak menggaulinya.

Nabi #, bersabda:

.;rs3tit,,"; GtJ*t(* '-"2 l) J /

"Lakukan apa saja (pada istri yang sedang haidh), kecuali berse-

tubuh." Diriwayatkan oleh al-Jama'ah kecuali al-Bukhari'a

1 Muttafaqun 'alaih. dengan riwayat senada, al-Bukhari (no. 321) [I:46], kitab
al-Haidh, bab ke-20 dan Muslim (no. 335 (761)) lll.2511, kitab al'Haidh,bab
ke-15.

a Diriwayatkan dari Anas oleh Muslim (no. 302 (69a)) III:2A31, kitab al-Haidh,

bab 3, Ahmad (no. 1,2339) [III:167]. Abu Dawud (no. 258) lI1,29),kitab ath-

Thaharab,bab 102, at-Tirmidzi (no.2933)lY:2I4l,an-Nasa-i (no'287)lI:167)
ath-Thabarab, bab 181, dan Ibnu Majah (no. 6aa)lI:357)ath-Thaharab,bab I25,

dengan lafadh, "Kecuali bersetubuh."
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Dalam laf.azhyang lain disebutkan , L.; t{1 "Kecuali bersetu-

buh."

4. Suami boleh bersenang-senang dengan istrinya yang sedang

haidh selain bersetubuh di kelaminnya. Seperti menciumnya,
merabanya dan lainnya.

5. Suami tidak boleh mentalak istri yang sedang haidh.

Allah T a' ala berfirman:

W Gb "6Wl.:ri'fr\t 6;fr\r.{',t F
#ffi ..'rlui
\ ':z'

"Hai Nabi, apabila kamu menceraihan istri-istrimu maka bendak'

lab kamu ceraikan merekapada uaktu mereka dapat menghadapi

iddabnya dengan zaajar..," (QS. Ath-Thalaaq: 1)

Yakni mereka dalam keadaan suci yang belum digauli. Nabi #,
telah memerintahkan seseorang yang mentalak istriny 

^yangsedang
haidh untuk merujuknya kembali. Dan jika masih bermaksud men-

talaknya, hendaknya pada saat dia suci sebelum digauli.

Suci adalah berhentinya darah (haidh). Jika darahnya sudah

berhenti maka dia telah suci dan selesai masa haidhnya. Selanjutnya

wajib atasnya untuk mandi, kemudian melakukan hal-hal yang

sebelumnya dia dilarang untuk melakukannya saat haidh.

Jika setelah masa suci dia melihat cairan keruh, atau berwarna
kekuning-kuningan maka dia tidak perlu menghiraukannya. Hal ini
berdasarkan ucapan lJmmu 'Athiyyah, "Kami tidak menganggap

apa-apa cairan keruh atau kekuning-kuningan setelah masa suci'"

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya.s

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.326) [I:552], kitab al-Haidb,bab25,an-Nasa-i
(no. 368) lI:204),kitab ath-Thaharab,bab 7,Ibnu Majah (no. 64l) [I:359], kitab

atb-Tbabarah pa Sunaniha,bab 127, dan Abu Dawud (no. 307) [I:155], kitab

atb-Tbaharab, bab 119, dengan tambahan, " ... 
^P^ 

pun setelah masa suci."
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Ucapan lJmmu'Athiyyah ini mempunyai hukum hadits marfw',
karena ia termasuk ke dalam ketetapan Nabi H,.

CATATAN PENTING

Jika wanita haidh atau nifas telah suci sebelum matahari ter-
benam, maka dia harus shalat Zhuhur dan 'Ashar di hari itu. Dan
barangsiapa telah suci dari haidh dan nifas sebelum terbitnya f.ajar,
maka dia harus shalat Maghrib dan 'Isya' di malam tersebut. Karena
waktu shalat kedua adalah waktu untuk shalat pertama juga dalam
kondisi' udzur (darurat).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Oleh karena itu mayori
tas ulama seperti Malik, asy-Syafi'i dan Ahmad berkata, 'Jika wanita
haidh telah suci di akhir siang, maka dia harus shalat Zhuhur dan
'Ashar sekaligus. Jika dia telah suci di akhir malam, maka dia shalat
Maghrib dan 'Isya' sekaligus.' Sebagaimana hal ini juga dinukil dari
'Abdurrahman bin'Auf, Abu Hurairah dan Ibnu'Abbas. Karena
waktu tersebut merupakan waktu bagi kedua shalat itu dalam kondisi
'udzur. Jika seorang wanita telah suci di akhir siang, maka waktu
Zhuhur masih tersisa, karenanya dia harus shalat Dhuhur sebelum
shalat Ashar.Jika dia suci di akhir malam, makawaktu Maghrib masih
tersisa dalam kondisi udzur. Karenanya dia harus melaksanakannya
sebelum shalat'Isya'."0

Adapun jika waktu shalat telah masuk, kemudian seorang wanita
haidh atau nifas, sementara dia belum sempat menjalankan shalat
tersebut, maka pendapat yang rajib (kuat) adalah, dia tidak harus
mengqadha' shalat tersebut, di mana dia mendapati awal waktunya ke-
mudian dia haidh atau nifas sebelum dia sempat melaksanak^nny^.

Dalam hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiy^h'lil5 berkata, "Yang
paling jelas (dalam masalah ini) dari sisi dalil, adalah madzhab Abu
Hanifah dan Malik. Di mana wanita tersebut tidak wajib melaku-
kan shalat. Karena qadha' hanyawajib dilakukan dengan perintah
baru. Sementara di sini tidak ada perintah yang mengharuskannya
mengqadha'. Di samping itu, dia menunda shalatnya dalam batas
yang dibolehkan. Karenanya, dia bukanlah wanita yang lalai. Ada-
pun orang yang tidur atau lupa, -sekalipun dia juga tidak dianggap

6 Majrnu'Fataua lbnu Taimiyab [XXII:76].
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lalai- sesungguhnya 
^p^ 

y^ngdilakukannya bukanlah qadha'. Akan
tetapi, itu merupakan waktu shalat untuknya, yaitu saat dia terbangun
atau ingat."z

Kedua: I STIHADHAH DAN HUKUM-HUKUMNYA
Istibadbah adalah keluarnya darah bukan pada waktunya secara

terus-menerus dari sebuah pembuluh darah yang disebut dengan
al-'adzil.

Perkara wanita musthadhah sangatlah pelik. Karena darahnya
sulit dibedakan dengan darah haidh.

Jika darah keluar terus-menerus, arau di kebanyakan waktu,
maka manakah yang anda hukumi haidh dan manakahyanganda
hukumi istihadhah, di mana shalat dan puasa tidak ditinggalkan
karenanya? Karena wanita mustahadhah berlaku padanya hukum-
hukum yang berlaku pada wanita suci pada umumnya

Dari sini maka wanita mustahadbah memthki tiga kondisi:

Pertama: Dia memiliki kebiasan y^ng sudah dia ketahui se-

belum dia mengalamr istihadhab. Misalnya sebelum istihadhah dia
terlebih dahulu haidh selama lima atau delapan hari di awal bulan,
atau di tengah bulan. Maka dia mengetahui jumlah hari haidhnya
dan waktunya.

Dalam kondisi ini, wanita tersebut diam selama masa haidh
yang biasa terjadi padanya. Selama itu dia meninggalkan shalat dan
puasa, serta berlaku padanya hukum-hukum haidh. Jika waktu yang
didasarkan kepada kebiasaannya tersebut telah selesai, maka dia mandi
dan shalat. Sementara darah yang masih keluar setelah itu dihukumi
istihadbah.

Hal ini berdasarkan sabda Nabi #,, kepada lJmmu Habibah:

"Diamlah sesuai dengan masa haidh yang selama ini menahanmu,
kemudian mandilah dan shalatlah." Diriwayatkan oleh Muslim.8

Majmu' Fataua lbnu Taimiyab [XXIII:335].
Diriwayatkan oleh Muslim dari'Aisyah (no.759)lII:249),kitab al.Haidh, bab 14.

118 Kitab Thahaarab



Dan berdasarkan sabda Nabi H., kepada Fathimah binti Abu
Hubaisy:

. -eJsQz

o z o/ z z ^ ^a ,t - .l i
c^l3i \tV , i;r,;j oe d!, F!' tV' . /

.i>,3r
"Yang demikian itu adalah darah penyakit dan bukan haidh. Jika
haidhmu telah tiba maka tinggalkanlah shalat."

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.e

Kedua: \X/anit a y ang is t ih adb ah tidak memiliki kebiasaan rutin
yang diketahui, namun darahnyadapat dibedakan. Sebagian darinya
membawa ciri-ciri darah haidh, misalnya ia berwarna kehitam-hi-
taman atau sangat kental atau mempunyai bau khusus. Sementara
lainnya tidak membawa ciri-ciri darah haidh, misalnya ia berwarna
merah, tidak berbau dan tidak kental.

Dalam kondisi ini, darah yang membawa sifat haidh dihukumi
sebagai darah haidh. Dan yang bersangkutan tidak shalat dan tidak
berpuasa.

Sementara yang selain itu dihukumi istibadhab. Dan yang bersang-

kutan mandi di akhir darah yang membawa sifat-sifat darah haidh,
lalu shalat dan berpuasa. Dan dia dianggap sebagai wanita suci. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi ff,, kepada Fathimah binti Abu Hubaisy:

o,/ "i: 
9..o9l. 

"( lira .o. o

86 *-4 rj-'l d!, -,A;J\' o " ,. :-" / /
:pr &t*F)lJrs

jl5 1)l,

;"1,,2t

t/p)
\

li t-i

'Jika darah yang keluar adalah darah haidh, maka ia berwarna
hitam dan dapat dikenali. (]ika demikian) maka tinggalkanlah
shalat. Tetapi jika darah itu selainnya, maka berwudhulah dan
lakukan shalat."

e Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan dari 'Aisyah oleh al-Bukhari (no. 228) [I:
432l,kitab al-ll/udhu, bab 63. Dan ini merupakan lafadh beliau. Juga Muslim
(no.333 (753)lll:2411, kitab al-Haidh, bab 14.
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dan dinyatakan
shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.10

Hadits di atas menjelaskan bahwa wanita musthadhab memper-
timbangkan sifat darah. Dengan demikian dia dapat membedatan
anrara darah haidh dan darah istihadhah.

_ _ Ketiga: \Tanita mustahadhahtidakmempunyai kebiasaan yang
diketahui dan darahnya tidak dapat dibedakan, mana darah haidfi
dan mana darah istihadhab. Dalam kondisi ini dia meninggalkan
shalat dan puasa selama masa haidh pada umumnya. Yaitu enam
atau tujuh hari setiap bulannya. Karena waktu tersebur adalah waktu
haidh kaum wanita pada umumnya. Hal ini berdasarkan sabda Nabi
ffi kepada Himnah binti Jahsy:

'*"tI 
t(:^'rUF;)Wl

v";G,eSk:i j5r:v';.t
qtr:".ir 'oy 

VS AF3

f -oz - -, /zjA 4.A) )

/ o. \-

l_s u*G $.-s'r.AAt 
"2>3"Ini hanyalah salah satu usikan syaitan. Maka hitunglah haidhmu

enam atau tujuh hari, lalu mandilah sampai kamu merasa telah
bersih dan suci. Kemudian shalatlah selama dua puluh empat
atau dua puluh tiga hari. Shalat dan puasalah, karena hal ituiu-
dah mencukupimu. Dan demikian itulah lakukan, sebagaimana
kaum wanita haidh."

Diriwayatkan oleh Imam yang lima dan dishahihkan oleh at-
Tirmidzi.ll

11

Hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 286) [I:143], kitab
ath-Thaharah, bab 110, an-Nasa-i (no.216)[I:133], kitab ath-Thaharah,6ab 138.
Dan ini adalah lafadh beliau. Juga Ibnu Hibban (no. 1348) [IV:180], kttab atb-
Thaharab, bab 18, dan al-Hakim (no. 620) [I:263]. tihat Shahih llmu Hibban,
dengan ta'liq badits ftomentar) Syaikh al-Arna'uth, dan Sunan Abu Dawud,
dengan komentar Syaikh al-Albani.
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no.27463) [VI:489], Abu Dawud
(n9 Z.lt) [I:144], kitab ath-Thaharah, bab 1bg, 

"t-Tirmidzi 1"o. fZS; lI:2211
Abwab at-Thaharah, bab 95, Ibnu Majah (no. 621) lI:347lkitab atb-Thabarai

:0
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KESIMPULAN DARI KETERANGAN DI ATAS:
\Wanita mustabadbab yangmempunyai jadwal haidh yang biasa,

dirujukkan kepada jadwal tersebut. Semenrara wanita yang dapat
membedakan fienis darahnya), maka dia cukup membedakan. Dan
wanita selain keduanya, dia menentukan haidhnya selama enam arau
tujuh hari.

Kesimpulan ini menggabungkan tiga sunnah yang diriw^yatkan
dari Nabi ffi terkait dengan wanita mustabadhah.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Indikasi-indikasi yang
disebutkan dalam masalah ini ada enam;

Bisa berupa kebiasaan, dan ini merupakan indikasi paling kuat.
Karena pada dasarnya pada posisi haidh, bukan lainnya.

Atau bisa pulatamryiz (pembedaan), karena darah yang kehitam-
hitaman, kental dan berbau, lebih parur dikategorikan sebagai
haidh daripada darah merah biasa.

Atau bisa juga mempertimbangkan kebiasaan kaum wanita pada
umumnya. Karena pada dasarnya individu itu digabungkan pada
mayoritas. Ini merupakan tiga indikasi yang ditunjukan oleh
ffiffia sunnah dan kredibilitas..."l2 Kemudian beliau menyebutkan
indikasi-indikasi lain yang disebutkan terkait dengan masalah
ini.

Selanjutnya beliau berkata di akhir perkataannya, "Pendapar
paling benar adalah memperrimbangkan indikasi-indikasi yang
ditetapkan oleh sunnah dan membuang selainnya."13

APA YANG HARUS DILAKUKAN \TANITA MUSTA-
HADHAH SAAT DIA DIHUKUMI SUCI

1. Dih harus mandi di akhir masa haidhnyayangtelah ditetapkan
menurut keterangan di atas.

wa Sunaniba, bab 115, dan an-Nasa-i, dari kisah lJmmu Habibah. Di dalamnya
disebutkan, "Ia adalah gangguan pada rahim." (no. 356) [I:201], khab al-Haidh
ua al-ktihadbab, bab 4. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albabni dalam 'lrzaa al-
Ghalil (no.189 )t2 Majmu' Fataua lbnu Taimiyah [XXI:630].1r lbid.
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2. Setiap kali hendak shalat, dia membersihkan diri dan memakai
pembalut atau yang semisalnya, untuk menahan darah. Pem-
balut ini ditahan dengan sesuatu sehingga tidak terjatuh. Kemu-
dian berwudhu setiap kali waktu shalat telah tiba.

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi ffi tentangwanita musthadhab:

2t

Js
/o | 

" 
-..-f v-*s Wt'jii(1 ;l31 U

.;;w

-t
f

"Hendaklah dia meninggalkan shalat di hari-hari haidhnya, ke-
mudian dia mandi dan berwudhu setiap kali shalat.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud,Ibnu Majah dan at-Tirmidzi,dia
berkata, "Hadits hasan."1a

Nabi #- bersabda:

rtr' +!';tJ1:.KtqUI
"Aku sarankan kepadamu untuk menggunakan kapas, karena
ia menyerap darah."1s

Saat ini dapat menggunakan pembalut-pembalut higienis yang
mudah didapat.

Ketiga: NIFAS DAN HUKUM-HUKUMNYA

Nifas sama dengan haidh dalam ap^ yang dihalalkan, seperti
menggauli istri selain di kelaminnya. Juga sama dengan haidh dalam
apayangdilarang, seperti bersetubuh pada kelamin, berpusa, shalat,

la Hadits shahih. Diriwayatkan dari Adi bin Tsabit, dari bapaknya, dari kakek-
nya oleh Abu Dawud (no.297) [I:151], kitab atb-Thabarah,bab 1i3, at-Tir-
midzi (no. 1,26) lI:2201Abuab ath-Thaharab,bab 94. Dan ini merupakan la-

fadh beliau. Juga Ibnu Majah (no. 625) ll,346l,kttab atb-Tbaharah,bab 1.1.5.

Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua' al-Ghalil (no.2A7) .

15 Hadits hasan. Diriwayatkan dari Himnah bintiJahsy oleh Ahmad (no.27464)

[VI:439], Abu Dawud (no.287) [I:144], kirab atb-Tbaharab,bab 110, at-Tirrni-
dzi (no. 128) lI:221), Abtaab at-Thaharah, bab 95, dan Ibnu Malah (no. 622)

lI.3 441, krtab ath-Thaharah, bab 1 1 5. Lihat Irwa' al - G halil (no. 205).
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l-

talak, thawaf, membaca al-Qur-an, berdiam di masjid dan wajib mandi

saat nifasnya selesai.

\wanita nifas wajib meng-qadbA'ptasa,namun tidak meng- qadha

shalat, sama dengan wanita haidh.

Nifas adalah darah yang dihasilkan oleh rahim saat persalinan dan

sesudahnya. Iia adalah darah yang tertahan selama masa kehamilan.

Mayoritas ulama menyatakan bahwa batas paling lama nifas ada-

lah empat puluh hari.

At-Tirmidzi berkata, "Para ulama dari kalangan Par^ sahabat

Nabi #,, tabi'in dan orang-orang sesudah mereka sepakat bahwa

wanita nifas meninggalkan shalat selama emPat puluh hari. Kecuali
jika dia melihat tanda suci sebelum itu, maka wajib baginya mandi

dan shalat."16

Jika darah nifas sudah berhenti sebelum dari empat puluh hari,

berani nifasnya selesai. Maka wajib baginya mandi, shalat dan melaku-

kan hal-hal yang sebelumnya tidak boleh dilakukan saat nifas.

Jika wanita hamil keguguran' sementara laninnyasudah berben-

tuk manusia dan sudah nampak lekuklekuk tubuhnya, dengan diikuti
dengan darah sesudahnya, maka berlaku padanyahukum nifas. Masa

di mana penciptaan manusia sudah terlihat adalah tiga bulan pada

umumnya. Dan sedikitnya adalah delapan puluh satu hari. Namun
jika ibu hamil keguguran dalam bentuk segumpal darah atau seonggok

daging, di mana bentuk penciptaan manusia belum terlihat padany,a,

maka darah yang keluar sesudahnya tidak dianggap nifas. Sehingga dia

tidak meninggalkan shalat dan tidak pula puasa.Jrrg" tidak berlaku

padanya hukum wanita nifas.

CATATAN PENTING

Ada satu masalah yang patut untuk disampaikan, bahwa sebagian

kaum wanita mengonsumsi obat-obatan untuk mencegah haidh,

sehingga dia bisa berpuasa Ramadhan dan menunaikan ibadah haji.

Jika obat-obatan ini hanya menahan sementara, bukan selamanya,

maka tidak mengapa mengkonsumsinya. Namun jika ia menghenti

16 Sunan at-Tirmidzi [I:258].
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kan haidh selamanya, maka itu tidak boleh, kecuali atas seizin suami.
Karena hal ini berakibat rerpurusnya keturunan.

Demikianlah penjelasan renrang hukum-hukum haidh. Kami me-
maparkannya secara ringkas. Sementara perinciannya akan memerlu-
kan waktu yangpanjang. Karenanya siapa yang masih mendapatkan
hal-hal yang belum jelas dalam masalah ini atau dalam masalah lain-
nya, hendaknya dia bertanya kepada para ulama. Dengan demikian
dia akan menemukan jawaban pada merek a yang akan mengangkat
kesulitannya rnsya Allah. Semoga Allah ,.n"rriirr" melimpahkan
taufik-Nya.
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BAB TENTANG:
DI\TAJIBKANNYA

SHALAT LIMA \TAKTU

Shalat adalah rukun Islam yang paling urgen sesudah Syahada-
tain (dua kalimat syahadat). Shalat disyari'atkan dalam wujud amal
ibadah yang paling sempurna dan paling bagus.

Shalat itu sendiri memuat berbagai macam ibadah lain. Baik
berupa dzikir kepada Allah, membaca al-Qur-an, berdiri tegak di
hadapan Allah, rukuk, sujud, do'a, tasbih dan takbir.

Shalat adalah penghulu ibadah lahiriah. Tak ada syari'at seorang
Rasul pun yang pernah diutus oleh Allah,yangtidak menyertakan
shalat di dalamnya.

Allah telah mewajibkan shalat kepada Nabi-Nya, Muhammad
ffi, sebagai penutup para Rasul, pada malam beliau di-mi'raj-kanke
atas langitl. Berbeda halnya dengan syari'at-syarr'at yang lain. Itu
menunjukkan betapa agungnya shalat. Betapa besar tingkat kewa-
jibannya. Dan betapa tinggi kedudukannya di sisi Allah.

Telah banyak diriwayatkan hadits-hadits tentang keutamaan shalat
secara khusus, dan tentang posisinya yang wajib secara aksiomatik
dalam ajaranlslam. Maka, barangsiapa yang mengingkari kewajiban-
nya,iatelah murtad dari Islam.Ia harus dipaksa bertaubat, bila meno-
lak, ia wajib dibunuh berdasarkan ijma' kaum muslimin.

Shalat secara bahasa bermakna do'a.

Allah i$# berfirman:

\
$@

.r{
7 i, nt //

" f#oy)

' Seperti disebutkan dalam hadits al-Israa yang mutawatir. Di antar,r hadits terse-
but secara satuannya adalah hadits Anas y ang M utt afaqu n' aLa i b : Diriw ayatkan
oleh al-Bukhari ( no. 7517) [XIII:583) dalam kitab bab ke-37. dan Muslim (no.
162 (411)) [384] dalarn kitab al.lman bab ke-/4.
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"... DAn sbalat (berdo'a/ab untuk mereka.,." (eS. At-Taubah: 103)

Artinya, do'akanlah mereka.

. Sedangkan definisi shalat dalam syari'ar adalah ucapan-ucapan
dan perbuatan khusus t langdimulai dengan takbir dan ditutup de-
ngan salam. Disebut shalat, karena memang ibadah ini mencak.rp 

^do'a.

orang yang shalat tidak lepas dari kondisi melakukan do'a ibadah,
atau menyanjungAllah, atau memohon kepada-Ny.. oleh sebab itu,
ia disebut shalat.

Shalat diwajibkan sejak malam Isra', sebelum hijrah. yaitu se-
banyak lima waktu sehari semalam bagi setiap m.rslim yang sudah
mukallaf, Masing-masing dimulai setelah masuk waktu.

Allah T a' ala berfirman:

{ @ \33;i(S{<4*5i &; a( ;itui(,y }
"... Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan uaktu-
nyd atas ordng-orang yang beriman..." (eS. An-Nisaa': 103)

Yakni, shalat itu diwajibkan dalam waktu-wakru yang dijelaskan
oleh Rasulullah H, melalui sabda dan perbuat^r, beii".r]

Allah t{H berfirman:

\Hj :;e t-ri N'4"rit'Kt t'4;-i yi rij q y
#to .."!3i
\\7

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supayd menyembab Attah
dengan memurnikan ketaatan kEada-Nya dalam (menj alankan)
agdmayanglurus, dan supaya mereka mendirikan sbalat...,' (eS.
Al-Bayyinah:5)

Allah juga berfirman:

{@ ;iniW:sfu

I28

"Dan tegakkanlab sbalat..." (QS. Al-Baqarah: 43)
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Dalam banyak ayat di dalam al-Qur'anul Karim.

Allah juga berfirman:

16
{@ *"-)3L-'"F

"Katakanlab kepada hamba'hamba'Ku yang telah beriman: 'Hen-

daklab mereka mendirikan shalat.'" (QS. Ibrahim: 14)

Allah juga berfirman:

;4.,/x\1, z I n) z / / jo) z il z ..'r< \
ol: \9, oi*/ UvsOp ;-\> 9r\ oJ't-r f
{ @ tt#'*r1Q*-"i b ;,fJ\i a33s\
"Maka bertasbihlab kepada Allab di uaktu kamw berada di petang

bari dan zuaktu kamu berada di uaktu sbubub. Dan bagi'Nya-lab

segala puji di langit dan di bumi dan di tttaktu kamu berada pada

petdng hari dan di waktu kamu berada di utaktu zbubur."' (QS.
Ar-Ruum: t7-1,8)

Barangsiapa telah tiba kepadanya waktu shalat, sementara ia te-

lah baligh dan berakal sehat, maka wajib baginya melaksanakannya.

Kecuali apabila ia seorang wanita yang sedang haidh atau nifas, maka

tidak wajib baginya shalat, bahkan tidak disyari'atkan mengqadha-

nya bila ia telah suci, berdasarkan ijma' (kesepakatan ulama).

Adapun orang yang hilang akal karena tidur, pingsan dan sejenis-

nya, maka wajib baginya mengqadha bila ia telah sadar'

Allah llH berfirman:

{@ c}-x'i\$i;S }
"Dan dirikanlah shalat, untuk, mengingat-Kw'.." (QS. Thaahaa: 14)

Rasulullah #- bersabda:

qrifrtu

"#-3i M
,l/

"tlti,,t ,f (u 6
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"Barangsiapa tertidur hingga tidak shalat, arau lupa untuk shalat,
hendaknya ia shalat saat ia reringar.2"

Orang yang menjadi wali anak kecil, harus memerintahkan anak
tersebut untuk shalat jika ia sudah mencapai usia tujuh tahun. Meski-
pun shalat itu belum wajib baginya. Tujuannya agar anaktersebut
memerhatikan shalat, dan berlatih melaksanakannya. Apabila ia
shalat, maka dia dan walinya sama-sama akan memperoleh pahala,
berdasarkan firman Allah:

{@ :Ag;r{s13i:ely
"Dan barangsiapa melaksanakan kebaikan, maka ia akan memper-
oleb pabala sepuluh kali lipatnyd..." (QS. Al-An'aam: 160)

Dan berdasarkan hadits Nabi H,, saat ada seorang wanita meng-
angkat seorang anak kecil di hadapan beliau, seraya berkata, "Apakah
anak ini mendapatkan (pahala) haji?" Beliau menjawab:

.;1 +u',
o .(

r"
"Ya. Dan engkau ikur memperoleh pahalanya."3

Maka, hendaknya wali seorang anak, mengajarkan shalat dan
bersuci kepadanya.

Seorang wali harus memukul anak yang masih kecil, apabila ia
melalaikan shalat, sementara usianya sudah sepuluh tahun. Dasarnya
adalah sabda Nabi #,:

i. r,S'w * tq iS ;>,1:9 p:v;I v]
. €,t-tAt CW | ;"';3 * ;u$ JS elt

ot

r^

Muttafaqun'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukh ari (59t) (II:93) dalam kir.ab Ma-
uaqit asb-Shalaab,bab 37 (Man Nastya Shalah...) dan Muslim (no. 684 (1566))

[III:198], kitab al-Masajid,bab 55. Dan ini adalah lafadz beliau.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu 'Abbas (no. 1336 (3253)) [V:103], kitab
al-Hajj, bab72.
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"Perintahkanlah anak-anak kalian melakukan shalat pada usia

tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena meninggalkannya pada

usia sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka."a

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmi dzi danperawi
lainnya.

Haram hukumnya menangguhkan shalat hingga lewat waktu-
nya. Firman Allah lK:

{ @ \3 :';1 (iK. <};35i'J; A( titAi :'t- }
"... Sesunggubnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan zaak-

tunya atds ord.ng-orangyang beriman." (QS. An-Nisaa': 103)

Yakni, bahwa shalat itu ditentukan kewajibannya pada waktu-
waktu tertentu, tidak boleh ditangguhkan kecuali bagi orang yang
ingin melakukan jama' ta'kbir. Yakni bila memang dalam kondisi
boleh dijamak, dan orang tersebut juga dalam posisi sebagai orang
yang mendapatkan keringanan untuk menjamaknya.

Adapun menangguhkan shalat yang seharusnya dilakukan di malam
hari, menjadi dilakukan di siang hari, atau yang seharusnya dilakukan
di siang hari, dilakukan di malam hari, atau shalat Shubuh yang baru
dilakukan setelah terbit matahari, sama sekali tidak diperbolehkan.
Baik dengan alasan junub, najis atau alasan-alasan lainnya. Semua harus
dilaksanakan pada waktunya, sesuai dengan kondisinya.

Sebagian orang yang tidak mengerti, terkadang saat ia sedang

dirawat di rumah sakit, di atas pembaringan dan tidak dapat turun
dari pembaringan tersebut, atau tidak dapat mengganti pakaiannya
yang kebetulan terkena najis, atau tidak memiliki debu untuk ber-
tayammum, atau tidak ada orang yangdapat mengambilkan debu itu
untuknya, akhirnya menangguhkan pelaksanaan shalat. Lalu berkata,
"Saya akan shalat nanti saja, kalau sudah tidak berudzur lagi."

a Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Amru bin Syu'aib, dari ayah-
nya, dari kakeknya (6753) III:2a81 Abu Dawud (495) lI:239l,kkab as-Shalah,
bab 26, al-Hakim (9S1) [I:378]. Yang senada dengan ini juga diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dari ar-Rabi' bin Sabirah, dari ayahnya, dari kakeknya (aA7)

III.259I,kitab ash-Shalaah,bab 182. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah
(1002) [II:102], kitab ash-Shalaah,bab +OZ. Disahihkan oleh Syaikh al-Aibani
dalam lrwa' al-Ghalil (no.247).
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Ini adalah kesalahan besar dan tindakan melalaikan shalat yang
disebabkan karena ketidaktahuan terhadap ilmu yang benar, serta
keengganan untuk bertanya. Orang yang berada dalam kondisi
demikian, seharusnya tetap shalat sesuai dengan kondisinya pada
waktu itu. Shalatnyatet^p sah dalam kondisi demikian, meskipun
ia shalat tanpa tayammum, atau dengan pakaian najis.

Allah i{B berfirman,

"Bertakwalah kepada Allah, sebatas yang kalian mampu..." (QS.
At-Taghaabun: 16)

Bahkan, meskipun ia harus shalat tidak menghadap kiblat, kalau
memang ia tidak dapat menghadap kiblat, shalatnya tetap sah.

Orang yang tidak shalat karena melalaikannya, atarkarena malas,
sementara ia tidak mengingkari kewajibannya, adalah kafir menurut
pendapat yang benar di antara dua pendap at para ulama yang ada.
Bahkan memang itulah pendapat yang benar. Hal ini berdasarkan
indikasi dari dalil-dalil yang ada. Seperti hadits:

.iJat li ,"sttr )?t 6.'r ,y;r a.
"Batasan antaraseseorang Lnr nkemusyrik 

^n 
d;kekafiran

adalah meninggalkan shalar."s Diriwayatkan oleh Muslim.

Dan masih banyak dalil-dalil lainnya.

Orang yang meninggalkan shalat, seyogyanya diekspos, sehingga
ia merasa malu dan mau shalat. (Sebelum shalat), ia layak untuk tidak
disalami dan tidak dipenuhi undangannya, hingga ia bertaubat dan
shalat. Karena shalat adalah pilar agama, yang memisahkan ant^r^
Islam dan kekafiran. Apa pun amal ibadah yang dilakukan seorang
hamba, selama ia tidak shalat, amalan tersebut tidak akan bermanfaat
apa-apa. Kita memohon keselamatan kepada Allah.

(zirN)
5 Diriwayatkan oleh Muslim dariJabir bin 'Abdullah (no. 82 Q46)lIl:259),kitab

al-lman, bab 35

{@ g(;iiv16y
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM

ADZAN DAN IQAMAH

Shalat lima waktu telah ditetapkan dalam waktu-waktu tertentu.
Maka, shalat tidak boleh dilakukan sebelum masuknya waktu-waktu
tersebut. Banyak orang yang tidak mengetahui masuknya waktu
shalat, atau mungkin terlalu sibuk, sehingga tidak menyadari waktu
shalat telah masuk. Karenanya, Ailah mensyari'atkan Adzan, sebagai
tanda masuknya waktu shalat.

Adzan disyari'atkan pada tahun pertama hijriah.

Penyebab disyari'atkannya Adzan adalah saat kaum muslimin
kesulitan mengetahui waktu-waktu shalat. Mereka bermusyawarah
untuk membuat tanda masuknya waktu shalat. Tiba-tiba'Abdullah
bin Zaid memimpikan Adzan tersebut dalam tidurnya. Mimpi itu
kemudian dibenarkan oleh wahyu.l

Allah i$H berfirman:

^#ii 
+j_ u ii-tr)t 3 r3 rlsyQJrl

"Hai orang-ordng yang beriman, apabila diseru untuh menunaikan
shalat Jum'at, rnaka bersegeralah hamu hepada mengingat Allab dan
tinggalkanlah jual beli..." (QS. Al-Jumu'ah: 9)

I Hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh abu dawud (499) 11:241l,kitab ash-

Sbalaah, bab 28, at-Tirmidzi (189) [1:358], Abaab ash-shahalah,bab 25 dan Ibnu
Majah (205) [1:389], kitab al-Adzan wa Sunaniha, bab t. Asal hadits ini terdapat
dalam Shahiih Muslim., dari hadits'Abdullah bin 'Umar (no.377 (837))12:298),
kitab asb-Sbalaah,bab 1. Lihat: Irwa' al-Ghalil (no.426), dan Sunan Abu Daaud
dengan komentar Syaikh al-Albani, hal. 135.
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Dan firman-Nya yanglain:

{@ ttAiitt|-166$fu
"Dan apabila kamu menyeru (mereka)untuk, (mengerjakan) sbalat
..." (QS. Al-Maa-idah: 58)

Masing-masing dari adzan dan iqamah memiliki lafadz-lafadz
dzikir khusus, yang merupakan ungkapan komprehensif dari aqidah
mukmin.

Yang pertama adalah takbir, yaitu pengagungan terhadap Allah
,$8. Kemudian pengakuan terhadap keesaan Allah dan pengakuan
terhadap kerasulan Nabi Muhammad ffi, melalui lafadzdua kalimat
syahadat. Lalu seruan untuk shalat yang menrpakan pilar Islam. Se-

telah itu ajakanmenuju kemenangan, yakni untuk berjayadan hidup
kekal dalam Surga yang abadi. Dan terakhir ditutup dengan takbir
dan pengagungan terhadap Allah, serta kalimat ikhlas (la llaha lllal-
lab) yang merupakan dzikir terbaik dan paling mulia. Yang apabila
ditimbang dengan seluruh langit beserta segala isinya -selain Allah-,
juga bumi yang tujuh dengan segala isinya, niscaya kalimat itu akan
lebih berat, lebih agung dan lebih utama.

Telah diriwayat beberapa hadits tentang keutamaan Adzan. Dan
bahwasanyaparaMu'adzin akan menjadi orang yang paling panjang
lehernya di hari Kiamat kelak2.

Adzandan iqamah hukumnya adalahfardhu kifayah. Arti fardhu
kifayah di sini adalah wajib dilakukan oleh kaum muslimin, namun
apabila sudah dilakukan oleh beberapa orang dalam jumlah yang
mencukupi kebutuhan, maka yanglain tidak lagi berdosa.

Adzan dan iqamah merupakan syi'ar Islam yang tampak. Ke-
duanya disyari'atkan bagi kaum pria, saat akan melaksanakan shalat
lima waktu, baik pada saat mukim maupun saat dalam perjalanan.
Penduduk suatu tempat yang tidak melaksanakan syi'ar tersebut,
boleh diperangi. Karena keduanya merupakan bagian dari syi'ar
Islam yang tampak, sehingga tidak boleh ditinggalkan.

2 Dikeluarkan oleh Muslim dari Muawiyah (no. 287 (852)) [311], kitab asb-Sha-

laah,bab 8.
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KARAKTERISTIK SEORANG MU'ADZIN YANG LA-
YAK ADALAH SEBAGAI BERIKUT:

Memiliki suara yang nyaring. Karena dengan itu pengumandang-
an Adzanbisa iebifi optimal.

Jujur. Karena ia menjaga amanah, agar adzannyadapat dipercaya,
sebagai tanda masuknya waktu shalat, puasa dan berbuka.

Mengerti waktu shalat, agar dapat melakukan adzandi awal wak-
tu.

Adzanmencakup lima belas kalimat, seperti yang selalu dikuman-
dangkan oleh Bilal di hadapan Rasulullah ff,,.

Mu' adzin dianj urkan untuk mel antunk an laf.adz-Iaf adz adzan s e-

cara perlahan. Tidak terlalu cepat, juga tidak terlalu panjang. Setiap
selesai melafadzkan satu kalimat, berhenti terlebih dahulu.

Dianjurkan menghadap kiblat dan meletakkan jari-jemari di ke-
dua telinga saat melantunkan Adzan, karena dengan cara itu suara
bisa lebih lantang.

Saat mengumandangkan bayya 'alasb shalaab, menengok ke arah
kanan. Dan saat mengucapk an halrya 'alal falaah menengok ke arah
kiri.

Setelah mengumandangkan bqryo'alal falaahyang kedua, khu-
sus pada waktu Shubuh, Mu'adzin mengucapkan ash-shalaatw khai-
rum minan nAum, dua kali. Hal ini berdasarkan perintah Nabi #,.r
Karena kebanyakan orang sedang tidur pada waktu tersebut.

Tidak b o I e h me n am b ah kan laf adz-Iaf .adz dztktr I ain d al am adzan.
Baik sebelum atau sesudahnya, dengan suara keras. Karena itu terma-
suk bid'ah yang dtada-adakan. Setiap lafadz yang dikumandangkan,
selain dartlafadz-laf.adz adzan yang diriwayatkan dari Rasulullah H,,

I Hadits hasan, dengan seluruh jalan. Diriwayatkan dari hadits Muhammad bin
'Abdul Malik bin Abu Mahdzurah dari bapaknya dari kakeknya oieh Abu
Dawud (no. 5OO) lI:242),kftab ash-sbalaah,iab 28, an-Nasa-i (no.632) [I:334],
kitab ash-Shalaab,bab 5. Diriwayatkan dari Bilal oleh at-Tirmidzi (no. 198)

lI:378), Abwab ash-Sbalaah, bab 31, dan Ibnu Majah (no. 71,5) ll:396l,kitab al-
Adzan zua Sunan, bab ke 3. Hadits Abu Dawud dan an-Nasa-i dinilai shahih
oleh Syaikh al-Albani, sedangkan hadits at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, beliau
nilai dba'if. Lrhat al-Misyhat (no.615), dan lrwa' al-Ghalil (no. 337).
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termasuk bid'ah yang diharamkan. Seperti tasbih, nasyid, do'a dan

shalawat kepada Nabi yang diucapkan secara keras sebelum atau

sesudah adzan. Semua itu termasuk bid'ah yang diada-adakan dan

haram dilakukan. Siapapun yang melakukannya harus dilarang.

Adzanyang dikumandangkan sebelum waktunya, tidaklah sah.

Karena adzandisyari'atkan untuk mengumumkan masuknya waktu
shalat. Sehingga bila tidak, tujuan syari'at tersebut tidaklah tercapai.

Juga dapat mempedaya orangyang mendengarnya. Kecuali adzan

Shubuh, boleh dilakukan sebelum filar,agar kaum muslimin bersiap-

siap untuk shalat Shubuh. Tapi tetap harus dikumandangkan adzan
lain, saat terbitnya fajar. Agar kaum muslimin mengetahui masuknya
waktu shalat, dan mulainya waktu berpuasa.

Bagi oran g yan g menden gar adzan disunnahkan untuk menj awab-

nya. Yaitu dengan mengucapk^napayang diucapkan oleh mu'adzin.
Kecuali saat mua'dzin mengucapkan hojyo'alash shalaab dan bayya
'alal falaab, ia menjawab dengan laa haula ua laa quu)u)atd illa bil-
laah.

Kemudian, setelah Mu' adzin merampun gkan adzan, orang yan g

mendengarnya mengucapkan do'a berikut:

t'{) -, t *pt tt\2t r {6t t:;It ey + t'"&Ji
,." | .'

. 6 e s,:it (, -# t3w . k;l, dt t &1r
"Ya Allah, Rabb dari do'a yang sempurna dan shalat yang ditegak-

kan ini; berikanlah kepada Muhammad uasilah dan fadhilab.
Bangkitkanlah dirinya ke tempat terpuji yang telah Engkau janji
kan kepadanya."

F{aram hukumnya keluar masjid sesudah adzan, tanpa alasan

yang dibenarkan syari'at, atau tanpa niat untuk kembali lagi.

Saat Mu'adzin mulai adzan,dan seseorang sedang duduk, ia tidak
selayaknya bangkit. Tapi hendaknya bersabar menunggu hingga

adzan selesai, agar tidak menyerupai syaitan.

Seseorang yang mendengar adzan dianjurkan untuk segera ke

masjid dan meninggalkan segala bentuk pekerjaan duniawi.
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Allah llH berfirman:

)cz.l ).t -f12. t'.,. ''t. zl4- 7.t/( ' 7 t, \
e-t&ttt'--J-*:f]lot 4)l d)l o,2.4 f
Ul",:1 6'j Jrr6r )6ib jfriQ-I
,+ 5fr t;'oj,t1"',i9i,t4t ;i#i 

"6[ 
fi 5] e

{@:':isv-t}ai
" Bertasbih kEada A llah di masj id-masj id yang telah diperintabk an
untuk dimulinkan dan disebut Nama-Nya di dalamnya,pada zaahtu
pagi dan zuaktu petang, laki-lakiyangtidak dilalaikan oleh perni-
agaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari)
mendirikan sbalat, dan (dari)membayarkan zakat, Mereka takut
bepada suatu hariyang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi
goncang." (QS. An-Nurr : 36-37)

Iqaamab terdiri dari sebelas kalimat yang diucapkan secara cepar.
Karena tuj uannya hany auntuk memb eriiah,i o r"rrg-o, ang y angr.ri"h
hadir di masjid. Sehingga tidak perlu diucapkan panjang-panjang.
Hendakny^ orangyang mengumandangkan iqamah.adalah orang
yang )ugamengumandangkan adzan. Dan ia hany aboleh menguman-
dangkan iqamah atas seizin imam. Karena sandaran waktu iqamah
adalah imam, sehingga hanyaboleh dikumandangkan bila sudah ada
isyarat dari imam.
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BAB TENTANG:
SYARAT-SYARAT SAHNYA SHALAT

Syarat, secara bahasa berarti tanda. Secara terminologi syari'at,
artinya sesuatu yang ketiadaannya menyebabkan amalan atau se-

suatu lain menjadi tidak ada, tapi keberadaannya tidak mengharus-
kan sesuatu atau amalan tertentu menjadi ada atau tidak ada.

Syarat shalat artinya sesuatu yang menentukan sahnya shalat,
bila mungkin dilakukan.

Shalat memiliki syarat-syarat yangmenentukan sahnya shalat ter-
sebut. Apabila secara keseluruhan atau sebagiannya tidak ada, maka
shalat menjadi tidak sah. Di antaranya adalah:

Syarat Pertama: MASUKNYA \/AKTU SHALAT

Allah i$H berfirman:

{ @ \3 :' ;i gK- <A;35i'J; Z( t i6iit N', )/
" ... Sesunggubnya shalat itu adalab fardhu yang ditentukan waktu-
nyd dtds ordng-ordngyangberiman." (QS. An-Nisaa': 103).

Yakni bahwa shalat itu ditentukan kewajibannya dalam waktu-
waktu tertentu. Arti 'ditentukan'dalam ayat dlatas adalah 'dibatasi'.
(]ika dikatakan), 'Allah telah menetapkan waktu shalat', berarti bah-
wa Allah i$W telah membatasi baginya waktu tertentu. Kaum musli-
min telah ber-ijma'(bersepakat), bahwa shalat lima waktu memiliki
waktu-waktu khusus yangada ketentuannya. Di mana shalat tidak
sah jika dilakukan sebelum waktunya.

Amirul Mukminin,'lJmar bin al-Khaththab $5 menegaskan,
"Shalat memiliki waktu yang telah dijadikan syarar oleh Allah, tan-
pany^ shalat menjadi tidak sah."

Shalat menjadi wajib dilakukan, apabila telah masuk waktunya.
Berdasarkan firman Allah $6:
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{@ *#i$l-"i.ai4y
"Dirikanlah sbalat dari sesudah matabari tergelincir... " (QS. Al-
Israa': 28)

Para ulama telah sepakat tentang keutamaan melaksanakan shalat

di awal waktu, secara umum. Berdasarkan 
^y^t 

di atas dan juga ber-

dasarkan firman Allah $6:

{@ i'6i\\fu\' y'

"... makd berlomba-lombalah melakukan kebajikan... " (QS. Al-
Baqarah: 148)

Juga firman Allah i$W:

{@ H;c:'#{yii"263S}
"Dan bersegeralah kamu kepada ampundn dari Rabb-mr..." (QS.

Ali'Imran: 133)

Juga firman Allah $#:

.(
K

'tjij565- t,@ 6;p i t;;a6 y
"Ddn orang-orang yang beriman paling dabulu. Mereka itulah
yang didekatkan kepada Allah." (QS. Al \faaqi'ah: 10-11)

Dalam Shahiih al-Bukhari dan Shahiib Muslim disebutkan, bahwa-

sanya Rasulullah M. ditanya,'Amalan apayangpaling disukai oleh
Allah?' Beliau H, bersabda:

wr5;i>,3r
"Shalat pada waktu nya."t

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud (527) III:1.3),kr.ab Mauaqit
ash-Shalaab, bab 5, dan Muslim (no. 85 Q.52))IIII:1731, kitab al-lman,bab ZSZ.

144 Kitab Sbalat



Allah llB berfirman:

"J agalab sh alat- sh alatmu..." (QS. Al-Ba qar ah: 238)

Di antara implementasi men.iaga shalat adalah melaksanak^nnya
di awal waktu.

Shalat wajib ada lima kali dalam sehari semalam. Setiap shalat me-

miliki waktu relevan yang dipilih oleh Allah untuk shalat tersebut.

Sangat relevan dengan kondisi hamba-hamba-Nya, sehingga mereka

bisa melaksanakan shalat-shalat tersebut pada waktunya. Shalat-shalat

tersebut tidak menjadi penghalang bagi pekerjaan-pekerjaan mereka

yang lain. Bahkan justru membantu mereka melaksanakan pekerja-

an-pekerjaan tersebut. Dan dapat menghapus segala kesalahan yang

mereka lakukan.

Nabi #- mengumpamakan shalat tbarat sungai yang mengalir,
di mana seseorang mandi di dalamnya lima kali sehari, sehingga tak
tersisa sedikit pun daki di tubuhnya.2"

\Waktu-waktu shalat tersebut adalah sebagai berikut:

1,. SHALAT ZHUHUR.

Dimulai saat matahari tergelincir dari atas kepala, yakni condong

ke arah barat dari garis tengah. Itulah arti )r)\yang disebutkan dalam

firman Allah Ta'ala:

\
T

#@ ".;ai4j:\itAiA\
"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir..." (QS.

Israa': 28)

\
8€
,r
Al-

Tergelincirnya matahari itu dapat diketahui dengan adanyaba-

yangan di sisi timur, setelah bayanganitu hilang di sisi barat. \Waktu

') Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (528) [II:
151, kitab asb-Shalaab, bab 6, dan Muslim (no' 666 (1'522)) [III:173], kkab al-

Masajid, bab 51.
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Zhuhur berlangsung hingga panjang bayangan suatu benda sama
dengan panjangbenda tersebut. Dan saat itulah waktu Zhuhur habis.
Hal ini berdasarkan sabda Nabi H,:

trLs,f), fu ouS ;ar eJ1r;y plt,*S
"\faktu Zhuhuradalah saat matahari tergelin rii,-d^n(hingga)
bayanganseseorang sama dengan tinggi tubuhnya.r" Diriwayat-
kan oleh Muslim.

Shalat Zhtthur sebaiknya dilakukan di awal waktu, kecuali bila
panas terik. Saat itu dianjurkan menangguhkannya sejenak, hingga
panas berkurang. Hal ini berdasarkan sabda Nabi S,:

I

"e';;t r:V'orl lffit ji, t ;3 jp "pjt'"tJt t;y

o(

7.-9'tr
"Apabila panas sangat terik, tundalah shalat hingga agak dingin.
Sesungguhnya teriknya panas berasal dari uap Neraka Jahan-
nam.4t'

2, SHALAT'ASHAR.

Dimulai dari akhir waktu Zhuhur. Yakni ketika bayangan se-

suatu sama dengan sesuatu tersebut. Dan terus berlangsung hingga
sinar matahari menguning. Inilah pendapat yang benar dari dua
pendapat ulama yang ada5 .

Shalat'Ashar dianjurkan dilaksanakan di awal waktu. Itulah yang
disebut sebagai asb-sbalaatul \Vustba yang ditegaskan keutamaannya
oleh Allah oJW di dalam firman-Nya:

r Dikeluarkan oleh Muslim dari hadits 'Abdullah bin Amru (no. 173 (1388))

[II: 1 14], kitab al-Masajid, bab 37.
a Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (536) tII:

251, kitab Mauaqit ash-Sbalaah, bab 9 dan Muslim (no. 615 (1395) [III:118],
kitab al -M asaj id, b ab 32.

5 Karena pendapat ulama yang lain adalah bahvza waktu'Ashar berlangsung hing-
ga waktu Maghrib. Yang benar berdasarkan hadits adalah pendapat di aras-p'ni.
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"lq7alah shalat-sbalatmu dan shalat al-IX/ustha..," (QS. Al-Baqa-
rah:237)

Dalam berbagai hadits shahih terbuktikan bahwa shalat al-wuvha
di sini adalah shalat 'Ashar6.

3. SHALAT MAGHRIB.

Dimulai sejak matahari terbenam. Yakni saat bola matahari
terbenam seluruhnya, sehingga tak terlihat sedikit pun, baik dari
dataran rendah maupun p.g,rirrrrg.n. Tenggel 

^*nyi matahari juga
dapat ditengarai dengan munculnya kegelapan malam dartarahtimu-r.
Berdasarkan sabda Nabi ff-:

"Apabila malam telah tiba darr arah sini, dan siang lenyap dari
arah sini, maka orang yang berpuasa sudah bolehLerbulia.z,'

^Wrltl Maghrib terus berlangsung hingga tenggelam nya asy-
ty"flq al-ahmar (mega merah). Yang dimaksud denga" mega-di sini
adalah warna putih kemerah-merahan. Bila warna rnerah itu lenyap,
dan tersisa warna putih bersih saja, kemudian warna itupun lenyap,
-*1 hilangnya warna putih itu sebagai indikasi bahwa -.g" -.rrh
sudah tenggelam.

. Shalat Maghrib juga dianjurkan dilakukan di awal waktunya, ber-
dasarkan hadits at-Ttrmidzi dan dinyatakan shahih oleh beliau, dari

6 Seperti disebutkan dalam hadits 'Ali yang diriwayatkan oleh Muslim (no.
1425) [IIi:130] dalam kitab al-Masajidbab 36. Asalnya diriwayatkan oleh al-
Bukhari (no. 4533) [VIII:245], kftab at-Tafsirbab 42. yang senada dengan itu
juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud oleh Muslim (no.628 (1426)) uII;130]7 Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari'umar bin al-Khaththab
(no. 1954) IIY:249l,kitab ash-Shaum,bab 43,danMuslim (no. 11OO (2558)) IIV:
2091, kitab as-Sbaum, bab 10.

e.-.? rrd u u36tt ;.i1srd u n pt ;aI ti;

e6t1;1 ta;at
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lJmmu Salamah, bahwa Nabi H biasa shalat Maghrib bila matahari
sudah tenggelam dan menghilang di balik ufuk.8" Imam at-Ttmidzi
berkomentar, "Dan itu adalah pendapat mayoritas ulama dari kalang-
an para Sahabat dan Tabi'in."

4. SHALAT'ISYA"

Dimulai dari selesainya waktu Maghrib. Yakni sejak tenggelam-
nya mega merah, dan terus berlangsung hingga terbitnya fajar kedua.
\Waktu'Isya' sendiri terbagi menjadi dua:

Pertama: waktu pilihan yang berlangsung hingga sepertiga waktu
malam saja.

Kedua: waktu darurat, yangberlangsung dari sepertiga malam
hingga fajar kedua.

Penangguhan shalat hingga akhir waktu pilihan (sepertiga ma-
lam), itu lebih baik jika memungkinkan. Namun bila memberatkan
jama'ah, dianjurkan untuk dilakukan segera di awal waktu, agar tidak
memberatkan.

Makruh hukumnya tidur sebelum shalat 'Isya'. Hal ini agar se-

seorang tidak ketiduran sehingga melewatkan shalat 'Isya'. Juga mak-
ruh hukumnya berbincang sesudah 'Isya'. Yakni berbicara banyak
dengan orang lain. Karena kebiasaan itu bisa menghalangi seseorang

tidur lebih awal, agar dapat bangun lebih dini. Sehingga, selesai shalat
'Isya', dianjurkan segera tidur, agar dapat bangun di akhir malam, lalu
melakukan shalat tahajjud dan shalat Shubuh dengan semangat. Nabi
ffi tidak suka tidur sebelum'Isya' dan mengobrol sesudahnyan.

Itu kalau begadang sesudah'Isya' tanpa arti. Tapi kalau dengan
tujuan yang benar, dan keperluan yang bermanfaat, maka boleh-
boleh saja.

Muxafaqun'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 561) [II:55], kftab Maua-
qit as-Shalaab, bab 18 dan Muslim (no. 636 (1440)) [III:137),kitab al-Masajid,
bab 38. Juga terdapat dalam Sunan at-Tirmidzi (.6a) [I:30a]
Muttafaqun'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Barzah (no. 568)

[II:65], kitab Mauaqit ash-Shalah, bab 23. Ini adalah lafadz beliau. Dan Muslim
(no. 648 (1462)) llIl:1.a7)kftab al-Masajid,bab 40.

148 Kitab Shalat



5. SHALAT SHUBUH.
\X/aktunya mulai dari terbitnyaf.ajar kedua (fajar shadiq), hingga

terbit matahari. Dianjurkan melaksanakan shalat Shubuh di awal
waktu, bila sudah terbukti terbit fajar.

Inilah waktu-waktu lima shalat yang diwajibkan oleh Allah.
Hendaknya kita berkomitmen terhadapnya, dengan tidak melaku-
kannya sebelum waktunya, dan tidak pula mengakhirkannya.

Allah T a' ala berfirman :

i;v et6,;"jtji 343ijU
#@

"Maka 'Neraka \X/ail' bagi orang-ordngydng shalat, (yaitu) ordng-
ordngyang lalai dari shalatnl4." (QS. Al-Maa'uun: 4-5)

Yakni orang yang menangguhkan shalat hingga ke luar dari wak-
tunya.

Allah l$5 berfirman:

"Maka datanglah sesudab mereka, pengganti (yang jelek) yang ft7e-

nyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hazaa nafsunya, maka
mereka kelak akan menemui kesesatan. Kecuali ordng yang ber-
taubat, beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan maswk
Surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikit pun " (QS. Maryam:
se-60)

Arti menyia-nyiakan shalat, yakni menangguhkan pelaks anaan-
nya hingga di luar waktu. Orang yang menangguhkan waktu shalat
hingga di luar waktunya, oleh Allah disebut sebagai orang yanglalat

7,,4i W:G'tjAi V\;\,T, i,. brrs F
d4- jtay" Jt; J\;J :ru -i t-@ 6 ;A *;

{@ wt;"Li:-\;'{\t'Li
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dan menyia-nyiakan shalat. Bahkan diancam dengan Neraka \fail
dan dengan kesesatan. Vail adalah nama sebuah lembah di Neraka

Jahannam.

Orang yang lupa shalat atau tenidur, sehingga melewatkan waktu
shalat, hendaknya segera melaksanakannya (saat terbangun atau ter-
ingat).

Nabi #, bersabda:

- 6z / , // /;iw Y LAfi trl t6;;i;ic,f (u #
,$i.it q-,

"Barangsiapa tertidur (hingga melewatkan) shalat, atau lupa
shalat, hendaknya ia shalat saat ia ingat. Tidak ada kffiratbagi-
nya selain itu." Diriwayakan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Vajib hukumnya segera melaksanakan shalat yang terlewatkan
secara langsung. Tanpa menunggu masuknya waktu shalat yang
sama berikutnya, sebagaimana disangka oleh sebagian masyarakat
awam. Juga tidak perlu menunggu hingga keluar dari waktu di mana
shalat dilarang. Namun hendaknya dilakukan secara langsung...

Syarat Kedua: MENUTUP AURAT

Di antara syarat sahnya shalat adalah menutup 
^)rat. 

Yakni
menutupi aurat yang wajib ditutupi, yang apabila terlihat akan
menjadi aib dan membuat orang malu.

Allah ilH berfirman,

"Hai anak, Adam, pakailah pahaianmu yang indab di setiap (me-

masuki) measjid..." (QS. Al-A'raaf: 3 1)

Yakni setiap waktu shalat. Nabi #, bersabda:

4

. rl._ii, Y! a6/ . ,v /a//4

(@ #$'+K+:\'fil;Gi-S}

$,'iiir j!-'i
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"Allah tidak akan menerima shalat seorang wanita yang sudah

haidh (baligh), kecuali bila ia menggunakan kerudung.10"

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, serta dinyata-
kan hasan oleh beliau.

Ibnu 'Abdil Barr menyatakan, "Para ulama ber-ijma'tentang
batalnya shalat orang yang tidak berpakaian, sementara ia masih
mampu menutupi tubuhnya dengan pakaian, namun ia shalat dengan

telanjang."

Tidak ada perbedaan pendapat tentang wajibnya menutup aurat
dalam shalat, saat seseorang berada di hadapan khalayak. Demikian
pula saat sedang sendirian, menurut pendapat yang benar. Dasarnya
adalah hadits Muawiyah bin Haidhah al-Qusyairi, bahwasanya Nabi
H, bersabda:

6^U",3eYJI g*r"u
"Jagalah auratmu, kecuali di hadapan isterimu atau di hadapan
budak belianmu."

Muawiyah bertanya,"Bagaimana bila seseorang berada di tengah

khalayak?" Beliau ffi menjawab:

*";iJf '>au,t,:t;
"Jika seseorang masih mampu mengupayakan auratnya tidak
terlihat oleh siapa pun, hendaknya ia mengupayakannya."

"Bagaimana apabila seseorang sedang sendirian?" T anyaMuawi-
yah lagi.

t0 Hadits shahih. Diriwayatkan dari 'Aisyah oleh Ahmad (no.25823) [VI:248],
Abu Dawud (64I) lI:298),kitab asb-Shalaah,bab 85, at-Tirmidzi (no. 377) III
215f, Abaab asb-Shalaab, bab 160, dan Ibnu Majah (655) lI:362),kitab ash-Sba-

laab,bab 132. Disahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrzua' al'Ghalil (no.
te6).

,A;icLti

it.t:-* LLt

.,/At'c ^4\X- ;ti j;I'at
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"Ia lebih pantas untuk malu kepada Allah, darrpadakepada ma-
nusia."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan perawi lainnyarl.

Allah iK bahkan menyebut 'membuka aurat' dengan istilah 'per-
buatan tak bermoral', dalam firman-Nya rentang orang-orang kafir:

V.6 A {i'G VV\;W ( (. r1} \; 

",45rK3 
Sti *

<rrx:,{ ti ;rit (F, t} fiI "rca gpyj -;,j 5r S,

{@
"Dan apabila mereka melakukan perbuatan tak bermoral, mereka
akan mengatakan,'Kami mendnpatkan nenek. moyang kami melaku-
kannya, dan bah kan A llah memerintabk an k ami berbuat demikian.'
Katakanlah (bai Muhammad), bahzua Allah tidak pernab memerin-
tahkan perbudtdn tak bermoral. Mengapa kamw mengada-adakan
terhadap Allah apayangtidak kamu ketahui?' (eS. Al-A'raaf:28)

. Kaum jahiliyah biasa melakukan thawaf keliling Ka'bah dengan
telanjang, dan mereka menganggap itu bagian dari agama.

Kebiasaan membuka aurar dan melihat avrat yangtersingkap,
dapal menggiring kepada kejahatan yang membahayatan. Ia Japat
menjadi sarana seseorang rerjerumus ke dalam perbuatan keji Jan
dekadensi moral. Seperti realita yang dapat disaksikan di berbagai
masyarakat sekuler yang kehilangan kehormatan dan mengalami
dekadensi moral. Maka keburukan pun merajalela, dan kebajikan
menjadi sirna.

. Menutup aurar dapat melestarikan kebajikan dan akhlak yang
luhur. Oleh sebab itu, syaitan begitu gigih menggoda manusia'agai
membuka aurat mereka.

1r Diriwayatkan dari Bahz bin Hakim, dari ayahnyadari kakeknya oleh Ahmad
(no. 19 97 8) [V: 5], Abu D awud (no. 40 17) [Iy :197], kirab a l. Ham m am, bab 3,
at-Tirmidzi (no.2794) [V:110], kitab al-Adab, bab 39, dan Ibnu Majah (no.
1920) [rr:aa\, kitab an-Nibab bab 28. Asal hadits ini adalah dalam Shtahiih al-
Bukhari secara Mu'allaq, namun dengan lafazh jazm Qafazh tegas) [I:5OO].
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Allah telah memperingatkan kita melalui firman-Nya:

'i9.6'6KIftiriF*;"
Z nll_t

db Q( cv)l.<$. \\_//
\\v

"Hai anak Adam, janganlah sehali-kali kamu dapat ditipu oleh
syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari
Surga, ia menanggalkan dari keduanyapakaiannya untuk mem-
perlihatkan kepada keduanya auratnya." (QS. A1-A'raaf: 27)

Membuka aurat adalah salah satu tipu dayasyartan. Dewasa ini
telah banyak masyarakat dunia yangterjerumus dalam budaya terse-
but. Bahkan mereka menyebutnya sebagai kemoderenan ftemajuan)
dan seni!! Maka, didirikanlah club-club nudis, kaum wanita terbiasa
memperlihatkan wajah-wajah mereka, bahkan memamerkan tubuh
mereka di hadapan kaum pria tanpa rasa sungkan dan malu.

Saudara seiman. Menutup aurat wajib kita lakukan, sehinggawarna
kulit aurat kita tidak terlihat, berdasarkan firman Allah $6:

:rL; Fi; q6p$K# ffj'!! i;t; .# y
#ffi$\ '\r/

"Hai anak Adam. Sesungguhnya Kami telab menurunkan kepada-
mu pakaian untuk. menutup auratmu..." (QS. Al-A'raaf:26)

Maka, menutupi aurat dengan pakaian yang membuatnya tidak
terlihat, adalah sebuah keharusan dan kewajiban. Batas aurat laki-
laki, adalah dari pusar hingga lutut, berdasarkan hadits 'Ali €5 :

* Ji ,,- W 5t, j^X'tS t+*:$\
'Jangan perlihatkan olnrrn.r, d^nil^ng npula melihat paha lelaki
yang masih hidup maupun yang sudah m ti."12

12 Hadits shahih. Hadits Abu Dawud (no. 3140) IIII:327), kitab al-Janaa-iz,
bab 35, Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1a60) [II:200], kitab al.Janaa.iz,bab
8, dinyatakan dha'if iiddan oleh Syaikh al-Albani dalam lrren'al-Ghalil (no.
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dalam hadits
lain disebutkan:

t-.o. 1 t,t,6.,7 t t /.ei*41 .r!rJr+
"Tutupilah pahamu, karena paha termasuk aurat."1l

Diriwayatkan oleh Malik, Ahmad dan at-Tirmidzi, serra dinyata-
kan shahih olehnya.

Meski demikian, sungguh sangat disayangkan, kita masih menyak-
sikan banyak pria muslim yang saat melakukan beberapa permainan,
membiarkan paha-paha mereka tersingkap. Mereka tidak menutupi
kecuali bagian aurat yang paling pribadi. Ini jelas pelanggaran secara
terang-terangan terhadap teks-teks (syari'at) di atas. Seharusnya, me-
reka mewaspadai hal itu dan menjaga komitmen terhadap hukum-
hukum agama mereka, serta tidak terpenganrh dengan kebiasaan yang
berlawanan dengan syari'at.

Seluruh tubuh wanita adalah 
^ur^t, 

berdasarkan sabda Nabi #-:

.i:-*il;sr
"\(/anita adalah atrr at." !4

Hadits ini dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi.

Juga berdasarkan hadits (Jmmu Salamah, di mana rabefianya,
"Apakah seorang wanita dibolehkan shalat dengan mengenakan baju
terusan dan kerudung, tapi tidak mengenakan kain sarung?"

1l

269). Namun terdapat hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
'Ali bin Abi Thalib gF dengan lafazh:

*'ti ; +=" Jy'pt'iS t++:/t
"Jangan perlihatkan pahamu, dan jangan pula meliha't paha lelaki yang riasih
hidup maupun y^ng sudah mati." Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh
Ahmad Syakir [II:304] dan Syaikh Syu'aib al-Arna-uth [II:405].
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya dari Ibnu 'Abbas
(no.2492) lI:3421, dan at-Tirmidzi (no. 2798) IY:1,1I], kitab al-Adab, bab +0.
Diriwayatkan dariJarhad oleh Abu Davrud (no. aO14) IIY:I97l,kitab al-Ham-
mam, bab 2, dan at-Tirmidzi Q797) [V:111]. Lihat lrua'al-GhalillI:197-1981.
Hadits shahih. Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari 'Abdullah bin Mas'ud (no.
ll73) IIII:4761, kitab ar-Radba', bab 18. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam lrua' al-Gbalil (no.273).

L}
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Rasulullah ffi menjawab:

:#fi 3p ,+t"t;;v CAt;:s t;y

"Ya, jika baju terusannyapanjang hingga menutupi bagian luar
telapak kakinya."ls Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Dari Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, diriwayatkan
dari hadits 'Aisyah, bahwa Nabi ffi bersabda:

,,Writf.tiia'at j7i'l
"Allah tidak menerima shalat wanita yang telah haidh, tanpa
mengenakan kerudung. " 16

At-Tirmidzi menjelaskan, "Demikianlah yang diamalkan oleh
para ulama. Bahwa apabila seorang wanita sudah baligh, lalu ia shalat
namun sebagian auratnya tersingkap, maka shalatnya tidak sah."1z

Hadits-hadits tersebut, semakna firman Allah $6:

54CJt':**;4;)"\r

#ffi)\\z
"... dan j angan lab mere k a mmamp akk an p erh ia.s anny a, kec ua l i y ang

(biasa) nampak, dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan
kain k udung k e dadany a, dan j an ganlah me n amp ak k an p erh ias an -

nya kecuali kepada suami merekd..." (QS. An-Nuur: 31)

's Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ummu Salamah (no. 6aO)

lI:297),krtab ash-Shalaab,bab 83. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Dha'if Sunan Abu Dawud,kitab asb-Shalaab (no.99).

'6 Hadits shahih. Diriwayatkan dari'Aisyah oleh Ahmad (no.25823) [VI:248],
Abu Dawud (no. 6411 [I:298], kirab asb-Shalaah,6ab 85, at-Tirmidzi (no. 377)

III:215), Abuab ash-Shalaah, bab 160 (no. 277) dan Ibnu Majah (no. 655) lI:362),
krtab ath-Tbabarah,bab 132. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa'
al-Ghalil (no. 196) dan Shahib Abu Dauud (no. 648).

t7 Llhar Jaami' at-Tirmidzi lll'2161.

b/, na -,, l/ n&p*w
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Juga firman-Nya:

-/ ,,
<1;A

'y$ii:,tj
*Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-dndk, perem-

pudnmu dan isteri-isteri orang muk min,' Hendak lah merek a meng-

ulurkan jilbabnya...'" (QS. Al-Ahzaab: 59)

Dan juga firman-Nya:

,e- iYt,t J-iI;t \it1'"u|t5t7 6$ F
z Mr\t(k/

*... Apabila hamu meminta sesuatu (keperlwan) kEada mereka (kteri-
uteri Nabi), maka mintalab dari belakangtabir..." (QS. Al-Ahzaab:
5r)

'Aisyah pernah menuturkan, "Kami (kaum wanita)pernah ber-
sama Nabi H, dalam keadaan ihram. Jika ada kaum lelaki lewat di
hadapan kami, salah seorang dari kami menurunkan hijab menutup
wajahnya. Jika mereka telah lewat, kami buka kembali."18

Teks-teks di atas dan berbagai riwayat lain yang senada dengan-
nya -dalam al-Qur-an dan al-Hadits- yang jumlahnya sangat banyak
dan populer, menunjukkan bahwa wanita seluruhnya adalah aurat
di hadapan kaum priayang bukan mahramnya. Tidak sedikit pun
dari bagian tubuhnya yang boleh terlihat di hadapan mereka. Baik
saat sedang shalat, maupun di luar shalat.

t8 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (no. 23501), Abu Dawud (no.
1833)[II:285],kirab al-Manasih,bab dan Ibnu Majah (no. 2935)IIII:4291, kitab
al-Manasih,bab 23. Syaikh al-Albani berkata, "sanadnya hasan berdasarkan
riwayat-riwayat lain yang mendukungnya. Di antaranya adalah hadits beri-
kut: Diriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar r$y:. ,iaberkata, "Kami pernah
menutup wajah kami dari kaum pria, dan sebelum itu kami menyisir rambut
kami pada saat ihram." Diriwayatkan oieh al-Hakim dengan menyatakan'Ha-
dits shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim,' dan disepakati oleh adz-
Dzahabi. (Yang benar) adalah sesuai syarat Muslim saja. (Jilbab al-Mar-ah al-
Muslimab, hal. 108, dan Misykah al-Mashabih, no.2622).
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Adapun apabila ia shalat di tempat yang tidak ada lakiJakinya,
maka boleh baginya memperlihatkan wa)ahnyadalam shalat. Karena
wajah bukanlah aurat dalam shalat. Namun aurat di hadapan kaum le-
laki yang bukan mahram, sehingga tidak boleh terlihat oleh mereka.

Sungguh sangat disayangkan dan sungguh menyedihkan, kondisi
kaum wanita di zaman moderen ini. Begitu mudahnya mereka me-
lepaskan kehormatan dan meremehkan soal hijab ini. Lalu mereka
berlombalomba memperlihatkan lekuk tubuh mereka, mengenakan
pakaian yang mengumbar aurar dan meniru (gaya hidup) kaum wanita
kafir lagi murtad. Laa haula ua laa qul!),u)dta illa bittih.

Allah $6 telah memerinrahkan untuk menutup aurat lebih sem-
purna dalam shalat, yakni dengan mengenakan pakaian indah.

Firman Allah ff_,:

{,@ # $+"Ka.:\rti;v €)-#y
"Hai anak. Adam, pakailab pakaianmu yang indab di setiap (me-
masuki) mesjid..." (QS. Al-A'raaf: 31)

Allah $d memerintahkan kita mengenakan pakaian yang indah,
bukan sekadar menutup aurat saja. Ini mengindikasikan-bahwa
seorang muslim seyogyanya mengenakan pakaian terbaik dan paling
indah saat shalat. Agar saat menghadap Allah Ta'alaseorang muslim
berada dalam kondisi paling sempurna baik lahir -"rrprr' batin.

Syarat Ketiga: MENGHINDARI NAJIS

Salah satu syarar shalat adalah menghindari najis. yakni, orang
yang shalat harus berusaha menjauhkan diri dari najis dan mem-
bersihkan diri darinya secara total. Baik yang melekat di tubuhnya,
pakaiannya, maupun tempat di mana ia shalat.

NAJIS adal ah sej enis kor oran rertenru y ang dap at mengh al an gi
seseorang melakukan shalat. Seperti bangkai, darah,minuman keras,
air seni dan kotoran manusia.

Allah $6 berfirman:

{@+;i!;iy
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"Adapun pakaianmu, maka sucikanlab. " (QS. Al-Muddatstsir: 4)

Ibnu Sirin menjelaskan, "Artinya, 'Cucilah dengan air."'|e

Nabi ffi bersabda:

"Hindarkan diri kalian dari percikan air seni. Sesungguhnya ke-
banyakan siksa kubur adalah akibat air seni.2o"

fHadits shahih diriwayatkan oleh ad-Daruquthni [VII:128]1.

Nabi ffi memerintahkan seorang wanita untuk mencuci pakaian-
nyajlkaterkena darah haidh,lalu mengenakan pakaian tersebut untuk
shalat21. Nabi ff, juga memerintahkan seesorang untuk menggosok-
gosokkan sendal yang terkena najis, kemudian menggunakannya
untuk shalat22. Beliau juga pernah memerintahkan agar air seni yang
ada dalam masjid disiram. Dan banyak lagi dalil yang menunjukkan
bahwa najis harus dihindari.

Shalat tidak sah apabila terdapat najis pada tubuh dan pakaian
orang yang shalat, juga tempat di mana ia shalat. Demikian juga bila
orang tersebut membawa sesuatu yang mengandung najis.

Orang yang melihat adanya najis setelah ia shalat, sementara ia
tidak tahu kapan datangnya najis tersebur, maka shalatnya sah.

Demikian pula jika dia mengetahui adanya najis sebelum shalat,
namun dia lupa untuk membersihkannya, maka shalatnya tetap sah
menurut pendapat yang kuat.

Jika ia mengetahuiadanyanajis saat sedang shalat, dan ia mampu
untuk menghilangkannya tanpa banyak melakukan gerakan, seperri
sekadar melepas sandal, sorban dan sejenisnya, maka ia harus meng-

l9

20

Lihat Tafsir lbnu Katsir [IV:a41].
Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, "sanadnya shahih, dan memiliki bebera-
pa riwayat penguat."
Seperti disebutkan dalam hadits Muttafaqun'alaih dari Asma' binti Abu Ba-
kar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.227) [I:430], kitab al-lYudbw,bab 63,
dan Muslim (no.29l(675)) [III:190], krtab ath-Thaharab,bab 33.
Hadits shahih. Dikeluarkan oleh Abu Dawud dari Abu Sa'id (no. 650) [I:302],
kitab ash-Shalaab,bab 89. Lihat Sunan Abi Dauud, dengan komentar Syaikh
al-Albani.

L ;at el're',Jl;'Lg
zJ' 

) .
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hilangkannya danmeneruskan shalatnya. Namun jika ia tidak mampuuntuk menghilangkannya, maka shaiatnya batal.
Shalat di kuburan tidak sah, kecuali shalat jenazah,berdasarkan

sabda Nabi ffi:

.;-;;;st, (H, \ +, w e ;,li
"Bumi ini seluruh nya adarahmasjid, kecuari kuburan dan kamarmandi."

. Diriwayatkan juga oreh Imam yang lima, kecuali an-Nasa-i. Ha-dits ini dinyatakan s[ahih ,1.t.;_fi;; id,zi.2r

Rasulullah H bersabda,

W I jil*:,{ r r.rat,jLr iur,{
'Janganlah kalian_shalat menghadap kuburan, dan jangan purakalian duduk di atasnya.2a,' 

e I

Diriwayatkan oleh al_Jama'ah, kecuali al_Bukhari.
Rasulullah M" juga bersabda:

.,r?l-3:*tGW;C
"Ingatlah. Janganrah kalian menjadikan kuburan-kuburan seba-gai masjid.2s"

Alasan dilaranznya sharar menghadap ke kuburan, atau di atasku buran, bukanl ah"k;r.r; ;;;;;il najis, namun kekhawatiran

-,4

YI

2r Hadite shahih, Diriwayatkan dari Abu sa,id al-Khudri oleh Ahmad (no.1 1 e03) [Irr: 1 2 
IJ' i_b" Dawud (no. 4e 2) [r:23 61, t;"i-),s i tr h, b ab 24,at_Tir_midzi (no. 317) rrr:1311, zudu 

^-siltrqaii ti;"6r";;)dan rbnu Majah(no' 745) [I:412],.kitab-ar-Masajid,bab +. bisharril,rir" .1.r, Syaikh al_Arbanidalam Shahiib Abu Dazuua 6i. sOz!. " ------*" -.v,1
2a Diriwayatkan dari Abu Martsad 

"l-Ghrr,r*i oleh Muslim (no.972 e2so))rrvl42l,kitab at.Janaa_iz, bab 33, Ahmad t"". ,zrsaj iivllrif).au, Dawud (no.322e),kitab ar-Janaa'iz,bab77,rt t;r-)d; 1r,r. 1b;lj'ic.iurl,kinb ar.Janaa_iz,bab 57, dan an_Nasa_i (no.759) tl191lt t riab of q;'iJ,' b'ab LI. na).r'5 Diriwavatkan oreh Muslim (no.'siz (11sE) rnt,ti1,"[:rr'^i)LMasajid, bab 3.
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akan terj adinya pen gagungan terhad ap ny a, atau dij adik anny a kuburan
tersebut seb agai berhala (sesemb ahan). Jadi y ang menjadi alasan adalah
untuk mencegah terjadrnya penyembahan terhadap para penghuni
kubur tersebut.

Dikecualikan dari hal tersebut adalah shalat Jenazah, di mana
ia boleh dilakukan di kuburan. Karena Nabi H, pernah melaku-
kannya26. Dan itu merupakan hal yang dikecualikan dari larangan
tersebut.

Semua lokasi yang masuk dalam wilayah 'kuburan', rermasuk
wilayah di seputar kuburan, tidak boleh digunakan untuk shalat.
Karena larangan tersebut berlaku terhadap kuburan dan juga hala-
man kuburan di sekitarnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah l$5 berkata,"Paralmam telah
bersepakat, bahwa haram hukumnya membangun masjid di atas
kuburan. Dan haram hukumnya mengebumikan mayat di dalam
masjid. Jika masjid tersebut dibangun sebelum kuburan, maka harus
dilakukan perubahan. Baik dengan carameratakan kuburan tersebut,
atau dengan memindahkan mayatnya, jtkaia baru dikubur. Namun
jika masjid tersebut dibangun setelah adanyakuburan, maka masjid
itu harus dirobohkan, atau bisa juga kuburanny^yangdilenyapkan.
Masjid yang berdiri di atas kuburan, tidak boleh digunakan untuk
shalat. Baik shalat wajib maupun shalat sunnah. Karena hal tersebut
diharamkan.2T"

Shalat juga tidak sah dilakukan di masji d yang menghadap ke
arah kuburan, berdasarkan sabda Nabi H,:

)4tit,iw't
'Janganlah kalian shalat menghadap kuburan."

Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan dari hadits Ibnu'Abbas dan Abu Hurairah:
- Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Ibnu 'Abbas (no. 1335) IIII:261),

kitab al-Janaa-iz,bab 66, dan Muslim (no.954 (2211)) IIY:27],kitab al.Ja.
naa-iz,bab 23.

- Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 1337) [III:261] dan
Muslim (no. 956 (221,5)) UV 291.

Lih ar M aj m u u' F a t a a u a Sy a i b h u I h I a m IIY : 42 1 - 5 231 IXI: 29 O -29 tl IXY II : 5 O 2 -

5031 [XIX:4 1] [XXI:304, 321-322] [XXII: 194- 1 95] IXXVII: 1a0].
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Shalat juga tidak sah dilakukan di wc yang dibangun khusus un-
tuk buang hajat. Karen anya, dilarang shalat di dalam wc, sebab tempat
tersebut dibangun secara husus untuk menampung najis.

Karena Allah melarang kita berdzikir di dalam wc, maka shalat
tentu lebih dilarang lagi.Juga karena wc merupakan lokasi yang kerap
didatangi syaitan.

Shalat juga tidak sah dilakukan di kamar mandi. Yakni tempat
yang disediakan khusus untuk mandi. Karena itu merupakan tempat
membuka aurat, juga tempat tinggal syaitan. Karenanya, shalat di
situ haram hukumnya.

Shalat juga tidak sah dilakukan di kandang-kandang unta. Yakni
tempat di mana unta biasa tinggal dan beristirahar.

Syaikh Taqiyyuddin berkata, "Kita dilarang shalat di kandang-
kandang unta, karena itu adalah tempat tinggal syaitan. Seperti halnya
kita juga dilarang shalat di kamar mandi, karena itu juga tempar ting-
gal syaitan. Tempat tinggal arwah-arwah jahat tersebut tidak patut
digunakan sebagai tempat shalat. "28

Makrub hukumnya shalat di lokasi yang ada lukisan-lukisan
makhluk bernyawa.

Imam Ibnul Qayyim '+iM menjelaskan, "Itu bahkan lebih layak
dilarang daripada shalat di kamar mandi. Karena dilarangnya shalat
di kamar mandi, mungkin karena berpotensi mengandung najis,
mungkin juga karena itu tempat tinggal syaitan. Dan alasan kedua
inilah yang benar. Adapun tempat yangadalukisan-lukisan makhluk
b er ny aw a, berpotensi menebar kemusyrikan. Sementara sebagian be-

sar kemusyrikan yang dilakukan umat manusia, berasal dari lukisan-
lukisan makhluk bernyawa dan kuburan.2e"

Saudara seiman.

Hendaklah anda manjasa shalat anda. Bersihkanlah diri dari na-
jis sebelum memulai shalat. Hindarilah tempat-tempat yang dilarang
untuk shalat, agar shalat anda sah, sesuai dengan yang disyari'atkan
oleh Allah. Jangan menyepelekan dan meremehkan hukum-hu-

28 Lihat Majmuu' Fataawa Syaikhul Islam [XXV:240].
2e Lihat Zaadul Ma'aad lllt47, t83).
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kum shalat. Karena shalat adalah pilar agama kita. Manakala shalat

tegak, maka agama ini akan lurus. Dan manakala shalat rusak, maka

agamapun akan rusak pula.

Semoga Allah i[6 melimpahkan taufiq-Nya kepada kita, menuju
kebaikan dan istiqamah.

Syarat Keempat: MENGHADAP KIBLAT

Dan di antarasyaratsahnya shalat yang lain, adalah menghadap

kiblat. Yaitu Ka'bah yang mulia. Ka'bah disebut kiblat, karena kaum
muslimin selalu mendatanginya. Dan karena orang yang shalat se-

nantiasa menghadap ke arahnya.

Allah l$H berfirman:

KYgr'"\F\*n\fr,6e5j' y

{@ l;J,"$r?r;}1
",.. palingkanlah mukamu ke arab Masjidil Haram. dan di rr7Ana

saja bamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.'." (QS. Al-
Baqarah: I44)

Orang yang tinggal di dekat Ka'bah dan ia dapat melihatnya,
maka ia wajib menghadap Ka'bah saat shalat, dengan seluruh tu-
buhnya. Karena ia mampu menghadap ke arah Ka'bah secara fisik
dan pasti. Ia tidak boleh menghadap ke arah lain.

Orang yang tinggal di dekat Ka'bah, namun ia tidak dapat me-

lihatnya, karena adany a pen ghalang antar a dirinya dengan Ka' b ah,

maka ia harus berusaha keras untuk menghadap lurus dan mengarah-

kan wajahnya kepadanya sedapat mungkin.

Orang yang tinggal jauh dari Ka'bah, di belahan bumi mana

pun ia tinggal, pada saat shalat ia wajib menghadap ke arah di mana

Ka'bah itu berada. Sedikit melenceng ke kanan atau ke kirinya, tidak
menjadi masalah. Hal ini berdasarkan sabda Nabi #-:

Wi{rrcpt;6.Y
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"Kiblat itu ada di antara Timur dan Barar."

Dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi.30 Diriwayatkan pula dari
beberapa orang Sahabat.

Ini berlaku bagi para penduduk kota Madinah dan yang kiblatnya

ryjajar dengan kota Madinah. Dan bagi negeri-negeri lainnya hal ini
berlaku pula. Maka barangsiapa berada di wilayah timur misalnya,
kiblatnya adalah ant^raurara dan selatan. Begitu jugayangberada di
wilayah Barat.

Shalat tidak sah tanpa menghadap ke arah kiblat, berdasarkan
firman Allah $b:

{@ :$a"&;,w6"gr }
"... ddn di mana saja kamu berada, palingkanlab mukamu ke arab-
nyA,." (QS. Al-Ba qarah: 144)

Yakni baik di darat,di lautan, di udara sekalipun, di timur mau-
pun barat.

_ Kecuali, bagi orang yang tidak mampu menghadap ke arah Kib-
lat. Seperti orang yang dalam posisi terikat atau sedang disalib ke
arah selain kiblat, maka dia dibolehkan untuk shalat sesuai kemam-
puannya, meskipun tidak menghadap ke arah kiblat. Sebab syarat
ini dengan sendirinya telah gugur karena faktor ketidakmampuan,
berdasarkan ijma' para ulama.

Demikian pula ketika perang sedang berkecamuk, arau saat sese-
orang sedang berlari menyelamatkan diri dari ancaman banjir, kebakar-
an, binatang buas ataupun musuh. Atau mungkin orang sakit yang
tidak mampumenghadapkan tubuhnya ke arah kiblat. Masing-m"si"[

;$fat sesuai dengan kondisinya, meskipun tidak menghadap ke a.ah
kiblat dan shalat mereka tetap sah. Karena itu merupakrtt ryrr.t y.rrg
tidak dapat dilakukan, sehingga dengan sendirinyimenjadi gugur.

r0 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh at-Tirmidzi (no. 3a2) l:
1711, kitab ash-Shalaah, bab 139 dan Ibnu Majah (no. 1011) [I:53a] kitab lqamah
ash-Sbalaah 55. An-Nasa-i menyebutkannya dalam Sunannya dan menyaiakan-
nya mungkar [II:482]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua'at.Ghaltt
(no.292).
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Allah 1!6 berfirman:

{@ F(;itfi6y
"Bertakutalah kepada Allah sebatas yang kalian mampu..." (QS.
At-Taghaabun: 16)

Nabi #- bersabda:

t; ^46:t)
"Dan apabila aku memerintahkan kalian untuk melakukan se-

suatu, maka lakukanlah semampu kalian.."

Disebutkan juga dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim, bahwasanyasa^tkaum muslimin sedang dalam kondisi
ketakutan akibat perang, mereka shalat menghadap ke arah kiblat,
dan sebagian lagi tidak."r1

Arah kiblat sendiri dapat ditengarahi dengan berbagai cara, di

^nt^r ^ty 
a seb agai berikut :

Pemberitahuan. Apabila seorang yan g sudah mukallaf menyampai-

kan berita tentang arah kiblat, sementara ia adalah or^ngy^ng
dapat dipercaya dan memiliki kredibelitas, maka itu dapat dijadi-
kan sebagai acuan. Yakni apabila yang membawa berita itu sendiri
yakin dengan kebenaran beritanya.

Demikian juga, apabila terdapat mihrab-mihrab di masjid kaum
muslimin, itu dapat dijadikan sebagai acuan dan dijadikan pe-

tunjuk arah kiblat. Karena konsistensi kaum muslimin untuk
menghadap ke arah mihrab-mihrab itu menunjukkan bahwa
arah kiblat mereka itu tepat.

Arah kiblat juga dapat ditengarahi dengan letak bintang.

r1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu 'IJmar. Diriwayatkan
oleh al-Bukhari (no. 943) (II:555), kitab al-Khauf, bab 2. Diriwayatkan oleh
Muslim senada dengan itu secara Mauquuf (no. 839(1942)) [III:364], kitab
Shalat al-Musafirin wa Qasbriba, bab 57.

;:L K";i t:t
J .I J ,
4 ll /
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Allah ffi berfirman:

{@['':!+""j#!j ]
"... ddn dengan bintang-bintangitulah mereha mendapat petunjuk."
(QS. An-Nahl: 16)

Syarat Kelima: NIAT
Di antara syarat sahnya shalat adalah niat. Secara bahasa 'niar'

berarti tujuan. Secara terminologi syari'at, arttnyaadalah tekad untuk
melakukan ibadah dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah
Ta'ala.

Niat tempatnya di dalam hati.

Karenanya, niat tidak perlu dilafadzkan Bahkan melafadzkan
niat adalah bid'ah. Sebab tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah
M., jug^ oleh para Sahabat beliau. Hendaklah seseorang meniatkan
dalam hatinya shalat yang akan ia laksanakan. Seperti shalat zhuhur
dan shalat 'Ashar. Dasarnya adalah hadits Nabi H,:

"Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada matnya."32

Seseorang berniat sambil melakukan Takbiratul lhrdm, agar ntat
tersebut mengiringi ibadah. Jika seandainya niat dilakukan sebelum-
nya, namun tidak berselang lama, maka tidak mengapa.

Niat disyaratkan untuk terus berlanjut sepanjang shalat. Kalau
terputus di tengah shalat, maka shalat rersebur batal.

. O*g yang sudah melakukan Takbiratul lhram untukshalat wajib,
baik sebagai makmum maupun shalat seorang diri, boleh saja meng-
ganti niatnya menjadi shalat sunnah, kalau memang tujuannya shahih.
seperti orang yang berniat shalat sendirian, lalu berubah niat ingin
shalat berjama'ah.

32 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1) [I:XII], kitab Bad-ul
lValryi. dan Muslim (no.I9O7(4922)) [VII:55], kitab al-tmarah 45.

. 9 n/.o 7.gt:Jt JK;YI L;I,
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Harus diketahui, bahwa sebagian kaum muslimin telah mencip-
takan kebid'ahan dalam niat, dan bersikap ekstrim dalam hal itu. Pada-

hal merekatidak memiliki ilmu dari Allah untuk menguatkan hujjah
mereka. Contohnya, mengucapkan nazaaitu an usballinfardha kadzaa
'adada kadza mina raka'aat adaa-an lillabi khalfa haadzal imaam...
(Aku berniat shalat fardhu ini dan itu, dengan jumlah sekian rakaat,
dilaksanakan bermakmum kepada imam Fulaan) dan lafadh-lafadh
sejenis itu.

Itu tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah M,. Tidak adariwayat
yang menyebutkan bahwa beliau pernah melafadhkan niat shalat,
baik dengan suara perlahan, apalagi keras. Beliau juga tidak pernah
memerintahkan demikian.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'ffi menjelaskan, "Melafadh-
kan niat dengan suara keras tidaklah wajib, bahkan tidak dianjurkan,
berdasarkan kesepatan ulama kaum muslimin. Bahkan orang yang
melafadhkan niat dengan suara adalah pelaku bid'ah dan melanggar
aturan syari'at. Jika ia melakukannya dengan keyakinan bahwa itu
bagian dari syari'at, maka ia adalah bodoh dan sesat. Karenanya ha-

rus diberi hukuman dan sanksi atas perbuatannya tersebut. Jika ia
bersikeras melakukannya setelah diberi penjelasan dan pencerahan,
terutama bila perbuat^nny^ itu menganggu orang yang shalat di
sampingnya, karena suaranya yang keras, atau ia terus mengulang-
ulang perbuatannya itu, maka ia harus diberi hukuman yang lebih
keras lagi."

Selanjutnya, beliau juga menjelaskan, "Salah seorang dari kalangan
m uta' a k h k b irin mencetuskan sebuah pendap at dalam madzhab Syafi' i,
bahwa melafadhkan niat seperti itu adalah wajib. Pendapat itu diang-
gap salah oleh mayoritas ulama madzhab Syafi'i. Letak kesalahannya
adalah bahwasanya Imam Syafi'i pernah menjelaskan tentang shalat,
'Suatu keharusan mengucap di permulaan shalat.' Orang tersebut
mengira bahwa maksud Imam Syafi'i dengan 'mengucap' di sini adalah
niat. Anggapan itu dianggap salah oleh seluruh ulama madzhab Syafi'i.
Mereka berkata, 'Yang dimaksud dengan 'mengucap' tidak lain adalah
takbiratul ibram, bukan niat.13"

Demikian penjelasan Syaikh.

3r Lihat Maj mu' Fataaua Syaikh ul Is laam IXXIL218-2211 IXXXVII:57].
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Selain bid'ah, mengucapkan niat dengan bersuara juga dapat men-
jerumuskan seseorang pada riya. Karena yang dituntut dalam syari'at
adalah mengikhlaskan amal karena Allah, dan mengucapkan niat di
dalam hati. Kecuali bila ada dalil yang memperbolehkan niat disuara-
kan. Seorang muslim selayaknya menaati batasan-batasan syari'at, ber-
buat sesuai sunnah dan meninggalkan bid'ah. Apa pun bentuk bid'ah
tersebut dan siapa pun sumbernya.

Allah llH berfirman:

r. iAi eG ;9fri5 
"?.-r':i 6':S'i$ F

"Katakanlah: 'Apakab kamu akan memberitahukan kepada Allah
tentang dgamdmu, padabal Allah mengetahui apa yang di langit
dan apayangdi bumidanAllab Maba mengetahui segala sesudtu?"'
(QS. Al-Hujuraat: L6)

Allah Maha Mengetahui terhadap niat hati dan keinginan-ke-
inginannya. Maka tidak perlu melafazhkan niat dalam shalat, juga
dalam semua ibadah. Wallabu a'lam.

Semoga Allah t$H melimpahkan taufiq-Nya kepada kita semua,
menuju kepada 

^pa 
yangdicintai dan diridhai-Nya.

{ @'4 rG" {';{i'S Vi*t c65
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BAB TENTANG:
ADAB BERJALAN KE MASJID

UNTUK SHALAT

Saudara seiman.

Sesungguhnya anda amat membutuhkan pengetahuan tentang
adab-adab yang disyari'atkan sebelum shalat, sebagai persiapan untuk
melaksanakan shalat tersebut. Karena shalat adalah ibadah agung yang
harus dilakukan dengan persiapan dan kesiapan diri yang relevan
dengan keagungannya. Agar seorang muslim masuk dalam ibadah
tersebut dengan kondisi terbaik.

Apabila anda berjalan menuju masiid untuk menunaikan
shalat beriama'ah, hendaknya andaberjalan dengan tenang dan
berwibawa.

Tenang di sini artinyatidak terburu-buru. Namun perlahan dalam
berj alan. Berwib awa artiny a keseimb angan, kesantunan, menunduk-
kan pandangan, memelankan suara dan tidak banyak menengok ke
mana-mana.

Diriwayatkan dalam Shahiih al-Bukhari dan Shahiih Muslim, dart
Nabi #, bahwasanya beliau bersabda:

^)--//
| "r,:"tt- k r! y r W 6I y Jt - i"tAr,; :ql sy

GtG &tt 6; r;6 € :ii 6 ;Wr i3*,
"Apabila iqamah sudah dikumandangkan -dalam riwayat lain,
Apabila kalian mendengar iqamahl-, maka berjalanlah (dengan
tenang). Apayang kalian dapatkan (dalam shalat berjama'ah) maka

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 535) [I:53),kitab al-Adzan,
bab 21..
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lakukanlah. Dan 
^pay^ngkalian 

lewatkan, maka sempurnakan-
lah.2"

Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits:

.ti6 A'r# e'JAt jt'*;s riypt-i'at
"Sesungguhnya salah seorang di antarakalian, apabila berniat me-
nuju shalat, maka ia berada dalam shalat rersebut."s

Saudara seiman, hendaknya anda pergi menuju masjid sedini
mungkin, agar andamendapatk an Takbiratul lbram,dan mengikuti
shalat berjama'ah dari awalnya. Melangkahlah pendek-pendek, agar
semakin banyak pahala kebajikan yang anda peroleh.

Dalam Shabiih al-Bukhari dan Shahiib Muslimdiriwayatkan dari
Nabi H, bahwasanya beliau bersabda:

rz.-j;-Jt jtc; i t n';t'cT F ?i'w'; ttL.

A )i 43 i tt-r* * ;r i;gr i t ^* ;J,t
We^b.3:si+:;

"Apabila salah seorang di antara kalian bJ*rrdhu secara sempur-
na, kemudian pergi menuju masjid semata untuk shalat, maka
tidaklah dia melangkahkan kaki, kecuali dengan itu Allah meng-
angkat baginya satu derajat, dan menghapuskan darinya saru
kesalahan."a

Apabila anda telah sampai di masjid, dahulukanlah kaki kanan
pada saat masuk, lalu ucapkanlah do'a:

Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 908)

[II:501], kitab al-Jumu'ah,bab 18 dan Muslim (no. 602 (1359)) [IIi:100], kitab
al-Masajid, bab 28.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 1350 ) [II:101].
Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 477)

[I:73], kitab as-Shalaab, bab 82 dan Muslim (no.649 (1506), kkab al-Masajid,
bab 49.
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,-tLrJr fftryri Clt !\";;i,g:r *
'"&i +JipJzAi elr; ;tt'c;.gl

s.;:q';) 4&6U,$i*,
"Bismillah. Aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung,
dengan Vajah-Nya yang Maha Mulia, dan kekuasaan-Nya yang
abadi, dari godaan syetan yang terkutuk. Ya Allah, limpahkanlah
kepada Rasulullah shalawat dan salam. Ya Allah, ampunilah dosa-

dosaku dan bukankanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu."

Saat anda keluar dari masjid, langkahkanlah kaki kiri terlebih
dahulu, sambil mengucapkan do'a yang sama saat akan masuk masjid,
namun ucaPan:

g.;:+t;.i4e,S
"Ya Allah, bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu."

Diganti dengan ucapan:

"Dan bukakan'ah bagiku o,r," o,rr:f"" :f: 
4 et S

Karena masjid adalah tempat turunnya rahmat. Sementara di
luar masjid adalah lokasi mengais rizki. Rizki adalah keutamaan dari
Allah.

Apabila anda masuk masjid, janganlah duduk sebelum shalat dua
rakaat Tahiyyatul Masjid.

Dasarnya adalah sabda Nabi S,:

I
!
I

I
I
I

B

'jki;;s-i.9
6J-ar"
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"Apabila salah seorangdiantara kalian memasuki masjid, jangan-

lah duduk sebelum shalat dua rakaat."s

Kemudian duduklah untuk menunggu waktu shalat. Saat duduk
menunggu shalat di masjid, hendaknya anda menyibukkan diri
dengan berdzikir kepada Allah dan membaca al-Qur-an. Hindarilah
bermain-main, seperti menganyam jari-jemari dan sejenisnya.

Diriwayatkan bahwa Nabi H, melarang orang yang sedang me-
nunggu shalat melakukan hal tersebut. Sabda Nabi H-:

z oi
sl r-lt\J*Jl >\, +o;lt e"f:';i ;ts t;Y

z -i.)lLAl'C
,J!,

"Apabila salah seorang di antara
lah ia menganyam fiari jemari.)
asal dari syaitan."('

kalian berada di masjid, jangan-

Karena perbuatan tersebut ber-

Muttafaqun'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Qatadah (no. 1163)

[III:63], krtab at-Tahajjud,bab 25, dan ini adalah lafadz hadits beliau. Juga Mus-
lim (no. 71.4 (1.654)) IIII:232I,kir.ab Shalat al-Musafirin, bab 11.

Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Sa'id (11385) [III:43].
Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilab al-Ahadits adb-Dha'ifah (no.
6815), dan Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dan kawan-kawan dalam Musnad Ah-
mad dengan komenrar beliau dan kawan-kawa n, hal. 47 7 - 478. Diriwayatkan
juga oleh Ibnu Abi Syaibah (no. 4824) lI:42a1, kitab asb-Shalaah 297 . Al-Hait-
sami menyebutkan hadits ini dalam Majma' az-Zawaa-id [II:25]. Komentar
beliau, "Sanad hadits Ahmad hasan." Dalam hal ini terdapat beberapa ri
wayat lain yang shahih dengan lafazh yang berbeda. Di antaranya adalah ha-
dits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh ad-Darimi lI:2671dan al-Hakim
lI:2061 dengan lafazh:

"t; ifi ,-,--'.1' ; ti*,t Js'r+;;)t Ji i *. A Vkie; s;Q e>J-a "' - Y

"'Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu di iumahnya,lalu ia men-
datangi masjid, maka ia dicatat sedang dalam keadaan shalat hingga pulang (}e
rumahnya). Karenanya, janganlah melakukan demikian,' sambil beliau meng-
anyam jari-jemarinya."

Al-Hakim berkata, 'Hadits ini shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan
Muslim." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Syaikh al-Albani berkomentar,
"Hadits ini (shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim) seperti yang mereka
berdua katakan." (lrua' al-Ghalil, II|A2).
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Adapun orang yang sedang berada di masjid, namun bukan de-
ngan tujuan menunggu shalat, maka tidak dilarang menganyam jari-
jemari. Telah diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi ffi menganyam
jari-jemariny^ sa t di masjid, usai salam dari shalat."z

Saat sedang menunggu waktu shalat di masjid, anda tidak boleh
berbincang tentang urusan dunia. Karena telah diriwayatkan dalam se-

buah hadits, bahwa hal itu dapat memupuskan banyak amal kebajikan,
layaknya api melahap kayu bakar8. Dan diriwayatkan dalam hadits
yang lain, bahwa seorang hamba tetap berada dalam shalat, selama ia
menunggu saat shalat. Sementara para Malaikat memohonkan ampu-
nan baginyae. Maka, jangan anda sia-siakan pahala itu, dan jangan pula
menyia-nyiakan waktu hanya untuk bermain-main arau menyibukkan
diri dengan isu ini dan isu itu.

Apabila iqamah telah dikumandangkan, maka berdirilah saat
Mu'adzin mengucapkan, qad qaamdtish shalaah. Karena Nabi H,
biasa melakukan demikian. Apabila anda bangkit saar iqamah baru
dimulai, maka tidak mengapa. Ini apabila makmum telah melihat
datangnya imam. Namun jika makmum belum melihat imam saat
dikumandangkannya iqamah, maka lebih baik tidak berdiri hingga
dia melihat imam.

Saudara seiman.

Hendakny a anda berusaha mendapatk an sbaff pertama. Karena
Nabi ff bersabda:

tJU ;.'? ) r'tr ;AU rr.Ilr q Y J"A, &",
7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah dalam kisah Dzul Yadain

(no. 482) [I:731],kitab a*Shala] bab 88. Asal hadits ini ada dalam Sbahiih Mu*
lim, tanpa ungkapan 'menganyam jari-jemari' (no. 573 (1238)) [Itr:69], kitab al-
Masajid, bab 19.8 Riwayat ini tidak ada asalnya. Al-Hafizh al-'Iraqi menjelaskan dalam Takhrij
al-Ilryaa (I:136), "Saya tidak mendapatkan asal daii riwayat ini." Ibnu as-Subki
dalamThabaqaat asy-Syafi'ryyah (Y:1a5a.a7) menjelaskan, "Saya tidak mendapat-
kan sanad dari hadits ini." Syaikh al-Albani dalam Sikilab al-Abadits adh-ohaifah
(IV] [I:18], berkata, "Tidak ada asalnya."

' Munafaqun'alaih, dari hadits Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no.,a77)[I:430],kitaba*sbalaah,babsT,danMuslim (no.649 (1506)[III:168],
kitab al-Masaj id, bab 49.
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.f#\ ^l;tr:q*-rf 'j1
"seandainya umat manusia mengetahui pahala 

^at 
, d^n p^h^ll

shalat di shaff pertama, kemudian mereka hanya bisa memper-
olehnya dengan cara mengundi, niscaya mereka akan mengundi."
Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim. r0

Nabi ff- juga bersabda:

.WJi)qlr,:p;-
"Shaff terbaik bagi kaum laki-laki adalah shaff pertama."11

Berupayalah untuk dekat dengan imam. Nabi H, bersabda:

. t ' ^tro I 2 9o.*a-Jtrl>L-itJ:lr+ d
"Hendakn ya yangada di b.lrkrrrikn dari kalian adalah orang-
orang berilmu dan orang-orang cerdas."12

Ini berlaku bagi kaum lelaki.

Adapun bagi wanita, shaff paling belakang justru lebih baik, ber-
dasarkan sabda Nabi #,:

.t^'Arvjte;t 1d3
"Shaff yang terbaik bagi kaum wanita adalah yang paling bela-
kang."

Karena lokasi itu paling jauh dari pandangan kaum pria.

Ditekankan pada imam maupun para makmum dalam shalat,
untuk memperhatikan perihal meluruskan shaff.

ra Muttafaqun'alaih, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 615)

[Il:1.26),kitab al-Adzan,babg dan Muslim (no.437 (9S2) tII:378],kirab as-Sha.

laab,bab 28.

'1 Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah (no. 440 (985)) [II:3S],
kftab as-Shalaah, bab 27 .

12 Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 'Abdullah bin Mas'ud (no.432 (972 dan
974))lIIt376l, kitab as-Sbalaah, bab 28.
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Nabi H- bersabda:

. el'bt rV,y + i:2t ;:"t ::'tg "C ;l ;'F
"Luruskanrin ,nrff kalian. Karena shaff yang lurus bagian dari
kesempurnaan shalat. 1r"

Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim.

Dalam hadits lain disebutkan:

"Flendaknya kalian benar-benar meluruskan shaff-shaff kalian,
atau Allah akan menceraiberaikan pandangan (pendapat) kalian
semua.14"

Yang dimaksud dengan meluruskan shaff adalah menyejajarkan
shaff, di mana (sisi samping) pundak dan mata kaki saling bertemu.

Ditekankan pada jama'ah shalat untuk merapatkan shaff dan
mengisi nrang yang kosong dalam shaff. Dasarnyaadalahsabda Nabi
dtli

C; 3 e.'ar'"At4 3i ;K i":" 
"r'4

t-#i,o 2 r.1 - o2:"4 I.t3-cty:l 5ro-rr^a
"Luruskanlah shaff kalian, dan saling merapatlah."

Diriwayatkan oleh al-Bukhari.ls

Artinya, rapatkanlah shaff hingga tidak tersisa celah sedikit pun.
Maksud 'salingmerapatlah'yakni ant^r^makmum yang satu dan lain-
nya saling menempelkan badan, agar merapat dan celah-celah tertutupi,
sehingga tak tersisa celah untuk dimasuki syaitan.

ti Muttafaqun 'alaih, dari hadits Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (723) III:
27ll,kitab al-Adzan,bab74, dan Muslim (no.433 (975))lII:376l,kitab as-Sha-

laab,bab 28. Dan ini adalah lafadz beliau.
ta Muttafaqun'alaih, dari hadits an-Nu'man bin Basyir. Diriwayatkan oleh al-

Bukhari (no.717) [II:263] dan Muslim (no. 436 (978)) UIt377l, kitab as-Sha-

laah,bab 28.
15 Diriwayatkanolehal-BukharidarihaditsAnas (no.719)lll.269l,khabal-Adzan,

bab 72.
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Nabi H, sangat memerhatikan perihal meluruskan dan merapat-
kan shaff para makmum. Ini menunjukkan bahwa meluruskan shaff
sangatlah penting dan bermanfaat. Merapatkan shaff di sini bukanlah
seperti yang dipraktikkan oleh sebagian orang-orang yang tidak berilmu
di masa sekarang ini. Yaitu dengan cara mengangkangkan lebarlebar
kakinya, sehingga mempersempit ruang orang yang di sampingnya.
Karena cara itu justru akan menyebabkan celah di sisi lain, dan meng-
anggu para makmum yang lain. Sementara c raitu sendiri tidak ada

dasarnya dari qaransyari'at. Hendaknya kaum muslimin mencermati
hal itu dan berupaya melaksanakannya, demi meneladani Nabi mereka,
dan untuk menyempurnakan shalat mereka.

Semoga Allah i\B melimpahkan taufiq kepada kita semua menuju
kepada 

^pa 
yang disukai dan ridhai-Nya.
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BAB TENTANG:
RUKUN.RUKUN, HAL.HAL

YANG WAJIB DAN HAL-HAL
YANG DISUNNAHKAN

DALAM SHALAT

Saudara seiman,

Sesungguhnya shalat adalah ibadah yang agung, meliputi ucapan
dan perbu^tan y^ng disyari'atkan. Dari keduanya, terangkai tata
caranya yang begitu sempurna. Shalat, sebagaimana didefinisikan
oleh para ulama, adalah; Rangkaian ucapan dan perbuatan yang
bersifat husus, dimulai dengan takbir, dan ditutup dengan salam.

Rangkaian ucapan dan perbuatan tersebut diklasifikasikan men-
jadi tiga bagian;Rukun-rukun, hal-hal yang wajib, dan hal-hal yang
disunnahkan.

Rukun-rukun shalat, adalah hal-hal dalam shalat yangapabtla
sebagian darinya ditinggalkan, maka shalat menjadi batal. Baik itu
ditinggalkan secara sengaja atau karena lupa. Atau minimal rakaat
di mana hal itu ditinggalkan menjadi tidak sah, sehingga digantikan
dengan rakaat selanjutnya, seperti akan dijelaskan nanti.

Hal-hal yang wajib dalam shalat, adalah hal-hal yang apabila
sebagian darinyaditinggalkan dengan sengaja, maka shalat menjadi
batal. Dan apabila ditinggalkan karena lupa, maka shalat tidak batal,
tapi harus diganti dengan sujud sahwi.

Hal-hal yang disunnahkan dalam shalat, adalah hal-hal yang
apabila sebagian darinya ditinggalkan, tidak menyebabkan shalat
batal, baik dengan sengaja atau karena lupa. Akan tetapi menyebab-
kan nilai shalat menjadi berkurang.

Nabi #, melaksanakan shalat dengan sempurna,lengkap dengan
semua rukun, hal-hal yang wajib, serta hal-hal yang disunnahkan di
dalamnya. Beliau bersabda:
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kio4i:w'V
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalar."l

Bagian Pertama:
RUKUN-RUKUN SHALAT

Rukun-rukun shalat ada empat belas, rinciannya adalah sebagai
berikut:

Rukun Pertama: BERDIRI DALAM SHALAT FARDHU
Allah ilH berfirman:

{@:s.s^i-i}'; }
Dalam hadits 'Imran secara marfu'

t4^t a l /lil,g lr\z U'
o /

. ti.->

"Shalatlah dengan berdiri. Jika kamu tidak sanggup, maka du-
duklah. Jika kamu tidak sanggup juga, maka berbaringlah ke
samping."2

Ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa berdiri tegak dalam
shalat fardhu hukumnya adalah wajib, selama seseorang mampu
melakukannya.

Jika ia tidak sanggup berdiri karena sakit, maka dibolehkan shalat
sesuai dengan kondisinya, baik dengan duduk, atau berbaring ke

"Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu..." (eS.
Al-Baqarah: 238)

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Malik bin al-Huwairits (6008) [X:538],
kitab al-Adab,bab 27.2 Dirrwayatkan oleh al-Bukhari dari 'Imran bin Hushain (IlI7)lII:7551, dalam
kftab Taqshir asb-Shalaah, bab 19, Abu Dawud (952) lI:4A\,kiiab asi.Shalah,
bab 1.79, dan at-Tirmidzi (lt2) [II:208], Abuab ash-Sbalah,bab I57.

ia$?ty(+vt o I ioi?
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samping. Dan yang dapat dianalogikan (dikiyaskan) dengan orang

sakit adalah; orang yang mengkhawatirkan keselamatan dirinya, atau

orang yang telanjang, atau orang yang perlu duduk atau berbaring k9

,.rrrpitg, Jalam rangka terapi yang mengharuskannya untuk tidak
berdiri.-Demikian juga orang yang tidak bisa berdiri karena atap di

atasnya terlalu rendah, sementara ia tidak bisa keluar rumah. Begitu

pula halnya dengan orang yang shalat bermakmum kepada imam

yang tidak sanggup shalat dengan berdiri. Jika imam shalat dengan

duduk, maka orangyang bermakmum kepadanya harus shalat dengan

duduk pula, mengik.tti i-.- tersebut. K"t.tta pada saat Nabi #-
sedang iakit, lalu beliau shalat sambil duduk, beliau memerintahkan
para makmum untuk dudukr.

Adapun shalat sunnah, boleh dilakukan dengan berdiri atau

duduk. Berdiri dalam shalat sunnah tidaklah wajib, karena diriwayat-
kan dengan shahih, bahwa Nabi #, terkadang shalat sunnah dengan

duduk, tanpa ada udzur sama sekalia.

Rukun Kedua: TAKBIRATUL IHRAIUI DI A\/AL SHAIAT

Dasarnya adalah sabda Nabi H,:

."3'o efi)l t;t;t'iJ' J '/ 9) \

"Kemudian, menghadaplah ke arah kiblat, dan bertakbirlah'5"

Juga sabda beliau #-:

ptW";.3
"Dan tabrimnya (dimulainya shalat) adalah dengan takbir.6"

I Seperti disebutkan dalam hadits rnuttafaqun'alaih dart Anas. Diriwayatkan
oleh al-Bukhari (SO5) [II:375], kitab al-Adzaan,bab 128 dan Muslim (no. 411

(921)) [II:351], kitab asb-Sbalab, bab 19.
a Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 730 (1999)) [III:253], kitab

Sbalat al-Musafirin, bab 16.
5 Muxafaqun'alaib dari Abu Hurairah, dalam salah satu riwayat hadits yang dike-

nal dengan istilah hadits al-Musii fi shalaatibi ftadits tentang orang yang buruk

dalam shalatnya). Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6251) [xl:aa],kitab alJsti'dzan,

bab 18 dan Muslim (no.397 (885)) [II:330],kitab ash'Shalab,bab 1'1'.

6 Diriwayatkan oleh Muslim dari 'Aisyah (no. 498 (1110) [II:438), kttab asb-
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Tidak pernah diriwayatkan dari Nabi H,, bahwa beliau memu-
lai shalat tanp^ Takbiratwl lhraam.

Lafazh Takbiratul Ihram adalah, 'Allaahu Akbar." Tidak dapat
digantikan dengan lain. Karena memang demikianlah Lafazh yang
diriwayatkan dari Rasulullah #,.

Rukun Ketiga: MEMBACA AL-FAATIHAH
Dasarnya adalah hadits:

..rtkjl
"Tidak (sah) shalat orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab
(surat al-Faatihah).7"

Membaca surat al-Faatihah termasuk rukun pada setiap rakaat.
Diriwayatkan dengan shahih dari Nabi H,, bahwa beliau memba-
canyasetiap rakaats. Saat beliau mengajarkantatacara shalat kepada
orang yang beliau lihat tidak benar shalatnya, beliau memerintah-
kannya membaca al-Faatihahe.

Shalah, bab 4, [dengan lafazh: iK'st.'">r-st -9x-M, tt j;:;6 (R.asulullah S-
biasa membuka (mengawali) shalatnya deigan mengucapkan takbir)]. Seba-
gaimana diriwayatkan pula dari 'Ali (1S10) [II:302], kitab al-Musafirin, bab
27.Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 61), dalam kitab as-Sbalah, bab 31
dan at-Tirmidzi, no. 3 dalam Abuab ath-Tbaharah, bab i. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam lrwa al.Ghalil (no. 301).
Muttafaqun 'alaib, dari Ubadah bin ash-Shamit. Diriwayatkan oleh al-Bu-
khari (756) [II:306], kitab al"Adzaan, bab 95 dan Muslim (no. 394 (824)) tIV:
422l,kitab ash-Shalab, bab 11.

Ini dapat diketahui melalui penelitian dan penelaah an, y^ngdisimpulkan sub-
stansinya dari beberapa hadits yang ada. Di 

^nt^ranyayang 
diriwayatkan oleh

al-Bukhari dan Muslim. Ada juga yang diriwayatkan oleh selain keduanya.
Namun saya sendiri belum mendapatkan nash khusus dengan lafazh ini.
Muxafaqun'alaih dariAbu Hurairah qli, . Diriwayatkan oleh al-Bukhart (757)
[II:306], kJtab al-Adzan,bab 95 dan Muslim (no.397 (SS5)) tII:329),kitab ash-
Shalah, bab 11, danlafadz hadits kedua perawi itu adaiah, "Kemudian bacalah
dari al-Qur-an apa yang mudah bagimu." Adapun ungkapan al-Faatihah secara
khusus, dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Sbahihnya (1787) [V:88], krtab ash-
Sbalaah,bab 10.

F.\iAt"p.ii'b\
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Tapi, apakah al-Faatihah wajib dibaca oleh setiap orang yang

shalat, atau khusus bagi imam saja? Terdapat perbedaan pendapat di
kalangan para ulama.

Yangpaling aman, setiap makmum berupaya membacanyadalam
shalat-shalat di mana bacaan imam adalah slr (pelan)10, sementara
dalam shalat-shalat di mana bacaan imam jahr Q<eras)11, makmum
membacanya saat imam diam sesaat.

Rukun Keempat: RUKU'PADA SETIAP RAKAAT

Dasarnya adalah firman Allah $#:

{@ 'b' 't*' '"6irUiti(
"Hai orang-orang yang beriman, ruku' dan sujudlar..." (QS. Al-
Hajj:77)

Tentang ruku' ini juga diriwayatkan dengan shahih dalam Sun-

nah Nabi ff,. Maka berdasarkan al-Qur-an, al-Hadits dan Ijma'para
ulama, hukumnya adalah wajib.12

Secara bahasa, ruku'artinya membungkuk. Ruku'yang sah bagi

orang yang mampu berdiri tegak adalah dengan membungkukkan
badannya, sehingga kedua telapak tangan menyentuh kedua lutut.
Ini apabila orang tersebut memiliki panjang tangan yang sedang,

tidak terlalu panjang, dan tidak pula terlalu pendek. Sementara un-
tuk yang ukurannya tidak sedang, bisa dikira-kira posisinya mirip
dengan itu.

Sedangkan untuk orang yang shalat dengan duduk, adalah de-

ngan menghadapkan wajahnya ke bawah, ke arah bagian belakang
kedua lututnya.

10 Yaitu shalat Zhuhur dan 'Ashar.Ed
11 Yaitu shalat Shubuh, Maghrib dan 'Isya'.Ed'
12 Hadits-hadits yang bersifat ucapan dan membuktikan syari'at ruku' ini sangat-

lah banyak dan mutawatir. Lihat sebagiannya dalam al-Mu'jam al-Mufahras

(II:2e8).

4liutit*
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Rukun Kelima dan Keenam: BANGKIT DARI RUKU'DAN
BERDIRI I'TIDAL

Yakni berdiri tegak kembali, seperti posisi sebelum ruku'.
Karena Nabi #, melakukan itu secara berkesinambunganlr. Beliau

ff bersabda:

klo4i:\f r;r3
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat."

Rukun Ketuiuh: SUJUD

Yakni meletakkan kening di atas lantai, dengan diiringi ketujuh
anggota tubuh. Setiap rakaat,dilakukan dua kali. Berdasarkan firman
Allah $6:

{@ 'b:*t '"6 }
"... ddn bersujudlah..." (QS. AI-Hajj:77)

Juga berdasarkan perintah Nabi #, yang disebutkan dalam ba-
nyak hadits, dan perbuatan beliau, serta sabda beliau:

klao"4::\5 'fu
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.la"

Tujuh anggota tubuh tersebut adalah: kening dan hidung, kedua
tangan, kedua lutut dan ujung-ujung (ari) kedua kaki.

Masing-masing anggota tubuh tersebut harus bersentuhan dengan
lokasi sujud, sedapat mungkin.

Sujud adalah rukun shalat yang terbesar. Dan Saat terdekat
seorang hamba dengan Rabb-nya adalah saat ia bersujudls. Maka,

1r Ini dapat diketahui berdasarkan penelitian ilmiah.
la Diriwayatkan oleh al-Bukhari (5008), kitab al-Adab,bab 27.
15 Berdasarkan sabda Rasulullah #-:

|t u iS i: ui?ti,r<:-Y -7i
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sebaik-baik kondisi adalah saat di mana seorang hamba sangat dekat

dengan Allah, yaitu saat ia sedang bersujud. 
:
t

Rukun Kedelapan: BANGKIT DARI SLIJUD DAN DUDUK I
DI ANTARA DUA SUJUD I

Dasarnya adalah ucapan'Aisyah qtF-, : 
!

W" l r#r a^-,\, g:isr W. :tt) iti 3

:it+ 3;'4St/.yl
"Apabila Nabi H, bangkit dari sujud, beliau tidak kembali ber-
sujud, sehingga beliau duduk dulu dengan posisi tegak." (HR.
Muslim)'0.

Rukun Kesembilan: TUMA'NINAH PADA SETIAP GE-
RAKAN SHALAT TERSEBUT

Tuma'ninah artinyatenang, meskipun hanya sejenak. Al-Qur-an
dan Sunnah telah mengindikasikan bahwa siapa pun yang shalatnya
tidak tuma'minalt, dianggap tidak shalat, dan diperintahkan untuk
mengulangnya.

Rukun Kesepuluh dan Kesebelas: TASYAHHUD AKHIR
DAN DUDUK TASYAHHUD

Yaitu mengucapkan: "Attabiyyddtu... dan seterusnya." Kemu-
dian, " Allahumma shalli'alaa muhammad..."

Telah diriwayatkan dengan shahih, bahwa Nabi ff, secara ber-
kesinambungan melakukannyalT. Sementara Nabi H, bersabda:

"Saat terdekat seorang hamba dengan Rabb-nya adalah saat ia bersujud." (Mus- i
lim. no.482 (1083) Ill:423l,krtab ash-Sbalaahbab 42. *

16 Diriwayatkan oleh Muslim (no.498 (1110) kitab asb-shalab,babke-49. 
Et' Ini dapat diketahui melalui penelitian ilm i^i y^ng substansinya dapat dipetik ;

dari sekumpulan hadits. Di antaranya adalah hadits 'Aisyah, "Dan beliau biasa ;r

mengucapkansetiap(akhir)duarakaat...''DiriwayatkanolehMuslim(no'498
(1110)) [II:438] dalam kitab asb-Sbalaah, bab 46.
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kleA'v,io
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalar."

Ibnu Mas'ud mengungkapkan, "sebelum diwajibkannya tasyah-
hud, kami biasa mengucapkan... dan seterus nya."" Ungkapan beliau,
"... sebelum diwajibkannya..." menunjukkan bahwa tasyahhud itu
wajib.

Rukun Keduabelas: MEMBACA SHALA\/AT PADA TA-
SYAHHUD AKHIR

Yakni mengucapk an: Allahumma shalli 'alaa Mubammad. Sele-
bihnya adalah sunnah.

Rukun Ketigabelas: TERTIB (BERURUTAN) DALAM PE-
LAKSANAAN RUKUN-RUKUN SHALAT

Karena Nabi #- biasa melaksanakan shalat secara tertib. Se-
mentara beliau bersabda:

"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat."

Nabi ff, telah mengajarkanshalat kepada orang yang shalatnya
tidak benar, secara berurutan, dengan ungkapan'kemudian' antara
masing-masing rukun re.

Rukun Keempatbelas: SALAM

Dasarnya adalah sabda Nabi H,:

tWq'r

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dengan laf.adzini (1276)lII:247).
kitab as-Sah<ai,bab 40. Asalnya adalah dalam Shahiih al-Bwkha:ri dan Shahiih
Muslim. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6323) [XI:152], kitab ad-Da'awat,bab
17 dan Muslim (no.402 (897))lII.3371, kitab asb.Sbalah, bab 16.
Muxafaqun 'alaib, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (757) III:
3061, kitab al-Adzan, bab 95 dan Muslim (no.397 (8S5)) tII:329l,kkab ash-
Shalah, bab 11.

.ki e-*i:t1t-rt:*

l8

19
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"dan penutupnya adalah salam. "

Juga sabda Nabi ffi:

"Dan akhir shalat adalah salam.20"

Salam sendiri disyari'atkan untuk mengakhiri shalat. Salam me-

rupakan Penutup dan tanda selesainya shalat.

Pembaca yang budiman.

Siapa pun yang tidak melaksanakan salah satu rukun shalat, jika

itu adalah Takbiratul lhram, maka shalatnya tidak sah. Jika selain

Takbiratul lhram, namun dengan kesengajaan, maka shalatnya juga

batal. Dan jika meninggalk 
^nny^ 

karena lupa, -seperti ruku' dan

sujud-, kalau ia teringat sebelum ia masuk ke bacaan rakaat selanjut-

ny a, makaia harus kemb ali untuk melakukan ny a dan mel akukan ap a

yang sesudahnya dari rakaat di mana dia meninggalkan rukun terse-

but padanya. Namun, jika ia teringat setelah memulai bacaan rakaat

selanjutnya, maka rakaatsebelumnya dianggap tidak ada, dan rakaat

yang akan dimulai bacaannya itu menggantikan rakaat sebelumnya.

Setelah itu, ia melakukan sujud sahwi.

Jika rukun yang tertinggal baru diketahui setelah salam, apabila

rukun tersebut adalah tasyahhud akhir atau salam itu sendiri, maka

cukup diulangi dan dilakukan sujud sahwi, kemudian salam. Namun
apabila bukan tasyahhud akhir atau salam, seperti ruku' atau sujud

misalnya, maka ia harus mengulangi rakaat secara lengkap, sebagai

pengganti rakaatdi mana ia tidak melakukan rukun tersebut. Setelah

itu melakukan sujud sahwi. Itu, selama jarak antara selesai shalat

dengan saat ia teringat tidak lama. Kalau lama, atau wudhunya sudah

batal, ia harus mengulangi shalatnya secara lengkap.

Betapa agungnya shalat ini, dengan segala ucaPan dan gerakan

yang ada di dalamnyayang begitu mulia! Semoga Allah llE -.-
limpahkan taufiq kepada kita untuk dapat menegakkan shalat dan

senantiasa menj aganya.

20 Diriwayatkan oleh Muslim dari'Aisyah, "Dan beliau menutup shalat dengan

salam." (no.498 (1110))[II:438], kitab ash'shalaab,bab 46.Dalam hadits'Ali
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad,
disebutkan, *Dan pemungkasnya adalah salam." Telah ditakhrij sebelumnya.
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Bagian Kedua:
HAL-HAL YANG \TAJIB DALAM SHALAT

Hal-hal yang wajib dalam shalat ada delapan, yaitu sebagai beri-
kut:

PeTtama, SELURUH TAKBIR DALAM SHALAT, SELAIN
TAKB I RATU L I H RAM, HUKUMNYA \TAJIB.

Karenanya seluruh takbir untuk berpindah (dari satu rukun ke
rukun yang lain) termasuk wajib, bukan rukun.

Kedua, AT-TASMI'.

Yaitu ucapan, i"ti 3:s'at 
"; 

(sami'allaahu li man hamidah). Ucap-
an ini wajib bagi imam danlnunfarid (orangyang shalat sendirian),
adapun makmum, tidak mengucapkannya.

Ketiga, AT-TAHMIID.
Yaitu mengucapkan: ii;jt euSC, (rabbanaa wa lakal hamdu),bagi

imam, makmum dan orang yang shalat sendirian. Dasarnya adalah
sabda Nabi #-:

,-tsS C5 t I * ;r; "p.'at'*; ity t iG riy
qo

"Apabila imam mengucapk an sami'allaabu liman,o*|r#r',
daknya kalian mengucapk an: rabbandd'tpa. lak al h amdu." 2r

Keempat, UCAPAN, gli,sr j:Sq \UBHAANA RABBI-
YAL'AZHIIA4) DALAM R.UKU" SEBANYAK SATU KALI.

Namun disunnahkan untuk menambah hingga tiga kali, dan itu
merupakan batas minimum dari bacaan yang sempurna, atau hingga
sepuluh kali, sebagai batas optimalnya.

Muttafaqun'alaib darr Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (679) [II:225], kitab
al-Adzaan, bab 51. dan Muslim (no. 411 (921))Ult25Il,kitab ash-Shalab,bab 19.
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Kelima, UCAPAN , *'ti d::)tt? (SUBHAANA RABBIYAL
A'LA\ DALAM SUJUD, SEBANYAK SATU KALI.

Namun disunnahkan menambahnya hingga tiga kali.

Keenam, UCAPAN T.)'*t J..,i (RABBIGHFIRL14, ANTARA
DUA SUJUD, SEBANYAK SATU KALI.

Selebihnya disunnahkan hingga tiga kali.

Ketuiuh, TASYAHHUD PERTAMA.

Yakni dengan mengucapkan:

i?t(t e\4f, I L(-ut t Lt'is*st 3 a L(\3t
'brl:t 

!) ))V *S qtif, I'iu';.5 y G:S

fi ; :S i r5 rrg'ti WiS;o'it i;t ri Wi
(Anah 4ry aatu lillaab i wash sh alauaatu utath -tb a1ry ibaat, as-salaamu

' alaik a- a1ry ub an Nabqry u u arah matulkb i anbarabaatuh, as'salaamu
,alainaa- wa' alaa'ibaadiltahish sbaalib in. A syhadu allaa I laaha illal-

laah uta asybadu anna Muhammadan'abdhuhu wa Rasuuluh)

"segala ucapan penghormatan, shalawat dan dzikir-dzikir yang

baik diper"tt,tkk"tt kepada Allah. Semoga kesejahteraan, rah-

mat dan keberkahan Allah (tercurahkan) atas diri engkau wahai

Rasulullah. Semoga kesejahteraan (tercurah pula) kepada kami

dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi

bahwa iid"k rd" yang berhak diibadahi secara benar melainkan

Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan

Rasul-Nya."

Atau do'a-do'a semacam itu yang disebutkan dalam berbagai

riwayat.

Kedelapan, DUDUK TASYAHHUD PERTAMA.

Dasarnya, karena Nabi ff- melakukannya sec^ra berkesinam-

bungan22, juga berdasarkan sabda beliau:

j
*
t
*
:
;
a

,

22 Ini juga dapat diketahui melalui penelitian ilmiah yang substansinya dapat
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.klO*i,Vtk
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalar."

Orang yang sengaja tidak melakukan salah satu dari hal-hal yang
y?jiU ini, baik yang berupa_ucapan, ataupun gerakan yang delapan
ini, secara sengaja, maka shalatnya batal. Karena berarti ia memper-
mainkan shalat. Namun orang yang tidak melakukannya karena lupa,
atau karena tidak tahu, maka ia cukup bersujud sahwi. Karena ia
meninggalkan sesuatu yang tidak boleh ditinggalkan. Maka, ia harus
menutupi kekurangan itu dengan sujud sahwi.

Bagian Ketiga:
HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN

DALAM SHALAT

Bagian ketiga, dari ucapan dan gerakan-gerakan shalat selain dari
dua bagian yang telah dipaparkan sebelumny a, adalah sunnah. Dan
meninggalkannya tidak menyebabkan shalat batal.

Hal-hal yang disunnahkan dalam shalat ada dua macam:

Pertama: HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN DALAM
BENTUK UCAPAN. DAN INI JUMLAHNYA BANYAK.

Di antaranya adalah do'a Istiftah, Ta'awwudz, Basmalab, meng-
ucapkan Aamiin, membaca ayatyangmudah dibaca sesudah al-Faa-
tihah, yakni pada masing-masing dari; shalat Shubuh, shalat Jum'ar,
Shalat Ied, shalat Khusuuf (gerhana), dua rakaat pertama dari shalat
Maghrib,'Isya', Zhuhur dan'Ashar.

Hal-hal yang disunnahkan dalam bentuk ucapan, di antaranya
adalah ucapan:

o 1o to. o

t? yqtr;J.r et'lt;&r TtAt;1,
9o.

.Jn

dipahami dari.beberapa hadits, rerurama sekali hadits-hadits tentan gtata cara
shalat Nabi S,, seperti hadits'Ali, Abu Humaid dan \fla-il bin Hujr.
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(Mil-assamaa-i ua mil-al ardhi uta mil-u maasyita min syai-in ba'du)

"Seisi langit dan bumi serta seisi segala yangadapada keduanya,
juga seisi segala yang Engkau kehendaki untuk Engkau ciptakan
kelak."

Yakni setelah mengucapkan:

.i;jr uSd.:
(Rabbanaa u.ta lakal hamdu)

"\Wahai Rabb kami, segala puji bagi-Mu."

Demikian pula tambahan bacaan selain satu kali tasbih saat ruku'
dan suj ud. D emikian j uga seleb ih ny a dari satu kali b acaan Ra bbighfi.r li,
di. antara dua sujud. Juga ucapan:

;et |ttt"6'& lttt"e+";i utci
441t er;t *"ur e\ebr;;jr g e:

(Allahumma inni a'uudzu bika min 'adzaabi JahAnndm zoa min
'adzaabil qabri wa min fitnatil malryaa zual mamaat wa min

fitnatil masihid Dajjaal)

"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dari siksa

Jahannam, dari bencana hidup dan mati, serra dari bencana al-
Masih ad-Dajjal.)

Demikian juga do'a-do'a lain yang tersisa dalam Tasyahhud
akhir.

KCdUA: SLTNNAH-SLINNAH YANG BERUPA GERAKAN
DALAM SHALAT.

Seperti mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihraam, saat
membungkukkan badan untuk ruku', saat bangkit dari ruku', me-
letakkan tangan kanan di atas tangan kiri, meletakkan kedu:-tangan
di atas dada atau di bawah pusar saat berdiri, melihat ke arah lokasi
sujud, meletakkan tangan di atas lutut saat ruku', merenggangkan
jarak perut dengan paha saat sujud, merenggangkan jarak antara betis
dengan paha juga saat sujud, meluruskan punggung saar ruku' dan
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memosisikan kepala sejajar dengan badan, tidak terlalu meninggikan
atau menundukkannya, melekatkan kening, hidung dan seluruh ang-
gota sujud ke tanah (lantai) saat bersujud.

Dan masih banyak lagi sunnah dalam bentuk ucapan dan per-
buatan yang dijelaskan secara rinci dalam kitab-kitab fiqih.

Semua sunnah-sunnah tersebut tidak wajib dilakukan dalam sha-

lat. Tapi siapa pun yang melaksanakannya, maka ia akan memperoleh
tambahan pahala. Dan siapa saja yang tidak melakuk annya, atau tidak
melakukan sebagian dartnya,tidak sebagaimana halnya seluruh sun-
nah pada umumnya.

Dari sini, kami memandang, bahwa tidak ada alasan sama sekali
atas apa yang dilakukan oleh sebagian pemuda pada masa sekarang
ini, yang bersikap ekstrim dalam urusan hal-hal yang disunnahkan
dalam shalat. Sehingga sikap itu menggiring mereka untuk melakukan
sunnah-sunnah tersebut secara berlebihan, sehingga terkesan aneh.
Contohnya, ada di antaramereka yang menundukkan kepalanya saat

berdiri dalam shalat, sehingga nyaris seperti ruku'. Lalu meletakkan
kedua tangannyadi atas tulang bawah leher, bukan di atas dada atau
di bawah pusar, sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadits. Se-

bagian mereka juga bersikap ekstrim dalam soal sutrah. Sampai ada

yang enggan shalat sunnah dalam shaff, pergi mencari tempat lain
yangada sutrahnyat

Ada juga di antara mereka yang saat bersujud memosisikan kepa-
lanyaterlalu maju kedepan dan kedua kakinya diposisikan menjulur
begitu jauh kebelakang, sehingga tubuhnya berbentuk seperti busur
panah, atau nyaris telungkup!

Ada juga di antara mereka yang mengangkangkan kedua kaki-
nya saat berdiri, sehingga mendesak orang yangadadi sampingnya!
Semua itu adalah cara-carayang aneh, yang bisa jadi akan menggir-
ing mereka melakukan perbuatan berlebih-lebihan yang dimurkai
Allah.

Kita memohon kepada Allah agar melimpahkan taufiq kepada
kita sekalian untuk memahami kebenaran dan mengamalkannya.
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BAB TENTANG:
TATA CARA SHALAT

Setelah kami menjelaskan rukun-rukun shalat, juga hal-hal yang
wajib dan disunnahkan dalam shalat, baik ucapan maupun gerakan,
berikutnya kami ingin memaparkan t^ta cara shalat yang meliputi
seluruh rukun, hal-hal yang wajib dan hal-hal yang disunnahkan
tersebut, sesuai dengan tat^ carashalat Nabi H,, yang diriwayatkan
dalam nasb-nash (teks-teks hadits) agar menjadi teladan bagi setiap
muslim, dalam rangka mengamalkan hadits Nabi #,:

"Shalatlah kalian sebagaimana kalian rnelihatku shalat."

Berikut ini, alur tata cara tersebut:

Apabila Rasulullah p, memulai shalat, beliau menghadap
ke arah kiblat, kemudian mengangkat kedua tangannya, dan
bagian dalam telapak tangannya mengarah ke kiblat, lalu
mengucapkan:

*Allah Maha BesAr."

Kemudian beliau menggenggam tangan kiri dengan tangan
kanannya, dan meletakkan kedua tangan tersebut di atas
dada.

Setelah itu beliau membaca do'a istiftaab,

Beliau tidak pernah berkesinambungan membaca satu do'aistif-
taah saja. Semua jenis do'a istrftah yang diriway^tkan dari beliau,
boleh digunakan untuk istiftaah. Di antaranya:

lE Jrrriti-:r !5q ,J*,.'r'"&i .,!)tX

.klcAi:\Ft"rr;

^ o6.9.
.'jsl 4ir\
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.!'*utts
(Subhaanakallahumma ua bihamdika tabaarakasmwka zaa ta'aala
jadduka, wa laa ilaaha gbairuka)

"Maha Suci Engkau dan dengan segala puji bagi-Mu, Maha Suci
pula Nama-Mu, Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan Tidak adayang
berhak diibadahi secara benar melainkan Engkau."

Kemudian beliau berdo'a:

e ]l F )Li,l &, n>'|l ;fU, :lt 
-;f 

dt\'t ;i\."- Y J - \- ) \'>J 9/z /

"Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang rcr-
kutuk. Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang."

Selanjutnya beliau membaca surat al-Faatihah, dan di peng-
hujungnya beliau mengucapkan:'Aamin'.

Setelah membaca al-Faatihah beliau membaca surat lain.

Terkadang surat panjang, terkadang surat pendek, dan terkadang
surat sedang. Beliau biasanya membaca surat lebih panjang dalam
shalat Shubuh, dibandingkan dengan shalat-shalat lain. Beliau memba-
ca al-Faatihah dan surat dengan suara yang terdengar makmum dalam
shalat Shubuh, dan dalam dua rakaat perrama dari shalat Maghrib
dan 'Isya'. Sementara dalam shalat lain, beliau membacanya pelan.
Pada setiap shalat, beliau melakukan rakaat pertama lebih panjang
dari pada rakaat kedua.

Kemudian beliau mengangkat kedua tangan seperti pada saat
beristiftaab, dan mengucapkan:

) o/ I

*Allah Maha Besar." 
' jsl 4\l

Lalu beliau pun turun ruku', sambil meletakkan kedua tangan-
nya di atas kedua lurur, dengan jart-jemarrmengembang yang dilekat-
kan di lutut tersebut dengan mantap. Beliau meluruskan punggung,
dan memosisikan kepala sejajar dengan punggung, tidak lebih tinggi
dan tidak menunduk. Beliau mengucapkan do'a:
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Selanjutnya beliau bangkit dari ruku'sambil berdo'a:

(Subhaana Rabbty al'Azbiim)

"Maha Suci Rabb-ku yang Maha

(S ami' al I ah u I im an h am idab)

"Semoga Allah mendengarkan orang

Sambil mengangkat kedua rangannya

P'i:
Agung."

1r-ojdt>*,

us6.:

. o6 o d / -

. Ji"Y t j5 ct;*^,

a/ / ^ t.
.'o-ta :;J Ahl'r.o.,J,'/v-l:

yang memuji-Nya."

sebagaimana saat ruku'

Setelah berdiri tegak, beliau mengucapkan:

.i;=jr
(Rabbanaa wa lakal hamdu)

"\7ahai Rabb kami, segala puji bagi-Mu."

Rasulullah #, bi"sattya melakukan i'tidaal dalam waktu lama.

Kemudian beliau bertakbir, dan bersujud tanpa mengangkat
tangan.

Beliau bersujud dengan menyentuhkan kening, hidung, kedua
tangan, kedua lutut dan bagian belakang jari lemarikakinya di atas

fanlai. Jari-jemari kedua rangan dan kedua kaki dihadapkan ke arah

\iFltr.Reliau sujud dengan i'tidal (seimbang). Kening dan hidung
dilekatkan ke lantai, bertumpu pada kedua telapak t"rrgr.r, memo-
sisikan siku agak tinggi, merenggangkan jarak int^r^kedua lengan
bagian atas dengan sisi lambung, menjauhkan perut dari kedua p"hr,
dan kedua pahanya dari kedua betisnya.

Dalam sujud, beliau mengucapkan:

(Subhaana Rabbryal a'laa)

"Maha Suci Rabb-ku yang
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Setelah itu beliau bangkit dari suiud dengan mengucapkan:

*Allah Maha Besdr,"

Kemudian beliau melakukan iftir aasy ; menghamp arkan telap ak

kaki kiri dan mendudukinya, sementara telapak kaki kanan beliau

tegakkan. Sementara kedua tangan beliau letakkan di atas paha, ke-

mudian beliau berdo'a:

o t ^ , o , ^o o , oz n. ' ^ -: 
I

,e3ttS e.tr AF(r eir 1?,'&i
(A I I ah u' m m a ghfi.rl i, w arh amn i, za aj b ur n i, w ab d.in i, w ar z u qn i)

"Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, berikan rahmat-Mu kepada-

ku, tutupilah kesalahanku, berikan petunjuk-Mu kepadaku, dan

karuniakan rizki kepadaku."

Selaniutnya beliau bertakbir dan bersujud.

Lalu pada rakaat kedua beliau melakukan hal yang sama sePerti

yang beliau lakukan pada rakaat pertama.

Kemudian beliau bangkit dan bertakbir.

Beliau bangkit dengan bertumpu pada bagian depan telapak kaki
nya, bertelekan pada kedua lutut dan pahanya.

Bilamana beliau telah berdiri tegak, beliau memulai bacaan,

dan melakukan rakaat kedua seperti rakaat pertama.

Kemudian beliau duduk untuk melakukan tasyabhud per'
tama, dengan tftiraasy, seperti duduk di antara dua suiud.

Beliau meletakkan tangan kanan di atas paha kanan, dan tangan

kiri di atas paha kiri. Beliau memosisikan jempol tangan kanannya

bersamaan jari tengah tangan kanannya, membentuk lingkaran, dan

memberikan isyarat menun.iuk dengan jari telunjuknya.

Pandangan mata diarahkan ke telunjuk tersebut. Kemudian
beliau berdo'a:

^ o69..Tl 4i,l
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tii e!;iy:^l' ,3(-u6 Lrr66 y.LV.=-tt

airl >-tJc ,'ii', g; iySr ,N\3'fu a,t ;:S 4lz/.-\)J-\-J.J.J'e/

;rS (38 ci'^Aiilnr .j1-*jt i Ji Wi JbJ.t,)l' 
'l ,.''il-rsJ

(At-Tahiyyaatw lillaahi wash shalawaatu zaatb thayyibaat as-sa-

I aa m w' a I a ik a ayy u h an N ab ryy u w ar ab m at u I I aa b i w a b ar a k a at u h,

as-salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahnh shaalibiin. Asyhadu
allaa ilaaha illallaah rua asyhadu anna mubammadan'ab duhuu
zaa rasuuluh)

"Segala ucapan penghormatan, shalawat dan dzikir-dztktr y^ng
baik diperuntukkan kepada Allah. Semoga kesejahteraan, rah-
mat dan keberkahan Allah tercurah padamu wahai Rasulullah.
Semoga kesejahteraan tercurah pula pada kami dan kepada
hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada

yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nyr."

Beliau meringankan duduk tasyahbud awal ini.

Setelah itu beliau bangkit sambil bertakbir,lalu melaksanakan
raka'at ketiga dan keempat dengan lebih pendek daripada
raka'at pertama dan kedua.

Dalam dua raka'at terakhir ini beliau (hanya) membaca surat
al-Faatihah.

Kemudian beliau duduk tasyaltbud akhir dengan posisi ra-
uarrwk.

Yaitu dengan membentangkan kaki kirinya, dan memosisikan
bagian depan kaki tersebut menempel di atas lantai, lalu menegak-
kan kaki kanannya.

Atau mengeluarkan kaki kirinya ke arah kanannnya [lewat bawah
betis kanan] dan meletakkan kedua p^ntatnya di atas lantai.
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Selanjutnya beliau mengucapkan tasyabhud akhir,, yang bu-
nyinya sama sepertitasyabhwdpertama, namun dengan tam-
bahan:

/, , ^6

)t |t- 4^t \3 # )i *s tG ;.y,jt'&)i
# )T;yS,+g & lr.6i,ryU u,t"y,\jL.

r : :::,'* I 
" ":,,:,:-::,kamaa shallaita'alaa aali lbraabiim innaka hamiidum majiid. IVa

baarik'alaa Mwhammad ua'alaa aali Mubammad, kamaa baarakta
'alaa aali ibraabiim innaka hamiidum majiid)

"Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada (tt{rbt) Muhammad dan
kepada sanak keluarga 0.f"bt) Muhammad, sebagaimana Engkau
telah melimpahkan shalawat kepada sanak keluarga Q.{abi) Ibra-
him, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji Lagi Maha Mulia. Ya
Allah, berkahilah Q'.fabi)Muhammad dan sanak keluarga (I.{"bt)
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi Nabi sanak

keluarga (Nabr) Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
Lagi Maha Mulia"

Kemudian beliau memohon perlindungan kepada Allah dari
siksa Neraka Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah (ujian)
hidup dan mati dan darifitnab Daiiaal. Lalu berdo'a dengan
do'a-do'a yangada di dalam al-Qur-an dan Sunnah.

Lalu beliau mengucapkan salam ke arah kanan:

"t:t;rrrrt"'J-if,t
(Assalaamu'alaikum uarabmatullaah)

"Semoga salam dan rahmat Allah menyertaimu."

Kemudian mengucapkan salam ke arah kiri. Beliau memulai meng-
ucapkan salam dalam keadaan menghadap ke arah kiblat, dan menl'u-
dahinya seiring dengan menolehkan kepala secara sempurna.
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Usii mengucapkan salam, beliau membaca dzikir-dzikir beri-
kut:

.'^ill'jpi
(Astagffirullaab) 3x

"Aku memohon ampunan kepada Allah."

)#t 6 q s 56 i>urr :l..riyJ^r' Ci'&Ii

r_tflts
(Allaahummd dntas salaam taa minkas salaam tabaaraktaya dzal
jalaali wal ikraarn)

"Ya Allah, Engkau-lah as-Salaam fangMahasejahtera) dan dari-
Mulah keselamatan itu. Maha Suci Engkau, wahai Pemilik Ke-
agungan dan Kemuliaan"

Setelah itu berdzikir kepada Allah dengan dzikir-dziktr y^ng
diriwayatkan (dengan shahih).

Saudara seiman.

Demikianlah penjabaran ringkas rentang tata c^ra shalat sesuai
dengan riwayat-riwayat nash yang ada.

Hendakny a andamemperhatikan shalat anda sebaik mungkin.
Dan hendaknya shalat anda sesuai dengan shalat Nabi ffi sedapat
mungkin.

Karena Allah ilW berfirman:

'tfr-t( #-i% tA lrfi ;; e"{J i,{ ri y
{@6;tfsts,&(,^i

" Sesungubny a Telab ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan y ang
baik bagimu (yaitu)bagi orangyangmengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan)hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allab." (QS.
Al-Ahzaab:27)
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Semoga Allah $6 melimpahkan taufik-Nya dan menerima amal
kita semua.

(4N)
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BAB TENTANG:
HAL.HAL YANG'DIMAKRUI-IKAN1'

DALAM SHALAT

1. DALAM SHALAT, MENOLEH DENGAN \TAJAH DAN
DADA HUKUMNYA ADALAH MAKRUH.

Berdasarkan sabda Nabi H:

. *i r tJ,t "* L ;il:'^ak- Jx-tt i
"tr.r .drlih hasil curian syaitan dari shalat seorang hamba.2"
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari.

Kecuali, jika hal itu dilakukan untuk suatu keperluan, maka
tidak menjadi masalah. Seperti saat dalam suasana peperangan, atau
untuk tujuan yang dibenarkan syari'at.

Jika seseorang memutarkan badannya secara keseluruhan) atau
hingga membelakangi kiblat, dan bukan dalam kondisi perang, maka
shalatnya batal. Karena ia tidak menghadap kiblat saat shalat, tanpa
alasan yang dibenarkan.

Dengan demikian jelaslah bahwa menolehkan wajah ke selain
arah kiblat dalam kondisi perang, tidak menjadi masalah. Karena
itu termasuk hal-hal darurat yangterjadi di saat perang.

I Istilah'dimakruhkan'di sini, meliputi hal-hal yang masuk dalam hukum m'rk-
ruh menurut Ahli Fiqih, d;rn juga yang haram. Contohnya, menoleh dengan
wajah dan dada ke kiri dan ke kanan, hukr.rmnl'a adalirh haranl, menurut ma-
yoritas ulama hadits dan fiqih. Sedangkan yang termasuk hukum makruh ada-

lah melirik ke kiri dan ke kanan, tanpa menoleh.'r'nr'
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 'Aisyah &i, (3291) [VI:402], krtab Bada

al-Kbalq,bab 11.
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Namun jika bukan dalam suasana perang, dan ia menolehkan wa-
jah dan dadanyasaja ke selain arah kiblat, tanpa diikuti anggota badan

lainnya, jika memang untuk suatu keperluan, maka tidak mengapa.

Namun jika tidak untuk suatu keperluan, maka itu dilarang. Dan bila
itu dilakukan dengan seluruh badan, maka shalatnya batal.

2. DALAM SHALAT JUGA MAKRUH MELAYANGKAN
PANDANGAN KE ARAH LANGIT.

Nabi #- pernah melarang orang yang melakukan hal itu. Sabda

beliau:

s&i6Q.z\ir
"Kenapa masih ada orang yang melayangkan pandangan ke
langit dalam shalat mereka?"

Beliau memperingatkan hal itu dengan keras, hingga beliau ber-
sabda:

"Flendaknya mereka menghentikan kebiasaan itu. Atau pan-
dangan mereka akan tersambar.3"

Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Sebagaimana pernah dijelaskan sebelumnya, pandangan orang
yang sedang shalat harus mengarah ke tempat sujudnya.Ia harus me-

malingkan pandangan nya darr segala yang ada di depannya. Entah
itu tembok, ukiran, tulisan atau apa saja. Karena itu menyibukkan
(pikirannya), sehingga terlepas dari shalat.

3. MEMEJAMKAN MATA BUKAN UNTUK SUATU KE-
PERLUAN JUGA MAKRUH.

Karena itu kebiasaan kaum Yahudi. Akan tetapi jika seseorang

memejamkan mata untuk suatu keperluan, misalkan di hadapannya

r Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Anas (750) [II:302], kitab al-Adzaan,bab
92.

jy;J':u:I t*;t'ji iuu

3i1\"fo I 9, . o(

'f^;uet
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ada hal-hal yang mengusik konsentrasi shalatnya, seperti hiasan-hiasan

dan dekorasi di dinding masjid, maka ia tidak dilarang memejamkan

mata. Demikianlah substansi ucapan Ibnul Qalf im iE.o

4. DALAM SHALAT MAKRUH MELAKUKAN DUDUK
IQ'AA.5

Yakni dengan menghamparkan telapak kaki, dan duduk di atas

kedua tumit. Dasarnya adalah sabda Nabi #-:

J,i:Hl'e'z;\, *5:a Qu
/ *' I / /

-r-O La) ,.-0)(Jz ' (
-V /

l)l
I

. 
ji3llr

" Jika engkau bangkit dari sujud, janganlah duduk iq'aa sepertr

lay akny a seekor anj ing. "

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.6 Dan banyak hadits lain yang

senada dengan itu.

a Lihat Zaad al-Ma'aad (I:75-76).
5 lq'aa sendiri memiliki banyak makna dan aplikasi. Di antaranya ada yang di

sunnahkan, sepeni iq'aa pada saat makan dan iq'aa pada saat buang air besar.

Namun ada ying kontroversial, yaitu pada waktu duduk di antara dua sujud

ini. Yang benar, bah*ayang dilarang adalah iq'aa dengan menghamparkan
kedua telapak kaki, dan duduk di antara kedua tumit. Tapi iq'aa dengan me-

negakkan kedua telapak kaki, lalu menduduki kedua tumit, itu disunnahkan
berdasarkan hadits Ibnu 'Abbas. Di mana beliau menjawab pernyataan orang

yang mengatakan, ,.lq'44 sangat janggal bagi seorang pria'" Beliau menjawab,

'Jnri- itu adalah sunnah." lVallabu d'lam'p'"' (Riwayat ini terdapatdalamSba'
hiih Muslim (no. 498) dan Abu Dawud (no. 768).

6 Hadits maudhu'. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas (896) lI:483), Ab'
waab lqamab asb-Sbalah,bab22. Dinyatakan sebagai hadits maudhu'oleh Syai-

kh al-Albani dalam Dha'if Sunan lbnu Majab (no.17l), Silsilah al'Ahadits adh-

Dha'ifub (no.261.5) dan Dha'if al-Jami'asb-Shagir (no.522). Namun dalam hal ini,
Imam Ahmad telah meriwayatkan sebuah hadits hasan dari Abu Hurairah €5 ,

bahwasannya dia berkata:

.j3jr zt*S zuo!: $"3t;g t'ru * ,rfi a M. !'t iit::.V: ' t ' ' t 
.kt9r'rAqqtl,,

"Rasulullah H- melarangku melakukan tiga hal (dafam shalat): Yaitu shalat
dengan cepat bagaikan ay^m yang mematuk, duduk iq'aatayaknya.seekor an-

jing dan melirik seperti lirikan seekor rubah." Dinyatakan hasan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shabiih atTargbiib uat Tarhiib (no. 555).
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5. DALAM SHALAT MAKRUH BERSANDAR KE DINDING
DAN SEJENISNYA, SAAT SEDANG BERDIRI TEGAK,
KECUALI BILA DIBUTUHKAN.

Karena cara tersebut dapat melenyapkan beratnya berdiri. Na-
mun jika seseorang melakukannya karena memang dibutuhkan,
seperti karena sakit dan sejenisnya, maka tidak mengapa.

6. DALAM SHALAT MAKRUH MENGHAMPARKAN
LENGAN BAGIAN BA\TAH DI ATAS LANTAI, SAAT
BERSUJUD.

Yakni meluruskan kedepan dan melekatkannya ke atas lantai.
Nabi H, bersabda:

bqt t-tii s3t1 L7,ts:riAt
) .* ". \

Jt lL ';'t, Fki J, f{",t, 2 r;.3t

t .^

,i l"JJ;l
YJ//t 

o, o..-lil
.:

"Lakukanlah sujud dengan lurus. Janganlah salah seorang di an-
tara kalian membentangkan kedua lengannya layaknya seekor
anjing."7

Muttafaqun'alaih. Sementara dalam hadits lain disebutkan:

t .^

, i tJ,rGtY'J//
- o- o

..-KJl
)

"Lakukanlah sujud dengan lurus. Janganlah salah seorang di
antara kalian merentangkan kedua lengannya layaknya seekor
anjing."8

Muttafaqun 'alaib,Diriwayatkan dari Anas oleh al-Bukhari (532) [II:21], kitab
Mautaqit asb-Sbalab, bab 8 dan Muslim (no.493 (1102)) [II:433], kitab ash.Sha.
lab,bab 45.
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Anas bin Malik (897) [II:
3881, kitab asb-Sbalah,bab 153/154. Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi de-
ngan lafadz senada dari hadits Jabir Q75) [II:65], Abtpab ash-Shalah, bab 89
dan Ibnu Majah (891) [i:481], kitab lqaamab ash-Shalab,bab 21,. Dishahihkan
oleh syaikh al-Albani dalam Shabih Abu Dauud (no. 834 ), bab 158.
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7. DALAM SHALAT MAKRUH MELAKUKAN 'ABATS.

Yaitu bermain-main atau melakukan hal-hal yang tidak ada

manfaatnya, dengan menggunakan tangan, kaki, jenggot, pakaian

atau lainnya. Termasuk mengusap-usaP lantai bukan untuk suatu

keperluan.

8. DALAM SHALATJUGA MAKRUH BERTOLAK PING-
GANG.

Yaitu meletakkan tangan di pinggang. Karena bertolakpinggang
itu kebiasaan orang-orang kafir dan orang-orang sombong. Kita di-

larang meniru mereka.

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayark^n oleh al-

Bukhari dan Muslim bahwasanya Nabi ffi melarang seseorang shalat

dengan bertolakpinggange.

9. DALAM SHALAT MAKRUH MENGGEMERETAKKAN
JARI.JEMARI, ATAU MENG ANY AM I ARI-JEMARI.

10. DALAM SHALATJUGA MAKRUH MENGHADAP SE-

SUATU YANG DAPAT MENYIBUKKAN DAN MEM-
BUAT SESEORANG TERLENA.

Karena hal itu dapat menganggunya melakukan shalat secara

sempurna.

11. JUGA MAKRUH SHALAT DI TEMPAT YANG ADA
GAMBAR ATAU LUKISANNYA.

Karena itu menyerupai cara menyembah berhala. Baik gambar

atau lukisan itu dipajang atau tidak dipajang, menurut pendapat

yang benar.

e Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (1220)

[III:115] dan Muslim (no. 545 (1218)) [II:38], ki'r.ab al-Masaajid,bab 11'.
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12. MAKRUH HUKUMNYA BAGI SESEORANG MENDIRI-
KAN SHALAT DALAM KONDISI PIKIRAN YANG TI-
DAK MENENTU, AKIBAT SESUATU YANG MENEKAN
PIKIRANNYA.

Seperti menahan buang air kecil, buang air besar atau kentut.
Atau kondisi dingin yang menggigit, atau panas yang menyengat,
atau karena terlalu lapar atau terlalu haus. Karena semua kondisi
tersebut mengganggu kekhusyuan shalat.

13. JUGA MAKRUH HUKUMNYA MENDIRIKAN SHALAT
SAAT MAKANAN YANG MENGUNDANG SELERA
SUDAH DIHIDANGKAN.
Berdasarkan sabda Nabi #,:

- ol o 6 6 e / it o , / /

Osr'i r e$.itS (6tifu,1fuS
"Tidak (sempurna) shalat ,rr, ,,,"rlrn"" ,.t; ,.rn'a..rr, ,r^r,
saat seseorang sedang menahan buang air besar dan kecil."10 Di-
riwayatkan oleh Muslim.

Semua itu bertujuan untuk memelihara hak Allah Ta'aala, agar

seorang hamba memasuki wilayah ibadah dengan hati yang hadir
dan penuh konsentrasi terhadap Allah.

14. MAKRUH HUKUMNYA SHALAT DENGAN MENG-
KHUSUSKAN SESUATU UNTUK MELETAKKAN KE-
NING PADA SAAT SUJUD.

Karena itu adalah syi'ar kaum Syi'ah ar-Raafidhah. Cara itu
berarti meniru perbuatan mereha.

15. MAKRUH HUKUMNYA MENGUSAP SESUATU YANG
MELEKAT DI HIDUNG ATAU KENING DALAM SHA-
LAT, SETELAH BERSUJUD.

Tapi selesai shalat, diperbolehkan mengusapkan.

r0 Diriwayatkan oleh Muslim dari'Aisyah (no.550 (1246)) [II:49], kitab al-Ma-
saajid,bab 16.
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16. DALAM SHALAT MAKRUH MEMAIN-MAINKAN
JENGGOT, MEMEGANGI PAKAIAN, MEMBERSIH-
KAN HIDUNG DAN SEJENISNYA.

Karena semua itu dapat menganggu kekhusyu'an shalat.

Seorang muslim dituntut untuk berkonsentrasi penuh pada

waktu shalat. Tidak boleh sibuk dengan hal-hal di luar shalat.

Allah tlH berfirman'

3 ij,j,;,*:,5i ;iilU +;Ai J'
#61 'a*
\ : -/.

"selalulab menjaga sbalat-shalat lima zpahtu dan shalat al'uustha.
Dan menghadaplah kepada Allab dengan kbwsyu." (QS. Al-Baqa-
rah:238)

Yang dituntut dari seorang muslim adalah shalat dengan menyer-

takan hati dan kekusyuan di dalamnya, melakuk^nnya sesuai cara

yang disyari'atkan, dan menghindari ucapan-ucapan dan perbuatan
yangdapat merusak atau menodainya. Agar shalat menjadi sah dan

menggugurkan kewajiban atas pelakunya.Jng" agar shalat itu bisa

menjadi shalat sejati dan shalat sesungguhnya, bukan hanya shalat

secara lahiriah saja.

Semoga Allah llW melimpahkan taufik pada kita semua, untuk
memperoleh kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

(4.'\,

F
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BAB PENJELASAN TENTANG:
HALYANG DISUNNAHKAN

DAN DIPERBOLEHKAN
DALAM SHALAT

1. ORANG YANG SHALAT DISUNNAHKAN MENCE-
GAH SIAPA PUN YANG LE\TAT DEKAT DI DEPAN-
NYA.

Dasarnya adalah sabda Nabi ff,:

,' jA
/ o 1t, 9..

'U"-PI e-r'o

"Apabila salah seorang di antara kalian sedang shalat, jangan biar-
kan seorangpun lewat di hadapannya. Jika ia menolak dicegah,
maka perangilah. Karena saat itu ia ditemani syaitan."l

Diriwayatkan oleh Muslim.

Namun apabila ada sutrah (sesuatu yang tinggi sebagai pengha-
lang, seperti tembok dan sejenisnya) di hadapannya, maka boleh saja

orang lain lewat di baliknya. Demikian pula halnya apabila orang
tersebut memang terpaksa lewat di hadapannya, karena tempat yang
sempit,'sehingga harus lewat di hadapannya.

Dalam kondisi demikian, biarkan saja lewat. Demikian juga jika
seseorang shalat di wilayah al-Haram (masjid al-Haram dan sekitar-
nya), ia tidak boleh mencegah siapa pun lewat di depannya. Karena
Nabi H, pernah shalat di Makkah, dan kaum muslimin berlaluJalang

I Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri (no. 506 (1130)) III:4471,
kit ab al -M asaj id, b ab 1 1.30.
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di hadapan beliau, sementara tidak ada surrah yang menghalangi me-
reka dari beliau. Hadits ini diriwayatkan perawi yang lima2.

Menggunakan sutrah adalah sunnah, baik untuk orang yang
shalat sendirian atau sebagai imam.

Wt'tUS;;: Jt
9 oo. t g Z I /

J43 t'r-i .j^"lrl
"Apabila salah seorang di antara kalian shalat, hendaklah ia shalat
menghadap ke arah sutrah, dan mendekat ke arah sutrah rerse-
but."

'z Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-Muththalib bin Abu
'Wadda'ah (2016) UI: 541, kitab al-Manasib, bab 88, an-Nasa-i (757) lI:4aal,
kitab aL-QibLah,bab 9 dan Ibnu Majah (2958) [III:440], kitab al-Manasik,,bab
33. Dan lafadz an-Nasa-i dan Ibnu Majah, "sementara di antara mereka tidak
ada seorang pun di situ." 'seorang pun', sebagai ganti dari 'sutrab' arau yang
mendindingi. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Tamam al.Minab (hal.
300-307) dan Sikilah al-Ahadits adh"Dha'itfah (no. 298).

Syaikh Muhammad al-'Utsaimin menyatakan, "Orang yang melintas di ha-

dapan orang yang sedang shalat adalah berdosa secara mutlak, baik di Makkah
maupun di tempat lainnya.... Hanya saja para ulama menyatakan, apabila se-

seorang shalat di tempat di mana orang-orang membutuhkannya sebagai rempar
untuk melintas, seperti jalan misalnya, maka yang bersalah di sini adalah orang
yang shalat. Sebab orang-orang yang melintas berhak aras tempat tersebut....
Karenanya, tidak seharusnya seseorang shalat di rempat thawaf, lalu mencegah
orang-orang (melintas di hadapannya). Dalam hal ini mereka tidak perlu meng-
hindar dari melintas di hadapannya, karena dialah pihak yang salah, dengan
mengerjakan shalat di tempat mereka melintas." (Majmu'Fatazoa Syaikh Mu-
hammad al-'Utsaimin, iilid XIII, hal24I-242, fatwa no. 625).

Sementara Syaikh 'Abdul 'Azizbin Baz dan al-Lajnah ad-Da-imah (I(omisi
Tetap Fatwa Saudi Arabia) menegaskan, bahwa meskipun hadits di atas dha'if,
namun dikuatkan oleh beberapa atsar (perbuatan sahabat Nabi H,), juga ber-
dasarkan keumumuan dalil-dalil lain yang menunjukkan bahwa syari'at Islam
diturunkan untuk memberikan kemudahan, sehingga khusus untuk di Mas-
jidil Haram, tidak mengapa melintas di hadapan orang yang sedang shalat,
karena padatnya manusia di sana, dan sulitnya menghindarkan hal tersebut,
terutama pada musim haji. Dan ini masuk dalam kategori darurar. (Majmu'
Fatazoa wa Maqalat Mutanazowi'al Syaikh 'Abdul 'Azizbin Baz, jiiid XI, hal.
97 danjilid XVII, hal1,52, dan Fataua al.Lajnah ad-Da-imah,jilid VII, hal 82).

Namun demikian, kita tidak boleh menganggap sepele masalah sutrah ini,
meskipun dalam kondisi padat, selama shalat menghadap sutrah dan meng-
hindarkan diri dari melintas di hadapan orang yang sedang shalat masih me-
mungkinkan untuk kita lakukan. lVallaahu a'lam.El
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari hadits Abu
Sa'id.3

Sementara bagi makmtm, sutrahnya adalah sutrah imamnya.

Menggunakan sutrah sendiri hukumnya bukanlah wajib, ber-
dasarkan hadits Ibnu 'Abbas, bahwasanya Nabi ffi pernah shalat di
padang pasir, sementara di hadapan beliau tidak ada apa pun sebagai

sutrahnya. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawuda.

Sutrabyang digunakan hendaknya berdiri tegak, seperti sandaran
pelana onta. Yakni seukuran satu hasta, baik tipis maupun tebal.

Hikmah menggunakan sutrab adalah untuk mencegah orang lain
lewat di hadapan or^ngy^ngsedang shalat, sehingga orang yang sedang

shalat tidak terganggu oleh apapun yangterjadi di balik sutrabnya.

Namun jika seseorang shalat di tengah padang pasir, ia diboleh-
kan shalat menghadap suatu sosok, seperti pohon, batu atau tongkat
yang ditegakkan. Apabila tongkat tidak dapat ditancapkan ke tanah,
ia boleh meletakkannya melintang di hadapannya.

' Hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (698) [I:316, kkal: ash-

Shalah, bab 102-108 dan Ibnu Majah (95a) [I:510], kitab lqamab asb-Shalah,
bab :S. Dihukumi sebagai Hasan Shahih oleh Syaikh al-Albani dalam Sbahih
Abu Darpud (no. 695).

' Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud Q18) ll:324l,kitab ash-Shalab,
bab 113, an-Nasa-i (752) [II:398],kitab al-Qiblah,bab Z dan al-Baihaqi (3a80)

[II:382], kirab ash-Shalaab,bab 359. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Dha'if Abu Dawud (no. 114).

Dalam hal ini al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari'Abdullah bin
'Abbas ,49,, bahwasanya ia berkata:

UeM, !'r ii:SFy*)r Lt( i g;(6 qd t6 tr,r5tieni
Jk :ii,\'j,3;)r .f- €t :y. - : *, )1, ;,1 JL -r,"*fr !"-i'"& J)\".5:-S ,3Ar 4 c-s;srg.J.rrivr

"Aku datang dengan menunggang seekor keledai betina,iaat itu aku menjelang
usia baligh, sementara Rasulullah ffi sedang shalat mengimami kaum muslimin
di Mina tanpa menghadap dinding. Lalu aku lewat di hadapan salah satu shaf,
setelah itu aku turun dari keledai tersebut dan melepaskannya untuk pergi
merumput. Kemudian aku masuk ftergabung) ke dalam shaf. Tidak ada seorang
pun yang mengingkari perbuatanku tersebut." (HR. Al-Bukhari).

Imam Ibnu Hajar ketika menjelaskan hadits ini mengatakan, "Maksud'tan-
pa nrenghadap dinding' di sini adalah 'tanpa ada sutrah'." (Fat-hul Bari,JthdI,
hal. 17I).
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Apabila imam salah dalam membaca al-Qur-an, maka mak-
mum waiib mengingatkan bacaan yang benar kepada imam.

Orang yang sedang shalat, dibolehkan mengenakan pakaian
dan sejenisnya, membawa dan meletakkan sesuatu, membuka
pintu, atau membunuh ular dan kalajengking.

Karena Nabi E, pernah memerintahkan membunuh ular dan
kalajengking. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, serta
dinyatakan shahih oleh beliau.s

Namun demikian, tidak sepatutnya ia melakukan banyak gerak-

^n 
y^ng bersifat dibolehkan di dalam shalat, kecuali jika mendesak.

Apabila seseorang melakukan banyak gerakan yang tidak perlu dalam
shalat, secara berturut-turut, maka shalatnya batal. Karena hal terse-
but bertentangan dengan (prinsip) shalat dan menyibukkannya dari
shalat.

Apabila orang yang sedang shalat mendapati sesuatu, seperti
adanya orang yang meminta iiin menemuinya, atau mendapati
imam lupa, atau khawatir teriadi sesuatu yang membahayakan
seseorang, maka ia boleh mengingatkan.

Caranya, bagi pria cukup dengan berrasbih, dan bagi wanita de-
ngan menepukkan bagian dalam telapak tang n kanannya, ke pung-
gung jari-jemari tangan kirinya6.

Berdasarkan sabda Nabi #,:

.itAtyq,i+';t
"Jika ada sesuatu yang mengingatkanmu (dalam shalat) maka
hendaknya kaum lelaki bertasbih dan kaum wanita menepuk-
kan tangannya."

Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah (921) Ul
3961, kitab asb-Shalah,bab 166-167, at-Tirmidzi (390) [II:233], kitab asb-Sbalah,
bab 170, an-Nasa-i (1203) [II:1a], kitab a*sahui,bab 12 dan Ibnu Malah Q2a5)
[II;82], kitab lqamah ash-Shalab, bab 145. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiih Abu Dautud (no.85a).
Caranya bukan dengan'bertepuktangan', seperti sering dicantumkan dalam
kitab-kitab terjemahan, atau beberapa makalah ilmiah. Karena benepuk rangan
dilarang dalam Islam, untuk hal apa pun juga, apalagi dalam shalat, dan apalagi
dilakukan oleh seorang q/xni1..'re'r

yi p:c6;
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslimz.

Mengucapkan salam kepada orang yang sedang shalat, tidaklah
dilarang, apabila orang yang shalat itu diyakini tahu cara menjawab-
nya. Orang yang sedang shalat, menjawab salam cukup dengan isyarat
tangan saja, saat ia masih shalat, bukan dengan ucapan. Ia tidak boleh
menjawab, "lVa'alaikumussalam." Kalau ia menjawab dengan ucapan
seperti itu, maka shalatnya batal. Karena berarti ia berbicara dengan
manusia di dalam shalat. Ia boleh menunda menjawab dengan ucapan,
hingga selepas shalat.

Orang yang shalat boleh saja membaca beberapa surat al-

Qur-an dalam satu rakaat.

Berdasarkan riwayat dalam hadits shahih, bahwa Nabi #, per-
nah membaca surat al-Baqarah, Ali'Imran dan an-Nisaa' dalam satu
raka'at shalatnya.8

Ia juga boleh mengulang-ulang membaca satu surat, dalam dua
rakaaq dan membaca satu surat dengan dibagi pada dua rakaat.Ia juga

boleh membaca bagian tengah surat atau bagian akhirnya saja, ber-
dasarkan hadits Ahmad dan Muslim, dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya
Nabi H, pernah membaca ayat berikut dalam rakaatpertama shalat
sunnah Shubuh:

"Katakanlah, kami beriman kepada Allah dan kepada Kitab yang
diturunkan kEada kami..." (QS. Al-Baqarah: 136)

Kemudian pada rakaat kedua, beliau membaca ayat:

K{oc.,{ {; ig {yi4c'v-"s-J'SAi-jt }
/ rf-\\

sk \(1r )l ...
\\7

7 Muttafaqun'alaih, dari Sahal bin Sa'ad. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (7190)
[XIII:225], kftab al-Abkam,bab 36. Dan ini adalah lafadz hadits beliau. Juga
Muslim (no. 421(949)) UI:3651, kitab ash.Shalah,bab 22.

8 Seperti disebutkah dalam hadits Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Muslim
(no.772 (814)) UII:3031, kitab Shalat al-Musafirin,bab 27.
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"Katak anlab, hai Ah lul Kitab, mari menuju satu kalimat ydng sdrna

di antara kita..." (QS. Ali 'Imran: 64)e

Juga berdasarkan keumuman firman Allah niH:

{@ ir;$:i'*'Ac\;:;u }
"... Maka bacalab yang mudab bagi kalian dari a-Qur-an..." (QS.
Al-Muzzammil: 20)

Akan tetapi, seyogyanya hal itu tidak dilakukan terlalu sering,
namun sesekali saja.

Orang yang shalat bol ehber-ta'atswudz (memohon perlindung-
an kepada Allah) saat memb aca ayat adzab, dan memohon kepada
Allah saat membacaayat rahmat. Ia iuga dibolehkan bershalawat
kepada Nabi ff, saat membacaayatyang menyebut nama beliau.
Karena bershalawat saat disebut nama Nabi H, itu sangatlah di-
tekankan.

Demikianlah sejumlah perkara yang dianjurkan dan diperboleh-
kan dalam shalat, yang kami paparkan kepada pembaca. Kami ber-
harap, pembaca dapat mengambil pelajaran dari pemaparan ini dan
mengamalkannyl Sehingga pembaca dapat mengenal dan meyakini
alaranagam ini. Kita memohon kepada Allah, agar diberi tambahan
ilmu yang bermanfaat dan amal shalih.

Perlu diketahui, bahwa shalat adalah ibadah yang agung, tidak
boleh diamalkan atau diucapkan di dalamnya kecuali dalam batasan-

batasan syari'at yang diriw^yatk^n dari Rasulullah H,. Hendaknya
anda memperhatikan shalat anda, dan mengetahui hal-hal yang dapat
menyempurnakannya ) atav dapat mengurangi nilainya. Sehingga
anda dapat melaksanakannya dengan cal'a y^ng paling sempurna.

e Diriwayatkan oleh Muslim (no.728 (1892)IIII:2a91, kitab Shalat al-Musafirin,
bab 14.
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I

BAB TENTANG:
SUJUD SAH\TI

Manakala manusia memiliki kecenderungan untuk lengah
dan lupa, sementara syaitan amat gigih menggoda manusia dalam
shalatnya, dengan membangkitkan berbagai pikiran dan menyi-
bukkan benaknya, hingga mengganggu konsentrasi shalatnya, di
mana boleh iadi hal itu berakibat pada pengurangan atau penam-
bahan dalam shalat, karena faktor lengah dan lalai tersebut, maka
Allah mensyari'atkan bagi orang yang shalat, untuk melakukan
suiud di penghuiung shalatnya.

Yaitu Sebagai penebus hal tersebut dan untuk meredam gang-

guan syaitan. Di samping juga untuk menutupi kekurangan dan men-

cari keridhaan Allah, ar-Rahmaan. Sujud ini dikenal di kalangan para
ulama dengan sebutan Sujud Sahwi.

Sabui artinya lupa.

Nabi ffi pernah lupa dalam shalat. Beliau lupa, dan hal itu me-
rupakan penyempurnaan karunia Allah pada umatnya dan agama

mereka. Agar mereka meneladani beliau terkait dengan syari'at
yang harus mereka lakukan saat terlupa dalam shalat. Ada beberapa
riwayat yang mencatat beberapa kasus di mana beliau terlupa dalam
shalat.

Beliau pernah melakukan salam saat shalat baru dua rakaat
(shalat Zhuhur), lalu beliau melakukan sujud sahwit.

Beliau pernah salam di rakaat ketiga,lalu beliau melakukan sujud
sahwi2.

' Seperti dalam hadits Abu Hurairah -dalam kisah Dzul Yadain- Muttafaqun
'alaih. Telah disebutkan sebelumnya pada halaman ... Diriwayatkan oleh
al-Bukhari (no. 482), khab ash-Shalah,bab 88 dan Muslim (no. 573 (1288)),
kitab al-Masajid, bab t9.r Seperti dalam hadits 'Imran bin Hushain yang diriwayatkan oleh Muslim
(oo.574 (1293)) [III:73], kirab al-Masajid,bab lg.
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Beliau juga pernah berdiri usai rakaat kedua, tanPa melakukan
tasyahhud pertama karena lupa, lalu beliaupun bersujudr. Dan be-

berapa kejadian yang lain.

Nabi H, bersabda:

o// o ' 
o t o /.J{'J;*, Jr-:eJ

'Jika salah seorang di antarakalian lupa dalam shalat, hendaklah

ia melakukan sujud sahwi dua kali.a"

Suiud sahwi disyari'atkan pada salah satu dari tiga kondisi
berikut:

1. Jika seseorang menambah sesuatu dalam shalat, karena lupa.

2. Jika seseorang kurang melakukan satu hal karena lupa.

3. Jika seseorang ragu, apakah ia sudah melakukan hal tertentu da-

lam shalat, atau belum?

Pada salah satu dari tiga kondisi tersebut, seseorang disyari'atkan
melakukan sujud sahwi, sesuai dengan dalil yang ada. Artinya, ti-
dak setiap kelebihan, kekurangan dan keragu-raguan dalam shalat,

disyari'atkan sujud sahwi.

Suiud sahwi dilakukan, bila ada faktor penyebabnya. Baik
dalam shalat wajib maupun sunnah, berdasarkan keumuman dalil
yangada,

TSUJUD SAH\TI KARENA KELEBIHAN MELAKUKAN
SESUATU]

Adapun kondisi pertama dari beberapa kondisi, di mana sujud

sahwi diiyari'atkan, adalah kondisi seseorang kelebihan melakukan

sesuatu dalam shalat. Kelebihan itu bisa berupa ucaPan, bisa pula

gerakan.

I Seperti disebutkan dalam hadits 'Abdullah bin Buhainah , Muttafaqun 'alaih.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (S29) [II:4OO], kir.ab al'Adzaan,Y:ab 146, [kitab
as-Sahuti,bab 1 (no. 1224)ldanMuslim (no. 520 (1,269)) [III:60], kitab al-Masa-

jid,bab t9.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas'ud (no' 572 (1283)) [III:62], kitab

aL-Masajid, bab 19.

F:*iwtir
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[KELEBIHAN GERAKAN]

Kelebihan gerakan dalam shalat adalah apabila kelebihan tersebut
termasuk dalam jenis gerakan shalat. Seperti berdiri tegak saat seharus-
nya duduk, atau duduk saat seharusnya berdiri. Atau kelebihan ruku'
atau sujud. Jika itu dilakukan karena lupa, maka ia harus melakukan
sujud sahwi, berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud:

"t$irj6 . 7.< "i
1eA Jl

.o1t o /.c4iJ.+*' titi
9

q
L' kt, ttj

"Apabila seseorang kelebihan atau kurang melakukan sesuatu
dalam shalat, hendaknya ia melakukan sujud sahwi dua kali."

Diriwayatkan oleh Muslim.s

Karena kelebihan dalam gerakan shalat adalah kekurangan dalam
implementasi shalat, maka disyari'atkan sujud sahwi untuk menutupi
kekurangan tersebut.

Begitu pula bila seseorang kelebihan melakukan ruku', dan baru
menyadarinya setelah selesai shalat, maka ia harus melakukan sujud
sahwi. Namun jika ia menyadari telah kelebihan melakukan rukun
saat sedang shalat, maka ia segera duduk,lalu melakukan tasyahhud
terlebih dahulu -jika ia belum bertasyahhud-, kemudian melakukan
sujud sahwi, dan setelah itu salam.

Apabila ia sebagai imam, maka makmum yang mengerahui bahwa
imam kelebihan dalam melakukan gerakan, harus mengingatkanny^.
Caranya, bagi pria cukup dengan berrasbih, dan bagi wanita dengan
menepukkan bagian dalam telapak tangan kanannya, ke bagian luar
telapak tangan kirinya.

Dalam kondisi semacam ini, imam wajib mengikuti apa yang
mereka ingatkan, jika ia tidak yakin bahwa dirinya benar. Karena
hal itu adalah kembali kepada kebenaran. Begitu pula halnya jika
imam kurang dalam melakukan sesuaru, makmum wajib mengingat-
kannya.

5 Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas'ud (no.1287 [IIi:69], kitab al-Masa-
jidbab 1.e.
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[KELEBIHAN UCAPAN]

Adapun menambah ucapan, seperti membaca al-Qur-an saat

ruku' dan sujud, atau membaca surat pada dua rakaat terakhir dari

shalat yang empat rakaat, atau pada rakaat ketiga shalat Maghrib,
jika itu dilakukan karena lupa, maka ia dianjurkan melakukan sujud

sahwi.

TSUJUD SAH\TI KARENA KURANG MELAKUKAN SE-

SUATU]

Dalam kondisi kedua, yakni apabila seseorang kurang dalam

melakukan sesuatu karena lupa. Yaitu meninggalkan satu bagian dari
shalat. Jika yang tertinggal itu berupa rukun, dan rukun tersebut
adalah Takbiratul Ihram,maka shalatnya tidak sah. (Dalam kondisi
ini) tidak ada gunanya dia melakukan sujud sahwi. Namun apabila

yang tertinggal adalah rukun selain Takbiratul lhrddm)sePerti ruku'
atau sujud, lalu ia teringat bahwa bagian itu tertinggal, sebelum ma-

suk ke rakaat selanjutnya dan membaca bacaannya, maka ia wajib
kembali untuk melakukan nya dan melakukan gerakan-gerakan
setelahnya.

Apabila ia teringat setelah masuk dalam bacaan rakaat sesudah-

nya, maka rakaat yang tertinggal rukunnya itu batal. Dan rakaat

sesudahnya menggantikan rakaat tersebut. Karena ia telah mening-
galkan rukun yang tidak mungkin lagi dikoreksi, karena rukun
tersebut akan bercampur dengan rakaat sesudahnya.

Apabila seseorang baru menyadari rukun yang terlewatkan ter-

sebut sesudah salam, maka ia harus mengganggap dirinya telah me-

ninggalkan satu rakaat utuh. lika tidak ada tenggang waktu lama,

sementara ia masih dalam kondisi suci, ia cukup mengulang lagi satu

rakaatutuh, kemudian ia melakukan sujud sahwi, lalu salam. Namun
apabila ada tenggang waktu agak lama, atau wudhunyabaal, maka ia

harus mengulang kembali shalatnya. Kecuali jika yang tertinggal itu
adalah tasyahhud akhir atau salam, maka ia tidak dianggap mening-

galkan satu rakaat penuh, dan cukup baginya melakukan hal tersebut,

kemudian melakukan sujud sahwi dan salam.

tasyahhud pertama, lalu
ia harus duduk kembali

Apabila seseorang lupa melakukan
langsung bangkit menuju rakaat ketiga,
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melakukan tasyahhud, selama ia belum terlanjur berdiri tegak. Jika
ia terlanjur berdiri tegak, makruh baginya kembali duduk. Jika ia
tetap kembali duduk, shalatnya tidak batal. Namun jika ia terlanjur
membaca bacaan, haram baginya kembali duduk, karena dia telah
masuk dalam rukun lain yang tidak boleh diputus begitu saja.

Apabila ia meninggalkan membaca tasbih dalam ruku' atau
sujud, maka ia harus kembali untuk melakukannya, jika belum ter-
lanjur berdiri tegak untuk rakaar berikutnya. Dalam semua kondisi
tersebut, ia harus melakukan sujud sahwi.

[SUJUD SAH\TI KARENA RAGU]

Dalam kondisi ketiga, yakni kondisi ragu dalam shalat. Jika ia
ragu tentang jumlah rakaatnya, yakni ragu apakah ia sudah shalat
dua atau tiga rakaat misalnya, maka ia harus menetapkan jumlah
yang lebih sedikit. Karena itu adalah jumlah yang pasti. Selanjutnya
sujud sahwi sebelum salam. Karena pada dasarnya sesuatu yang di-
ragukan itu tidak ada.

Dasarnya adalah hadits'Abdurrahman bin'Auf:

o-t?,

9J,;C"€ki3i6y
o

tiyt it t j
.;;6r

"Apabila salah seorang di antara kalian ragu dalam rh"lrrnyi., d.rt
tidak tahu apakah telah shalat dua rakaat ataukah satu rakaar,
hendaknya ia menganggapnya satu rakaat. Jika ia ragu apakah
dua atau tiga rakaat, hendaklah ia mengangg pny^ dua rakaat."

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi6.

6 Diriwayatkan oleh Muslim (no.571. (1272))UII:621. Akan tetapi hadits diaras
dari Abtr Sa'id, dalam kitab al-Masajid, bab 19, Ahmad dalam Musnadnya
(1655) lI:2361 dan at-Tirmidzi (398) 12441. khab asb-Shalab, bab 174. Yang
senada dengan itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1209) [II:63], kitab
Iqaamah ash'Sbalah, 6ab 132.

Bab Tentang Sujud Sabwi 229



Apabila makmum merasa ragu, apakah ia shalat bersama imam
sejak rakaat pertama ataukah kedua, maka ia harus menganggapnya
sejak rakaat kedua. Atau ia ragu, apakah ia mendapatkan rakaat ber-
sama imam ataukah tidak, maka rakaat itu tidak dihitung. Setelah
itu ia melakukan sujud sahwi.

Apabila ia ragu apakah ia telah meninggalkan suatu rukun ter-
tentu ataukah tidak, maka ia harus melakukan sebagaimana jika ia
melupakan rukun. Yaitu kembali untuk melakukannya dan melaku-
kan gerakan-gerakan setelahnya, sebagaimana telah dijelaskan sebe-

lumnya.

Apabila ia ragu, apakah ia meninggalkan suatu kewajiban atau-
kah tidak, maka ia tidak perlu menghiraukannya dan tidak perlu
pula melakukan sujud sahwi. Demikian pula apabilaiaragu apakah
ia kelebihan melakukan kewajiban ataukah tidak, maka ia tidak per-
lu menghiraukannya. Karena pada dasarnya tidak ada kelebihan.

Demikianlah beberapa pembahasan seputar hukum-hukum sujud
sahwi. Barangsiapa ingin mengetahuinya lebih jauh, silakan merujuk
kitab-kitab fiqih.

Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada kita semua.
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BAB TENTANG:
DZIKIR-DZIKIR SESUDAH SHALAT

Allah ilH berfirman:

).9 cz / "42\Ntfir*l) V

" Hai orang- ordng y ang beriman, berzdikirlah (dengan meny ebut
n a m a) A I I ab, D z i k ir y a n g s e b any a k - b a ny a k ny a:. D ah b ert a s b ih I a b
kepada-Nya di zaaktu pagi dan petang." (eS. Al-Ahzaab: 4I-42)

Allah lH secara khusus memerinrahkan untuk berdzikir kepada-
Nya, setelah melaksanakan ibadah.

Allah memerinrahkan dzikir sesudah shalat. Firman-Nya:

'6 (';'5 \ii-'ii \ b"5\t'; i-gi fr6 I !E X
t t st'ly7 *a:'tk "Fw rr$'"a; {

{@ \3};195<4$5i'J;6(
" (oko apabila kamu Telah meny elesaik an sh alat(mu), ingattah A llah
di waktu berdiri, di uaktu duduk dan di waktw berbaiing. Kemu-
dian apabila kamu telah merasa dFndn, maka dirikanlahlhalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya sbalat itu adalah fardbu yang
ditentukan zoaktunya dtas ordng-orang yang beriman." (eS.' Ai
Nisaa': 103)

Firman Allah $E:

6'rf,r,s:\i c\i66 r,ite:i,;i3 6g F
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{ @ i;li KA 6{6\ i'5t(' ;'i;*
"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlab kamu di
mwka bumi; dan carilah karuniaAllah dan ingatlah AlLah banyak'
banyak. supdya kamu beruntung." (QS. Al-Jumu'ah: 10)

Allah lJE j"g" memerintahkan kita berdzikir kepada-Nya, usai

melaksanakan ibadah Ramadhan secara sempurna. Firman Allah iJE:

\7,,1€'iu\ \:::-+A-t',Ui \]+Aj F

{@ <"Ki:,:e.a'f';
".., Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendak-

lah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supdya kamu bersyukur" (QS. Al-Baqarah: 185)

"Apabila kamu Telab rnenyelesaikan ibadah hajimu, maka ber-

dzikirlah dengan menyebut Allah, sebagaimana kamw menyebut'
ny ebwt (membangga-banggakan) nenek moy dngmu, dtAt't pab kan)
berdzikirlab lebih banyak dari itu... (QS. Al-Baqarah: 200)

Semua rtu-zaallaahu a'lam- bertujuan untuk menutupi kekurang-
an dan gangguan yangterjadi dalam ibadah, dan agar seorang hamba
selalu merasa dituntut untuk senantiasa berdzikir dan beribadah.
Agar ia tidak mengira bahwa usai beribadah, berarti ia telah usai me-

laksanakan kewajibannya.

Dzikir yang disyari'atkan usai shalat fardhu, harus dilakukan
sesuai dengan carayangdiriwayatkan dari Rasulullah #.,, bukan
dengan c rayangdibuat-buat, yang kerap dilakukan oleh kalang-
an Sufi pelaku bid'ah.

Dalam Shabiib Muslim dvtwayatkanhadits dari Tsauban, bahwa-

sanya ia menuturkan, 'Apabila Rasulullah ffi selesai shalat, beliau
mengucapkan:
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;

if, t,!:'6if, I dt "&i : iG :,6\'^t Pi
.er F)ij Jy;jr 6u"s:ri
\.t t - /

"Astaffirullaah (Akumemohon ampun kepada Allah)" 3 x, lalu
beliau melanjutkan,'Allaahumrna Antas Salaam uta minkas Sa'

laaam Tabaarakta ya Dzal Jalaali ual lhraam." ( aAllah, Engkau-

lah as-Salaam (Yang Maha Sejahtera), dari-Mulah keselamatan

itu. Sungguh Maha Suci Engkau, wahai Pemilik Keagungan dan

Kemuliaan).1

Dalam Shahiib al-Bukhari dan Sbabiib Muslim, dari al-Mughirah
bin Syu'bah eH, bahwasanya Rasulullah M, apabila selesai shalat,

beliau mengucapkan do'a:

i;ir {S A:ut;i ,ii d;r'\it*rllni1 '. uL,{

'tS &;it;).ev\'#,i* ,U F ;y iS
9o

. *ijr,!4".1t,t &'l S Ua Ll-'Jr'J
"Tidak 

^rt:t^r^nfberhak 
diibadahi secara benar melainkan Allah.

Tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah

milik Nya semata, Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah,
tidak ada yang mampu mencegah pemberian-Mu dan tidak ada

yang mampu memberi apa yang Engkau cegah. Tiada berguna
kekayaan bagi pemiliknya di sisi-Mu."2

Dalam Sbabiih Muslim diriwayatkan dari 'Abdullah bin az-Zubair

6.&F-, bahwasanya Rasulullah #-, biasa membaca tahlil (Laa llaaha

lllallaah) setiap usai shalat, dengan kalimat-kalimat tahlil berikut:

j;jr {S il::t xi,:i r;; t i;'rliir .j1 uL\
it^tJ lr,'il t:g.l S i;o i; rU S U iS

1 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 591 (1334) [iII:93], kitab al'Masajid,bab 26'
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (844)[II:420], kitab al'Adzan,bab 1'55 dan Mus-

lim (no. 593 (1338) [III:93]. Lafazh hadits di atas adalah dari riwayat Muslim.
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frjt ;6r { S,Ft ii r'a"Jer{ i(;i y3+'t r'at

.'r J].Kt ; i l, U:tt i'&F;^, J;ufi
"Tidak adayangberhak diibadahi secara benar -.lrinkJn O*n.
Tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah
milik-Nya semata, Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada
day a dan kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah. Tidak
ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah. Kita
hanya beribadah kepada-Nya. Dialah Pemilik kenikmatan dan
karunia, serta pujian yang baik. Tidak adayangberhak diibadahi
secara benar melainkan Allah, degan memurnikan ibadah kepada-
Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menl'ukainya."l

Sementara dalam as-SunAn, diriwayatkan dari Abu Dzarr t,
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Barangsiapa duduk usai shalat
Shubuh dan sebelum ia berbicara mengucapkan kalimat berikut:

i;jr {S il;tli,xi a;},t ic'rlnr .i1 iit v
^ / ' |tt 

/ /

\$nFS;YisU:#"
"Tidak adayangberhak diibadahi secara benar melainkan Or"n.
Tidak ada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji
adalah milik-Nya semata. Dialah YangMaha menghidupkan dan
mematikan. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu."

Sebanyak 10x, maka dicatat baginya sepuluh kebajikan, dan
dihapuskan darinya sepuluh kesalahan (dosa), serta diangkat dera-
jatnya sepuluh tingkatan. Sepanjang hari itu, ia akan dihindarkan
dari segala musibah, dijagadari gangguan syairan, dan tidak ada dosa
yang dapat membatalkan amal perbuatannya pada hari tersebut,
kecuali kemusyrikan kepada Allah.a" At-Tirmidzi berkaa, "Ini
adalah hadits hasan gharib shahih."

r Diriwayatkan oleh Muslim (no. 594 (1342)) [III:94], kitab al-Masajid,bab 26.a Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3484)[V:515], kitab
ad-Da'auat,bab 62. Beliau berkomenrar, "Hadits ini hasan gharib shahih."
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbahiih at-Targhiib uat Tarbiib (no.
472) dan Silsilab al-Ahadits asb.Sbabiihab (no. 114).
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Terdapat riwayat yang menyebutkan bahwa kesepuluh tablilini
juga diucapkan sesudah shalat Maghrib, berdasarkan hadits LJmmu

Salamah yang diriwayatk^n oleh Ahmads, dan hadits Abu Alyub
al-Anshari dalam Sbabih lbnu Hibban6.

Sesudah shalat Shubuh dan shalat Maghrib juga mengucap-
kan:

"\fahai Rabb-ku, lindungilah diriku dari siksa Neraka.7"

Sebanyak tujuh kali, berdasarkan riwayatAhmad, Abu Dawud,
an-Nasa-i, Ibnu Majah dan perawi lainnya.

Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Ahmad Q6430) [VI:298]. Dinyata-
kan Hasan oleh al-Haitsanri dalam Majrna'az-Zauaa'id (X:108. Syaikh Syu'aib
al-Arna'uth menyatakan hadits ini sebagai hasan lighairihi, dalam Musnad Ah-
mad (no. 17990).

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban Q023)lV:3691dalam kirab ash'

Sbalah, bab 1 1 . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiib at'Targbiib uat
Tarbiib (no.474).
Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Muslim bin al-Harits, secara

rndrfu' (5079) [V:2OO] dalam kitab al-Adab, bab 110. Didha'ifkan oleh Syaikh

al-Albani dalam Sikilah al-Abadits adh-Dba'tfub (no. 1624). Abu Ya'la telah me-

riwayatkan sebuah hadis dari Abu Hurairah #' ,bahwasanya Nabi #- ber-

sabda:

ei| t.ii41:[:j6r +u.il riq qt/'c 
'.6t'crL 3\;;11

,)v i L2t'r v 9i Qi;lt *!1 JYO t 
:t 
hu * o :qtt $

.1a7ir Uib ;!u e>3 t *'ot Q 3 u. :"alr
"Tidaklah seorang hamba memohon perliniurrgan ftepada n[ih) dari api N9-
raka sebanyak tuluh kali dalam sehari, melainkan Neraka berkata, 'lVahai Rabb-
ku, sesungguhnya hamba-Mu fulan telah memohon perlindungan kepada-Mu
dariku, maka lindungilah dia.'Dan tidaklah seorang hamba memohon Surga

kepada Allah sebanyak tujuh kali dalam sehari, melainkan Surga berkata, '\Wa-

hai Rabb-ku, sesungguhnya hamba-Mu fulan memohonku kepada-Mu, maka

masukkanlah dia kJdalam Surga."'Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam al'Mus'

nadlTY:1472-14731. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilah al'Ahadits
ash-Sbahiibab (no. 2505). Namun hadits ini tidak menyebutkan waktu setelah

Shubuh maupun setelah Maghrib. Oleh karena itu, hendaknya seorang mus-

lim memohon S.rrga kepada Allah dan berlindung dari api Neraka kepada-Nya

setiap hari, tatrpa -engiitkannya dengan shalat Subuh mauPun Maghrib.lVal'
laabu a'lam.Ed'

.)At'eeti +:
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Setelah itu, beliau bertasbih kepada Allah (mengucapkan:'Swb-
haanallah) setiap selesai shalat sebanyak 33x,bertahmid (mengucap-
kan:'Albamdulillaah) sebanyak 33 x dan bertakbir (mengucapkan
'Allaahu Akbar) sebanyak33 x . Lalu sebagai penggenap agar menja-
di 100 x , beliau mengucapkan:

i;jr {, 3t;tii,xi J;;'t lc'rli'r :i1 uL\
' 
";+ t;J ,li t; iSJ-. zQ Q t

"Tidak adayangberhak diibadahi secara benar melainkan Allah.
Tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah
milik-Nya semata. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu."

Dasarnya adalah sabda Rasulullah M, y^ngdiriwayatkan oleh
Muslim: "Barangsiapa setelah shalat bertasbih 33 x, bertahmid 33 x
dan bertakbir 33x, sehingga jumlahnya menjadi 99x, kemudian
sebagai penggenap hingga 100 ia mengucapkan:

i:;jr liS S';,;lt;i,xi a:";,t i:;'r'ar {1 uL\'ir.:tU 
F V;S

'Tidak ada y angberhak diibadahi secara b.rr"i melainkan Allah.
Tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah
milik-Nya semata. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu', maka
akan diampuni dosa-dosanya, meski seperti buih di lautan."8

Kemudian, membaca ayat al-Kursi, surat al-Ikhlas (Qul Huzaal-
laahu ahad), surat al-Falaq (Qul a'uudzu birabbil falaq) dan surat
an-Naas (Qu I a' u w dz u b ir ab b in n a a ), b e r das ark an riw ay at an-N as a-i
dan ath-Thabraani, dari Abu Umamah $F , bahwasanya Rasulullah
ff, bersabda:

; i: "cix" I ;ie l3 ;: :p$t a,Ji t "jt

.,>&rf 'if ;Ztr
8 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no.597 (1352)) [III:92], kitab

al-Masajid,l:ab 26.
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"Barangsiap:- y^ngmembaca ayat al-Kursi setiap selesai shalat,

tidak akan terhalangi masuk Surga, kecuali oleh kematian."e

Yakni, bahwa pemisah ant^ra dirinya dengan Surga hanyalah

kematian.

Dalam hadits lain disebutkan:

6?\tit\.2)t it,lt {>
"... maka ia berada dalam lindungan Allah, hingga datang waktu
shalat berikutnya."10

Sementara di dalam as - S unan diriwayatkan dari' Uqb ah bin' Amir,
bahwasanya ia berkata, "Rasulullah ffi memerintahku untuk mem-

baca Mu'awwidzatain (surat al-Falaq dan surat an-Naas) setiap usai

shalat."11

Hadits-hadits yang mulia di atas menunjukkan disyari'atkannya
dzikir sesudah shalat wajib, dan adanya pahala dan balasan bagi

orang yang mengucapkannya. Maka sudah seyogyanya kita kon-

sisten melakukan dzikir-dzikir tersebut dan melaksanakannya sesuai

dengan caray^ngdiriwayatkan dari Nabi ff,. Dan hendaklah kita
melakukannya langsung sesudah shalat, sebelum bangkit dari tempat

shalat kita. Lalu kita lakukan dengan urutan berikut:

Usai salam, kita mengucapkm istigbfaar tigakali.

JJS

o Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 'Amal al-Yaum ua al-Lailab

(no. 100), bab: Maa Yaquulu ldzaa Qadhaa Sbalatahu. Juga dalam Mu'jam ath'

Tltabarani al-Kabir (no.7533) [VIII:1 14]. Diriwayatkan juga oleh Ibnu as-Sunni

dalam 'AmaL al-Yaum ua al-Lailah (124), bab 29' Dishahihkan oleh Syaikh al-

Albani dalam Sikilah al-Ahadits ash.Shabihah (no.972). Beliau berkata, "Sanad

hadits ini dha'if, akan tetapi hadits ini memiliki banyak riwayat penguat (sya-

wahid), sehingga menjadi shahih insya Allah."
10 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam Mu'jam al-Kabiir (no.

2733) IIII:83-841. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits

ad-Dba'iifah (no. 5135).
11 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1523)lII:1231, kitab al-lVitr,

bab 26, at-Tirmidzi (2908) [V:171], kitab Fadbail al-Qur'an,bab 1'2, dan ini
adalah lafazh hadits beliau. Diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i (1,335/1.337)

llI:77),kr'.ab a*Sahwl, bab 80. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sll"

silah at-Abadits ash-Shabiihah (no. 1514) dan Shahih Abu Datuud (no. 1363).
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Kemudian kita mengucapkan:

Lalu kita mengucapkan:

)Ht ti u- .s rQ iJ,:tt ebri fJ I CI'"&)i

i;jt liS J,;;t'n,:n,!;;'{ic'rll,r .i1 uL\
'tS &;i:4el_\ Ci i* rU S ;y iS

lo,r;ir iL 
",er 

6 ;4{ S,;s t;)- Cr-3
Ani i;jr 

'i+"rc=;:l,r'-45 

^a^tn,ot 
n*" ;";^r^ 

^riarr. 
uTrg"r"

bagi pemiliknya diha&panMu, namun amal shalihnya-lah yang
berguna baginya.

Selaniutnya kita mengucapkan:

;f;it+,t'tS1l'r .i1 q't !\lLt'j{', i;'t
ii,r .i1 -"it v frjr;6t{r,fi:{;i,Jer{

.iJ].s:,t;f ;sU3tt{'JA*
Setelah itu kita mengucapkan tasbib 33 x, mengucapkan tah-
mid 33 x dan mengucapkan takbir 33 x , kemudian kita meng-
genapkannya meniadi 100 dengan mengucapkan:

i;jr {S il;t ;i,xi e;;'t ic'rl.lir .j1'.it .i

\*rUSV;s
Usai shalat Maghrib dan shalat Shubuh, kita mengucapkan
tablil di atasl2 sepuluh kali, lalu kita mengucapkan: jfl+:
,6t'nsebanyak i U^ti.

12 Yakni ucapan:

"t* zC S ;y i, J#.5 A't^-tt'iriri:jr ij ,'i d--;{ ic;'ar .j1 aj1 .j

."l5Yli
\J 

'J
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Kemudian, usai mengucapkan dzikir sesuai urutan tersebut,
kita memb aca ayat al-Kursi, surat al-Ikblas, al-Falaq dan an-
Naas.

Dianjurkan mengulang bacaan surat-surar tersebut usai shalat
Maghrib dan shalat Shubuh, sebanyak tiga kali.

Ucapan Tahlil, Tasbib, Tahmid dan Takbir, dianjurkan untuk di
ucapkan dengan suara yang rerdengar, usai slahat. Namun tidak den-
gan suara kompak berjama'ah. Namun masing-masing mengucapkan
bacaan itu sendiri-sendiri dengan suara yang terdengar orang lain.

Untuk men ghitun g j umlah Tah lil, Tas b ih, Tah m id dan Takbir iru
digunakan jari jemari rangan. Karena jari jemari itu akan dimintai
pertanggungjawaban dan diperintahkan untuk bicara di hari Kiamat
kelak. Namun boleh juga menggunakan biji tasbih untuk menghitung
dzikir dan tasbih itu, tanpa menyakini bahwa alat tersebut memilikl
keutamaan tersendiri. Namun sebagian ulama membencinya (mela-
rangnya). Apabila diyakini bahwa biji tasbih itu memiliki keutamaan
tersendiri, maka menggunak annya sebagai alat dzikir adalah bid'ah.
Seperti biji tasbih yang biasa digunakan oleh kalangan sufi. Di mana
mereka mengalungkannya di leher mereka, atau mengggunakannya
sebagai gelang di tangan mereka. Selain bid'ah, cara itu juga mengun-
dangriya dan terlalu dibuat-buat.

usai membaca dzikir-dzikir tersebut, seseorang dibolehkan
untuk berdo'a sesuai kehendaknya,tanpasuara yang terde-
ngar.

Karena do'a selepas melakukan ibadah dan semua dzikir mulia
tersebut, lebih layak untuk dikabulkan.

Tidak perlu mengangkat tangan saat berdo'a usai shalat wajib,
sebagaimana yang dilakukan sebagian kaum muslimin.

Karena itu adalah bid'ah. Itu hanya dilakukan sesekali, setelah
shalat sunnah.

Do'a iuga iangan diucapkan dengan suara terdengar, tapi de-
ngan suara perlahan.

Karena cara itu lebih mendekatkan kepada keikhlasan dan ke-
khusyuan, juga menghindarkan seseorang dari riya. Sementara do'a
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berjama'ah yang biasa dilakukan sebagian kum muslimin di beberapa
negara usai shalat dengan suara keras sambil mengangkat tangan,
atau imam berdo'a lalu para makmum mengamininya dengan meng-
angkat tangan, itu jelas merupakan bid'ah munkarah (sangat tercela).
Karena tidak ada riwayat dari Nabi ffi bahwasanya apabila usai shalat
berjama'ah, beliau berdo'a dengan cara rersebut. Baik dalam shalat
Shubuh, shalat 'Ashar, atau shalat-shalat lainnya. Dan tidak seorang
pun dari kalangan ulama yang menganjurkan hal itu.

Syaikhul Islam Ibnu Tamiyyah'ffi menjelaskan, "Orang yang
menukil riwayat dari Imam asy-Syafi'i, bahwa beliau menyunnah-
kan hal itu, dia telah melakukan kesaiahan padanya."t3

Kita harus membatasi diri dengan apa y^ng diriwayatkan dari
Nabi ff, baik dalam ibadah tersebut, atau dalam amalanyang lain.
Karena Allah illi! berfirman:

iea;a{q6b\xwi$rr.6 }
{@ vqii)i6i""Yffi"fii;

"... Apayangdiberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dzlarangnyd bagimu, maka t inggalkanlah. Dan berta hwalab
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya." (eS.
Al-Hasyr: Z)

Allah llH berfirman:

W; t( AiG- lA i,i l; e "{J lr rt y
{@6K,f'i}sVA6^i

"Suungguhnya Telab ada pada (dirt) Rasulullah itu suri teladan yang
baih bagimu (yaitu) bagi orangyangmengharap (rahmat) Attah dai
(kedatangan)bari Kiamat dan dia banyak menyebwt Atl.ah." (eS.
Al-Ahzaab:2t)

Z ._':'. \\z-.:\,
1r Lihat Majmu' al-Fataua (XXII:5L2).
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BAB TENTANG:
SHALAT TATHAWWU'

(SHALAT SUNNAH)

Ketahuilah, bahwa Allah ilE telah mensyari'atkan kepada anda

untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan shalat-shalat sunnah, di
samping shalat-shalat fardhu. Melaksanakan shalat sunnah termasuk
pendekatan diri kepada Allah yang terbaik setelah jihad di jalan Allah
dan menuntut ilmu. Karena Nabi ffi senantiasa mendekatkan diri
liepada Allah dengan melakukan shalat-shalat sunnah.

Nabi #, bersabda:

&di -r5 ;:i t ;:*t'r,tj^2;i j yt "rJ4,;*,t

.i>,ht
"Bersikaplahistiqaamah, dan kalian tidak akan pernah bisa meng-
hitung nilainya. Dan ketahuilah, bahwa amalan kalian y^ngter-
baik adalah shalat."1

Shalat mencakup beragam jenis ibadah. Sepeni bacaan (dzikir),
ruku', su.iud, do'a, merendahkan diri (di hadapan Allah), tunduk, mu-
najat kepada Allah M", takbir, tasbib dan shalawat kepada Nabi H,.

Shalat sunnah ada dua macam:

Pertama, shalat-shalat sunnah yang dibatasi dengan waktu-
waktu tertentu. Dan disebut dengan Shalat Sunnah Muqayyadah.

Kedua, shalat-shalat sunnah yang tidak dibatasi dengan waktu-
waktu tertentu. Dan disebut dengan shalat Sunnah Muthlaqah.

I Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Ibnu M{ah Q77) [I:178], kft.ab at-Thaharah

?, wa Sunaniba, bab 4, Ahmad Q2278) lY:2771dan al-Hakim (459-462) [i:130].
Dinyatakan shahih oleh al-Hakim, disetujui oleh adz-Dzahabi dan dinyatakan

, shahih pula oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih Jami'asb-Sbaghir (952).

I'
I

I
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Jenis pertama juga beragam. Sebagian di anraranya lebih ditekan-
kan daripada sebagian yang lain. Dan yang paling ditekankan dari
jenis pertama ini adalah shalat Kusuf (shalat gerhana), kemudian
shalat Istisqa' (minta hujan), lalu shalat Tarawih dan terakhir shalat

Vitir. Masing-masing dari shalat tersebut akan diulas secara khusus,
insya Allah Ta'aala.

l

I

1

I
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BAB TENTANG:
SHALAT \T/ITIR

DAN HUKUM.HUKUMNYA

Kita mulai dengan membahas shalat'Sfitir, karena pentingnya
shalat ini.

Ada yang berpendapat bahwa justru shalat Vitir inilah shalat
sunnah yang paling ditekankan. Sebagian ulama bahkan berpendapat
hukumnya adalah wajib. Sesuatu yang diperdebatkan soal wajib atau
tidaknya, tentu lebih ditekankan hukumnya dibandingkan dengan
sesuatu yang tidak diperdebatkan tentang ketidakwajibannya.

PARA ULAMA BERSEPAKAT TENTANG DISYARI'AT-
KANNYA SHALAT \TITIR.

Maka, tidak layak bila shalat ini tidak dilaksanakan. Orang yang
terus-menerus meninggalkannya, tertolak kesaksiannya.

Imam Ahmad menegaskan: "Barangsiapa meninggalkan shalat
\ilitir secara sengaja, ia adalah orang fasik, tidak layak diterima per-
saksiannya."l

Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan sebuah hadits
secara marfuu':

qJ-{v t-r"l u
"Orang yang tidak biasa melakukan shalat'Witir, bukan termasuk
golongan kami.2"

' Lihat Majrnu'Fatazoa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah IXXIII:I27-2831.2 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Hurairah (9678) (no.
9717), tabqiiq Syaikh Syu'aib al-Arna'uth) [II:a$). Diriwayatkan oleh Abu
Dawud dari Buraidah (1419) [II:87], kitab al-lVitr, bab 2. Didha'i{kan oleh
Syaikh al-Albani dalam lrua'al-Ghalil (no. 417).

l'

I
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Vitir sendiri adalah sebutan untuk satu rakaat shalat yang ter-
pisah dari shalat sebelumnya. Juga sebutan untuk tiga rakaat,
lima rakaat, tujuh rakaat, sembilan rakaat atau sebelas rakaat
(apabila seluruh rakaat-rakaat itu bersambung dengan satu
salam).

Apabila dilakukan dengan dua kali salam atau lebih, maka sebutan
taitirhanya berlaku bagi rakaat (ganji) yang terpisah sendiri saja.

Vaktu pelaksanaan shalat Vitir dimulai dari seusai shalat'Isya'
hingga terbitnya fajar.

Dalam Shahiih al-Bukhari dan Sbahiih Mwslim disebutkan, dari
'Aisyah u!b' ,bahwasanya ia berkata, "setiap malam Rasulullah ff,
melakukan \fitir. (Terkadang) di awal malam, atau pertengah.ur
nya, ata:u akhir malam. Beliau selesai melakukan \Witirnya di wakru
sahur."3

Telah diriwayatkan banyak hadits yang mengindikasikan bahwa
malam hari secara keseluruhan adalah waktu shalat \Witir, kecuali
waktu sebelum'Isya'.

Orang yang yakin akan dapat bangun di akhir malam, maka
menangguhkan \Witir hingga akhir malam itu lebih baik bagi diri-
nya.

Sementara orang yang tidak yakin akan dapat bangun di akhir
malam, maka sebaiknya ia berwitir sebelum tidur. Demikianlah
pesan Nabi #,.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir $ , darr Nabi #-,, bah-
wasanya beliau bersabda:

Terdapat banyak hadits shahih yang menjelaskan tentang keutamaan shalat
Witir. Di alt^ranya adalah sabda Rasulullah H,:

';t, ei\d;trb-\A$p Vrti'4xt il
"Sesungguhnya Allah telah menambahkan satu shalat bagi kalian, maka peli-
h,rralah sh:riat tersebut, yaitu shalat witir." Diriwayatkan oleh Lnam Ahmad
[II:206 dan 208] dan Ibnu Abi Syaibah di d:rlam al-Mushannaf III:297I.Drn-
yat:rkan shahih oleh Syaikh al-Albani di dalam lrua'al-GhaliLlII:159).

' Muttafaqun'alaih. Diriw,ryatkan oleh al-Bukhari (996) III:626),kitab aLVitr,
bab 2 dan Muslim (no.745 (1737))IIII:267)kitab Shalat al-Musafirin, b'rb 1/,
dan lafadh hadits ini dari riwavat Muslim.

v'
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I

I

"j13 in 
C *;lr d ";rf XiI eC €)

;tr g ;;t ;'uy rl "e i.#;lr .o: 
fV,C:

J6iltsi:#
"Siapa pun di antarakalian khawatir tidak dapat bangun di akhir
malam, hendaknya ia berwitir (sebelum tidur). Dan barangsiapa
yakin dapat bangun malam hari, hendaknya ia berwitir a; rUiit
malam. Karena bacaan shalat di akhir malam itu dihadiri para
malaikat, dan itu lebih baik."a

Jumlah Vitir sedikitnya satu rakaat.

Berdasarkan hadits-hadits yang diriwayatkan dalam hal itu, dan
terbukti shahih dari sepuluh orang Sahabat -radbiallaaltu'anhum-.
Akan tgtapi lebih utama dan lebih baik apabila didahulu dengan ra-
kaat-rakaat genap.

Jumlah rakaatVitir yang terbanyak adalah sebelas atau tiga
belas rakaat. Dilakukan dua rakaatdua rakaat. Kemudian ba-
ru melaniutkannya dengan satu rakaat sebagai witirnya.
Dasarnya adalah hadits'Aisyah @_,, yangmenuturkan:

Ju?riF ,s,;l;,Frr,g W, ll
.itzlyrw;*

"Rasulullah ffi biasamelaksanakan shalat malam sebelas rakaar,
dan satu rakaatnya adalah witir."5

a Diriwayatkan oleh Muslim (no. 255 (1766)) lrrr:277l,kitab sbalat al-Musafirin,
bab 21,, dari Jabir dengan lafazh:iiit (disaksikan oleh para Malaikat) sebagai
ganti dari i1"#.5 Diriwayatkan oleh Muslim (no.736 (t7t7)) [III:259], kitab shalat al.Musafirin,
bab 17.
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Dalam laf.adzLain:

.a;'-]i *'j"J,'q;B', G :;3 13z . J)J/J'J va J L) v€. 
\'

"Setiap dua rakaat beliau salam, dan berwitir dengan satu ra-
kaat."6

Seseorang boleh melakukan shalat tersebut sekaligus, dan baru
duduk di rakaat ke sepuluh untuk bertasyahhud, namun tidak salam.
Kemudian berdiri kembali dan melakukan rakaat kesebelas, baru
kemudian bertasyahhud dan salam. Boleh juga melakukannya seka-
ligus tanpa duduk, kecuali di rakaat ke sebelas, kemudian langsung
bertasyahhud dan salam. Namun cara perrama lebih baik.

Boleh juga melakukan witir sembilan rakaat,dengan melaku-
kan delapan rakaat sekaligus, kemudian duduk setelah rakaat
ke delapan, lalu melakukan tasyahhud pertama, tanpa salam.
Setelah itu berdiri kembali dan melakukan rakaat kesembilan,
kemudian melakukan tasyahhud akhir dan salam.z

Boleh juga melakukan witir tuiuh rakaat atau lima rakaat,
hanya duduk di rakaat akhirnya saia,lalu bertasyahhud dan
salam.

Dasarnya adalah hadits lJmmu Salamah. Beliau mencerirakan:

,#. 
J-tl't ;A, *,.;M, ^t 

fi:|os
'its'ltgM'

"Rasulullah biasa melakukan witir lima atau tujuh rakaat, tidak
dipisahkan dengan salam, dan tidak berbicara di antara rakaat
tersebut."s

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1718)IIII:2591, kitab Shalat al-Musafirin,bab
17.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummul-Mukminin 'Aisyah QE' (no. 746
(1.739)),kitab Shalat al-Musafirin, bab 18.

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (1713) IIII:266I,kitab Qiyaatn al.
Lail,bab 41. dan Ibnu Ma.iah (1192) [II:55], kitab lqamat as-Shalawaat,bab 1.23.
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Boleh juga melakukan witir tiga rakaat. Dua rakaat terlebih
dahulu, lalu salam. Kemudian melakukan rakaat ketiga se-

cara terpisah.

Pada rakaat pertama dianjurkan membaca surat al-A'laa, pada
rakaat kedua surat al-Kaafiruun, dan pada rakaat ketiga surat al-
Ihhlash.

Dari penjelasan di atas kita dapat mengetahui bahwa kita boleh
melakukan witir sebelas rakaar, tiga belas rakaat, sembilan rakaat,
tujuh rakaat, lima rakaat, tiga rakaat, atau bahkan satu rakaat saja.

Yang paling sempurna adalah sebelas rakaat. Yang paling rendah
kesempurn aannya adalah tiga rakaat. Yang sekadar 'sah' adalah satu
rakaat.

Disunnahkan juga melakukan qunut setelah ruku'dalam shalat
witir. Yakni berdo'a kepada Allah i$*! dengatt mengangk at tangan,
sambil mengucapkan do'a:

Lif t5 F,e:r J-*;Iq,J ! r.6., -l; "ft
t'

{t4tS * iX,ttSe\t e'tS W uL

lvuS d.: .ts :q -rtt; "ut k
"Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah
Engkau beri petunjuk. Berilah aku perlindungan sebagaimana
orang yang telah Engkau lindungi. Sayangilah aku sebagaimana
orang yang telah Engkau sayangi. Berilah berkah pada apayang
Engkau berikan kepadaku. Jauhkanlah aku dari keburukan apa
yang Engkau takdirkan. Sesungguhnya Engkaulah Yang menen-
tukan qadha dan tidak adayangmemberikan kerenruan pada-Mu.
Sesungguhny^ orangyang Engkau bela tidak akan terhina dan

Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilah al.Abadis ash Sbabibab (no.
26e2).

a; S'.$tt "e ec'r,iG "#. 
e.*t 

-&i
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orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Maha Suci dan
Maha Tinggi Engkau wahai Rabb kami."e

e Hadits shahih. Diriwayatkan dari al-Hasan bin'Ali oleh Abu Dawud (1425)

[II:90], kitab al-\Vitr, bab 5, at-Tirmidzi (463) UI:3281, kitab al.lVitr, bab 10,

an-Nasa-i (7aa)IIII:2751. kitab Qryaam al.Lail, bab 51 dan Ibnu Majah (117S)

[II:49] kitab lqsmat as-Shalawaat, bab 118. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Imtaa' al-Gbalil (no. 429).
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BAB TENTANG:
SHALAT TARA\T/IH

DAN HUKUM.HUKUMNYA

Di antara yang disyari'atkan oleh -sang pembawa petunjuk-
Nabi Muhammad M,, pada bulan Ramadhan yang penuh berkah,
adalah shalat Tarawih.

Shalat Tarawih hukumnya adalah Sunnab Mu'akkadah (Sunnah

yang sangat ditekankan).

Disebut dengan'Tarawih', karena dahulu kaum muslimin biasa

beristirahat sejenak di antara setiap empat rakaatl. Sebab mereka

melakukan shalat tersebut sangat lama.

Melaksanakan shalat Tarawih secara berjama'ah di masjid lebih
baik. Nabi M.rcIahmelakukan shalat tersebut secara berjama'ah ber-

sama para Sahabat beliau di dalam masjid, selama beberapa malam.

Kemudian beliau urung melaksanakannya lagi secara berjama'ah
dengan para Sahabat, karena beliau khawatir Tarawih berjama'ah
itu akan menjadi wajib bagi mereka.

Hal tersebut diriwayatkan secara shahih dalam Shahiih al'Bukbari
dan Sbahiib Muslim,dari'Aisyah W.', bahwasanya Nabi ff, suatu

malam shalat di masjid. Lalu beberapa orang shalat bermakmum di
belakang beliau. Kemudian beliau shalat di malam berikutnya, hingga

I Yakni setiap selesai dua kali salam. Karena Tarawih tersebut dilakukan dua

rakaat dua rakaat. Shalat Tahajjud juga demikian. Sebagian imam masjid yang

tidak memiliki ilmu fiqih melakukan kesalahan, sehingga tidak mengucapkan

salam pada setiap dua rakaat, dalam Tahajjud atau Tarawih. Ini berlawanan den-

gan ilaran Sunnah. Para ulama telah menegaskan, bahwasanya siapa Pun yang

bangkit untuk melakukan rakaat ketiga dalam Taravrih atau dalam Taha.iud, po-

sisinya seperti orang yang bangkit kembali setelah rakaat kedua shalat Shubuh.

Artinya, shalatnya batal. Syaikh 'Abdul 'AzizbinBaz 4;lF. memiliki sebuah

jawaban untuk menyanggah orang-orang tersebut dan menjelaskan kekeliruan

mereka.
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akhirnya banyak sekali kaum muslimin yang ikut shalat bersama
beliau. Maka pada malam ketiga arau keempat mereka berkumpul
(menunggu beliau), namun beliau tidak keluar (dari rumahnya) untuk
menemui mereka. Keesokan harinya, beliau bersabda:

oLoi, " ll ?, - o.o. 01( o2o.. .1 , I ol o'.

rryl ertst i. Q*;-P d-; ,1{t.iilj r,

;<!;,t'iriu ;iitI - V J -/ a /

"Aku telah melihat 
^pa 

yang kalian perbuat. Tidak ada yang
menghalangiku untuk keluar menemui kalian, kecuali karena aku
khawatir Tarawih berjama'ah ini menjadi wajib bagi kalian.2"

Dalam riwayar al-Bukhari ditambahkan, ('Aisyah berkata),
"Dan itu terjadi di bulan Ramadhan."

Shalat Tarawih berjama'ah ini pun dilakukan oleh para Sahabat
beliau sesudah beliau wafat, dan umat menerima kebiasaan syari'ar
itu dengan sepenuh hati.

Rasulullah ffi bersabda:

?q{G:r rx"Strv}i li iG tiy &1t'rL.
.;J5

"Sesungguhnya apabila seseorang shalat bersama imam hingga
selesai, maka akan dituliskan baginya pahala shalat semalam
suntuk.3"

2 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1129) [III:14], kitab at-Tabaj.
jud,bab 5 dan Muslim (no.76l(1783)) [IIII:283], kitab Sbalat al.Musafirin,bab
25.

I Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan latadz yangsenada de-
ngan itu dari Abu Dzarr (1,375)lII:7l),kitab Syahr Ramadhan,bab 1, at-Tirmi-
dzi (806) [III:169], Abuaab asb-Shaum, bab 81, an-Nasa-i (1363) tII:931, kitab
as-Sahtai, bab 103 dan Ibnu Ma)ah (1327) III:1.22l,kitab lqaamat as-Shalaah,
bab 173. Disahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua'al.Gbalil (no.447) dan
Sbabiib Abu Dawud (no.1,245).
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Nabi #, juga bersabda:

,t "u 
{\}r v'i'p 6;6 fu*J lu; : (v "jt

"Barangsia pa y 
^ngmelakukan 

shalat malam di bulan Ramadhan
atas dasar iman dan mengharapkan pahala, akan diampuni segala

dosa-dosan y 
^ 

y 
^ng 

telah lalu. "a

Maka, Tarawih adalah sunnah yang pasti, tidak sepatutnya se-

orang muslim meninggalkannya.

Tidak didapatkan adanya riwayat dari Nabi M- y^ng menye-
butkan secara pasti tentang jumlah rakaat Tarawih. Pesoalannya
sangatlah fleksibel.

Syaikhul Islam Ibnu Taim iyy ah'{)E menjelaskan, "Seseorang

boleh melakukan Tarawih dua puluh rakaat, sebagaimana hal terse-
but merupakan pendap^ty^ngpopuler dalam madzhab Ahmad dan
Syafi'i. Ia juga boleh melakukannya36 rakaar, sebagaimana hal itu
populer madzhab Malik. Ia juga boleh melaksanakannya 1I atar 13

rakaat. Semua itu baik. Banyak atau sedikitnya rakaat, disesuaikan
dengan panjang dan pendeknya masing-masing rakaat.s"

Saat 'IJmar bin al-Khaththab mengumpulkan kaum muslimin
untuk shalat bermakmum kepada Ubayy,beliau (Ubayy) shalat dua
puluh rakaat. Di antara para Sahabat sendiri, adayangshalat dalam
bilangan rakaat yangbanyak, ada pula yang sedikit. Adapun batasan
jumlah rakaat tertentu, tidak diatur dalam nash syari'at.

Banyak para imam yang melaksanalan shalat Tarawih tanpa me-
nyadarinya. Yakni, mereka shalat tanpa tumakninah dalamruku'dan
sujud. Padahal tuma'ninah merupakan rukun shalat. Yang dituntut
dalam shalat (sesorang) adalah hadirnya hati di hadapan Allah $8,
sehingga ia mampu menyerap nasihat dari firman-firman Allah yang
dibaca dalam shalat.

Muttafaqun 'alaih. Diris,ayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (37) [I:
1241, kitab al-lman,bab 26 dan Muslim (no.759 (1779))[1Il:282],kitab Shalat
al-Musafiriin,bab 25.
Lihat al-Akbbar al-'llmlryab min al-Abadits al-Fiqbiyyab, oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah hal. 97, dengan sedikit perubahan redaksional. Cet. Dar al-

'Aashimah.
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Dan itu tak mungkin bisa dicapai bila shalat dilakukan dengan
terges a- ges a. Shalat sepuluh r akaat yan g dil akukan den gan tum a' n in ah
dan bacaan panjang,lebih baik dari pada shalat 20 rakaatyang dilaku-
kan dengan tergesa-gesa. Karena inti dan semangat shalat itu adalah
hadirnya hati di hadapan Allah ,€. goleh jadi sesuatu yang sedikit
justru lebih baik dari yang banyak.

Demikian pula bacaan tdrtil (dengan perlahan), itu lebih baik
daripada bacaan cepat. Bacaan cepat yang masih ditolerir, adalah
apabila tidak ada satu bacaan huruf pun yang tertinggal. Apabila
ada sebagian huruf yang tertinggal karena cep^tnya, maka itu tidak
bolehkan, bahkan dilarang. Namun apabila imam membaca bacaan
yang jelas dan bermanfaat bagi para makmum, maka itu sungguh
bagus.

Allah bahkan mencela orang-orangyang membaca al-Qur-an
tanpa memahami maknanya.

Allah iK berfirman:

'i S\i g\; i y $:i 5,5;"53#
,t Mx\t^,

# \(vr)l\t \v/\\v

"Dan di dntdrd mereka ada yang buta bwruf, tidak mengetabui al-
Kitab (faurat), kecuali dongengan bohongbelaka dan mereka hanya
m endu ga- duga. " (QS. Al-Baqarah : 78)

Tujuan diturunkannya al-Qur-an adalah untuk dipahami makna-
nya dan diamalkan, bukan sekadar dibaca saja." Demikian, ungkap
beliau.

Sebagian imam masjid tidak melaksanakan Tarawih dengan cara
yang disyari'atkan. Karena mereka membaca bacaannya dengan
sangat cepat, sehingga merusak bacaan al-Qur-an secara benar. Me-
reka juga tidak twmahninah pada saat berdiri, ruku', maupun sujud.
Padahal tumakminab adalah salah satu rukun shalat. Di samping
itu, mereka juga mengambil jumlah rakaat paling sedikit. Sehingga
mereka mengombinasikan antara rakaat yang sedikit, gerakan yang
cepat dan bacaan yang rusak. Itu sama saja dengan mempermainkan

,.)n ,' \fr:rr
sj^f:r'Jy
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ibadah6. Hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan melakukan
shalat dengan baik. Jangan menghalangi diri mereka dan orang-orang

yang bermakmum kepada mereka untuk melaksanakan shalat de-

ngan cara yang dibenarkan dalam syari'at7.

Semoga Allah i$i6 memberikan taufiq kepada kita semua, untuk
menjadi orang-orang shalih dan memperoleh kemenangan.

il

ii

I

I

l

I

u Sebagian dari mereka bahkan memperdengarkan suara bacaannya ke luar mas-

jid dengan menggunakan loud speaker,/pengeras suara, sehingga justru meng-

ganggu orang-orang yang berada di masjid-masjid sekitarnya. Ini adalah hal

yang tidak benarkan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskan, "Siapa

pun yang membaca al-Qur-an, saat orang-orang sedang melakukan shalat

sunnah, haram hukumnya membaca dengan suara keras, sehingga membuat

mereka terganggu. Karena suatu saat, Nabi #- pernah keluar menemui para

Sahabatnya, dan mendapatkan mereka sedang shalat di masjid. Sabda beliau,
'Hai kaum muslimin! Masing-masing dari kalian sedang bermunajat kepada

Rabb-nya. Maka janganlah ia mengeraskan suara dalam bacaannya, sehingga

menganggu yang lain."' Demikian ungkap beliau. Lihat Majmuu' Fataaz'aa

(XXIII:61-6a).
7 Sebagian imam masjid membaca bacaan panjang, namun sangat cepat sekali,

dengan tujuan mengkhatamkan al-Qur-an di sepuluh malam terakhir atau

pertengahannya. Setelah selesai, ia akan pergi meninggalkan masjidnya untuk
bemmrah, dan yang menggantikannya adalah orang yang tidak layak menjadi

imam. Ini merupakan kesalahan yang besar, keteledoran dan menyia-nyiakan

amanah yang dibebankan kepadanya untuk menjadi imam jama'ah hingga

akhir bulan. Itu merupakan hal yang waiib dia lakukan. Adapun umrah, hu-

kumnya adalah sunnah. Bagaimana mungkin ia meninggalkan sesuatu yang

wajib untuk melaksanakan sunnah? Kalau saja ia tetap tinggal di masjidnya

dan menyempurnakan tugasnya, tentu itu lebih baik daripada umrah. Seba-

gian lagi, setelah mengkhatamkan al-Qur-an, melakukan shalat dengan cepat

dan hanya membaca sedikit bacaan pada sisa malam di bulan tersebut. Padahal,

itu adalah malam-malam dibebaskannya kaum muslimin dari Neraka. Seolah-

olah mereka berpandangan, bahwa tujuan dari Tarawih dan tahajjud adalah

mengkhatamkan al-Qur-an, bukan menghidupkan malam-malam yang penuh

berkah itu dengan Qiyaamul Lail, mencontoh Nabi $,, dan mengejar semua

keutamaan di dalamnya. Tidak diragukan lagi, ini karena ketidakmengertian
mereka, dan sikap mempermainkan ibadah. Kita memohon kepada Allah agar

mengembalikan mereka kepada kebenaran.
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BAB TENTANG:
SUNNAH-SUNNAH RA\TATIB

SESUDAH SHALAT \TAJIB

Saudara-saudara selman.

Ketahuilah, bahwa Sunnah-sunnah Rawatib sangat ditekankan
untuk dikerjakan dan makruh bila ditinggalkan. Orang yang terus-
menerus tidak men g erjakanny a, kredibelit asnya runtuh, menurut
para ulama. Dan karena itu, ia berdosa. Sebab, meninggalkannya
secara terus-menerus menunjukkan lemahnya agama orang tersebut,
dan ketidakperduliannya terhadap agamanya.

JUMLAH RAKAAT SUNNAH RA\TATIB, SEPULUH
RAKAAT

Rinciannya sebagai berikut:

Dua rakaat sebelum Zhuhur. Menurut sekelompok ulamajum-
lah Rawatib sebelum Zhuhur adalah empat rakaat. Dengan
demikian, jumlah Sunnah Rawatib menurut mereka adalah t2
rakaat.

Dua rakaat sesudah Zhuhur.

Dua rakaat sesudah Maghrib.

Dua rakaat sesudah 'Isya'.

Dua rakaat sebelum shalat Shubuh, setelah terbit fajar.

Dalil disyari'atkannya shalat Rawatib dengan rincian tersebut
adalah hadits Ibnu 'Umar ugF., yang mengatakan:

,gG35 ;*W

i

:l

l

i.s:
t ?. ..tt-bt>-i
i _pl
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Js c/t $ F')r *. ezVJt *;. ;lt rS

i;L' ;;E,"ci W M, 4t e y:;".i ku
F : k ;l:t'*'r" i f;t ;"J 6y rG ffi

"Aku hafal sepuluh rakaat dari Rasulullah M;Dua rakaat sebe-

lum Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat sesudah Maghrib
di rumahnya, dua rakaat sesudah 'Isya', 0"gr) di rumahnya dan
dua rakaat sebelum shubuh. Yaitu saat di mana tidak seorang
pun menemui beliau. Hafshah menceritakan kepadaku, bah-
wasanya bllaadzansudah berkumandang, dan fajar sudah terbit,
Rasulullah ff, shalat dua rakaat." Muttafaqun'alaih.l

Dalam Shahiih Muslim, dari'Aisyah q$it, , ia mengatakan:

tW L"J i' 6 e6:i *:t i5 ;F" oc

F:'M6JLU;jF ./fJq
"Nabi H, melakukan shalat sunnah empat rakaatsebelum Zhuhur
di rumahku, kemudian pergi mengimami jama'ah. Setelah itu
beliau kembali ke rumahku, dan shalat dua rakaat."2

Dari riwayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa shalat sunnah
lebih baik dilakukan di rumah daripada di masjid. Dan itu demi
beberapa manfaat, di antaranya:

Agar terhindar dari riya dan ujub. Dan agar amalan tersebut
tidak dilihat oleh orang banyak.

Muttafaqun 'alaihi.Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1180) [III:75], kitab at-Ta-
hajjud, bab 34. Dan ini merupakan lafadz hadits beliau. Namun dari ucapan, '...

yaitu saat di mana..." termasuk di antara riwayat yannghanya beliau riwayat-
kan sorang diri. Diriwayatkan juga oleh Muslim (no. 729 (1698)) IIII:2521,
kitab Sbalat al-Musafirin, bab 15.

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 730 (1,699))IIII:252),kirab Shalat al-Musafirin,
bab 16. Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dengan lafadh, "Beliau.iuga tidak
mengabaikan shalat sunnah sebelum Zhuhur." (1.1.82) [Ill76), kitab at-Tahaj-
jud,bab 34.
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I{4 ir." dapat menjadi faktor sempurnanya kekhusyu,an dan
keikhlasan.

untuk memakmurkan rumah dengan shalat dan dzikir. Di mana
dengan itu semua rahmat Allah akan turun kepada para penghuni
rumah, serta menjauhkan mereka dari syaitan. 

^

Nabi H, bersabda:

rj$6*4,tStfiq&\t dkt
"Kerjakanlah sebagian shalat kalian di rumah. Jangan biarkan
rumah menjadi kuburan.3"

Di antara shalat-shalat rawatib ini yang paling ditekankan hukum-
nya adalah shalat sunnah dua rakaat r.b.l"- Shubuh. Dasarnya
adalah hadits'Aisyah tpl-, :

.r-;)t FSiy
"Nabi M, tidak pernah melakukan shalat sunnah secara lebih
gigih darip adayangbeliau lakukan terhadap shalat sunnah dua
rakaat sebelum Shubuh.a" Muttafaqun'alaih.

Nabi H juga bersabda:

W.YrCit'UV
"Dua rakaat sunnah Fajar lebih baik dari dunia dan seisinya.s',

^atia';i ll']t ez€ * W, {}t,fr ?

f-;lttt5

3 Muttafaqun'alaih, dari Ibnu 'Ljmar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (a32) tr:
5841, kitab ash-Shalab,bab 52, dan Muslim (no.777 (1820) p[,:OSi, kirrU
Shalat al-Musafirin, bab 29.a Muxafaqun'alaib.Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1169) [III:59], kitab at-Tabaj-
jud,bab.27 dan Muslim (no. 1686 ) [III:248] kitab Shaiat al-tvtisafirin,bab t+.5 Diriwayatkan oleh Muslim dari'Aisyah (no.725 (1588)) [III:24d],kitabshatat
al-Musafirin, bab 14.
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Oleh sebab itu, Nabi ff melakukan kedua rakaat tersebut -di
samping shalat \Witir- secara rutin. Baik saat bepergian maupun saat
di rumah.6"

Adapun selain shalat sunnah sebelum Shubuh dan \Witir, tidak
ada riwayat yarlgmenyebutkan bahwa Nabi H, melaksanakan
shalat sunnah rawatib rertentu saat bepergian.

Ibnu 'IJmar vftF..., pernah ditanya rentang shalat sunnah Zhuhur
saat bepergian. Beliau menjawab, "Kalau aku melakukan shalat sun-
nah (Zhuhur) tentu tadi aku sudah shalat ranpa qashar.7"

Ibnul Qayyim '{uE menjelaskan, "Di antara petunjuk Nabi #,
di saat bepergian adalah, beliau membatasi diri hanya dengan menger-
jakan shalat wajib. Tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa
beliau melakukan shalat Sunnah Rawatib, baik sebelum maupun
sesudah shalat wajib (saat bepergian). Kecuali shalat \fitir dan Sun-
nah sebelum Shubuh.8"

Disunnahk^n ag r shalat sunnah dua rakaat sebelum Shubuh
dilakukan secara ringkas.

Berdasarkan hadits dalam Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim
dan lainnya, dari 'Aisyah @, , bahwasanya Nabi #- melakukan
shalat sunnah dua rakaat sebelum Shubuh dengan ringkas.e

Pada rakaat pertama shalat sunnah Shubuh, sesudah al-Faati-
hah, membaca surat "al-Kaafirun " Dan pada rakaat kedua, surat "dl-
Ikblash."

Itu dapat diketahui berdasarkan penelitian yang solid melalui banyak hadits. Ib-
nul Qayf im menyebutkannya dalam Zaadul Ma'aad $473). Di antara hadits
yang semakna dalam masalah ini adalah hadits 'Aisyah, "... dan beliau tidak
pernah ketinggalan mengerjakan kedua rakaat rersebut, seumur hidup." Boleh
jadiyangdimaksud adalah shalat malam dan shalat sunnah sebelurnshubuh.
Namun bisa juga yang dimaksud adalah dua rakaat sebelum Shubuh. Hadits
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1159) dalam kitab atTahajjud,bab 22.
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1223)llI:1,5l,kttab Shalat as-
Safar,bab 7. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shabih Abu Dataud
(no. 1108). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan sanadnya
(no. 689 (1579)) kirab Shalat al-Musafirin, bab 1..

Lthat Zaad aLMa'aad (I:81)
Muttafaqun'alaib.Diriwayatkan oleh al-Bukhari(1,171) [III:60], kitab at.Tahaj.
j ud, bab 28 dan Muslim (no. 7 24 (1681) IIII:2a71, kitab Sb alat al-Musafirin, bab
14.
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Atau, di rakaat pertama membaca:

;+iL $i6r,; rj' y
,*j u3 -i e_ju s t\:;,{ G _3}$ SaLj wu
ii; fi; i A 3f:\ 4i,i54i ajus

"Katakanlah ftai ordng-orang mukmin): 'Kami beriman kEada
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang ditu-
runkan kepada lbrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya,
dan apa yang diberikan kepada Mwsa dan 'lsa serta apa yang di-
berikan kepada Nabi-Nabi dari Rabb-nya. Kami tidak membeda-
bedakan seorang pun di d.ntdrd mereka dan kami hanya tunduk
patuh kEada-Nya.'" (QS. Al-Baqarah: 136)

Dan pada rakaat kedua membaca:

KrL{ {; i+ Jyilcv,"s.J'S;u_1i}
(3;1;t"{;e$ -e; lroi {; Ai Jy'f;,Jt
q'bliili \JlJ iij, uy'Ai gj, b;6cJ r:r:,

{@ 1A3
"Katahanlah: 'Hai Ahli Kitab, rnarilab (berpegang) kEada suatu
kalimat (ketetapan)yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kia ibadahi kecuali AlLah dan tidak. kitaperse-
kutukan Dia dengan sesuatu pun dan ridak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan seLain All.ah.' Jika
mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 'saksikanlah,

babwa kami adalah orang-orangyangberserab diri (kepada Allah)."'
(QS. Ali'Imran:64)

'ty.iJ 6 vtLij-6

{@'u':Jl:i
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Demikian pula pada dua rakaat sunnah sesudah Maghrib, mem-
baca surat al-Kaafirun dan al-Ikhlash.

Berdasarkan riwayat al-Baihaqi, at-Tirmidzi dan yang lainnya, dari
Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Tak bisa kuhitung, berapa kali aku mende-
ngar Rasulullah #, membaca surat al-Kaafirun dan al-Ikhlash dalam
dua rakaat sesudah Maghrib dan dua rakaat sebelum Shubuh.1o"

Jika terlewat dari anda salah satu dari sunnah-sunnah rawatib
tersebut, maka disunnahkan bagi anda untuk mengqadhanya. Demi-
kian pula jika anda tidak sempat melaksanakan witir di malam hari,
anda juga dianjurkan untuk mengqadhanya di siang hari. Karena
Rasulullah M, pernahmengqadha dua rakaat sebelum Shubuh bersa-
maan dengan shalat Shubuh, karena beliau ketiduran dan terlambat
melaksanakan kedua shalat tersebutll. Beliau juga pernah mengqadha
dua rakaat sesudah Zhuhur, den gan melaks anak anny a sesudah s h alat
'Ashar. Karena beliau sibuk dan tidak sempat melakukannya sesudah
Zh:hur.t2 Semua sunnah rawatib yang lain, terkait dengan syari'at
mengqadhanya bila tak sempat dilakukan, dapat dikiyaskan dengan
sunnah rawatib yangterdapat nash padanya.

Nabi H, bersabda:

i';t Ji &i sy j;;; U,i yi : ;r (v j1
"Barangsiapa tertidur, atau lupa melaksanakan shalat \Witir, maka
hendaknya ia melakukan shalat tersebut di pagi hari, atau saat

teringat." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Abu Dawud.ll

10 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi(a3l)lII:296),Abaabasb-Shalab,
bab 202, danlaf.azh hadits ini adalah dari riwayat at-Tirmidzi. Diriwayatkan juga
oleh al-Baihaqi (4878) [III:62], kitab ash.sbalah,bab 655. Diriwayatkan oleh Mus-
lim yang semisal dengan itu dari Abu Hurairah (no.726 (1690)) [III:189], kitab
Shalat al-Musafirin, bab 14. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Miryhab
al-Masbabib (no. 813).

" Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 680 (1560)) [III:189],
kitab al-Masaajid, bab 55.

t2 Muttafaqun 'alaih, dari lJmmu Salamah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari no.
1233 IIII:7361, kitab as-Sabui, bab 8 dan Muslim (no. 834 (1933)) [III:358].
kft.ab Shalat al-Musafirin, bab 54.
Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Abu Davrud dari Abu Sa'id (1431) [II:93],
kitab al-lVitr, bab 6 dan at-Tirmi dzi (a6a) [I:330], Abzaab al-IVitr,bab 11 dan

t_
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Shalat \fitir diqadha bersamaan dengan rakaat lain (shalat ma-
lam), berdasarkan hadits dalam Shahiib al-Bukhari, dari 'Aisyah
QU' iaberkata, " Apabila Nabi #,, tertidur atau sakit, hingga tidak

sempat melaksanakan shalat malam, maka beliau melaksanakannya
di siang hari sebanyak tZ rakaat.la

\fl ahai saudara seiman, jagalah sunnah-sunnah rawatib tersebut,
karena dengan melakukannya berarti meneladani Nabi #,,.

Allah T a' ala berfirman:

"Sunggub telah ada pada (diri) Rasulullab itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) bari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (QS.
Al-Ahzaab:21)

Menjaga sunnah-sunnah rawatib ini merupakan penambal dari
kekurangan dan kesalahan yang terjadi pada shalat fardhu. Manusia
tidak akan luput dari dua hal tersebut, sehingga membutuhkan ses-

uatu yang dapat menambal kekurangannya. Karenanya, janganlah
meremehkan sunnah-sunnah rawatib tersebut wahai saudara seiman,
karena ia merupakan tambahan kebaikan yang akan anda jumpai
balasannya di sisi Rabb-mu.

Demikianlah, setiap ibadah wajib, disyari'atkan ibadah sunnah
sejenis yang mendampinginya. Seperti shalat wajib, puasa wajib ,zakat
wajib dan haji wajib. Masing-masing dari ibadah tersebut, disyari'atkan
sunnah sejenis yang mendampinginya. Fungsinya adalah untuk menu-
tupi kekurangan-kekurangan dan memperbaiki kesalahan-kesalahan
yangrerjadi pada ibadah wajib tersebut. Ini merupakan karunia dari
Allah terhadap para hamba-Nya. Di mana Allah telah memberikan

Ibnu Majah dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah (1188) [I:53], kitab lqamat
as-Shalab,bab 122. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lr,.oa'al-Ghalil

[II:153].
ta Diriwayatkan oleh Muslim (no.746 (1793)) [III:258], kitab Shalat al-Musafirin,

bab 18.
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keragaman dalam ibadah, untuk mengangkat derajat mereka dan
menghapuskan dosa-dosa mereka.

Kita memohon kepada Allah agar memberikan taufik-Nya ke-
pada kita semua, menuju kepada apayangdiridhai dan Disukai-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar Lagi Maha Mengabulkan
do'a.

. -:. \q:Z:.,N,
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BAB TENTANG:
SHALAT DHUHA

Saudara seiman.

Terdapat banyak hadits yang diriwayatkan seputar shalat Dhuha.
Di antaranya sebagai berikut:

Riwayat dalam Shahiih al-BukharidanSbahiib Muslim, dari Abu
Hurairah $5 bahwasanya ia berkata:

9t-2./////
,S :,- pt{i ;j),u ?l}-,:JJ\, M,l) v.\ - / \ -.) t ) J;tlji

:i:i ui #'$1 ri'r,JJt Gs'r'r,F
"Kekasihku, Nabi ff,, berpesan tiga hal kepadaku; Agar aku
berpuasa tiga hari dalam setiap sebulan, melaksanakan shalat
Dhuha dua rakaat, dan berwitir sebelum aku tidur."1

Riwayat Abu Sa'id, bahwasanya Nabi #- biasa melaksanakan
shalat Dhuha hinggga kami mengatakan, "Beliau tidak akan
berhenti men gerj ak anny a." Lalu beliau tidak melaksanakannya
dalam waktu lama hinggga kami mengatakan, "Beliau tidak akan
melaksanakan shalat itu lagi."2

Shalat Dhuha, sedikitnya dilakukan dalam dua rakaat, berdasar-
kan sabda Nabi ffi pada hadits Abu Hurairah &B yang telah kami
sebutkan di atas, "... shalat Dhuha dua rakaat..."

I Muttafaqun 'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1178) [III:73). Kirab at-
Tahajjud, bab 33, Muslim (no.72t (1672))[III:24!),kitab Sbalat al-Musafirin,
bab 13.

2 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (+76) III:342), at-

Tirmidzi (1172) Abuab al-W'itr,bab 15, akan tetapi de nganno.477.Didha'i{kan
oleh Syaikh al-Albani dalam lrua' al-Ghalil (no. a6O).
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Juga berdasarkan hadits Anas (bin Malik):

&Steb34'6r;J-aq* u1

Jtj itl-tL;' L'j; t--;- \1. i "& S #)t F,
4ti:"Jr;siJs

"Barangsiapayangduduk di tempat shalatnya usai shalat Shubuh,
hingga ia melaksanakan dua rakaat shalat Dhuha, dan selama
itu ia hanya mengucapkan hal-hal yang baik saja, niscaya akan
diampuni dosa-dosanya, meski lebih banyak dari buih di lau-
tan."r Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Sedangkan jumlah terbanyaknya adalah delapan rakaat, ber-
dasarkan riw ay at lJmmu Hani, bahwasany a p ada hari penaklukkan
kota Makkah, Nabi H, melakukan shalat Dhuha delapan rakaat."
Diriwayatkan oleh al-Jama'ah.a

Dalam rtwayat Muslim, dari hadits 'Aisyah diceritakan bahwa
Nabi H, biasa shalat Dhuha empar rakaat atau lebih dari itu, sesuai
kesempatan yang Allah berikan kepada beliau.s

\Waktu pelaksanaan shalat Dhuha dimulai dari matahari me-
ninggi sekitar satu tombak (15 menit) setelah terbit, hingga sesaat
sebelum matahari condong ke arah barat, yakni waktu matahari
tepat di tengah langit. Yang terbaik, Shalat Dhuha dilakukan saat
sedang panas terik, berdasarkan sabda Nabi ff,:

r Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1287) IlI43),kitab at.Tathaw.
zau',bab 12. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dba'if Abu Dazuud (no.
238) dan Dba'if al-Jaami'al-Shaghir (no. 5795).a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1103) [II:44], kitab Taqshir ash-Sbalaah,bab
12.Dan ini adalah lafadz hadits beliau. Diriwayarkan juga oleh Muslim (no.
336 (764))lII:252l,kitab al-Haidh, bab 16, Abu Dawud (129A)[I:aal, kitab
at - Ta t h autw u', b ab 12, an-Nasa-i Q25) lI: I37), kitab at - Th a h ar a h, b ab I 43 dan
Ibnu Majah (6la) [I:2a0]. Asal hadits ini diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi
dalam dua bab berbeda, namun di dalamnya tidak disebutkanlafadz 'shalat
Dhuha'.

5 Diriwayatkan olehMuslim (no. 719 (1663))[III:236], kitab Shalat al-Musafirin,
bab 13.
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.iq,,at'e q;StiJc
"shalat orang-orangyangtaat (shalat Dhuha) adalah saat anak-

anak unta menderum kepanasan." Diriwayatkan oleh Mus-
lim.6

Yakni saat panas matahari sedang sangat terik di padang Sahara,

sehingga anak-anak unta menderum saking kepanasnya'

6 Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Zaidbin Arqam (no.748 (17a3)) [III:
27 1), kitab Sbalat al-Musafirin, bab 19.
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BAB TENTANG:
SUJUD TILA\TAH

DI ANTARA STINNAH YANG DIANJURKAN ADALAH
SUJUD TILA\TAH.

Disebut sujud Tilawah, sebagai penyandaran amalan kepada
penyebab amalan tersebut. Karena tilawab (membaca a-Qur-n) ada-

lah sebab disyari'atkannya sujud tersebut.

Sujud Tilawah adalah sujud yang disyari'atkan oleh Allah dan
Rasul-Nya sebagai wujud penghambaan diri kepada Allah, saat
membaca dan mendengarkan ayat-ayat-Nya; untuk mendekatkan
diri kepada-Nya, tunduk kepada keagungan-Ny"; merendahkan
diri di hadapan-Nya.

SUJUD TILA\TAH DISUNNAHKAN BAGI PEMBACA
DAN PENDENGAR AL-QUR-AN

Para ulama telah bersepakat tentang disyari'atk annya hal terse-
but.

Ibnu'IJmar 4#., menuturkan, "Nabi M, pernah membacakan
sebuah surat kepada kami, di mana di dalamnyaterdapat ayat Sajdah,
lalu beliau bersujud, dan kami un ikut bersujud, hingga ada salah
seorang di antara kami tidak mendapatkan tempat untuk meletak-
kan keningnya di atas lantai."t Muttafaqun'alaih.

Imam Ibnul Qayyim #tE berkataz, "Ayat-ayat yangterdapat
Sajdah padanya sebagian darinya berwujud perintah, dan sebagian
lain berwujud berita. Yaitu berita dari Allah tentang para makh-

r Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1075) [II:718f, Abwab Su-

judal-Qur-an,bab 8, dan Muslim (no. 575 (1295) [III:75], kirab al-Masajid,
bab 20.

2 Lihat Madarij as-Salikinll:1.06).
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luk ciptaan-Nya yang bersujud kepada-Nya secara umum maupun
khususr, sehingga orang yang membaca dan mendengar al-Qur-an
disunnahkan untuk bersujud, menyontoh mereka, saat ayat Sajdah
itu dibaca, atau saat mendengarnya.

Adapun yang berwujud perintah, yakni perintah untuk bersu-
jud, tentu lebih disunnahkan lagi.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfuu':

- t z ^( o ^ / . /,Siiu-rlt i et't+3 ;#t {t li.t \i ti;

,*+t, ;S;r4 ) H\{,t ly.r i, ^t;S 
G" i A

.36t'Jt,LfS )H\o;3
"Apabila seseorang membaca ayat Sajdab,lalu ia bersujud, maka
syaitan akan menyingkir sambil menangis. Lalu ia berkata,
"Celaka! Anak manusia ini diperintahkan untuk bersujud, lalu
ia bersujud, sehingga ia masuk Surga. Sementara aku pernah
diperintahkan untuk bersujud, namun aku menolak, sehingga
nasibku masuk Neraka."a Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu
Majah.

Sujud Tilawah disunnahkan untuk dilakukan oleh orang yang
membaca atau mendengarkan al-Qur-an. Yakni orang yang sengaja

mendengarkan al-Qur-an. Dalam hadits Ibnu'IJmar di atas disebut-
kan, "Nabt ffi petnah membacakan sebuah surat kepada kami, di
mana di dalamnya terdapat ayat Sajdah, lalu beliau bersujud, dan

kamipun ikut bersujud..." Hadits ini memberikan petunjuk disya-

rr'atkannyasujud tilawah bagi orang yang (sengaja) mendengarkan.

Sujud secara umum berarti ketundukan. Tidak ada yang dapat keluar dari ke-

tetapan Allah. Seluruh makhluk tunduk kepada aturan-Nya. Sedangkan su-

.iud secara khusus, adalah seperti yang dilakukan oleh kaum muslimin dalam

shalat mereka. Hal ini dikuatkan dengan ayat sajdah dalam surat an-Nahl: 49-

50. lYal I ahu a' I ant.Ed'

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 81 (244)) lI:257l,kitab al-l man, bab 3 5, Ibnu
Majah (1052) [I:549], kftab lqamat as-Shalauat, bab 70.
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Adapun orang yang kebetulan dan tidak sengaja mendengar,
maka sujud tilawah tidak disyari'atkan baginya, berdasarkan ri-
w^y^t al-Bukhari, bahwa 'IJrsman @, pernah lewat di hadapan
oralB yang sedang menuturkan sebuah cerita, lalu ia membaca ayat
Sajdah agar'lJtsman ikut bersujud bersamanya. Namun 'IJtsman
tidak bersujud. Kata beliau, "Sujud itu hanya berlaku bagi orang
yang sengaja mendengarkannya."s

Hal serupa juga diriwayatkan dari beberapa orang Sahabat lain-
nya.

Ayat-ayat Sajdab di dalam al-Qur-an terdapat dalam surat-
surat berikut: Al-A'raaf layatz2O6l, ar-Ra'd [ayat:15], an-Nahl
layatz 49-501, al-Israa' fayat: 107-l}9l, Maryam layat:5g1, al-
Haii[ayat: 18], al-Furqaan layat:601, an-Naml [ayat: 25-26],
as-Sajdah layatz 751, Haamiim as-Sajdab (Fush-shilat) [ayat:
37 -3 816, an-Najm [ayat: 62], al-Insyiqaaq lay atz 2 1) dan al-,Alaq
[ayat: 19].

Sementara ada tidaknya ayat Sajdab dalam surat Shaad, masih
diperselisihkan di kalangan para ulama, apakah itu tergolo ngsajdab
syukur ataukah sajdab tilaanh? lWallaabu a'lam.

Saat melakukan sujud Tilawah, seseorang (dianjurkan) bertak-
bir, berdasarkan hadits Ibnu 'IJmar:

(,!tlXW

.'^16 (WJ'J4-:,'J

5 Disebutkan oleh al-Bukhari secara ringkas (II:219), Abuab Sujud al-eur-an,
bab 10.

- Diriwayatkan juga oleh 'Abdurrazzaqdalam al-Mushannaf, dengan dise-
butkan sebabnya (5905) [II:3aa]. Diriwayatkan juga dari para Sahabat lainnya,
dari'IJmar, dan putranya (Ibnu 'Umar), Ibnu Mas'ud dan ibnu 'Abbas. Lihat
Mushannaf 'Abdumazzaq (IiI:344), kitab Fadbail al-eur-an,bab: a*sajdatu'araa
man istama'ahaa. Juga dalam sunan al-Baihaqi (II:458), kitab asb-sbalab,bab
420.

6 Mayoritas'ulama berpendapat bahwa sujud tilawah dilakukan pada akhir ayat
ke-32, sedangkan menurut Madzhab Maliki, sujud tilawah iil.k.rk"n p"d"
akhir ayat ke-39. Lihat Sbabih Fiqih a*sunnab lI:4561.Ed.

ir lo ,.
9t ovstrz$L'; 6p uii, ,Jts

//
-t^)
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"Rasulullah H, pernah membacakan al-Qur-an kepada kami.

Apabila melewati ayat Sajdab, beliau bertakbir, lalu sujud, dan

kami pun ikut bersujud bersama beliau."z Diriwayatkan oleh

Abu Dawud.

Dan di dalam sujudnya, ia mengucapkan: "subhaana Rabbial a'\a."

Seperti yang biasa ia ucapkan saat sujud dalam shalat. Namun ia
juga boleh mengucapkan do'a berikut:

.'>)(t !*"u
"\Wajahku ini bersujud kepada Allah Yang telah menciptakan
dan membentuknya. Dan Yang menciptakan pendengaran dan

penglihata r'nya, dengan daya dan kekuatan-Nya. Ya Allah,
d.ttg^tt sujud ini catatkanlah pahala bagiku, hapuskanlah dosa-

dosaku dan jadikanlah sujud ini sebagai simpananku di sisi-Mu.

Terimalah sujud ini dariku, sebagaimana Engkau menerimanya

dari hamba-Mu, Dawud."

Sujud Tilawah lebih utama dilakukan dengan berdiri, terlebih
dahulu daripada dilakukan dari posisi duduk.

Saudara seiman.

Jalan-jalan kebajikan sangatlah banyak. Maka, hendaknya anda

semangat dan bersungguh-sungguh mengerjakannya. Dan hendaklah

anda ikhlas dalam berucap dan beramal. Semoga Allah menakdirkan

anda dalam golongan orang-oran g yangberbahagia.

GZ:N)

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari'Abdullah Ibnu'umar (no. 1026 dan 1029).

284 Kitab Shalat



KITAB SHALAT

Bab Tentang Shalat
Sunnah Muthlaq



BAB TENTANG:
SHALAT SUNNAH MUTHLAQ

Ash-haabus Sunan meriwayatkan bahwasanya Nabi #-., dita-

nya tentang apa shalat yang terbaik setelah shalat wajib) Beliau men-
jawab:

"shalat di pertengahan malam."1

Beliau juga bersabda:

Y;; 4\r,f;"W,y, W) i\ ;ttA;;lr e'Lt

# U q\,StqLj61fitrt{r;';1 tri,U
"sesungguhnya di malam hari itu ada satu waktu, yang apabila

seorang muslim bertepatan terbangun di waktu itu,lalu memo-
hon kebaikan dunia dan akhirat kepada Allah, pasti dikabulkan
permohonannya. Dan itu ada di setiap malam."2

Nabi H, juga bersabda:

.;rlr +E ai:v,,2t

,tistv, rilr e(L 3'5;. t Y- \-'-)\ 'k;6SWi,;;Ar
dliWtS e$.i1kS &r!t

1 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no.1'1'63-203 Q756))lIY:296),
krtab ash-Shiam, bab 38.

2 Diriwayatkan oleh Muslim dariJabir (no.757 (1770))IIII:278),kitab Shalat

al-Musafirin,bab 23.
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"Hendaknya kalian melakukan shalat malam, karena itu adalah

kebiasaan orang-orang shalih sebelum kalian. Itu merupakan
cara mendekatkan diri kepada Rabb kalian, penghapus dosa dan

pencegah dari maksiat."r Diriwayatk^n oleh al-Hakim.

ALLAH BAHKAN MEMUJI ORANG.ORANG YANG
MENJALANKAN SHALAT MALAM

Firman Allah:

6,yigfi'\3,(@a;i artJ+

{@t}'4
"... Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalab orang'ordng
yang berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikrt sehali tidur diuaktu
malam. Dan selalu rnemoh on ampunan diwaktu pagi sebelum faj ar. "
(QS. Adz-D zaarry aat: 16-L7)

Firman Allah $#:

\f-1, 61 "ftJt?+ e6i * i:i. # sA y
- .| )> I zt// ./ /V oy+ff::t:4r

'oj:,)13(q':6;,4";j

YK"& }

si',#u,-i'{:z*;
{@

"Lambung mereka jauh dari tempat tidurqta dan mereha selalu ber-

do'a kepada Rabb-nya dengan penuh rasa takut dan harap, sertd, rne-

reka menafkahkan dpa-apd rizkiyangKami berikan. Tak, seorang

pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipan'
dangsebagai balasan bagi mereka, dtas dpayangmereka kerjakan."
(QS. As-Sajdah:16-17)

1 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh al-Hakim, dari Abu Umamah (1157) [I:308],
kitab Shalat at-Tatbauwu'. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lruaa'
al-Ghalil (no.452).
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Nash-nash seputar itu banyak sekali yang mengindikasikan ke-
utamaan shalat malam. Karenanya, shalat sunnah mutlaq yar'g pa-
ling utama adalah shalat malam. Karena shalat malam mtrgii bersif"t
rahasia,lebih dekat dengan keikhlasan dan saat di mana kibanyakan

9t1g sedang terlena. Juga, karena shalat malam menggambarkan
bahwa seorang hamba lebih menguramakan ibadah dari tidur dan
beristirahat.

Shalat sunnah dianjurkan seriap wakru, selain pada waktu-waktu
yangdilarang. Shalat malam sendiri lebih baik dari shalat di siang hari,
berdasarkan penjelasan di atas. Dan shalat malam yang paling urama
adalah pada seperriga malam, setelah lewatnya p.n.ng"hrn -alrm,
berdasarkan hadits dalam Sbab iih al- Buk hari re.ir, *irfuu',

;)tsi'J,; i't 
jL.g>rAt UT

.'el" f,(J'o;i3 i k"
\ 

_- 
\J -_-t

"Shalat yang paling Allah sukai adalah shalat 0rfrbt) Dawud. Be-
liau biasa tidur hingga tengah malam, lalu shalat seperriga malam,
kemudian tidur kembali di seperenam malam."a

Rasulullah ff, biasa beristirahat dengan tidur di awal malam,
ken_rgdian bangun di waktu Allah menyeru, dengan berfirman-Nya:
"Adakah di antara hamba-Ku yang memohon? niicaya Aku kabulkan
permohon annya."5

Kemudian beliau tidur kembali di seperenam terakhir, untuk
beristirahat sejenak. Agar beliau mendatangi shalat Shubuh dengan
semangat. Itulah yang terbaik. Namun demikian, seluruh malam
adalah waktu yang dibenarkan untuk melakukan shalat.

JlJt Jb.

a Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr oleh al-Bukhari (1 131)

[III:22),kftab at.Tahajjud,babT dan Muslim Q739)[Iy:287], kitab asb-Shtiyam,
bab 35.

5 Muttafaqun 'alaih. Hadits senada dengan itu diriwayatkan oleh al-Bukhari
(11a5) [III:38] dalam kitab at.Tahajjud,bab 14 dan Muslim (177a) IIII:BOI,
kitab al-Musaafirin,bab 24. Sementara dalam lafazh hadits Muslim disebutkan,
"Adakah pemohon yang ingin dikabulkan permohonannya?"

?6" bt3
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Imam Ahmad '#E menjelaskan, "shalat malam boleh dilakukan
rrrulai dari waktu Maghrib, hingga terbitnya fajar."

Dengan demikian, shalat sunnah yang dilakukan antara Maghrib
..1.rn Isya juga termasuk shalat malam. Namun, mengakhirkan shalat
hingga akhir malam adalah lebih utama, sebagaimana telah dijelas-
lian di atas.

Allah tlK berfirman:

{ @ q i;Vrr;' s e,E\ "^tr ;L }
" Sesungguhnya bangun di utaktu malam adalah lebih tepat (untuk.

kbusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan." (QS. Al-Muz-
zammil:6)

Kata 'bangun' (dalam ay^t di atas) artinya adalah shalat malam
sesudah tidur. Tahajjud luga hanya berlaku untuk shalat malam
sesudah tidur.

HENDAKNYA (ORANG YANG AKAN BERANJAK TI.
DUR)BERNIAT AKAN BANGUN UNTUK MELAKUKAN
SHALAT MALAM

Seorang muslim seyoyanyamenyempatkan waktu untuk shalat
rnalam dan konsisten melakukannya, meski dengan jumlah rakaat
sedikit.

Saat bangun tidur, seorang muslim dianjurkan bersiwak dan ber-
dzikir kepada Allah, dengan mengucapkan:

i:;jr t,3:uxi,{ e:";'tic'r1tr .i1 u}
dt'l', ll Jtt:;': y;;:t i* rU Js U iS

!\Jf.r,"rt'tS irlS Ali,r;.,'ar :i1

"Tidak adayangberhak diibadahi secara benar melainkan Allah,
tiada sekutu bagiNya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah
milik-Nya semata. Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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Segala puji hanyalah milik Allah. MahaSuci Allah. Tidak ada

yang berhak diibadahi secara benar selain Allah. Allah Maha
Besar. Dan tidak ada daya maupun kekuatan melainkan dengan

kekuatan Allah."

Beliau juga berdo'a:

,r-#t*Lr

,:# C3vG'r >r3 r*i:
i:;ir, cJl oirv, //

, (Jl ojj

;YTv'r; Uei

,et'e"r3:*i iGti;

''.;*

i;ir
z€

Jq;tr--

"segala puji bagi Allah yang telah menghidupkanku kembali
setelah sebelumnya mematikanku, dan hanya kepada-Nya-lah
aku dikumpulkan di hari Kebangkitan. Segala puji hanyalah
milik Allah, Yang telah mengembalikan ruhku kepadaku dan
mengijinkan diriku berdzikir kepada-Nya."6

Disunnahkan untuk membuka shalat tahajjud dengan dua rakaat

ringan, berdasarkan hadits Abu Huratrah &B :

a*;.b,;
o-1o . '

.,'r':&--o;
Y_ a/

malam, hendak-
ringan."

"Apabila salah seorang di antara kalian bangun
ny^ ta membuka shalatnya dengan dua rakaat

Diriwayatkan oleh MuslimT.

Bagian pertama dari do'a ini adalah shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no.6312), kitab ad-Da'awat, bab 7. Sedang bagian kedua adalah riwayat Ibnu
Sunni dari Abu Hurairah. Dihasankan oleh syaikh al-Albani dalam: Sbahiib
al -Jaami' ash-Shagbir (no. 329).

Diriwayatkan oleh Muslim (no.768 (1802)) [III:296],kftab Sbalat al-Musafi-
rin,bab 26.Dan ini adalah lafadz hadits beliau. Diriwayatkan juga oleh Ah-
mad dalam al-Musnad (9155) [II:525] dan Abu Dawud (1321) [II:55], kitab
at-Tatbauwu',bab 23.
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Dalam shalat malam, seseorang melakukan salam setiap dua

rakaat, berdasarkan sabda Nabi #,.,:

"shalat malam itu dilakukan dua-dua." Diriwayatkan oleh al-

Jama'ah8."

Arti "dua-dua" dalam hadits itu, adalah bahwa shalat itu dilaku-
kan dua rakaat,dua rakaat. Dengan satu kali tasyahhud dan dua kali
salam. Jadi tergolong shalat dua rakat, bukan empat rakaat.

Dianjurkan berdiri, ruku' dan sujud dalam waktu lama.

Tahajjud hendaknya dilakukan di rumah. Para ulama telah ber-

sepakat bahwa shalat sunnah di rumah itu lebih utama. Nabi H,
pun melakukan shalat sunnah di rumah.e

Nabi H, bersabda:

5t}:t.pr b'

6 o 2 -/ 6 .

U *i ,? t:Jl;-)re '# ;tP
/ 

'a '

t
oL- tt o , 1od1 .
-!or -9 lJe
\' .J-. Q. J

/ Qo

.;1"JsJJl

"shalatlah di rumah kalian. Sesung$uhnya sebaik-baik shalat
seseorang adalah yang dilakukan di rumahnya, kecuali shalat

wajib."10

Karena shalat di rumah lebih mendekati keikhlasan.

Diriwayatkan oleh al-Jama'ah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Ibnu
'lJmar (990) tII:6151, kitab al-lVitr, bab 1, Muslim (no. 749 (1748))IIII:272),
kftab Shalat al-Musafirin, bab 20, Ahmad dalam al-Musnad (+s+t) [II:41], Abu
Dawud (1.327) III:55I kitab at-Tathatazau',bab 24, at-Tirmidzi (427) UL300}
kitab as-Shalah, bab 2A6, an-Nasa-i (1,693) III:2591, kitab Qiyarn al-LaiL, bab

35 dan Ibnu Majah (1319)[II:11S], kitab lqaamat ash'Shalautaat,bab 171'.

Ini dapat disimpulkan berdasarkan penelitian terhadap substansi banyak ha-

dits. Sebagian telah disebutkan pada hal.266, catatan kaki no. 2.

Muttafaqun'alaih. Dttwayatkan oleh al-Bukhari dari Zatd bin Tsabit (6 1 13)

[X:630], kitab aL-Adab,bab75, dan Muslim (no.781 (1S25)) [III:310], kitab
Shalat al-Musafirin, bab 29.
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Shalat sunnah yang dilakukan dengan berdiri lebih baik daripada
yang dilakukan dengan duduk, bagi orang yang mampu berdiri,
berdasarkan sabda Nabi #.,:

Jh.. :,;rys JAi*uu.vipF
.etilt;i

,i, o z,,F Ys

"Barangsiapa shalat dengan berdiri, maka itu lebih baik. Dan
barangsiapa shalat sambil duduk, maka baginyasetengah pahala
orang yang shalat berdiri."lt Muttafaqun'alaih.

Namun orang yang shalat sunnah sambil duduk karena udzur,
pahalanya sama dengan orang yang shalat berdiri, berdasarkan sab-
da Nabi H,:

r zo-9 l-o.
L4.--4-,0 t-o.-r.Jt) os v ji'^i G fv ;i Ut uc ; t;t

.ttLj
"Apabila seorang hamba sedang sakit atau bepergian, maka bag-
inya pahala sebagaimana bila dia melakukannya saat di rumah
dan sehat."12

Soal diperbolehkannya melakukan shalat sunnah sambil duduk,
sementara seseorang mampu berdiri, sudah menjadi ijma'(kesepakat-
an) di kalangan para ulama.

Shalat malam ditutup dengan \7itir. Nabi #,, menjadikan \Witir
sebagai penutup shalatnyalr, dan memerintahkan hal tersebut dalam
banyak hadits.la

11 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 'Imran bin Hushain (61113) [Ii:635], kitab
at-Taqsbir, bab 18, dan Muslim dari'Abdullah bin Amr secara ringkas (no.
735 (1715)) IIII:257I,kitab Shalat al.Musafirin,bab 17.

12 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Musa al-Asy' ari Q996) [VI: 165], kitab
al-Jibad, bab 134.

r3 Seperti disebutkan dalam hadits 'Aisyah yang diriwayatkan oleh Muslim (no.
7 4 A 07 29)) IIII :2 6 51, kh. ab S b a I a t a l - M u s afi r i n, b ab 1.7 .

la Seperti dalam hadits Muttafaqun 'alaih, dari Ibnu 'lJmar. Diriwayatkan oleh
al-Bukhari (998) UI:62S1, kitab al-tYitr, bab 4 dan Muslim (no. (1255)) [II:
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Orang yang tidak sempat melaksanakan shalat tahajjud di malam
hari, dianjurkan untuk mengqadhanya di siang hari, berdasarkan
sabda Nabi H,:

tj6 6.Y
o/ //;t?
o/.;l'j

to
{a e'^j ',g cl fu'.> ',9 pLl ',"o--. zl2 lJ J z.J z 9) \ t-/

dsli,3 fi:ttJ,-r*ill,p,c
"Barangsiapa yangtertidur sehingga tidak sempat membaca al-

Qur-an atau sebagi an darinya (dalam shalat) di malam hari, lalu
ia membacanya ant^ra shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka

ditulis pahalanyaseolah ia membacanya di malam hari."15

Saudara seiman.

Jangan biarkan diri anda terhalang melaksanakan shalat malam,

sekalipun jumlahnya sedikit, namun anda lakukan dengan konti-
nyu. Agar dengan itu anda memperoleh pahala orang-orangyang
memohon ampun saat menjelangf.alar. Boleh jadi,yangsedikit itu
akan mendorong anda melakukan yang lebih banyak lagi. Sesung-

guhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat
kebajikan.

27 4), kitab Sbalat al-Musafi.rin, bab 20.
15 Diriwayatkan oleh Muslim dari 'Umar bin al-Khaththab (no. 747 (1745a))

lIlI:27 Il Sh a I at al -Mu s afirin, bab 20.
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BAB TENTANG:
\TAKTU.\T/AKTU

DI MANA SHALAT DILARANG

Telah kami jelaskan di muka sejumlah hukum tentang shalat
sunnah. Maka saatnya sekarang kami mengingatkan bahwa ada
beberapa waktu di mana shalat dilarang dikerjakan pada waktu
tersebut, -kecuali apa yangdikecualian-. \Waktu-waktu di maksud
ada lima:

Pertama, dari terbitnyafalar kedua hingga terbitnya matahari,
berdasarkan sabda Nabi #,:

^ 70 , o i

. rlr F':*ytJe r- ;et'* tiL

"Apabila falar rclah rriirr,tidak ada shalat kecuali dua rakaat
sunnah Shubuh."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan yang lainnya.l

Maka, apabila fajar terbit, tidak ada shalat sunnah selain dua
rakaat sunnah sebelum Shubuh.

Kedua, dari matahari terbit, hingga meninggi kira-kira satu
tombak dalam pandangan mata.

Ketiga, saat matahari berada repat di atas, hingga bergeser fte
arah barat). Kondisi matahari seperti itu dapat diketahui apabila
bayangan tegak, tidak kurang dan tidak lebih, hingga ia condong
sedikit ke arah barat. Dasarnya adalah rLwayat 'Uqbah bin Amir:

1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad dari Ibnu 'Umar
(4695) lIIt27). Hadits senada dengan ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud
(1278) LIL40), kft.ab at-Tathawuu', bab 10 dan at-Tirmi dzi (a19) [II:278], kitab
ash-Shalah, bab 193. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Inoaa' al-Ghalil
(no.4Z8).
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ry'r+t;
16.7i,,,
-L> 4-9 rt-rr.' t.

Gs ;at.v st y&t ?s ? AGs -d 
5

a'; st=r",il.:;at L*a:
"Ada tiga waktu di mana nrrrrl,rli.h Wo melarang kami shalat
dan mengebumikan mayat: Saat matahari terbit, hingga mening-
gi sedikit, saat matahari tepat berada di atas, hingga condong
sedikit dan saat matahari menjelang terbenam, hingga benar-
benar tenggelam."2 Diriwayatkan oleh Muslim.

Keempat, dari setelah shalat 'Ashar hingga matahari tenggelam,
berdasarkan sabda Nabi ffi:

'fi.ii,;,tS #t'di St -ktfi,ifu{
,p;:-"rStr1)l

"Tidak ada shalat seusai shalat Shubuh, sehingga -"r"h"rir.rbi .

Dan tidak ada shalat seusai shalat 'Ashar, sehingga matahari
tenggelam.3" Muttafaqun'alaih.

Kelima, saat matahari mulai tenggelam, hingga benar-benar
terbenam.

Perlu anda ketahui, bahwa pada waktu-waktu tersebut diboleh-
kan melaksanakan shalat-shalat wajib yang terlewatkan, berdasarkan
keumuman sabda Nabi #-:

w;i;j;

ri 6W" M, yr i;: ;:s qev Li6

,j#tpe:wye*"1 J

;f(u6.6y: tiy

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 831 (1,929)) [III:354], kitab Shalat al.Musafi.
rin,bab 51.
Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri
(586) [II:80], kitab Mauaqit ash-Shalah, bab 31, dan ini merupakan la{azhbe-
liau. Juga Muslim (1920) [III:35],kitab Shalat al-Musafirin, bab 51.

298 Kitab Sbalat



"Barangsiapa tertidur atau melupakan shalat, maka hendaknya
ia melakuk 

^nny ̂  
saat teringat." a Muttafaqun' alaih.

Juga diperbolehkan melakukan shalat sunnah Thawaf duarakaat
di waktu-waktu larangan tersebut, berdasarkan sabda Nabi ff-:

A)a;v (:;ps ;;\\+ -tG tJ;it*#\
),vri pu

'Janganlah kalian melarang seorang pun berthawaf mengelilingi
Ka'bah dan melakukan shalat di waktu kapan pun yang dia
inginkan, baik siang maupun malam."s Diriwayatkan oleh at-

Tirmidzi dan beliau nyatakan shahih.

Ini merupakan izin langsung dari Rasulullah ffi, bahwa shalat
Thawaf tersebut boleh dilakukan pada seluruh waktu yang dilarang.
Karena thawaf boleh dilakukan kapan saja, maka demikian pula
halnyadengan shalat sunnah thawaf yang dua rakaat itu.

Pada waktu-waktu yang dllarang tersebut, -menurut pendapat
yang benar dari dua pendapat yangadadi kalangan ulama- juga dibo-
lehkan mengerjakan shalat-shalat sunnah yang memiliki sebab-sebab

tertentu. Seperti shalat jenazah,shalat tahiyyatul masjid, shalat kusuuf

a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (597) [II:93], kitab Mawaqit ash-Shalah, bab ke-
37 dan Muslim (no. 684 (1565) [III:198], kitab Shalat al-Musafirin, bab 55.

Akan tetapi lafazh kedua 
"!^ !*b::yt:,

+i'jt eitt)snafi1yrffiii; e-t S
"Barangsiapa melupakan shalat, maka hendaknya ia melakukannya saat ter-
ingat, tidak ada kaffarat atasnya selain itu."

Adapun laf.azh yang lebih mirip dengan hadits diatas adalah:

.qr{.e. ti 4 rk w {'ri ii,} q 6 t;';t
"Barangsiapa melupakan shalat atau tertidur, maka kaffartnya adalah melaku-
kannya saat teringat." (HR. Muslim, no. 1568).

5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dariJubair bin Muth'im (1894)

[II:308], kitab al-Manaasih,bab 52, at-Tirmidzi (868) IIII:220IAbuaab al-Hajj,
bab 42, dan ini adalah lafadz beliau. Juga oleh an-Nasa-i (584) [I:308], kitab
al-Mauaqit, bab 41 dan Ibnu Majah Q25a) [II:86], kitab lqamat ash-Shalauaat,

bab 149 Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrzaa' al-Ghalil (no. 43 1).
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(gerhana) dan sejenisnya. Halini berdasarkan dalil-dalil yang mengin-
dikasikan demikian. Dalil-dalil itu mengkhususkan keumuman laran-
gan shalat di waktu-waktu tersebut. Sehingga larangan-larangan itu
diterapkan pada shalat-shalat yang tidak memiliki sebab. Karenanya,
tidak boleh misalnya seseorang melakukan shalat sunnah yang tidak
memiliki sebab tertentu pada waktu-waktu rersebur.

Shalat sunnah sebelum Shubuh juga boleh diqadha sesudah
shalat Shubuh. Demikian pula Shalat sunnah Zhuhur,boleh diqadha
sesudah 'Ashar. Terutama sekali bila seseorang menjamak shalat
Zhuhur dengan shalat 'Ashar. Diriwayatkan dengan shahih dari
Nabi #,, bahwa beliau pernah mengqadha shalat sunnah Zhuhur,
sesudah'Ashar.6

6 Telah disebutkankan ditahrbijnya di muka, dari Ummu Salamah hal. 270,
catatan kaki no. 12. Hadits Muttafaqun'alaih.
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BAB TENTANG:
KE\T/AJIBAN DAN KEUTAMAAN

SHALAT BERJAMA'AH

Salah satu syi'ar terbesar dalam agamalslam, adalah Shalat ber-
jamalah di masjid-masjid. Kaum muslimin telah bersepakat, bahwa
melaksanakan shalat lima waktu di masjid termasuk ibadah yang
paling ditekankan, dan termasuk bentuk pendekatan diri kepada
Allah yang terbesar. Bahkan dapat dikatakan sebagai syi'ar Islam
yang paling besar dan tampak.

Allah i\W telah mensyari'atkan bagi umar ini untuk berremu
dan berkumpul pada waktu-waktu tertentu. Diantaranya, adayang
dilakukan dalam sehari semalam, seperri shalat lima waktu. Di mana
kaum muslimin berkumpul di masjid untuk melaksanakan shalat
lima waktu berjama'ah seriap hari sebanyak lima kali.

Di antara pertemuan tersebut adayangdilakukan sepekan sekali,
seperti pertemuan shalatJumat. Peftemuan ini lebih besar dibanding-
kan dengan pertemuan shalat lima waktu.

Ada juga pertemuan yang dilakukan setahun dua kali. Yaitu
pertemuan shalat Idul Fihtri dan Idul Adh-ha. Kedua pertemuan ini
lebih besar dibandingkan dengan shalatJumat. Karena pada hari itu
seluruh masyarakat muslim disyari'atkan unruk berkumpul.

Ada juga pertemuan yang dilakukan setahun sekali saja, yaitu
wuquf di 'Arafah. Pertemuan ini bahkan lebih kolosal dibanding-
kan dua hari Ied. Karena pertemuan ini disyari'atkan bagi kaum
muslimin secara umum di berbagai belahan bumi.

Berbagai pertemuan besar itu disyari'atkan dalam Islam, semara-
mata demi kemaslahatan kaum muslimin, agar terjalin hubungan
baik di anraramereka dalam wujud kebajikan, kasih sayang dan sal-
ing perhatian. Juga untuk menciptakan rasa cinta kasih dalam hati
mereka. Agar satu sama lain saling mengetahui kondisinya. Sehingga
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mereka dapat menjenguk yang sakit, mengantarkan jenazah yang
meninggal dan membantu yang membutuhkan pertolongan.

Tujuan lainnya adalah untuk memperlihatkan kekuatan kaum
muslimin, keakraban mereka dan eratnya hubunganyang ada di
antaramereka. Sehingga hal tersebut membuat gentar musuh-musuh
mereka, dari kalangan orang-orang kafir maupun munafik. Juga
untuk melenyapkan rasa permusuhan, hasad dan kedengkian yang
dirajut di antara mereka oleh para syaitan dari kalangan jin dan
manusia. Sehingga terciptalah kesatuan hati dan keterikatan jiwa, di
atas kebajikan dan ketakwaan. Oleh sebab itu, Nabi #.., bersabda:

S"ri3axr;rJ;\
'Janganlah berselisih, niscaya hati kalian saling berselisih pula."r

Di antara manfaat shalat berjama'ah adalah; mengajari orang
yang belum mengerti, serta melipatgandakan pahala dan menambah
semangat beramal shalih. Karena seorang muslim melihat saudara-
saudaranya sesama muslim melakukan berbagai amal shalih secara
konsisten, sehingga ia pun terpacu utuk mengikuti mereka.

Dalam sebuah hadits Muttafaqun'alailt, dariNabi H, bahwasa-
nya beliau bersabda:

G*t *,'ar;>* 5t Jtf +W

"Shalat ber.f ama'ah lebih utama dari pada shalat seorang diri
sebanyak 27 dera1at."2

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-Bara bin'Azib (65a)

[I:305], kitab asb-Sbalab,bab 93 dan an-Nasa-i (810)[I:a25], kitab al-lmamah,
bab 25, dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Mas'ud al-Anshari (926)

[I:518] krtab lqaamat ash-Shalawaat,bab 45. Dishahihkan oleh Syaikh a1-A1-

bani dalam Shahiib Abu Dauud (no. 628) dan Sbabiih at-Targhiib wat Tarbiib
(no.511).
Muttafaqun 'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 'Abdullah bin 'Umar
(645) [II:121],kftab al-Adzaan,bab 30, dan Muslim (no. 650 (1477)) [III:154],
kitab a l -Mas aaj id, b ab 42.

9/l;y;
.c-J)
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Dalam riwayat lain:

dfir"e
"sebanyak 25 derajat."3 ' 4 /

Shalat berjama'ah hukumnya adalah fardhu 'ain bagi kaum
laki-laki. Baik saat sedang di rumah, maupun saat bepergian. Baik
dalam kondisi aman, maupun dalam suasana perang. Dalilnya adalah
al-Qur-an dan Hadits, serta amalan kaum muslimin dari generasi ke
generasi, sejak dari dulu hingga kini.

Karena alasan itulah, masjid-masjid dimakmurkan, imam dan
muadzin ditugaskan secara tertib dan disyari'atkan adzan dengan
suara keras , " Hd1ryd 'alasb shalaah, hayya 'alal falaah..."

Allah t$6 berfirman tentang kondisi ketakutan:

!a;;t # :, i,ai U G6 C. e qry
#ffii . 6;i )?i
\\7 ue

"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu)
lalu kamw hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka
hendaklab segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamw..."
(QS. An-Nisaa': 102)

Ayat yang mulia ini menunjukkan ditekankannya kewajiban
shalat berjama'ah. Di mana Allah tidak memberikan keringanan ke-
pada kaum muslimin untuk meninggalkan shalat berjama'ah tersebut,
meskipun dalam suasana peperangan. Andaikata hukumnya tidak
wajib, tentu kondisi perang akan menjadi alasan yang paling kuat
untuk menggugurkan shalat berjama'ah. Karena shalat berjama'ah
dalam kondisi perang seperti itu, menyebabkan ditinggalkannya seba-

gian besar hal-hal yang bersifat wajib dalam shalat. Kalau saja bukan
karena hukumnya yang sangat wajib, tentu tidak mungkin untuk
tujuan berjama'ah, banyak hal yang bersifat wajib dalam shalat itu

1 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (647)

[II:171], krtab al-Adzan, bab 30 dan oleh Muslim (1.474) UlL1.54f, kitab al-
Masajid, bab ke-42.
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harus meninggalkan. Sungguh, demi shalat berjama'ah itu, banyak
dari hal-hal wajib yang digugurkan dalam shalat khauf.

Dalam hadits Muttafaqun 'alaih dari Abu Huratah -&)5, dari
Nabi ff,,, bahwasanya beliau bersabda:

fi;,)tb,''r zt^4)tb,3'Gldt & ;it $(ot
ri u ss Gt ls u; I't \u t5 tr"t-" Is
,'Vft C,AVM >q: A C f* e>,*su,F

t'W"{ f, Jt* "cri - W )6 t,tr
,1 t, o2/ 99 o o't' ,r.i:.rt lt, i-oV of';>rAt

"Shalat terberat bagi orang-orang munafik adalah shalat 'Isya'
dan shalat Shubuh. Seandainya mereka mengetahui pahala
pada kedua shalat rersebut, tentu mereka akan mend ataiginya,
meskipun harus merangkak. Sungguh, aku telah berniat untuk
memerintahkan agar iqamat dikumandangkan. Kemudian aku
perintahkan kepada seseorang mengimami jama'ah. Lalu aku
pergi ditemani beberapa orang lelaki yang membawa setumpuk
kayu bakar, menuju kediaman mereka yang tidak menjalantan
shalat berjama'ah, kemudian aku bakar rumah mereka dengan

' lttapl.'

Dasar pendalilan dari hadits rersebut, atas wajibnya shalat ber-
jama'ah, dapat diambil dari dua sisi:

Pertama, bahwa Nabi ff menggambarkan mereka yang eng-
gan shalat berjama'ah sebagai munafik. Orang yang mengabaikan
hal yang disunnahkan, tidak mungkin disebut munafik. Dengan
demikian, ini menunjukkan bahwa mereka mengabaikan sesuatu
yang wajib.

a Muxafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari(657) [II:184], kitab al-Adzan,
bab 34, dan Muslim (no. 1a82) [III:156], kitab al-Masajid,bab 42,dan ini adalah
lafazh Muslim.
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Kedua, beliau telah bertekat untuk menghukum mereka, karena
mereka meninggalkan shalat berjama'ah. Dan hukuman itu hanya
berlaku bagi mereka y^ng meninggalkan kewajiban. Yang meng-
halangi beliau untuk menerapkan hukuman tersebut adalah karena
di dalam rumah-rumah itu ada kaum wanira, anak-anak gadis dan
orang-oran gyangtidak wajib mengerjakan shalat berjama'ah.

Dalam Shahih muslim diriwayatkan, bahwa ada seorang pria
buta bertanya kepada Rasulullah M;"'$/ahai Rasulullah, aku tidak
memiliki pelayanyang memanduku ke masjid." Lalu ia memohon
keringanan kepada beliau untuk shalat di rumahnya saja. Maka
beliau pun memberikan keringanan.

Namun tatkala ia berlalu, beliau bertanya: "Apakah engkau men-
dengar suara adzanl" "Ya. Aku mendengarnya." Jawabnya.

Maka beliau bersabda: "Kalau begitu, sambutlah panggilan
itu.s"

Nabi H, memerintahkan pria itu menghadiri shalat berjama'ah
di masjid dan menyambut seruan adzan, meskipun harus dengan
menanggung segala kesulitan. Ini menunjukkan bahwa shalat ber-
jama'ah adalah wajib.

Kewajiban shalat berjama'ah ini telah berakar kuat di kalangan
kaum mukminin, dari generasi pertama umar ini.

Ibnu Mas'u d eA menjelaskan, "sungguh aku telah menyaksi-
kan kondisi kami (para Sahabat Nabi ffi), tidaklah meninggalkan
shalat berjama'ah (di masa itu) kecuali orang yang diketahui dengan
pasti sebagai munafik. Terkadang ada di antara kami yang (karena
sakit) harus dipapah dua orang, sehingga dapat berdiri di shaff."6

Ini menunjukkan bahwa wajibnya shalat berjama'ah telah ter-
tanam dengan kuat di kalangan para Sahabat Rasulullah M,.Dan
tidaklah mereka mengetahui hal tersebut kecuali dari Rasulullah
ff,. Bukan rahasia lagi, bahwa seriap perkara yang tidak diabaikan
kecuali oleh orang munafik, maka sudah pasti perkara itu adalah
wajib.

5 Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah (no. 653 (1486)) [III:152],
kitab al-Masaajid, bab 43.6 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 554 (1487)) [III:158], dalam kitab al-Masajid,
bab ++.
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Imam Ahmad dan perawi lainnya meriwayatkan secara marfuw1

oiil , .rfi, Y- d 6 Stkt'r Ftr: rt;;Jt Urnai
U"iS *t tLy+ti,A\,pd"

"Merupakan suatu keacuhan yang sangat, serta kekafiran dan
kemunafiqan, barangsiapa yang mendengar muadzin menyeru
untuk shalat, mengajak menuju kemenangan, namun ia tidak
menyambutnya.T"

Diriwayatkan juga secara shahih:

" 
7 -i -

. )dt J rj t, "F *t?t e Itt'q
" Tangan Allah b..r"-.'1 r-a' ah. Barangsiapa yan g menyempal,
ia akan menyempal menuju Neraka."8

Ibnu 'Abbas vM, ditanya rentang seorang pria yang gemar
shalat malam dan berpuasa di siang hari, namun enggan shalat ber-
jama'ah. "Ia akan masuk Neraka," ujar Ibnu 'Abbas.

Kita memohon kepada Allah $li rgrr menganugerahkan kese-
lamatan dan taufik kepada kita sekalian untuk mengenal dan meng-

Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Mu'adz bin Anas (15564) [III:
4391. Dinyatakan Hasan oleh al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaa-id III:41.-
421. Diriwayatkan oleh al-Mundziri dalam at-Targhiib uat Tarhiib lI:2731.
Didha'ifkan oleh syaikh Syu'aib al-Arna'uth dalam Musnad al-lmaam Abmad
(no. 15627) IXXIV:390-391] dan syaikh al-Albani da\am Dha'if at-Targhib ua
at-Tarhib (no. 233) lI:127),kitab as-Sbalaab,bab 2a.

Dalam hal ini terdapat hadits lain yang diriwayatkan oleh ad-Daruqurhni
dari 'Abdullah bin 'Abbas q€F,, bahwasanya Nabi ff, bersabda:

.)i .'-Jfii>c)-'^4"'lr;t3t e- J1
"Barangsiapa mendengar panggilan adzan namun tidak memenuhinyi, maka
tidak ada shalat baginya, kecuali karena adanya halangan." Dinyatakan Sha-
hih oleh Syaikh al-Albani dalam Misykah al-Masbabib (no. IO77).
Hadits ini shahih tanpa kalimat: ij;;;, Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari
'$bdu,llafr bin'Umar (2167)lIY:a661, kitab al-Fitan, bab Z, dengan \afazh fi
rul J! i: ij. Imam an-Nasa-i meriwayatkan paragraf pertamanya dari hadits
Arfaiah bin Syuraih (aol2)[IV:106], kitab al-Muliarabab, bab 6..Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan at-Tirmidzi, dengan komentar beliau dan
dalam Shahiih al-Jami' ash-Shagbir (no. 3621).
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ikuti kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengabulkan do'a.

HUKUM TIDAK MELAKSANAKAN SHALAT BER-

JAMA'AH DAN HUKUM KEABSAHAN SHALAT BER-

JAMA'AH
Sesungguhn y 

^ 
o r 

^ngyang 
tidak melaksanakan shalat berj ama' ah,

jika ia shalat seorang diri, berada dalam salah satu dari dua kondisi:

Pertamd, ia tidak melaksanakan shalat berjama'ah karena
udzur, baik itu berupa sakit ataupun kondisi perang misalnya.
Dan bukan merupakan kebiasaannya mengabaikan shalat ber-

iama'ah, jika tidak adaudzur.

Orang semacam ini akan memperoleh pahala shalat berjama'ah,
berdasarkan sebuah hadits shahih,

ttLi kotsv'iG tv ril-;t ue;rit
w

"Apabila seorang hamba sedang sakit atau bepergian, maka bagi-
nya pahala sebagaimana bila dia melakukannya saat di rumah
dan sehat."e

Barangsiapa bertekad kuat untuk shalat berjama'ah, namun ia
terhalang melaksanakan tekadnya tersebut oleh udzur yang dibenar-
kan syari'at, maka kedudukannya sama seperti orang yang shalat
berjama'ah, karena niatnya yang tulus tersebut.

Kedwa, ia tidak melaksanakan shalat beriama'ah tanpa udzur.

Orang semacam ini jika ia shalat seorang diri, shalatnya tetap sah,

menurut mayoritas ulama. Namun ia merugi karena kehilangan pahala
besar dan ganjaran yang berlimpah. Karena shalat berjama'ah lebih baik
darip ada shalat seoran g diri seb any ak 27 der a)at. Ia juga kehilan gan
pahala dari langkah-langkah kaki yang diayunkan menuju masjid.

Di samping kerugian akibat hilangnya pahala besar tersebut, ia
juga melakukan dosa besar. Karena ia telah mengabaikan suatu kewa-

e Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor 2996,kitab al-Jihad, bab 134.
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jiban tanpa udzur. Ia telah melakukan suatu perbuatan mungkar yang
wajib diingkari, dan pelakunya harus diberi sanksi oleh pengu asa, ag r
ia kembali kepada kebenaran.

[TEMPAT DILAKSANAKANNYA SHALAT BERJAMA.
'AH]

Saudara seiman.

Tempat pelaksanaan shalat berjama'ah adalah masjid. Hal ini
untuk menampakkan syi'ar Islam. Tidaklah pemakmuran masjid
disyari'atkan kecuali semata-mata untuk tujuan itu. Karenanya,
pelaksanaan shalat berjama'ah di selain masjid, dapat menggugurkan
tujuan tersebut.

Allah ilB berfirman'

tj.?t:c F
6s5 jfrt

V
5

i6i'"jl'.:ri(Ji c,lV ef) *l: i))t,-li)t 4,tjAi*dl{t6i'o}'t17f1i$fr7j3ir664fr

{@ 3'/i:ii3
" Bertasbih kepada A llah di masj id-masj id y ang telah diperintahkan
untuk dimuliakan dan disebut Nama-Nya di dalamnya, pada
uaktu pagi dan zuaktu petdng, laki-laki yang tidak dilalaikan
oleb perniagaan dan tidak (pula) oleb jual beli dari mengingati
Allah, dan (dari) mendirihan shalat, dan (dari) membayarkan
zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di bari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang." (QS. An-Nuur: 36-37)

Allah juga berfirman:

;fi tAi't 4\G\;"J 4\'rca';X-(lF
{@ '"ts\i&

12it t7:.
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" Hany a la h y an g m emak murk an masj id- masj id A llah ia lah orang-
ordngydng beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat..." (QS. At-Taubah: 18)

Kedua ayat yang mulia di atas memuat sanjungan terhadap
masjid dan orang-orang yang memakmurkannya, bahkan menjanji-
kan bagi mereka pahala yang besar. Sebagaimana keduanya .juga
menyiratkan celaan terhadap orang yangenggan menghadiri shalat
berjama'ah.

Diriwayatkan bahwa Nabi H bersabda:

o6

*.J' f 
.il tX,Jt)Q:6>\t\

"Tidak (sempurna) shalat orang yang bertetangga dengan masjid,
kecuali di masjid."to

Dari 'Ali €F, diriwayatkan ungkapan senada, namun dengan
tambahan, "Orang yang dekat dengan masjid adalah orang yang
dapat mendengar suara adzan." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan
sanad yang shahih.tl

Ibnul Qayyim ffi menjelaskan, "Siapa pun yang merenung-
kan ajaran as-sunnah dengan sebaik-baiknya, akan menjadi jelas ba-
gtnya bahwa pelaksanaan shalat berjama'ah di masjid wajib hukum-
nya bagi setiap pribadi muslim, kecuali karena adanya halangan
yang membolehkannya untuk meninggalkan (shalat) berjama'ah
tersebut. Mengabaikan untuk menghadiri (berjama'ah) di masjid
tanpa udzur, hukumnya seperti meninggalkan jama'ah kaum mus-
limin tanpa udzur. Dengan demikian, seluruh hadits dan atsar dapat
terkompromikan semuanya..." Demikian ungkap beliau.

'0 Hadits dha'if. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh ad-Daruquthni (1538)

[I:399], al-Baihaqi (49a5) [III:S1], kitab ash Shalaab,6Tl dan al-Hakim (933)

lI:246). Hadits senada dengan itu diriwayatkan pula dari Jabir oleh ad-Daru-
quthni (no. 1537) [I:399]. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrraa' al-
Ghalil (no.491) dan Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dan kawan-kawan, dalam
ta'liq Qs.omentar) beliau terhadap Sunan ad-Daruquthni (no. 1553).

'1 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (a9a3) [III:81] dalam kitab ash-

Sbalaah,bab 671. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrzaaa'al-Ghalil
[II:25\. Syaikh Ahmad Syakir dalam al-Muhalla IIY :19 Slmenyatakan, "Sanad-

nya shahih."
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Allah mengancam orang yang menyia-nyiakan masjid dan me-
larang didirikannya shalat di dalamnya.

Firman Allah $#:

4a;yfycb+

"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang mengha-
lang-halangi menyebwt Nama Allah dalam masjid-masjid-Nya,
dan berusaha untuk merobobkannya? Mereka itu tidak sepatutnya
masuk, ke dalamnya (masjid Allah), kecuali dengan rasa takut (ke-
pada Allab). Mereha di dunia mendapat kehinaan dan di akhirat
mendapat siksa yang berat." (QS. Al-Ba qarah: 11,4)

[HUKUM MENDIRIKAN SHALAT BERJAMA'AH DI
LUAR MASJID]

Mendirikan shalat berjama'ah di luar masjid, sama artinya de-
ngan menyia-nyiakan masjid, atau mengurangi jumlah orang-orang
yang shalat di masjid. Itu sama artinyadengan mengurangi urgensi
shalat dalam jiwa kaum muslimin.

Allah ilk berfirman:

a! &,ni w:Lt_, e, ir,i tj *, e F

{@ )\tsGifri
" Bertasbih kepada Allah di masj id-masj id yang telah diperintabk an
untwk dimuliakan dan disebut Nama-Nya di dalamnya, pada
uaktu pagi dan zaaktu petdng." (QS. QS. An-Nuur: 36)

'Menruliakan'di sini meliputi makna secara lahir maupun batin
dari nr;rs.iid itu sendiri. Kedua-duanya diperintahkan dalam Islam.

C e-,,r,i3ie 5 f_ J, ;i'i iu,{ i g * #\ i}'rp
J{x,rvLir}\Vf

{ @'V'5'i tJtti c &J'&n 6!ti o
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Namun jika memang dibutuhkan untuk didirikan shalat ber-
jama'ah di luar masjid, seperti dalam kasus para pegawai di wilayah
kerja dan komunitas mereka, di mana apabila mereka shalat di tem-

pat mereka, dapat memperkuat etos kerja mereka, dan dalam hal ini
dapat diberlakukan keharusan melakukan shalat berjama'ah pada

setiap karyawan, sementara di sisi lain, hal itu tidak akan menyebab-
kan masjid yang ada di sekitar kantor mereka menjadi tersia-siakan,

karena masih adanyamasyarakat setempat yang shalat di dalamnya,
maka dalam kondisi demikian -dengan adanyahal-hal yang memberi
keringanan- tidak mengapa mereka shalat berjama'ah di wilayah kerja
mereka.

ULTMLAH MINIMAL DALAM SHALAT BERJAMA'AH]

Sedikitnya, shalat jama'ahdapat dilakukan oleh dua orang. Karena

kata jama'ah itu sendiri diambil dari akar kata ijtimaa'(berkumpul).
Dua adalah jumlah terkecil yang bisa merealisasikan 'berkumpul'.

Juga berdasarkan hadits Abu Musa secara marfwu':

.i;t-+v#";t^, )vl
"Dua orang atau lebih adalah jama'ah."t2

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Dan berdasarkan hadits berikut:

f 1i5 i.k ote 5
"Siapa yang mau bersedekah pada orang ini?"13

'2 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (972) ll5lTlkitab lqamat ash'

Shalar.uaat, bab 44. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwaa' al-Gbalil
(no. a8e).

Dalam hal ini at-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Malik bin al-

Huwairits $', iaberkata,'Rasttllr,n M,rbersabda

.G'-6i \-K h. e q.i ; 6t; i'irbt,? F tit
"Apabila telah tiba waktu shalat, hendaklah kalian berdua adzan, lalu iqamah,
kemudian hendaklah salah seorang dari kalian berdua menjadi imam." Dinyata-
kan shahih oleh Syaikh al-Albani dalam Sbabiib Sunan an'Nasa-i (no.669).

1r Rasulullah S mengucapkan hal tersebut setelah beliau menyaksikannya sha-

lat seorang diri. Maksud ungkapan tersebut adalah, 'Siapa yang mau bersede-

lrah padanya, dengan cara menemaninya shalat?"Ed
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Maka berdirilah seorang pria, lalu shalat bersama orang terse-

but."1a Maka Nabi ff bersabda:

.i;r;ui5
"Dua orang ini terhitung sebagai iama'ah." 

' /

Diriwayatkan oleh Ahmad dan perawi lainnya. Beliau juga

bersabda kepada Malik bin al-Huwairits:

t" o(. 2.ii.l ..tJs;s't5-;tr'r
"Hendakny^y^ngtertua di antara kalian berdua menjadi imam."15

Bahkan diriwayatk an adanya ijma' dalam persoalan tersebut.

IHUKUM SHALAT BERJAMA'AH BAGI \TANITA]

Kaum wanita juga diperbolehkan mengikuti shalat berjama'ah
di masjid, dengan ijin suami mereka, tanpa mengenakan wewangian
dan tanpa berdandan ala jahiliyah. Di samping juga harus berhijab
secara sempurna dan menghindari bercampur baur dengan kaum
pria. Hendaknya mereka memilih shaff di belakang kaum pria. Hal
ini dikarenakan kaum wanita di jaman Nabi ff- juga mengikuti
shalat berjama'ah16.

Disunnahk an jugabagi mereka untuk menghadiri majlis-majlis
nasihat dan ta'lim secara terpisah dari kaum laki-laki.

Disunnahkan bagi kaum wanita untuk shalat berjama'ah ber-

sama sesama wanita, secara terpisah dari kaum pria. Baik diimami
oleh sesama wanita, atau diimami seorang pria. Karena Nabi M, per-

nah memerintahkan ummu \Waraqah untuk mengangkat seorang

Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Sa'id oleh Ahmad (no. 11394) [III:57],
Abu Dawud (57a)ll:27al,kitab ash-Sbalaah,bab 56 dan at-Tirmidzi (n'o.22A)

lI:427),kitab asb-Shalaab,bab 50. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam

Irutaa' al-Gbalil (no. 535).

Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 630) [II:146], kitab al'
Adzaan, bab 18 dan Muslim (no.674 (1533) [II:129], kitab al'Masaajid, bab 53.

Seperti dalam hadits Muttafaqun'alaih, dari 'Aisyah €F, . Diriwayatkan oleh

al-Bukhari (no. 867) [II:450], kitab al-Adzan,bab 1,63 dan Muslim (no. 645

(1457)) [III:145], kftab al-Masaajid,bab 4.

t4

l5
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muadzin, lalu memerintahkan wanita tersebut untuk menjadi imam
bagi kaum wanita di rumahnya."tz Diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ahlus Sunan.

Selain lJmmu \Waraqah, hal tersebut juga dilakukan oleh para
Sahabat wanita lainnya.18 Juga berdasarkan keumuman sabda Nabi
!&

.4.> r)

G* t *rkt 9'J,; i.y e;set ii,,' J-X

"Shalat berjama'ah lebih utama daripada shalat seorang diri se-

banyak 27 dera1ar."

[URUTAN KEUTAMAAN MASJID DALAM SHALAT
BERJAMA'AH]

Yang terbaik bagi seorang muslim adalah shalat di masjid yang
shalat berjama'ah di sana hanya dapat ditegakkan dengan kehadiran-
nya. Karena dengan hal tersebut ia akan memperoleh pahala memak-
murkan masjid.

Allah ilH berfirman:

*1i 
" 
Ai't 4\ Gri{. A\j+a fZ-t11lF

17 Hadits hasan. Diriwayatkan dari Ummu Sfaraqah oleh Ahmad (no.27283)
[II:450] dan Abu Dawud (no.592)ll:282),kitab ash-Shalaah,bab 61. Dihasan-
kan oleh syaikh al-Albani dalam Sbahiih Abu Dawud (no.606).

18 Hadits shahih, karena memiliki banyak syahid (riwayat-riwayat penguat). Di
antara mereka adalah'Aisyah dan Ummu Salamah. Diriwayatkan dari mereka
oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Musbannaf (no. 4952 dan 4954) [I:430], kitab
ash-Shalaah bab 7l dan ad-Daraquthni (no. 1492 dan 1493) [i:388]. Dan diri-
wayatkan pula dari 'Aisyah oleh 'Abdurrazzaaq(no. 5086) [III:141], kftab asb-

Shalaah, bab al-Mar'atu Ta-ummu an-Nisa dan al-Baihaqi (no. 5355) [II:182]
dalam kitab asb-Shalaah, bab T6L Llhat Tamam al-Minah, hal. 153-155. Ke-
mudian setelah menjelaskan hadits-hadits dalam masalah ini Syaikh al-Albani
berkata, "Secara keseluruhan, hadits-hadits ini bisa diamalkan, apalagi hadits-
hadits ini dikuatkan oleh sabda Nabi H-, 4t '1t C,til iujr til "Kaum wanita
adalah sepadan dengan kaum pria." (hal. f55).
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# @ ...'0,;\a\;\*,
\\7Jlr

"Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allab ialah orang-
orangyang beriman kEada Allah dan hari Kemwdian, serta tetap
mendirikan shalat..." (QS. At-Taubah: 18)

Kemudian yang terbaik di urutan selanjutnya adalah shalat ber-
jama'ah di masjid yang jumlah jama'ahnya lebih banyak dari masjid
lain. Karena pahalanya tentu lebih besar, berdasarkan sabda Nabi
ttl'

f{;.'ri;, qJ,t "u S :i,f'lt e,flti'i,;

Jr i, | .(.11
.4ljl ,Il r-->l o-c'J
- "l ' Je

';s1 Jt3 t;'r ,V]t e ^;J,:p'c S:i N)t e

"Shalat yang dilakukan seseorang bersama orang lain, lebih suci
daripada shalat yangia lakukan seorang diri. Dan shalat yang
ia lakukan bersama dua orang lain, lebih suci daripada shalat
yangia lakukan bersama satu orang saja. Dan semakin banyak
semakin disukai oleh Allah."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, serta dinyatakan
shahih oleh Ibnu Hibban.le

Hadits itu mengindikasikan bahwa semakin banyak jumlah
jama'ah, semakin baik. Karena berkumpulnya kaum muslimin
menyebabkan turunnya rahmat dan ketentraman. Juga karena do'a
yang dipanjatkan lebih menyeluruh, sehingga harapan dikabulkan-
nya pun semakin besar. Terutama apabila di antara mereka terdapat
para ulama dan orang-orang shalih.

1e Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ubay bin Ka'ab (no. 21258) [V:
1841 dan Abu Dawud (no. 554) lI:267),kitab asb-Sbalaah,bab 48, danlafadz
ini berdasarkan riwayat abu Dawud. Hadits ini juga terdapat dalam Shahiib
Ibnu Hibbaan (no. 2056) [V:405], krtab al-Masajid, bab 12. Dihasankan oleh
Syaikh Syu'aib.al-Arna'uth dalam ta'liq beliau terhadap Musnad Imam Ahrnad
(no21.265) dan oleh Syaikh al-Albani dalamShahiihAbu Dareud (no.553).
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Allah i$E berfirman:

6AB\ Q{t$f i'zr, ; 3 <r}}3Y2 *.s-
\.. g€
)/

@
".,. di dalamnya (masjid) itu ada ordng-ordngydngingin member-
sihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai ordng-orangydng
bersih." (QS. At-Taubah: 108)

Ayat ini juga menyiratkan disunnahkannya shalat berjama'ah
dengan orang-orang shalih yang selalu menjaga kesucian diri dan
kesempurnaan wudhu.

Lalu yang terbaik di urutan berikutnya adalah shalat di masjid
tua, karena masjid tua menyimpan sejarah ketaatan yang lebih lama
dibandingkan dengan masjid baru.

Selanjutny^ y^ng terbaik di urutan berikutnya adalah shalat
berjama'ah di masjid yang lebih jauh jaraknya. Itu lebih baik dari
shalat di masjid yang dekat. Dasarnya adalah sabda Nabi H,:

;t^1" e:t:S "jU 
e-1,2t q G1 qet p;i

"Orang yang paling banyak memperoleh pahala shalat adalah
yangberjalan dari jarak paling jauh."20

Nabi H, bersabda:

t/l;>\i
tto 1

,(
3€\

- o J o.
49 o-t , 9,//J \./

. - o11
'.-*-> [9 V; t:y;Gi"oF a+i:'

't'p; k" ?"ffit$ii\ 't*At 
'5s

2a Muttafaqun 'alaibi, dari Abu Musa. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 651

UI/1781,kftab al-Adzan,bab 3L, dan ini merupakan lafadz beliau. Juga Mus-
lim (no. 662 (1.5t3)) [iII:170], krtab al-Masajid,bab 276.
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o-. , - go .
aLiln: as-

l..-',:;lt
"Shalat berjama'ah lebih baik daripada shalat seseorang di rumah
atau di pasarnya, sebanyak 25 derajat. Sesungguhnya apabila
salah seorang di antara kalian berwudhu dengan baik, lalu da-
tang ke masjid dengan satu tujuan, yaitu shalat, maka setiap kali
ia melangkahkan kakinya akan Allah angkat derajatnya satu
tingkatan dan Allah hapuskan darinya satu kesalahan, hingga ia
masuk masjid."2r

Juga berdasarkan sabda Nabi ff:

&(t&V:U:'q;"eU
"\Wahai Bani Salimah, tetaplah tinggal di daerah kalian, karena
langkahJangkah kalian akan dicatat."22

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang terbaik (bagi seseorang)
di antara dua masjid, adalah yang terdekar. Karena dia berretanggaan
dengannya, maka ia lebih berkewajiban shalat di situ. Juga karena
telah disebutkan dalam hadits, "shalat orang yang bertetangga de-
ngan masjid tidak (sempurna), kecuali di masjid." Di samping itu
apabila seseorang melewati masjid yang dekat untuk shalat di masjid
yang jauh, dapat menimbulkan keheran n para tetangga.

Sepertinya, pendapat ini lebih tepat. Karena bila seseorang me-
lewati masjid yang dekat dengan rumahnya, untuk shalat di masjid
yang lebih jauh, dapat berakibat terabaikannya masjid yang dekat
itu. Juga dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi imam di
masjid tersebut, karena sangkaan buruk yang mungkin dialamatkan
kepadanya.

Muttafaqun'alaib. Diriw ayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 477)

fI:7301, kitab ash-Sbalaab, bab 87 , dan Muslim (no. 649 (1506) [IIi:158], kitab
al-Masajid, bab +9.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir (no. 655. (1519)) IIII:172).Kitab al-Ma-
sajid,bab 50.

7zc^-6
I / / a/ // l/ ' jt )z'.2 \lr-b>3 e-j) ki 4lJl a-te; )i,ys" st
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ILARANGAN MENJADI IMAM DI SUATU MASJID
BAGI SELAIN IMAM RESMI]

Di antara hukum-hukum yang terkait dengan shalat berjama'ah
adalah, bahwasanya haram hukumnya bagi orang yang bukan imam
resmi di sebuah masjid, mengimami jama'ah di masjid tersebut,
kecuali atas seizin imam sesungguhnya, atav karena imam yang
bersangkutan berhalangan.

Dalam Sbahiih Muslim dan yang lainnya disebutkan:

e'r.:if .. ,)M"a ,h'|t ,y1t J'y"'lS
"... dan ;r"::,r,,0.0 *,.n -.:;-r-i orang lain dalam wi
lay ah kekuasaan ny a. .. kecuali atas seizinn f a." zt

Imam an-Nawawi +t;Z menjelaskan, "Maksudnya: Pemilik
rumah, pemilik sebuah majelis dan imam masjid,lebih berhak (men-
jadi imam) daripada orang lain. (Dengan merebutnya), dapat menya-
kiti pihak imam resmi, dan menimbulkan kebencian padanya, juga
perpecahan di kalangan kaum muslimin."

Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa apabila ada seseorang

yang mengimami.;ama'ah, sementara ia bukan imam resmi di jama'ah
tersebut tanpa seijin imam sesungguhny\ atau bukan karena imam
sesungguhnya sedang berhalangan, maka shalat mereka tidak sah.
Ini menunjukkan bahwa persoalan ini sangatlah penting, sehingga
tidak selayaknya dianggap remeh. Jama'ah kaum muslimin juga harus
memperhatikan apa yang menjadi wewenang imam mereka, tidak
boleh dilanggar begitu saja. Demikian pula halnya dengan imam, ia
juga harus menghormati hak para makmum, dan tidak menyusahkan
mereka.

Demikianlah, masing-masing harus berusaha memelihara hak
yang lain, sehingga terciptalah persatuan dan kesatuan ant^ra imam
dengan para makmum. Apabila imam rawatib terlambat hadir,
sementara waktu shalat sudah sempit, mereka bisa memulai shalat,
berdasarkan apayangpernah dilakukan oleh Abu Bakar ash-Shiddiq

23 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Mas'ud al-Anshari (no.673 (1532)) tII:
lTTlkitab al-Masajid, bab 53.
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dan 'Abdurrahman bin 'Auf e!p,:, saat Nabi ff- tidak hadir karena
pergi menemui Bani Amr bin 'Auf untuk mendamaikan mereka.
Saat itu, Abu Bakar $5 shalat mengimamr jama'ah2a. Dan dalam
kejadian lain, 'Abdurrahman bin 'Auf pernah shalat mengimami
jama'ah, karena Nabi H, tidak hadir. Namun Nabi #,, bermakmum
kepadanya, pada rakaat terakhir2s, lalu beliau melanjutkan shalat

dan bersabda, "Bagus."

IANJURAN BAGI ORANG YANG BERADA DI MASJID
LINTUK IKUT SHALAT BERJAMA'AH MESKIPTIN TELAH
SHALAT]

Hukum lain terkait dengan shalat berjama'ah, yaitu apabila se-

seorang telah shalat, namun saat dikumandangkan iqamah ia berada

di masjid, maka disunnahkan baginya untuk ikut shalat berjama'ah
di masjid tersebut, berdasarkan hadits Abu Dzarr:

jt;*xrtcis

"shalatlah pada waktunya. Namun apabila iqamah dikumandang-
kan, sementara engkau berada di dalam masjid, maka shalatlah,
dan jangan katakan, "Aku sudah shalat, maka tidak perlu shalat

lagi." Diriwayatkan oleh Muslim.26

Shalat berjama'ah itu terhitung sebagai shalat sunnah baginya,
sebagaimana disebutkan dalam hadits lain, ketika Nabi ff, bersabda

kepada dua orang pria (yangsudah shalat di rumah p'"i) untuk meng-

ulangi shalatnya secara berjama'ah:

2a Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi

(6Sa)lll.2I7l,kitab al-Adzan,bab 54, dan Muslim (no.42l (9a9)) [II:365], kitab
asb-Shalaah,bab 22.

25 Diriwayatkan oleh Muslim dari al-Mughirah bin Syu'bah (no.274 (952)) [II:
367], kitab asb-Shalaah,bab 22. Di situ disebutkan sabda beliau, "Bagus, atau

kalian telah bertindak benar."
26 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1469) [III:151], khab al-Masajid,bab 4I.
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.tgctAWt)
"Itu menjadi shalat sunnah buat kalian berdua."27

Tujuannya, 
^gar 

jangan sampai iahanya duduk-duduk saja, se-

mentara orang-orang sedang shalat, sehingga menjadi celah untuk
berburuk sangka kepadanya, bahwasanya ia bukan orang yang
terbiasa shalat.

[LARANGAN MELAKSANAKAN SHALAT SUNNAH
SETELAH IQAMAH]

Hukum lain yang terkait dengan shalat berjama'ah, yaitu apabila
iqamah telah dikumandangkan -yakni saat muadzin mulai mengu-
mandangkan iqamah-, seseorang tidak boleh melaksanakan shalat
sunnah. Baik itu shalat sunnah rawatib, sunnah Tahiyyatul Masjid,
atau shalat sunnah lainnya. Dasarnya adalah sabda Nabi ffi:

7 oo o 6i FaS y ;J; J6 ii,2t .-j.r riy

"Apabila iqamah telah dik,rlandangkan, maka tidak ada laj
shalat kecuali shalat wajib." Diriwayatkan oleh Muslim.28

Dalam riwayat lain oleh Imam Ahmad disebutkan:
el//

.,t:";ti,Jr it $,^, J,j
"Maka tidak (sah) shalat, kecuali shalat ,)n, ^"niadi 

tujuan
iqamah."2e

Maka tidak sah hukumnya shalat sunnah yang dilakukan setelah
dikumandangkannya iqamah untuk shalat wajib, yang akan dilaku-

27 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Yazid bin al-Aswad oleh Abu Dawud (575)

ll.274l,kiteb ash-Shalaab,bab 56, at-Tirmidzi Ql9) lI:424), Ahuab asb-Sbalaab,

bab 49, dan an-Nasa-i (857)fI:aaTl,kitab al-lmamab,bab 54. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shahiib Abu Dawud (no. 590-591).

28 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 710 (1644)) IIII:228),
kitab Shalat al-Musafirin,bab 9.

2e Hadits shahih, karena banyak riwayat lain yang menguatkannya.Diriwayat-
kan oleh Ahmad (8597) III46al. Dishahihkan oleh syaikh al-Albani dalam
I rut a' a I - G h a I il III:2671.
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kan oleh seorang hamba bersama imam, di mana mana iqamah itu
dikumandangkan karena kehadirannya.

Imam an-Nawawi '+tE menjelaskan, "Hikmah dari syari'at itu
adalah agar seorang muslim dapat berkonsentrasi untuk melaksanakan
shalat wajib sejak dari awalnya, sehingga ia dapat segera memulainya
begitu imam memulai. Men.iaga kesempurnaan shalat wajib lebih
baik daripada menyibukkan diri dengan shalat sunnah. Di samping
itu Nabi M, melarane menyelisihi imamro. Juga demi mendapatkan
Takbiratul I h r aam. Sement ara keut amaan Takbir atul lhraam b aru b rsa

didapatkan dengan kondisi siap saat Imam bertakbirrt.

Apabila iqamah dikumandangkan, sementara seseorang sedang
melaksanakan shalat sunnah, maka hendaknya ia menyelesaikan
shalatnya dengan ringkas saja, tanpa harus menghentikannya. Kecua-
li apabila ia khawatir akan ketinggalan shalatberjama'ah. Dasarnya
adalah firman Allah $W:

"... Dan janganlah kalian membatalkan amalan-amalan kalian."
(QS. Muhammad:33)

Namun, apabila ia khawatir ketinggalan shalat berjama'ah, ia bisa
membatalkan shalatnya. Karena shalat wajib itu lebih penting.

r0 Sebagaimana dalam hadits Muttafaqun'alaih dari Abu Hurairah, "Sesungguh-
nya imam itu diangkat untuk diikuti. Maka janganlah kalian menyelisihi-
nya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari(422)lII:270l,kitab al-Adzan,bab74,dan
Muslim (no.41.4 (930)) [II:354], kitab as-Shalaah, bab 19.

r1 Lihat al-Majmu'Syarb al-MuhadzdzabllY:108)dan Syarah Sbabib MuslimIIII:
2281.
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BAB TENTANG
HUKUM.HUKUM SEPUTAR MASBUQ

Pendapat yang benar dari dua pendapat para ulama yang ada
adalah, bahwa orang yang masbuqhanya terhitung mendapatkan
shalat berjama'ah, bila ia sempat melaksanakan satu rakaat. Apabila
ia hanya berkesempatan mendapatkan lebih sedikit dari itu, maka
tidak terhitung mendapatkan jama'ah. Akan tetapi ia tetap dapat
melanjutkan shalatnya bersama imam sesuai yangiadapatkan. Ia juga

tetap memperoleh pahala shalat berjama'ah, dengan niatnya. Begitu
pula halnya apabila ia mendapatkan jama'ah telah selesai shalat, ia
juga memperoleh pahala berjama'ah dengan niatnya. Sebagaimana

diriwayatkan dalam banyak hadits, bahwa orang yang meniatkan
kebajikan namun ia tidak mampu melakukannya, maka ia akan
memperoleh pahala seperti orang yang telah melakukannya.l

IUKURAN MINIMAL RAKAAT]

Dan satu rakaat dapat diperoleh dengan sekedar mendapatkan
rukuk, menunrt pendapat yang benar, berdasarkan sabda Nabi #-:

"Barangsiapa mendapatkan rukuk, maka ia telah mendapatkan
satu rakaat."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.2

t Hadits shahih. Terkait soal ini, diriwayatkan banyak hadits yang bersifat
umum. Ada juga hadits khusus tentang pahala orang yang masbuq dari Abu
Hurairah z, diriwayatkan oleh Abu Dawud (564)[I:571],kitab asb-Shalaab,

bab 51, dan an-Nasa-i (85a) [I:aa6],kftab al-Imamab,bab 52. Dishahihkan oleh
syaikh al-Albani dalam Sbabiih Abu Dauud (573).

2 [Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 893), kftab ash-Shalaah,

bab 151. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiib Abu Dawud (no.
832)]. Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakrah, bahwa ia sampai ke

.rs')t !t:,1 6 G:tt !3\i jt
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Juga berdasarkan hadits yang terdapat dalam Shahiih al-Bukbari,
dari Abu Bakrah, di mana ia datang ke masjid saat Nabi ffi sedang
rukuk. Maka ia pun melakukan rukuk sebelum sampai di shaff,
namun Nabi H, tidak menyuruh mengulangi rakaat tersebut.s Itu
menunjukkan bahwa rakaat yang dilakukan Abu Bakrah (dengan
hanya mendapatkan rukuk saja'P*j) dianggap sah.

ICARA MAKMUM MASBUQ BEKTAKABIRATUL IH-
RAM SAAT IMAM SEDANG RUKUK]

Apabila seseorang mendapati imam dalam keadaan rukuk, maka
hendaknya ia melakukan takbiratul ihram dalam posisi berdiri,
kemudian rukuk bersama imam dengan bertakbir sekali lagi. Itulah
cara terbaik. Namun apabila iahanyamelakukan Takbiratul lbram
saja, tanpa melakukan takbir rukuk, itu sudah sah. Takbiratwl lhram
harus dilakukan dalam kondisi berdiri. Adapun takbir rukuk,lebih
baik dilakukan sesudah Takbiratul lhram (sesudah berdiri tegak, dan
akan melakukan ruku['n*j).

[KEHARUSAN MAKMUM MASBUQ UNTUK MENG-
IKUTI IMAM DALAM KONDISI APA PUN]

Seorang masbuq, apabila mendapati imam dalam kondisi apa pun,
dalam shalat berjama'ah, maka ia harus mengikuti imam tersebut,
berdasarkan hadits Abu Hurairah dan lainnya:

t; 3i5'l S t r3;G3 r?, e S e'1,2t JL.i37 t;;
(.o 1

. \;-*!

"Apabila kalian mendatangi shalat berjama'ah, sementara kami
sedang bersujud, maka sujudlah bersama kami, namun rakaat
tersebut jangan dihitung."a

dekat Nabi H, sementara beliau dalam kondisi rukuk. Maka ia pun rukuk
sebelum sampai ke shaff. Lalu hal itu diceritakan kepada Nabi S,, maka beliau
bersabda, "Semoga Ailah menambahkan kegigihan padamu, namun jangan
ulangi lagi." (no. 783).3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (283) [II:283],kitab al-Adzan,bab ll4.a Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Davrud dari Abu Hurairah (893) tI:3821.
Lihat catatan kaki no. 154.
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ICARA MAKMUM MASBUQ MENYEMPURNAKAN
RAKAAT YANG TERTINGGAL]

Apabila imam telah melakukan salam kedua, maka orang yang
masbuq harus melakukan sisa bagian shalat yang tertinggal. Dan
hendaknya ia tidak bangkit sebelum salam kedua.

Berdasarkan pendapat yang benar, saat orang yang masbuq
mendapatkan gerakan bersama imam, maka itulah awal shalatnya
secara berjama'ah. Dan yangialakukan sesudah imam salam adalah
akhir kebersamaannya bersama jama'ah. Dasarnya adalah sabda
Nabi H,:

.rrLttrt J;ut',
"Dan sempurnakanlah bagian yang kalian lewatkan."s

Ini adalah riwayat mayoritas perawi hadits tersebut. Menyem-
purnakan sesuatu tidak mungkin akan terjadi,kecuali setelah bagian
awalnya mendahului (bagian yang setelahnya). Sementara riwayat
yang berbunyi:

.t"rbt"tutS
"Dan qadhalah bagian yang kalian lewatkan.6"

Tidak berlawanan dengan riwayat,'sempurnakanlah.' Karena
yang dimaksudkan dengan mengqadha di sini adalah melakukan-
nya.z Dasarnya adalah firman Allah $#:

{@ :,i-gi;i|\'rF 
F

"Dan apabila shalat telab diqadha (diselesaika"/..." (QS. Al-Jumu-
'ah: 10)

5 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (636) U:
3871, kitab al-Adzan, bab 21 dan Muslim (no. 602 (1359)) [II;100], kitab al-Ma-
sajid,bab 21.6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari Abu Hurairah (860) [I:449],
kitab al-lmarnab,bab 58. Dishahihkan oleh Syaikh ai-Albani dalam Silsilah
asb-Sbahiihah (no. 1998).

/ Yakni menyempurnakan dan menyelesaikan shalat.
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Juga firman Allah:

{@ H{41 ,,'{;;riF}
"Dan apabila kalian telah mengqadha (menyelesaikan) manasih
kalian..." (QS. Al-Baqarah: 200)

Maka kata qadbalah dianikan dengan laksanakanlah dan selesai-

kanlab. lV'allaabu a'lam.

IMAKMUM \TAJIB MENDENGARKAN BACAAN IMAM
DALAM SHALATJAHRIYAH]

Apabila shalat (y"rg dikerjakan) jahriyyah (di mana imam mem-
baca bacaannya dengan keras), maka wajib bagi makmum mende-
ngarkan bacaan imam. Ia tidak boleh membaca saat imam membaca,
baik itu surat al-Fatihah, ataupun surat yang lain, berdasarkan
firman Allah $B:

'r;j'#'th:Y'tv,i;Ut\i;Aett\iy

{@
"Dan apabila dibacakan al-Qur-an, maka dengarkanlah baik-baih,
dan perhatikanlah dengan tendngagar kamu mendapat rabmat."
(QS. Al-A'raaf:204)

Imam Ahmad '#E berkata,"Paraulama telah ber-z7ma'$erse-
pakat) bahwa ayat ini berkaitan dengan shalat."8

Andaikata bacaan itu wajib bagi makmum, tentu ia tidak di-
perintahkan meninggalkan bacaan tersebut hanya karena sunnah
mendengarkan bacaan imam.

Sebab, apabila makmum sibuk dengan bacaannyasendiri, maka
tidak ada gunanya imam membaca keras.

Di samping itu, ucapan'amin'makmum atas bacaan imam di-
sejajarkan nilainya dengan membaca al-Fatihah.

8 [Lihat Hasyiyab ar-Raudh al-Murbi'lII:278)).
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Allah i$b berfirman kepada Nabi Musa dan Harun D4'

{@ \ufi$; }
"... Sesunggubnya telab diperhenankan permohonan kamu berdua
..." (QS. Yunus: 89)

Sementara Nabi Musa berdo'a:

'ttg cl,rAr',s;::tt, Cyt6( ALSJ F
#60) ffi(
\.v

*... 
lY'ahai Rabb kami, sesungubnya Engkau telah memberi kEada

Fir'aun dan pemuha-pemuka kaumnya perhiasan dan barta kekaya-
an dalam kehidupan dunia..." (QS. Yunus: 88)

Harun mengamini do'a tersebut. Pengaminan yang ia lakukan
disejajarkan nilainya dengan do'a itu sendiri.

Allah t$d berfirman:

{@ tu;3;*j1 }
"... Sesungguhnya telah diperhenankan permohonan hamu berdua
..." (QS. Yunus: 89)

Ini menunjukkan bahwa orang yang mengamini do'a, bagaikan
orang yang berdo'a itu sendiri.

Adapun apabila shalat tersebut sirriyyah, atau makmum tidak
mendengar bacaan imam, maka dalam keadaan ini makmum mem-
baca al-Fatihah. Dengan demikian, semua dalil dapat dikompromi-
kan, yakni yang mengindikasikan diwajibkannya membaca surat
al-Fatihah bagi makmum dalam shalat sirriyyah saja, tidak dalam
shalat jahrryyab. lVallaahu a'lam.

[LARANGAN MENDAHULUI IMAM]
Di antara hukum-hukum penting dalam shalat berjama'ah ada-

lah diwajibkannya bagi makmum untuk mengikuti imam secara
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sempurna dan diharamkannya mendahului imam. Karena makmum
wajib mengikuti imam dan mencontohnya. Orang yang mengikuti
dan menyontoh tidak sepatutnya mendahului orang yang diikuti
dan dicontohnya.

Nabi ff, bersabda:

i'r;:";:I ,Yyt J? sy|,?t;i;rs;"Yi

n e; s; trst Ja y.'"ii;.iri I J;

) .?r .(,
4*.rl r r-9 rtc'

lt )t;-. r:r*X:r* ii lV ei:k\5'at
"Tidakkah salah seorang di antara kalian khawatir apabila ia
mengangkat kepalanya sebelum imam, akan Allah ubah kepala-
nya menjadi kepala keledai? Atau Allah ubah wajahnya menjadi
wajah keledai?" Muttafaqun'alaib.'

Orang yang mendahului imam, tak ubahnya seperti seekor kele-
dai yang tidak nalar dengan apay^ngdia kerjakan sendiri. Orang yang
berlaku demikian, layak untuk diberi hukuman.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan:

I /.1
Larl

'.t o.,6. ro9.2 oi.J".*,- ? lrJ-:--j

"sesungguhnya diangk^tny^seorang imam tidak lain adalah un-
tuk diikuti. Maka janganlah kalian rukuk, sebelum imam rukuk.
Dan jangan kalian bersujud, sebelum imam bersujud."10

Sementara Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dengan
lafazh:

Yj tts:u ///3i riu
IJ9ig/ "'i';Uiti I J; r:;Y

e Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh al-Bukhari (691) [II:
2361, kitab al-Adzan, bab 53, dan ini merupakan lafadz beliau. Juga Muslim
(no. 427 (963)) [II:371]. kitab asb-Sbalaab,bab 25.

r0 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 414 (93)) [II:35a], kitab
asb-Shalaah, bab 19.
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tJ.g-:"{SrrJ;$'r#tt1 . i ; S;W ;
'r+J" t;

"Sesungguhnya diangkatnyaseorang imam tidak lain adalah un-
tuk diikuti. Apabila imam rukuk, maka rukuklah. Dan janganlah
kalian rukuk, sebelum imam rukuk... Apabila imam ieri.rjud,
maka sujudlah. Dan jangan kalian bersujud, sebelum imam ter-
sujud..."11

Para Sahabat yangshalat bermakmum kepada Nabi ffi, tidak
membungkukkan punggung mereka kecuali 

"p"bil, 
Rasulullah telah

benar-benar bersujud. Serelah itu, baru *.rek. bersujud.12

Manakala 'IJmar melihat seorang laki-laki yang mendahului
imam, dia memukulnya dan berkata kepadanya, .,Engkau tidak
shalat seorang sendiri dan tidak p.tla mengikuti imam.,'

. Ini adalah hal yang banyak diremehkan oleh sebagian yang shalat
berjama'ah, atau dianggap masabodoh saja. Di -rrr" -.i.ka malah
mendahului imam dan membahayakan diri mereka di hadapan an-
caman keras dari Allah. Bahkan dikhawatirkan shalat mereka tidak
sah.

. Dal1m.ladits yang diriwayatkan oleh Muslim diriwayatkan
dari Nabi M- bahwa beliau bersabda:

. +t e\\'t S' rlAu.,t S Gtr\ UW \
'Janganlah k*lirri-.rrdahuluiku dalam iU.rO, r"j;; maupun
dalam menyudahi shalar. " 13

t' Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Ahmad (7144) lrrt229l
Abu Dawud (603) [I:286], kitab asb-Sbalaah,bab 68,a1-Bukhari (no. 688), kitab
al-Adzan, bab 51, dan Muslim (no.4I2 (926)), kitab ash-Sbalaab,bab 19, dengan
Iaf.adz yang berbeda. Adapun hadits Abu awud dan Imam Ahmad, keduanya
telah dishahihkan oleh syaikh al-Albani dalam lrwa' al. G halil III:I2ll.t2 Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari al-Bara bin'azib (690)
IlI:234l,kitab al-Adzan,bab 52,dan Muslim (no.474 (1062) [II:413], kjtab ash-
Sbalaah, bab 39.tr Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas (no. 426 (96L)) [II:320], kitab ash.Sbalaah,
bab 25.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah $'.Ui;betkata, "Mendahului imam
hukumnya haram, berdasarkan kesepakatan pendapat para ulama.
Seorang makmum tidak boleh rukuk, atau mengangkat kepala, atau
bersujud sebelum imam. Sangat berlimpah hadits-hadits dari Nabi
M, y^ngmenjelaskan larangan itu... "14

Mendahului imam adalah ulah syaitan dalam mempermainkan
sebagian orang yang shalat, sehingga shalat mereka rusak. Sebab jika
tidak demikian, apa gunanya seseorang mendahului imam? Karena
bagaimanapun juga dia tidak akan dapat menyudahi shalatnya,
kecuali setelah imam salam.

Setiap muslim harus mewaspadai hal ini, dan harus berpegang
pada hukum-hukum seputar bermakmum dan mengikuti imam.

Kita memohon kepada Allah agar melimpahkan kepada kita
pengetahuan yangmendalam terhadap agama-Nya, serta ilmu dan
keyakinan terhadap hukum-hukum-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar dan Maha Mengabulkan do'a. Sesungguhnya orangyang
Allah kehendaki kebaikan padanya,niscaya Allah akan menjadikan-
nya faham terhadap agama ini.
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BAB TENTANG
HUKUM VANITA KEMASJID

Sesungguhnya Agama kita adalah ag ma yang sempurna dan
mencakup segala kemaslahatan dunia dan akhirat kita. Islam mem-
bawa kebaikan bagi kaum muslimin, baik pria maupun wanita.

)/n/ . ti< t, 1) z)'z . I -i /-,L!$i3U$ rt S,\ J *t c( +2 # 3 y
tfi:,-\\e\iArf#;{;i3'^jy"t'=

#@)\
"Barangsiapa yang mengerjahan amal sbalih, baik laki-laki mau-
punperempuan dalam keadaan beriman, maka sesungubnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baih dan sesungguhnya
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari dpa yang telah mereka kerjakan." (QS. An-Nahl: 97)

Islam juga memperhatikan urusan wanita. Islam memposisikan
wanita secara mulia dan terhormat, apabila wanita mau berpegang
teguh kepada petunjuknya dan menghiasi diri dengan kemuliaan-
kemuliaan Islam.

Di antara contoh konkrit dari hal tersebut, Islam mengizinkan
wanita pergi ke masjid, untuk ikut andil dalam kebaikan, melalui
shalat berjama'ah dan menghadiri majelis-majelis ilmu, dengan tetap
menjaga kesopanan dan berbagai rambu-rambu yang dapat menjauh-
kan dirinya dari malapetakan serta menjaga kehormatannya.

ILARANGAN MELARANG \TANITA PERGI KE MAS-
JID]

Apabila wanita meminta izin ke masjid, tidak sepatutnya di-
larang.
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Nabi #, bersabda:

;t;Lt";;i \
L$

"Janganlah kalian melarang kaum wanita untuk mendatangi
masjid Allah. Namun hendaknya mereka keluar ke masjid de-

ngan sopan."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud.l

Hal ini dikarenakan dalam shalat fardhu berjama'ah terkandung
keutamaan besar bagi pria dan wanita. Demikian pula berjalan menuju
masjid.

Dalam Shabiih al-Bukbari, Shabiib Muslim dan lainnya disebut-
kan:

'n e' z o gl't o 1'o ;!l Lv; al
"t'-t,Vf=j.J- 2 .

'#f;;:vrz-3t 1Lyy
t 9 o -22, /

311-A.r)U^.,l l)l
[J/e

"Apabila isteri-isteri kalian meminta izin di malam hari untuk
shalat ke masjid, maka izinkanlah."2

Alasan kenapa wanita harus meminta tzin pada suami dalam
hal ini, karena berdiamnya wanita di rumah adalah hak suami. Se-

mentara pergi ke masjid bagi wanita dalam kondisi demikian adalah

mubah (boleh), maka, tidak selayaknya ia meninggalkan sesuatu

yang wajib , hanya karena hal yang mubah. Namun apabila sang

suami mengizinkan, maka berarti ia telah menggugurkan haknya.

I Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Ahmad (9625) dan Abu
Dawud (565)lI:27|l,kitab ash-sbalaab,bab 52. Dishahihkan oleh Syaikh Syu'aib

al-Arna'uth dalam komentar beliau terhadap MusnadAhmad (no. 9645). Musnad

Abrnad dengan komentar syaikh al-Arna'uth dan kawan-kawan [XV:405] dan

syaikh al-Albani dalam Shabiih Abu Dauud (no.574).
2 Mwttafaqun'alaib. Diriwayatkan dari Ibnu 'lJmar oleh al-Bukhari (865) [II:

448] kitab al-Adzan,bab 162, danlafadz 'malam hari' termasuk riwayat tung-

gal dari jalur Ibnu 'lJmar. Juga Muslim (991) [II:383], kitab ash-Sbalaah,bab

JU.
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Sementara arti sabda Nabi ffi:

"Dan rumah mereka lebih baik bagi mereka."3

Yakni lebih baik daripada shalat di masjid, karena dengan itu
mereka aman dari godaan, dengan tetap tinggal di rumah.

Maksud sabda Nabi ffi, "Hendaknya mereka keluar dengan
sopan,'yakni dengan tidak mengenakan wewangian. Mereka dipe-
rintahkan demikian agar kaum pria tidak tergoda dengan wewangian
yang mereka pakai, sehingga menarik perhatian kaum pria kepada
mereka, hingga akhirnya mereka tergoda. Di samping wewangian,
hal-hal lain seperti pakaian yang indah ataupun perhiasan yangter
lihat dari luar, juga dilarang. Apabila seorang wanita mengenakan
wewangian atau pakaian yang indah, maka hal itu haram hukumnya,
dan mereka harus dilarang keluar.

Dalam Shahiih Muslim dan yang lainnya disebutkan:

6 t i +o 1 '" I lott.'&'F cs#-*,s

,rr)
/o

;t i^Jl
o

-f i\l
tt5'"Jlte, Ja V--..tWi >i';t

"\(/anita manapun yang mengenakan wewangian, tidak boleh
ikut shalat 'Isya' bersama kami di akhir waktu."'

IADAB \TANITA SAAT PERGI KE MASJID]

Apabila seorang wanita ingin ke masjid, ia harus menghindari
berdesak-desakkan dengan kaum pria.

I Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ibnu'lJmar oleh Ahmad (5420) [II:103] dan
Abu Dawud (567)Ut27ll,kirab ash-Shalaah,bab 52. Dishahihkan oleh Syaikh
Syu'aib al-Arna'uth (no. 5468 dan 5471) dan Syaikh al-Albani dalam lruta' al-
Gbalil (no.51,5)

a Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 444 (998)) UI:3831, kitab
ash-Shalaah,bab 29.
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. .Imam Ibnul Qayyim 4!$H berkata, "Penguasa harus mencegah
berbaurnya pria dan wanira di pasar dan di lokasilokasi berkumpul-
nya kaum pria. Ia bertanggungjawab atas semua itu. Karena petaka
yang dapat ditimbulkan hal itu amatlah besar.

Nabi #,, bersabda:

4q+'.-S;V
"Aku tidak meninggalkan sebuah godaan yang lebih berbahaya
bagi kaum pria daripada godaan wanita..."s

Ibnul Qayyim 4ti5 melanjutkan, "Ia harus mencegah kaum
wanita untuk tampil berdandan dan mempercantik diri, melarang
mereka mengenakan pakaian yang masih memperlihatkan sebagian
auratr seperti pakaian yang longg ar tapirransparan.Jng" mencegah
mereka berbincang dengan kaum pria, yakni berbincing di jalan-
jalan. Kaum pria pun harus dicegah melakukan itu terhalap trrr-
wanita."6

Demikian, ungkap Ibnul Qayyim q]'SE.

. Apabila seorang wanita berpegang teguh pada adab-adab Islam,

{engan menjaga rasa malu, berhijab, tidak mengenakan wewangian
dan tidak berdandan, serta menghindari bercampurbaur dengart

fraum pria, maka ia boleh pergi ke masjid untuk menghadiri shalat
berjama'ah dan mendengarkan pengajian. Namun tinggal di rumah
bagi wanita itu lebih baik daripada keluar rumah, dalam kondisi
tersebut. Karena Nabi #, bersabda:

'H*efr.s
"Dan rumah mereka lebih baik bagi mereka."

Para ulama Islam telah sepakat bahwa wanita lebih baik shalat di
rumahnya daripada shalat di masjid. Hal ini untuk menghindarkan

Muttafaqun'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Usamah bin Zaid (5096)
IIX:172),kftab Nikah,bab 17 dan Muslim (no.2740/2741, (6945/6946)) [IX:52],
kitab Dzikir,bab 26.
Lihat atb.Tlturuq al-Hukmiyyah hal. 320.

...rvit'u )q1t j; l;1
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terjadinya godaan, dan lebih pasti dari sisi keamanan, serta mencegah

terjadinya hal-hal yang tidak baik.

Namun apabila seorang wanita muslimah tidak berpegang teguh
pada adab-adab Islam dan tidak menghindari hal-hal yang dilarang
oleh Rasulullah M,,seperti berdandan dan memakai wewangian saat

keluar rumah, maka haram baginya pergi ke masjid. Dalam hal ini
orang tua dan pihak berwenang berkewajiban melarangny^.

V M, ytt i;:
Dalam Shabiih al-Bukbari dan Shahiih Muslim dari 'Aisyah,&- .'

berkata:

6 e.'z 7 9r .jt e'^;iLjF€t:'+'J P\* ,Sl ) ,

. Et ?1. C. lut q" Vs rz-JJl
"seandainya Rasulullah ffi menyaksikan apa yang dilakukan oleh
kaum wanita (sekarang), tentu beliau akan melarang mereka ke
masjid, sebagaimanahalnyakaum wanita Bani Israil (dilarang ke
tempat ibadah)."2

Masalah perginya wanita ke masjid perlu ditinjau ant^ra masla-
hat dan mudharatnya. Apabila sisi mudhar^tnyalebih besar, maka
ia tidak boleh pergi ke masjid.

Jika sedemikian rupa halnya masalah perginya seorang wanita
ke masjid, maka kepergiannya ke selain masjid harus lebih hatihati
lagi, dan lebih menjauhi pemicu-pemicu fitnah.

[PROPAGANDA SESAT LINTUK MENGHANCURKAN
\f/ANITA MUSLIMAH]

Apabila di masa sekarang ini ada sebagian kalangan yang mem-
buat propaganda agar kaum wanita pergi bekerja di luar rumah,
sebagaimanayangterjadi pada kaum wanita di negeri-negeri barat,
dan masyarakat yang berkiblat kepada Barat, sesungguhnya me-
reka itu pada hakekatnya mengajak kepada kehancuran. Mereka
menggiring setiap vranita menuju kesengsaraan dan terenggutnya
kehormatan.

7 Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (869) [II:451], kftab al-Adzan,
bab 162, dan Muslim (no.445 (999)) [II:385], kitab ash-Sbalaah, bab 30.

i

i
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. Maka merupakan suatu kewajiban (bagi kita) untuk menghenti-
kan propaganda mereka secara frontal, r.rtr -.nghentikan ucapan
dan tulisan mereka yang berisi propaganda bodohlersebut. cukup-
lah sebagai contoh, berbagai bencana yang menimpa kaum waniia
di negeri Barar, dan di seriap negara yang birkiblat Le Barat,dengan
segala kepedihan yang mengeram dalam kehidupan mereka, yang me-
nyeb-abtan masyarakat mereka merintih-rintih kepedihan. Hendak-
nyahal tersebut menjadi pelajaran bagi kita. Orang yangbahagia
adalah.yang mampu mengambil nasihat dari apa y^ng t"l1^di pa?a
orang lain.

Mereka sama sekali tidak memiliki argumen yangdapatmeno-
pang propaganda mereka, kecuali sebatas klaim -.r.k. bahwa
'separuh anggota masyarakat saat ini menganggur!'

_ Dengan alasan tersebut, mereka menginginkan kaum wanita
ikut andil bersama kaum pria dalam bekerja, dan bersaing serra ber-
dampingan dengan mereka. Namun mereka lupa, atau prrri-p.rra lrrpa
atau pura-pura tidak mengetahui tugas besar kaum wanita-di dalam
rumahnya, serta sumbangsih besar yang ia persembahkan pada ma-
syarakat. Di mana tugas tersebut hanyadiayingdapat melak.rk"nnyr,
karena. sesuai.dengan kondisi fisiknya dan sej alan i..rg.r, fithrahnya.
Tugas itu adalah perannyasebagai isteri, di mana r.orrt g suami akan
merasa tentram di sisinya. Juga sebagai ibu yang hamil dan menyusui,
sebag{ pendidik anak dan sebagai p.ng"t.titugas rumah tangga.
Apabila ia dipaksa keluar rumah dan beipartisipasi bersama kai"-
pria dalam pekerjaan mereka, maka siapa yang akan menjalankan
tugas-tugas tersebut? Semua tugas itu akan terbengkalai. Dan pada
saat itu juga,.masyarakat akan kehilangan separuh bagian diri meieka.
Maka, apalah gunanya separuh yang iersisa?

. Bangunan pasri akan runtuh, dan pilar-pilarnyanya pun juga
akan goyah.

Kepada para propagandis itu kita tegaskan, "sadarlah kalian.

lags1n menj adi orang-oran g y^ngmengubah karunia Allah menjadi
kekafiran dan menggiring masyarakat ke lembah kehancuran.yadilah
penyeru kepada pembangunan, dan janganmenjadi penyeru kepada
penghancuran.

\7ahai wanit a muslimah, berp egan glah p ada a) 
^r ^n-a) ̂ r 

an agama-
mu. Jangan teperdaya oleh berbagai propaganda kaum sesar yang
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\?\V^ ingin merenggur kehormatan yangtelah Islam tempatkan
dirimu padanya secara terhormat, bukan r.l"i.r Islam.

j*.9i e';"i ft'&K- # 6r&fi e EJ Jj F

{@ 
":-a"'>':tn"Barangsapa mencari agdmd selain agamd islam, maka sekali-kari

tidaklah akan diterima (agama itu) daripadarya, dan dia di akbirat
termasuk. orang-ordngyangrugl" (eS. Ali ,Imran: g5)

. Semoga Allah memberikan taufik kepada kita menuju kebaikan
dan kemaslahatan dunia dan akhirat.
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BAB PENJELASAN TENTANG
HUKUM.HUKUM IMAMAH

Imamab adalah tugas keagamaan penting yang diemban langsung
oleh Rasulullah M,,lalu dilanjutkan oleh para Khulafaur Rasyidin.

Banyak sekali hadits yang menuturkan tentang keutamaan se-

bagai imam. Di antaranya adalah sabda Nabi #-,:

$s u i (i,y: : ygt ( ; 1L; r rG 5;'^:>,j

...;ti6 y.

"Ada tiga orang yang akan berdiri di atas bukit p"ri, k.rrrrJ
kelak di hari Kiamat. Pertama, seorang priayangmengimami
sekelompok orang, sementara mereka rela terhadapnya..."l

Dalam hadits lain disebutkan:

"Ia akan memperoleh pahala seperti pahala orang yang shalat
bermakmum kepadanya."

Oleh sebab itu, sebagian di antara sahabat Nabi #, ada yang
berkata kepada beliau, "\fahai Rasulullah, jadikanlah aku imam
kaumku..."2 Karena mereka mengetahui pahala dan keutamaanyang
diperoleh seorang imam.

1 Hadits dha'if. Diriwayatkan dari Ibnu'tJmar ri{i;, oleh Ahmad (4800) dan
at-Tirmidzi (no. 1986) [IV:355], kitab al-Binuash Shilah,bab 54. Didha'i{kan
oleh Syaikh al-Arna'uth dalam tabqiq beliau terhadap Musnad Ahmad (no.
4799) dan Syaikh al-Albani dalam Dha'if arTargbiib ua at-Tarhiib (no. 161).2 Hadits shahih. Diriwayatkan dari 'Utsman bin Abi al-'Ash oleh Ahmad (16250)

IIY:291, Abu Dawud (531) 1259)kitab ash.Sbalaab,bab 39, dan an-Nasa-i (671)

[I:351], kftab al-Azdan,bab 32. Dishahihkan oleh Syaikh al-Arna'uth dalam
tabqi4beliau terhadap Musnad Abmad (no.16720) [XXVI:200] dan Syaikh al-
Albani dalam lrua al-Ghalil (no. 1492) dan Sbahiib Abu Dauud (no. 5a1).
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Akan tetapi, sangat disayangkan sekali, pada masa sekarang ini
kita menyaksikan banyak sekali kalangan penuntut ilmu yang enggan

menjadi imam, berusaha menghindar dan mengabaikan tugas sebagai

imam. Mereka lebih memedulikan rasa malas dan minimnya hasrat
terhadap kebajikan. Semua itu tidak lain adalah tipu daya syaitan.

Seharusnya mereka melaksanakan hal tersebut dengan gigih,
semangat dan berharap pahala di sisi Allah. Karena para penuntut
ilmu adalah orang yang paling layak mengemban amanah tersebut,
dan juga amal-amal shalih lainnya.

IMEREKA YANG BERHAK MENJADI IMAM]
Semakin besar kapasitas sebagai imam pada diri seseorang, sema-

kin ia berhak mengemban amanah imamah itu dibandingkan orang
lain yang lebih rendah kepasitasnya. Bahkan ia wajib mengemban
amanah itu, apabila tidak ada orang lain yang layak menjadi imam.

Orang yang paling berhak menjadi imam adalah yang paling
bagus bacaan al-Qur-annya. Yakni orang yang mahir membaca al-

Qur-an, di mana ia mengenal makhraj-makhraj huruf, tidak melaku-
kan kesalahanfatal dalam bacaan, serta menerapkan kaidah-kaidah
bacaan tanpa dibuat-buat dan tanpa berlebihan. Di samping itu, ia
juga mengenal fiqih shalat dan hal-hal yang wajib diketahui tentang
shalat. Baik itu berupa syarat-syarat (sahnya) shalat, rukun-rukun
shalat, hal-hal yang wajib dalam shalat, maupun hal-hal yang mem-
batalkan shalat. Dasarnya adalah sabda Nabi ffi:

lt jq63i1 ga:;?"
"Hendaknyayangmenjadi imam dalam jama'ah adalah orang
yang paling bagus bacaan al-Qur-annya."3

Dan beberapa hadits shahih lain senada dengan itu, yang meng-
indikasikan bahwa yang harus dikedepankan sebagai imam adalah
yang paling bagus bacaannya al-Qur-annya, dan mengetahui fiqih
tentang shalat. Karena yang paling bagus bacaan al-Qur-annya di
masa Nabi M, adalah yang paling dalam ilmu fiqihnya.

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dalam kitab al-Adzan, bab
Imamah al-'Abd ua al-Maula. Diriwayatkan oleh Muslim (no. 673 (1.532)),

kttab al-Masajid,bab 53, dengan lafazh yang lebih panjang lagi.
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Apabila dalam kualitas bacaan shalat mereka seimbang, maka
didahulukan yang lebih dalam fiqihnya (pemahamannya terhadap
agamalslam), Karena dengan itu ia telah menggabungkan dua keisti
mewaan; bacaan dan fiqih. Dasarnya adalah sabda Nabi ff,:

*Y "&;:ti 7t tt r;tgt e tis d$

"Apabila mereka dalam bacaanseimbang, hendaknya yang men-
jadi imam adalah yang paling dalam ilmunya tentang sunnah."
(Diriwayatkan oleh Muslim).

Yakni yang lebih dalam pemahamannya terhadap agama Islam.

Hal ini dikarenakan kebutuhan orang yang shalat terhadap ilmu
fiqih lebih besar daripada kebutuhannya terhadap ilmu bacaan atau
qira-at. Karena hal-hal yang wajib dalam shalat terkait dengan ilmu
bacaan amatlah terbatas. Sementara hal-hal yangterjadi dalam shalat
(yang membutuhkan penyelesaian secara fiqihl*i; tidaklah terbatas.

Apabila dalam kemampuan bacaan dan ilmu fiqih mereka seim-
bang, maka dipilih yang lebih dahulu berhijrah. Hijrah di sini adalah
berpindah dari negeri kafir ke negeri Islam. Kalau dalam kemam-
puan bacaan, ilmu fiqih dan hijrah mereka sama, maka dipilih yang
lebih tua usianya. Dasarnya adalah sabda Nabi ff,:

";'Atgs
imam dr antara kalian adalah yang"Hendakn y a y ang menj adi

paling tua usianya."a

Karena orang yang lebih tua usianya di dalam Islam memiliki
keutamaan tersendiri. Terlebih orang yang lebih tua, lebih khusyu
dalam berdo'a dan lebih mustajab do'anya. Dalil pemilihan imam
sesuai dengan urutan tersebut adalah riwayat Muslim dari Abu
Mas'ud al-Badri dari Nabi #,:

7l-r7 t'*l')41
q

U
^9 .lit5 ..tu at .-((J Slr',ti;"J)lrri;

i. ) ..\ '. \J \-/-

a Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan dari Malik bin al-Huwairits oleh al-Bukhari
(628) [II:145], kitab al-Adzan,bab 17 dan Muslim (no.674 (1535) [III:179], kitab
al-Masajid, bab 53.
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?;+"&'iulttt,&t t]s ty rfuurt5;G

U "ei:v ;tg ;s yrr a t tis t$
"Hendakny^ yang menjadi imam iama'ah adalah yang terbaik
bacaan al-Qur-annya di antara mereka. Apabila dalam bacaan

al-Qur-an mereka seimbang, maka yang paling dalam ilmunya
tentang as-Sunnah. Apabila pengetahuan mereka terhadap as-Sun-

nah seimbang, maka yang lebih dahulu berhijrah. Apabila dalam

berhijrah mereka sama, maka yang paling tua usianya."

Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah '#E berkata, "Dalam hadits ini
Nabi H, lebih mendahulukan keutamaan orang yang memiliki ilmu
al-Qur-an dan Sunnah. Apabila dalam ilmu mereka seimbang, maka

didahulukan orang yang lebih dahulu melakukan amal shalih. Nabi
mendahulukan keutamaan orang yang lebih dahulu melakukan amal

shalih, yaitu berhijrah, daripada keutamaan lebih dahulu diciptakan
Allah, yaitu dalam soal usia."5 Demikian ungkap beliau.

Ada beberapa pertimbangan di mana seseorang lebih didahulu-
kan dari para jama' ah yang ada, meskipun di antar a iama' ah ada y ang

lebih utama dibandingkan dirinya.

Pertimbangan-pertimbangan itu adalah sebagai berikut:

Pertama, imam tetap sebuah masjid.

Yakni apabila dia memang layak menjadi imam, maka tidak
boleh oleh orang lain mendahuluinya, meskipun orang lain tersebut

lebih baik darrnya, kecuali dengan seizinnya.

Kedua, pemilik rumah.

Apabila ia memang layak menjadi imam, maka tidak boleh di
ambil alih oleh orang lain, kecuali dengan seizinnya.

Ketiga, penguasa.

Yakni Imam Terbesar kaum muslimin atau wakilnya. Tidak
selayaknya sesorang mendahuluinya, kecuali dengan seizinnya,
apabila ia memang layak menjadi imam.

s Lihat Majmu' al-Fatawa (IXX 26).
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Dalil bahwa pemilik beberapa kriteria di atas lebih didahulukan
dalam imamah daripada yang lain, adalah riwayatAbu Dawud, bah-
wasanya Nabi H, bersabda:

6 -o)l ...4it-bj^l,..

.t:ry,

"Janganlah seseorang mengimami orang lain di rumahnya atau
wilayah kekuasannya, kecuali dengan seizinnya..."6

Dalam Shabiib Muslim disebutkan:

.if .. .l;i tvr iu;,l A,h')t y'lt'"631"\2'-\i
. irU.. 9)

'Janganlah seseorang mengimami oranglain di wilayah kekuasan-
nya atav di keluargany^...kecuali dengan seizinnya."T

Yang dimaksud dengan ,riii^l, dalam hadits tersebut, adalah wi-
layah kekuasaan atau kepemilikan.

Al-Khaththabi berkata, "Artinya, bahwa pemilik rumah lebih
berhak menjadi imam di rumahnya sendiri, apabila bacaannya atau
keilmuan yang dia miliki memungkinkan dirinya untuk mendirikan
shalat."8

Apabila imam suatu masjid diangkat oleh penguasa atau wakil-
nya, atau seluruh jama'ah masjid bersepakat mengangkatnya seba-

gai imam, maka orang tersebut lebih berhak. Karena itu bentuk
kekuasaan khusus. Sebab apabila hak tersebut dilangkahi, maka akan
menimbulkan persangkaan buruk terhadapnya, dan menjauhkan
(orang-orang) darinya.

6 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Mas'ud al-Badri oleh Abu Dawud no.
582 lI:277), khab ash-Sbalaah, bab 60/61. Dishahihkan oleh Syaikh al-Aibani
dalam Shahiib Abu Dauud (no. 59a).7 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Mas'ud al-Badri (1532) lIIl:1781, kitab
al-Masajid, bab 53.

8 Lihat Ma'alim as-Sunan, Haryiab dari Sunan Abi Dawud (I:278-279).

,e'{s *. a y'lt ,ylt'"utr"\
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Dari seluruh penjelasan di atas, anda dapat mengetahui kemuliaan
imamah dalam shalat, serta keutamaan dan kedudukannya dalam Is-

lam. Karena imam shalat adalah panutan. Imamab merupakan suatu
kedudukan yang ditetapkan syari'at, yang menunjukkan senioritas
dalam kebajikan, juga dapat membantu orang lain melakukan keta-
atan dan bergabung bersama jama'ah. Dengan adanyaimamah, masjid
menjadi makmur dengan ketaatan. Ini termasuk dalam keumuman
firman Allah Ta'aala yang menceritakan tentang do'a para hamba
Allah Yang Maha Penyayang:

19 $;; 65 U\3 5 6i <'ji,ti6 y
{ @ c,(,y-(-,a:7<;,5-rt

" Dan orang-ordng yang berk ata:'Wahai Rabb kami, anugerabkan-
lah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagaipe-

nyenanghati (kami), dan jadikanlab kami imam bagi orang-orang
yang bertaklud. "' (QS. Al-Fu rqaan: 7 4)

Imamah dalam shalat merupakan bagian dari imamah dalam

^g 
m* Terutama sekali apabila imam shalat tersebut juga berupaya

keras memberi nasihat, wejangan dan peringatan kepada jama'ah
yang hadir di masjid. Dengan demikian, ia tergolong juru dakwah
yang mengajak ke jalan Allah tlangmenggabungkan antara ucapan
dan amal shalih.

J6; \Atj+6 rrt JyVi ;gii jA JJy
{ @ ''-r$r5i'Y,rL

"siapakah yang lebih baik perkataannya daripada ord.ngya.ng nte'

nyeru kEada Allab, mengerjakan amal yang shalib, dan berkata:
'Sesunggubny a A ku termasuk orang-ordng y dng meny erah diri? "'
(QS. Fushshilat: 33)

Orang yang enggan menjadi imam adalah orang yang menutup
pintu kebaikan bagi dirinya sendiri. Laa bawla zaalaa quwwata illaa
billaah.
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BAB TENTANG
ORANG YANG TIDAK SAH
MENJADI IMAM SHALAT

Imamah dalam shalat adalah tanggung jawab yang sangat besar.
Ia membutuhkan kualifikasi yang wajib dimiliki oleh seorang imam,
atau dianjurkan untuk dimiliki oleh seorang imam. Imam juga
harus terbebas dari beberapa kriteria yang dapat menghalanginya
mengemban tugas ini, atau yangdapat mengurangi kapasitas dirinya
sebagai imam, yaitu sebagai berikut:

ORANG FASIK TIDAK BOLEH MENJADI IMAM SHA-
LAT

Orang fasik adalah orang yang telah menyimpang dari garis
istiqamab karena melakukan salah satu dosa besar yang tidak sampai
ke batas kemusyrikan.

Fasik ada dua jenis: Fasik secara amalan, dan fasik secara
keyakinan.

Fasik secArA amalan adalah seperti orang yang melakukan per-
buatan zina, mencuri, meminum minuman keras dan sejenisnya.

Fasik secArd keyakinan adalah seperti keyakinan faham Syi'ah
Rafidhah, Mu'tazilah dan Jahmiyyah.

Flaram hukumnya mengangkat imam yang fasik. Karena orang
yang fasik tidak dapat diterima beritanya.

Allah S# berfirman:

{ @'G::{5i {;.'Lu K:v ILYF\; fi'r q1r-y
"Hai orang-ordng yang beriman, jika datang kepadamu ordng

fasik, membar.ad sudtu berita, Makaperiksalah dengan telit..." (QS.
Al-Hujuraat: 6)
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Karena berita orang fasik tidak diterima, maka dia tidak bisa di
percayai dalam perkara syarat-syarat shalat dan hukum-hukumnya.
Disamping itu, orang fasik adalah teladan buruk bagi orang lain, men-
jadikannya sebagai imam akan menimbulkan banyak madharat.

Nabi ff, bersabda:

.t\r 
( 7"'t S t "iWUt ;f &1 S J& rii r(Jf \
a *s {"11, 3t{" )u,,; ,l'F"ri {r 4)

"seorang wanita tidak boleh menjadi imam bagi pria. Seorang

Arab badui tidak boleh mengimami muslim yang sudah ber-
hijrah. Orang yang fasik, tidak boleh mengimami seorang muk-
min, kecuali apabila ia dipaksa oleh orang yang berkuasa, semen-

t^ra La takut menghadapi ancaman pedang dan cambuknya."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.l

Simpul dalilnya adalah ungkapan, "... Orang yang fasik tidak
boleh mengimami orang mukmin..." Orang fasik adalah orang yang
melenceng dari kebenaran.

Shalat bermakmum kepada orang fasik adalah dilarang. Orang
seperti itu tidak boleh diangkat menjadi imam, selagi masih dapat di-
hindarkan. Pihak-pihak berwenang dilarang mengangkat orang fasik
menjadi imam shalat. Sebab mereka diperintahkan untuk memerha-
tikan kemaslahatan kaum muslimin. Karenanya, mereka tidak boleh
memposisikan kaum muslimin dalam shalat yang mereka tidak sukai.

Bahkan para ulama berbeda pendapat tentang sah tidaknya shalat

bermakmum kepada orang fasik. Bila kenyataanya demikian, maka
hal yang semacam itu harus dihindarkan dari mereka.

Orang yang tidak mampu melakukan rukuk atau sujud, atau
duduk di antara dua sujud dan seienisnya, tidak boleh meniadi
imam, kecuali untuk orang yang semisal dengannya,yakniorang
yang juga tidak dapat melaksanakan sebuah rukun atau syarat
dalam shalat.

1 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir (1081) [II:5], kitab
Iqamah ash-Sbalauat, bab 78. Didha'iikan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa
al-Gbalil (no. 5e1).
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Orang yang tidak mampu berdiri tidak boleh mengimami orang
Itt-g. -1-pu berdiri. Kecuali apabila orang y.r,g tld.k mampu
berdiri itu adalah imam rutin seluah masjij,'lalu"ses.rat, terjadi
padanyahingga ia tidak mlmpu berdiri, namun masih adahara'pan
untuk sembuh. Bila.demikian, 

_sah saja bermakmum kepadarrya.
Dalam kondisi demikian, mereka shriat bermakmu- kJprdrrry,
dengan duduk, berdasarkan hadits'Aisyah wk-' y ang-errJerit"ka'
bahwa Nibi +f, pernah shalat di rumah drlr-'koridisi sakit, lalu
beliau shalat sambilduduk..Di belakang beliau, .d, b.b.rrpa orang
shalat bermakmum kepada beliau *-bi"l berdiri. Maka b.li'., mem-
beri isyarat, agar mereka duduk. Usai shalat, beliau #, bersabda,

4' 5'J iuVl -1,-
_)\ J,/ \ o_ L)..

.v.|+f;;Jqq
"S.esungguhnya diangk atnyaseorang imam semata-mata untuk
diikuti. Maka janganlah kalian r.rk"rrk, sebelum imam rukuk.
Apabila ia shalat sambil duduk, maka shalatlah sambil duduk
pula.2"

Semenrara dalam hadits Abu Hurairah &B disebutkan:

tiG\v.t4
t

t:|4r
"Maka shalatlah kalian semua sambil duduk." (Muttafaqun ,alaih).

Hadits senada dengan itu juga diriwayatkan dari Anas oleh
Muslim. Hal ini dikarenakan Imam rutin plrlu diutamakan untuk
mengimami shalat.

2 Diriwayatkan oleh Muslim (no.4r2 (926))Lrr:352),kitab ash-sbalaah,ba61.9,
Sementara dalam hadits Abu Hurairah, "shalatlah tatan semua dalam kondisi
dy1"I " Mutafaqun'alaih.Diriwavatkan oleh Al-Bukh ari Q22) lrizzol, t i,ru
aLAdzan, bab ke-74 

.dan Muslim (no. 4r4 (930)) tII:3541,'kit.i )rl,-siotoot ,bab 19. Hadits senada dengan itu iiriwayattrr,'prrt. ol.h urrrli* dari Anas
(n_o. 411 (921)) lrrt351l. Asal hadits ini terdapat dilam shabiib at-Buhbari (805)
III:37 51, kitab al-Adzan, bab t2g.
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Namun demikian, apabila dalam kondisi tersebut para makmum
tetap shalat dengan berdiri, atau sebagian makmum shalat dengan
berdiri, maka shalat tetap sah menurut pendapat yang benar. Dan
apabila imam mempersilakan salah seorang di antara mereka untuk
menjadi imam sambil berdiri, maka itu lebih baik lagi, agar terhindar
dari perbedaan pendapat. Karena Nabi #-, juga pernah mempersi-
lakan seorang Sahabat untuk menggantikan beliau sebagai imam.3

Kedua hal tersebut -yaitu mempersilakan seseorang untuk meng-
gantikan, dan tetap menjadi imam sambil duduk- pernah beliau
lakukan, sehingga perbuatan beliau itu memberi kesan hukum
diperbolehkan. IVallaab u a'lam.

Orang yang dalam kondisi selalu berhadats juga tidak sah menjadi
imam. Seperti orang yang mengalami beser (kencing terus-menerus
tanpa terkendali), atau buang angin (kentut) terus-menerus. Kecuali
apabila ia mengimami makmum yang kondisinya sama sepertinya.
Adapun orang yang sehat, tidak sah bermakmum dengan orang
seperti itu. Karena shalatnya mengalami kerusakan yang tidak dapat
digantikan dengan sesuatu yang lain. Karena ia shalat dalam kondisi
terus mengeluarkan najis yang membatalkan kesuciannya. Sahnya
shalat orang tersebut semata karena faktor darurat. Demikian juga
orang yang mengalami hal sejenis yang bermakmum kepadanya,
karena sama-sama mengeluarkan najis terus-menerus.

Apabila seseorang bermakmum kepada orang yang mengalami
hadats, atau tubuh, pakaian atau tempat shalatnya terkena najis,
sementara keduanya tidak mengetahui adanya najis atau hadats
tersebut, maka shalat makmum sah, sedang shalat imam tidak sah.
Dasarnya adalah sabda Nabi ff,:

c-;;, b6 tt;i

I Sebagaimana terdapat dalam kisah di mana beliau mempersilakan Abu Bakar
untuk menggantikannya menjadi imam, saat beiiau sakit yang membawa ke-

pada kematian beliau. Hadits ini Muttafaqun 'alaih, dari 'Aisyah €il, . Oiri-
wayatkan oleh al-Bukhari (no. 687) III:224),kitab al-Adzan,bab 5l dan Mus-
lim (no. 418 (935)) [II:352], kitab asb-Shalaah,bab 21.

F",;JL *it i;st
\J . . . (-' e

."&\",
,"JilJ

356 Kitab Shalat



"Apabila orang yang sedang junub mengimami jama'ah, maka ia
harus mengulangi shalatnya, sedangkan shalat jama'ah tersebur
tetap sah."a

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah i)F" menjelaskan, "Demikian-
lah sunnah yang berlaku dari Khulafaur Rasyidin. Mereka pernah
mengimami jama'ah, lalu setelah shalat mereka mendapati kalau
mereka sedang junub, maka mereka mengulangi shalat mereka,
namun tidak memerintahkan kepada jama'ah untuk mengulangi
shalat mereka. Tapi kalau imam atau makmum mengetahui adanya
hadats atau najis tersebut di pertengahan shalat, maka shalat -.r.t,
batal. "s

Orang yang buta aksara Arab juga tidak sah menjadi imam. Arti
buta aksara di sini adalah yang tidak hafal surat al-Fatihah, atau hafal
tapi tidak mahir membacanya. Seperti membaca al-Fatihah dengan
s1]ah, sehingga dapat merusak arri surat tersebut. Misalnya ,iyyaika'

di b ac a' iyy a a k i', atau' dn' dm t a' dib aca' dn' d m t r' atau, ib d in a a-'' dib aca
'ahdinaa'-

Atau imam mengubah bacaan suaru huruf dengan huruf lain.
Seperti orang yang mengganti huruf ra' menjadi ghain atau ladm,
atau mengganti siin menjadi taa, dan sejenisnya.

a Hadits dha'if. Yang senada dengan ini diriwayatkan dari al-Bara bin 'Azib oleh
ad-Daruquth ni (1352) [I:354], kitab ash-Sbalaah, bab shalat al-Imam ua huwa
junubun au muhdits.Juga oleh al-Baihaqi (no.4a76) [II:4oo], kita6 ash-Sbalaah,
bab +gg (lmamah al-Junub). Didha'ifkan oleh syaikh Syuaib al-Arnauth dan
kawan-kawan. dalam ta'liqbeliau terhadap sunan ad-Daruqutbni (no. 1356)
[II:185,186].

Dalam hal ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dari Abu Hurairah €-5 , bahwasanya Rasulullah H, bersabda:

;*' &t;:a'i af, #tiviLy'C rle
"Para imam itu shalat sebagai imam bagi kalian, jika mereka melakukan (shalat)
dengan benar, maka kalian mendapat pahalanya. Namun jika mereka melaku-
kannya dengan salah, maka kalian tetap mendapat pahalanya, sementara mereka
menanggung dosanya."s Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam kondisi demikian pun shalat mak-
mum tetap tidak batal. Daiam kondisi, seperti ini imam -,r.rdrl, ke belakang
dan meminta orang lain menggantikannya sebagai imam. Lihat Majmu'Fata-
taa lbnu Taimtyab (XX:364, 5ZO) [XXIII:352].
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Orang yang buta aksara Arab semacam ini tidak sah menjadi
imam, kecuali untuk makmum yang semisal dengannya, karena kedua-
nya sama. Ini apabila keduanya tidak mampu memperbaiki bacaan.
Adapun apabila orang yang buta aksara itu masih mampu memper-
baiki bacaannya, maka shalatnya tidak sah, demikian juga shalat orang
yang bermakmum kepadanya. Karena ia telah meninggalkan salah
satu rukun dalam shalat, sementara ia mampu melakukannya.

Makruh hukumnya, bagi seseorang mengimami jama'ahyang
sebagian besar di 

^ntara 
mereka sangat tidak menyukainya karena

alasan yang benar. Di mana ketidaksukaan mereka terhadapnya
berpijak kepada hujjah yang dibenarkan, berupa kredibelitas agama

imam yang memang bermasalah.

Dasarnya adalah sabda Nabi ff:

e ; S;;ii i;r : &t,t 
"&\:-'::d'i fiYi

i jS V ivL.t'atu W; V r i3ft ii ;t t

"Ada tiga jenis manusia yang shalatnya tidak melebihi batas te-
linga mereka (tidak diangkat ke atas langit): Hamba sahayayang
melarikan diri dari tuannya, hingga ia kembali pulang. \Wanita

yang tidur sementara suaminya sedang murka kepadanya. Sese-

orang yang mengimami jama'ah sementara mereka membenci-
nya."u

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah '#tE menlelaskan, "Kalau me-
reka membencinya karena ag manyayang bermasalah, misalnya ia
dikenal suka berdusta, suka berbuat zhalim, tidak mengerti agama

atau melakukan bid'ah atau hal lain yang sejenisnya, dan mereka
ingin orang lain y^ng agamanya lebih baik darinya sebagai imam,
misalnya karena orang itu lebih jujur, lebih berilmu atau lebih bagus

6 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu lJmamah (360) [II:
1931, kitab ash-Sbalaab, bab t+9. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani 'utV" d^-
lam Misykat al-Mashabih, dengan tahqiqbeliau (no. ll22).

';tits
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agamany4 maka orang yang lebih disukai ini wajib diangkat sebagai

imam, bukan orang yang dibenci oleh jama'ah tersebut.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits:

97 o 9 / rz o1d f^J b39 (i k':iat,t &\:- 3:4iittd
'tAr 

k:s,t':6.: iy;>,at iqf k:s, u i r.s

.lj'"F
'Ada tiga jenis manusia yang shalatnya tidak melebihi telinga
mereka: Seorang lelaki yang menjadi imam bagi sekelompok
orang, sementara mereka membencinya, seorang lelaki yang
tidak mendatangi shalat (berjama'ah) kecuali setelah selesai di-
laksanakan, dan seorang lelaki yang memperbudak orangyang
merdeka."'7

Beliau juga menjelaskan, "Namun apabila dt antara mereka ter-
dapat permusuhan, seperti permusuhan yang terjadi di kalangan
kelompok-kelompok sempalan dan sekte-sekre sesar, maka ia tidak
layak diangkat sebagai imam. Karena tujuan dari shalat berjama'ah
adalah tercapainya persatuan. Nabi H- bersabda, 'Janganlah kalian
bertikai, sehingga hati kalian saling berselisih."

Namun apabila imam tersebut bagus agamanya,serta berkomit-
men terhadap Sunnah, dan karena itu jama'ah tesebut membencinya,
maka ia tidak dilarang menjadi imam. Karena itu justru kesalahan
jama'ah itu sendiri.

Yang jelas, harus ada kesatuan antara imam dengan para mak-
mum, serta sikap saling tolong-menolong dalam kebajikan dan ke-
takwaan, serta menghindari pertikaian dan saling membenci,hanya
karena memperturutkan nafsu dan ambisi syaitan belaka.

Seorang imam harus memperhatikan hak para makmum, tidak
menyusahkan mereka, sefta menghormati perasaan mereka. Semen-
tara para makmum juga wajib memperhatikan hak-hak imam dan
menghormatinya.

7 Lihat Majmu' Fataua lbnu Taimiah (XXIV:323).
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Alhasil, masing-masing seyogyanya siap menghadapi berbagai kri-
tik yang ia hadapi dari pihak lain selama itu tidak merusak agama dan
kehormatannya. Karena manusia itu acap memiliki kekurangan:

"Siapakah orang yang semua sifatnya disenangi setiap manusia?
Cukuplah sesorang disebut rerhormar, bila aib dan kekurangan-
nya masih terkira."

Demikianlah. Kita memohon kepada Allah agar memberikan
hidayah dan taufi-Nya kepada kita semua.
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BAB TENTANG
HAL-HAL YANG DISYARI'ATKAN

BAGI IMAM DALAM SHALAT

Imam memiliki tanggungjawab yang sangat besar.Ia adalah pen-
jamin, bila ia menjalankan rugas dengan baik, ia akan memperoleh
kebaikan yang besar. Tentang keutamaan menjadi imam, sudah
sangat kita kenal. Tugas ini pernah diemban oleh Rasulullah H,
dan para Khulafaur Rasyidin. Mereka hanyamemilih yang terbaik
untuk menjadi imam.

Dalam sebuah hadits disebutkan:

: r.@l'e ";,14)l iG j;X\:
/ ./ \J-

.9
.d4-t-J-l ...o_rl5 y,

"Ada tiga golongan manusia yang akan berdiri di atas bukit pasir
kesturi di hari Kiamat kelak: Orang yang mengimami jama'ah,
sementara mereka menyukainya..," dan seterusnya.

Dalam hadits lain:

tto '.4Jt
"Ia akan memperoleh pahala sebagaiman a orangyang bermak-
mum kepadanya."

Orang yang mengetahui dirinya memiliki kapasitas, tidak ada
salahnya bila menawarkan diri menjadi imam. Salah seorang Saha-
bat pernah berkata kepada Nabi ffi, 'Jadikanlah diriku imam bagi
kaumku."

Nabi H, bersabda, "Engkau adalah imam mereka. Hendaknya
orang yang paling lemah di antara mereka sebagai ukuran."

Bab Tentang Hal-Hal yang Disyari'atkan bagi Imam dalam Shalat 363

ot

r"
z rz o1

JV9
-/ so
(t,h:

;t, 6 ;i J";ir ;.,r{ ;ti



Hal ini ditopang juga oleh firman Allah $#:

{ @ c,cy<*Ft:3<;-5 }
"... dan jadikanlah kami imam bagi orang-orangydng bertakzaa."
(QS. Al-Furqaan:74)

Hendaknya orang yang mengemban tugas sebagai imam, men-
cermati hal-hal berikut:

Pertdma, memperhatikan tugasnya dan nenunaikan apa yang
menjadi kewajibannya sedapat mungkin. Itu menjanjikan pahala
yang besar.

Kedua, imam harus memperhatikan keadaan para makmum,
menakar kondisi mereka dan berupay^agar tidak melakukan hal-hal
yang memberatkan mereka.

Ketiga, imam harus memotivasi para makmum, bukan justru
menurunkan minat mereka, berdasarkan sabda Nabi #.,:

.;v Y iW yA ;k titJ *at s, -;;rkt,
"Apabila salah seorang di antara kalian menjadi imam, hendak-
nya ta meringankan (shalatnya), karena di antara mereka ada

orang sakit, orang lemah dan orang yang sedang memiliki keper-
luan tertentu. Namun jika ia shalat seorang diri silakan shalat
sepanjang mungkin yangia mau."

Diriwayatkan oleh al-Jama'ah dari Abu Hurairah eB .t

' Diriwayatkan dari Abu Hurairah gJ5 oleh al-Bukhari (no. 203) [II:258], kitab
al-Adzan,bab 62, Muslim (no. 1048) [II:407], krtab ash-Shalaah,bab 37, Ah-
mad (no. 10285) [II:6a3], Abu Dawud (no.79a) [I:352], krr.ab asb.Shalaah,bab
1,23/1.24, at-Tirmidzi (no.236)[I:46i] kftab ash-Shalaah,bab 61dan an-Nasa-i
(no.822)lI:429l,k|rab al-lmamab,6ab 35. Hadits ini diriwayatkan juga oleh
Ibnu Majah dari Abu Mas'ud yang hadir berikut.

til
I

t;, *3$ JiAS u.8\F:*i k
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Dalam Shahiib al-Bukhari dan Sbahiih Muslirn disebutkan:

'uy>*;tJt(\gs 'J;riJ;gr;;y],afii
v€J, \ . '\

6'r-$t'r,e-At&.0

.;;t;Jl
" rVahai kaum muslimin ! Sesun gguhn y a di antar a kalian ada oran g-

orang yang gemar membuat orang lain menjauh. Siapa pun di
antara kalian yang menjadi imam, hendaknya ia shalat dengan
ringan, karena di antara mereka ada orang yang lemah, orang
yang sudah tua dan atau orang yang mempunyai keperluan."2

Sementara Anas bin Malik menjelaskan, "Belum pernah sekali-
pun aku shalat bermakmum kepada seorang imam yang lebih ringan
namun lebih sempurna shalatnya, daripada shalat Nabi S,.":

Nabi H, adalah teladan bagi kita dalam shalat dan dalam ibadah-
ibadah lainnya.

Al-Hafidh Ibnu Hajar menjelaskan, "Siapa pun yang mengikuti
cara Nabi ffi, dalammelaksanakan shalat secara ringan namun sem-

purna, tidak akan membuat orang mengeluh bahwa shalat terlalu
panjang. Cara ringan yang dianjurkan di sini adalah cara yang tetap
diiringi kesempurnaan shalat, dengan tetap melakukan rukun-ru-
kun, hal-hal yang wajib dalam shalat dan sunah-sunnahnya sesuai
carayangditentukan. Soal ringan itu sendiri adalah hal yang relatif,
kembali kepada yang biasa dilakukan secara berkesinambungan dan
diperintahkan oleh oleh Nabi H.,. Bukan mengikuti kemauan para
makmum."

Sebagian ulama menjelaskan, "Arti ringan yang dituntut di sini
adalah mencukupkan untuk melakukan batas-batas minimal shalat
yang sempurna, dalam masalah tasbih dan seluruh elernen shalat
lainnya."

Batas minimal tasbih yang sempurna dalam rukuk dan sujud
adalah membaca tiga kali tasbih. Apabila para makmum justru lebih

'! Mutta/aqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 702) [Il:256),kftab al-
Adzan, bab 61 dan Muslim (no. 466 (1044) [II:406], kitab ash-Shalaab,bab 37.

I Diriwayatkan oleh Muslim (no. 473 (1061) [II:412], kitab ash-Shalaah,bab 38.
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suka panjang, sementara jumlah mereka terbatas dan mereka sepakat

untuk melaksanakan shalat panjang, maka tidak mengapa imam
memperpanjang shalat. Karena mudaratny a, yaituhilangnya motivasi
makmum, sudah tidak ada lagi.

Imam Ibnu Daqiq al-'Ied menjelaskan, "Pendapat ulama fikih bah-

wa sebaiknya imam tidak membaca tasbih lebih dari tiga kali dalam
rukuk dan sujud tidak bertentangan dengan 

^p^y^gdiriwayatkan 
dari

Nabi #,, di mana beliau melakukan lebih dari tiga kali tasbih.a Karena
hasrat para Sahab aryangbegitu besar terhadap kebajikan, membawa
konsekuensi bahwa hal itu tidak tergolong panjang."

Sementara Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah 'a:'i5 menjelaskan,
"Imam tidak berhak menambah ukuran yang telah ditetapkan syari'at.
Secara umum, ia harus melakukan sebagaimanayangbiasa dilakukan
oleh Nabi H,. Sesekali ia boleh menambah atau menguranginyauntuk
suatu kemaslahatan tertentu. Sebagaimana Nabi M.' j"g menambah
dan menguranginya untuk suatu kemaslahatan tertentu."

Imam an-Nawawi menjelask an, "Paraulama berpendapat bahwa
ukuran panjang bacaan yangada dalam berbagai hadits adalah ter-
gantung pada situasi dan kondisi. Saat Nabi #., mengetahui kaum
mukminin lebih memilih melakukan shalat panjang, beliau pun
memanjangkan shalatnya.Taprpada saat mereka tidak suka melaku-
kan shalat panjang karena adanyaudzur atau alasan lain, beliau pun
melakukan shalat dengan ringkas. Saat Nabi ffi ingin melakukan
shalat panjang, namun beliau mendengar tangisan seorang bayi, be-

liau pun memendekkan shalatnya, seperti disebutkan dalam sebuah

hadits shahih..." Demikian ungkap an-Nawawi.

Tapi, makruh hukumnya bila imam melakukan shalat (terlam-
pau) ringan, hingga membuat makmum tidak dapat melaksanakan
hal-hal yang disunnahkan dalam shalat, seperti membaca surat
setelah al-Fatihah, atau memb aca ttg kali tasbih dalam rukuk dan

sujud.

a Hadits dha'if. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud (888)[I:386], kitab ash-Sbalaah,bab 149/I5A dan an-Nasa-i

(1.13a) [:57a), kitab at-Tathbiq, bab 76. Didha'iikan oleh Syaikh al-Albani
dalam Dba'if Abu Dawud (no. 157).
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Disunnahkan bagi imam untuk membaca al-Qur-an dengan tartil,
juga membaca tasbih, dan tasyahhud secara perlahan, dalam batasan

bahwa orang yang bermakmum kepadanya dapat melaksanakan hal-
hal yang disunnahkan, seperti membaca tasbih dan yang lainnya, serta
dapat melakukan rukuk dan sujud secara mantap.

Disunnahkan juga bagi imam untuk melakukan rakaat pertama
dengan panjang, berdasarkan riwayatAbu Qatadah, ia berkata, "Nabi
H, biasa melakukan rakaat pertama dengan panjang." Muttafaqun
'alaih.5

Apabila imam mengetahut adanya makmum yang baru masuk
masjid, maka dianjurkan baginyauntuk memperpanjang rukuk agar
makmum yang baru masuk itu dapat ikut rukuk dan mendapatkan
rakaat tersebut. Tujuannya adalah untuk membantu makmum terse-
but. Dasarnya adalah riwayat Ahmad dan Abu Dawud dari Ibnu Abi
Aufa, terkait dengan tata cara shalat Nabi ff, bahwasanya beliau
biasa berdiri pada rakaat pertama shalat Zhuhur,hingga beliau tidak
lagi mendengar suara langkah kaki.6Ini, apabila penantian tersebut
itu tidak memberatkan makmum. Namun jika hal tersebut member-
atkan makmum, maka tidak perlu dilakukan. Karena kehormatan
para makmum yang shalat bersamanya lebih besar daripada kehor-
matan orang yang belum masuk bermakmum kepadanya.

Alhasil, imam wajib mencermati kondisi para makmum. Juga
memperhatikan kesempurnaan serta kerapian shalat, dengan mencon-
toh Nabi H,, sena mengamalkan segala pesan dan perintah beliau.
Dan itu mengandung kebaikan bagi imam dan seluruh makmum.

Sebagian imam menyepelekan masalah imamah dan tanggung
jawab sebagai imam, bahkan seringkali tidak datang ke masjid, atau
terlambat datang, sehingga menl'ulitkan paramakmum, mengakibat-
kan perpecahan dan menciptakan kericuhan di antara jama'ah shalat.
Imam semacam ini bisa menjadi teladan buruk bagi para pemalas
dan orang-o r ang y angmeremehkan tan ggung j awab. Imam semacam

5 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (759) [II:315], kftab al-Adzan,
bab 96 dan Muslim (no. 451 (1012) III:392),kftab ash-SbaLaah,bab 34.

6 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (19097) [IV: 484] dan Abu
Dawud (802) [I:35a], kirab ash-Shalaah,bab 1,24/125. Didha'i{kan oleh Syaikh
Syu'aib al-Arna'uth dalam M usnad A hmad densan komentar beliau (no. 1 9 1 46)

dan Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Ghalil (no. 513).
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ini wajib dicekal, hingga ia mampu melaksanakan tugasnya secara

konsisten dan serius, agar tidak membuat orang-orang menjauh (da-

ri masjid) dan menyebabkan intamah di masjid terbengkalai. Jika
ia tak iuga kembali kepada kebenaran, rnaka sebaiknya statusnya
sebagai imam dicabut saja.

Ya Allah, berikanlah taufik kepada kami menuju apa yang Eng-
kau suka dan Engkau ridhai.

(z?N)
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BAB TENTANG:
SHALAT ORANG.ORANG
YANG BERADA DALAM

KONDISI DARURAT

Orang-orang yang berada dalam kondisi darurat adalah orang-
orang yang sakit, para musafir (orang yang sedang bepergian), atau me-

reka yang sedang dicekam ketakutan, sehingga tidak memungkinkan
bagi mereka untuk melaksanakan shalat sebagaiman ayangdilakukan
oleh orang yang berada dalam kondisi normal. Allah i$H, Sang peletak
syari'at, telah memberikan keringanan pada mereka dan meminta
mereka agar tetap mendirikan shalat sesuai kemampuan mereka. Ini
termasuk kemudahan dan toleransi yang diberikan oleh syari'at Islam,

di mana ia diturunkan untuk melenyapkan kesulitan.

Allah $d berfirman:

{{@) 'qbqliefu$tq }
". . . Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk, kamu dalam dgdma

ini suatu kesempitan.." (QS. Al-Hajj: Z8)

Firman-Nya yang larn:

H\HL.j-{5Ai'C,6i

"... Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak mengbendaki

kesulitan bagimu..." (QS. Al-Baqarah: 185)

Juga Firman-Nya:

{@ W34y-e;^iJK:f}

,t\.;,-:-1 f
,r Mx\*# \(rro)l
\ \r/
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*Allah tidak membenani seseorangmel.ainkan sesuai dengan kesang-

gupannyd... " (QS. Al-Baqarah: 286)

Selanjutnya Allah berfirman:

// /AN# t(rr )l\t \r/ (ffi(^-if\3/j6y
"Maka bertakutalah kamu kepada Allalt menurut kesanggupanmu
..." (QS. At-Taghaabun: i6)

Nabi H- bersabda:

"t-"i:o1.9.o. t"l2' ' 
ts / '

fwLa,tcr\F;t t;t

"Apabila aku memerintahkan kalian melakukan sesuatu, maka
kerjakanlah sebatas yang kalian mampu."

Dan masih banyak lagr nasb yang menjelaskan karunia Allah
bagi para hamba-Nya, serta kemudahan yang Allah berikan dalam
syari'at ini.

Di antara hal-hal adalah apa yang akan kita perbincangkan
berikut ini, tentang bagaimana shalat orang yang memiliki udzur,
seperti sakit, atau sedang bepergian, atau dalam suasana perang.

Pertama: SHALAT ORANG YANG SEDANG SAKIT

"" Shalat selamanya tidak boleh ditinggalkan. Orang yang sa-

kit, harus tetap mengerjakan shalat dengan berdiri. Jika perlu, ia
bisa bertelekan pada sebatang tongkat dan sejenisnya, untuk dapat
berdiri. Dan itu tidak mengapa. Karena sarana yang menentukan
terlaksananya suatu kewajiban, hukumnya juga wajib.

'r't Apabila orang yang sedang sakit tidak dapat dengan shalat
berdiri, baik karena tidak sanggup, atau sanggup namun sangat berat,
atau dikhawatirkan bila berdiri akan membuat sakitnya semakin
parah, atau terlambat sembuhnya, maka dalam kondisi demikian,
ia boleh shalat dengan duduk.

Tidak disyaratkan bagi diperbolehkannya shalat dengan duduk
karena adanyaudzur berupa tidak dapat berdiri. Namun demikian,
sedikit kesulitan jug;r tidak cukup dijadikan sebagai alasan. Yang
dijadikan acuan adalah adanya kesulitan yang memberatkan.
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'i''i- Para ulama bersepakat, bahwa orang yang tidak mampu shalat

dengan berdiri, maka ia boleh melakukannya dengan duduk. Dan ia
tidak perlu mengulang shalat tersebut (bila sudah mampu). Pahala

shalat itu pun tidak berkurang karenanya. Cara duduknya iuga di
sesuaikan dengan kondisi yang mudah baginya. Karena ajaransyari'at
tidak menuntutnya untuk melakukan duduk dengan posisi tertentu.
Bagaimanapun cara duduknya, shalatnya tetap sah.

's'r Apabila orang yang sedang sakit tidak sanggup shalat dengan
duduk, di mana terlihat dengan jelas ia sangat kesulitan untuk sekedar

duduk, maka boleh baginya shalat dengan berbaring ke samping,
sementara wajahnyamenghadap ke arah kiblat. Lebih baik bila berba-
ring ke sisi kanan. Namun bila tidak ada orang yangdapat membantu
menghadapkan tubuhnya ke arah kiblat, sementara untuk melakukan-
nya sendiri ia tidak mampu, maka boleh baginya shalat sesuai dengan
kondisinya, ke arah manapun yang mudah baginya.

"'r Apabila orang yang sakit tidak sanggup shalat sambil berba-
ring ke samping, maka ia shalat sambil telentang. Dan bila memung-
kinkan, kedua kakinya diarahkan ke kiblat.

'*"- Apabila orang yang sakit sanggup shalat dengan duduk, na-

mun ia tidak dapat bersujud di atas lantai, atau ia hanya sanggup
shalat berbaring ke samping atau bahkan telentang saja -seperti
sudah dijelaskan sebelumnya-, maka untuk bersujud dan melakukan
rukuk, ia cukup memberi isyarat dengan kepalanya saja. Isyarat su-

jud harus lebih rendah dari isyarat rukuk.

Apabila orang yang sakit melakukan shalat sambil duduk, na-

mun ia masih mampu bersujud di atas lantai, maka ia wajib melaku-
kannya, karena isyirat saja tidaklah cukup baginya.

Dalil yang menunjukkan dibolehkannya bagi orang yang sakit
untuk melakukan shalat dengan tatacara yang rinci di atas, adalah
hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ablus Sunan, dari
'Imran bin Hushain QB, bahwasanya ia berkata, "Aku pernah ter-
kena penyakit wasir (ambeien). Lalu aku bertanya kepada Nabi H.-

(bagaimana aku harus shalat). Sabda beliau:

t jru\iL-'
trttll"rL* 5 oy t-1tv ,p'cik

)
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'Shalatlah dengan berdiri. Jika engkau tidak mampu, maka
shalatlah dengan duduk. Jika engkau tidak mampu juga, maka
shalatlah dengan berbaring ke samping."'r

Sementara Imam an-Nasa-i menambahkan:

s "4x)."#(t'r)...\\v

'Jika engkau tidak mampu, maka shalatlah sambil relentang, 'Allah
tidak membenani seseorang melainkan sesuai dengan kesangwpan-
nya.' (QS. Al-Baqarah : 286)."

'r-'r- Ada satu hal yang perlu dicermati di sini, terkait dengan ke-
biasaan yang sering dilakukan oleh sebagian orang yang sakit atau
yang baru menjalani operasi bedah, di mana mereka tidak menger-
jakan shalat, dengan dalih bahwa mereka tidak dapat melaksanalan
shalat secara sempurna. Atau karena mereka tidak bisa berwudhu,
atau pakaian mereka dalam kondisi najis, atau berbagai alasan lain-
nya. Ini, jelas suatu kesalahan besar. Karena seorang muslim tidak
boleh meninggalkan shalat, meski ia tidak mampu melakukan sebagi-
an dari syarat, rukun, atau hal-hal yang wajib dalam shalat. Namun,
ia tetap harus melaksanakannya sesuai dengan kondisinya.

Allah lH berfirman:

// /AN# \(rr)l ...
\\7

"Mak a bertak walah kamu kepada A llah menurut kes anggupanmu
..." (QS. At-Taghaabun: 16)

Di antara orang yang sakit ada yang mengatakan, "Bila saya
sembuh, saya akan mengqadha seluruh shalat yangs^yatinggalkan
(saat sakit!)."

Ini sikap yang berpangkal dari ketidaktahuan atau sikap mere-
mehkan shalat. Shalat harus dilakukan tepat pada waktunya sedapat

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1117)lrr:7581, dalam kitab Taqshir asb-Sbalaah,
bab 19.

iffiu-iiwcy
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mungkin. Tidak boleh menundanya hingga di luar waktunya. Ini
harus dicamkan, dan (orang-orang) harus diingatkan akan hal ini.
Seharusnya di rumah sakit-rumah sakit diberikan penyuluhan ke-

agamaan, dan pemeriksaan kondisi para pasien dalam hal shalat dan

berbagai kewajiban syari'at lain yang memang perlu dijelaskan kepada
mereka.

't-)t' Apa yang telah dijelaskan di atas berlaku untuk orang yang
memulai shalat dalam keadaan darurat, di mana kondisi darurat
tersebut terus berlangsung hingga selesai shalat.

Adapun orangy^ngmemulai shalat dalam kondisi mampu berdiri,
kemudian di tengah shalat secara tiba-tiba ia tidak mampu berdiri lagi;

atau memulainya dalam kondisi tidak mampu berdiri,lalu di tengah
shalat tiba-tiba ia mampu berdiri; atau memulai shalat dalam kondisi
duduk, kemudian di tengah shalat tidak mampu duduk lagi; atau
memulai shalat dalam kondiri berbaring miring, kemudian setelah
itu ia mampu duduk; maka dalam berbagai kondisi tersebut, ia harus

beralih kepada posisi yang sesuai dengan kondisinya sesuai tuntunan
syari'at, selanjutnya ia harus merampungkan shalatnya dengan posisi
tersebut, berdasarkan firman Allah ti6:

"Maka bertakwalah kamu kEada Allah menurut kesanggupanmw
..." (QS. At-Taghaabun: 16)

Hendaklah segera beralih shalat berdiri bagi yang mampu ber-
diri. Dan silakan beralih duduk di pertengahan shalat bagi yang
tidak sanggup berdiri. Demikian seterusnya.

Apabila seseorang mampu berdiri dan duduk, namun ia tidak
mampu melakukan rukuk dan sujud, maka hendaknya ia memberi-
kan isyarat rukuk dengan kepalanya sambil berdiri, lalu memberi
isyarat sujud dengan kepalanya sambil duduk. Agar terjadi perbeda-
an 

^ntara 
kedua jenis isyarat tersebut, sedapat mungkin.

>r-x' Orang yang sakit juga boleh shalat sambil berbaring, meski-
pun ia mampu berdiri, apabila seorang dokter muslim yang memiliki
kredibelitas menasihatkan kepadanya, "Kami tidak dapat mangobati
anda, kecuali jika anda shalat sambil berbaring."
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Karena Nabi H, juga pernah shalat sambil duduk, saat pinggang
beliau mengalami cidera.2lJmmu Salamah juga pernah shalat ranpa
bersujud, karena sakit mata yang beliau alami.l

Shalat memiliki kedudukan yang sangar agung di dalam Islam.
Maka, seorang muslim dituntut, bahkan diwajibkan untuk mendiri
kan shalat dalam kondisi sehat, maupun sakit. Kewajiban shalat
tidaklah gugur, saat seseorang sakit. Namun shalat harus tetap dilak-
sanakan sesuai dengan kondisinya. Karena itu, wajib bagi seorang
muslim untuk memelihara shalat sebagaiman a yangdiperintahkan
oleh Allah Ta'ala.

Semoga Allah memberikan taufik kepada kita semua, menuju
kepada ap^ yang diridhai dan dicintai-Nya.

Kcdua: SHALAT ORANG YANG BERKENDARAAN

'r* Di antara mereka yang berada dalam kondisi darurat adalah
orang yang sedang berkendaraan. Yakni apabila orang tersebut ter-
ganggu dengan harus turun dari kendar^annyake tanah untuk shalat,
karena tanahnya berlumpur, atau karena hujan, atau ia akan kesulitan
naik kendaraannya lagi bila terlanjur rurun, atau khawatir terting-
gal dari rombongannya, atau khawatir apabila turun akan diserang
musuh atau binatang buas.

Dalam semua kondisi tersebut, orang tersebut bisa shalat dalam
kendaraannya, baik itu binatang tunggangan atau kendaraan lain-
nya.Ia tidak perlu turun ke tanah. Hal ini berdasarkan hadits Ya'1a
bin Murrah yang menceritakan bahwa suatu saat Nabi #, dan para
Sahabat beliau tiba di sebuah celah bukit, semenrara beliau berada
di atas tunggangannya, hujan turun di atas mereka, sedangkan tanah
di bawah mereka basah. Lalu tibalah saatnya untuk shalat. Maka
beliau memerintahkan muadzin untuk mengumandangkan adzan
dan iqamah. Setelah itu beliau maju sambil tetap di atas tunggangan-

'1 Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (ZO5) III:243),kitab asb.Sha.

laab,bab 46 [II:351] dan Muslim (no. 411 (921) [II:3511, as-Sbalab, bab 19.I Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jaiur riwayat al-Hasan (2801)

lI:2431, kitab ash-Shalaah, bab 46 dan al-Baihaqi dala.m Sunan-nya (3674) III:
4361, kitab ash-ShaLaah, bab 400, "Beiiau (Ummu Salamah) sujud di atas ban-
talnya, karena sakit mata yang dideritanya."
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nya. Lalu beliau pun shalat mengimami mereka sambil memberi
isyarat dengan kepalanya. Posisi kepala beliau saat bersujud, lebih
rendah daripada posisi beliau saat rukuk. Hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad dan at-Tirmidzi.a

Orang yang shalat wajib di atas kendaraannya, harus mencermati
hal-hal berikut:

'r-'r'Ia harus menghadap ke arah kiblat sedapat mungkin, berdasar-

kan firman Allah Ta'ala:

{ @ :{F""$GrW#Y,t6 }
"... Dan dimana saja kamu berada, palingkanLab mukamu ke arah'
nyA..." (QS. Al-Baqarah: 144)

'r''r- Ia harus melakukan hal yang bisa dilakukan dalam rukuk dan

sujud yangr lakukan dengan isyarat, serta tuma'ninah, berdasarkan
firman Allah $6:

{@ "g(^'ii:,;^tty
"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurwt kesanggupanmu
..." (QS. At-Taghaabun: 16)

Apabila ia tak mampu menghadap ke arah kiblat, maka hal itu tidak
lagi wajib baginya, dan ia boleh shalat sesuai dengan kondisinya.

Demikian pula halnya dengan penumpang pesawat, ia boleh
shalat sebatas kemampuannya;baik dengan berdiri, maupun duduk,
baik dengan melakukan rukuk dan sujud maupun melakukan kedua-

a Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (17503) [IV:1Za]
dan at-Tirmidzi (an) III.266), Abwab ash-Shalaab, bab 186, Abu 'Isa (at-Tir-
midzi) berkomentar, "Hadits ini gharib." Sementara dalam Majma' az-Zazua-id

(II:161). Al-Haitsami berkomentar, "Para perawinya dapat dipercaya." Di-
dha'ifkan oleh Syaikh Syu'aib al-Arna'uth, dalam komentar beliau terhadap
Musnad Ahmad (no. 1,7573), dan beliau berkata: "Telah terdapat hadits shahih
dari Nabi H,, b"h*rr"nya beliau pernah shalat di atas kendaraannya, dan hal

tersebut terjadi pada shalat sunnah dan bukan wa.iib. Lihatlah hadits dalam
M u snad I bnu' U mar (no. 4 47 a) dan (no. 45 1 8). " (M u snad A h mad dengan komen-
tar Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dan kawan-kawan. IXXIX:172, 1.131).
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nya dengan isyarat, namun tetap menghadap ke arah kiblat, karena
hal itu masih mungkin dilakukan.

Ketiga: SHALAT MUSAFIR (ORANG YANG DALAM
PERJALANAN)

Di antara mereka yang berada dalam kondisi darurat adalah
musafir. Disyari'atkan bagi musafir untuk meng-qashar (meringkas)
shalat yang empat rakaat menjadi dua rakaat saja. Hal ini berdasarkan
(tuntunan) al-Qur-an, Sunn ah Rasulull ah M. dan ij m a' (<esepak at an)
para ulama.

Allah i$H berfirman:

{@
"Dan apabila kamu bEergian di muka bwmi, maka tidaklab me-
ngdpa kamu menqasar shala(mu), jika kamu takut diserang ordng-
orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang nydtd
bagimu." (QS. An-Nisaa': 101)

Setiap kali bepergian, Nabi ff, pasti shalat dengan di-qashar.5

Qasbar (dalam bepergian) lebih baik daripada shalat dengan jum-
lah rakaat lengkap, menurut pendapat mayoritas para ulama.

Dalam Shahiib al-Bukbari dan Sbahiih Muslim,dari'Aisyah W ,

ia berkata, "shalat itu awalnya diwajibkan dua rakaat-dua rakaat, baik
saat bepergian maupun saat tidak bepergian. Lalu dalam bepergian,
jumlah rakaat tersebut ditetapkan, semenrara saat tidak bepergian
ditambah."6

5 Hal itu dapat disimpulkan demikian berdasarkan penelitian yang substansi
dan maknanya bersumber dari berbagai hadits. [Dan itu adalah kebiasaan
beliau secara umum. Karena kadang-kadang disebutkan juga dalam beberapa
hadits shahih bahwa beliau shalat dengan rakaat lengkap. Lihat Sunan ad-
Daruqut bni Q27 5, 227 6) [II: 1 63] dan al-Baihaqi [III: 14 1 ].6 Muxafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (350) [I:501], kftab ash-Shalaab,
bab 1 dan Muslim (no. 585 (1520)) UI:1991, kitab Shalat al-Musafirin,bab I.
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'lJmar berkata, "Shalat saat bepergian dua rakaat, dan itu ter-
hitung'lengkap', bukan dikurangi."T

'l-'f Shalat qashar baru boleh dimulai setelah seorang musafir keluar
dari kampung halamannya. Karena Allah memperbolehkan qashar
bagi orang yang melakukan perjalanan di muka bumi. Karena sebe-
lum ia keluar dari kampung halamannya, ia tidak dikatakan telah
melakukan perjalanan di muka bumi, dan belum disebut musafir.
Karena Nabi #, pun baru melakukan qashar apabila telah memulai
perjalanan .La{azh safar atau bepergian sendiri arti (asal)nya adalah
keluar ke padang pasir. Dalam bahasa Arab disebutkan, safaratil mar-
atu 'dn wajhija, wanita itu melakukan safar pada wajah nya, artinya
memperlihatkan wajahnya. Karena apabila seseorang belum keluar
menuju padang pasir, di mana darinya dia bisa melihat apayangada
disekitar rumah -rumah penduduk di kampung halamannya, maka
ia tidak dapat disebut sebagai musafir.

'r'f'Seorang musafir dibenarkan untuk men-qashar shalat, meski-
pun ia melakukan perjalanan berulang-ulang, seperri halnya seorang
kurir/tukang pos, atau supir kendaraan umum yang sebagian be-
sar waktunya dihabiskan untuk melakukan perjalanan ke berbagai
kota.

'r'r- Musafir juga boleh menjamak (menggabungkan) shalat Zhuhur
dan'Ashar, juga Maghrib dan'Isya', pada waktu salah satu dari kedua
shalat tersebut. Setiap musafir yang dibolehkan unruk men-qashar
shalat, maka dibolehkan pula untuk menjamak. Itu adalah rukhshah

fteringanan) yang bersif at'aridltah (temporal). Dapat dilakukan, bila
memang diperlukan, sebagaimana jika perjalanannya menuntutnya
untuk bergerak dengan cepat, berdasarkan riwayat Mu'adz @F-, ,

"Bahwasanya saat Nabi H, dalam perang Tabuk, bila beliau berang-
kat sebelum matahari condong ke barat, beliau pun menangguhkan
shalat Zhuhur hingga 'Ashar, baru menjamak keduanya. Namun
apabila beliau berangkat sesudah matahari condong, beliau menjamak
shalat Zhuhur dan 'Ashar sekaligus, baru setelah itu melanjutkan
perjalanan. Apabila beliau melakukan perjalanan sebelum Maghrib,

7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari jalur riwayat Ka'ab bin Ujrah
Qa19) [II:1.23], kitab al-Jum'ah,bab 37, dan Ibnu Majah (1063) [I:556], kitab
Iqarnah ash-Sbalaab,bab 73. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua'
al-Ghalil (no. 638).
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beliau menangguhkan shalat Maghrib hingga'Isya', baru menjamak
keduanya. Namun bila beliau berangkat sesudah Maghrib, beliau men-

.iamaknya bersama shalat 'Isya', sebelum waktu 'Isya'." Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.8

'f 'r Apabila seorang musafir bisa turun dari atas kendaraannya
ditengah perjalannnya untuk singgah, maka lebih baik saat itu ia
melakukan seluruh shalat pada waktunya dengan qashar, tanpa
dijamak.

)l-'r- Bagi orang yang sakit juga diperbolehkan menjamak antara
Zhuhur dan'Ashar, jug antar^ Maghrib dan'Isya', apabila shalat
tanpa dij amak memberatk anny a.

'r'r Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah '{uE menjelaskan, "Jamak
disyari'atkan tidak lain untuk melenyapkan kesulitan bagi umat
ini. Apabila mereka butuh untuk menjamak shalat, mereka boleh
melakukannya. Seluruh hadits yang adamengindikasikan bahwasanya
beliau menjamak (dua shalat) dalam satu waktu, untuk melenyapkan
kesulitan atas umatnya. Maka, jamak diperbolehkan, apabila tanpa di-
jamak akan menprlitkan.Ini menunjukkan bahwa jamak lebih boleh
lagi dilakukan oleh orang sakit, di mana apabila harus shalat secara

terpisah-pisah, akan menyulitkannya."e Demikian ungkap beliau.

Beliau juga berkata, "Orang sakit boleh menjamak shalat, seba-

gaimana hal tersebut dijelaskan dalam Sunnah seputar diperboleh-
kannya jamak bagi wanitayang mengalami istihadbah. Di mana
Nabi H, memerintahkan wanitaistihadhah untuk menjamak, dalam
dua riwayat hadits."lo

Menjamak shalat juga diperbolehkan bagi orang yang tidak
mampu bersuci untuk setiap shalat. Misalnya, penderita beser atau
penderita luka yang terus-menerus mengeluarkan darah, atau mimis-

^n 
yangterus mengucurkan darah. Hukumnya dikiyaskan dengan

wanita yang mengalami istihadhab,Nabi ff, bersabda kepada Ham-
nah saat dia meminta penjelasan dari beliau tentang istihadhah:

8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1208) [II:10], kitab Shalat as-

Safar,bab 5, .fuga oleh at-Tirmidzi (553) [II:438], kitab al-Jum'ah,bab 42, dan
lafazh ini adalah dari riwayat at-Tirmidzi. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam lrwa' al-Gbalil (no. 578).e Lihat Majmu'al-Fataua oleh Syaikhul Islam (XXVI:64).lc Lihat Majmu'al-Fatazoa oleh Syaikhul Islam (XXIVJ2,74).
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"Jika engkau mampu untuk menangguhkan shalat Zhuhur dan
melaksanakan'Ashar lebih awal, lalu mandi, kemudian melaku-
kan shalat Zhuhur bersama'Ashar sekaligus, lalu menangguh-
kan shalat Maghrib dan melaksanakan shalat'Isya' lebih awal,
kemudian mandi, lalu menjamak kedua shalat tersebut, maka
lakukanlah..."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi de-

ngan menyatakan shahih.11

[MENJAMAK SHALAT KARENA HUJAN]

't" Dibolehkan untuk menjamak shalat Maghrib dan 'Isya' secara

khusus, karena tunrnnya hujan yang dapat membasahi pakaian, dan
menyulitkan. Karena Nabi #-, juga pernah menjamak shalat Maghrib
dan 'Isya', pada suatu malam, saat hujan turun dengan deras.12 Hal
tersebut juga dilakukan oleh Abu Bakar dan 'lJmar v.#.r3

'1 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad [VI:381,382,439,440) dan at-Tirmi-
dzi (1,28)lI:221),kirab atb-Tbaharah,bab 95. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam lrwa' aL-Gbalil (no. 188).

12 Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas q{Yr, bahwasanya Nabi H- pernah shalat di
Madinah tujuh rakaat dan delapan rakaat, [tujuh rakaat adalah Maghrib de-

ngan 'Isya' dan delapan rakaat adalah Zhuhur dengan Ashar.'d] beliau menjamak

Zhuhur dengan 'Ashar dan Maghrib dengan'Isya'." Apmb berkomentar, "Ke-

mungkinan, itu ter.iadi di malam-malam dengan hujan yang deras." "Bisa jadi."
jawab Ibnu'Abbas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 543), krtab Mauaqit ash'

Shalaab,bab 12, dan Muslim (no. 705 (1628), kitab Sbalat al-Musafirin,bab 6.
t3 lni atsar dari 'lJmar yang diriwayatkan oleh 'Abdurrazaq dalam al'Mushannaf

(4440) [II:5s6].
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Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah ,tiE menjelaskan, 'Jamak juga
boleh dilakukan akibat becek berat, atauadanyaangin kencang yang
dingin di malam gelap, atau berbagai alasan sejenis, meskipun tidak
sedang turun hujan. Ini menurut pendapat yang paling benar dari
dua pendapat ulama yangada. Hal ini lebih baik daripada shalat di
rumah. Bahkan, memilih shalat di rumah, dengan tidak menjamak
shalat di masjid adalah bid'ah yang bertentangan dengan runtunan
Sunnah. Karena menurut tuntunan Sunnah, shalat wajib lima waktu
itu dilakukan secara berjama'ah di masjid. Dan itu lebih baik daripada
shalat di rumah, berdasarkan kesepakatan (ulama) kaum muslimin.
Shalat di masjid dengan cara menjamak, lebih baik daripada shalat
masing-masing pada waktunya di rumah, berdasarkan kesepakatan
para imam yang memperbolehkan.iamak, seperri Imam Malik, asy-
Syafi'i dan Ahmad."la

Demikian ungkap Ibnu Taimiyyah.

[MEMILIH ANTARA JAMAK TAQDIM DAN JAMAK
TA'KHIR]

'r'r Bagi yang diperbolehkan untuk menjamak shalat, hendaknya
ia melakukan jamak tersebut dengan memililih mana yang lebih mu-
dah dilakukan, apakah jamak taqdim ataukah jamak ta'khir. (I(husus)
untuk di 'Arafah, yang terbaik adalah jamak taqdinr antaraZhuhur
dan 'Ashar.15 Sementara di Muzdalifah, yangterbaik adalah jamak
ta'khir antara Maghrib dan 'Isya', berdasarkan apa yang dilakukan
oleh Rasulullah ffi.16

Jamak taqdim dilakukan di'Arafah, agar wukuf tetap bersambung
(di lokasi tersebut.) Sementara j amak ta'khir dilakukan di Muzdalifah,
agar perjalanan yang dilakukan ke lokasi rersebur tidak terhenti.

Alhasil, menjamak shalat di'Arafah dan di Muzdalifah adalah sun-
nah. Sementara di selain kedua lokasi tersebur, mubah dilakukan bila

la Lihat Majmu'al-Fatawa (XXIY:29, 38).
15 Seperti dalam hadits Jabir yang panjang, yang diriwayatkan oleh Muslim (no.

1218 (295q) [IV:402], kitab al-Hajj, bab 19.
t6 Muttafaqun 'alaib, dari Abu Ayyub. Diriwayatkan oleh al-Bukh ari (1674) IIII:

1661, kitab al-Hajj,bab ge dan Muslim (no. 1280 (3099) [V:38], krtab al-Hajj,
bab 47.
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memang diperlukan. Apabila jamak tidak diperlukan, seorang musafir
lebih baik melaksanakan setiap shalat pada waktunya. Nabi ffitidak
menjamak shalat pada hari-hari pelaksanaan ibadah haji, kecuali di
'Arafah dan Muzdalifah. Sementara di Mina, beliau tidak menjamak
shalat, karena di situ beliau menginap. Jamak beliau lakukan apabila
perjalanan menuntutnya untuk bergerak dengan cepat.

Demikianlah. Kita memohon kepada Allah agar memberikan
taufik kepada kita semua, untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat
dan melakukan amal shalih.

Keempat: SHALAT KHAUF (DALAM KONDISI MEN-
CEKAM)

'r-'r Shalat khauf disyari'atkan pada setiap peperangan yang dibenar-
kan dalam syart'at, seperti perang menghadapi kaum kafir dan para
pemberontak atau perampok. Berdasarkan firman Allah Ta'aala:

{@ 'r;<i"t'&$.,J"pJI }
"... jika kamu takut diserangordng-ordngkafir..." (QS. An-Nisaa':
101)

Dan itu bisa dikiaskan dengan semua peperangan menghadapi
siapa pun yang boleh diperangi dalam syari'at. Shalat khauf tidak
boleh dilakukan dalam sebuah peperangan yang diharamkan.

"'r Dalil dari disyari'atkannya shalat Khauf berasal dari al-Qur-an,
Sunnah dan ijma'.

Allah i\H berfirman:

i;,yv "#',irA\# 66 G-,3\iLty
o"\jK1 \K" r;g ip:5 61A$,!81 r#
\:Wi:'G i.r31t;;t" +A; "Al5t
i \rTr t5\ i ""i& 

;35 b \rffi 5 6rr
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"Dan apabila kamu berada di tengab-tengah merelea (sababatmu)

lalu kamu bendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka
hendakLab segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan me-

ny andan g s enj at a, k emudinn ap ab ila mere k a (y ang sh alat be s en am u)

sujud (telah menyempurnakan serakaat, maka hendaklah mereka
pindah dari belakangmu (wntuk, mmghadapi musuh) dan hendaklah
dat ang go I o ngan y ang ke dua y ang bel um sh alat, lalu sh alat lah m ere k a

denganmu, dan hendahlab mereka bersiap siaga dan menyandang
senjata. Orang-orangkafir ingin supaya kamu lengah terbadap sen-

jatamu dan harta bendamu,la/u mereka menyerbw kamu dengan
sekaligus. Dan tidak ada dosa atdsmu meletakkan senjata-senjatdmL6

jiha kamu mendapat sesudtu kesusaban karena hujan ataw karena
kamu memangsdkit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah
telab menyediakan adzab yang mengbinakan bagi orang-orang kafir
lrz." (QS. An-Nisaa': 102)

Imam Ahmad 'tu,E menjelaskan, "Ada beber 
^pa 

rrway^t shahih
dari Nabi H., tentang shalat khauf, yang dilakukan dengan lima atau
enam cara, dan kesemuanya diperbolehkan."

Shalat khauf disyari'atkan pada masa hidup Nabi H,, dan syari'at
itu terus berlaku hingga akhir zaman. Hal itu sudah menladi ijma'
(kesepakatan) para Sahabat dan seluruh imam, kecuali pendapat se-

gelintir ulama yang tidak dapat dijadikan acuan.

'r-'r- Shalat khauf boleh dilakukan bila memang diperlukan, baik
saat dalam perjalanan maupun saat sedang mukim, bila memang
dikhawatirkan ada musuh yang akan menyerang kaum muslimin.
Karena faktor yang memperbolehkan dilakukannya shalat khauf
adalah adanya kekhawatiran, bukan adanya perjalanan.
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Namun shalat khauf yang dilakukan saat tidak sedang bepergi-
an, tidak dilakukan dengan diqashar (diringkas) jumlah rakaatnya,
t^pt yang diringkas adalah sifatnya.

Shalat khauf yang dilakukan saat bepergian, dilakukan dengan
diqashar rakaatnya,jika.iumlah rakaatnya empat, demikian juga de-
ngan sifatnya.

"'t Shalat khauf dibenarkan dalam syari'at, dengan dua syarat:

Syarat pertama: Musuh yang dihadapi harus pihak yang halal
diperangi, seperti telah dijelaskan sebelumnya.

Syarat kedua: Adanya kekhawatiran bahwa musuh akan menye-
rang kaum muslimin, saat mereka sedang shalat. Ini berdasarkan firman
Allah di atas:

{@ 'r;<'r"f,'&5"'\i4rl }
".., jilea kamu takut diserangord.ng-orangkafir..." (QS. An-Nisaa':
101)

Dan juga firman Allah:

"... Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terbadap senjata-
mu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan se-

kaligus..." (QS. An-Nisaa': 102)

'r''t Salah satu cara shalat khauf adalah sebagai berikut:

Tata cara shalat khauf yang diriwayatk^n dari Nabi H!i, dalam
hadits Sahal bin Abu Khatsmah al-Anshari €F-, .

Cara ini dipilih oleh Imam Ahmad, dan beliau amalkan. Karena
cara inilah yang paling mirip dengan car^y^ng disebutkan dalam
al-Qur-anul Karim. Pada cara ini terdapat upayapreventif terhadap
shalat, upaya preventif mengantisipasi bahaya perang, di samping
juga jebakan terhadap musuh.
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Rasulullah #., telah melaksanak^n cara tersebut dalam perang
Dzat ar-Riqa'. Tata caranya adalah sebagaimanayang dipaparkan
oleh Sahal, yakni sebagai berikut:

Sekelompok kaum muslimin berbaris bersama Nabi, sementara
sekelompok lain berbaris menghadap ke arah musuh. Lalu Beliau
shalat mengimami kaum muslimin yang ada bersama beliau satu
rakaat, kemudian beliau tetap berdiri, sementara mereka melanjut-
kan sisa shalat sendirisendiri. Setelah itu mereka bubar, dan berbaris
menghadap kearah musuh. Selanjutnya, mereka yang sebelumnya
menghadapi musuh, datang ke barisan beliau. Kemudian beliau
melanjutkan satu rakaat yang tersisa, bersama mereka, lalu beliau
duduk menunggu, sementara mereka melanjutkan sisa rakaat sendi-
ri-sendiri, baru kemudian beliau salam bersama mereka. Muttafaqun
'alaih.v

>i-)i- Cara shalat khauf yang lain adalah seperti yang diriwayatkan
oleh Jabir, di mana ia menuturkan sebagai berikut: "Aku pernah
melaksanakan shalat khauf bersama Rasulullah H-. Kami berdiri
dalam dua shaff (barisan), sementara musuh ada di antara kami dan
kiblat. Kemudian Rasulullah H, benakbir,lalu kami pun bertakbir.
Lalu beliau melakukan rukuk, dan kami pun semua ikut rukuk. selan-
jutnya beliau bangkit dari rukuk, dan kami pun semua bangkit dari
rukuk. Kemudian beliau bersujud, diikuti oleh shaff yangadadi be-
lakang beliau, sementara yang berada di shaff belakang (ke dua) tetap
berdiri menghadap ke arah musuh. Usai Nabi ffi bersujud, mereka
yang berada di shaff pertama bangkit berdiri, sementara yang berada
di shaff paling belakang bersujud. Lalu mereka bangkit berdiri. Setelah
itu, yang mereka yang berada di shaff depan mundur, sementara yang
berada di shaff belakang maju. Kemudian beliau melakukan rukuk,
dan kamipun ikut rukuk bersama beliau. Setelah itu beliau bangkit
dari rukuk, kami pun bangkit dari rukuk mengikuti beliau. Kemudian
beliau bersama mereka yang berada di shaff depan, di mana mereka
pada rakaat pertama berada di shaff belakang, bersujud. Sementara
yang berada di shaff belakang, menghadap ke arah musuh. Setelah
Nabi H, menyelesaikan sujudnya, danmereka yang berada di shaff
depan bangkit berdiri, maka mereka yang berada di shaff belakang

t7 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (an9) [VII:526] dan Muslim
(no. 842 (1948)) [III:366], krtab Shalat al-Musafirin,bab 57.
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bersujud. Setelah itu beliau melakukan salam,lalu kami pun melaku-
kan salam bersama-sama."18 Diriwayatkan oleh Muslim.

'r'r- Cara shalat khauf yang lain adalah seperti yang dipaparkan
oleh Ibnu 'IJmar qiF', "Nabi ffi pernah melaksanakan shalat khauf
dengan salah satu dari dua kelompok kaum muslimin sebanyak
satu rakaat (rukuk) dan dua sujud, sementara kelompok yang lain
menghadapi musuh. Kemudian mereka bubar, menggantikan posisi
rekan-rekan mereka yang tadinya menghadapi musuh. Mereka yang
tadinya menghadapi musuh itu, masuk ke shaff shalat, dan Nabi
pun shalat mengimami mereka satu rakaat, kemudian salam. Setelah

itu kelompok pertama menqadha sendiri satu rakaat, demikian juga

dengan kelompok kedua, mereka menqadhasatu rakaat." Muttafaqun
'alaih.D

'i''i' Tata cara lain dari shalat khauf adalah sebagai berikut: Imam
melakukan shalat dengan masing-masing kelompok secara tersen-
diri, kemudian salam. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan

an-Nasa-i.20

>i'>r Jx12 caralain dari shalat khauf adalah sebagaimana yang diri-
wayatkan oleh Jabir, "Kami pernah bepergian bersama Rasulullah

ffi. Hingga ketika kami tiba diDzat ar-Riqa'..." dan seterusnya.

Jabir melanjutkan ceritanya, "Lalu dikumandangkanlah adzanshalat.
Kemudian beliau mengimami sekelompok kaum muslimin sebanyak
dua rakaat, kemudian mereka mundur. Setelah itu beliau mengimami
kelompok lainnya dua rakaat jngr..." Lalu lanjutnya, "Sehingga, Ra-

sulullah #., shalat empat rakaat, sementara mereka hanya shalat dua
rakaat saja."2\ Mwttafaqun'alaih.

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 840 (1945)) [III:364], kitab Shalat al-Musafirin,
bab 57.
Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (4133) IYII:5271, kitab al-
Maghazi,bab 32 dan Muslim (no. 839 (1942)) lIIL363l, kitab Shalat al-Musaf.rin,
bab 57.
Hadits shahih. Hadits yang menggambarkan cara ini diriwayatkan dari Abu
Bakrah, oleh Abu Dawud (1,2a8)gI:z9l,kitab Sbalat al-Musafi.rin, bab 19 dan
an-Nasa-i (1552) UI:19Sl,kitab Sbalat al-Kbauf, bab 18. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam Sbahiih Abu Dauud (no. 1135).

Hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim dapat disebut sebagai hadits
pokok dalam tata cara shalat ini $9a7). Dishahihkan oleh syaikh al-Albani da-

lam Shahiih Abi Dawud (no. 1135).
Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (41,36) [IV:532], krtab al-
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'l-'i- Semua tatacaratersebut dapat dilakukan apabila suasana pepe-
rangan belum berkecamuk. Namun bila perang telah berkecamuk,
yaitu sedang terjadi adu pukul, adu senjata dan orang-orang berlarian
ke sana ke mari, di mana kaum muslimin tidak dapat dikelompokkan
untuk melaksanakan shalat dengan tata caradi atas, sementara waktu
shalat telah tiba, maka mereka dapat melakukan shalat sesuai kondisi
mereka, sambil berjalan atau bahkan berkendaraan, menghadap ke
arah kiblat atau tidak menghadap kiblat. Mereka bisa melakukan ru-
kuk dan sujud dengan isyarat merunduk, sesuai kemampuan mereka.
Dan hendaknya mereka tidak menangguhkan shalat, berdasarkan
firman Allah $6:

{@ kg*q:r&tF}
"Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka (shalatlab) sambil
berjalan atau berkendarAan..." (QS. Al-Ba qarah: 239)

'r'r Saat melaksanakan shalat khauf, kaum muslimin dianjurkan
untuk membawa serta senjat ayangdapat digunakan untuk membela
diri, yang tidak memberatkan dirinya, berdasarkan firman Allah $#:

{@ '#+ft&r\,i&s }
"... ddn hendahlah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata
..." (QS. An-Nisaa': 102)

'f 't Dan yang semisal dengan suasana genting di atas, adalah ketika
seorang muslim menyelamatkan diri dari kejaran musuh, banjir ban-
dang, binatang buas, atau khawatir kehilangan musuh yang sedang
dikejar. Dalam kondisi semacam ini, ia boleh shalat sambil berjalan
maupun berkendaraan, baik menghadap ke arah kiblat maupun tidak
menghadap ke arahnya. Dan ia bisa melakukan rukuk dan sujud
dengan isyarat merunduk.

'r'f Melalui telaah terhadap shalat khauf dengan berbagaitata cara-
nyayangunik dan terorganisir dengan rapi itu, kita dapat mengambil
pelajaran tentang urgensi shalat dalam Islam, dan juga urgensi shalat

Magbazi, bab 31 dan Muslim (no. 843 (1949)) IIII:3671,kftab Shalat al.Musafi-
rin,bab 57.Dan ini adalah lafazh beliau.
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beriama'ah secara khusus' Di mana keduanya tlda]<.susu: !:q]* 
ttlt

;:iffi;; Jti"- r'"taisi-kondisi vang sangat kritis sepertt ttu'

Kita iuga bisa memetik pelajaran tentang kesempurnaan aiaran

svari,at Isiam, di -;:;"ri[i ii" ditetapkaripada setiap kondisi se-

suai konteksnYa'

Pela;aranlainyangdapatkitapetikadalahtentangdienyahkan-
nya hal-hal y",,g ttt*it'i'k"" d'ii u*tt ini' iuga'tentang toleransi

,t"t;;ili; ari t'tt"t"sinya pada setiap jaman dan tempat'

Kita memohon kepada Allah agar menganugerahi kita komitmen

t e rhadap syari' at i"i :iff ;';;;;r'1" r'i' 
^ 

d"' 
"g"" !:'p1g1" 

g p ada nv a'

sesungguh"y^ AIi;;"M';; M;;;' g^r La{' Maha Mengabulkan

do'a.
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BAB TENTANG:
HUKUM.HUKUM SHALAT JUM'AT

Disebut shalat Jum' at (Arab: Jwmu'alt: berkumpul), karena fung-

sinya untuk -.rrg.r-p,rlkan orang banyak. Hali 
J 
um' 

1t. 
me-rupakan

haii terbaik dalam sai,., pekatt, berdasarkan sabda Nabi H,:

.a;:j-jr ;";k(\z ' \r-\ /*

"Di antara hari terbaik kalian adalah hariJum'at."r

Juga berdasarkan sabda beliau ff,:

z oz

l-e'"

&;'M'"i#u
J$tS {)'at ut + *\ "rfb;$ .;#-'lui\ uo ;

f .t- o.
. f^: 4^9

l./€/

I

I

,riu

Ar- t"l;St rJ;it irx-oaLlt
.r(('jt I Jl "Ji t: ^;tlt. / J I r -' / a/

6

€r1
6

.tul q r
o'---

"Kita adalah yang terakhir (zamannya), namun yang pertama

(dalam ke.rtarrraarr). " (dalam riwayat lainnya-berbunyi,." "' kita

,d;rh yang terdepan'; pada hari Kiamat. Padahal mereka telah

,ne-perol.h "j.t"tt 
al-Kitab (Taurat dan In.iil) sebelum.kita'

Kern.rdiatt, (hari Jum'at) ini merupakan hari yang teiah Allah

perintahkan pada mereka (untuk mengagungkannya), namun

I Hadits shahih, Abu Dawud telah meriwayatkannya dengan lafazh seperti

ini clari Aus bin Aus (1047) lI:4431, knab ash.shalaah,bab 207.Juga an-Nasa-i

(1373)UII:1011, kitab al-Jumu'ab,bab 5, dan Ibnu Majah (1025)III:VIII), kitab

i qoo *)b orh. Si a I awaa t, bab 7 9 . D ishahihkan oleh Syaikh al-Albani d;Jam Sh a-

hiih Abu Dauud (no. 962).
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mereka berselisih pendapat dalam hal ini. Lalu Allah memberi
petunjuk kepada kita untuk mengagungkan hari ini, sementara
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) mengikuri kita."2l

Diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Nabi #,, bersabda:

;"; )"JiJ JK t15 Js
\ Ja /J v- /

. 9, . 1otjlr# q du! ;16..3j'!l

^ o . t, 7 -ao z -z 9 2 tr '

Ji ati,+)l '"p 4!l Jil
(y- elA.tuG, +i.Jl

-z ) 2 i, szt
.4-r-4">-Jl p c^J

\ J*z

"Allah telah menyesatkan orang-orang sebelum kita sehingga
tidak mengagungkan hari Jum'at ini. Orang-orang Yahudi me-
milih hari Sabtu. Sementara orang-orang Nasrani memilih hari
Ahad. Kemudian Allah menciptakan kita, dan memberi petun-
juk pada kita untuk mengagungkan hari Jum'at."a

[TUJUAN SHALAT JUM'AT]
Kaum muslimin disyari'atkan untuk berkumpul para hariJum'at,

guna mengingatkan mereka akan besarnya nikmat yang telah Allah
berikan pada mereka. Pada hari tersebut disyari'atkan adanya khut-
bah untuk mengingatkan mereka kembali akan nikmat tersebut dan
menggugah mereka untuk mensyukurinya.

Shalat Jum'at disyari'atkan pada hari tersebut, di pertengahan
siang, agar kaum muslimin dapat secara optimal berkumpul di satu
masjid.

Allah memerintahkan kaum mukminin untuk menghadiri per-
temuan Jum'at tersebut, mendengarkan khutbah dan melaksanakan
shalat.

Maksudnya, hari Jum'at menjadi hari besar kita, kemudian hari Sabtu men-

iadi hari besar orang-orang Yahudi, setelah kita, dan hari Ahad menjadi hari
besar orang-orang Nasrani setelah kita dan setelah orang-orang Yahudi.'d
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah $5 (no. 876),kitab al-Jumu-
'ah,bab 1 dan Muslim (no. 855 (1978)) [III:381], kitab al-Jumu'ah,bab 6.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah dan Hudzaifah (no. 856
(1982)) [III:382], kitab al-Jumu'ah,bab 6.

394 Kitab Shalat



Allah i$'d berfirman:

-/J.r?l
}r*-rrJ I

"Hai orang-ordng beriman, apabila diserw untwk. menunaikan
shalat Jum'at, maka bersegeralab kamu kepada mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu Mengetahul." (QS. Al-Jumu'ah: 9)

UBADAH-IBADAH DI HARI JUM'AT]
Ibnul Qayyim 4ti5 menjelaskan, "Di antara petunjuk Nabi H,

adalah mengagungkan dan memuliakan hariJum'ar ini, serra meng-
khususkan hari ini dengan berbagai jenis ibadah yang berbeda dengan
hari yang lain. Para ulama berbeda pendapat, apakah hari Jum'at
ataukah hari 'Arafahyanglebih mulia? Ada dua pendapat dalam hal
itu. Keduanya diadopsi oleh para ulama madzhab Syafi'i.

Pada shalat Shubuh di hariJum'at, Nabi #_, biasa membaca surat
as-Sajdah dan surat al-Insaan."5 6

Selanjutkan, ungkap Ibnul Qayyim 4:i15, "iayapernah mende-
ngar Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyahmenjelaskan, 'Nabi #_., mem-
baca kedua surat ini pada Shubuh hari Jum'at semara-mara karena
kedua surat ini memuat hal-hal yang telah dan akan terjadi pada
hariJum'at. Kedua surat ini memuat penjelasan tentang penciptaan
Adam, tentang hari Kiamat dan hari Mahsyar, di mana kesemuanya
itu terjadi pada hari Jum'at. Membaca kedua surar rersebut pada
hari ini, dapat mengingatkan umat tentang apay^ngtelah dan akan
terjadi para hariJum'at tersebut. Adanya sujud tilawah di sini meru-

Muttafaqun'alaib.Diriwayatkan dari Abi Hurairah oleh al-Bukhari (no. 891)

[II:485], kitab al-lumu'ab,bab 10, dan Muslim (no. 829 (2031)) [III:406], kitab
al-Jumu'ab,bab 17,

Zadul Ma'aad (I:11).

+t ;-t t!2\ 33 tly(fi(, i ii eUy

F r "St U vr, ;i'\ t > Jywt;

{ @ t;{:
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pakan konsekuensi, bukan suatu kesengajaan, sehingga seseorang
bisa menggantinya dengan membaca ayatlain yang kebetulan ada

sajdahnya dari surat mana pun."t

't Salah satu keistimewaan hari Jum'at adalah dianjurkannya
untuk banyak membaca shalawat kepada Nabi H, pada hari tersebut
dan pada malam Jum'at, berdasarkan sabda Nabi #-:

.a;:Jtt 4S a;:lt 6'& ;yAr r r';5
"Perbanyaklah membaca shalawat untukku pada hari dan ma-
lam Jum'at."8 

e

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi.

'r Salah satu keistimewaan terbesar dari hari Jum'ar adalah ada-
nya shalatJum'at, yang menrpakan salah satu kewajiban Islam paling
ditekankan dan media untuk mengumpulkan kaum muslimin yang
paling efektif. Siapa pun yang tidak melaksanakan Jum'at hingga
tiga kali karena meremehk^nnya, akan Allah mengunci hatinya.lc

IADAB-ADAB MENGHADIRI SHALAT JUM'AT]
't Keistimewaan lain dari hari Jum'at adalah adanya perintah

untuk mandi di hari itu. Hukumnya adalah sunnah muakkadah

7 ZaduL Ma'aad (I:DA).
8 Hadits hasan. Imam al-Baihaqi telah meriwayatkannya dengan lafazh seperri

ini dari Anas (5994) [III:353], kitab al-Jumu'ah,bab 105. Juga perawi yang
Iima (al-khamsah),kecuali at-Tirmidzi, dari Aus bin Aus. Namun tanpalafazh
malam Jum'at. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilah ash-Sbahii-
hah (no. Ma7) [II:397, 398]. Kemudian beliau berkara, "secara keseluruhan,
hadits ini -dengan seluruh jalur riwayatnya- paling tidak adalah hadits hasan,
dan dia adalah hadits shahih tanpa perkataan,;l7'jt"il..

' Zadtrl Ma'ad (I:425).

'0 Hadits hasan shahih. Diriwayatkan dari Abul Ja'ad adh-Dhumari oleh Abu
Dawud (f052)ll:aasl, kitab asb-Shalaah, bab 210, danlafazh ini adalah ber-
dasarkan riwayat beliau. Juga at-Tirmidzi (a99) III:373), kitab al-Jumu'ah,
bab 7, an-Nasa-i (1368) III:97),kirab al-Jumu'ab,bab 2 dan Ibnu Majah (1125)

[II:26], kitab lqamah ash-Shalaah, bab 93. Diriwayatkan juga denganlafazh
senada dari Abu Hurairah oleh Muslim (1999) IIII:391I, kitab al-Jumu'ah,6ab
12. Dinyatakan hasan shahih oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiib Abu Dauud
(no. e65).
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(sangat ditekankan). Bahkan di antara ulama adayangmewajibkan-
nya secara mutlak. Ada juga yang memandangnya wajib bagi orang
yang tubuhnya bau, dan perlu dibersihkan.

't Keistimewaan lain dari hari Jum'at adalah adanya anjuran
mengenakan wewangian pada hari itu. Mengenakan wewangian di
hari itu lebih baik daripada hari-hari lain dalam sepekan.

't Keistimewaan lain dari hari Jum'at adalah adanya anjuran
berangkat lebih awal ke masjid, untuk tu.luan shalat Jum'at. Lalu
menyibukkan diri dengan melakukan shalat sunnah, berdzikir dan
membaca al-Qur-an, hingga imam datang untuk berkhutbah. Juga
keharusan untuk diam bagi orang yang mendengarkan khutbah.
Apabila seseorang tidak diam saat mendengarkan khutbah, maka
ia dianggap berbuat sia-sia.

'al:4fir 
rts

"Barangsiapa yang berbuat sia-sia, maka ia tidak mendapatkan
(pahala)Jum'at."tt tz

Dan haram hukumnya berbicara saat khutbah. Telah diriwayat-
kan dalam Mwsnad Imam Ahmad secara marfu':

Xi'a#t"v:i*Qi*
r1 Sanadnya dha'if. Diriwayatkan oleh Ahma d dalam al-Musnad dari 'Ali, dengan

lafazh, "Barangsiapa yang mengatakan ftepada temannya), 'Diamlah!' maka
dia telah berbicara, dan orang yang berbicara (saat khutbah), maka tidak ada

pahala Jumat baginy a" (719) [I:93]. Diriwayatkan juga dengan lafazh, "Orang
yang berbuat sia-sia itu dianggap tidak melaksanakan Jumat sama sekali." Oleh
'Abdur F..azzaq dalam al-Musbannaf secara mursal (5a20) IIII:223), kitab al-

Jumu'ah,bab Maa yaqtba'u al-Jumu'ah, dari Yahya bin Abi Katsir secara mar-

fuu'. Berkata syaikh al Arna'uth setelah menjelaskan sisi kedha'ifhan hadits di
atas, "Dalam perkara ini terdapat hadits dari Abu Hurairah yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari (no. 929 dan 934) dan Muslim (no. 850 (1964) dan 851 (1965)),

akan tetapi semuanya tanpa lafazh: ":i'ai|>"." Musnad Ahmad dengan tahqi4
syaikh Syu'aib al-Arna'uth dan kawan-kawan [II:125].

12 Berkata as-Sindi, "Makna tidak mendapatkan Jumat adalah tidak mendapat-
kan keutamaan yang lebih dari Jumatnya, dan bukan berarti tidak sah shalat-
nya dan tidak gugur kewajibannya." Musnad Ahmad dengan tahqiq Syaikh
Syu'aib al-Arna'uth dan kawan-kawan (II:125).Ed

>l
.4J

, (JJI q

f z J
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"Orang yang berkata kepada kawannya, 'Diamlah!', dia tidak
mendapatkan (pahala) Jum'at."tr

[BEBERAPA KEISTIME\TAAN HARI JUM'AT]
'l- Keistimewaan lain dari hariJum'at adalah adanyaanjuran mem-

baca surat al-Kahfi pada hari tersebut. Telah diriwayatkan dengan
shahih dari Nabi ffi,bahwasanya beliau bersabda:

o f ol 9( .( z -299 l, -o. ,o'-l , a.o t i.i o /
e )y U ? y4+' lf ;,rg-ul c)J*,' l-f ,-t'

"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at, akan
memancar cahaya dari bawah kakinya ke atas langit. Cahaya itu
akan menyinarinya pada hari Kiamat. Ia juga akan memperoleh
ampunan (atas dosa-dosa yang terjadi) antata dua Jum'at."

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqita.

1r Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu'Abbas (no. 2033 [I:230].
Dinyatakan hasan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam al-Musnad lil Imam Ah-
mad dengan tahqiqbeliar [II:a94]. Dalam hal ini terdapat hadits shahih yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah iF , dan akan
disebutkan pada halaman 405, denganlaf.azh:

..>"r: ''n:k"i'r)'; +Gir (;--4i J"\t).i rlr

"Apabila engkau berkata pada hariJumat kepada temanmu,'Dengarkan (khut-
bah)!'sementara imam sedang berkhutbah, maka sungguh engkau telah berbuat
sia-sia."

ta Hadits dengan redaksi seperti ini adalah dha'if. Diriwayatkan oleh al-Mundziri
dalam at-Targhiib utat Tarhiib (no. 1), kitab al-Jumu'ah,bab 7 . Juga diriwayatkan
dengan berbagai lafazh lain dari Abu Sa'id oleh al-Hakim Qt25,21,26,21,27) lI:
766ldan al-Baihaqi (5996) [III:353], kitab al-Jumu'ab, bab 105. Didha'ifkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Dha'if at-Targhiib uat Tarhiib (oo. aa7) . Dan hadits ini
adalah hadits shahih dengan redaksi yang lain yang diriwayatkan oleh al-Hakim,
al-Baihaqi dan lain-lain.

Namun dalam hal ini terdapat hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-
Hakim [II: 3 68] dan al-Baihaq I lIIIt249) den gan redaksi :

;;t;*it *.Y rfut 3r'i;wiaiir 6"A.,<4:;:ii;V

4rJj
o >l

4J
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'r Keistimewaan lain dari hari Jum'at adalah adanya waktu di-
kabulkannya do'a pada hari itu.

Dalam Shahiih al-Bukbari dan Sbahiih Muslim dari Abu Hurairah

SF disebutkan:

'es isry'*Wr;\;;t^)
ii,;; z*. jsr;tL;ii$J

a;Ett q'ot
'^i)tJx-jA

"SesungguhnyapadahariJum'at ada satu saat, yang apabila seorang
muslim bertepatan sedang shalat atau berdo'a kepada Allah pada
saat itu, pasti do'anya akan dikabulkan (beliau memberi isyarat
dengan tangannya, bahwa waktu itu hanya sejenak saja)."15

'r Keistimewaan lain dari hariJum'at adalah adanya khutbah di
hari itu, yang memiliki tujuan untuk menyanjung Allah, memulia-
kan-Nya dan persaksian atas keesaan-Nya, juga persaksian atas ke-
rasulan Nabi Muhammad M,, disamping juga untuk mengingatkan
para hamba Allah.

'r Keistimewaan hari Jum'at sangatlah banyak.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah telahmemaparkan hal terse-
but dalam buku beliau yang berjudul Zaadwl Ma'aadfi Hadyi Khairil
'lbaad, dan merunutnya hingga mencapai 133 keistimewaan.

Namun demikian, masih banyak orang yang meremehkan hari
Jum'at, sehingga bagi mereka hari Jum'at ini tidak memiliki keisti-
mewaan apa pun dibandingkan hari-hari lain. Bahkan sebagian orang
menjadikan hari Jum'at sebagai hari untuk bermalas-malasan dan
tidur seharian. Ada juga merekayangmenyia-nyiakan hari Jum'at
ini dengan bermain, berhura-hura dan lalai berdzikir kepada Allah.
Sehingga, jumlah orang-oran gyangshalat Shubuh di hari itu justru

"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at, maka akan dipancar-
kan cahaya baginya di antara dua Jum'at." Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam S b a h ii h a I -l a m i' a s h - S b a gb i ir (no. 6 47 0) .

15 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (935) [Ii:534], kirab al-Jumu-
'ah,bab 37, dan Muslim (1970) IIII:3781, kitab al-lumu'ah, bab 4. Lafazh hadits
ini adalah berdasarkan riwayat Muslim.

Bab Tentang Hukum-Hukum Shalat Jum'at 399



terlihat berkurang secara siginifikan. Laa hawla rpalaa qwzuwata illaa
billaahr.

[SHALAT SUNNAH SEBELUM DAN SESUDAH SHA-
LAT JUM'AT]

'f Pada hariJum'at, seorang muslim dianjurkan datang ke masjid
lebih awal. Saat masuk masjid, dianjurkan shalat Tahtyyatul Masjid
terlebih dahulu dua rakaat.

'r Apabila ia datang lebih dini, dan ingin menambah beberapa
rakaat lagi selain dua rakaat Tahtyyatwl Masjid tersebut, maka tidak
mengapa. Dahulu para ulama Salaf biasa datang ke masjid lebih dini,
lalu melakukan shalat sunnah hingga imam masuk masjid.

Syaikhul Islam Ibnu Taimi yy ah rah imah ullah menj elaskan, "Bagi

orang yang datang ke masjid untuk shalat Jum'at, lebih baik menyi
bukkan diri dengan shalat hingga imam masuk masjid. Hal ini ber-
dasarkan hadits dalam Shabiih al-Bukhari, bahwa Nabi H, bersabda:
"Kemudian dia (hamba) melakukan shalat sesuai kesempatan yang
dia miliki."16

Bahkan sabda Nabi H, tersebut mengandung motivasi untuk
melakukan shalat saat seseorang datang ke masjid untuk shalat

Jum'at, tanpa pembatasan waktu. Demikiankan kebiasaan yang
tercatat dart para Sahabat, bahwa mereka datang ke masjid di hari
Jum'at, lalu melaksanakan shalat sesuai kemampuan mereka.17 Ada
yang melaksanakan shalat 10 rakaat, adayang12 rakaat, ada yang 8

rakaat dan ada pula yang melakukan lebih sedikit dari itu.

Oleh sebab itu pula, mayoritas Imam Ahli Fiqih bersepakat bah-
wa sebelum (shalat)Jum'at tidak ada shalat sunnah dengan waktu dan
jumlah rakaat tertentu. Shalat sebelum (shalat) Jum'at merupakan
suatu kebaikan, namun bukan sunnah rdrpdtib. Siapa pun yang melak-
sanakannya atau meninggalkannya, tidak boleh disalahkan. Inilah

16 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Salman ai-Farisi (883) [II:a76], kitab al-

Jurnu'ah,bab 6.
r/ Diriwayatkan oleh Imam 'Abdur Razzaq dalam al-Mushannaf lIIl,2461,

kitab al-Jumu'ah,6ab as-Shalab qabla al-lumu'ati ua ba'daha, dan Ibnu Abi
Syaibah dalan al -M u sb an naf lI: 4691, kitab a s - S h a I aah, A buab al -J um u'ah, b ab

41.r.
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pendapat yang paling bijak. Sehingga, bisa saja meninggalkannya
adalah lebih baik. Yaitu apabila orang-orangyang tidak mengerti
beranggapan bahwa itu adalah sunnah rauatib.ts"

Inilah hal yang terkait dengan shalat sunnah sebelum (shalat)

Jum'at. Sebelum Jum'at tidak ada sunnah ra'u.)atib, yang ada adalah
sesudah Jum'at.

Dalam Shahiib Muslim disebutkan:

"Apabila salah seorang di antara kalian shalat Jum'at, hendaklah
ia shalat empat rakaat sesudahnya.le"

Sementara dalam Shahiib al-Bukhari dan Sbahiih Muslim disebut-
kan:

.t11.Ji \^ rx. W e;:Jtt 
;3 ki

u_*s:a;:;t'fr. jais
Y* J/

ad9

a:l

6z

i.,bttL

-i -. ol. 9, , (' e 6 / /
&j;b iut -V 4l ots

"Bahwasanya Nabi #, bi.g melakukan shalat dua rakaat sesu-

dah Jum'at."20"

Untuk mengompromikan kedua hadits di atas, kita tegaskan,
bahwa apabila Rasulullah ff, shalat di rumahnya, beliau melakukan-
nya dua rakaat. Sementara bila beliau melaksanakannya di masjid,
beliau melakukannya empat rakaat.

Seseorang dibolehkan (shalat sunnah setelah Jum'at) enam
rakaat jika dia mau. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu 'Umar $ ,

dia berkata:

(rlr a;:Jtt kttt
t:)ij6e:'?FtM

t8 Majmu' al-Fatawa (XXII: 89-190).le Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 881 Q036)) [III:407], kitab
al-Jumu'ah, bab 18.

2a Mwttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1172) [III:65], kitab at-Ta-
hajjud,bab 29, dan Muslim (no.729 (1698) lllI:252),kitab Shalat al-Musaafirin,
bab 15.
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"Apabila selesai melakukan shalat Jum'at, Nabi #,, biasa maju
ke depan dan melakukan shalat sunnah dua rakaat. Lalu maju
lagi ke depan, dan melakukan shalat lagi empat rakaat."

[LARANGAN MENGUASAI TEMPAT TERTENTU DI
MASJID DENGAN CARA MELETAKKAN SAJADAH DAN
SEJENISNYA]

't Hak menempati lokasi tertentu di masjid adalah milik orang
yang lebih dahulu hadir secara langsung di masjid. Adapun kebiasaan
sebagian orang yang memesan tempat tertentu di masjid, dengan me-
letakkan sajadah, tongkat atau sandal di lokasi tersebut, lalu ia datang
belakangan dan menghalangi orang lain untuk menempati lokasi
tersebut, itu merupakan perbuatan y^ngsungguh dilarang. Bahkan
sebagian ulama tegas-tegas menyatakan bahwa siapa pun yangdatang
ke masjid berhak memindahkan sesuatu yang diletakkan di tempat
tersebut, lalu shalat di tempat itu. Karena orang yang datang terlebih
dahulu berhak untuk shalat di shaff pertama. Meletakkan barang
di tempat tertentu di masjid, sementara pemiliknya tidak berada di
sana, jelas merupakan tindakan merampas tempat.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaab menjelaskan,
"Adapun yang dilakukan oleh sebagian orang, yang meletakkan
sajadah dan sejenisnya di masjid pada hari Jum'at, sebelum mereka
shalat, j elas dilaran g berdasarkan kesepak atafi p ar aulama Islam, b ah-

kan haram hukumnya. Namun, apakah shalat dengan menggunakan
sajadah-sajadah itu sah? Ada dua pendapat di kalangan para ulama.
Karena orang tersebut telah merampas suatu lokasi di masjid dengan
membentangkan sajadah di tempat tersebut, dan menghalangi orang
lain yang lebih dahulu datang ke masjid tersebut untuk shalat di
lokasi itu. Yang diperintahkan dalam syari'at, hendaknya seseorang
datang sendiri ke masjid. Apabila sejadahnya datang terlebih dahulu,
sementara dia datang belakangan, berarti dia telah menyalahi syari'at
dari dua sudut pandang;

Pertdma, ia datang belakangan, padahal ia diperintahkan untuk
datang lebih awal.

Kedua,ia merampas tempat yang merupakan bagian dari masjid,
lalu menghalangi orang-orangyang datang terlebih dahulu untuk
shalat di tempat tersebut, dan menghalangi mereka untuk menyem-
purnakan shaff secara berurutan dari shaff pertama dan seterusnya.
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Dan akhirnya, s^ t datang, orang tersebut akan melangkahi banyak
or?ng menuju remparnya..."2l Demikian, ungkap Ibnu Taimiyyah
,p)r..:,

[ANJURAN UNTUK TETAP MELAKUKAN SHALAT
TAHIYYATUL MASTID MESKIPUN KHUTBAH TELAH
DIMULAI]

'r Di antara hukum-hukum yang terkait dengan (shalat)Jum'at
adalah bahwa barangsiapa masuk masjid ,.rrr.nlr.. imam iedang
berkhutbah, maka ia tidak boleh duduk sebelum shalat dua rakaat
secara ringkas, berdasarkan sabda Nabi #,:

,*, Wi6)r t; i r'a;*it Fki ;v tiL

"Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid pada hari
Jum'at, sementara imam sudah masuk masjid, hendaklah ia
shalat dua rakaat ."22 Muttafaqun'alaih.

Dalam riwayat Muslim, terdapat tambahan:

l;#-:'HS
"Flendaknya ia melakukannya dengan .irgk"r."i

_ Yakni dengan cepat saja. Apabila ia terlanjur duduk, hendaknya
ia berdiri dan shalat. Karena Nabi #_, pernah memerinrahkan seorang
prtayangtelah terlanjur duduk, untuk shalat. Sabda beliau:

":t't,*t rJ rL9

"Bangkitlah! Dan shalatlah dua rakaar.2a"

2t Majmu' al-Fataaa (XXII:193).
" 1,tyt1ofat!!.'alai\ Diriwayatkan oleh al-Bukhari dariJabir (no. 1166) [III:63],

kitab at-Tahajjud, bab 25 dan Muslim (no. 2023) UII;4011, 
''oi1.16 

o\-Jimu,ah',
bab 14.:r Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir (no.2024) [III:402], kitab al-Jumu'ab,
bab 14.

" (ltlofqqln 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jabir (no. 930) [II:523]
kitab al'Jumu'ab,bab 32. danMuslim (no. 825 (2018)) Jiu,+0d1, kitab'ai-Jumu'-
'ah,bab 14.
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ILARANGAN BERBICARA SAAT KHATIB SEDANG
BERKHUTBAH]

't' Hukum lain yang terkait dengan shalat Jum'at adalah, bahwa
para makmum dilarang berbicara saat imam sedang berkhutbah,
berdasarkan firman Allah $#:

iU(,5i#6iGA

" Dan apabila dibacakan al-Qur-an, maka dengarkanlah baih-baik,
dan perbatikanlah dengan tend.ngagar kamu mendapat rahmat."
(QS. A1-A'raaf: 204)

Sebagian Ahli Tafsir menjelaskan, "Ayat ini diturunkan terkait
dengan khutbah (jum'at). Dinamakannya khutbah dengan al-Qur-an
di sini, karena khutbah memuat ayat al-Qur-an."

Bahkan jika (mengadopsi) pendapat lain, yang menyatakan ayat
tersebut turun berkaitan dengan shalat Jum'at, sesungguhnya secara

umum shalat Jum'at juga mencakup khutbah Jum'at.

Nabi #., bersabda:

fi'a&i6uj #'rtl r-"^; ju *
"Orang yang sekedar berkata, "Diam!" berarti telah melakukan
hal yang sia-sia. Barangsiapa berbuat sia-sia, maka ia tidak men-
dapatkan (pahala) Jum'at." Diriwayatkan oleh Ahmad.

Dalam hadits lain disebutkan:

{ i Aqrt r t'itili Jr;"" )t-bJG'#'is ',. J
t. I t ti o .of o o'*

" orang yang berbicara (saat kh",b;hf; : ff trl
seperti seekor keledai yang mengangkut buku-buku. Sementara
orang yang berkata kepadanya, "Diamlah!" maka ia tidak men-

-*; t11, F
Z i"--t- z \/ n)

K \/o:a;
#
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dapatkan (pahala) Jum'at.25" Maksudnya, tidak mendapatkan
pahala Jum'at secara sempurna.

Dalam Shahiih al-Bukhari dan Shabiih Muslim, dari hadtis Abu
Hurairah gF diriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

.-:; * 4t+i6y t'r,:.-4i +qaij rir

"Apabila (pada hari Jum'at) engkau berkata kepada remanmu,
'Dengarkan (khutbah),' sementara imam sedang berkhutbah,
maka sungguh engkau telah berbuat hal sia-sia."26

Yakni mengucapkan kata-kat a yangsia-sia. Semenrara perkataan
sia-sia adalah dosa.

Apabila orang yang sekadar berkata kepada remannya, "Dengar-
kanlah!", di mana pada asalnya ia sedang melakukan amar mairuf
nahi mungkar terhitung telah berbuat sia-sia, maka berbicara dalam
konteks lain tentu lebih dilarang lagi.

't Dibolehkan bagi imam untuk berbicara kepada salah seorang
makmum, saat ia sedang berkhutbah. Dan makmum juga boleh ber-
bicara dengan imam, bila untuk kemaslahatan. Karena Nabi ff- juga
pernah berbicara kepada seorang penanya, dan orang itu pun berbi-
cara kepada beliau saat beliau sedang berkhutbah.2z Itu bahkan terjadi
berkalikali dalam beberapa kejadian yang berlainan. Dalam beberapa
kejadian itu, Nabi H, berbicara kepada sebagian Sahabat, dan me-
reka pun berbicara kepada beliau M.,, saat beliau sedang berkhutbah,
karena ada maslahat dan pelajaran dalam hal itu. Juga karena hal itu
tidak menganggu mereka dalam menyimak khutbah.

'r' Orang yang sedang mendengarkan khutbah juga tidak boleh
memberi sedekah kepada pengemis, saar ia tengah mendengarkan
khutbah. Karena orang yang meminta sedekah itu telah melakukan

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu 'Abbas (2033) [I:
230]. Telah dijelaskan sebelumnya pada hal. 398, catatan kaki no. 13.
Muttafaqun 'alaihi. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 934) III:531),knab al-
Jumu'ah, bab 36 dan Muslim (no. 851 (1965))lIIL376l, kitab al-Jumu'ah,bab 3.
Nabi H, berbicara kepada Sulaik al-Ghathafani dan Sulaik menjawab pembicara-
an beliau sebagaimana dalam hadits Muttafaqun 'alaihi dariJabir. Diriwayatkan
oleh al-Bukhari (no. 930, 931), Muslim (no.875/59 (2018 dan 2A24)).
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hal yang tidak boleh dilakukan. Maka, ia tidak boleh menolong
orang tersebut melakukan perbuatan yangdrlarang, yakni berbicara

saat sedang mendengarkan khutbah.

'r- Disunnahkan bershalawat kepada Nabi H, saat seseorang

mendengar shalawat tersebut dalam khutbah, namun tidak dengan

suara keras, sehingga menganggu para lama'ah.

" Disunnahkan juga mengamini do'a khatib, namun tanPa me-

ngeraskan suara dan tanpa mengangkat tangan.

Syaikhul Islam Ibnu Taim i1ry ah r ab im ah u I I a/r me nj el askan, " Ber-

suara keras di hadapan khatib hukumnya makruh atau haram ber-

dasarkan kesepakatan para ulama. Seorang muadzin atau siapa pun
tidak boleh bersuara keras mengucapkan shalawat at^1r y anglainnya. "2s

Demikian ungkap beliau.

Sebagai catatan,hal yang diingatkan oleh Syaikh tersebut ternyata
masih ada di berbagai negeri, yakni kebiasaan mengucapkan shalawat

kepada Nabi H, atau do'a-do'a lain dengan suara keras saat khatib
sedang berkhutbah, atau sebelumny^) atav di antara dua khutbah.
Terkadang malah sang khatib sendiri yang memerintahkan hadirin
untuk melakukan hal itu. Ini jelas kebodohan dan bid'ah yang tidak
boleh dilakukan.

'r- Orang yang masuk (masjid) saat imam sedang berkhutbah, tidak
boleh mengucapkan salam, tapi cukup melangkah ke shaff dengan

tenang dan melakukan shalat dua rakaat secara ringkas, sebagaimana

telah dijelaskan sebelumnya. Lalu duduk mendengarkan khutbah.
Tanpa berjabat tangan dengan orang yang berada di sampingnya.

[LARANGAN BERMAIN-MAIN SAAT KHATIB BER-
KHUTBAH]

't' Saat mendengarkan khutbah, tidak boleh bermain-main de-

ngan menggunakan tangan, kaki, janggut, pakaian at^uy^nglainnya,
berdasarkan sabda Nabi H,:

28 Majmu' al-Fataua [XXII:469, 370] [XXIV:217 ,21'8).
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"Barangsiapa yangsekadar menyentuh kerikil, sungguh ia telah
melakukan hal sia-sia."

Dinyatakan shahih oleh a-Tirmidzi2e. Dalam rLw^yat lainnya
disebutkan:

.Xi'&rG
"Barangsiapa yang berbuat sia-sia, maka ia tidak mendapatkan
(pahala) Jum'at."

Karena bermain-main semacam itu dapat menghalangi kekhusyu-
an shalat.

'r' Orang yang mendengarkan khutbah juga tidak boleh menoleh
ke kiri dan ke kanan, atau sibuk memandangparahadirin lainnya,
atau melakukan hal lainnya. Karena semua itu menganggu konsen-
trasinya dalam mendengarkan khutbah. Hendak nya iamenghadap
ke arah khatib, seperti yang dilakukan oleh para Sahabat. Mereka
biasa menghadap ke arah Nabi ff,, saat mereka mendengarkan
khutbah.so

'F Apabila ia bersin, cukup mengucapk an hamdalah secaraperla-
han, antara dirinya dan Allah saja yang mendengarnya.

'r- Berbicara sebelum dan sesudah khutbah tidak dilarang. Demi-
kian pula saat imam duduk di antara dua khutbah, asalkan untuk
kemaslahatan. Namun tidak seyogyanya berbincang tentang urusan
dunia.

[KESIMPULAN]
Kesimpulannya, dua khutbahJum'at memiliki urgensi yang besar

dalam Islam, karena terkandung dalam keduanya bacaan al-Qur-an,
pemaparan hadits-hadits Nabi g, di samping juga pengarahan-peng-

2e Diriwayatkan oleh Muslim dalam dari Abu Hurairah (no. 19S8) [III:385],
kftab al-Jumu'ah,bab 8 dan Imam at-Tirmidzi dalam as-Sunan (a97) III:3711,
kitab a I -J u m u' ah, bab 5.

r0 Hadits shahih. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud yang di-
riwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam as-Sunan (no.509) [II:383], kitab
al-Jumu'ah, bab 14. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilab ash-Sba.
hiihah (no.2aBQ.
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arahan yang bermanfaat, nasihat yang baik, dan peringatan terhadap
kehidupan akhirat.

Maka, kedua khutbah tersebut harus disimak dengan seksama
oleh khatib sendiri dan oleh hadirin semua. KhutbahJum'at tidaklah
sama dengan ceramah biasa, seperti yang disampaikan di gedung-
gedung peftemuan, resepsi atau pertemuan-pertemuan biasa.

Termasuk hal yang harus diingatkan di sini, bahwa sebagian
kaum muslimin yang mendengarkan dua khutbahJum'at, mengucap-
kan ta'awudz (memohon perlindungan) dengan mengeraskan suara

mereka, ketika mendengarkan suatu hal yang berhubungan dengan
ancaman (Allah) dalam khutbah. Atau memohon dan berdo'a de-

ngan suara keras, ketika mendengarkan suatu hal yang berhubungan
dengan pahala atau Surga. Perbuatan ini tidak diperbolehkan, bahkan
termasuk dalam percakapan yang dilarang saat khutbah.

Nash-nash (teks-teks al-Qur-an dan Hadits) telah mengindikasikan
bahwa berbicara saat mendengarkan khutbah dapat merusak pahala

Jum'at. Bahkan orang yang berbicara itu, dianggap tidak sempurna

Jum'atnya. Ia diibaratkan seperti seekor keledai yang mengangkut
buku-buku. Hal tersebut harus diwaspadai dan diperingatkan.

't' P ar aulama -rah imah umullaah- juga menj elaskan bahwa shalat

Jum'at merupakan sebuah kewajiban tersendiri, bukan sekadar peng-
ganti dari shalat Zhuhur.

'IJmar (bin al-Khaththab) $5 menjelaskan, "shalat saat bepergi-

an itu dua rakaat, shalat Jum'at juga dua rakaat dan shalat 'Ied juga

dua rakaat. Kesemuanyaadalahshalat yang lengkap, bukan (karena)

diqasbar (diringkas), berdasarkan sabda langsung dari Nabi H,."

Karena shalatJum'at tidaklah sama dengan shalat Zhuhvr dalam
banyak hukum.

Shalat Jum'at juga lebih baik dan lebih ditekankan dibanding-
kan shalat Zhuhur. Karena bagi orang yang meninggalkannya, ada

tambahan ancaman.

Selain itu, shalat Jum'at juga memiliki syarat-syarat dan berbagai

keistimewaan y^ngtidak ada pada shalat Zhvhur.

Shalat Zhuhur tidak dapat menggantikan posisi shalat Jum'at
bagi orang yang wajib melaksanakannya,selama belum habis waktu
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Jum'at. Apabila telah habis waktunya, baru dapat digantikan dengan
Zhuhur.

IMEREKA YANG DI\TAJIBKAN MENGHADIRI SHA-
LAT JUM'AT]

Shalat Jum'at hukumnya Fardbw'Ainbagi setiap muslim laki-
laki, yang merdeka dan sudah akil baligh, serta dalam kondisi mu-
kim.

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanadnya dari Thariq bin
Syihab secara marfu':

:;;JiJW,; 
E F F ;t bv ki;:";t

.Arr1kr1i1161\;e* *
"shalat Jum'at hrrt .r*ri *rji; L.rr. pasti bagi setiap muslim,
dan dilaksanakan secara berjama'ah, kecuali bagi empat orang:
hamba sahaya, wanita, anak kecil dan orang sakir."31 Sanadnya
tsiqaat, Dinyatakan shahih oleh banyak imam hadits.

Ad-Daruquthni meriwayatkan dengan sanadnya sendiri dari
Jabir, bahwa Rasulullah H, bersabda:

{;'atGit t n\i rjJt'r y\biiG'rt
z -2

.G "fu 
3i t;t rI r';r* J A;{1 1;-jr

"Barangsiap, b.ri-"i kepada Allah dan hari ,n'Onrr, 

-h.rrd"kny,

ia melaksanakan shalat Jum'at pada hari Jum'ar, kecuali orang
sakit, atau orang yang sedang bepergian, arau kecil, atau budak
belian."32

31 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dav'ud dalam as-Sunan Qa67)
ll:449l,kitab ash-Sbalaah,bab 209. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Sbabiib Abu Dawwd (no. 978).

r2 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Imam ad-Daruquthni dalam as-S unan (1576)

[II:3], kitab al-Jumu'ah, bab 1, dan Imam al-Baihaqi (5614) IIII:26II,kitab al-
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiry^h 4i')E menjelaskan, "setiap kelom-

pok kaum muslimin yang bertempat tinggal di rumah-rumah yang

berdekatan, di mana mereka tidak berpindah darinya pada musim

dingin maupun musim panas, maka di sana wajib didirikan shalat

Jum'at. Apabila memang sudah kebiasaan mereka membangun rumah

dengan tanah liat, ka1'u, bambu, nipah, pelepah danyanglainnya' Ka-

rena semua unsur dan materi bangunan itu tidak membawa pengaruh

apa pun. Yang menjadi hukum asalnya adalah keberadaan mereka

yang memang hidup bertempat tinggal (menetap), yakni bukan
tinggal di kemah-kemah dan bernomaden, yang pada umumnya
berusaha mencari lahanlahan yang subur, berpindah-pindah dari satu

lokasi ke lokasi lain, dan membawa serta rumah mereka kemana pun

mereka pindah."rs

Demikian, ungkap Ibnu Taimiyyah '1afi.

IMEREKA YANG TIDAK \TAJIB MENGHADIRI SHA-
LAT JUM'AT]

'r Jum'at tidak wajib bagi orang yang bepergian hingga (dalam
jarak) yang boleh diqasbar shalatnya. Karena Nabi #, dan para Sa-

habat pernah melakukan perjalanan haji dan yang lainnya' namun

tidak seorang pun di antara mereka melakukan shalat Jum'at saat

bepergian.

" Orang yang bepergian ke sebuah daerah untuk tujuan wisa-

ta atau tujuan lainnya, sementara di sekitar tempat tersebut tidak
terdapat masjid yang didirikan Jum'at di sana, maka ia tidak wajib
melaksanakan shalat Jum'at, dan cukup bagrnya shalat Zhuhur saja'

'r Shalat Jum'at juga tidak wajib bagi wanita.

Ibnul Mundzir dan lainnya menjelaskan,"Paraulama beri.f ma'

(sepakat) bahwaJum'at tidak wajib bagi kaum wanita' Mereka juga

Jumu'ah 11. Berkata Syaikh Syuaib al-Arna'uth ketika mengomentari hadits

ini, "Di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah, dari Mu'adz bin Muhammad al-

Anshari, keduanya adalah perawi yang dha'if." Sunan ad'Daruquthni dengan

komentar Syaikh Syu'aib al-Arna'ut dan kawan-kawan [II:305]' juga syaikh

al-Albani dalam lrua' al' G b alil [II: 56-57].
3t Majmu' al-Fatdlea (XXIV:166, 170).
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berijma' bahvra apabila kaum wanita hadir di masjid,lalu ikut serta

dalam shalat (|um'at) bersama imam, maka hukum shalatnya sah."3a

Demikian pula apabila seorang musafir atau orang sakit hadir
shalat Jum'at, maka shalat mereka sah. Karena digugurkannya kewajib-
an tersebut atas mereka, semata sebagai keringanan bagi mereka.

Orang yang wajib melakukan shalat Jum'at, tidak boleh beper-
gian pada hari Jum'at setelah matahari tergelincir (setelah masuk
waktu Jum'at), sehingga ia melaksanakan shalat tersebut (terlebih
dahulu). Adapun bepergian sebelum waktuJum'at, hukumnya mak-
ruh, apabila ia tidak berniat akan melaksanakannya di perjalanan.

SYARAT-SYARAT SAHNYA SHALAT JUM'AT
1. MASUKNYA \TAKTU.

Karena shalat Jum'at adalah shalat wajib, maka disyaratkan
baginya masuk waktu untuk melaksanak annya,seperti shalat-shalat
wajib lainnya. Karenanya, tidak sah dilakukan sebelum atau setelah
habis waktunya. Dasarnya adalah firman Allah $#:

6{<4*5i'J;6(;l$i'ty
#@\-

"... S es ungguhny a sh alat it u adalab fardh u y an g dit ent u k an waktu -

nyd dtas orang-ordngyang beriman." (QS. An-Nisaa: 103)

Pelaksanaan shalat Jum'at sesudah tergelincirnya matahari (setelah

masuk Zhuhur) lebih baik dan aman. Karena inilah waktu di mana
Rasulullah ff, menunaikan sebagian besar shalat Jum'at beliau. Se-

mentara pelaksanaannya sebelum matahari tergelincir adalah masih
diperselisihkan di kalangan para ulama.

Akhir waktu Jum'at sama dengan akhir waktu Zhuhur, tidak
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal ini.

lo Al-Ijma' karya Ibnul Mundzir (no. 20, 7l),hal. ++.
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2, ORANG.ORANG YANG IKUT SHALAT JUM'AT HA.
RUS BERTEMPAT TINGGAL DI RUMAH-RUMAH
YANG SECARA KEBIASAAN DIKENAL SEBAGAI TEM.
PAT TINGGAL PERMANEN.

Karenanya, tidak sah shalatJum'at bagi merekay^ngtinggal di
kemah-kemah,=dan tenda-tenda. Di mana mereka selalu mencari-cari
lokasi subur dan hidup berpindah-pindah. Dahulu di sekitar kota
Madinah terdapat kabilah-kabilah Arab, namun Nabi #- tidak per-
nah memerintahkan mereka untuk shalat Jum'at.

-- Barangsiapa yang sempat mendapatkan satu rakaat Jum'at
bersama imam, hendaknya dia menyempurnakan shalat itu sebagai
shalat Jum'at.

Berdasarkan hadits Abu Huratrah &h secara marfu':

.i>r.2t !'):r1 "16 ;At t;v
"Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Jum'at, berani ia
telah mendapatkan shalat Jum'at."rs

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan asalnya ada dalam Shahiih al-
Bukbari dan Shahiih Muslim.

* Apabila dia mendapatlian kurang dari satu rakaat, misalnya
imam sudah bangkit dari ruku'kedua, sementara dia belum sempat
masuk bersamanya, maka dia kehilangan shalat Jum'at. Namun dia
tetap (boleh)mengikuti imam dengan niat shalat Zhuhur. Usai imam
salam, hendaknya dia bangkit menyempurnakan shalat tersebut
sebagai shalat Zhuhur.

15 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (5735) IIII:287},kitab al-Juntu'ab,

bab 35. [dengan lafazh: u-i Q!;!L ;s,;:lr , t5ii ;. Adapun lafazh di
atas, adalah riwayat al-Atsram]. Asal hadits ini Munafaqun'alaih. Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari (580) [II:76], kitab al-Mauaqit,bab 29 dan Muslim (no.

607 (1371)) [III:106], kftab al-Masajid, bab 30, dengan lafazh, n't;!; !t\i jt
i>,3t 5ii:;;;J".st "Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat shalat, berani
ia mendapatkan shalat tersebut." Hadits dengan lafazh diatas dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam lrua' al-Ghalil (no.622).

u 85 !t\i'j5
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3. DISYARATKAN JUGA UNTUK SAHNYA SHALAT
JUM'AT ADANYA DUA KHUTBAH YANG MENDA-
HULUINYA, KARENA SECARA RUTIN NABI #, sT-
LALU MELAKUKANNYA.

Ibnu'lJmar M., menjelaskan:

t&x_M,*,1tts
"1 t 172/oz'-/P.q

l/

"Nabi ff, biasa melakukan dua kali khutbah dengan berdiri, dan
beliau memisahkan kedua khutbah tersebut dengan duduk."36"
Muttafaqun 'alaih.

[ISI KHUTBAH JUM'AT]
- Di antara syarat sah dua khutbah Jum'at adalah; bacaan harn-

dalah, dua kalimat syahadat, shalawat kepada Rasulullah ffi, wasiat
untuk bertakwa kepada Allah, nasihat, membaca sebagian al-Qur-
an meskipun hanya satu ayat saja. Ini jelas berlawanan dengan
kebiasaan banyak para khatib kontemporer saat ini yang khutbah-
khutbah mereka tidak memuat seluruh atau sebagian besar dari
syarat-syarat tersebut.

Ibnul Qayyim '+iB menjelaskan, 'Siapa pun yang mencermati
khutbah-khutbah Nabi H, dan khutbah para Sahabat beliau, pasti
akan mend ap atiny a meliputi penj elasan renran g petunj uk (syari' at),
tauhid, pemaparan sifat-sifat Allah $8, dasar-dasar keimanan yang
fundamental, dakwah atau ajakan ke jalan Allah, penyebutan karunia-
karunia Allah, yang menyebabkan Allah mencintai makhluk-Nya,
pemaparan tentang kehidupan akhirat yang menyebabkan mereka ra-
kut kepada siksa-Nya, perintah untuk senantiasa berdzikir dan bersy.r.r-

kur kepada Allah yang menyebabkan mereka mencintai-Nya. Dalam

36 Muttafaqun 'alaih dengan riwayat senada. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (920)

III:920,kitab al-Jumu'ah,bab 27, dan Muslim (no. 861 (199a) gII:387),kitab al-

Jumu'ah, bab 10. Imam an-Nasa-i meriwayatkannya dengan lafazh seperti ini
dalam a s - S un a n (I 4 | 5) III: 12 l, kitab a l -l u m u' ah, bab 32. D an Imam ibnu Maj ah

dalam as-Sunan (1103) [II:18], kitab lqaamah asb-Shalauar, bab 85.
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khutbah-khutbah itu, mereka menyebut-nyebut tentang keagungan

Allah, sefta nama-nama dan sifat-sifat-Nya yang menyebabkan para

hamba mencintai-Nya. Juga memerintahkan untuk melakukan se-

suatu yang dapat membuat mereka semakin menyintai-Nya, yaitu
berupa ketaatan, syukur dan dzikir kepada-Nya. Sehingga, saat usai

shalat Jum'at, kaum muslimin dalam kondisi mencintai dan dicintai

oleh Allah.

Kemudian, berlalulah masa. Cahayakenabian pun mulai mere-

dup. Berbagat ajaran syari'at dan perintah (agama) hanya menjadi

formalitas belaka, tanpa dicermati dan diimplementasikan isi dan

tujuan-tuju annya. Lalu semua formalitas dan simbol-simbol itu me-

reka jadikan sebagai kebiasaan yang seolah-olah tak layak diabaikan.

Namun mereka justru merusak tujuan-tuju an yangseharusnya tidak
boleh diabaikan.

Mereka pun merajut khutbah-khutbah tersebut dengan bahasa-

bahasa bersajak, puisi dan sastra tinggi, namun mengurangi -atau
bahkan menghilangkan- apayang menjadi kebutuhan hati dari
khutbah tersebut, sehingga hilanglah tujuan khutbah tersebut."rT

Demikianlah yang diungkapkan oleh Ibnul Qaryim {E tetkart
dengan kebiasaan khutbah-khutbah Jum'at dt zaman beliau. Dan
persoalannya di masa sekarang ini lebih buruk dari itu. Sehingga,

kebanyakan khutbah-khutbah Jum'at di masa sekarang ini hanya

berisi omongan yang sedikit manfaatnya.

Sebagian khatib, atau banyak di antara khatib malah membuat
khutbah seolah-olah karangan alaukarya tulis sekolah. Ia bicara

secara mengalir begitu saja, sesuai dengan konteks, atau tidak sesuai

sama sekali. Terkadan g khutbahn y a paniangsekali dan membosank-

an. Bahkan sebagian tidak memedulikan syarat-syarat khutbah atau

mengabaikan sebagian dari syarat- syar^rnyadan tidak berpijak pada

kaidah-kaidah syari'at dalam berkhutbah. Sehingga, mereka telah
meruntuhkan nilai khutbah hingga pada level bahwa khutbah itu
tak lagi mampu memberikan peran atas tujuannya, yaitu memberi
pengaruh atau efek serta pelajaran y^ng bermanfaat.

37 Zaadul Ma'aad (I:523).
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Ada juga para khatib yang dalam khutbah mengangkat tema-
tema yang sama sekali tidak selaras dengan tema khutbah Jum'at.
Dan, tidaklah bijak untuk memaparkan hal itu dalam kesempatan
seperti khutbah Jum'at. Bahkan sebagian besar hadirin terkadang
tidak memahami khutbah-khutbah tersebut. Karena bagi mereka
terlalu tinggi. Dalam khutbah-khutbah itu mereka menyelipkan tema-
tema yang sedang hangat di media masa, situasi politik, bahkan juga
memaparkan topik-topik kontemporer yang tidak ada man{aatnya
bagi para hadirin.

Vahai para khatib, kembalilah kepada petunjuk Nabi ff dalam
berkhutbah.

{ @ iGtJA i,i l; e"{J i,{ri y
" Sesunggr.thnya Telah ada pada (diri) Rasulullab itu suri teladan yang
baik bagimu... " (QS. Al-Ahzaab: 2I)

Fokuskan topik bahasannya pada nasb-nash al-Qur-an dan Ha-
dits yang sesuai dengan konteks bahasan. Lalu beri muatan nasihat
untuk bertakwa kepada Allah serta pesan-pesan yang baik. Dengan
semua itu, lakukan terapi terhadap berbagai penyakit di tengah
masyarakat kalian dengan gaya bahasa yang lugas dan ringkas. Perba-
nyaklah bacaan al-Qur-anul Karim, yang merupakan inti kehidupan
hati dan cahaya nurani.

Karena yang menjadi target khutbah Jum'at bukanlah semara-
mata adanya dua khutbah saja. Tapi tujuannya adalah agar kedua
khutbah tersebut memberi pengaruh pada masyarakar, seperti yang
dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'r{yu,"Dalam khut-
bah, tidak cukup hanya dengan kecaman terhadap dunia atau meng-
ingat-ingat mati. Karena sebuah khutbah haruslah patur dan layak
diberi nama khutbah sebagaiman a lazimny a." 38

Di mana ia harus dapat menggerakkan dan merangsang hati un-
tuk melaksanakan kebajikan, juga berisi kecaman terhadap dunia dan
peringatan agar tidak teperdaya olehnya, sebagaiman ayangdipropa-
gandakan oleh mereka yang mengingkari syari'at. Bahkan, khutbah
seharusnya memuat anjuran untuk melakukan ketaatan, larangan

18 Al-lkhtiyarat hal. 120 cet. Darul 'Ashimah.
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mengerjakan maksiat, mengajak ke jalan Allah dan mengingatkan
para hadirin akan karunia-karunia Allah.

Selanjutnya, beliau juga menjelaskan, "Khutbah juga tidak cu-
kup dilakukan dengan bahasa ringkas yang tidak dapat menjelaskan
sasaran khutbah.3e

Dahulu apabila Nabi ff-, berkhutbah, kedua mata beliau mem-
erah, suaranya lantang, terlihat marah sekali, seolah-olah beliau sedang

memberi komando kepada pasukan perang, seraya berkata, "Musuh
menyerang kalian."{o

IYANG DILAKUKAN KHATIB SAAT BERKHUTBAH]

'i Para ulama fiqrh - rah i nzab u m tt llaab - telah menyebutkan, bahwa
kedua khutbah Jum'at dianjurkan untuk dilakukan di atas mimbar,
berdasarkan kebiasaan Nabi H-. Karena hal itu lebih mengoptimalkan
daya jangkau suara dan lebih mengoptimalkan pesan-pesan yang di-
sampaikan. Karena, para hadirin yangadadi hadapan khatib semuanya
dapat melihat ke arahnya."

Imam an-Nawawi menjelaskan, "Penggunaan mimbar disunnah-
kan berdasarkan ijma' paraulama."al

't Apabila menghadap ke arah hadirin, khatib dianjurkan meng-
ucapkan salam, berdasarkan hadits Jabir:

o o j / t- - /';4t',^* t;t #, 4irl J";i JSJ
-t / . t / J

"Dan apabila Rasulullah H- naik mimbar, beliau ff mengucap-
kan salam."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majaha2. Hadits ini memiliki beberapa
riwayat penguat.

f Al-lhbtiyarat hal. 120 cet. Darul 'Ashimah.
40 Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir ( no. 867 (2005)) IIII:392), kkab al-

Jumu'ah bab 11.
ot Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdza& IIV:398]
'2 Hadits shahih, dengan berbagai riwayat pendukungnya. Diriwayatkan oleh

Imam Ibnu Majah dalam as-Sunan (1109) UI:201, kitab lqamah asb-Sbalautat,

bab 85. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilab ash-Shahiibah (no.
2076).
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'r Khatib dianjurkan tetap duduk di mimbar hingga muadzin se-

lesai mengumandangkan adzannya, berdasark an riwayat Ibnu 'lJmar
v#E':

j;: ts
t'!1"<:t i,
gr cJ:j.o-tt

"Rasulullah #, biasa duduk saat naik mimbar, hingga muadzin
usai mengumandangkanadzannya, kemudian baru bangkit dan
berkhutbah."al

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

't Hal yang disunnahkan dalam khutbah Jum'at adalah duduk
di antara dua khutbah, berdasarkan hadits Ibnu'IJmar vftpt:

{L;J"M,-rtttsi
"l t{h,

"Nabi #, biasa melakukan dua kali khutbah dengan berdiri,
dan beliau memisahkan kedua khutbah tersebut dengan duduk."
Muttafaqwn 'alaih.

'r'Sunnah lain dalam khutbahJum'at adalah melakukan khutbah
tersebut sambil berdiri, karena demikianlah yang dilakukan oleh
Rasulullah #,, dan berdasarkan firman Allah d\#:

{@ c"utK;; }
"... dAn mereka tinggalhan kamu sedang berdiri (berkhutbah)..."
(QS. Al-Jumu'ah: 11)

Dan demikianlah yang diamalkan oleh kaum muslimin.

ar Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1092)[I:458], kftab ash-

Shalaah, bab 221. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shabiih Abu
Dauud (no. 1002).
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" Sunnah lain dalam khutbahJum'at adalah berkhutbah sambil
bertelekan pada sebuah tongkat dan sejenisnya.

" Sunnah lainnya dalam khutbah Jum'at adalah bahwa saat

berkhutbah hendaknya khatib menghadapkan wajahnya ke arah
depan (kepada seluruh hadirin). Karena dengan hanya menghadap
ke arah kanan atau kiri saja, sama halnya ia berpaling dari yang
lainnya. Dan itu berlawanan dengan sunnah Rasulullah ffi. Karena
saat berkhutbah, beliau selalu menghadap ke arah depan, ke seluruh
hadirin. Juga berdasarkan penuturan Ibnu Mas'ud &=r,' t

"Apabila beliau #, telah berada di atas mimbar, kami meng-
hadap ke depan, ke arah beliau."

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.

'r Disunnahkan juga untuk menyampaikan khutbah dengan
pendek, namun sedang (tidak terlalu pendek), sehingga para hadirin
tidak bosan dan tidak bersikap antipati, tapijuga tidak pendek sekali,
sehingga tidak memenuhi sasaran dan para hadirin tidak dapat meng-
ambil p elajar an darinya.

Imam Muslim meriwayatkan dari Ammar secara marfu':

o

4-ai3'.-.
-V -lJ.

"Sesungguhnya panjangnya shalat dan pendeknya khutbah se-

seorang merupakan bukti kedalaman pemahaman 
^gama 

orang
tersebut. Maka,lakukanlah shalat dengan panjang, dan sampai-
kanlah khutbah secara singkat."aa

't Disunnahkan juga untuk menyampaikan khutbah dengan sua-

ra keras. Karena apabila berkhutbah, N;bi ff bersuara lanting dan
terlihat amat marah. Karena cara tersebut lebih merasuk ke dalam
hati para hadirin dan lebih mengoptimalkan pengaruh pesan-pesan
yang disampaikan.

aa Diriwayatkan oleh Muslim (no. 869 (2009)) UII:3961, kitab al-Jurnu'ab, bab 13.

U;r,iut*-t j;lt & e*r

'96 o t z , ^2 6"^-r rtLt p},F)ti,t i*,tt
.i, /
;uilrHiriJdt6a'u

li1 jls
9
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Hendaknya, khutbah juga disampaikan deng an gay 
^b 

ahasa yan g
lugas, kuat, impresif (menyentuh) dan gaya bertutur yang manrap.

'r'Disunnahkan juga mendo'akan kaum muslimin agar mem-
peroleh kebaikan dalam agamadan dunia mereka, juga mendo'akan
pemimpin kaum muslimin danparapengemban amanah umat, agar
mendapatkan keselamatan dan limpahan taufik.

Do'a bagi pemimpin kaum muslimin dalam khutbah sudah amat
dikenal di kalangan umat Islam. Demikianlah yangselalu mereka
amalkan. Karena mendo'akan parapemimpin Islam agar memper-
oleh taufik dan kesalehan rermasuk bagian dari manha 1 Ablus Sun-
nab ual Jama'alt. Sedanskan meninggalkan kebiasaan itu termasuk
manhaj para pelaku bid'ah.

Imam Ahmad 4tM menjelaskan, "seandainya kami memiliki
do'a yang mustajab (pasti dikabulkan), renru akan kami gunakan
untuk mendo'akan penguasa."

Karena, apabila penguasa dalam keadaan baik, maka masyarakat
juga akan menjadi baik.

Sunnah tersebut saat ini sudah diabaikan banyak orang. Mereka
justru merasa aneh jika ada khatib yang mendo'akan para pemimpin
kaum muslimin, bahkan berburuk sangka kepada khatib yang me-
lakukan hal itu.

'r' usai khutbah, dianjurkan untuk segera mengumandangkan
iqamat, dan segera pula dilakukan shalat berjama'ah, ranpa ada jeda
waktu yang lama.

[TATA CARA SHALAT JUM'AT]
't ShalatJum'at dilakukan dua rakaar, berdasarkan ijma',dan di-

lakukan dengan bacaan yang diperdengarkan.

'r Pada rakaat pertama, dianjurkan membaca surat al-Jumuah
setelah al-Fatihah. Dan pada rakaat kedua, setelah al-Fatihah, disun-
nahkan membaca surat al-Munaafiquun. Karena Nabi #, juga biasa
membaca kedua surar tersebut, sebagaimana diriwayatkan oleh Mus-
lim dari Abu Hurairah eB .a5

a5 Diriwayatkan oleh Muslim (no. B77 QO26)) Un:4041, kitab al-Jumu'ah, bab 16.
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Atau pada rakaat pertama membaca surat al-A'la dan pada rakaat

kedua surat al-Ghaasyiah.

Diriwayatkan dengan shahih dari Nabi H.,, bahwasanya beliau

terkadang membaca surat al-Jumu'ah dan al-Munaafiquun, dan

terkadang membaca al-A'laa dan al-Ghaasyiah'a6

Hendaknya imam tidak membagi masing-masing dari kedua

surat tersebut untuk dibaca di dua rakaat.Karena hal itu berlawanan

dengan Sunnah.

Hikmah diperdengarkannya bacaan dalam shalat Jum'at adalah

untuk lebih mengoptimalkan penyamPaian pesan.

16 Diriwayatkan oleh Muslim dari an-Nu'maan bin
4051, kitab al-lumu'ah, bab 16.
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BAB TENTANG:
HUKUM.HUKUM SHALAT'IED

(HARI RAYA)

Shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha disyari'atkan berdasarkan
Kitabullah, Sunnah Rasulullah H, dan ljmaa' kaum muslimin. Da-
hulu, kaum musyrikin memiliki perayaan-perayaan yang mereka
peringati, baik itu berkaitan dengan tempat maupun waktu tertentu.
Lalu Islam menghapuskannya, dan menggantikannya dengan hari
Raya Idul Fithri dan Idul Adh-ha, sebagai ungkapan syukur kepa-
da Allah Ta'ala, karena telah melaksanakan dua jenis ibadah yang
agung; puasa Ramadhan dan berhaji ke Baitullah al-Haram.

IHARI RAYA KAUM MUSLIMIN HANYA IDUL FITRI
DAN IDUL ADH.HA]

Diriwayatkan dengan shahih dari Nabi ff bahwa saat beliau
datang ke kota Madinah, para penduduknya memiliki dua hari yang
mereka rayakan dengan bermain-main.

Sabda beliau H,:

. Pi ( ;i ott ( ;Vnt"r V'at {5;.i s
"Sesungguhnya Allah telah menggantikan bagi kalian dua hari itu
dengan yang lebih baik, yaitu Idul Adh-ha dan Idul Fithri."1

Karenanya, haram hukumnya menarnbah hari-hari raya selain
kedua hart raya ini. Yaitu dengan menciptakan hari-har r rayabarv,
seperti peringatan hari ulang tahun dan lainnya. Karena hal itu
berarti menambah hal yang telah disyari'atkan oleh Allah, mencip-

I Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad dari Anas
(11945) [III:103] dan Imam an-Nasa-i dalam as-Sunan (1555) [II:199], kitab
Shalat al-'ldain,bab 1. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah asb-
Shabiihab (no.2021).
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takan bid'ah dalam ag m4 menyelisihi sunnah Rasulullah M,, dan

meniru kaum kafir. Apakah itu dengan nama hari raya, peringatan,
atau hari ini dan itu, atau pekan ini dan itu atau tahun ini dan itu.
Semua itu bukanlah dari kebiasaan Islam, tapi dari kebiasaan jahiliy-
yah dan meniru-niru budaya kaum kafir, baik dari negara-negara

barat atau lainnya.

Nabi S- bersabda:

o90, .t1 oi .7(7o.

@*9Ji,d:-""d
"Barangsiapa menyempai suatu kaum, maka ia termasuk golong-
an mereka."2

Nabi #., juga bersabda:

..913 b s q l4;t'i'r lt +q *Ft ^7-'rL- 
.".br; *t,S S ACS r.;.tt'fS

"sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan se-

baik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad ffi. Sedangkan

seburuk-buruk perkara (agama) adalah yang dibuat-buat. Dan
setiap bid'ah (cara berag^m y^ngdibuat-buat) adalah sesat."3

Kita memohon kepada Allah agar memperlihatkan kepada kita
kebenaran sebagai kebenaran, lalu membimbing kita untuk dapat

melaksanakannya. Dan memperlihatkan kepada kita kebatilan se-

bagai kebatilan, lalu membimbing kita untuk menghindarinya'

ISHALAT ID MERUPAKAN SALAH SATU SYI'AR IS-

LAM TERBESAR]

Disebut sebagai Id, karena ia selalu kembali dan datang berulang-

ulang setiap tahunnya. Karena ia mengembalikan rasa suka cita dan

'z Hadits shahih. Diriwayatkan oieh Imam Ahmaddari Ibnu'Umar (5115) [II:68]'
Abu Dawud (no. 4031) [IV:204], kitab al-Libas,bab Fi Lubsi asy'Syuhrah. Disha-

hihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua'al'Ghalil (no.1269).
I Diriwayatkan oleh Muslim dari haits Jabir (no. 867 (2005)) [III:392], dalam

kirab al -l u m u' ab, b ab 13 .
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kegembiraan. Pada hari tersebut Allah kembali membawa kebaikan
bagi hamba-hamba-Nya, karena mereka telah melaksanakan ibadah
berupa puasa dan haji.

't Dalil disyari'atkanny^ shalat Id adalah firman Allah $d:

#@;r; jri;.i5 *\' --r- Y-

"Maka dirikanlah sbalat karena Rabb-mu dan berkurbanlah." (eS.
Al-Kautsar:2)

Dan firman Allah:

{ @ ;#+:;;(ft@ &; ;'J\"iy
" Sesunggubny a ber untunglah ordng y ang members ihkan d iri (de-
ngan beriman), dan dia ingat nama Rabb-nya, lalw dia shalat." (eS.
Al-A'laa: I4-t5)

Nabi H, dan para khalifah sesudahnya senanriasa melaksanakan
shalat Id secara berkesinambungan.a

Nabi ffi bahkan memerintahkan kaum wanita untuk melaksana-
kan shalat Id. Namun kaum wanita dianjurkan datang ranpa menge-
nakan wewangian, tanpa mengenakan pakaian yrrrg g.-.rlap, atau
pakaian yang menarik perhatian orang banyak, berdasarkan sabda
Nabi H:

z o gi.?.

'frHJ
"F{endaknya mereka keluar rumah dengan ranpa berhias."

Dan menghindari kaum lelaki.

I
t lo zz

U ;-*J 9
J-J

"Dan hendaknya para wanita haidh menjauhi lokasi shalar."s

a Ini dapat diketahui berdasarkan penelirian. Karena substansinya dapat disim-
pulkan melalui banyak hadits.

t Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (324) [I:548], kir.ab al-Haidb,

tz

.i)\ii

J.2:Jr ulltt
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lJmmu 'Athiyyah qS, menuturkan, "Kami dahulu (di masa

Rasulullah ffi), diperintahkan untuk keluar pada hari Id, sampai-
sampai para gadis pingitanpun keluar dari pingitannya, bahkan
juga para wanita haidh, namun mereka berkumpul di belakang
shaff. Mereka bertakbir mengikuti takbir kaum pria. Mereka juga
mengucapkan do'a-do'a mengikuti kaum pria, dan mengharapkan
berkah dan kesucian hari tersebut."6

'r-Keluar rumah untuk melaksanakan shaiat Id dan mendirikan
shalat Id dengan cara demikian, yang diiakukan secara serempak,
akan dapat memperlihatkan syi'ar Islam. Karena itu termasuk sim-
bol paling mencolok dari agama Islam ini.

Nabi #, pertama kali melaksanakan shalat Idul Fithri pada
tahun kedua Hijriah. Dan semenjak itu, Nabi H, secara konsisten
melaksanakannya hingga beliau wafat. Semoga shalawat dan salam
terlimpahkan kepada beliau.

Kemudian kebiasaan itu dilanjutkan oleh kaum muslimin dari
generasi ke generasi. Apabila ada para penduduk sebuah negeri
yang tidak melaksanakannya, sementara syarat-syarat wajibnya
telah mereka miliki, maka mereka akan diperangi oleh Imam kaum
muslimin. Karena itu termasuk simbol paling mencolok darragama
Islam ini, seperti halnya adzan.

[TEMPAT PELAKSANAAN SHALAT ID]

" Shalat Id hendaknya dilaksanakan di tanah lapang yang terdekat
dengan pemukiman penduduk. Karena Nabi H, biasa melaksanakan
shalat Id di tanah lapang yang dikenal sebagai musballa,yang terletak
di gerbang kota Madinah.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwasanya ia menuturkan: "Biasa-
nya untuk melaksanakan shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha, Nabi
M, pergi ke Mushalla."T Muttafaqwn'alaih.

bab 23. Dan Lafazh Ini berdasarkan riwayat al-Bukhari. Juga Muslim (no. 890
(2a54)) [III:418], kftab Shalat al.'Idain,bab i,.

6 Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh ai-Bukhari (97I) [II:594], kftab al-'ldain,
bab 12 dan Muslim C056) [III:418], kirab Shalat al.'ldain,bab 1..7 Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (956) III:5781, kirab Shalat
al-'ldain, bab 5 dan Muslim (no. 889 (2053)) lIlI:41.7l,knab Shalat al.'ldain.
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Tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi H, pernah
shalat Id di masjid tanpa ada udzur. Selain itu, karena berkumpul-
nya kaum muslimin di tanah lapang itu lebih mampu menciptakan
wibawa bagi Islam dan kaum muslimin. Di samping juga lebih me-
nyeruakkan syi'ar Islam. Dan hal tersebut tidaklah memberarkan,
karena tidak dilakukan secara rutin dan berulang ulang. Berbeda
halnya dengan shalat Jum'at. Kecuali di kota Makkah, shalat Id
dilakukan di dalarn masjidil Flaram.

I\TAKTU PELAKSANAAN SHALAT ID]
'r'Waktu shalat id dimulai setelah matahari terbit, kira-kira se-

tinggi satu tombak. Karena pada waktu itulah Rasulullah ff-, biasa
rnelakukan shalat Id. Namun demikian, waktu pelaksanaannya terus
berlangsung hingga menjelang waktu Zhuhur.

'r Apabila Id tidak diketahui kecuali setelah waktu Zhuhur,maka
kaum muslimin meng-qadhd-ny apada keesokan harinya, berdasarkan
riwayat Abu 'Umair bin Anas, dari salah seorang pamannya dari
kalangan Anshar bahwasanya mereka berkata: "Suatu saat, kami tak
dapat melihat hilal (bulan sabit) Syawwal, karena mendung. Maka,
keesokan harinya kami tetap berpuasa. Tiba-tiba datanglah seke-
lompok penunggang unta di sore hari, lalu mereka bersaksi bahwa
kemarin mereka melihat hilal.MakaNabi ff- memerinrahkan kepada
kaum muslimin agar mereka berbuka pada hari rersebut, dan keluar
untuk melakukan shalat Id keesokan harinya."8 Diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Dawud dan ad-Daruquthni, serra dinyatakan hasan oleh
beliau, bahkan dinyatakan shahih oleh sekelompok Ahli hadits.

Andaikata shalat Id dapat dilaksanakan setelah Zhuhur, tentu
Nabi H tidak akan menangguhkannya hingga keesokan harinya.
Karena pada shalat Id tersebut kaum muslimin disl'211'rrpan untuk
berkumpul, maka harus ada tenggat waktu di mana mereka dapat
mempersiapkan diri untuk pergi menghadirinya.

8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (no.1,157)lI:4771,kftab
asb-Sbalaah, bab 'Idza lam yakhruj al-Imam lil'Id min yaumihi, yakhruj minal
Ghadh' (256), an-Nasa-i (no. 1556) [II:199] krtab Shalat a/.'Idain,bab 2, Imam
Ibnu Majah (no. 1653) [II:303], kir.ab ash Sbryam, bab 6 dan ad-Daruquthni
(2183) [II:1a9], kitab ash.Shiyam, bab 2. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiih Abu Dauud (no. 1050).
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'r Disunnahkan melaksanakan shalat Idul Adh-ha lebih awal dan
mengakhirkan shalat Idul Fithri, berdasarkan riwayat dari Imam
Syafi'i secara mursal, bahwa Nabi #- pernah menulis surar kepada
Amru bin Hazm:

"Laksanakan shalat Idul Adh-ha lebih dini, dan laksanakan shalat
Idul Fithri lebih siang, serta berikan peringatan kepada kaum
muslimin."e

Juga, agar pelaksanaan penyembelihan kurban bisa lebih leluasa,
untuk itu shalat Idul Adh-ha dilaksanakan lebih dini. Seme ntara,
pelaksanaan shalat Idul Fithri diperlambat, ag r waktu mengeluar-
kan zakar sebelum shalat lebih leluasa.

IDISUNNAHKAN MAKAN SEBELUM SHALAT IDUL
FITRI DAN PUASA SEBELUM IDUL ADH-HA]

't Sebelum berangkat shalat Idul Fithri disunnahkan unruk me-
nyantap beberapa buah kurma. Sementarapadaldul Adh-ha disun-
nahkan untuk tidak makan sampai selesai shalat, berdasarkan hadits
Buraidah:

.J"kr

t6//

;Jt Jrs\'r'&.st

;tS'p;;t -?i'r Jt*Z:nt ;# ;:i

dt/^

-l . I 1u. I z o.9tli , o. 9',y"-- J;J\t(;ry_
"Nabi #, tidak pergi melaksanakan shalat Idul Fithri kecuali se-

telah makan. Dan beliau tidak makan pada Idul Adh-ha kecuali
setelah beliau selesai shalat."l0

Hadits dha'if jiddan. Dikeluarkan melalui.lalur riwayat Abu al-Huwairits oleh
'Abdur Razaq (no. 5651) [III;286], kitab al.'ldain.Bab Khuruju man Madha,wal
Khuthbah uafii Yadihi'Ashaa. Dinyatakan sebagai hadits dha'if jiddan oleh
Syaikh al-Albani dalam lrua' al-Ghalil (no. 633).
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad [V:452], Ibnu Majah (no.
1756), kitab ash-Shiyam, bab 49, at-Tirmidzi (no. 542), kitab al.Jumu'ah, bab
38, dan Ibnu Khuzaimah (no. 1426),kitab ash-Shalaah, bab 658. Dishahihkan
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan perawi lainnya.

Syaikh Taqiyyuddin menjelaskan, "Tatkala Allah lebih dahulu
menyebut kata shalat daripada kata kurban, dalam firman-Nya:

,/ i^-"1, > / ! l,z /,t2. ? /< \t.9;\d)'FF
"Maka dirikanlah sbalat karena Rabb-mu, dan berkurbanlah." (QS.
Al-Kautsar:2)

Dan lebih dahulu menyebut katamenyucikan diri daripada kata
shalat dalam firman-Nya:

{@ ;*,r;;(ft@s;;3ftY
" Sesungguhny a beru nt ungl ah ordng y ang me rnbersihk a n diri (de -

ngan beriman), Dan dia ingat namd Rabb-nya, lalu dia shalat."
(QS. Al-A'laa: 14-15)

Maka disunnahkan menyerahkan sedekah Q.akat fitrah) sebelum
shalat pada Idul Fithri, sementara menyembelih kurban dilakukan
setelah shalat pada hari raya Idul Adh-ha."

IDISUNNAHKAN MENGHADIRI SHALAT ID LEBIH
A\TAL DAN MENGENAKAN PAKAIAN BAGUS]

't Disunnahkan pergi menghadiri shalat Id lebih awal, agar bisa
lebih dekat dengan imam, dan agar ia memperoleh pahala menunggu
shalat, sehingga ia memperoleh banyak pahala.

't' Seorang muslirn juga disunnahkan berdandan saat menghadiri
shalat Id. Yaitu dengan mengenakan pakaian yang paling bagus,
berdasarkan hadits Jabir, "Nabi S- memiliki sebuah jubah yang
hanya beliau kenakan pada dua hari raya dan hari Jum'at saja." Di-
riwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Sbahiihnya.ll

oleh Syaikh al-Albani dalam Misyhah al-Mashabih dengan tahqiq beliar (no.
1.440).

1r Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (1766) [III:132),kitab al-

Jumu'ah, bab 34. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam Siki/ah adh-Dha'ifah
(no.2455).
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Diriwayatkan dari Ibnu'Umar bahwa beliau mengenakan pak-
aiannya yang terbagus pada kedua hari raya. Diriwayatkan oleh
al-Baihaqi dengan sanad yang bagus.12

IBERMUKIM MERUPAKAN SALAH SATU SYARAT
SHALAT ID]

't Salah satu syarat shalat Id adalah bermukim. Yakni orang-
orang yang melaksanakan shalat Id harus bermukim di tempat-tem-
pat tinggal yang secara kebiasaan disebut tempar tinggalpermanen,
seperti halnya syarat shalat Jum'at. Artinya, shalat Id hanya boleh
dilakukan oleh merek a yangboleh melakukan shalat Jum'at. Karena
Nabi ffi saat bepergian haji bertepatan dengan waktu Id, dan beliau
tidak melaksanakan shalat tersebut. Demikian jugayangdilakukan
oleh para khalifah sesudah beliau.

ISHALAT ID DILAKUKAN SEBELUM KHUTBAH]
'F Shalat Id dilakukan sebanyak dua rakaar, sebelum khutbah,

berdasarkan penuturan Ibnu 'lJmar qfu;r1

t

tir:"tdS *, 2."42 a\i ;,r los-1,'-
t, y.l j H: Al cJ:i-: dL5

-o ' J' r /

;U;t ,'b ,.y,sJ,llt/' Q' l-

"Dahulu, Rasulullah H,, Abu Bakar, 'IJmar dan'IJtsman, biasa
melakukan shalat Id sebelum berkhutbah ."13 Muttdaqun'alaib.

Sangat berlimpah banyak yang menuturkan hal itu, dan demi-
kianlah yang diamalkan oleh para ulama.

Imam at-T ir mtdzi menj elaskan : "D emikianlah yan g diamalkan
oleh para ulama dari kalang an para Sahabat Nabi #, dan yang lain-
nya, bahwa shalat Id dilakukan sebelum khutbah."

Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 6143)[III:398], dalam kitab
al-'Id,zin, bab 4. Imam Ibnu Hajar menyatakan sanadnya shahih. (Fat-h al.Bari,
II:5 1O).

Muttafaqun'alaib.Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 963) [II:584], kitab al"
'ldain,bab 8, dan Musiim (no. 888 (2052)) [III:416], kitab Shalat al-'Idain.

ll
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Hikmah ditangguhkannya khutbah hingga usai shalat Id, dan
disegerakannya khutbah sebelum shalatJum'at adalah, bahwa khut-
bah Jum'at memang merupakan syarat sahnya shalat. Syarat (dari
suatu amalan) tentu harus dilakukan terlebih dahulu sebelum ama-
lan itu sendiri. Lain halnya dengan khutbah Id, hukum nya hanya
sunnah.

[TATA CARA SHALAT ID]
't Shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha dua rakaat, berdasarkan ijma'

kaum muslimin.

Dalam Sbahiib al-Bukhari, Sbahiih Muslim danlainnya dari Ibnu
'Abbas v{$5-,, ia menuturkan:

vr$ jA"f Ft-Wt(;

"Nabi ffi melaksanakan shalat Idul Fithri dua rakaat, tanpa me-
lakukan shalat lain, baik sebelum maupun sesudahnya."la

'lJmar QF menegaskan:

Alc tn t",,11
9,.;Jldl' '- l->,".t^rX

dL:J.,5?l U?V -\tJM

ii; -5 Sbit_J;€s: ;;,t\s -wrijcs\tJoJ-\

"Shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha dua rakaat. Itu adalah shalat
lengkap, bukan qashar, berdasarkan sabda Nabi H,. Celakalah
orang yang berdusta dalam hal ini."

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan perawi lainnya.ls

ta Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 96a) [II:584], krtab al.
'ldain,bab 8, dan Muslim (no. 884 QA57)) tm:4201, kitab Shalat al.'ldain,bab 2.

15 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (257) [I:32], an-Nasa-i
(IaI9) IIII:1231, kitab al-Jumu'ab,bab 37, dan (1565) [III:203], kitab al.'ldain,
bab 11, dan Ibnu Majah (1063, 1064) [I:556, 552], kitab lqamat asb-Sbalawat,
bab73. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrtoa'al-Ghatit (no. 638).
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'r Dalam shalat Id, tidak disyari'atkan adzan maupun iqamat.
Dasarnya adalah riwayat Muslim dari Jabir, ia berkata, "Aku telah
melakukan shalat Id bersama Nabi #, tidak hanya sekali atau dua
kali. Beliau melakukan shalat sebelum khutbah, tanpa adzan mau-
pun iqamat."16

'r Pada rakaat pertama, dilakukan takbir sesudah takbiratul ihram
dan isttftab, sebelum ta'azazaudz dan membaca (al-Faatihah) enam
kali takbir. Takbiratul ibram sendiri adalah rukun yang menentukan
sahnya shalat, sementara takbir-takbir lainnya adalah sunnah.

Setelah takbiratul ihraam,baru dibaca do'aistifiab. Karena isttfiah
dilakukan di awal shalat. Baru kemudian dilakukan enam takbir lain-
nya. Setelah takbir keenam baru dibaca ta'awusudz. Karena ta'azuwudz
diucapkan untuk memulai bacaan (al-Qur-an), maka harus dilakukan
saat itu, baru dimulai bacaan.

'f'Pada rakaat kedua, sebelum bacaan, diucapkan takbir lima kali
selain takbir peralihan rukun.

Dasarnya adalah riwayat Ahmad dari Amru bin Syu'aib, dari
ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi #, bertakbir pada hari
Id sebanyak dua belas kali takbir: Tujuh kali pada rakaat pertama,
dan lima kali pada rakaat kedua.tz Sanad haditsnya hasan.

Ada lagi beberapa riwayat y^ng menyebutkan jumlah takbir
dalam shalat Id. Imam Ahmad '{uE 

^"nuturkan, 
"Parasahabat Nabi

ff-, berbeda pendapat soal jumlah takbir. Dan kesemv^nya boleh
dilakukan."

'f Setiap kali takbir, (dianjurkan) mengangkat kedua tangan.
Karena Nabi #, mengangkat kedua tanganny^saat bertakbir.ls

16 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 887 (2051)) [III:414]. Dan dalam hadits ini ter-
dapatlaf.azh dari hadits lain (no. 887 (2051) [III:416], kitab Shalat al-'Idain.

17 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (no. 6683) [II:6683] [II:180],
Abu Dawud (no. 1151)lI:475l,kitab asb-Sbalaah,bab at-Takbirfil'Idain (252),

Ibnu Majah (no. 1.278) [II:102], kitab lqamat asb-Shalauat, bab 156, dan ad-Da-
ruquthni (no. I72l) [II:36], kirab al-'Idain Dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiih Abu Dauud (1045, 1046) dan Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dalam
ta'liqbeliau rerhadap Musnad Abmad (no. 24362), beliau berkat a: " Hadits basan
ligbairibi."

18 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Ibnu'lJmar (III:293). Dihasan-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam lrz.aa'al.Gbalil (no. 641).
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'r'Antara setiap dua takbir dianjurkan mengucapkan:

fuI S:i'f-. lt ;tq S r'# !' 3:;jr t r'p i{t'ar

.t"if La,s'ltr t:j Jt
Allaahu Akbar kabiiraa, W'albamdulillaahi katsiiraa, wa subhaa'

nallaabi bukratan zoa'asbiilaa wa sballallaahu 'alaa Muhammadin
an-Nabi, ua aalibii ua sallama tasliiman katsiiraa.

Dasarnya adalah penuturan Uqbah bin'Amir, ia berkata, "Aku
pernah bertanya kepada Ibnu Mas'ud, tentang aPayangdiucapkan
ol.h reseotang di sela-sela takbir shalat Id. Beliau berkata, "Membaca

hamdalab,memuji Allah, dan membaca shalawat kepada Nabi ffi."rr
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanadnya sendiri dari Ibnu
Mas'ud, secara lisan dan perbuatan.

Kata Abu Hudzaifah, "Benar, 
^P^ 

yang dikatakan oleh Abu
'Abdurrahman."2o

Apabila adayangmengucapkan dzikir selain itu, juga tidak me-

ngapa. Karena memang tidak ditetapkan dzikir tertentu di sini.

Ibnul Qayyim 4rE menjelaskan, "Beliau biasa terdiam sejenak

antara dua takbir. Namun tidak ada riwayat pasti tentang dzikir
teftentu dt antaramasing-masing takbir tersebut." Demikian ungkap

Ibnul Qayyim.

'f Apabila seseorang ragu, berapa jumlah takbir yangiaucapkan,
maka harus berpijak pada sesuatu yang pasti, yaitu jumlah yang
lebih sedikit.

'f Apabila ia lupa mengucapkan takbir tambahan -selain takbir
peralihan dan takbiratul ibram- dan terlanjur membaca (al-Faati-

hah), maka takbir tersebut gugur, karena hukumnya adalah sunnah,

yang bila sudah terlewat waktunya, tidak berlaku lagi.

'ar k,,6

ttJ 
-'-ll

re Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 6186) [III:410], kitab al'
'ldain,bab 14, senada dengan itu. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam

Irr.ua' al-Gbalil (no. 6a2).
20 Abu 'Abdur Rahman adalah hun-yaD atau julukan dari'Abdullah bin Mas'ud.Ed
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'r Demikian pula halnya apabila seorang makmum terlambat,
dan baru masuk setelah imam memulai bacaan, maka ia tidak perlu
melakukan takbir-takbir tambahan rersebut. Atau, ia datang dan
imam sedang rukuk, maka ia cukup melakukan takbiratul ibram saja,
kemudian rukuk. Tanpa menyibukkan diri dengan takbir-takbir itu
lagi.

'r Shalat Id dilakukan sebanyak dua rakaat, dan imam memper-
dengarkan bacaannyapada kedua rakaat tersebut, berdasarkan riwa-
yat Ibnu 'IJmar c6if.,:

.2VJ"iJ'\lj

"Nabi ffi biasa memperdengarkan bacaan pada dua shalat Id,
dan juga dalam shalat Istisqa."

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni.2l

Para ulama telahber-ijma'dalam hal itu, dan dinukil dari gene-
rasi Salaf ke generasi Khalaf. Lalu diperaktekkan secara estafet oleh
kaum muslimin.

't Pada rakaat pertama, setelah membaca al-Faatihah, imam
membaca surat al-A'la. Dan pada rakaat kedua, membaca surat al-
Ghaasyiah. Dasarnya adalah rrw^yat Samurah, ia berkata:

.13:;l 
"":.): ;j-r=;l'r \- (-. )y' -:"

(;3LJI

"sesungguhnya Nabi M, pad^shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha,
biasa membaca surat al-A'la dan surat al-Ghaasviah."22

2t Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni (no. 1803) [II:54], kitab al-
Istisqa. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa' al-Ghalil (no. 6a3).

22 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan lafazh: "Nabi W,Pada
shalat Jum'at, biasa membaca surat al-A'la dan surat al-Ghaasyiah." Q0093)
[V:XIX]. Juga Abu Dawud (1125) U:468l,kitab ash.Shalaah,bab 234, dan an-
Nasa-i (1+21) [III:124), kirab al.Jumu'ah, bab 39. Ada juga riwayat Ahmad
dari an-Nu'man bin Basyir dengan lafazh: "Pada shalat Id beliau membaca..."
(18343) [IV:369]. Latazh senada dengan itu juga diriwayatkan dari ibnu 'Ab-

,.Jitr Ja;t',ilL. W" M, u;St tsV_ -/ y. Jz / a/

elAr?-M,- diot
,\y !(t Jo : {i1,,tt
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Diriwayatkan oleh Ahmad. Atau boleh juga pada rakaat per-
tama membaca surat Qaaf, dan para rakaat kedua membaca surat
al-Qamar. Hal ini berdasarkan riwayat dalam Shabiih Muslim dan
kitab-kitab as-Sunnan serta lainnya, bahwasanya Nabi #_, biasa
membaca surat Qaaf dan al-Qamar.23

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyrah,{uF" menjelaskan, "Surat mana-
pun yang dibaca, boleh saja, seperri halnya bacaan yang berlaku dalam
semua shalat pada umumnya. Namun apabila seseorang membaca
surat Qaaf dan surat al-Qamar, atau surat-surat lain sebagaimana di-
sebutkan dalam beberapa riwayat, maka itu bagus. Dan yang biasa
dibaca oleh Rasulullah #, pada shalat-shalat y"ng t..golong kolosal
adalah surat-surat yang memuat ajaran tauhid, perinlah, larangan,
penciptaan makhluk, hari Kebangkitan, kisah-kisah para Nabi Ler-
sama kaum-kaum mereka, perlakuan Allah terhadap orang-orang
yang mendustakan dan kafir terhadap alaran para Nabi tersebut,
juga tentang kebinasaan dan kesengsara 

^n 
y^nfmereka alami, dan

tentang siapa saja yang beriman kepada para Nabi itu dan memper-
cayar ajaran mereka, serta bagaimana mereka beroleh keselamatan
dan kejayaan."24

Demikian, ungkap Ibnu Taimryl,ah.

IKHUTBAH,IDI
'r'ljsai salam, baru dilakukan khutbah dua kali, dengan diselingi

duduk di antara dua khutbah tersebut. Dasarnya adalah riwayat dali
Ubaidillah bin Ubaidillah bin Utbah yang menegaskan, iMer,rr-

rut Sunnah, imam shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha melakukan

bas oleh Imam Ahmad (18390) lrY:376ldan Ibnu Majah (12s3) [II:104], kitab
Iqamat ash-Sbalataat,bab r57. Namun semuanya dapat terwakili oleh hadits
an-Nu'man, yang diriwayatkan oleh Muslim, dengan lafazh "Beliau dalam dua
shalat Id dan Jum'at biasa membaca surat al-A'laa dan surat al-Ghaasyiah." (no.
878 C028)) [III:405], kitab al lumu'ah,bab 1.6.

2r Diriwayatkan dari Abu vaqid al-Laitsi oleh Muslim (no. g91 eo59)) lrrr:4211,
kitab Shalat al-'ldain, bab 3, Abu Dawud (rrla) [:a761, kitab otjh.shokoi,,
bab 243, at-Tirmidzi (533) tII:4151,kitab al-Jumu'ah,bab 33, an-Nasa-i (1566)
[II:304], kitab al.'Idain,bab 1.2, dan Ibnu Majah (1282) [II:103], kitab lqama.t
ash-Shalauat,bab 157.

2a Majmu' al-Fatazpa (XXII:205, 219).
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khutbah dua kali, dan menyelingi kedua khutbah tersebut dengan
duduk."2s Diriwayatkan oleh asy-Syaf i.

Dalam riwayat Ibnu Majah, dari hadits Jabir dituturkan:

(u'"c'|'rJi'td'"i \-"\5 :=Lt
"Nabi ffi melakukan khutbah sambil berdiri, kemudian duduk
sejenak, dan berkhutbah lagi."26

Dalam Shahiih al-Bukhari dan lainnya luga disebutkan riwayat:

"Beliau memulai dengan shalat sebelum berkhutbah. Kemudian
beliau berdiri sambil bertelekan pada Bilal. Lalu beliau meme-
rintahkan kaum muslimin untuk bertakwa kepada Allah dan
mendorong mereka untuk taat kepada-Nyr...""

Sementara dalam riwayat Muslim disebutkan:

C'p" (u "C ;u3 U ri,2:r,i i
...^;tb;y kS !'t;'rir:

tol.7 9. .o.6 !,l-#**"t

'r:":6 )\rry

,1. $ olt t,i ( z /

;l- ,,* J"ultr.r"LiJt J-L4;

2s Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 6213) [III:420], kitab al-'ldain,
bab 23. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilab adh-Dha'ifub IXII:
636).

26 Hadits Ibnu Majah mungkar. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1289) [II:106],
kitab lqamat ash-Shalauat,bab 1,57.Laf.azh yang senada dengan itu juga diri-
wayatkan oleh Abu Dawud (1093) [I:458],kitab a$-shalaah,bab 222, dan an-

Nasa-i (1+1e) III:l22l,kirab al-lumtt'ah,bab 34. Asal hadits ini terdapat dalam

Shahiih Muslim (no. 1996) [I:388], kirab al-Jumu'ah,bab 10. Yang senada dengan

itu juga diriwayatkan dari lbnu 'lJntar, lluttafaqun'alaih.Diriwayarkan oleh
al-Bukhari (920) [II:515], kirab al-tumu'ah,bab 27, dan Muslim (no. 861 (1,994))

[III:387], kirab al-Jumu'ah,bab 10. Hadits Ibnu Majah dihukumii mungkar
oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah adb-Dha'iifab (no.5789). Syaikh al-Albani
dalam ta'liq beliau terhadap Sunan lbnu Majab berkata, "Hadits ini mungkar
sanad dan matannya. Yang benar adalah bahwa khutbah tersebut adalah khut-
bah shalat Jum'at."

27 Diriwayatkan oleh Muslim, dari Bilal (no. 2048) [III:414], kkab al-'ldain.

436 Kitab Shalat



q"CP
"Kemudian selesai shalat, beliau menghadap ke arah kaum mus-
limin, sementara mereka masih duduk dalam shaf-shaf mereka."28

Dalam khutbah Idul Fithri, beliau menganjurkan kaum mus-
limin untuk mengeluarkan zakat fithrah dan menjelaskan hukum-
hukumnya kepada mereka. Baik yang berkaitan dengan takaran,
waktu zakat itu dikeluarkan, maupun jenis komoditi yang dikeluar-
kan zakatnya.

Sementara dalam khutbah Idul Adh-ha beliau memotivasi me-
reka agar menyembelih kurban, lalu menjelaskan hukum-hukumnya
kepada mereka. Karena Nabi H, menyebutkan banyak hukum-hu-
kum seputar kurban, saat Idul Adh-ha.2t

Demikianlah yang seharusnya dilakukan oleh para khatib. Yaitu
memfokuskan isi khutbah mereka pada event-event yang ada. Ke-
mudian menjelaskan hal-hal yang perlu diketahui oleh jama'ah, se-

suai dengan waktu saat itu, tentunya setelah wasiat untuk bertakwa
kepada Allah, wejangan dan peringatan. Terutama sekali di konteks
pertemuan kolosal dan kesempatan yang mulia seperti itu. Khutbah
harus mencakup hal yang bermanfaat bagi pendengar, mengingatkan
orang yang berakal, dan memberi pelajaran kepada orang yang tidak
mengerri.

IKAUM \TANITA DIANJURKAN MENGHADIRI SHA-
LAT ID]

't Hendaknya kaum wanita ikut hadir dalam shalat Id, sebagai-

mana telah dijelaskan sebelumnya. Hendaknya jugaada pesan-pesan

khusus yang disampaikan kepada mereka, dalam isi khutbah Id.
Karena saat Nabi ff, menyadari bahwa kaum wanita tidak dapat
mendengar ap^ yangbeliau sampaikan, beliau mendatangi mereka,

18 Yang senada dengan itu diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id (no. 889

Q0 5 3)) IIII: 4 17 ), kitab a I -' I d a in.
:' Sebagaimana disebutkan dalam hadfts Muttafaqun'alaih dari al-Bara bin Azib

danJundub. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (965, 985) [II: 584,680], kita6 al-
'Idain,bab 8 dan23.Juga oleh Muslim (no. 1960 (506a)dan (no. 19601 (5069))

lY :117, 1 121, kitab al-Adhahi,bab 1,.
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dan memberikan pesan-pesan khusus kepada mereka, serta meng-
anjurkan mereka untuk bersedekah.r0

Demikianlah. Sudah seharusnya kaum wanita mendapatkan ba-

gian khusus dari nasihat-nasihat khutbah Id, sesuai dengan kebutuh-
an mereka, dan dalam rangka meneladani apa yang dilakukan oleh
Rasuluiiah H,.

[TIDAK ADA SHALAT SUNNAH SEBELUM DAN SE-

SUDAH SHALAT ID]

'r-Di antara hukum lain terkait dengan shalat Id, bahwasanya
dilarang melakukan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat Id,
di lokasi shalat, kecuali setelah keluar dari lokasi shalat tersebut.
Dasarnya adalah riwayat Ibnu 'Abbas c;if,:

.vlu
vrt45 k"f ft*(;*x,:;t c)

"Pada hari raya Nabi H, melakukan shalat dua rakaat, beliau
tidak melakukan shalat apa pun sebelum dan sesudahnya." Mut-
tafaqun 'alaih.31

Di samping itu agar jangan ada yang berprasangka bahwa sebe-

lum dan sesudah shalat Id ada shalat sunnah rawatib.

Imam Ahmad menjelaskan, "Penduduk kota Madinah tidak per-
nah melakukan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat Id."

Imam az-Zuhri menjelaskan, "Aku tidak pernah mendengar se-

orang pun di 
^ntarapara 

ulama kami yang menyebutkan, bahwa ada

di antara ulama Saiaf yang melakukan shalat, sebelum atau sesudah

shalat Id. Konon Ibnu Mas'ud dan Hudzaifah malah melarang kaum
muslimin melakukan shalat sebelum shalat 'Id.32

r0 Sebagaimana dalam hadits Ibnu 'Abbas, Muxafaqun'alaih.Diriwayatkan oleh
al-Bukhari (no. 14a9) [III:393], ki'r.ab az-Zahab,bab 33, dan Muslim (no. 884

(2044)) [III:4 1 3], kfta6 al-'ldain.
I' Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 964), kitab al-'ldain,bab 8, dan Muslim

(no. 884 (2057)),kitab Sbalat al-'Idain,bab 2.
r2 D iriwayatkan oleh' Abdur P.azzaq (n o. 5606) IIII:27 3), krtab a l -' l d a i n.
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't Sepulang dari shalat Id, boleh saja bagi seseorang untuk me-
lakukan shalat di rumah, berdasarkan riwayat Ahmad dan yang
lainnya, bahwasanya saat pulang ke rumahnya dari shalat Id, Nabi
ffi melakukan shalat dua rakaat.rs

IHUKUM MASBUQ PADA SHALAT'ID]
'r- Saat ketinggalan shalat Id, atau ketinggalan sebagian rakaatnya,

seseorang disunahkan untuk meng-qadha' shalat tersebut dengan
tat^ c^ra yang sama. Yakni dua rakaat, berikut semua takbir-takbir
sunnahnya. Karena meng-qadha' harus mengikuti cara pelaks anaan
sebenarnya.Juga berdasarkan keumuman sabda Nabi #,:

.t J;;itt "€tt t; -, I i6 1,3s :ii r*
"Dan bagian (dari shalat berjama'ah)yang kalian dapati,lakukan-

lah. Sedangkan yang tertinggal, sempurnakanlah."

Apabila ketinggalan satu rakaat bersama imam, harus menam-
bah satu rakaat lagi.

Apabila seseorang tiba pada saat imam sedang berkhutbah, maka
ia harus duduk untuk mendengarkan khutbah terlebih dahulu, baru
kemudian meng-qadha' shalat. Saat meng-qadha'-nya, boleh melaku-
kannya seorang diri dan boleh juga berjama'ah.

ITAKBIR MUTLAK DAN TAKBIR MUQAYYAD]

'r- Pada dua hari raya, disunnahkan mengumandangkan Takbir
Mutlak. Yaitu takbir yang tidak terikat dengan waktu tertentu. Tak-
bir tersebut diucapkan dengan bersuara keras, kecuali kaum wanita,
cukup dengan suara pelan saja.

Takbir Mutlak tersebut dilakukan pada kedua malam hari raya
dan pada sepuluh (hari pertama) bulan Dzulhijjah, berdasarkan fir-
man Allah ilB:

rr Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Sa'id (no. 1293) III:
1081, kitab lqamat ash-shalauat, bab 160, Ahmad [III:28,40], dan Ibnu Khu-
zaimah (no. 1469), kitab al-lmamah fi asb Shalah, bab 802. Dihasankan oleh
syaikh al-Albani dal,am lrua' al-Gbalil [III:1OO].
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{ @ <"Kx"',:e'::;
"... Ddn hendakLah kamu mencukupkan bilangannya dan meng'

a gungk an A I I ab a t as p etunj uk - Ny a y ang dib er ik an k ep ada m u, d gdr

kamu bersyukur." (QS. Al-Baqarah: 185)

Takbir tersebut diucapkan dengan suara keras, baik di rumah,
di pasar, di masjid dan di setiap tempat yang diperbolehkan untuk
berdzikir di situ. Saat berangkat menu.iu lokasi shalat Id juga dianjur-
kan untuk bertakbir, berdasarkan riwayat ad-Daruquthni dan perawi
lainnya, bahwasanya apabila Ibnu'Umar vpF.' keluar rumah pada hari
raya Idul Fithri dan Idul Adh-ha, beliau mengucapkan takbir dengan

suara keras, hingga tiba di lokasi shalat. Kemudian melanjutkan takbir-
nya, hingga imam datang.ra

Sementara dalam Shahiib al-Bukhari diriwayatkan (dari lJmmu
'Athiyyah, ia berkata), "Kami diperintahkan untuk mengajak keluar
wanita-wanita haidh. Dan mereka pun ikut bertakbir bersama orang-

orang lainnya." Sementara dalam riwayat Muslim disebutkan, "Maka

mereka pun ikut bertakbir bersama kaum muslimin."r5 Memang
demikianlah yang dianjurkan, karena itu termasuk upaya untuk
menampakkan syi'ar Islam.

Mengucapkan takbir pada hari raya Idul Fithri sangatlah di-
tekankan, berdasarkan firman Allah $#:

\7,(b6i \j;cAutu\ \Jbaj F

{ @ <ttK* :':'-.ti; f' :';
ia Atsar shahih. Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni (no.1716) [II:34], ki'tab al'

'Idain 1,. Riwayat senada diriwayatkan oleh al-Hakim (no. 1'1'a7) lI:2981. Di-
shahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa' al-Ghalil (no. 650), dan Syaikh

Syu'aib al-Arna'uth dalam ta'liq beliau terhadap Sunan ad-Daruquthni (no.

1716) [II:381].
15 Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu 'Athiyyah (no. 2055) [II:419], kitab

Sbalat al-'ldain, bab l.
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".., Ddn hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan meng.
agungk an Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar
kamu bersyukur." (QS. Al-Baqarah: 185)

Pada hari rayaini takbir sangat ditekankan, karena Allah me-
mang memerintahkannya.

'r Pada hari rayaldul Adh-ha, rerdapar tambahan syari'at Takbir
Muqalryad (yang ditentukan waktunya) Yaitu takbi r yangdisyari'atkan
untuk diucapkan seriap usai shalat wajib berjama'ah. Yakni saat imam
menghadap ke arah para makmum, lalu imam bertakbir, dan mak-
mumpun bertakbir pula.

Dasarnya adalah riwayat ad-Daruquthni, Ibnu Abi Syaibah dan
perawi lainnya, dari haditsJabir, "Bahwasannya Nabi ff, seusai shalat
Shubuh pada hari 'Arafah, beliau langsung mengucapk an, Allaahu
Akbar."36

Takbir muqayyad, 
^tau 

yang ditentukan waktunya tersebut di-
mulai setiap selesai shalat wajib.

Bagi orang yang tidak sedang berhaji, waktunya dimulai dari
shalat Shubuh hari'Arafah, hingga shalat 'Ashar di akhir harirasyriq
(tanggal 13 Dzulhijjah).

. Sementara bagi orang yang sedang berhaji, takbir muqayyad
dimulai dari usai shalat Zhuhur,pada hari raya Idul Adh-ha, tri"gg.
shalat 'Ashar di akhir hart Tasyriq. Karcna sebelum itu, ia sibuk de-
ngan talbiyah.

Ad-Daruquthni juga meriw^yatk^ndariJabir, bahwa Nabi H,
bertakbir usai shalat Shubuh hari 'Arafah hingga shalat 'Ashar di
aklir harr Tasyriq. (Hal itu beliau lakukan) usai salam dari setiap
shalat wajib.rz

16 Dha'if Jiddan. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (t719) [II:32], kitab al-'rdain.
dan al-Hakim (11'52) lrt299l. Didha'ifkan ot.tt syilt t'ai-alb""i dalam lrzaa'
al-Ghaliil (no. 653).

17 Hadits dha'if. Diriwayatka'oleh ad-Daruquthni (t735)llI:37l,kftab al.,ldain.
Didha.'iikan oleh syaikh al-Albani dalam sikilah adh-Dha'rfai (no. 5528). Na-
mun dalam hal ini Syaikh al-Albani telah menyebutkan setuah hadits shahih
dari 'Ali #:.,y?"gdiriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi, ,'Bah-

was.anya beliau bertakbir setelah shalat shubuh di hari 'Arafah, hingga shalat
'Ashar pada akhir hari rasyriq, dan beliau bertakbir setelah shal"i;Ashar."
(l rw a' a I - G h a I ii l, III: 1.25).
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Dalam lafazh yang lain disebutkan, "lJsai shalat Shubuh pada
hari'Arafah, beliau menghadap ke arah makmum sambil bersabda,
'Tetaplah di tempat kalian!', Lalu beliau mengucapk an, "Allabhu ak-
bar, Allaabw Akbar, laa ilaaha illallah, utallaahu akbar, Allaahu Ahbar,
zoa liLlahilhamd...'88

Allah i\K berfirman'

"Dan berdzikirlah kEada Allah pada hari-hari yang telah ditentw-
kan jumlabnyA..." (QS. Al-Ba qarah: 203)

Yakni pada hari-hart Tasyriq.

Imam an-Nawaw j,$E menjelaskan, "Itu adalah pendapat yang
kuat, dan itulah yang diamalkan oleh kaum muslimin di berbagai
negeri."

Sementara Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #:8 menjelaskan,
"Pendapat yang paling benar dalam masalah takbir, yang dipegang
oleh mayoritas Salaf dan ulama Fiqih dari kalang an parasahabat dan
para Imam kaum muslimin, adalah bahwa takbir itu dimulai dari
waktu Shubuh hari'Arafah, hingga akhir hari Tasyriq,pada setiap se-

lesai shalat. Hal ini berdasarkan riwayat dalam ftitab-kitab) Sunan:

11.' 2 o.
49.gpu

J \J"

"Hari 'Arafah, hari rayaldul Adh-ha, dan, hari-hari di Mina, ke-
semuanya adalah hari raya bagi kita, umat Islam. Itu adalah hari-
hari untuk makan dan minum, serra berdzikir kepada Allah."3e

l8 Dha'if jiddan. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Jabir (no. 1737) [II:38].
Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam lr,.pa' al-Ghalil (no. 65a).
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2ai9) [II:558), kitab asb-Shi-
yam,bab 49, at-Tirmidzi (no.773) [III:143], kitab ash-Shaum,6ab 59, keduanya
tanpa perkataan: ,irl 'jzj.Dan itu adalah laf.azh dari riwayat Ahmad III:229,
3871dan Ibnu Hibban (no. 959) dan Imam Muslim datam Shahiihnya dengan

i(: cs

.i,u\it Gf 6L,i :Jr ',(t'o ;ijr f,"o7'o
\ '. l) *. u.*J- \ '- J- \ J--

.^l'Si'j,-?, ,)si/ J /J 
) o
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Adapun penyebab orang yang sedang berhaji memulai takbir
muqayyad dari sehabis shalat Zhuhur pada hari raya Idul Adh-ha,
tidak lain karena talbiah baru berhenti saat pelemparan Jumrah.
Sementara waktu melemparJumrah yang disunnahkan adalah mu-
lai waktu Dhuha pada hari raya Idul Adh-ha. Pada saat itu, posisi
orang yang berhaji menjadi sama dengan yang tidak sedang berhaji.
Apabila ia telah selesai melempar Jumrah sebelum Shubuh, ia pun
hanyaboleh memulai takbir setelah shalat Zhuhurjuga, berdasarkan
keumuman hukum yang berlaku."+o

Demikian, ungkap Ibnu Taimiyyah ,aa6.

ITATA CARA (LAFAZH) TAKBTRI

'r- Cara bertakbir sendiri adalah dengan mengucapkan Allaahu
Akbar, Allaahu Akbar, Laa ilaaha illallab, wallaabu Akbar, Allaahu
Akbar ua lillaabil bamd.

[HUKUM SALING MEMBERI UCAPAN SELAMAT
HARI RAYA]

" Saling memberikan ucapan selamat (pada hari raya) tidaklah
dilarang. Yaitu dengan mengucapkan' Taqabbalalaahu minaa uta
minbum.'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskan, "Diriwayarkan
dari sebagian Sahabat, bahwa mereka terbiasa melakukan hal itu, dan
para Imam, seperti Imam Ahmad dan lainnya,luga memperboleh-
kan hal tersebut."ar

Tujuan dari ucapan selamat itu sendiri adalah untuk menebar-
kan cinta kasih dan kegembiraan di antara sesama muslim.

Imam Ahmad menjelaskan, "Aku tidak memulai memberi ucap-
an selamat, namun jika ada orang mengucapkannyakepadaku, aku
menjawabnya."

lafazh, ...i?i Jii i6 c.i6i a"" hari-hari di Mina, kesemuanya adalah hari
untuk makan dan minum." (no. 11,42).

40 Majmu'al-Fatawa oleh Syaikhul Islam (XX:364) [XXIV:220].al Majmu'al-Fatauaa oleh Syaikhul Islam (XXIV:253).
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Karena menjawab ucapan selamat hukumnya wajib. Namun me-
mulai mengucapkan selamat bukan merupakan sunnah yang diperin-
tahkan, dan juga bukan sesuaru yang dilarang. Dan tidak mengapa
saat memberi ucapan selamat sambil berjabatan rangan. IWallaahu
Ta'ala a'lam.
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KITAB SHALAT

Bab Tentang Hukum-
Shalat Kusuf (Gerhana)



r

BAB TENTANG
HUKUM SHALAT KUSUF (GERHANA)

Allah $d berfirman:

1.r// t/<.//,
4a i,, is 5j'6(, i\+ -Ai g 

" 
;\\ ;^ y

'-\JyJ-2ut{if ,dL\1Zr:-;i;(rgii'rt\;5i.

{ @'rr5,l-'7--5-Si |-ii
"Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetap k an-Ny a manzilah -manzilah (tempat-tempat) ba gi per-
jalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
p erhitun gan (zuahtu). A llah tidak. menciptak an y ang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-ordng ydng Mengetabur." (QS. Yunus: 5)

Allah juga berfirman:
c'v34::,J 
F:g "*Wr$rG J4i *\; eJ y

'&oL3-#Lal6yWfr:YS;"A

{ @ <,'i7iVL-
"DAn di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialab malam, siang
matabari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan
jangan (pula) kepada bulan, tapi bersujudlah kepada Allah yang
menciptakdnnyd, jiha kamu hanya menyembab hepada-Nya."
(QS. Fushshilar:37)

Bab Tentang Hukum Sbalat Kusuf 447



IHUKUM SHALAT KUSUN

't Shalat Kusufhukumnya sunnah muakkad, berdasarkan kese-
pakatan para ulama. Dalilnya adalah hadits shahih dari Rasulullah
4!lt'

Kusuf atau gerhana adalah salah satu tanda kekuasaan Allah. De-

{ @6;;n*'"til;i(, y

ngannya, Allah memberikan rasa takut pada diri hamba-Ny". Seperti
disebutkan dalam firman Allah:

"... ddn kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk me-
nakuti." (QS. Al-Israa': 59)

'r- Saat terladi gerhana matahari di masa Rasulullah #-, b.liru
keluar ke masjid dengan rergesa-gesa, dan terlihat cemas. Beliau
mengibaskan ujung pakaiannya, lalu shalat bersama para Sahabat-
nya. Beliau memberitahukan pada mereka, bahwa gerhana adalah
salah satu tanda kekuasaan Allah. Dengan gerhana rersebur Allah
menimbulkan rasa takut di hati para hamba-Nya. Dan boleh jadi,
ia menjadi penyebab turunnya adzab pada manusia. Oleh sebab
itu, beliau memerintahkan amalan yang dapat mengusir adzab
tersebut. Beliau memerintahkan shalat, berdo'a, memohon ampun,
bersedekah, membebaskan budak dan amal-amal shalih lainnya saat
terjadi gerhana, sehingga umat manusia terhindar dari marabahaya
tersebut.

[PENYEBAB TERJADINYA GERHANA]

Gerhana sendiri bertujuan mengingatkan manusia dan menakut-
nakuti mereka, agar mereka kembali kepada Allah serta bertakwa
kepada-Nya.

Di masa jahiliyyah dahulu, mereka berkeyakinan bahwa gerha-
na terjadi karena kelahiran orang besar, arau karena kematian orang
besar. Rasulullah ffi mengenyahkan keyakinan itu dan menjelaskan
hikmah Allah pada terladtnya gerhana tersebut.

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Mas'ud al-An-
shari bahwasanya ia menuturkan, "Telah terjadi gerhana matahari
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l-

di hari wafatnya Ibrahim putera Rasulullah M,.M^k^ orang-orang
berkata, "Gerhana terjadi karena kematian lbrahim." Maka, Rasulul-
lah H, bersabda:

9 6 Jt-;3 J-\ yt + - c9q'pt r,r^:,At":;

JF !'t f tSttQ:tu $t {)t6$ e;Tr,\; yi
.9tjl

"Sesungguhnya bulan dan matahari adalah dua tanda di antara
tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak mengalami ger-
hana karena kematian atau hidupnya seseorang. Apabila kalian
melihat gerhana, hendaknya segera berdzikir kepada Allah, dan
segeralah shalat."1

Sementara dalam hadits lain, dalam Shahiih al-Bukhari dan Sha-

hiih Muslim disebutkan:

St,rvS'^\t t;"rtt
"Maka berdo'alah kepada Allah dan shalatlah sampai matahari
atau bulan kembali terlihat."2

Sementara pada hadits lain, dalam Shahiih al-Bukhari, dari Abu
Musa al-Asy'ari, diriwayatkan bahwa ia mengatakan:

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1040, 1057,3204),kirab al-Kusuf, bab 1 dan
13, dan kitab Bad-ul Khalqi,bab 3, dan Muslim (no. 911 Cll3)),kitab al-Kusuf,
bab 5.2 Muttafaqun'alaih,darial-Mughirah bin Syu'bah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no. 1060) [II:705], kitab al-Kusuf, bab 15. DanIa{azh ini berdasarkan riwayat
beliau. Diriwayatkatkan oleh Muslim (no.914 Qt2t))lII:457),kitab al-Kusuf,
bab s.

'tS yi eA]K.iii'r bj" dt L(!t,-*
"c G{t 

;S: : r:$ i;tV V 
^t 

3";",-g S g.W.
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.o )t7;*tr $.G|r,sr -5) Jtti;tt It,--zJzzJ.//

"Tanda-tanda kekuasa an y^ngditunjukkan oleh Allah ini tidak
terjadi karena kematian atau lahirnya seseorang. Namun dengan
itu Allah menanamkan rasa takut di hati para hamba-Nya. Apa-
bila kalian melihat sesuatu darinya, maka segeralah berdzikir,
berdo'a dan memohon ampun kepada Allah."3

Allah memberlakukan gerhana pada dua tanda kekuasaan-Nya
yang agung itu @ulan dan matahart), agar para hamba dapat mengam-
bil pelajaran dan mengetahui bahwa keduanya adalah ciptaan Allah,
yangjugamemiliki kekurangan dan terjadi perubahan padanya, seba-

gaimana halnya dengan ciptaan Allah lainnya. Hal ini untuk menun-
jukkan kekuasaan-Nya yang maha sempurna dan bahwasanya hanya
Dialah yang patut untuk diibadahi. Sebagaimana firman-Nya:

c'\rW::,$ FS "*Wr$rG Mi *\: er y
ali-;+v-'Y'a*rrfr :l't;A

{ @ <,'33'iVL
"Ddn di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,

matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan
jangan (pula) kepada bulan, tapi berswjwdlah kepada Allah yang
menciptakannyd, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya."
(QS. Fushshilat 37)

[\TAKTU PELAKSANAAN SHALAT KUSUN

'r- \faktu shalat Kusuf dimulai dari saat gerhana terjadi hingga
(matahari) muncul kembali, berdasarkan sabda Nabi #,:

r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1059) III:704),kitab al-Kusuf, bab 14, dan

Muslim (no. 9 L2 (21, 1,7)), kitab a l - K u s uf , b ab 5 .

.t"ia| *i-,tiuJt
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"Apabila kalian melihat (sebagian gerhana tersebut) maka shalat-
lah."a Muttafaqun'alaih.

Dan dalam hadits yang lain:

S;rj')$t "uc;l 
;$ii6g

"Apabila kalian melihat gerhana tersebut, maka shalatlah hingga
(matahari atau bulan tersebut) terlihat kembali."5 Diriwayatkan
oleh Muslim.

'r Shalat Kusuf r.rdak perlu dr-qadba setelah matahari atau bulan
terlihat kembali, karena momennya sudah berlalu. Apabila mereka
baru mengetahui gerhana setelah lewat, maka mereka tidak perlu
shalat gerhana lagi.

[TATA CARA SHALAT KUSUF]

'r' Tata cara shalat Kusuf sebagai berikut: Shalat dikerjakan dalam
dua rakaat, dengan memperdengarkan bacaan pada keduanya -demi-
kian menurut pendap at y^ng benar, dari dua pendapat para ulama
yang ada-. Pada rakaat pertama membacara surat al-Fatihah dan surat
panjang, seperti surat al-Baqarah atau yang s;1ma panj;rngnya dengan
al-Baqarah. Setelah itu rukuk yang lama sekali. kemudian bangkit dari
rukuk, sambil mengucapkan, sami'allaahw liman bamidab, rabbanaa
wa lakalbamd, seperti pada shalat-shalat lainnya. Lalu berdiri lagi
dan membaca surat al-Fatihah dan surat panjang, tapi tidak sepan-
jang yang pertama, kira-kira seukuran surat Ali 'Imran. Kemudian
rukuk lagi yang agak lama, namun tidak selama rukuk yang perrama.
Setelah itu, bangkit dari rukuk sambil mengucapkan, sami'allaabu li-
man han'ridah, rabbanaa wa lakalhamd, hamdan katsiiran thayyiban
mubaarakanfiih, mil-us sdmdauuddti zaa mil-ul ardhi wa mil-u maa
syi-ta min syai-in ba'du.

Kemudian, melakukan dua kali sujud yang lama sekali, namun
duduk di antara dua sujud sebentar saja. Setelah itu melakukan rakaat

a Muttafaqun'alaih, dari al-Mughirah bin Syu'bah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no. 1043) III:679I,kitab al-Kusuf, bab 1. Dan lafazh ini adalah berdasarkan ri-
wayat beliau. Juga Muslim (no. 914 en\) IIII:457I,kitab al"Kusuf,bab 5.5 Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir (no.2102) IIII:4471,kftab al-Kusuf,bab 3.
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kedua, seperti rakaat yangpertama. Yaitu dengan dua rukuk yang
panjang dan dua sujud yangpanjang, seperti yang dilakukan pada
rakaat pertama. Setelah itu, melakukan tasyahhud dan salam.

Demikianlah tata cara shalat Kusuf, sebagaimana yang telah
dilakukan oleh Rasulullah H, dan diriwayatkan dalam beberapa
jalur riwayat, sebagian nya adadalam Sbabiih al-Buhhari dan Sbabiib
Muslim.

Salah satunya adalah riwayat dari 'Aisyah t&' , ia berkata:

i;: e,M, yr ) y:;V,: ;argii
.i;t5, JAt J*S'fi5 tr rz-;':,r j\M, ytt

e i: ei':"3 
'i .x"*i;r,M, !'r i;:i'fiti

65iry "p.'Ai)t -e-i :iw -"\: e5 f .):"*

'uA\i C il:"*';;r';1'fi\it'"C j..l;Ji uS
'c U\i';\*e i:'€ f 'jg'"i Uji tg;t'gll

US t!'i*f "F.'4i,1 'e-1 
, 
ju ; )int 7;"lt

$ rh e r\t {s 1t J.P';: t+" C Ht
.t ;t j .:ra: e:i j 96i&i jkt F

rft"ripfit
"Bahwa suatu ketika matahari mengalami gerhana di zaman Ra-

sulullah ffi, maka beliau pun keluar rumah menuju ke masjid.
Kemudian beliau berdiri dan bertakbir, sementara kaum mus-
limin telah merapikan shaff di belakang beliau. Lalu Rasulullah
H, membaca bacaan yang sangat panjang sekali, kemudian
beliau melakukan rukuk lama sekali, setelah itu bangkit dari
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rukuk, searya mengucapkan, sami'allaahu liman bamidab, rabba-

naawd lakalhamdu. Lalu beliau berdiri lagi dan membaca bacaan
yang panjang, namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian
beliau melakukan rukuk yang lama, namun tidak selamayang
peftama. Setelah itu, beliau mengucapkan sami'allaahu liman
hamidah, rabbanaa vsa lakalharndu. Barv kemudian beliau ber-
sujud. Setelah itu pada rakaat kedua, beliau melakukan halyang
sama, sehingga beliau menyempurnakan shalat menjadi empat
kali rukuk dan empat kali sujud. Setelah itu matahari pun mulai
tampak, sebelum mereka bubar."6

'r Shalat Kusuf juga dianjurkan untuk dilaksanakan secara ber-
jama'ah, berdasarkan ap^yangdicontohkan oleh Rasulullah H,. Nr-
mun juga boleh dilakukan sendirisendiri, seperti halnya semua jenis

shalat sunnah lainnya. Namun bila dilakukan secara berjama'ah,
itu lebih baik.

IDISUNNAHKAN ADANYA CERAMAH NASEHAT
SETELAH SHALAT KUSUF]

'r'Imam juga disunnahkan memberikan wejangan kepada kaum
muslimin, setelah shalat Kusuf, untuk mengingatkan mereka agar
tidak lalai dan tertipu oleh hawa nafsu. juga memerintahkan mereka
agar banyak berdo'a dan memohon ampun.

Dalam Shahiih al-Bukbari diriwayatkan dari 'Aisyah tfl;' , ia
menuturkan bahwasanya saat selesai melaksanakan shalat Kusuf,
dan matahari sudah kembali terlihat, Rasulullah ffi berkhutbah
di hadapan kaum muslimin. Kemudian beliau memuji Allah dan
menyanjung-Nya, lalu bersabda:

e 4. Jta-3r;.\ yt ?6 u )q'pr rJ#(;4
I

| +:.'r t 
j # S at | ;\6 u; e::r;ti .tq-s.S S *i
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' o'-d - /-

. I osJ-ai3

6 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 10a6) [II:633],kitab al-
Kusuf,bab 4, dan Muslim (no. 2091) [III:44a1, kitab al-Kusuf,6ab 1..
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"sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua tanda dari
tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami ger-

hana karena lahir atau wafatnya seseorang. Apabila kalian me-

lihatnya, berdo'alah kepada Allah, bertakbirlah, shalatlah dan

bersedekahlah."T

ILAMA PELAKSANAAN SHALAT KUSUF]

'r Apabila shalat telah selesai dilaksanakan sebelum matahari atau

bulan terlihat kembali, hendaknya berdo'a dan berdzikir kepada Al-
lah agar segera terlihat. Tidak perlu mengulang shalat. Sementara

apabila matahari atau bulan telah terlihat kembali saat seseorang

masih melakukan shalat, maka ia harus menyelesaikan shalatnya
secara ringk;rs saja, dan tidak menghentikannya. Dasarnya adalah

firman Allah $5:

{@tr
"... Dan janganlab kamu merusakkan (pabala)amal-amalmu." (QS.

Muhammad:33)

Shalat Kusuf dtlaksanakan saat gerhana berlangsung, berdasarkan

sabda Nabi H,, "Hingga (matahari atau bulan) terlihat kembali." Juga
berdasarkan sabda beliau, "Hingga kembali dapat kalian lihat."8

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah fl"E menjelaskan, "Gerhana
kadang terjadi lama, dan kadang sebentar saja, tergantung kondisi
gerhananya. Terkadang gerhana total, dan terkadang hanya gerhana

separuh atau sepertiga saja. Apabila gerhana total, shalat dilakukan
lebih lama, sehingga dapat membaca surat al-Baqarah dan sejenisnya

pada rakaat pertama. Dan setelah rukuk kedua, membaca surat yang
lebih pendek dari itu. Telah banyak diriwayatkan hadits shahih dari
Nabi H, seperti yang telah kami paparkan. Namun disyari'atkan

Muttafaqun'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 10a4) [II:682], kitab a/-

Kusuf,bab 2, dan Muslim (no. 901 (2089)) [III:438], kitab al-Kusuf,bab l.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Bakrah (no. 1063) III:7A6),kitab al'
Kusuf,bab 12. Asalnya bahkan dari hadits muttafaqun 'alaib, dlri Abu Mas'ud

al-Anshari. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahiihnya Q'a4I) [Ii:678]
dalam kitab al-Kusuuf,bab ke-1dan Muslim dalamsbahiibnya (no.910 (2113))

[III:453] dalam kitab al-Kusuf,bab 5.

F
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untuk melakukan shalat tersebut dengan lebih ringkas, jika penye-
babnya telah berlalu. Begitu pula halnya apabila ia mengetahui bahwa
gerhana tidak akan rerjadi lama. Apabila gerhana terlihat hampir
hilang sebelum shalat, maka segera melakukan shalat dengan ring-
kas. Demikianlah pendapat mayoritas ulama. Karena shalat tersebut
disyari'atkan karena sebab tertentu, sementara sebab itu telah hilang.
Bahkan bila gerhana tersebut telah berakhir sebelum shalat dimulai,
maka tidak lagi disyari'atkan shalat."e

e Majmu'al-Fataaa, oleh Syakhul Islam (XIV:250).
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM SFTALAT /SruS QA',

'r Shalat istisqa'adalah shalat memohon curahan hujan dari Allah
Ta'ala.

Jiwa manusia secara fitrah memang selalu memohon kepada
"Siapa" yang dapat menyelamatkan dirinya, dan sang penyelarnat
itu tidak lain adalah Allah. Memohon curahan hujan telah dikenal
oleh umat-umat terdahulu, dan termasuk salah satu kebiasaan para
Nabi' ala ihimussalaant-.

Allah $# berfirman:

{@ 9i'?-J;ii,js}
"Dan (ingatlab) ketika Musa memohon air untule kaumnya..." (QS.
Al-Baqarah: 60)

Penutup para Nabi, Muhammad H, juga pernah memohon hujan
untuk umatnya beberapa kali, denga n cara yang bermacam-macam.
Maka, kaum muslimin ber-ijma'bahwa memohon hujan merupakan
hal yang disyari'atkan.

[SHALAT ISTISQA' DILAKSANAKAN SAAT KEKE-
RINGAN DAN HUJAN TIDAK KUNJUNG TURUN]

't Memohon hujan disyari'atkan saat terjadi kekeringan dan saat

hujan tidak kunjung turun dan dikhawatirkan akan membahayakan
manusia. Maka, tidak ada jalan lain bagi mereka selain merendahkan
diri kepada Rabb mereka dan memohon hu.ian serta keselarlatan
kepada-Nya dengan berbagai cara bermunajat. Terkadang, dengan
cara melakukan shalat berjama'ah atau sendiri-sendiri. Terkadang,
dengan berdo'a dalam khutbah Jum'at. Yakni khatib berdo'a, lalu
para makmum mengamininya. Bisa juga dengan berdo'a usai shalat
wajib, atau di tempat yang sepi, tanpa shalat maupun khutbah. Semua
cara itu diriwayatkan dari Nabi ffi.
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[HUKUM SHALAT ISTISQA1

't Hukum shalat istisqa'adalah sunnah muakkad, berdasarkan
riw ay at dari'Abdullah bin Zaid:

i7.. oJ o..-fo-i, (1.i ..7 o -o/ ozOf : f*-yt JlqP c,_*.

.t;tA\ // / ot. Lt
jg urdt5J

t;';
(:--l

9urz
c o *l);

a,Ks 2 6,
419)e ' It9: gf;
a -j:
;I' iw

"Suatu hari, Nabi ff, keluar untuk memohon hujan. Kemudian
beliau menghadap ke arah kiblat, berdo'a dan memb abk rida'
(kain selendang)nya.1 Kemudian beliau melakukan shalat dua
r akaat, dengan memperdengarkan bacaanny a." 2

Dan, banyak lagi hadits-hadits lain.

ITATA CARA SHALAT /SrISQA ]
'r- Tata cara shalat istisqa'sendiri, dalam hal lokasi pelaksanaan

dan hukum-hukumnya, adalah seperti shalat Id. Karenanya dianjur-
kan untuk dilaksanakan di lapangan khusus untuk shalat, seperri
halnya shalat Id.

Hukum-hukumnya juga seperti shalat Id. Baik dalam jumlah
rakaatnya, bacaannya yang diperdengarkan, dan waktu pelaksanaan-
nya sebelum khutbah. Begitu juga dengan takbir-takbir sunnah pada
rakaat pertama dan kedua, sebelum membaca al-Fatihah, seperti
telah dijelaskan dalam bab shalat.'d

Ibnu Abbas 6&F', menuturkan:

.L;t J-/"t-s &s5M,
e6 t
Ut.P

"Nabi H, melaksanakan shalat dua rakaat seperti shalat Id."

Rida' adalah sejenis kain surban yang tidak dikenakan di kepala, namun dikena-
kan di pundak. Membaliknya, adalah membalik yang di aras ke bawah, se-
hingga bagian kain yang tadinya di sebelah kanan, menjadi di sebelah kiri.
Inilah yang dikenal dalam fiqih-fiqih klasik.
Muxafaqun 'aLaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. fi2a) III:663), kitab al-
Istisqa', bab 15, danlafazh hadits ini berdasarkan riwayat beliau. Juga Muslim
(no. 894 Q070)) IIII:427I,kitab Shalat al-lstisqa',bab Shalat al.lstisqa'.
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At-Tirmidzi berkomenrar, "Hadits ini hasan shahih." Dinyata-
kan shahih oleh al-Hakim dan perawi lainnya.3

'r- Pada rakaat pertama membaca surat al-A'l aa, dan para rakaat
kedua surat al-Ghasyiah.

'r Kaum muslimin hendaknya melakukan shalat tersebut di
tanah lapang. Karena Nabi ff, tidak pernah melakukanny^kecuali
di tanah lapang saja. Di samping karena hal tersebut lebih dapat
menampakkan betapa butuhnya sang hamba kepada Allah Ta'ala.

[YANG DILAKUKAN IMAM SEBELUM MEMULAI
SHALAT ISTISQAT

'f Apabila imam ingin keluar untuk shalat Istisqa', hendaknya ia
terlebih dahulu memberi wejangan kepada jama'ah, dengan sesuatu
yangdapat melunakkan hati mereka. Seperri mengingatkan mereka
akan pahala dari Allah dan juga siksa-Nya, mengajak mereka untuk
bertaubat dari segala maksiat dan melepaskan diri darikezhaliman,
dengan mengembalikan semuayangmenjadi hak milik orang lain.

Karena maksiat merupakan penghalang turunnya hujan dan
penyebab terputusnya keberkahan. Sementara raubat dan istighfar
merupakan sebab terkabulnya do'a.

Allah T a' ala berfirman:

4@\
"Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakzaa,
pastilab Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langir

I Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1165) [I:480], kitab ash-Sba-
laah,bab 25, at-Tirmidzi (no. 558)[II:445], kftab al.Jumu'ah,bab 43, an-Nasa-i
(no. 1505) III:l73l,kitab al-lstisqa', bab 3. Namun di sana tidak disebutkan la-
fazh, 'seperti shalat 'Id.' Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (no. 1266) [II:94],
kftab Iqamat asb.shalawat, bab ke-153 dan al-Hakim (122q Ut566), dalam kitab
al-lstisqa'. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa' at-Ghatil(no. 665).
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dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayt Kami) itu, maha
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya." (QS. Al-A'raaf: 96)

Khatib juga dianjurkan memerintahkan kepada jama'ah agar ber-
sedekah kepada fakir miskin. Karena sedekah adalah sebab turunnya
rahmat. Selanjutnya menenrukan hari di mana mereka keluar ber-
sama, agar mereka bersiap dan rnenyiapkan diri untuk menyambut
kesempatan yang mulia tersebut dengan cara-carasunnah yang layak
dilakukan. Setelah itu, mereka bersama-sama keluar ke lokasi yang
telah ditentukan dengan penuh rasa tawadhu' dan rendah hati, serta
menunjukkan betapa mereka sangat membutuhkan Allah. Hal ini
berdasarkan riwayat Ibnu 'Abb as @_E :

t- - z9- / ol1-si qtt* )\Ji:i ,tt";">\) M

GFT
"Nabi #, keluar untuk melaksanakan shalat istisqa'penuh dengan
kerendahan hati, tawadhu', khusyu dan penuh munajat."a

At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini hasan shahih."

Hendaknya setiap muslim yang mampu hadir tidak terlambat
datang ke lokasi, termasuk kaum wanita dan anak-anak, yang ke-
hadiran mereka tidak dikhawatirkan dapat menjadi godaan bagi
kaum pria.

IKHUTBAH SHALAT 1S71SQA 

" 
JUMLAH DAN \rAK-

TUNYA]

Selanjutnya imam memimpin shalat dua rakaat, seperti dijelas-
kan sebelumnya, kemudian memberikan khuthbah sekali saja. Se-
bagian ulama berpendapat, bahwa khutbahnya dua kali. Persoalan
ini adalah perkara yang longgar, Namun demikian, pendapat dengan
satu kali khutbah saja lebih kuat pada sisi pendalilannya.

Demikian pula soal waktu khutbah yang dilakukan sesudah shalat
istisqa', ini lebih banyak dilakukan oleh Nabi ff. Kebiasaan tersebut

a Ini adalah bagian awal dari hadirs Ibnu'Abbas di atas (hal. 451, catatan kaki
no. 3).

vJ/! .lt / z ,
*)l 7..>(J. (, J

-
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t'-

dilanjutkan oleh kaum muslimin sesudah beliau wafat.Namun, ada

rtway^t yang menyebutkan bahwa beliau juga pernah melakukan
khutbah sebelum shalat.s Demikianlah pendapat sebagian ulama.
Namun pendapat yang pertama lebih kuat, zuallaahu a'lam.

'r- Dalam khutbah Istisqa', dianjurkan untuk banyak beristighfar
dan memb ac ayat-ayatyangmenganjurkan hal tersebut. Karena ls-

tighfar merupakan penyebab turunnya hujan. Selain itu juga banyak
memanjatkan do'a kepada Allah Ta'ala agar diturunkan hujan.

(Dianjurkan juga) mengangkat kedua tangan saat berdo'a, kare-
na Nabi M' lug mengangkat tangannya saat berdo'a dalam shalat
istisqa', hingga terlihat warna putih kedua ketiak beliau.u

Dianjurkan juga membaca shalawat kepada Nabi H,. Karena itu
termasuk sebab terkabulnya do'a.

Lalu mengucapkan do'ayangdiriwayatkan dari Nabi #, dalam
konteks tersebut,T untuk meneladani beliau.

Allah llH berfirman:

{@ 6x,f;}s\ai;
"Sesunguhnya telab ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orangyangmengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) bari Kiamat dan dia banyak, menyebut Allah." (QS.
Al-Ahzaab:21)

5 Sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang do'a beliau unruk memohon hu-
jan sebelum shalat, dari'Abbad bin Tamim dari pamannya. Muttafaqun'alaib.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. fi2a) [l:663],kitab al-lstisqa',bab 16, dan
Muslim (no.2071) [III:428], kitab Sbalat al-ktisqa'. Lihat hadits-hadits tersebut
dalam Sunan al-Baibaqi [III:a86].6 Muttafaqun'alaib,dari Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1031) III:667),
kitab al-lstisqa',bab 22, dan Muslim (no. 895 Q074)) [III:430], kitab Shalat al-
htisqa',bab 1.

? Muxafaqun'alaib, dari Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1013) [iI:646], kitab
al-lstisqa', bab 5, dan Muslim (no.897 Q078)) [III:431], kftab Sbalat ktisqa',6ab
ke-2.
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DISUNNAHKAN MENGHADAP KE KIBLAT DANMEMBALIK RIDA'DI AKHIR DO'A]
'r Dianjurkan unruk menghadap ke arah kiblat di akhir do,a, ser-

ta membalrk rida'(selendang) dan menjadikan bagian y^ngr^a;ny^
1i kiri menjadi di k_anan, daiyangtadinyadi kanJn -Jrr"ai di kiri.
Demikian pula halnya. jenis p"k-"ia' liin y^ng;.;y;i;p, i rida,,
t:p-.Ti abaya dan sejenis.ryr. brrrrnya adaiah fradits i"lr- Shahiib
al-Buhhari dan shabiih Misrim, bahwasanya Nabi g, -.;ur[kkanbadan membelakangi orang-orang, kemu&r" -.rrgl.arf t iut., u'tuk berdo'a, lalu membalikkan ricla,nya...,'8

Hikmah dalam hal ini -wailaahua'ram-adalah untuk menanam-
kan rasa optimisme., dengan mengubah ko"d;rl J".f y""glJaumnya
l.^lTr: -:nj adi s ej ahtera den gan rurunnya p.nolo' g"rrl Hendaknya
kaum mus'min pun ikut membalikk an rida'merefa, berdasarkan
.wayat lmam Ahmad, "Maka, kaum muslimin pun membalikkan
rida' mereka."e Karenl, h"kyT..yang berlak" b'r;i il;i'g,,1"r,
berlaku bagi umatnva, kecuari biia ad"a drlil t;";;;"""]"u.r" t .-
khususan bagi beliau saja.

_ 
Apabila Allah $6 -errrrunkan hujan kepada kaum muslimin,

maka itulah yang diharapkan. Namun lit a tiaak, h;;;";, mereka
3gngulang dan mengulang kembali shalat istisqa,..;r;;;;. Karena
hal ini sangar dibrtuhkan.-

[DO'A SAAT HUJAN TURUN]
't Apabila rurun hujan, dianjurkan untuk berdiri saat hujan per-

tama,kali turun agar terken a air hujantersebut,lo sambil merrgucap_
kan do'a:

Diriwayatkan oieh al-Bukh.ari (no. 1025), kitab al_Istisqa,,6ab 17,dan Muslim
!:....8e1 CO7O)), kitab Shatat al-Istisqa,."

l"dtr: l_"i,":,_?i'i*ayatkan oleh Alimad dari ,Abdullah 
bin Zaid bin ,Ashim

(no' 16417) [IV:41], di dalamnya disebutkan, "Nabi mengrr"Jrf r.itr., a*membalik rida'(selenda"g)nya, sehingga b"gi"n belaka,.grr'y" _.'";ra; Urg;."
depan, dan orang-orang mengikuti beilarr." 6ihrr..rk"n 

"i"tr 
sy;t t 

"t-Arbanidalam al.hwa' al-Ghalit (",". ilo).d^nsyaikh Syu,aib al_Arnr,.,Jlr, i^l^^ unqiq
be.liau rerhad ap Musnad Abmad (no. rc+051.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas (r,o.'sla (20g3) [III:435], kitab Sharat ar-Istisqa',bab 2.
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.t4uE*'"&Ji
"Ya Allah, jadikanlah hujan ini sebagai hujan yang bermanfaat."ll

Juga mengucapkan:

o*:i oirt,VLIU// JJ. 
9

"Kita mendapatkan curahan hujan, karena rahmat dan karunia
Allah."r2

[DO'A SAAT CURAH HUJAN BERLEBIHAN DAN
MENGHA\TATIRKAN]

" Apabila hujan turun berlebihan dan dikhawatirkan akan mem-
bahayakan, dianjurkan untuk mengucapkan do'a:

f 
*{ b 

=\-ult 
};'"&)i,q;,t S 6t ;'"&)i

.;.^lt ZU;3 i;ilt;p.S
"Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, bukan untuk
membahayakan kami. Ya Allah, turunkanlah hujan di dataran
tinggi dan lokasi gersang, serta di perut lembah dan tempat-tem-
pat tumbuhnya pepohonan."

Karena Nabi H- juga mengucapkan demikian. Mwttafaqun'alaih.B
lVallaahu a'lam.

11 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 'Aisyah €if, (no. 1032) [II:668],kitab al-
Istisqa',bab 23.

tz Muttafaqun 'alaihi, dari Zard bin Khalid al-Juhani. Diriwayatkan oleh al-Bu-
khari (no. 846) [II:6/3], kitab al-Adzan,bab 156, dan Muslim (no. 71(231)) [I: ]

247), kitab a I - I m an, bab 32.
t1 Muttafaqun 'alaib dari Anas, dan takhrij-nya telah dijelaskan pada hal. 463, ca-

tatan kaki no. 7.

Bab Tentang Huhutn-Huhum Shalat Istkqa' 465



KITAB SHALAT

Bab Tentang Hukum-
HukumJenazah

l$4ry9@r9e*:+;$!aq4w.er1@ -19p-st1-4r j4!ir:}::" t*jP4d4esi,yr3ri



BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM JENAZAH

'r- Sesungguhnya syari'at kita (Islam) adalah syari'at yang sem-
purna lagi menyeluruh, serta mencakup segala perkara bagi ke-
maslahatan manusia, baik saat hidup maupun sesudah mati. Segala
puji bagi Allah. Di antara hal tersebut adalah apayangdisyari'atkan
oleh Allah terkait hukum-hukum tentangjenazah. Mulai dari saat
seseorang sakit dan menghadapai sakratul maur, hingga mayav
nya dikebumikan dalam kubur. Hukum-hukum tersebut meliputi:
menjenguk orang sakit, mentalqinnyar memandikannya, mengka-
faninya, menshalatkannya dan memakamkannya. Termasuk fuga
hal-hal yang menjadi konsekuensinya, seperti membayar hutang-
hutangnya, menjalankan pesan-pesan (wasiat)nya, membagi-bagikan
harta warisannya,serta pemberian hak perwalian bagi anak-anaknya
yang masih kecil.

[PETUNJUK NABI #, OETNM MENYIAPKAN JENA-
zAr{l

Imam Ibnul Qayyim 4tM menjelaskan, "Petunjuk Nabi H,
dalam soal menyiapkan jenazah adalah petunjuk yang paling sem-
purna, berbeda sekali dengan ajaran umat-umat lainnya di dunia
ini. Ajaran itu meliputi:

Penegakan penghambaan diri kepada Allah dengan cara paling
sempurna.

- Berbuat baik pada mayit dan melakukan hal-hal yang berman-
faat baginya di dalam kubur dan di hari Kiamat kelak. Seperti
menjenguknya, menalqinkan, memandikan dan menyiapkannya
agar bertemu dengan Allah dalam kondisi terbaik. Kemudian
mereka berdiri berbaris di dekat jenazahnya, sambil memuji ke-
pada Allah dan menyanjung-Nya, lalu membaca shalawat kepada
NabiNya, kemudian memohon agar dosa-dosa mayit diampuni
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oleh Allah, diberi rahmar dan dimaafkan. Selanjutnya mereka
nrasih berdiri di dekat kuburnya, memohon agar mayit diberi
keteguhan di alam kubur. Setelah itu menziarahi kuburannya
dan mendo'akannya, layaknya orang yang masih hidup di dunia
rnengunjungi temannya. Kemudian berbuat baik kepada karib
kerabat dan keluarga si mayit, dan lain sebagainya.l

[ANJURAN MEMPERBANYAK MENGINGAT KEMA.
TIAN]

. 'r Dianjurkan juga banyak mengingat mati, dan bersiap-siap un-
tuk menghadapinya. Yakni dengan bertaubat dari segala matsiat,
mengembalikan harta orang lain yang diambil secara ,h"li-, ,..t.
segera melakukan amal shaiih, sebelum maur darang menjempur saat
kita dalam keadaan lalai.

Nabi ffi bersabda:

"Banyak-banyaklah mengingat pemutus kenikmatan (<ematian)."

Diriwayatkan oleh perawi yang lima2, dengan beberapa sanad-
sanad yang shahih. Dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, 

"l-H"ki-dan ulama lainnya. Arti kata'pemutus kenikmatan'adalah kemati-
an.

At-Tirmidzi dan perawi lainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud
secara marfu':

U$qyt i -r:"t[' uii c)3r1 k l,t 6t r]ut
k yt';r;rJ.i!t'a<S 1t ,A: ju ,a3:;tr,

I Zaadul Ma'aad (I: 498).2 Hadits shahih. Diriwayatkan dariAbu Hurairah oleh at-Tirmidzi(no.Ta7))
[IV:553], kftab az-Zuhud,bab 4, an-Nasa-i (no. 1823) [II:301], kitab al-!ana.i'2,
bab 3, Ibnu Majah (no. 4258) [IY:495], kitab az"Zuhud, bab 31, Ibnu Hibban
Q992) IYII:2591, kitab al.Jana-iz, bab 4, dan al-Hakim (a990) IIV:a651, kitab
ar'Riqaq. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irzra'al-Ghatit (no. 682).

..>tfirr)L^ f) e6?;i. \- J-
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6r Yr'H6 $,ry', t\}t L.aX ui 2tz-:t

ee)t 1: o'; ;;it sr5l t;, AU o Ft'3 tS

k*t'ct;tl
"Malulah kalian kepada Allah dengan sebenar-benarr7ya." Kami
(para Sahabat) bertanya, "\fahai Rasulullah, albamdulillaab,
kami sudah merasa malu." Jawab beliau, "Bukan malu yang
seperti itu. Tapi rasa malu yang sebenar-benarnya. Yaitu, hen-
daknya kalian menjaga kepala kalian dan apa yangadapadanya,
juga perut kalian (dari yang haram) dan apa yang terhubung
dengannya. Ingatlah kematian dan kefanaan. Orang yang meng-
inginkan akhirat, pasti akan meninggalkan hiasan dunia. Ba-
rangsiapa yang melakukan hal itu, berarti ia telah merasa malu
kepada Allah dengan sebenar-be narny a."3

Pertama:
HUKUM.HUKUM TERKAIT DENGAN

ORANG SAKIT DAN ORANG SEKARAT

[ANJURAN UNTUK TABAH SAAT SAKIT]

'F Apabila seseorang mengalami sakit, hendaknya ia bersikap
tabah, mengharapkan pahala, tidak mengeluh atau kesal terhadap
takdir dan ketetapan Allah.Ia boleh memberitahukan penyakitnya
atau jenis penyakit yang dideritanyakepada orang lain, tapi dengan
tetap ridha terhadap ketetapan Allah.

Mengadu kepada Allah dan memohon kesembuhan dari-Nya
tidaklah berlawanan dengan sikap tabah. Bahkan menuru syari'at,
itu dituntut dan dianjurkan.

o

.rl?)l .+b1t;*"*,qrjur

I Hadits hasan li ghairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2458)lIy$371,
khab Sifat al.Qiamah,bab 24. Dihasankanoleh Syaikh al-Albani dalam Sha-
hiih at-Targbiib wat Tarbiib (no. 1724).
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Nabi Ayyub jU$; juga menyeru Rabb-nya, sebagaimana dise-
butkan dalam firman Allah $#:

€Jt61Lrit#6i!,u"$y.4.iv
4@:=t:lr\

"Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Rabb-nya: '(lVahai
Rabb-ku)), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau
ada I ab R ab b y ang M ah a Peny ay an g di antara s e mu d p eny dy dn g."'
(QS. Al-Anbiyaa': 83)

[TUNTUNAN DALAM BEROBAT]

'r- Seseorang juga diperbolehkan berobat menggunakan obat-
obatan yang mubah. Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa
berobat itu hukumnya ditekankan, sehingga mendekati wajib.

Terdapat banyak hadits yang menyebutkan tentang keabsahan
hukum sebab musabab, serta perintah untuk berobat, dan bahwa
berobat itu tidak berlawanan dengan tawakal. Sama halnya dengan
makan dan minum untuk mengusir rasa lapar dan dahaga.

[BEROBAT DENGAN SESUATU YANG HARAM]

'r- Namun, tidak boleh berobat dengan sesuaru yang haram, ber-
dasarkan riwayat dalam Shahiib al-Bwkhari,dari Ibnu Mas'ud Sb ,

bahwa ia menuturkan:

{"s&w jtw 
"F,;""l'A\)t 

iL
"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhan kalian pada
sesuatu yang diharamkan atas kalian."a

{ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud secara mauquf
dan mu'allaq, namun dengan bentuk jazm (memastikan kebenarannya). Diri-
wayatkan juga secara marfuu'dan maushuul, dari Ummu Salamah oleh Ibnu
Hibban (no. 1391) [IV:233], ki.ab ath-Thaharah,bab 1.9, dan al-Baihaqi (no.
19679)IYIII:101, kitab adh-Dhabaya, bab 106. Lafazh ini berdasarkan riwayar
al-Baihaqi. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah ash-Sbahiihab

[IV:175].

F
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I
Sementara Abu Dawud dan perawi lainnya meriwayatkan dari

Abu Hurairah secara marfu':

7tr:' ,.ti jA. r^ J+S;t'rl;lt'r;tbt i';1 
^i,t'JL

.flfrlijtts'l , tr'rti
"sesungguhnya Allah r.lrh -.n,i*nkan penyakit beserra obat-
nya,dantelah menciptakan obat untuk setiap penyakit. Maka ber-
obatlah. Namun jangan berobat dengan sesuaru yang haram."5

Dalam Sbahiih Muslim disebutkan bahwa Nabi ff., bersabda ten-
tang minuman keras.

.trtiK'r
"Sesungguhnya ia bukanlah obat, tapi penyakit."6

IBEROBAT DENGAN SESUATU YANG DAPAT ME.
RUSAK AQIDAH]

'r- Hukum berobat dengan menggunakan sesuaru yang dapat me-
rusak aqidah juga haram. Seperti menggunakan jimat yang memuar
lafazh-lafazh syirik (mantra syirik), nama-nama yang tidak dikenal,
atau r ajah-raj ah, liontin, benan g, kalun g dan sej enisn y 

^, 
y 

^ngdikena-kan di bagian lengan atas, lengan bawah arau di bagian tubuh lainnya.
Di mana semua itu diyakini dapat memberikan kesembuhan atau
mengantisipasi (pengaruh pandangan) mata jahat, atau marabahaya.

Karena cara itu dapat membuat hati bergantung pada selain Allah
dalam mencari manfaat atau menolak mudarat. Semua itu termasuk
kemusyrikan atau sarana-sarana menuju kemusyrikan.

s Hadits shahih. Diriwayatkan oleh AbuDawud (no. 387a)IIY:t341. Dinyatakan
shahih oleh Syaikh al-Albani berdasarkan maknanya karena adanya riwayat-ri-
wayat lain yang menguatkannya. (At-Ta'liqat ar-Radhryyah 'ala ar-Raudhah an-
Nadryyah,III:153).6 Diriwayatkan oleh Muslim dalam dari \fa-il bin Hujr (no. 1984 (1541)) ryII:
1521, kitab al-Asyribah,bab 3.

)tr,;Xy
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Begitu pula halnya dengan berobat padaparadukun, peramal, ahli
nuj um, tukang santet dan orang-o r ang y angmenggunakan kekuatan
jin. Bagi seorang muslim, aqidah lebih penting daripada kesehatan-
nya.

[OBAT YANG PALING UTAMA]

Allah telah menciptakan obat yang berasal dari sesuatu yang
dibolehkan dan bermanfaat bagi tubuh, akal dan 

^g 
m . Dan yang

paling utama dari hal tersebut adalah al-Qur-anul Karim danruqyab
den gan men ggunak an ay at-ay 

^t 
al-Qur-an dan do' a-do' a y angdiben a-

rkan syari'at.

Ibnul Qayyim '$'E menjelaskan, "Di antara obat yang paling
mujarab adalah; melakukan kebaikan dan berbuat baik (pada orang
lain), berdzikir, berdo'a, bersikap tunduk kepada Allah, memohon
dan memelas serta bertaubat kepada-Nya. Pengaruh hal tersebut jauh
lebih kuat daripada obat-obatan biasa. Namun semua itu tergantung
sejauh mana kesiapan hati dan sejauh mana hati dapat menerima."

Tidak mengapa berobat dengan menggunakan obat-obatan yang
mubah, melalui dokter-dokrcr y^ng berkompeten di bidang analisa
dan pengobatan berbagai macam penyakit, baik di rumah sakit mau-
pun di balai pengobatan lain.

IDISUNNAHKAN MENJENGUK ORANG SAKIT DAN
MENDO'AKANNYAI

'F Menjenguk orang sakit hukumnya sunnah, berdasarkanriwayat
dalam Shahiib al-Bukhari dan Shahiib Muslim, serta yang lainnya:

i:,V:t&;iS- t a f o i(..;.}J,t*9
./V

,r/l
"Ada lima hal yang wajib dilakukan seorang muslim terhadap sau-
daranya." Disebutkan salah satunya, "Menjenguk orang sakit."z

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.1240),kitab al-Jana-iz,bab 2, dan Muslim
dari Abu Hurairah (no. 2162 (5650)) IYII:367),kitab as-Salarn, bab 3.

#iip
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Saat menjenguk orang sakit, dianjurkan untuk menanyakan
kondisinya. Apabila Nabi H, menjenguk orang sakit, beliau biasa

mendekatinya, lalu menanyakan kondisinya.

Menjenguk orang sakit bisa dilakukan setiap dua hari sekali,
atau tiga hari sekali, kecuali bila yang bersangkutan menghendaki
dijenguk setiap hari. Hendaknya tidak duduk berlama-lama saat

mengunjunginya, kecuali bila dia menghendaki hal tersebut.

Dianjurkan mengucapkan kepada si sakit:

.'At;v rL\* aIL J"ut
"Tidak mengapa, ini penghapus dosa insya Allah."8

Kemudian penjenguk berusaha menyenangkan hatinya, men-
do'akannya 

^gar 
lekas sembuh, meruqyahnya dengan al-Qur-an,

terutama sekali surat al-Faatihah, surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-
Naas.

[ANJURAN UNTUK BERVASIAT]

Bagi orang yang sakit, disunnahkan untuk berwasiat atau berpe-
san agar sebagian hartanya disumbangkan untuk kebaikan. Ia juga
harus berpesan seputar hartanya, hutang-hutangnya, juga titipan dan
amanah orang yang ada padanya. Ini dianjurkan, bahkan bagi orang
yang masih segar bugar, berdasarkan sabda Nabi H:

Z 4s'na"Ji?Xi tXVfl-.6 /. D zJ- (

;Lk;K&ss
"Tidak patut bagi seorang muslim bermalam hingga dua malam,
sementara dia mempunyai sesuatu yang hendak diwasiatkarn, ke-
cuali seharusnya wasiatnya telah tertulis di sisinya." Muttafaqun
'alaih.e

8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu 'Abbas (no.7470) [XIII:545], kitab at-
Tauhid, bab 31.e Muttafaqun'alaihi dari Ibnu '(Jmar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2738)

q
-e

l/

r,>b\,#

Bab Tentang Hukum-Huhum Jenazah 475



Disebutkannya kata 'dua malam' di sini sebagai penekanan
saja, bukan merupakan pembatasan waktu. Artinya, jangan sampai
berlalu waktu sedikit pun tanpa pesan itu tertulis di sisinya. Karena
seseorang tidak tahu, kapan ajal menjemputnya.

[PERINTAH UNTUK BERBAIK SANGKA KEPADA
ALLAH]

'r' Orang yang sakit hendaknya berbaik sangka kepada Allah.
Karena Allah berfirman (dalam sebuah hadits qudsi):

"Aku dalam keadaan sesuai dengan persangkaan hamba-Ku ter-
hadap-Ku."to

Dan berbaik sangka kepada Allah lebih ditekankan lagi, saat
seseorang sudah merasa akan segera berjumpa dengan Allah.

'$ Bagi orang yang datang menjenguk orang sakit, dianjurkan
untuk memotivasinya agar senantiasa berharap rahmat Allah dan
mendominasikan sisi harapan daripada sisi takut. Adapun di saat

sehat, rasa berharap dan rasa takut harus berimbang. Karena orang
yang didominasi rasa takut, akan membuatnya mudah putus asa.

Sementara orang yang didominasi rasa berharap, akan terjebak pada
rasa aman terhadap siksa Allah.

[ANJURAN MEMBIMBING ORANG YANG SEKARAT
MEMBACA SYAHADAT]

'r Kalau orang sakit sudah mengalami sekarat, dianjurkan untuk
dibimbing membaca Laa llaaha lllallaab (ditalqinkan), berdasarkan
sabda Nabi H,:

t,
.4lJl

[V:436], kitab al-lVashaya,bab 1, dan Muslim (no. 1627 (4204)) [VI:77], kitab
al-tX/ashiTyab, bab 1.

t0 Muttafaqun'alaih dari Abu Hurairah $5 . Diri*ayatkan oleh al-Bukhari (no.
7a05) [XIII:a69], dalam kftab at.Tauhid,bab 15, dan Muslim (no.2675 (6805))

[IX:63], kftab at-Taubah,bab 7.

gr,:*'t',+lil

iL^L{ je";lfr
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"Talqinkanlah (bimbinglah) orang-orang yang sekarat di antara
kalian (untuk mengucapkan) Laa llaaba lllallaah."

Diriwayatkan oleh Muslim.11

Tujuannya adalah agar orangsakit meninggal dunia dengan ka-

limat tauhid, sehingga kalimat tauhid itu menjadi ucapan terakhir-
nya.

Diriwayatkan dari Mu'adz sebuah hadits marfu':

/4 o // g 6

.'a$t ;;''li'r {1 ut'l yts ?i JG"J
"Barangsiapa yangucapan terakhirny a Laa Ilaaha lllallaab pasti
masuk Surga."12

Talqin atau bimbingan itu hendaknya dilakukan dengan santun,
tidak boleh terlalu sering agar iatidak marah dalam kondisinya yang
sedemikian rupa.

Disunnahkan untuk menghadapkannya ke kiblat.

'FDianjurkan juga membaca surat Yaasin di dekatnya, berdasar-
kan sabda Nabi H,:

"Bacakanlah surat Yaasin di hadapan orang-oran gyangsedang
sekarat di antara kalian."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, serta dinyar.a-

kan shahih oleh Ibnu Hibban.13

11 Dikeluarkan oleh Muslim dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah (no. 916 (21,23),

dan 917 (2125)) [II:458-459], k:nab al lana-iz,bab l.
Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (3116) [Ill:318f,kitab al-

Jana-iz, bab 19. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa'al-Ghaliil (no.
687).

1r Hadits dha'if. Diriwayatkan dari Ma'qal bin Yasar oleh Abu Dawud (no.3121)

[III:320], kitab al-Jana-iz,bab 24.Danlaf.azhini berdasarkan riwayat beliau.
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (no. 1448) [II:195], kitab al-Jana-iz,bab 4,

dan lbnu Hibban (no. 3002) [YII:269),kitab al-lana-iz,bab 7. Didha'ifkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Sikilab adh Dha'iifab (no. 5861) dan Syaikh Syu'aib
al-Arna'uth dalam tahqiq beliu terhadap Sbahiih lbnu HibbanIYIL269).
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Yang dimaksud dengan kalimat ;sr./ Qnautaakum) dalam hadits
tersebut adalah orang yang sedang sekarat. Adapun orahg yang telah
wafat, tidak perlu lagi dibacakan Yaasin di hadapannya. Memba-
cakan al-Qur-an untuk orang yang sudah mati hukumnya adalah
bid'ah. Berbeda dengan membacanya di hadapan orang yang sedang
sekarat, justru disunnahkan.

Membacakan al-Qur-an di depan jenazah, di kuburan, atau di-
alamatkan kepada arwah orang yang telah wafat, kesemuanya itu
termasuk perbuatan bid'ah yang tidak ada dasar ilmunya dari Allah.
Seorang muslim wajib mengamalkan sunnah dan menjauhi bid'ah.

Kedua:
HUKUM-HUKUM SEPUTAR KEMATIAN

. 'r'Saat seseorang meninggal dunia, dianjurkan untuk memejamkan
kedua matanya. Karena Nabi ffi memejamkan mata Abu Salamah
i5 saat ia wafat, lalu beliau bersabda:

, \la
-6ttt*itr;"rr:x p1r'^;:

/

.'ttjk 6 i;

,t/ed

ni lrl ; r'Jt i!V . e L JJ I- -\-

ti3'i*,J,;r
"Sesungguhnya saat ruh dicabut, pandangan mara akan mengikuti-
nya. Maka ucapkanlah yang baik-baik saja. Karena para Malaikat
akan mengamini ucapan kalian."la Diriwayatkan oleh Muslim.

't Dianjurkan juga menyelimutkan mayit dengan kain, berdasar-
kan riwayat 'Aisyah q€9, , bahwa saat Nabi M- wafat,tubuh beliau
diselimuti dengan jubah dari bahan bercorak. Muttafaqun'alaih.t5

't Dianjurkan untuk menyegerakan peraw atan jenazah, bila se-
tff,.t"* sudah dipastikan meninggal dunia, berdasarkan sabda Nabi

'a Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah €if, (no. 920 QnA)) UIII
4511, kitab al-Jana-iz,6ab 4.

t5 Muttafaqun 'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5814) [X:240),kitab al-
Libas,bab1,8 dan Muslim (no.948 (2183) [IVr13], kftab al-Jana.iz,bab t4.
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I
.^t;i Ore'A.;: ti gi+).J*\

"Tidak sepatutnya mayatseorang -.rrir- ditahan lama di antara
keluarganya."l6

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Di samping juga untuk men-
jaga mayat agar jangan sampai berubah baunya.

Imam Ahmad '$E menjelaskan, "Salah satu kehormatan mayat
adalah dengan menyegerakan (proses pemakamannya)."

Namun demikian, tidak mengapa menunggu pihak wali atau
yang lain, apabila tempat tinggalnya dekat, dan tidak dikhawatirkan
mayat akan berubah baunya.

't Diperbolehkan juga untuk mengumumkan berita kematian
seorang muslim, agar pihak keluarga dapat segera menyiapkan se-

gala sesuatunya, mengantarkan jenazah, menyalatkan dan mendo' a-

kannya. Tapi mengumumkan berita kematian dengan cara yang
menggambarkan kepedihan hati atau membangga-banggakan reputasi
si mayit, termasuk gaya kaum jahiliyyah. Termasuk dt antaranya
upacara pemakaman dan selamatan.

'F Dianjurkan juga untuk segera melaksanakan wasiat (pesan)
mayit, karena hal itu dapat mempercepat pahala bagi mayit. Allah
Ta'ala bahkan menyebutkan soal wasiat itu lebih dahulu dalam
firman-Nya, daripada soal hutang, agar kaum muslimin memerhati-
kannya dan sebagai anjuran agar mereka menunaikannya.

't Dianjurkan juga segera melunasi hutang-hutangrry^. Baik hu-
tang kepada Allah, seperti zakaqhay,nadzar dalam ketaatan, kafarat,
atau hutang kepada sesama manusia, seperti mengembalikan amanah
atau titipan, rampasan atau pinjaman. Tidak peduli, apakah mayit me-
wasiatkan hal itu ataupun tidak. Dasarnya adalah sabda Nabi H,:

*i."fuc#l ,;f
'6 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari al-Husain bin Vah-

wah al-Anshari (no. 3159) [III:333], kitab al-Jana-iz, bab 38. Didha'i{kan oleh
Syaikh al-Albani dalam Silsilah adh-Dba'rfuh (no.3232) IXII:223).

Namun dalam hal ini al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan sebuah
hadits shahih sebagaimana yang akan disebutkan padahalaman 496.
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"Ruh seorang mukmin tergantung, akibat hutang yang belum
dilunasinya."l7

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, serta dinyatakan
hasan oleh beliau.

Yakni bahwa arwah tersebut tetap dituntut melunasi hutang-
hutangnya dan akan terus tertahan. Hadits ini memuat anjuran agar

hutang-hutang mayit cepat dilunasi. Yakni, bagi mayit yang memang
memiliki harta untuk membayar hutang-hutangnya tersebut.

Sementara orang yang tidak memiliki harta, dan wafat dalam ke-

adaanberniat akan melunasi hutang-hutangnya, ada banyak hadits yang
menunjukkan bahwa Allah akan melunasi tanggungannya itu.

Ketiga:
MEMANDIKAN MAYIT

Di antara hukum-hukum yang terkait dengan lenazah yaitu
memandikan mayit, bagi orang yang mengetahui kematian orang
tersebut dan memiliki kemampuan untuk memandikannya

Nabi H, bersabda, tentang orang yang meninggal dunia karena
tersepak hewan tunggangannya:

o
/tl

. rJ-^, q PLa-lJzJ4
lz

"Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara."18 Muttafaqwn
'alaih.

Soal memandikan mayit ini sudah menjadi kebiasaan dan umum
dilakukan di kalangan kaum muslimin.le

Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya dari ha-

dits Abu Hurairah (no.9642) [II:440], al-Imam at-Tirmidzi dalam Sunannya
(no. 1079) [III:389] kitab al-Jana-iz,bab ke-76, dan Imam Ibnu Majah dalam
Sunannya (no. 241,3) [III:145] kitab ash-Shadaqaat, bab ke-12,dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Sbabiib al-Jaami' (no.6779) dan al Misykat (no.2915).
Muttafaqun 'alaih.Dviwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1.265) IIII:174f,kir.ab aL-

Jana-iz, bab 19, dan Muslim (no. 939 (2168)) [IV:365], kitab al-Jana-iz,bab 12.

Lihat sebagian darinya pada bab tentang memandikan mayit dalam Shabiib
al-Bukhari dan Shahiib Muslim. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sabiih-

^to;#.1
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Nabi ffi sendiri juga dimandikan2o, padahal beliau bersih dan
suci. Apalagi selain beliaul

[HUKUM MEMANDIKAN ORANG MATI]
Hukum memandikan orang mati adalah Fardhu Kfayah atas siapa

yang mengetahui kematiannya dart kaum muslimin.

[YANG BERHAK MEMANDIKAN JENAZAH]
't Jenazah pria, dimandikan oleh pria. Lebih baik lagi, -dalam

memandikan jenazah- bila dipilih orang yang mengerti hukum-hu-
kum memandikan jenazah. Karena itu adalah hukum syari'at yang
memiliki tatac rakhusus, dan hanya mungkin diterapkan oleh orang
yang mengerti tata caranya, sesuai dengan tuntunan syari'at.

Tapi lebih diutamakan orang yang dipilih oleh mayit sebelum
wafatnya, untuk memandikan jenazahnya. Yakni apabila sebelum
wafat, mayit berpesan agar dimandikan oleh orang tertentu, semen-
tara orang tersebut shalih dan dapat dipercaya, maka ia harus lebih
didahulukan daripada orang lain.

Karena Abu Bakar $5 berpes an agar jenazahnya kelak diman-
dikan oleh istrinya, Asma' binti Umais2l. Seorang istri dibolehkan
untuk memandikan suaminya. Sebagaimana seorang suami juga
boleh memandik an jenazah istrinya.

Anas bin Malik gE berpesan agar )enazahnya kelak dimandi-
kan oleh Muhammad bin Sirin.

IJrutan berikutnya, -setelah orang yang mendapat pesan dari
mayit- adalah ayah mayit, untuk memandikan jenazahnya. Se-

nya (III:161), kitab al-Jana-iz,bab 8 dan Muslim (IV:5)dalam kitab al.Jana.iz,
bab.12.

r0 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 'Aisyah (no. 3141) [III:
3281, kitab al-Jana-iz, bab 32, dan Ibnu Majah (no. U6a) gI:2A2l,kitab al-Jana-
iz,bab 9. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Ahkam al-Jana-iz,hal.49.2' Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari'Aisyah (no. 6663) [III:552),
kitab al-Jana-iz, bab 41,. Diriwayatkan juga oleh 'Abdur Razzaq dalam al-
Mushannaf (no. 61 17) [III:408], kitab a l -Jana- iz,ba6.. a l.Mar-ah Taghsilu ar.Raj ul
dan Ibntr Abi S1'aibah (no. 10969) [II:455], kirab al-lana.iz,bab 24. Didha'i{kan
oleh Syaikh al-Albani dala,m lrwa'al.Ghalil (no. 696).
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bab ia merupakan orang yang paling berhak memandikan jenazah
anaknya, karena secara khusus ia memiliki kasih sayang dan cinta
kasih terhadap anak kandungnya tersebut.

Kemudian setelah ay ahny a,urutan berikutnya adalah kakeknya,
karena ia berada dalam posisi ayah dalam konteks tersebut.

Setelah itu, diikuti dengan yang terdekat setelah ayah dan kakek
dari kalangan kerabat (ahli warisnya), kemudian baru orang lain.

Semua urutan prioritas ini berlaku apabila mereka semua me-
mang memiliki kemampuan memandikan mayit, dan mereka me-
minta untuk melakukannya. Namun jika tidak, maka yang lebih
didahulukan adalah orang yang mengerti tentang hukum-hukum
memandikan mayit, dibandingkan dengan orang yang tidak menger-
ti hal tersebut.

'? Jenazahwanita dimandikan oleh wanita juga. Dan yang paling
berhak memandikannyaadalah yang diwasiatkan oleh mayit (untuk
memandikannya). Apabila wanita itu berpesan agar ia dimandikan
oleh wanita tertentu, maka wanita itu harus didahulukan dari yang
lain, jika ia memang mampu untuk melakukan hal tersebut. Setelah
yang diberi wasiat, maka prioritas diberikan kepada keluarga ter-
dekat dengan mayit dari kalangan wanita, secara berurutan.

'r' Yang bertugas memandikan wanita adalah wanita, sesuai
urutan tersebut di atas. Dan yang bertugas memandikan pria adalah
pria, sesuai dengan urutan tersebut di atas.

Masing-masing dari pasangan suami istri, boleh memandikan
pasanganny a yangmeninggal dunia. Seorang suami boleh memandi-
kan istrinya. Begitu juga seorang istri, boleh memandikan suaminya.
Karena Abu Bakar $ juga berpesan, untuk dimandikan oleh istri
beliau. Dan 'Ali bin Abi Thalib # j"g memandikan )enazah
istrinya, Fathimah22. Di samping itu riwayat sejenis juga dinukil dari
beberapa orang sahabat larnnya23.

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 6560) [III:556], kitab al-Jana-
iz,bab 40, 'Abdur Razzaq(no.6122) [III:410], kitab al-Jana-iz,bab al-Mar-ah
Taghsilu ar-Rajul dan ad-Daruquthni (no. 1833) [II:56], kita6 al-Jana-iz,bab
7. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa' al-Ghalil(no. 701).
Di antaranyaadalah Ibnu Mas'ud dan'Abdurrahman bin al-Aswad. Diriwayat-
kan dari keduanya oleh oleh al-Baihaqi (no. 6662), [III:556], kitab al-lana-iz,
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IMEMANDIKAN JENAZAH ANAK KECIL]

'r Baik pria maupun wanita, boleh saja memandikan anak di
bawah usia tujuh tahun, baik lelaki maupun perempuan.

Ibnul Mundzir menjelaskan, "Semua uiama yang kami hafal,
telah sepakat bahwa seorang wanita boleh mernandikan Tenazah
bayi laki-laki."2a

Karena pada masa hidupnya, ia belum memiliki aurat. Maka,
demikian juga saat ia sudah meninggal dunia. Karena Ibrahim putra
Rasulullah M, j"g dimandikan oleh kaum wanita.

'i Namun seorang wanita tidak boleh memandikan anak laki-
laki berusia tujuh tahun atau lebih. Demikian pula seorang pria
juga tidak boleh memandikan anak perempuan berusia tujuh tahun
atau lebih.

IHUKUM MEMANDIKAN JENAZAH ORANG KAFIR]

'i'Seorang muslim tidak boleh memandikan, mengusung, menga-
fani, menyalatkan dan mengiringi jenazah orang kafir, berdasarkan
firman Allah:

/ rf"\"
K\y -&Lfi'ia*i(,i\ii;i1v,\;'c,i\q:6.y

" Hai orang-orangydng beriman, janganlah kamu jadikan penolong-
mu kaurn yang dimurkai Allab..." (QS. Al-Mumtahanah: 13)

Secara umum, ayat ini menunjukkan diharamkannya memandi-
kan, mengusung dan mengiringi jenazah orang kafir.

Allah nH j"ga berfirman:

bab 40. Didha'ifkan oleh Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dalam ta'liq beliau terha-
dap Sunan ad-Daruqutbni [III: 557].

2a Lihat al-ljma'(hal. 50). Dan disebutkan dalam al-Ausath (V:338). Jtrga telah diri-
wayatkan dari al-Hasan.b.ahwasanya beliau.berpendapat, tidak mengapa bagi
seorang wanita memandikan jenazah anak laki-laki meskipun sudah disapih,
asalkan mengenakan penutup badan. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
(10e88) lrL457l.
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" Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (rnazah) seordngyang

mati di antdra mereka, dan janganlah kamw berdiri (mendo'akan)
di kuburnya. Seswngubnya mereka telah hafir kepada Allab..." (QS.

At-Taubah:84)

Allah juga berfirman:

'4?,Jjl-'\b%iYb\i 6jl, 4 5{Y y

4@
"Tiadalab sepdtutnjd bagi Nabi dan orang-ordngyd.ng beriman me-

mintakan dmpun (kEod" Allab) bagi orang-ordng musyrrk..." (QS.

At-Taubah: 113)

Juga tidak boleh mengebumikannya. Namun apabila tidak ada

orang lain yang mengebumikannya dari kalangan orang-orang kafir,
maka seorang muslim dibolehkan menguburkannya dengan cara
melemparkanjenazahnya ke dalam lubang, untuk mencegah bahaya
akibat bau busuk bangkainya. Karena dahulu para korban Perang
Badar dari kalangan kafir juga diceburkan ke dalam sumur.

Demikian juga hukum orang yang murtad, seperti orang yang
meninggalkan shalat secara sengaja, atau pelaku bid'ah mukffirah
(yrr g menyeb abkan pelaku ny a terjerumus dalam kekafiran) .

Demikianlah seharusnya sikap seorang muslim terhadap orang
kafir, baik saat ia hidup, maupun setelah ia mati. Sebuah sikap yang
menunjukkan antipati dan kebencian.

Allah $&i berfirman, menceritakan kisah al-Khalil,Ibrahim dan

para pengikut beliau:
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i/) ;,\W E,K i\6\t\63\ 61$6

{@
"sesunggubnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada lbrahim
dan orang-ordngyang bersama dengannya, ketika mereka berkata

kepada kaum mereka, 'sesungguhnya kami berlepas diri daripada
kamu dan dari dpa ydngkamw sembab selain A/lah, kami ingkari
(kekafiran)mu dan telah nyata dntara karni dan kamu permusuhan

dan hebencian buat selamalamanya sampai kamu beriman kEada
Allah saja...' (QS. Al-Mumtahanah: 4)

Allah juga berfirman:

J,j\;*si lAir
i &a"GI 5 & "Yri 

$'r4 $ ::ir:,;, -.iJi\ "Ia

{@ t"+it;{;'
"KAmn tidak akan mendapati kaum yang beriman pada A/lah
dan bari A khirat, saling berkasib-sayang dengan ardng-ordng y ang
menentdng Allab dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-

bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga
nt ereka..." (QS. Al-M ulaadrlah: 22)

Karena memang ada permusuhan antara kekafiran dengan ke-

imanan. Dan karena orang-orang kafir senantiasa memusuhi Allah
dan Rasul-Nya, serta ag^m nya. Maka, haram hukumnya mem-
berikan loyalitas kepada mereka, baik saat hidup maupun sesudah

mati.

Kita memohon kepada Allah agar meneguhkan hati kita dalam
kebenaran, dan menunjukkan kepada kita jalan yang lurus.

[AIR YANG DIGUNAKAN UNTUK MEMANDIKAN
JENAZAH]

'r Air yang digunakan untuk memandikan jenazah disyaratkan
harus suci dan mubah. Lebih baik lagi bila dingin. Kecuali jika me-

;;t,5j".i(;;,U{ Fc
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mang dibutuhkan untuk membersihkan kotoran pada tubuh )enazah,
atau karena udara sedang sangat dingin, maka tidak mengapa meng-
gunakan air hangat.

[MENJAGA AURAT MAYIT SAAT MEMANDIKAN-
NYAI

't Pemandian sedapat mungkin dilakukan di tempat yang tertu-
tup dari pandangan orang banyak dan beratap, baik di dalam rumah,
kemah dan sejenisnya.

" Bagian antara pusar mayit hingga kedua lututnya wajib ditu-
tup, sebelum ia dimandikan. Kemudian seluruh pakaiannya dilepas,
dan jenazah diletakkan di atas pembaringan mandi, dalam keadaan
kedua kaki lebih rendah, agar tubuh dan kotoran yang keluar dari-
nya dapat diguyur dengan air.

'r- Saat pemandian t fang hadir adalah pihak yang memandikan,
dengan ditemani oleh orang yang membantunya memandikan,
sementara selain mereka makruh untuk hadir di situ.

[TATA CARA MEMANDIKAN JENAZAH]
'? Cara memandikan mayit adalah dimulai dengan mengangkat

kepala jenazah hingga nyaris duduk, kemudian air dialirkan di atas

perutnya, sambil ditekan dengan lembut, agar kotorany^ngsudah
siap keluar dari perut betul-betul keluar. Dalam kondisi tersebut hen-
daknya air diguyurkan dalam jumlah banyak, agar kotoran tersebut
lenyap. Setelah itu, orang yang memandikan melilitkan kain lap di
tangannya, untuk digunakan membersihkan tubuh mayit dan mem-
bersihkan lubang keluarnya kotoran.

Setelah itu orang yang memandikan berniat memandikan mayit,
lalu membaca basmalaD, kemudian mewudhukan mayit layaknya
wudhu untuk shalat, kecuali berkumur dan istinsyaq cukup dilaku-
kan dengan membersihkan gigi mayit dan lubang hidungnya dengan
jaritanganyang sudah dibasahkan, atau menggunakan kain lap yang
sudah dibasahkan dengan air, tanpa memasukkan air ke dalam mulut
dan hidungnya. Setelah itu, membasuh kepala dan jenggotnya dengan
buih bidara atau dengan air sabun.
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Selanjutnya ia membasuh bagian kanan tubuh mayit, mulai dari
leher sebelah kanan, tangan kanan, bahu kanan , dadakanan, pinggang
kanan, paha kanan, betis kanan, hingga telapak kaki kanan. Setelah
itu, mayit dibalik ke sebelah kiri, dan mulai dibasuh punggung bagian
kanan, lalu sebelah kirinya juga. Kemudian kembali dibalik ke sebelah
kanan, dan mulai membasuh punggung kirinya.

Saat memandikannya, hendaknya menggunakan campuran daun
bidara atau sabun. Dan dianjurkan bagi yang memandikan agar mem-
balut tangannya dengan kain lap.

'r Yang wajib dilakukan adalah satu kali basuhan, apabila dengan-
nya cukup membersihkan kotoran mayit. Namun yang dianjurkan
adalah tlga kali. Apabila dengan itu beium juga membrr"^r.ryr, maka
ditambah lagi hingga tujuh kali. Pada basuhan terakhir, dianjurkan
untuk mencampurkan kapur barus (campher), karena dapat membuat
tubuh mayit kesat, mewangikan dan mendinginkannya. Untuk itulah,
kapur barus dicampurkan di basuhan terakhir , ag r pengaruhnya
bertahan lama.

'r Setelah itu tubuh mayit dikeringkan dengan kain (handuk)
dan sejenisnya, dipotong kumisnya, dipotong kuku-kukunya kalau
memang panjang dan dipangkas bulu ketiaknya. Bulu dan kuku yang
telah dipangkas ditaruh di dalam kafan. Untuk wanita, rambutnya
dikepang tiga, lalu dibiarkan menjuntai di belakang kepala.

'r' Kalau proses pemandian mayit terhalang karena tidak ada
air, atau dikhawatirkan bila dimandikan tubuhnya akan hancur,
seperti pada kasus penderita lepra ganas dan orang yang terbakar,
atau mayitnya adalah wanita, sementara yang ada hanyalah kaum
pria dan tidak seorang pun dari merek ay^ngmerupakan suaminya,
atau karena mayit adalah pria, sementar^yangada hanyalah kaum
wanita, dan tidak sarupun dari mereka y^ng merupakan istrinya,
maka dalam kondisi demikian, mayit cukup ditayammumi dengan
debu. Vajah dan telapak tangannya cukup diusap dengan tangan
yang berbalut kain.

Apabila sebagian tubuh mayit tidak bisa dibasuh, maka cukup
dibasuh bagian yang memungkinkan saja, sisanya cukup ditayam-
mumi.

Bab Tentang Hukum.Hukum Jenazah 487



'r- Orang yang memandikan mayit dianjurkan untuk mandi
setelah menyelesaikan proses pemandian. Namun hukumnya tidak
wajib.

Keempat:
HUKUM-HUKUM SEPUTAR PENGAFANAN

Setelah proses pemandian dan pengeringan tubuh mayit selesai,
disyari'atkan untuk mengafani mayit.

[GAMBARAN KAFAN YANG DIGUNAKAN UNTUK
MENGAFANI MAYIT]

" Dalam pengafanan, disyaratkan kafan harus menutupi seluruh
tubuh mayit.

Dianjurkan kafan berwarna putih bersih, baik kain yang baru
-dan itu lebih utama- ataupun yang sudah pernah digunakan dan
dicuci.

'r- IJkuran kafan yang wajib adalah seukuran baju yang menutupi
seluruh tubuh mayit.

Namun yang dianjurkan, bagi laki-laki tiga lapis kain, dan bagi
wanita lima lapis kain, yaitu satu lapis kain sejenis sarung, kerudung,
gamis dan dua lapis kain.

Bocah laki-laki dikafani dengan satu lembar kain, dan boleh I

juga dengan tiga lembar kain. Sedangkan bocah perempuan dikafani
dengan gamis dan dua lembar kain panjang.

Kain kafan dianjurkan untuk diberi wewangian kayu cendana,
setelah diperciki dengan air mawar dan sejenisny^, agar wangi kayu
cendana tersebut melekat pada kain.

[TATA CARA MENGAFANI MAYIT LAKI.LAKI]

Pengafanan mayit lakilaki dilakukan dengan cara menumpuk
ketiga lembar kain tersebut dalam tiga lapisan. Setelah itu, diambil
tubuh mayit yang telah dalam keadaan tertutup dengan kain atau
yang semisalnya secara wajib dan diletakkan di atas lapisan-lapisan i

kain tersebut dalam kondisi telentang.
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Setelah itu disiapkan minyak wangi, kemudian dituangkan pada

kapas, untuk diletakkan di lipatan pantat mayit,lalu bagian atasnya
diikat dengan secarik kain.

Selanjutnya, sisa kapas yang sudah dibubuhi minyak wangi itu
diletakkan di atas kedua matanya, kedua lubang hidungnya, mulut
dan kedua lubang telinganya, juga di anggota-anggota sujudnya: ke-
ning, hidung, kedua tangan, kedua lutut dan ujung-ujung jari kaki.

Kemudian, diletakkan juga di bagian-bagian tubuh yang tersem-
bunyi; di kedua ketiak, di lipatan kedua lutut dan di pusar.

Lalu, minyak wangi juga dibubuhi di antaralapisan kain kafan
dan di kepala mayit. Setelah itu lapisan kain teratas ditarik dari bagian
kiri mayit ke arah bagian kanan mayir. Kemudian bagian kanannya
ditarik ke bagian kiri. Demikian juga lapisan kedua, dan ketiga, se-

hingga sisa kain kafan di atas kepala lebih panjang dari yang ada di
bagian kakinya.

Setelah itu bagian kain kafan yang lebih di atas kepala itu di-
simpulkan dan ditarik ke arah wajahnya. Semenrara bagian yang
lebih di kakinya disimpulkan dan ditarik ke arah kaki. Lalu bagian
yang disimpulkan itu diikat kuat-kuat, agar tidak terbuka. Setelah
berada di dalam kubur ikatannya dibuka kembali.

ITATA CARA MENGAFANI MAYIT PEREMPUAN]

't Sementara untuk mayit wanita, dikafani dengan lima lembar
kain; dikenakan padanya selembar kain berbentuk sarung, lalu
dikenakan pula selembar kain berbentuk baju, kemudian selembar
kain berbentuk kerudung di kepalanya, dan dua lembar kain lagi
untuk membungkus tubuhnya.

Kelima:
HUKUM.HUKUM SEPUTAR SHALAT JENAZAH

S etelah itu, disyari' atkan menyalatk an jenazah muslim.

'! Diriwayatkan dari Abu Hurairah €5 , bahwasanya ia ber-
kata, "Rasulullah ffi bersabda:

Bab Tentang Hukurn-Huhum Jenazah 489



J.€"" a'-

"Barangsia pa y angmen girin gi jenazah hin gga dishalatkan, maka
ia akan memperoleh satu qirath. Dan barangsiapa yang mengiringi-
nyahinggadikeburnikan, maka ia akan memperoleh dua qirath."
Maka para sahab at bertanya "Apa dua qiraatb itu, wahai Rasu-

lullah)" Rasulullah ff, bersabda, "seperti dua buah gunung besar."
Mwttafaqwn 'alaih's,

IHUKUM SHALAT JENAZAH]
Hukum shalat jenazah adalah fardu kifayah. Apabila telah di-

laksanakan oleh sebagian kaum muslimin, maka yang lain tidak
lagi wajib melakukannya. Dan bagi mereka hukumnya menjadi
sunnah. Namun apabila mereka semua tidak melaksanakannya,
maka mereka semua berdosa.

ISYARAT, RUKUN DAN YANG DISUNNAHKAN
DALAM SHALAT JENAZAH]

':' Syarat shalat Jenazah adalah:

Niat.
Menghadap kiblat.

Menutup aurat.

Orang.yang menshalatkan, maupun yang dishalati dalam keada-

an sucr.

Menghindari najis.

Yang menshalatkan maupun yang dishalati adalah muslim.

Jenazah yang dishalatkan dihadirkan jika ia di dalam kota.

Orang yang menshalatkan adalah mukallaf.

25 Muttafaqun 'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1325) [III:250),kftab al-

Jana-iz, bab 58, dan Muslim (no. 945 (2189) [IV:16], kitab al-Jana-iz,bab 17.

o z/
'-.. q

9JU

Kitab Shalat



'r Sedangkan rukun-rukunnya adalah:

Berdiri dalam shalat,

Bertakbir empat kali.

Membaca al-Fatihah.

Bershalawat kepada Nabi H.
Berdo'a untuk mayit.
Melakukan hal-hal tersebut secara berurutan.

Salam.

'r' Sementara hal-hal yang disunnahkan adalah sebagai berikut:

Mengangkat tangan setiap kali takbir.
Membaca ta'awudz sebelum memulai bacaan (al-Fatihah).

Berdo'a untuk kebaikan dtrinya dan kaum muslimin.
Memb aca b acaan / dzlkir shalat t anp a dip e rden garkan.

Berhenti sejenak setelah takbir keempat dan sebelum salam.

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, di atas dada.

Menoleh ke kanan setelah salam.

[TATA CARA SHALAT JENAZAH]

't'Tata cara shalat ienazah sebagai berikut:

Imam atau orang yang shalat seorang diri berdiri sejajar dengan
dada jenazah pria, atau sejajar dengan bagian perut jenazah wanita,
sementara makmum berdiri di belakang imam. Disunnahkan agar
jama'ah terdiri dari tiga shaff.

Kemudian imam melakukan Takbiratul lbram, dansetelah takbir
langsung ber-ta'awwudz, -tanpa membaca do'a istiftah- lalu mem-
baca basmalab, setelah itu membaca al-Fatihah, kemudian bertakbir
dan bershalawat kepada Nabi S,, seperti shalawat dalam tasyahbud.
Selanjutnya bertakbir lagi, dan mendo'akan mayit dengan do'a yang
diriwayatkan dalam hadits, di antaranya:

u ;* -r 
vYs u *a : *s L:;). t'i,t'"&Ji

.ri'r c,*S qJtJ'& ,t:yCYl', uft, v#S
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t.o-,.7 
/

.;'r;r.l-8iSi;I9;
"Ya Allah, ampunilah orang yang hidup maupun yang mati di
antara kami, yang hadir di sini maupun yang tidak hadir, baik
yang besar maupun yang kecil, baik laki-laki maupun perempuan.
Sesungguhnya Engkau mengetahui tempat kembali kami dan
tempat tinggal kami (kelak) dan Engkau Makakuasa atas segala

sesuatu. Ya Allah, siapa pun yang engkau hidupkan di antara
kami, maka hidupkanlah dia dalam Islam. Dan siapa pun yang
Engkau matikan di anrara kami, maka matikanlah dia dalam ke-
imanan. Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami mendapatkan
pahala seperti yang diperoleh orang ini, dan janganlah Engkau
sesatkan kami setelah kematiannya."'"

€ t tfi f JS ^u 
JLt, yc'r * :t rt -*f&i

,ujq.jjrSiGY
t+.i5,_1fu',f,Aflt 

=9t
{+tt Uii S f , "ut-'* t+ t r rtt "ct ";,; t ")t:'
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.e,.9il !o.Jqo'OJ
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yi-tlt 'U9'r)?tr|J;!tS
, -t' / / / o

r.$ L15 tiLb;Jlj

{ ;:;tS-rritr ,-t'G i* ji- ;;tt ?tS ci+i:(- J -. ) 9'- t' /

26 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Abu Dawud (no. 3201)

[III:350], kitab al-Jana"iz,bab 60, at-Tirmidzi (no. 1025) [III:343], kitab al-lana-
iz,bab 38 dan Ibnu Majah (no. 1a98) [II:218], kitab al-Jana-iz,bab 23. Dishahi-
hkan oleh Syaikh al-Albani dalam Misyhat al-Mashabih (no. 1675).

492 Kitab Shalat



"Ya Allah, ampunilah dia, berikan rahmat-Mu kepadanya, se-

lamatkan dirinya dan ampuni dosa-dosanya, rempatkanlah dia
di tempat yang mulia dan luaskanlah kuburnya. Mandikanlah
dia dengan air, es dan embun. Bersihkanlah dirinya dari segala
kesalahan, sebagaimana Engkau membersihkan pakaian putih
dari noda. Berikanlah pengganti baginya tempar tinggal yang
lebih baik dari tempat tinggalnya, dan istri yang lebih baik dari
istrinya, masukkan dia ke dalam Surga, dan hindarkanlah dirinya
dari siksa kubur fdan siksa Neraka]27. Luaskanlah kuburnya, dan
sinarilah dia di dalamnya."28

Apabila jenazah yang dishalati wanita, bacaannya menjadi:

wc'rt?L;)trw *t'"&)i
o6o

*ts rr,\qa6q;i &rru::
i + it .* vs 6-tL; :lr 

= 
jkrcws

i;3
)7tr

Wliv

0t;;.'\

i+it W"ti S \^ )ti "ct'-* t'itt W r.i, ";1t ;,
r-:;tS - r3t ,*,t'i; j 

" 
ji - ;:aJt ?tS ur;+i:(- J -. ) 9'- 1.

*W,;'rt^-:j eta
Apabila )enazahnyaanak kecil, do'anya adalah sebagai UJrit,rr,

27 Diriwayatkan oleh Muslim dari 'Auf bin Malik (no. 963 Q232)) [IV:34], kitab
al-Jana-iz,bab 26.

r8 Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah (no.920 (2130)) Ui:4611, kirab
al-Jana-iz,bab 4.
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-/ /o t/or
a9 q 

^--Al ,rlzz- \ *, J,t

"Ya Allah, jadikanlah (kematian) anak ini sebagai pahala pen-
dahulu dan simpanan bagi kedua orang tuanya, serta pemberi
syafa'at yang dikabulkan (permohonannya). Ya Allah, dengan
kematiannya intperberatlah timbangan kebajikan kedua orang
tuanya, dan perbanyaklah pahala keduanya. Gabungkanlah
anak ini bersama orang-orang shalih. Ya Allah, jadikanlah dia
dalam asuhan (Nabi)Ibrahim, dan hindarkanlah dirinya -dengan

rahmat-Mu- dari siksa Neraka Jahim..."2e

Setelah itu benakbir lagi,lalu berhenti sejenak, kemudian meng-
ucapkan salam satu kali saja ke arah kanan.

[HUKUM TERLAMBAT ATAU KETINGGALAN SHA-
LAT JENAZAH)

't- Barangsiapa ketinggalan sebagian shalatJenazah berjama'ah, se-

gera mengikuti imam pada bagian yang tersisa. Setelah imam salam,
dia menyempurnakan shalat tersebut sesuai tatacarunya. Jika khawat-
ir jenazah segera dibawa pergi, dia boleh melakukan beberapa takbir
secara cepat (tanpa dipisahkan dengan do'a), kemudian salam.

't- Orang yang tidak sempat menyalatkan mayit sebelum dikubur,
dibolehkan melakr.rkannya di kuburannya.

" Orang yang kebetulan tidak berada di lokasi di mana jenazah
itu wafat, namun ia mendengar berita kematiannya, maka ia dapat
melaksanakan shalat gbaib dengan niat menyalatkannya.

'r Apabila seorang wanita hamil keguguran, dan usia kehamilan-
nya sudah mencapai empat bulan atau lebih, maka jenazahjanin disha-

latkan. Namun bila belum genap empat bulan, tidak dishalatkan.

:e Diriwayatkan secara ringkas dari ucapan al-Hasan oleh Ibnu Abi Syaibah (no.

29529) [VI:1OZ], kftab ad-Du'a',bab L44, dan 'Abdur Ptazzaq (no. 6588) [III:
5291, kitab al-tana-iz,bab: ad-Du'a' 'ala ath-Tbifll. Diriwayatkan juga oleh al-

Baghawi dalam Syarhu as-Sunnah,kitab al-Jana-iz IXY.3571. Berkata Syaikh
Syuaib al-Arna-uth dalam tahqiq beliau terhadap Syarhu as-Sunnab: Imam al-

Bukhari meriwayatkan hadits ini secara mu'allaq.

z);s 6'^i;tt'b#lQtfteu.;;.
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Keenam:
MENGUSUNG

DAN MENGEBUMIKAN JENAZAH

[HUKTII\,I MENGANTARKAN DAN MENGEBUMIKAN
JENAZAHI

'r- Mengusung dan mengebumikan mayit termasukfardhu kifayab,
bagi orang yang mengetahui kematian tersebut dt antarakaum mus-
limin. Mengebumikan mayit disyari'atkan berdasarkan Kitabullah
dan Sunnah Rasulullah M.

Allah ilH berfirman:

{ @ $3 {il@l6tK- ";;'.i;6iy
" Bukznkab kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, orang-orang
hidup dan orang-ordng mati?" (QS. Al-Mursalat: 25-26)

Allah juga berfirman:

{@,',fi';(,"ib
"Kemudian dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam
kubur." (QS. 'Abasa: 21)

Yakni, Allah menjadikannya terkubur.

Hadits-hadits yang terkait dengan mengebumikan mayit sangatlah
banyak. Mengebumikan mayit adalah amal kebajikan dan ketaaran,
serta merupakan penghormatan dan kepedulian terhadap mayit,

[ANJURAN UNTUK MENGANTARKAN JENAZAH]
't- Disunnahkan mengantar dan mengiringi jenazah hingga ke

kuburannya, berdasarkan riwayat Sbahiih al-Bukhari dan Shabiih
Muslim.:

L,-*xit6t iAtt
l'41 6s:k QVYfr"G

'-o q

f irI

71( . i,0; \--*,-J I

.1o9 r7.
;.e-ti e

,g'/+y
r// a
LA.l.€*;

'*,
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:JU

"Barangsia p a y angmengiringi jenazah hingga dishalatkan, maka
ia akan memperoleh satu qirath, Dan barangsiapa yang meng-
iringinya hingga dikebumikan, maka ia akan memperoleh dua
qirath."Maka para Sahabfibert^nya"Apa dua qiraatb itu, wahai
Rasulullah?" Rasululla.h M bersabda, "seperti dua buah gunung
besar." Muttafaqun'alaih3o.

Sementara dalam Shahiih al-Bukhari,diriwayatkan dengan lafazh:
aa-i < o ,rt 

^"E U" tsarangsrapa yang mengiringi..."

Sedangkan dalam Sbahiib Muslim, dengan lafazh:

"Barangsia pa y angpergi men girin gi jenazah dari rumah jenazah
tersebut, kemudian mengantark anny a hingga dikebumikan... I 1 "

Hadits tersebut, dengan berbagai riwayatnya memuat anjuran
untuk mengiringi jenazah hingga ke kuburannya.

- Orang yang mengiringi jenazah disunnahkan ikut serta me-
manggulnya, jika memungkinkan. Boleh juga mengangkut mayit
dengan menggunakan mobil atau binatang tunggangan, rerurama
sekali apabila pemakamannya jauh.

TANJURAN LINTUK MENTEGERAKAN PEMAKAMAN

'r' Disunnahkan untuk menyegerakan mengurus jenazah, ber-
dasarkan sabda Nabi #,:

{iLq ;3d F ;a.v 4 tF r.\ t i ;i
t$rvQF-qi Ls_y* otS

Muttafaqun 'alaih. Drriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shabiihnya (no. 1325)

[III:250] kftab al Jana-iz, bab ke-58, dan Muslim dalam Shahiihnya (no. 945

Ql89)) [IV:16], kitab al-lana-iz,bab 17.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 2195) [IV:19], kitab al-
Jana-iz, bab 17 .

9otJ,

...'a"i StqCW.crG)t g6r tr
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"Bersegeraiah dalam mengurus jenazah. Jika ia orang shalih,
berarti kalian telah berbuat baik padanya. Dan jika ia bukan orang
shalih, berarti kalian telah menyingkirkan keburukan yang menjadi
beban di pundak kalian." Muttafaqun'alaib.32

Tapi, cepat di sini bukan berarti terburu-buru. Hendaknyaor^ng-
orang yang mengusung dan mengiringi jenazahtetap dalam keadaan
tenang, dan tidak bersuara keras, baik dengan membaca (al-Qur-an),
atau mengucapkan kata-kata lain seperti tahlil a::i:u dzrkir,contohnya,
astagffirullab dan sejenisnya. Karena itu adalah bid'ah.

IHUKUM MENGANTARKAN JENAZAH BAGI KAUM
\TANITA]

'r Kaum wanita makruh ikut mengiringt jenazah, berdasarkan
hadits LJmmu'Athiyyah, "Kami dilarang mengiringi jenazah."33

Di masa hidup Rasulullah ffi, kaum wanita tidak pernah keluar
rumah untuk mengantarkan jenazah. Karena mengiringr jenazah
merupakan kebiasaan khusus kaum pria.

IPROSESI PEMAKAMAN]

'r' Disunnahkan agar membuat
Iebih luas, berdasarkan sabda Nabi

lubang kubur lebih dalam dan
a\Ii

,oL9.. ro j "i.r je*-ca tPJ;st:-*\
"Galilah lubang kubur yang luas dan dalam."ra

11 Mttttafaqun 'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1315) [III:233),kitab al-

Jana-iz, bab 51, dan Muslim (no.944 (2186))[IV:15], kitab al-Jana-iz,bab 16.
lr Muttafaqun 'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 313) [I:536], kftab al-

Haidh,6ab 12, dan Muslim dalam Shahiilnya (no. 938 (2167) [IV:5], kitab
al-Jana-iz, bab 11.

1{ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Hisyam bin Amir (no.
3216)IIII:3561, kitab al-Jana-iz,babTl,dengan lafazh,"r;.L fturtlrh lubang
yang dalam)." Abu Dawud juga meriwayatkannya tanpala{azh: "rt' o" (buat-
lah lubang yang dalam). (no. 3215) [II:355], kitab al-Jana-iz,bab 71, dan seba-

gai gantinya adalahlafazh: "t;i*-.\j" (dan buatlah yang bagus), Diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi (no. 17t3)lIV:2t31, kitab al-libad, bab 33. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Inaa' al-Ghalil (no.743).
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At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini hasan shahih."

Disunnahkan menutupi kubur jenazah wanita pada saat ia di-
turunkan, karena wanita adalah aurat.

't- Orang yang menurunkan mayit ke liang kubur, dianjurkan
untuk mengucapkan do'a:

ir tl t'
. atjl cJ q*" r

t .J J

"Dengan menyebut nama Allah dan dengan mengikuti sunnah
Rasulullah ff,."

Berdasarkan sabda Nabi H:
t - o ,"1"2a "t:iL .'G'o aitl7- Lrr:, r*,)lrqJs )4t q Cg;t F;tBY

'Yr )-n:
"Apabila kalian meletakkan mayit ke liang kubur, ucapkanlah,
"Dengan menyebut ndmd Allah dan dengan mengikuti sunnah
Rasulullah ffi."
Diriwayatkan oleh para perawiyanglima, kecuali an-Nasa-i, dan

dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi.35

Dalam liang lahatnya, mayitdiletakkan dengan berbaring miring
ke sebelah kanan dan menghadap ke arah kiblat, berdasarkan sabda
Nabi ffi terkait dengan Ka'bah:

6t;irT;iW-
"Ka'bah adalah kiblat kalian, dalam keadaan hidup maupun se-

telah mati."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yanglarnnya.36

15 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan lafazh ini dari Ibnu
'lJmar (no. 5370) [II:70]. Imam Abu Dawud meriwayatkan hadits yang sena-
da dengan itu dari perbuatan Nabi, (no. 3213) IIII:3551, kitab al-Jana.iz,bab
69.fuga at-Tirmidzi dalam (no. 10a6) [III:36a], kitab al-lana-iz, bab 54, dan
Ibnu Majah (no. 1550) III:2411, kitab al-Jana-iz, bab 38. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam lrwa' al-Gbalil (no.747).

16 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ubaid bin Umair, dari

biY3Yt ,
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'r Di bawah kepala mayit diletakkan batu bata, batu biasa atau
tanah padat, lalu mayit didekatkan ke dinding kuburan di depan-
nya. Sementara di bagian belakang punggungnya diletakkan sesuatu
(bulatan) dari tanah yangdapar menegakkan tubuhnya, sehingga dia
tetap dalam posisi miring, tidak telungkup atau terlentang.

'r Kemudian bagian yang terbuka dari liang lahat ditutup dengan
batu bata dan tanah liat hingga merekat, baru ditaburkan tanah di
atasnya. Jangan ditambahkan dengan tanah lain selain tanah galian
kuburnya.

'r- Kuburan ditinggikan sekitar sejengkal dari permukaan tanah,
dan dibuat menggunduk bagian tengahnya, agar guyuran air hujan
dapat mengalir turun dari atasnya. Di bagian atasnya ditaburkan
battr-batu kerikil, disiram dengan air agar tanahnya memadat dan
tidak bertaburan.

Hikrnah ditinggikannya kuburan seukuran tersebut adalah agar

dapat dikenali sebagai kuburan, sehingga tidak diinjak-injak. Boleh
saja diletakkan sejenis tonggak di kedua ujungnya, untuk sekadar
membatasi wilayah kuburan tersebut danagar dapat dikenali, namun
tanpa menuliskan nama mayit.

IMENDO'AKAN MAYIT USAI DIKEBUMIKAN]

'l' lJs ai p e n ge bum ian jenazah, dianj urkan kau m muslirnin b erdiri
tegak di sisi kuburan, mendo'akan dan memohonkan ampunan buat
mayit. Karena Nabi H, apabila usai mengebumikan mayit juga berdiri
dan bersabda:

tr\s"r\i{6 -*Jt { 4fi^,,t ra3i r i';?t
"Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian ini. Mohonlah
bagtnya keteguhan. Karena sekarang ia sedang ditanya."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.rz

ayahnya (no. 2875) [III:199], kitab al-lVashaya, bab 10. Dihasankan oleh Syai-
kh al-Albani dalam lrwa' al-Ghalil (no. 690).ri Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari'Utsman (no. 3221) [III:
3571, kitab al-Jana-iz,bab 73. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalamAbkam
al-Jana-iz (no. 156).
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'f Adapun membaca al-Qur-an di atas kuburan, itu adalah bid'ah,
karena tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah ff maupun par^
Sahabat beliau yang mulia. Dan Setiap bid'ah adalah sesat.

[HUKUM MENDIRIKAN BANGUNAN DI ATAS KU-
BURAN, MENGECATNYA DAN MEMBERIKAN PENE-
RANGAN PADANYA]

'r' Haram hukumnya mendirikan bangunan di atas kuburan,
mengecatnya atau menggoreskan tulisan di atasnya, berdasarkan
ucapanJabir, "Rasulullah H, melarang mengecat kuburan, duduk di
atas kuburan, atau mendirikan bangunan di atasnya."rs Diriwayat-
kan oleh Muslim.

At-Tirmid zi luga meriwayatkan sebuah hadits dan beliau ny 
^ta-kan shahih, dari Jabir secara marfu':

tA# :;K.Ji S : *r ;"-21i,:1
.G";tlSWLE;'iS

"Rasulullah ff, melarang mengecat kuburan, menuliskan nama
di atasnya, mendirikan bangunan di atasnya) atau menginjak-
injaknya."re

Karena perbuatan tersebut merupakan sarana menuju kemusyrik-
an dan ketergantungan kepada kuburan. Karena jika orang-orang
bodoh melihat bangunan dan tulisan-tulisan di atas kuburan, mereka
akan terpikat olehnya.

Haram juga hukumnya membuat penerangan di kuburan (me-
neranginya dengan cahayalistrik atau yang lainnya).

38 Diriwayatkan oleh Muslim (no.970 (2242)) [IV:41] khab al-Jana-iz,bab 32.
3e Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1052) IIII:368f,kitab al-

Jana-iz, bab 58, an-Nasa-i (no.2026) [II:391], kitab al-Jana-iz,bab 96, dan Ibnu
Majah di dua tempat (no. 1562, 1563) III:2a7-2481, kitab al-Jana-iz, bab 43. Di-
shahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Inaa' al-Gbalil (no.757).

!'ti-: A.
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IHUKUM MENDIRIKAN MASJID DI ATAS KUBURAN
DAN \TANITA ZIARAH KUBUR]

Juga haram hukumnya mendirikan masjid di atas kuburan, shalat
di atas kuburan atau shalat menghadap ke arah kuburan.

Kaum wanita dilarang menziarahi kubur, berdasarkan sabda

Nabi #,:

r?LAt6c;+av r-$tgl;l)'iul'p
. 9i 11..- -)l ot

(:-J J

"Allah melaknat para wanita yangmenziarahi kubur, dan orang-
orang yang membuat masjid dan penerangan di atas kuburan."

Diriwayatkan oleh Ablus Sunan.ao

Dalam Shahiib al-Bukhari diriwayatkan, bahwasanya Nabi ff,
bersabda:

.JzLJ

"e.qi :# VHL e1easr, : idr * *, fl

"Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nasrani. Mereka
telah menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid."

Di samping itu, mengagungkan kuburan dengan cara mendiri-
kan bangunan dan sejenisnya di atasnya merupakan pangkal dari
kemusyrikan di dunia ini.

40 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas oleh Imam Ahmad (no. 2030)

[I:230], Abu Dawud (no.3236) [III:362], kitab al-Janaa-iz,bab 82, at-Tirmidzi
(no. 320) [II:136], kitab ash-Shalaah 1,21, an-Nasa-i (no.2042) [II:400], kitab
al-Janaa-iz: bab 104, dan Ibnu Majah denganlafazh:'t'rat +'t3t'ij (para wanita
yang sering menziarahi kubur)," dan tanpa tambahan sesudahnya (no. 1575)

III:254I,kir.ab al-Janaa-iz,bab 49. Dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir
dalam al-Musnan lil Imam AhmadUI:491-4921.
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[HUKUM MELECEHKAN DAN MENGHINAKAN KU-
BURAN]

't Melecehkan kuburan juga dilarang. Misalnya, berjalan di atas
kuburan, menginjak kuburan dengaa sandal, duduk di atas kuburan,
atau menjadikan kuburan sebagai lokasi pembuangan sampah, atau
rnengalirkan air ke lokasi kuburan. Dasarnya adalah hadits rLwayat
Muslim dari Abu Hurairah Qb secara marfu':

J"tY;'^1.t;.JrSr; iy
. b'G ata. r, u z.-

"Sungguh, jika kalian duduk di atas bara sehingga pakaian kalian
terbakar dan menembus kulit, itu lebih baik daripada kalian
duduk di atas kuburan."al

Imam Ibnul Qayyim AE menjelaskan, "Siapa pun yang mere-
nungkan larangan beliau agar tidak duduk di atas kuburan, bersan-
dar padanya atau menginjaknya, pasti ia tahu bahwa larangan itu
semata-mata sebagai penghormatan bagi para penghuni kuburan,
jangan sampai kepala-kepala mereka diinjak dengan sandal."

Ketuiuh:
HUKUM-HUKUM SEPUTAR TA'ZIAH

DAN ZIARAH KUBUR

IHUKUM TA'ZIAIIf

'| Disunnahkan untuk melakukan ta'zia/t ftelasungkawa) kepada
orang yang mengalami musibah kematian kerabatnya, menganjur-
kannya agar tabah, serta mendo'akan mayit, berdasarkan riwayat
Ibnu Majah -dengan sanad yangtsiqat, dari Amru bin Hazm secara
marfu'-'

;tsJttQ,it;iqp*i u2y

JI
o4

JV
te I

f ttl
ji"uVy*

34 &'at
a1 Diriwayatkan oleh Muslim (no.971 (2248)) [iV:41], kitab al-Jana-iz,bab 33.
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lJi
"Tidaklah seorang mukmin menghibur (ber-ta'ziah kepada)
saudaranya yang sedang terrimpa musibah, kecuali Allah-akan
mengenakan padanya jubah-jubah kemuliaan di hari Kiamat
kelak."a2

Dan telah diriwayatkan pula beberapa hadits yang senada de-
ngan itu.

't Ungkapa n yangdiucapkan dalam ber+a'ziah atau menghibur
orang yang tertimpa musibah kematian adalah:

e;l,pr!;ti';;iS
"Semoga Allah memperbanyak pahalamu, membaguskan kesabar-
anmu dan mengampuni dosa orang yang meninggalkanmu.,'ai

'l- Namun tidak sepanrasnya (membuat acara) duduk-duduk un-
tuk ta'ziab dan mengumumkan hal tersebut, seperti yang banyak
dilakukan kaum muslimin sekarang ini.

IANJURAN LINTUK MEMBUATKAN MAKANAN BAGI
KELUARGA MAYIT]

Dianjurkan menyiapkan makanan unruk keluarga mayit dan
mengirimkannya kepada mereka, berdasarkan sabda Nabi H,:

J\twl
"Buatkan makanan untuk keluargaJa'far. Karena mereka sedang
disibukkan oleh (musibah kematian) yang mereka alami.',

. Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, serta dinyatakan
hasan oleh beliau.aa

a2 Hadits hasan. Diriwayatkanoleh Ibnu Majah (no. 1601) [II:26g], kftab al-Jana-iz,
bab 56. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua' at.Ghatil (io.76a)
dan Silsilah al-Ahadits ash-Shahihab (no. 195).or Lihat al-Adzkar oleh an-Nawawi hal. 125.ben).\aa Hadits hasan. Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Ja'far oleh Imam Ahmad (no.
1750)lr:253), Abu Dawud (no. 3132) [III:325], iitab al-Jana-iz,bab 30 at-Tir-

,t'3JtJj
o

,gl

tr'i'at'C;1

t err+ tAYW'r"]+
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IFIUKUM BERKUMPUL DAN KENDURIAN DI RUMAH
MAYIT]

Adapun kebiasaan kaum muslimin di masa sekarang, di mana
keluarga mayit justru menyiapkan tempat untuk orang-orang ber-
kumpul, membuatkan makanan untuk mereka, bahkan mengun-
dang dan mengupah beberapa orang untuk membaca al-Qur-an, dan
untuk itu mereka mengeluarkan biaya yang besar, semua itu terma-
suk jenis kenduri yang bid'ah dan diharamkan. Hal ini berdasarkan
r Lw ay at Imam Ahmad, dari Jarir bin Abdullah, bahwas any a ia menu-
turkan, "Kami (di masa Rasulullah ff) memandang soal berkumpul
di kediaman keluarga mayit, dan membuat makanan untuk kenduri
setelah mayit dikebumikan, merupakan bagian dari meratap (yang
diharamkan)." Sanadnya adalah para perawt tsiqaat.45

Syaikhul Islam Ibnu Taim iyy ah'{()E menjel askan, "Kebias aan
keluarga yang mendapat musibah (kematian) mengumpulkan orang
banyak, lalu membuatkan makanan untuk mereka, selanjutnya
mereka membaca al-Qur-an dan menghadiahkannya kepada mayit,
bukanlah kebiasaan yang dikenal di kalangan Salaf. Dan banyak
kelompok ulama yang mengharamkannya dengan berbagai alasan."a6
Demikian, ungkap Ibnu Taimiyyah 'qa6.

45

midzi (no. 998) [III:323], kitab al-Jana-iz,bab 21, dan Ibnu Majah (no. 1610)

lIl:274l,kitab al-Jana-iz,bab 59. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Mi-
sykat al-Mashabih (no. 1739).
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui jalur riwayat Qais
bin Abu Hazim (no.6902) III.27lldan Imam Ibnu Majah (no.1.612)lII:2751.
Dishahihkan oleh Syaikh Syu'aib al-Arna-uth dalam tahqiq dan ta'liq beliau
terhadap Musnad Imam Abmad (no. 695). Kemudian beliau menyebutkan per-
kataan as-Sindi: "Hadits ini kedudukannya sama dengan riwayat ijma'Sahabat,
atau ketetapan dari Nabi H-. Apabila kemungkinannya adalah yang kedua,
maka riwayat ini hukumnya marfu'(sampai kepada Nabi ffi). Baik yang per-
tama maupun yang kedua, keduanya adalah Hujjah yang kuat. Alhasil, apa
yang terjadi di masa sekarang ini, kebalikan dari apa yang disebutkan dalam
hadits di atas, karena yang terdapat dalam hadits adalah, orang-orang diper-
intahkan untuk membuatkan makanan bagi keluarga mayit. Berkumpulnya
orang-orang di rumah keluarga mayit, sehingga ahli mayit harus menyediakan
makanan untuk mereka, adalah kebalikan dari (pesan) hadits tersebut. Para
Ahli Fiqih menyebutkan bahwa bertamu ke rumah keluarga mayit adalah ke-
balikan dari yang ma'qul (logis). Karena pada dasarnya bertamu adalah untuk
sesuatu yang menggembirakan, bukan menyedihkan," jelas beliau. (Musnad
Imam Ahmad dengan tahqiq Syaikh Syu'aib al-Arna-uth [XI:506].
Fataua Syaikbul Islam lbnu TaimryaD IXXIV:316].
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Sementara at-Thurthusyi menjelaskan, "Soal ma-tam (kenduri),
hukumnya haram berdasarkan ijma'para ulama . Ma-tam 

^rtiny^adalah berkumpul di rumah keluarga yang terrimpa musibah kema-
tian. Itu merupakan perbuatah bid'ah yang buruk, tidak ada dasar
rtwayatnyasedikit pun. Demikian juga hukum kenduri di hari kedua,
ketiga, keempat, ketujuh, sebulan kemudian, atau setahun kemudian.
Semua itu merupakan suaru malapetaka- Apabila biayanya diambil
dari harta warisan, sementera ada di antara mereka yang berhak
mendapatkan warisan yang terhalangi mendapatkan bagiannya, atau
tidak mengizinkan, maka itu jelas perbuatan haram, -rk*arrrry"prrt
menj adi har 

^m.a7 
" Demikian ungkap ath-Thurthusyi.

[HUKUM ZIARAH KUBUR]

't' Ziarah kubur dianjurkan bagi kaum pria secara khusus, de-
ngan tujuan mengambil ibrah (pelajaran) dan nasehat, juga untuk
mendo'akan para penghuni kubur dan memohonkan ampunan bagi
mereka. Dasarnya adalah sabda Nabi #,:

"Dahulu aku pernah melarang kalian untuk menziarahi kubur.
Sekaran g, ziar ahtlah."

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. Namun dalam ri-
w ay at at-Tirmidzi terdapat tambahan:

t^j3r1 )ptrqr. t o9c5

lcitf iqy
"Karena itu dapat mengingatkan kalian pada (kehidupan) akhi-
rat."48

Namun, ziar ah rersebut dilakukan tanpa menempuh perj alanan
jauh. Karena ziarah kubur itu disyari'atkan dengan iig, iyrrrt,

47 Kitab al.Hauadits ua al-Bida' (hal. 175).
a8 Diriwayatkan oleh Muslim dari Buraidah (no.977 Q26o)) [IV:50], kitab al.

Jana-iz, bab 36. Namun tanpa lafazh: "Dahulu aku pernah...,' Diriwayatkan
juga oleh at-Tirmidzi (no. 1055) [III:3ZO], kkab al-Jana.iz, bab 50, dan Abu
Dawud (no. 3698) [IV:65] dalam kitab al-Asyribab,bab 7.
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[SYARAT-SYARAT ZIARAH KUBUR]

L. Yang berziarah adalah kaum pria, bukan kaum wanita, karena
Nabi H, bersabda:

"Allah melaknat para wanit a y ang menziarahi kubur. "

2. Ziarahitu dilakukan tanpa menempuh perjalanan jauh, berdasar-
kan sabda Nabi H,:

"Tidak boleh dilakukan perjalanan jauh (secara khusus), kecuali
ke masjid."+r so

3. Tujuan dari ziarah tersebut adalah mengambil pelajaran dan
nasehat, juga untuk mendo'akan mayit. Namun jika tujuannya
adalah untuk mencari berkah dari kuburan dan makam yang di-
an ggap keramat, atau meminta tertunaik anny a hapt atau terbeb as

dari mara bahaya dari para penghuni kuburan tersebut, maka
itu adalah bentuk ziarih k.ttnr yrng bid'ah dan mengandung
kemusyrikan.

[ANTARA ZIARAH KUBUR YANG DISYARI'ATKAN
DAN YANG BID'AH]

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'#)6 menjelaskan, "Ztarah
kubur ada dua macam: Zrarah kubur yang disyari'atkan, dan ziarah
kubur bid'ah.

Ziarah yang disyari'atkan atau dibenarkan syari'at adalahyang
bertujuan untuk memberi salam kepada mayit dan mendo'akannya,
sebagaimana tujuan dari shalat jenazah,namun dilakukan tanpa me-
nempuh perjalanan khusus.

ae Yaitu al-Masjidil Haram, Masjid Nabawi dan Masjid al-Aqsha.Ed
5a Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh al-Bukhari (no. 1189)

[III:82], kitab Fadblu asb-Shalahfi Masjidi Makhah ual Madinah, bab 1 dan Mus-
lim (no. 1397 Q384)) [V:169], kftab al-Hajj, bab 95.

.)#lgl;l)'&l'P

.rqt; yrs LJtie\tj"r v
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Sementara ziarah bid'ah adalah ztarahyang oleh pelakunya di-
tujukan untuk meminta terlaksananya berbagai hajatnya dari mayit
di kuburan yang diziarahi. Ini jelas merupakan syirik besar. Atau
dengan tujuan berdo'a di sisi kuburan tersebut, atau bertawassul
dengan kuburan itu.Ini adalah ziarah bid'ah yang amat buruk, juga
sarana menuju kemusyrikan, bukan bagian dari Sunnah Rasulullah
M,.Tdakseorang pun dari kalangan Salaf (Stendahulu) umat ini dan
para imam mereka yang menganjurkannya."5r Demikian ungkap
Ibnu Taimiyyah'$M.

lf,/allaahu Ta'aala a'lam. Semoga shalawat dan salam terlimpah-
kan kepada Nabi kita, Muhammad ff, kepada sanak keluarga be-
serta para Sahabat beliau.

sl Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyab\XXIY:3261, [XXVI:148].
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BAB TENTANG:
DI SYARI'ATKANNYA ZAKAT

DAN KEDUDUKANNYA

Ketahuilah, -semoga Allah membimbingku dan membimbing
kalian semuanya- bahwa kita harus memahami hukum seputar zakat
secara rinci, berikur syarat-syarar sah dan penjelasan renrang siapa
yang wajib mengeluarkan zakag siapa yang berhak menerimanya,
serta harta apa saja yang wajib dizakati.

IKEDUDUKAN ZAKAT]

'? Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan salah satu dari
bangunan Islam yang agung, sebagaimana terindikasikan secara lugas
dalam Kitabullah dan Sunnah Rasulullah W,. Bahkan Allah me-
nyandingkan zakat dengan shalat di dalam al-Qur-an pada 82 ayat
terpisah.

Ini menunjukkan betapa agungnya perkara zakat ini, dan be-
gitu sempurnanya hubungan antara zakat dan shalat, serta begitu
eratny^ keterkaitan 

^ntara 
keduanya, Hingga sang Shiddiq umat im,

dan khalifah Rasulullah M, yangperrama, Abu Bakar ash-Shiddiq

SF menegaskan, "Demi Allah! Aku pasti memerangi orangyang
memisah antara shalat dengan zakat."l

Allah ilH berfirman:

# @ ,,Sji$tir;;ugiblj-'E *
\ \r/ JJ -r J J ' .J -." /

"Dan dirikanlab shalat dan tunaikanlab zakat..," (QS. Al-Baqa-
rah:43)

I Muttafaqun'alaih. Dinukil dari ucapan Abu Bakar $-E , sebagaimana dalam
hadits Abu Hurairah $F-, . Diri-ayatkan oleh al-Bukhari (no. 1399) [III:331],
kftab az-Zakah,bab 1., dan Muslim (no. 20 (12a) [I:50], kitab al-lman, bab 8.
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\E,iHliYjt41i(5\ VGY, \j26 t g F
I i f, ry .zn 2) t( .<i7,(,)1 /
K'\2'e)Dle 4Jl..4*-g-l'3',

"... jika mereka bertaubat dan mendirikan sbalat dan menunaikan
zakat, maka berilab kebebasan kepada mereka untuk, berjalan.
Sesungguhnya Allab Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
(QS. At-Taubah: 5)

Nabi H bersabda:

l';*3'uir'at' f; et'jri1i

"Islam itu dibangun di atas lima pondast: Syahadatu, an laa ilaaha
illallaah r!)a dnnd Muhammadar Rasulullaah (Persaksian bahwa
tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah), mendirikan shalat, membayar
zakat..."2 Hingga akhir hadits.

Para ulama Islam jugaber-ijma'tentangwajibnya zakat, dan bah-
wasanya zakat merupakan rukun Islam yang ketiga. Sebagaimana
mereka ber-ijma' tentang kafirnya orang yang mengingkari wajib-
nyazakat dan kewajiban untuk memerangi mereka yang menolak
membayar zakat.

IHUKUM ZAKAT]

'r \Wajibnya zakar ditetapkan pada tahun kedua Hijriyyah. Di
mana Rasulullah #- mengutus para amiluntvkmengumpulkan dan
mengambil zakat, lalu menyalurkannya kep ada mereka yan g b erhak
menerimanya.r Demikianlah hal itu menjadi kebiasaan hingga za-

man Khulafaur Rasyidin, dan dilaksanakan oleh kaum rnuslimin.

. j.i-r.lt ...t.s'}t zQL:

Muttafaqun'alaih.Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu 'Umar $ir; (no. 8)

[I:69], kitab al-lman, dan Muslim (no. 16 (111)iI:1281, kirab al-lman, bab 5.

Hal ini ditetapkan melalui penelitian terhadap beberapa hadits. Pengetahuan
akan hal tersebut terkandung dalam beberapa hadits dzlam Shabiib al-Bukhari,
Shahiib Muslim clan lainnya. Sebagaimana beliau rnengutus 'lJmar bin al-Kha-
ththab, Ibnul al-Lutbiyyah, Abu Mas'ud al-Badri, Sa'ad bin Ubadah dan para
Sahabat lainnya, radbiyallaabu'anhnnt.

r
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IHIKMAH DISYARI'ATKANNYA ZAKAT]

"Zakat mengandung kebaikan terhadap sesama manusia. Zakat
bertujuan menyucikan harta dari kotorannya, menjaga pemiliknya
dari mara bahaya, di samping juga bentuk penghambaan diri terha-
dap Allah $6.

Allah $6 berfirman'

:'Y;*,9'U

{
"Ambillab zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu ka-
mu membersibkan dan menyucikan rnereka dan berdo'alah untuk,
mereka. Sesunggrhnya do'amu itu (menjadi) leetenterantan jiwa
bagi m.ereka. dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."
(QS. At-Taubah: 103)

Dengan demikian, zakat berfungsi menyucikan jiwa dari sifat
kikir dan pelit, juga sebagai ujian bagi orang kaya agar mendekat-
kan diri kepada Allah dengan mengeluarkan sebagian harta yang dia
cintai.

[HARTA YANG VAJIB DIZAKATI DANJUMLAH ZA.
KAT YANG HARUS DIKELUARKAN]

'r Allah mewajibkan zakat pada harta benda yang berpotensi
memberi keuntungan, mudah berkembang dan menjadi aset (yaitu
yang dapat berkembang dengan sendirinya, seperti binatang ternak
dan tanaman. Atau yang berkembang bila dikelola dan diinvestasikan
sepeni emas, perak dan barang-barang dagangan).

Allah juga menetapkan jumlah yang wajib dikeluarkan dalam
zakat, selaras dengan potensi yang dikerahkan dalam mengelola
harta yang akan dikeluarkan zakatnya. Misalnya rikaz (temuan dari
harta karun peninggalan masa jahiliyyah), zakatnyaadalah seperlima

Qo"/").

Sementara harca yang butuh mengerahkan tenaga pada satu sisi

saja (yakni tanaman yang diairi tanpa irigasi dan sejenisnya), zakatnya
sepersepuluh (10%).
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Namun apabila tenaga yang dikerahkan pada dua sisi (y.tg mem-

butuhkan p engairan, iri gasi dan sej enisnya-P""'), zakatny a seperdua-

puluh saja (5%).

Untuk harta yang harus dikelola dengan sepenuh tenaga dan
membanting tulang, seperti uang dan barang dagangan, zakatnya
hanya dua setengah persen Q,5'/").

IBEDA ANTARA ZAI(AT DAN PAJAK]

't Allah menyebutnya sebagai a\s 1 (zakat: kesucian), karena ia
menyucikan jiwa dan harta. Zakat bukanlah denda atau pajak yang
mengurangi harta dan merugikan pemiliknya. Sebaliknya, zakat
justru dapat mengembangbiakkan hana tanpa disadari oleh banyak
orang.

Nabi #, bersabda:

-7. . o tf, . . 1( r.
,49J-.a _eOV J.aa V

"Harta itu tidak akan berkurang karena sedekah (zakat)."a

[ZAKAT DALAM TINJAUAN SYARI'AT]

't'Zakat dalam tinjauan syari'at artinya adalah: Suatu ketentuan
yang bersifat wajib padaharta tertentu, milik suatu kelompok ter-

tentu, dan di waktu teftentu pula. Kewajiban tersebut berlaku setelah

berlalunya putaran satu tahun penuh padazakatbinatang ternak, uang

dan barang dagangan. Sementara padazakattanaman, adalah saat biji
sudah mengeras, atau buah sudah layak panen. Sedangkan pada madu,

adalah saat terkumpulnya jumlah tertentu, dan pada tambang adalah

bila ditemukan jumlah tertentu. Sementara padazakat fithrah, adalah

saat tenggelamnya matahari malam'Id.

a Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Kabsyah oleh Ahmad (no. 17954) [iV:
2311, dan at-Tirmidzi (no.2325) [IV:562) kitab az'Zubd,bab 17. Diriwayatkan
juga dengan laf.azht"Jv'jt't3t j;iv (Sedekah itu tidak akan mengurangi har-

ta)," dari Abu Huraiiah oleh Muslim (no.2588 (6592)) [VIII:352], kitab al'Bin,
bab 19, Imam Ahmad (no. 7205) ln:T6)dan (no. 3986) [tr:3S7], dan at-Tirmidzi
(no.2029) [IV:376], dalam kitab al'Birr, bab. 82. Dishahihkan oleh Syaikh al-

Albani dalam Sbabiib at-Targhiib utat Tarhiib (no. 869 dan 2463) dan Shahiih

al-Jami' asb-Sbaghiir (no.3024 dan 3025).
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[SYARAT-SYARAT ZAKAT]

'l- Seorang muslim wajib mengeluarkanzakat, bila sr"rdah meme-
nuhi lima syaratl

Syarat Pertama : MERDEKA.

Artinya, zakat tidak wajib dikeluarkan oleh seorang hamba sa-

haya. Karenapada hakikatnya, ia tidak memiliki hana pribadi. Segala

yang dia miliki adalah milik tuannya. Sehingga tuannyalah yang wajib
mengeluarkan zakat.

Syarat Kedua: PEMILIK I{ARTA ITU HARUSLAH SE-
ORANG MUSLIM.

Zakar tidak wajib dikeluarkan oleh or:ang kafir, karena ia memang
tidak dituntut untuk menunaikanzakat. Sebab zakat merupakan ben-
tuk ketaatan dan pendekatan diri kepada Allah. Sementara orang kafir
bukanlah orang yang berhak melakukan ketaatan dan pendekatan diri
kepada Allah. Ibadah dan pendekatan diri kepada Allah membutuh-
kan niat, dan itu tidak akan dimiliki orang kafir.

Namun bahwa zakat itu wa.iib juga bagi orang kafir, dalam artian
bahwa ia juga (termasuk) yang diseru (oleh teks syari'at) dan akan
disiksa di akhirat secara khusus karena tidak menunaikan zakat, ini
adalah hal yang masih kontroversial di kalangan para ulama. Dalam
hadits Mu'adz {9 disebutkan:

r..l 6/,t,
lrS..JlJ 4iJl

"... rnaka ajaklah mereka untuk bersaksi bahv'a tidak ada yang
berhak diibadahi secara benar selain Allah, dan bahw-a Muham-
mad adalah utusan Allah."

Kemudian Rasulullah .$, men1,l1ggung shalat,lalu beiiau melan-
jutkan:

W e?t'oirt iI WG ! Ftbi $ oy

et " 
& \,ji ;*,Vi "*,i, 

"i

6 . z o/\Lul)ri ttWJy;,#iS
.4irl

q

io t -o-Ys

7.1- .
49J^rO
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"Jika mereka menaatimu, maka beritahukan kepada mereka
bahwa Allah mewajibkan zakar kepada mereka, yang diambil
dari orang-orang kaya di antara mereka, dan disalurkan kepada

orang-orang mrskin di antara mereka. "s Mutt afaqun' alaib.

Dalam hadits ini, keislaman dijadikan sebagai syarat wajibnya
zakat.

Syarat Ketiga: MEMILIKI NISHAB.

Zakattidak diwajibkan bila belum mencapai nisbab, yakni jum-

lah tertentu dalam hartayangakan dijelaskan berikutnya secara ter-

perinci. Tidak ada perbedaan, apakah pemilik (hana yang mencapai)

nishab itu telah dewasa, ataukah masih kecil, berakal ataukah gila,

berdasarkan keumuman dalil.

Syarat Keempat: KEPEMILIKAN YANG PERMANEN.

Yakni tidak ada kepemilikan orang lain dalam harta tersebut.
Karenanya, tidak ada zakat pada harta yang bukan milik penuh,
seperti hartayang masih merupakan hutang kitabah6.Karena n't'w'

katab (orang yang dalam proses kitabah) bisa saja menyatakan tidak
sanggup menebus dirinya (menyerah), dan menolak menunaikan
akad kitabah.

S y a r a t K e li m a : BERL.!rLLAryA SATU TAHLIN PUTARAN
PENUH, ATAU SATU MASA HAUL DARI KEPEMILIKAN
HARTA TERSEBUT.

Berdasarkan hadits'Aisyah i1$f-, :

i4t#tiiLiSt)YC 6s)\
"Tidak ada kewaj ib an zakat dalam hafia,sebelum mencapai satu

masa haul."

5 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas h€F, oleh al-Bukhari (no.

1395)[III:330], kitab az-Zahah,bab 5, dan Muslim (no. 19 (121))[I:146], kitab
al-lman,bab 7.

6 Kitabab adalah proses penebusan diri seorang hamba sahaya, di mana hamba

sahaya tersebut bekerja, untuk kemudian upah yang didapat nya dari pekerja-

an tersebut dijadikan sebagai cicilan dari harga pembebasan dirinya hingga

lunas, sesuai dengan kesepakatan antara dirinya dan tuannya.'Penj'
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Diriwayatkan oleh Ibnu Maj ah. At-Tirmid zi jugameriwayatkan
yang senada dengan itu.7

Syarat haul di atas berlaku pada selain zakat hasil bumi, seperti
biji-bijian dan buah-buahan. Adapun hasil bumi, wajib dikeluarkan
zakatnyapada saat hasilnya telah ada. Ketentuan baul tidakberlaku di
sini. Mas a h au I p enuh hany a b erlaku p ada zakat harta, binat an g ternak
dan barang dagangan, sebagai bentuk rahmat bagi pemilik harta, agar
harta tersebut dapat tumbuh berkembang secara sempurna.

'r' Sesuatu yang dihasilkan dari binatang ternak yang wajib dikeluar-
kan zakatnya, danjuga keuntungan dari jual beli, haul-nyamengikuti
modal dasarnya. Karenanya, tidak ada syarat keduanya harus memi-
liki haul tersendiri, apabila modal dasarnya telah mencapai nishab.
Namun apabila modal dasarnyabelum mencapai nisbab, makabanl
dihitung sejak keduanya telah mencapai nishabs.

/ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. t792) III:373),kitab az.
Zakab, bab 5, dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ibnu'lJmar q€t, (no.
630 dan 631) [III:25,26], kitab az-Zabab, bab 10. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam lrua' al-Ghalil (no. 787).

8 Misalnya, nisbab dari zakat perdagangan adalah apabila modal yang diputar su-

dah mencapai nilai 80 gram emas. Dengan asumsi harga emas per gramnya Rp
200.000,- maka Rp 200.000,- x 80 : Rp 16.000.,-. Apabila modal dasar telah
mencapai Rp 16 juta, atau setelah berdagang sekian lama tercapailah uang modal
sebesar Rp 16 juta, maka mulai dari situ hingga saru tahun kemudian, genaplah
satu tahun putaran. Bila selama itu, modal ridak pernah kurang dari 16 juta,
maka pada akhir tahun (setelah genap setahun putaran penuh), zakat dikeluar-
kan. Yakni 2,5o/o daritotal uang di akhir tahun yang diputar. Apabila pada akhir
tahun, jumlah uang yang diputar sebesar Rp 20 juta, maka zakatnya adalah2,5o/o

dari Rp 20 ju'r.a, yakni Rp 500.000,-. Meskipun selama masa saru tahun itu modal
yang diputar berfluktuasi, misalnya antara Rp 16 juta hingga Rp 20 juta, bahkan
sempat mencapai Rp 25 juta, lalu turun kembali di akhir tahun menjadi Rp 20

,juta, maka yang dikeluarkan zakatnya adalah aser terakhir yang akan diputar
kembali. Yakni di luar keuntungan y^ng, sudah dimakan, dikonsumsi atau di-
belikan barang-barang di luar perniagaan sepanjang tahun tersebut. Jumlah an-

tara Rp16 juta hingga Rp 20 juta itu, meski sempar naik turun, tak menjadi ma-
salah, karena mengikuti modal dasar Rp 16 juta yang tidak pernah mengalami
penumnan dari jumlah itu.

Namun, apabila dalam setahun modal sempat mengalami penurunan di
bawah Rp 16 juta, maka perhitungan baul dimuiai lagi dari ketika ia kem-
bali mencapai Rp 16 juta. Dari situ, dihitung hingga satu tahun penuh. Bila
belum mencapai satu tahun kembali turun di bawah Rp 16 juta, mak diulang
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IKEVAJIBAN MENGELUARKAN ZAKAT PADA PI.
UTANG]

'r'Orang yang memiliki piutang pada orang miskin, tetap harus
mengeluark an zakat hartany a, apabila ia berhasil mengambil piutang-
nya itu dalam satu tahun, menurut pendapat yang benar.

'r- Orang yang memiliki piutang di tangan orang berada yang
mampu, tetap harus mengeluarkan zakatnya setiap tahun.

TTIDAK ADA KEWA]IBAN ZAKAT PADA HARTA YANG
DIKONSUMSI, DIGUNAKAN DAN DISE\TAKAN]

'r- Semua harta yang dipersiapkan untuk dikonsumsi dan digu-
nakan, tidak perlu dikeluarkan zakatnya. Seperti rumah, pakaian,
perkakas rumah, mobil, binatang-binatang tllnggangan yang memang
digunakan, dan lain sebagainya.

Demikian juga harta benda yang dipersiapkan untuk disewakan,
sepefti mobil, toko dan rumah tinggal, tidak ada kewajiban zakatpada
pokoknya. Tapi yang wajib dikeluarkan adalah hasil penyewaannya,
apabila mencapai nishab dengan sendirinya, atau apabila digabungkan
dengan harta simpanan lainnya dan mengaiami satu masa haul.

TZAKAT TIDAK MENJADI GUGUR KARENA KEMATI-
AN]

'l'Orang yang berkewajiban membayar zakat, kernudian ia me- i
ninggal dunia sebelum sempat mengeluarkannya, maka zakatnya
tetap v'ajib dikeluarkan, dan diambil dari harta warisannya. Kewa-
jiban itu tidak lantas gugur karena ia meninggal dunia, berdasarkan
sabda Nabi #.:

,,? 2 ;, q

.rt;il,r. ;;1 lt U"'rJ ...

"I{utang kepada Allah itu lebih wajib untuk dilunasi."

kembali dari saat mencapai Rp 16 juta kali berikutnya, dan begitu setemsnya.

Ketentuan ini berlaku selama berkurangnya aset usaha dari Rp 16 juta tersebut i

bukanlah karena unsur kesengajaan -misainya dengan dibelanjakan- demi
menghindari zakar. lVallaahu a'lam.P""j
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Diriwayatkan
lainnya.

oleh al-Bukhari dan Muslime, serta para perawi

e Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1953)lIY:245),kitab asb-

Shryam,bab 42 dan Muslim (no. 1148 Q693)) [IV:266], kitab asb-Shiyam,bab
27 . Dan lafazh ini adalah berdasarkan riwayat Muslim. Diriwayatkan juga oleh
al-Bukhari yang senada dengan itu dari Ibnu 'Abbas, dalam. kitab Qadha'Hajj
an-Nadzr (lr4enunaikan Nadzar Haji), dengan laf.azh,"yiju j;iat'JVI Sil'r;;u
flunaikanlah ap^y^ngmenjadi hak Allah, karena hak All-ah lebih-wajib ditun-
aikan)." (no. 7315) [XIII:362].
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BAB TENTANG:
ZAKAT HEVAN TERNAK

Ketahuilah, bahwa salah satu dari harta yang diwajibkan oleh
Allah untuk dikeluarkan zakatnya adalah binatang ternak. Yaitu
unta, sapi dan kambing. Bahkan, hewan ternak merupakan harta
zakat yang utama. Sangat banyak hadits-hadits dari Nabi H, yang
menetapkan wajibnya zakat ternak. Dan surat-surat yang beliau
kirini terkait dengannya, j.rgr surat-surat para Khulafaur Rasyidin
yang menjelaskan hukum-hukumnya sangatlah populer. Bahkan
Nabi #., juga pernah mengirimkan berbagai utusan -untuk meng-
ambil zakar- ke beberapa suku Arab di sekitar kota Madinah serta
kota-kota lain yang berada dalam wilayah Islam kala itu.

[TERNAK YANG \TAJIB DIKELUARKAN ZAKATNYA
BESERTA SYARAT.SYARATNYA]

't' Zakat diwajibkan atas unta, sapi dan kambing, dengan dua
syarat:

Syarat Pertama: Bahwa hewan-hewan tersebut memang diper-
siapkan untuk dikembangbiakkan, bukan untuk dipekerjakan. Karena
biia dikembangbiakkan, keuntungannya akan menjadi banyak seiring
dengan bertambahnya usia maupun keturunannya. Sehingga memiliki
potensi sebagai aset.

Syarat Kedua: Hewan-hewan itu merupakan hewan yang digem-
balakan, berdasarkan sabda Nabi H,:

)f,kyw:i j? q*.t *)U q
"Setiap unta yang digembalakan diambil zakatnya, setiap 40

ekor, zakatnya adalah satu ekor unta betina genap berusia dua
tahun."1

I Pent.
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i.2

Karenanya, hewan yang diberi makanan yang dibeli, atau di-
kumpulkan dari rerumputan dan sejenisnya, tidaklah dikeluarkan
zakatnya. Yakni apabila diberi makan selama setahun penuh, atau

di sebagian besar waktu selama satu tahun.

Pertama: ZAKAT UNTA

Apabila syarat-syarat telah terpenuhi, maka (hitungan zakat unta)
yang telah ditetapkan dalam sunnah Nabi H, dan ijma'adalah
(sebagai berikut):

Setiap lima ekor unta zakatnya berupa satu ekor kambing.
Setiap sepuluh ekor unta, dua ekor kambing.
Setiap lima belas ekor unta, tiga ekor kambing.
Dan setiap dua puluh ekor unta, empat ekor kambing.

Apabila telah mencapai jumlah dua puluh lima ekor, maka za-

kat yang dikeluarkan berupa Bintu Makhadh (unta betinayang
induknya sedang hamil), yakni unta betina yang genap berusia
satu tahun dan masuk ke tahun kedua. Disebut Makhadb, karena
pada saat itu induknya biasanya sudah hamil (kembali). Namun,
keberadaan sang induk yang sedang hamil bukanlah suatu ke-

harusan. Disebut demikian, karena memang demikianlah yang
umum terjadi. Bahkan jika unta betina dengan usia seperti itu
tidak ada, bisa digantikan dengan lbnw Labun. Dasarnya adalah
hadits Anas, dari Abu Bakar:

W.9f;;*.f*
"Kalau tidak ada Bintu Makbaadh, makadapat digantikan dengan

ibnu labun jantan."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.l

'] Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Bahz bin Hakim dari
ayahnya,dari kakeknya (no. 19901) [V:2] (no. 1,9921,)lY 51, Abu Dawud (no.
1.575)lII:1.59), kitab az-Zabaat, bab 4. dan an-Nasa-i (no.2443) [III:17], kitab
az-Zakat, bab 4. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrzoa' al-Ghalil (no.
7er).I Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.1,567),kirab az-Zahat,bab
4. Al-Bukhari juga meriwayatkan yang senada dengan itu (no. 1447) IIII: 393),

ft)A ut
/o /o t . t.Jdu\i
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Adapun yang dimaksud dengan lbnu Labun akan dijelaskan ke-
mudian.

Apabila jumlah unta telah mencapai tiga puluh enam ekor, maka
zakat yang dikeluarkan berupa unta Bintu Labun, berdasarkan
hadits Anas, dari Abu Bakar terkait dengan caratan Kitab Zakat
yangadapada beliau:

,'rlet o*JS *JL';n>eS ta*Xt:y
Si)A

"Apabila jumlah unta telah mencapai tiga puluh enam hingga
empat puluh lima ekor, maka zakat yang dikeluarkan adalah
Bintu Labun betina."a

Sebagaimana hal tersebut juga ditetap kan oleh ljma'.

Bintu Labun adalah unta betina yang sudah berusia dua tahun
penuh. Di sebut sebagai Labun, karena saat itu induknya biasanya
sudah beranak (lagi) sehingga pasti memiliki laban (susu). Namun
demikian ini bukan merupakan suatu keharusan. Disebut demikian,
karena memang demikianlah yang umumnya terjadi.

Apabila unta telah berjumlah empat puluh enam ekor, maka za-

kat yang dikeluarkan adalah :unta Hiqqah.Yakniunta yang telah
genap berusia tiga tahun. Disebut Hiqqab (berhak), karena pada
usia ini, ia sudah berhak untuk dikawini unta jantan, dijadikan
tunggangan dan diberi beban di atas punggungnya.

Apabila unta telah berjumlah enam puluh satu ekor, makazakat
yang wajib dikeluarkan adalah Jadza'ab. Yakni unta betina yang
telah berusia empat tahun penuh. Disebut Jadza'ah,karenapada
usia ini ia mengalami gigi tanggal. Dalil wajibnya dikeluarkan za-

kat berup a unta J adza' ab brla untatelah mencap ai j uml ah tersebut,
adalah riwayat dalam Shahiib al-Bukhari,di mana Rasulullah #,
bersabda:

kttab az-Zakab,bab 33. Ddishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih
Abu Dauud (no. 14OO).

a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1454) [III:399], kitab az-Zahah,bab 38.
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"Apabila unta telah berjumlah enam puluh satu hingga tujuh
puluh lima, maka zakat yang dikeluarkan adalah Jadza'ah."5

Dan dalam hal ini para ulama telahber-ijma' (bersepakat).

Apabila total jumlah unta telah mencapai tujuh puluh enam,
maka zakat yang wajib dikeluarkan berupa dua ekor Bintu Labwn,
berdasarkan hadits shahih:

W "6r:;.5t'S*'rq 8.
"Apabila jumlah unta telah mencapai tujuh puluh enam hingga
sembilan puluh ekor, maka zakatyangwajib dikeluarkan berupa
dua ekor Bintu Labun."6

Apabila jumlah unta telah mencapai sembilan puluh satu ekor,
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah dua ekor Hiqqah,
berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan dalam hal itu:

93G*Jt'**i6oL.*x1i$
. Ll;ir vi"o'L
U . JJ

"Apabila unta sudah mencapai sembilan puluh satu ekor hingga
seratus dua puluh ekor, maka zakatyangwajib dikeluarkan adalah

dua ekor Hiqqah yang sudah layak dikawini unta jantan."7

Dalam hal ini para ulama telah ber-z7ma'(bersepakat).

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Ini adalah bagian dari hadits tentang zakat yang
sudah disebutkan sebelumnya pada hal. 525 catatan kaki no. 4.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Ini adalah bagian dari hadits tentang zakat yang
sudah disebutkan sebelumnya pada hal. 525 catatan kaki no. 4.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. ini adalah bagian dari hadits tentang zakat yang
sudah disebutkan sebelumnya pada hal 525 catatan kaki no. 4.

)f, u.

.,'1 ,.o,79t3aW

liG
9
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Apabila total jumlah unta telah mencapai seratus dua puluh satu
ekor, maka zakatyang wajib dikeluarkan adalah tiga ekor Bintu
Labun, berdasarkan hadits dalam Kitab Zakar yang ditulis oleh
Rasulullah W,, y^ngberbunyi:

-/- / / o 2 t1.
4i.o o' '-t -i^9 . 19
z zJ I,)-J z L2

'&#,9as

^:-b 
j', -t \; tl ,--l^1o i-o [5

\o u to " Y), t - t) /

i#fui,.Js t'pi tgt (t_e;ViL

'>tl; lil,l
. og( I o zo -ot? 

2t /

),..J q;1,;iit _!S e
f6
.4t>

"... dan apabila jumlahnya lebih dari serarus dua puluh ekor, maka
pada setiap empat puluh ekor dikeluarkan zakatnyaberupa seekor
Bintu Labun, dan setiap lima puluh ekor, seekor Hiqqah."8

Kedua: ZAKAT SAPI

't'Zakat sapi juga wajib dikeluarkan berdasakan teks hadits dan
Ijma'.

Dalam Shahiih al-Bukhari dan Shabiib Muslim diriwayatkan se-

buah hadits dari Jabir yang menuturkan, Aku pernah mendengar
Rasulullah ff- bersabda:

Wts ) ,1ti\

WwLipsW)
"Setiap orang yang memiliki unta, sapi atau kambing, lalu ia tidak
mengeluarkan zakatnya, maka kelak pada hari Kiamat hewan-
hewan itu akan datang dengan sosok lebih besar dan lebih gemuk,
lalu menyeruduknya dengan tanduk mereka, menginjak-nginjak
tubuhnya dengan kuku-kuku nya."t

8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Ini adalah bagian dari hadits renrang zakatyang
sudah disebutkan sebelumnya pada hal. 525 cataran kaki no. 4.e Diriwayatkan oleh Muslim dariJabir (no. 988 Q296))lIY:72l,kitab az.Zakah,
bab 6. Sementara yang Muttafaqun'alaih adalah hadits Abu Hurairah $5 .

Bab Tentang Zahat Hewan Ternak 527



Diriwayatkan dengan shahih dari Mu'adz QA, bahwasanyas^at
Nabi ff, mengirimnya ke Yaman, beliau memerintahkan kepadanya

agar mengambil zakat sapi. Dari setiap tiga puluh ekor sapi, dikeluar-
kan seekor Tabiab. Dan dari setiap empat puluh ekor, dikeluarkan
sekor Musinnah.l0 Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi.

't'Zakar sapi wajib dikeluarkan apabila jumlah sapi telah men-
capai tiga puluh ekor, yaitu dengan mengeluarkan seekor Tabi'atau
Tabi'ah Yakni sapi jantan atau betina dengan usia genap satu tahun
dan masuk ke tahun kedua. Disebut Tabi'atat Tabiah (pengikut),
karena ia mengikuti induknya merumput.

'l- Karenanya, tidak ada kewajibanzakat apabila jumlah sapi belum
genap tiga puluh ekor, berdasarkan hadits Mu'adz: "Saat mengutusku
ke Yaman, Nabi ff memerintahkanku, agar tidak mengambil zakat
sapi kecuali apabila telah berjumlah tiga puluh ekor."11

't Apabila jumlah sapi telah mencapai empat puluh ekor, wajib
dikeluarkan zakatnyaberupaMusinnah, Yakni sapi yang sudah genap

berusia dua tahun, berdasarkan hadits }du'adz, "Dan Nabi H, juga

memerintahkanku untuk mengambil zakat berupaTabi'ah dari setiap

tiga puluh ekor sapi, dan seekor Musinnab dari setiap empat puluh
ekor sapi."12 Diriwayatkan oleh perawi yanglima, dan dinyatakan
shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

't Apabila sapi telah berjumlah lebih dari empat puluh ekor, maka
pada setiap kelipatan tiga puluh ekor dikeluarkan seekor Tabi', danpa-
da setiap kelipatan empat puluh ekor dikeluarkan seekor Musinnah.

10

11

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahiibnya (no. 1402) [II:338], kitab
az-Zakah, bab 3 dan Muslim (no.987 (2290)) [IV:67] dalam kitab az-Zahah,
bab ke-6.
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 622) [III:20], kitab az-
Zakah, bab 5. dan an-Nasa-i (no.2449)lII:26l,kitab az-Zakab,bab 8. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa' al-Ghalil (no.795).
Hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no.622) [III:20], kitab
az-Zakah, bab 5 dan an-Nasa-i (no.2452) III.26I,krtab az-ZakaD, bab 8. Dinilai
hasan shahih oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan an-Nasa-i dengan komentar
beliau (no. 2453).
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.1576) [II:150], kitab az-Za-
hah,bab 4, at-Tirmidzi (no.622) [III:20], ki'.ab az-Zakab,bab 5, an-Nasa-i (no.
2450)lII:26),kitab az-Zakalr, bab 8, dan Ibnu Majah (no. 1803) [II:382], kitab
az-Zakah,bab 1.2. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua' al-Ghalil
(no.795).
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Mwsinnah adalah sapi yang telah genap berusia dua tahun, atau
disebut Tsaniyyab. Disebut Musinnab (berumur), karena usianya ber-

tambah. Musinnah juga disebut Tsantyyah.

Ketiga: ZAKAT KAMBING

" Dalil utama diwajibkannyazakatpada kambing, adalah Sunnah
(hadit$ dan ljma'.

Dalam Shahiib al-Bukhari disebutkan sebuah riwayat dari Anas,
bahwa Abu Bakar menulis surat kepadanya, "Inilah sedekah wajib

Qakat) yang diwajibkan oleh Rasulullah M, kepada kaum muslimin,
di mana Allah memerintahkan hal tersebut kepada Rasul-Nya..."
Hingga ucapan beliau, "Kambing juga dikeluarkan zakatnya apabila
digembalakan, yaitu apabila telah mencapai empat puluh ekor hingga
seratus dua puluh ekor, maka zakatnya adalah satu ekor."t3 Hingga
akhir hadits.

't Apabila total kambing sudah berjumlah empat puluh ekor
(baik itu kambing ataupun domba), dikeluarkan zakatnya berupa
seekor kambing. Yakni kambing biasa berusia setengah tahun,
atau domba berusia satu tahun. Dasarnya adalah hadits Suwaid bin
Ghafalah yang meriwayatkan, " Suatu hari, petug as zakat Rasulullah

ffi dat^ng. Katany a,' Kami diperintahkan untuk men gamb il seekor

Jadz'ab sebagai zakat dari kambing dan Tsaniyyah sebagai zakar dari
domba.' Jadza'ah adalah seekor kambing biasa yang berusia genap
enam bulan. Sementara tsaniyyab adalah seekor domba yang genap
berusia satu tahun."li

13 Telah disebutkan sebelumnya, hal. 524 catatan kaki no. 3.
r{ Hadits dha'if. Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dari

Si'r bin Daisam (no. 1581) [II:163], kitab az-Zakah,bab 4. Lihat juga Nashbu
ar-Raayah [II:354-355]. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'i.f Sunan

Abi Dazaud (no.276).
Namun telah diriwayatkan sebuah hadits dari Mujasyi' bin Mas'ud as-

Sularni,bahwasanyaNabiHbersabda: 
t, , ,6
,/t'". U" /" tX. bj -a 

."lt 
"y

"Sesungguhnya jadz'ah mencukupi sebagai pengganti tsaniy." Diriwayatkan
oleh Abu Dawud (no.2799), an-Nasa-i (no. 4383), Ibnu Majah (no. 3140) dan
al-Hakim (no. 2538). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa'al-Ghalil
(no. 1146) dan Shahiih Jami' ash-Sbaghiir (no. 1596).
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'f Tidak ada kewajiban zakat pada kambing jumlahnya kurang
dari empat puluh ekor, berdasarkan hadits Abu Bakar $ dalam Sba-

biih al- Bukh ari y angberbunyi, "Apabila jumlah kambing gembalaan
seseorang belum mencapai empat puluh ekor, meskihanya kurang
satu ekor saja, maka tidak ada kewajiban zakatpadanya, kecuali bila
pemiliknya berminat mengeluarkannya."

'r Apabila total jumlah kambing telah mencapai seratus dua pu-
luh satu ekor, maka wajib dikeluarkan zakatnya berupa dua ekor
kambing, berdasarkan hadits Abu Bakar yang telah kami paparkan di
atas, di mana disebutkan di dalamnya, "Apabila jumlahnya lebih dari
seratus dua puluh ekor, maka zakatnya adalah dua ekor kambing."

'r Apabila kambing telah berjumlah 201 (dua ratus satu) ekor,
maka wajib dikeluarkan tiga ekor kambing sebagai zakarnya,berdasar-
kan hadits Abu Bakar 4b di atas, di mana disebutkan di dalamnya,
"Apabila lebih dari dua ratus ekor, maka zakatnya adalah tiga ekor
kambing..."

'r Setelah jumlah tersebut, ketentuan zakatnya berlaku stabil.
Yakni ditetapkan bahwa setiap kelipatan seratus dikeluarkan zakatnya
seekor kambing:

Setiap empat ratus kambtng,zakanya adalah empat ekorkambing.
Setiap lima ratus kambing, zakatnyalima ekor kambing. Setiap enam
ratus kambing, zakatny^ enam ekor kambing, demikian seten$nya.

Dalam kirabZakary^ngditerapkan oleh Abu Bakar gE hingga
beliau wafat, lalu diterapkan oleh 'lJmar $ htngga beliau wafat
pula, disebutkan, "Kambing juga dikeluarkan zakatnya apabila ber-
jumlah empat puluh ekor hingga seratus dua puluh ekor. Apabila
lebih satu ekor dari jumlah tersebut (1,21), dikeluarkan zakatnya
dua ekor kambing hingga berjumlah dua ratus ekor. Apabila lebih
lagi satu ekor (201), dikeluarkan zakatnya 3 ekor kambing, hingga
berjumlah tiga ratus ekor. Apabila bertambah dari jumlah itu (300),
tidak dikeluarkan zakat tambahan, hingga berjumlah empat ratus
ekor. Bila kambing bertambah banyak, maka zakat yang dikelu-
arkan adalah seekor kambing setiap seratus ekor kambing." Diri
wayatkan oleh perawi yanglima, kecuali an-Nasa-i.15

'5 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ibnu'Umar oleh Abu Dawud (1568) Ui:
1451, kitab az-Zakah, bab 4, at-Tirmidzi (620) IIII:17),kitab az-Zakah,bab 5
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[TERNAK YANG DILARANG DIAMBIL SEBAGAIZA.
KATI

'r Ternak yang sudah renta, atau cacat, yang tidak sah disem-
belih sebagai kurban, tidak boleh dikeluarkan sebagai zakar, kecuali
apabila seluruh ternak kondisinya demikian. Ternak yang bunting
atau sedang mengasuh anaknya juga tidak boleh diambil sebagai

zakat. Demikian juga unta betina yang dikawini unta jantan, karena
biasanya ia bunting. Dasarnya adalah hadits Abu Bakar $' dalam
Sbahiih al-Bukbari, dia berkata, Kambingy^ng sudah renta, kam-
bing yang cacat dan kambing pejantan -kecuali bila pembayar zakat
men ghendakinya- dilaran g dikeluarkan sebagai zakat." 16

Allah iH berfirman:

{ @ '^ri-Aii#i; }
"... Ddn janganlab kamu memilib yang buruk-burwk. lalu kamu
me nafk ah k an darip adany d,,." (QS. Al-Ba qar ah: 267)

Nabi #, bersabda:

€.t;i

"... Namun yang dikeluarkan sebagai zakat hendaknya yang
sedang-sedang kualitasnya dari harta benda kalian. Allah tidak
memerintahkan kalian mengeluark an yangterbaik, tapi juga tidak
meminta kalian mengeluarkan yang terburuk."17

Ibnu Majah (1805) [II:383], kitab az-Zahah, bab 13. Diriwayatkan oleh an-

Nasa-idariAbuBakar (no.2446) [III:20],kitabaz-Zabah,6ab5.Haditsini juga

diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1,454) IIII:3991, kitab az-Zakah, bab 38. Dis-
hahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbabiih Abi Dawud (no. 1400 -1.4A2).

16 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Bakar (no. 1455) [III:404),kftab az-
Zakab, bab 39.

17 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari'Abdullah bin Muwa-
wiyah al-Ghadhiri, dari Ghadhirah bin Qais (no. 1,582)lILl64),kirab az-

Zakah, bab 4. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Abi Dauud
(no. 1410).

;iiSi'rii p'a6i; I z / o o ..1.
b-." o '-o '\J e .../ J!).!). J

^0
d,a o'/o>i/ o l/

. o 'rJt ,.5 ,-" t_ J:/J )\ J -\
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Binatang kesayangan, yaitu yang sangat disukai oleh pemiliknya,
tidak boleh diambil oleh petugas zakat. Demikian juga hewan ge-

muk yang dipersiapkan untuk disantap. Nabi #- bersabda kepada
Mu'adz bin Jabal, saat beliau mengurusnya ke Yaman:

."dl;i
\ >- J er;r !\:J

"Berhati-hatilah kamu, jangan mengambil harta-harta terbaik
mereka." Muttafaqun'alaib.t8

'r Yang diambil sebagai zakat adalah yang sedang-sedang saja,

seperti disabdakan oleh Nabi H,, "Namun yang dikeluarkan sebagai
zakat hendaknya yang sedang-sedang kualitasnya dartharta benda
kalian..."

Dengan demikian, hewan sakit juga bisa diambil sebagai zakat,jtka
memang sekelompok ternak yang mencapai nishab keseluruhannya
sakit. Karena zakat itu diwajibkan tanpa memberatkan. Apabila
seseorang dibebani harus mengeluarkan zakat berupa hewan sehar,
sementara semua hewan yangdiagembalakan sakit, itu merupakan
pemaksaan atas dirinya. F{ewan kecil pun bisa dikeluarkan sebagai
zakar dari nishab ternak yang keseluruhannya juga kecil, tapi ini
khusus pada zakat kambing saja.

'r- Namun bila pemilik harta berkehendak untuk mengeluarkan
yang lebih baik dari yang seharusnya ia keluarkan, maka itu lebih
baik dan lebih besar pahalanya.

'f Apabila yang dimiliki oleh seseorang adalah campuran antara
hewan kecil dan besar, atau sehat dan cacat, atau jantan dan betina,
maka yang diambil sebagai zakat adalah betina yang sehat dan besar,
tergantung nilai dari kedua jenis tersebut. Artinya tfangbesar-besar
dihitung (ditaksir harganya), sehingga diketahui berapa seharusnya
zakar y angdikeluarkan, begitu juga y angkecil-kecil j uga diperlaku-
kan demikian. Baru setelah itu dikeluarkan zakatnya secara adil di
antara keduanya.

tB Muttafaqun 'alaib, dari Abu Hurairah. Ini merupakan bagian dari hadits yang
telah disebutkan sebelumnya, hal. 516, caratan kaki no. 5.

[-
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. Demikian pula halnya dengan jenis-jenis lain dari hewan yang
geh1t, cacat,jantan dan betina. Seandainya nilai dari zakatyangdikJ
luarkan dari hewan-hewan yang sehat dan besar adalah dua puluh
(ribu), dan bila dikeluarkan dari hewan-hew^ny^ngkecil dan sakit
hanya sepuluh (ribu)saja, maka zakatyangdikeluarkan adalah senilai
pertengahan antara20 dan 10, yaitu 15 (ribu).

IZAKAT HE\TAN TERNAK MILIK BERSAMA DUA
ORANG ATAU LEBIH]

. 'r Salah satu pembahasan tentan gzakatternak adalah yang terkait
dengan hukum kepemilikan bersama. Yakni apabila hewan ternak
yangadasecara keseluruhan adalah milik dua orang atau lebih. Ternak
yang dikelola secara kerjasama ada dua macam:

- Pertama, yaitu khulthah al-A'yan Qture cooperatifl, gabungan
kepemilikan secara fisik, di mana harta dimiliki secara 6..i"-r ol.h
dua orang, tanpa dapat dibedakan lagi bagian dari masing-masing.
Contohnya, salah satu dari kedua orang rersebut memilikl r.prr,rh
atau seperempat dari total ternak tersebut.

Kedwa, kbuhhah al-ausbaf (semi cooperatiJ), dimana bagian yang
menjadi hak masing-masing itu jelas, karena keduanya b.rs.b.l.hrr,.
Kedua macam kerjasama itu berpengaruh terhadap zakat. yaitu
menyebabk an zakat menjadi waji6 ata'u malah grg,.rr, juga menjadi
berat atau ringan.

[SYARAT-SYARAT ZAKAT USAHA BERSAMA PADA
TERNAK]

Kedua jenis kerjasama iru menjadikan dua harta dihitung sebagai
satu harta, dengan beberapa syarat berikut:

PertAma, total dari gabungan kedua harta itu mencapai batas
nishab. Apabila kurang dari nishab, maka tidak ada kewajiban zakat
padanya. Artinya, total gabungan kedu a hanatersebut mencapai
nishab, meskipun bila dipisahkan masing-masing tidak mencapai
nishab.

Kedua, kedua orang yang bekerjasama itu adalah orang-orang
yang terkena kewajiban berzakat. Apabila salah satunya bukan orang
yang wajib berzakat, seperri orang kafir, maka kerjasama itu tidak
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berlaku. Sehingga masing-masing dari hartatersebut memiliki hukum
tersendiri.

Ketiga, kedua harta (ternak) tersebut harus berada dalam satu
peternakan, yaitu bermalam dan hertempat tinggal di satu lokasi.

Keduanya harus menggunakan lahan yang sama sebagai tempat
mengumpulkan ternak sebelum digiring ke lokasi penggembalaan.

Keduanya juga harus menggunakan tempat pemerahan susu yang
sama. Apabila salah satu dari kedua pihak memerah susu ternak-ter-
nak miliknya di satu tempat, sementara pihak lainnya rnemerah susu
di tempat lain, maka hukum kerjasama itu tidak berlaku.

Keduanya juga harus menggunakan pejantan yang sama. Yakni
masing-masing tidak boleh menggunakan pejantan tersendiri. Kedua-
nya harus menggunakan satu pejantan untuk ternak-ternaknya.

Keduanya juga harus menggunakan tempat penggembalaan yang
sama, yakni bahwa seluruh ternak gabungan digembalakan di satu
tempat. Apabila tempat penggembalaan berbeda, yakni salah seorang
di antara keduanya menggembalakan ternaknya tidak di tempat yang
sama dengan teman kerjasamanya, maka hukum kerjasama itu juga
tidak berlaku.

Apabila seluruh syarat tersebut terpenuhi, maka kedua harta
yang tergabung itu seolah-olah adalah hartayangsatu, berdasarkan
sabda Nabi H,:

v', y At # &'6 |'?;i,i'r;f '6 &\
-6 to t,

. tu o*JUz-J /. )(+t'jirdyW"uis
"Janganlah dua harta terpisah itu sengaja disatukan, atau yang
satu sengaja dipisahkan karena hawatir terkena zakat. Apabila
harta itu milik dua orang yang melakukan usaha bersama, maka
keduanya dapat membagi rata kewajiban zakatnya."

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Abu Dawud dan Ibnu Majah,
serta dinyatakan hasan oleh at-Tirmrdzi.le

te Hadits shahih. Diriwayatkan dari Suwaid bin Ghafalah oleh Imam Abu Da-

. 9/o.
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[PORSI ZAKAT YANG HARUS DIKELUARKAN OLEH
MASING-MASING PIHAK DALAM USAHA PETERNAKAN
BERSAMA]

Apabila seseorang memiliki seekor kambing, sementara patner-
nya memiliki 39 ekor kambing, atau ada40 orang memiliki 40 ekor
kambing, masing-masing memiliki seekor kambing, mereka melaku-
kan usaha bersama hingga mencapai masahaul (putaran satu tahun),
sementara seluruh syarat tersebut di atas terpenuhi, maka mereka

berkewajiban mengeluarkan zakat berupa satu ekor kambing, menu-
rut kadar kepemilikan masing-masing.

Untuk kasus pertama (1+39), orang pertama (pemilik saham

seekor kambing) berkewajiban mengeluarkan zakat senilai seperem-

patpuluh ekor kambing, sementara patnernya menanggung yang

tersisa.

Untuk contoh kedua, masing-masing dari mereka menanggung
seperempatpuluh ekor kambing.

Apabila adatigaorang memiliki 120 ekor kambing, masing-ma-

sing memiliki empat puluh ekor, maka mereka bertiga menanggung
zakat seekor kambing masing-masing sepertiga ekor kambing.

Sebagaimana kerjasama ini memberikan pengaruh, sebagaimana

yang sudah pembaca lihat di atas, maka pemisahan harta juga dapat

memberikan pengaruh, menurut Imam Ahmad. Yakni, apabila hewan

ternak seseorang terpisah-pisah, masing-masing dipelihara jauh dari
yang lain, dengan jar ak y angmemperbolehkan seseorang melakukan
qashar shalat, maka masing-masing memiliki hukum tersendiri, tidak
terkait dengan yang lain. Apabila telah mencapai nishab, maka wajib
dikeluarkan zakatnya.Namun bila tidak mencapai nisbab,maka tidak
ada kewajiban zakar padanya.Ini pendapat Imam Ahmad.

wud (no. 1580) [II:162], kitab az-Zakab, bab 5, an-Nasa-i (no.2456)lII:301,
kirab az-Zakah,bab 6, dan Ibnu Majah (1801) [II:381], kitab az-Zakab,bab tt.
Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dari Ibnu'lJmar (no. 621) [III:17], kitab
az-Zakah,bab 4.

Al-Bukhari meriwayatkan potongan pertama hadits ini dari Abu Bakar
(no. 1450) [III:395], kitab az-Zahab 34. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani da-

lam Sbabiih Suunan lbnu Majah (no. 1475 dan 1469).
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Namun mayoritas ulama berpendapat, bahwa harta seseorang
yang terpisah-pisah, tidak membawa dampak apa pun. Kesemuanya
digabungkan dalam satu hukum, meski berada di tempat terpisah-
pisah. Dan ini merupakan pendapat yang lebih kuat, r.aallaabu
d'ldm.'

(liN)
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BAB TENTANG:
Z AKAT BIJI-BIJIAN, BUAFI.BUAHAN,

MADU, PERTAMBANGAN
DAN BARANG TEMUAN

Allah $d berfirman:

\7;r 3.' 1 t1 {+ e\ H\ rfr 6$ti 65. y

{ @ "6istGirqA
"Hai orang-ordngyang beriman, nafbahkanlah (di jalan Allah) seba-

gian dari hasil usahamt4yangbaik-baik dan sebagian dari. dpdydng
kami kelrnrkan dari bumi untukmu..." (QS. al-Baqarah:267)

Zakat juga disebut sebagai nafaqah (nafkah atau infak), seperti
dalam firrnan Allah d6:

ri ;";,\ t't2iiS l-j'fui <,riK- Oii', F

{@ i,\We
"... ddn ordng-ordngyang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafhahkannya pada jalan Allah..." (QS. At-Taubah: 34)

Ani tidak menafkahk^nnyadi jalan Allah vaitu tidak mengeluar-
kan zakatnya.

IMACAM-MACAM HASIL PERTANIAN YANG HARUS
DIKELUARKAN ZAKATNYA BESERTA PORSINYA]

'r' Sunnah yang suci dalam jumlah yang sangat banyak meme-
rintahkan kita mengeluarkan zakat (hasil pertanian) berupa biji-biji-
an dan buah-buahan, bahkan juga menjelaskan takarannya. Kaum
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muslimin telah ber -ij ma' b ahw a zakat waj ib dikeluarkan dari hasil
panen gandum dan jewawut, juga kurma dan anggur (kismi$.

Zakar wajib dikeluarkan dari panen seluruh jenis biji-bijian,
seperti gandum, jewawut, padi, ketan, dan berbagai jenis biji-bijian
lainnya.

Nabi #- bersabda:

l'-. . oiri 2 . o -,.o1 --o( 1o9, -o. ,07.$J.e f >S rt..> CCVJI 4^*,F d3r U,a"e r*t
"Panen biji-bijian dan kurma di bawah lima wisq (uasaq) tidak
dikeluarka n zakatny a." r

Nabi H, juga bersabda:

.$src"r,t ts ,13r:i,SiuJJr +:eq
"Tanaman ,^nrriO^ntrujan atau terairi oleh mata air, atau men-
cari air dari akarnya, zakatnya adalah sepersepuluhnya."2

IN I S H AB Z AKAT PERTANIAN]

'? Zakatwajib dikeluarkan dari buah-buahan seperti kurma, kismis
(anggur) dan sejenisnya, yakni setiap buah-buahan yang ditakar dan
dapat disimpan. Namun kewajiban zakat hanya bila buah-buahan
tersebut telah mencapainishab, berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khu-
dri $ secara marfu':

.'u*,,iia;,:- J"r3W. A
"Tidak ada kewajibanzakarpada (buah-buahan) yang tidak men-
capai lima zaisq." Diriwayatkan oleh al-Jama'ah.l

I Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id (no. 2267) IIV:55l,kitab az-Zakah.
Pokok hadits ini ada pada Sbabiih al-Bukhari, dengan lafazh, "...;tti# tli
dak ada zakat pada buah kurma bila tidak...)." (no. 1459) [III:406], kitab az-
Zakath,bab 42.I Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu 'lJmar (no. 1483) [III:43], kitab az-
Zakah, bab 55.3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri (no, 1405) lIIl:342),
kitab az-Zakab,bab 4, Muslim (no. 979 (2263)) [IV:52], kitab az-Zakab, Abu
Dawud (no. 1558) IlI:1,42),kitab az-Zabab,bab 2, at-Tirmidzi (no. 626) IIII:221,
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Satu zaisq setara dengan enam puluh sha', yakni gantang yang
digunakan di jaman Nabi ff, yang ukurannya sama dengan empar
bafanaba. Ukuran satu bafnah adalah dua telapak t^ngan yang diga-
bungkan dari orang yang berpostur sedang.

Terkait dengan zakat biji-bijian dan buah-buahan, disyaratkan
nishab tersebut sudah berada dalam kepemilikian pembayar zakat,
saat zakat wajib dikeluarkan. Yakni bahwa buah-buahan itu sudah
layak dipetik, atau biji-bijian tersebut sudah mengeras.

ISYARAT-SYARAT Z AKAT PERTANIAN]

Untuk zakat biji-bijian dan buah-buahan harus dipenuhi dua
syarat:

Pertama, sudah mencapai batas nisbab, sebagaimana telah di-
jelaskan sebelumnya.

Kedwa, nishab tersebut sudah dalam kepemilikannya saar zakat
wajib dikeluarkan.

Apabila nisbab baru dimiliki sesudah masa tersebut, ia tidak wajib
mengeluarkan zakat. Misalnya ia membeli komoditi zakat iru, arau
mendap atk anfiy a seb agai hasil upah memanen) arau menemukannya
di jalan.

[PORSI ZAKAT PERTANIAN]

'l' Sementara ukuran zakat y angwaj ib dikeluarkan dalam zakat
biji-bijian dan buah-buahan berbeda-beda, terganrung kepada media
yang digunakan sebagai pengairannya.

Apabila pengairannya tidak membutuhkan biaya pengairan,
seperti sawah tadah hujan atau diairi dengan sisa banjir, atau
yang mengisap air tanah dengan akar-akarnya sendiri seperri
umbi-umbi an. Zakaryang wajib dikeluarkan adalah sepersepuluh,
berdasarkan riwayat dalam Shahiih al-Bukbari, dari Ibnu'IJmar
4U;

kirab az-Zakab,bab 7, an-Nasa-i (no.2a44) [II:18], kftab az-Zakab, bab 5, dan
Ibnu Majah (no. 1793) IIl.374l,kitab az-Zakah,bab 6.a Dalam ukuran kilogram, satu slta' ada di antara ukuran 2% Q,25) kg hingga
2,7 kg.
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. git t1"r* os rl 3 r5,5 ilt e:e W.

"Tanaman y^ngr^d^iLrujan atau terairi oleh mata air, atau men-
cart at dengan akarnya, zakatnya adalah sepersepuluhnya."

Sementara dalam riwayat Muslim, dari Jabir dF :

3j,-";lt?;itr 3v+\t,*aW
"Tanaman yang diairi dengan 

"ir 
5ungai dan tanah hujan zakat-

nya sepersepuluhnya. "s

Yang diairi dengan biaya, seperti dengan air sumur dan sejen-
isnya, zakatnya adalah seperlima, berdasarkan sabda Nabi H,
dalam hadits Ibnu 'IJmar vrt\,.

.$irJ-7i.
"Yang diairi dengan irigasi dan sejenis nr^,',zakatnya adalah
perlima." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.6

Dalam riwayat Muslim disebutkan:

41 ,'L\tfi\
"Yang diairi dengan irigasi, zakatnya seperlima."T

rz-j
tJ 4,r)z. llz

.-9e

l.'IAJ

I a^V-J

se-

[\TAKTU DIKELUARKANNYA ZAKAT PERTANIAN]
\Waktu diwaj ibkan ny a zakat b ij i-b ij ian adaiah saat sudah men geras.

Sementara buah-buahan, saat sudah layait rlipetik. Yakni sudah ber-
warna merah atau kuning. Kalaupun dijual setelah itu, zakat itu tetap
wajib dikeiuarkan oleh penanam, bukan oleh pembeli.

't Biji-bijian itu dikeluarkan zakatnyasaatsudah dibersihkan dari
gabah dan kulitnya.

5 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 981 Q272))lN:571, dalam kitab az.Zakah,bab 1.6 Lanjutan dari hadits Ibnu 'IJmar sebelumnya, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
pada hal. 540, catatan kaki no. 2.7 Diriwayatkan oleh Muslim, sebagai lanjutan dari haditsJabirsebelumnya, pada
catatan kaki no. 5,hal 542.
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. 
Kulma juga dikeluarkan zakatnyasaat sudah mengering. Karena

Nabi ffi pernah memerinrahkan anggur diolah terlebih dahirlu men-
jadi kismis, baru dikeluarkanzakarnyasetelah menjadi menjadi kis-
mis. Karenanya,pohon kurma juga diambil zakatnyadalam wujud
tlmr Q<urma setelah mengering, bukan kurma segar"d). Karena yang
disebut tam?, ataupun kismis tidak lain adalah buah kurma dan anggur
yang telah dikeringkan.s

[ZAKAT MADU, NISHAB DAN PORSINYA]

'? Zakat madu dikeluarkan apabila diambil dari ternak sendiri,
atau diambil dari wilayah-wilayah tak berruan, seperri puncak-puncak
gunung. Yakni apabila jumlah madu yang diambil sudah mencapai
batas nisbab. Sementara nisbab zakat madu adalah tiga pt:luh sh)u.
Yfli dengan ukuran gantang Nabi ff,. Jumlah zakat-yangwajib
dikeluarkan adalah sepersepuluh.

[ZAKAT PERTAMBANGAN]

't Zakar pertambangan juga wajib dikeluarkan, berdasarkan
firman Allah $#:

(€: 3e (, .)4t ;r1\-*r rb\;ii\ q;S y

{ @ $siG€rq;
" Hai orang-orang yang beriman, nafkabkanlah (di j alan Allah) seba-

gian dari basil usabamuyangbaik.baik dan sebagian dari apaydng
hami heluarhan dari bumi untuk hamu^.'(QS. al-Baqarah:267)-

Yang dimaksud dengan tambang adalah lokasi di mana ditemukan
kekayaan bumi, yakni hasil yang dikenrk dari dalam perut bumi.

8 Hadits hasan mursal. Hadits senada diriwayatkan dari'Atab bin usaid oleh
Abu lawud (no. 1603) [II:175] kitab az.Zahah,bab 73, at-Tirmidzi (no. 5aa)
[III:36], khab az.Zakab,bab 17,an-Nasa-i (no.26t7) [III:115], kir.ab az-Zakah,
bab 15, Ibnu Majah (no. 1819) [iI:390], kitab az-Zakah,bab 18. Dinyatakan
hasan mursal oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan an-Nasa-; (no.ZeV).
Beliau berkata dalam komentar beliau terhadap hadits an-Nasa-i: "sanad hadiis
ini hasan jika diriwayatkan secara mursal saji." (no. 2618).e Kira-kira sebanding dengan 90 takaran. Lihat catatan kaki no. 4,h^1.541
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Maka, wajib dikeluarkan zakatnya, seperti halnya, biji-bijian dan

buah-buahan. Kalau hasil buminya berupa emas dan perak, maka

zakatnya I/40 Q,5"/"), bila mencapai batas nisbab atau lebih.

Apabila hasilnya adalah selain emas dan perak, baik itu berupa

batubara, granit, belerang, garam, minyak bumi dan sejenisnya, za-

katnya adalah 1,/40 Q,So/o) dari nilainya, kalau nilai atau harganya
sudah sama dengan nishab emas dan perak, atau lebih.

[ZAKAT HARTA TERPENDAM]

't'Zakatjuga wajib dikeluarkan dari harta terpendam, yakni harta

milik kaum kafir dari masa Jahiliyyah yangditemukan terpendam.

Zakat yang wajib dikeluarkan dari harta terpendam adalah se-

perlima (2Oo/o), baik banyak maupun sedikit hasilnya, berdasarkan

sabda Nabi #,:

"Zakat dari harta terpendam adalah seperlima."10

Dapat dikenaliny ahartaterpendam tersebut sebagai milik orang-

orang kafir, adalah dengan adanyatanda orang-orang kafir di dalam-

nya, atau pada sebagian dari harta tersebut. Misalnya, pada harta
tersebut tertulis nama raja-raja mereka, atau gambar salib mereka.

Apabila seperlima darinya telah dikeluarkan sebagai zakat, maka

sisanya adalah milik orang yang menemukannya.

Tapi kalau pada harta yang ditemukan, atau pada sebagian di an-

taranyakedapatan tanda-tanda kaum muslimin, atau tidak ada tanda

sama sekali, maka hukumnya sama dengan barang temuan di jalan.

Zakatyang diambil dari harta terpendam tersebut, dapat didis-

tribusikan untuk kepentingan kaum muslimin, seperti halnya harta

fai'yartuharta rampasan yang didapat dari orang-orang kafir tanpa

melalui peperangan.

ta Muttafaqun 'alaih, dari Abu Hurairah €9 . Di.i*ayatkan oleh al-Bukhari

(no.6912) [XII:317], krr.ab ad-Diyaat,bab 28, dan Muslim (no. 1710 (4465))

IYI:2221, kftab a I - H u du u d, b ab 1. 1..

.fijr:slra:
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IKESIMPULAN]
Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahvia

hasil bumi itu ada bermacam-macam, yaitu:

1. Biji-bijian dan buah-buahan.
2. Barang tambang dengan berbagai jenisnya.
3. Madu.
4. Hana terpendam atau harta karun.

Semua jenis hasil bumi tersebur, termasuk dalam firman Aliah

-l/n a n4nz a\;tr *1 \1 g';{ 5t\-*r\fir;i2$i 6q U

{ @ ";3rG&G5
" Hai orang-ordngyang berirnan, naJkahknnlah (di jalan Allah) seba-
gian dari basil usabamu yang baik.baik dan sebagian dari apa yang
kami keluarkan dari bumi untuk. kamu..." (QS. al-Baqarah:267)

Demikian juga firman Allah $#:

{'@'' 
"v2t(oL7";'&l};6:t 

F
"... DAn tunaikanlab haknya di hari memetik, hasilnya (dengan di-
sedekahkan kepada fakir miskin),.," (QS. Al-An'aam: t4I)

[ZAKAT PERTANIAN HANYA DIAMBIL DARI HASIL
PERTANIAN YANG DAPAT DITAKAR DAN DISIMPAN
DALAM \TAKTU LAMA]

Zakathanyawajib dikeluarkan dari tumbuhan yang dapat ditakar
dan disimpan dalam waktu lama, seperti biji-bijian dan buah-buahan.
Sementara yang umumnya tidak ditakar dan tidak bisa disimpan
dalam waktu lama, tidak wajib dilceluarkanzakatnya. Seperti buah
kelapa, apel, peach, jambu dan delima.

Demikian juga segala jenis sayuran hijrru dan umbiumbian, se-
peni lobak, bawang putih, bawang merah, worrel, semangka, melon,
mentimun, terong dan lainlain. Dasarnya adalah hadits'Ali €b
secara marfu':
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tir. ,/ o/ o

.A\'Ja ol'g'j;-Jl J/ JJ

"Tidak ada zakat pada sayur mayur.." Diriwayatkan oleh ad-
Daruquthni.rl

Juga, berdasarkan sabda Nabi #, bersabda:

11 '.. -l"i-.o/1og12, .oi.AeJe q:l 4;..F dyt H,rJ
"Tidak ada kewajib an zakatpada (buah-buahan) yang tidak men-
capai lima wisq."

Yang digunakan sebagai tolok ukur znkat di sini adalah takaran
(bukan timbangan, volume, maupun bobotp.',.).Maka iru menun-
jukkan bahwa komoditi ranaman yang ridak ditakar dan tidak dapat
disimpan, tidak wajib dikeluarkan zakatnya.

Demikian juga sikap Nabi #- dan para Khulafaur Rasyidin yang
tidak mengambil zakarnya, padah.rl tanaman-tanaman itu ditanam
di sekitar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa zakatnyamemang
tidak wajib dikeluarkan. Sehingga tidak mengambil zakat darinya
merupakan sunnah yang harus diikuti.

Imam Ahmad menjelaskan, "Tanaman-tananam sejenis menti-
mun, melon, bawang merah, kernangi dan sejenisnya, ridak dikeluar-
kan zakatnya. Kecuali apabila telah dijual, dan hasilnya bertahan
melewati satu masa haul."

(tiN)

rr Hadits shahih. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, dari'Ali (no. 1890) [II:S12].
Beliau juga meriwayatkan hadits sertrakrra dari'Aisyah, Anas, Mu'adz dan
Thalhah. Diriwayatkan pula oleh at-'firmidzi dari Mu'adz (no. 63S) [III:30],
kftab az-Zakah,6ab 13 dengan lafazh: isi +tr;;it d..-.:J. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Sbahiih al-Jami' alt.Shaghiir (no. 5411).

. el
I
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BAB TENTANG:
ZAKAT AI{-1,{AQDAII{
(EMAS DAN PERAK)

'1- Saudaraku -Semoga Allah melimpahkan taufik kepada kita
semua-. Harus kita ketahui, bahwa yang dimaksud dengan zakat
an-Naqdain adalah zakat emas dan perak, serta segala sesuatu yang
identik dengan keduanya. Contohnya adalah uang, perhiasan emas

dan perak, dan yang lainnya.

[DALIL YANG MENUNJUKKAN DIVAJIBKANNYA
ZAKAT EMAS DAN PERAK]

'r Dalil diwajibkannya zakar emas dan perak adalah (ayar) al-

Qur-an, hadits, serta ijma'.

Allah i&fr berfirman:

,:,.,34i1r'4liS i-:,,.1i <rriK" O_ii', F

{ @ Av(44;ts l^i$c
"... dAn ordng-orangyang menyimpan emas dan perak dan tidak
men afkah kan ny a pada j alan A llah, m ak a beritab u kanl ah kep ada
mereka, (bahuta mereka akan mendapat) siksa yang pedih." (QS.
At-Taubah:34)

Ayat mulia ini memuat ancaman berat dengan siksa pedih bagi
orang yang tidak mengeluarkan zakat emas dan perak.

Sementara dalam Shahiih al-Bukbari dan Shahiih Mwslim disebut-
kant

q't i \ ah t'r .-. ^i -(e 
"jt l;

d4o\LWW
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o
-/t/alt I oz
a.o\--a-ll p +r/ */ \J-

"Setiap pemilik emas dan perak yang tidak menunaikanhakza-
katnya, niscaya di hari Kiamat kelak wajah dan tubuhnyaakan
disetrika dengan lempengan-lempengan dari api Neraka."1

Para imam telah bersepakat, bahwa yang dimaksud dengan 'me-
nyimpan emas dan perak' dalam ayat dan hadits tersebut, adalah
berkaitan dengan segala jenis harta yang wajib dikeluarkanzakatnya,
namun tidak dikeluarkan. Adapun hartayangtelah dikeluarkan za-

katnya,.tidak masuk dalam konteks ini.

[NISHAB ZAKAT EMAS DAN PERAK]

't Zakat emas wajib dikeluarkan apabila jumlah emas telah men-
capai dua puluh mitsqal. Sementara zakat perak, apabila telah men-
capai dua ratus dirham Islam. Zakat keduanya sebesar 1./40 (2,5'/o),
baik keduanya dalam bentuk tercetak maupun tidak tercetak.

Dasarnya adalah hadits Ibnu'Umar dan'Aisyah q+t' secaramdr

fu',"Bahwasanya beliau mengambil zakat darrsetiap dua puluh dinar
(emas), sebesar setengah dinar."2 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Sementara dalam hadits Anas €5 disebutkan:

. jjJt';', i'Jt , r'oJ_ a..t Y-
"Sementara untuk riqqab (perak), diambil zakatnya seperempat-
puluhnya."3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Kata ar-riqqab dalam hadits itu sendiri 
^rtiny;- 

adalah perak
murni, baik yang tercetak maupun tidak.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no.987 (2290)) [IV:67], kitab
az-Zakaah, bab 6. Pokok hadist ini ada dalam Shahiih al-Bukba.ri, n mun tanp^
disebutkan bagian akhir haditsnya (no. 1402) [III:33S], kitab az-Zakab,bab 3.

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. t791) III:373l,kirab az-Za-

kah,bab 4. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam hwa' al-Ghalil (no. 813).

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Anas, dari hadits Abu Bakar yang populer
dalam masalah zakat (no. 1454) [III:399], dan sudah dipaparkan sebelumnya
pada hal. 524, footnote no. 3.

.)u cet;^t'iJA" (.J15
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Mitsqal sendiri asalnya adalah sejenis ukuran bobot. Bobotnya di-
ukur dengan tujuh puluh dua biji gandum yangpadar berisi, dengan
ukuran sedang.

Ukuran nishab zakat emas berdasarkan matauangJunaib Sa:udr
adalah II 3/7 Junaih. Semenrara nishab perak berdasarkan mara
uang Riyal Saudi adalah 56 Riyal, atau uang yang senilai dengan itu
berdasarkan nilai tukar pada masa inia.

Apabila jumlah emas atau perak sudah mencapai jumlah nishab
yang ditentukan tersebur, harus dikeluarkan zakatnya I/40 nya.

EMAS DAN PERAK YANG BOLEH DIKENAKAN PRIA

'r- Pria muslim diperbolehkan mengenakan cincin perak, karena
Nabi H, juga mengenakan cincin perak. Muttafaqwnlalaib5.

'r Bagi pria muslim, diharamkan mengenakan cincin emas, karena
Nabi fr melarang kaum pria mengenakan perhiasan emas.6 Bahkan
beliau amat mengingkari orang yang melakukannya. Nabi ff, ber-
sabda:

;3?ii^;
"Ada di antara kalian yang sengaja mengambil bara api Neraka
Jahannam dan mengenakannya di tangannya."T

a Nisbab emas dan perak merupakan persoalan rumit yang kontroversial. Na-
mun dalam fiqih yang berkembang di kalangan para ulama di masa sekarang,
satu dinar sama nilainya dengan 4 % gram emas. Bila harga emas adalah Rp
200.000,- per gramnya, maka satu dinar sama nilainya dengan Rp 850.000,-.
Sehingga nilai 20 dinar sama dengan Rp 85O.OOO,- x 20 : Rp 17.OOO.0OO (tu-
juh belas juta rupiah). ItuIah nisbab emas dalam rupiah, taallahu l'/4777.v,d5 Muttafaqun'alaib, dari Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 65) [I:205],
kftab al-'llm dan Muslim dalam Shahiihnya (no.2092 (5478)) [VII:295], kitab
al-Libas,bab 12.

6 Sebagaimana dalam hadits al-Bara," dan beliau melarang kami dari tujuh perka-
ra, ... melarang kami mengenakan cincin emas." Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(5863) [X:388], kitab al-Libas, bab 45./ Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu'Abbas (no. 2090 (5472)),krtab al-Libas,
bab 11.

'{6)uc>e4.oJ-l ,9z--Y
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" Pria boleh menggunakan emas yang memang diperlukannya,
seperti untuk membuat hidung palsu (karena hidungnya rusak'r"l)
dan untuk mengikat gigi. Karen a Arfajah bin As'ad pada perang al-

Kilab hidungnya buntung. Maka ia pun membuat hidung palsu dari

perak. Namun hal itu membuat hidungnya membusuk. Maka Nabi
ffi memerintahkannya untuk membuat hidung dari emas. Hadits
ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim, serta dinyatakan
shahih oleh beliau.8

PERHIASAN EMAS DAN PERAK YANG BOLEH DI.
KENAKAN KAUM \TANITA

Kaum wanita diperbolehkan mengenakan perhiasan emas dan

perak berdasarkan kebiasaan yang biasa mereka kenakan. Karena

ajaran syari'at memperbolehkan mereka mengenakan emas secara

mutlak.

Nabi ffi bersabda:

"Emas dan sutra diperbolehkan bagi kaum wanita umatku, dan

diharamkan bagi kaum prianya."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-

Nasa-i.e Ini menunjukkan bahwa kaum wanita boleh mengenakan

emas dan perak.

Para ulama telahber-ijma'dalam hal tersebut.

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.4222)lIY:279l,kitab Kba-

tam,bab 7, at-Tirmidzi (no. V7a ) [IV:240], kirab al'Libaas,bab 31, dan an-

Nasa-i (no.5176) [IV:543], kitab az-Ziinab,bab 41. Dihasankan oleh Syaikh

al-Alb ani dalam Misy k at al - M as h ab ih (n o. 4400).

Hadits shahih. Diriwayatkan dari'Ali dengan lafazh senada dengan itu oleh

Abu Dawud (no. 405/) [IV:214], kirab al'Libas, bab 11, an-Nasa-i (no. 5159)

fIV:5401, kitab az-Ziinab,bab 40, Ibnu Majah (no. 3595) [IV:157], kitab al'
Libas,bab 19.

Lafazhyang tertulis dalam buku ini adalah hadits Abu Musa, diriwayatkan
oleh an-Nasa-i (no. 5163) [IV:540], kitab az'Ziinah,bab 40. Riwayat senada

juga terdapat dalam Sunan at-Tirmidzi (no. I72O) IIY:217),kitab al-Libas,bab

1. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua' al-Gbalil (no.277).
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[TIDAKADA KE\TAJIBAN ZAKAT PADA PERHIASAN
YANG DIPAKAI DAN DIPINJAMKAN]

'r Perhiasan wanita yang memang dipersiapkan untuk diper-
gunakan atau untuk dipinjamkan, tidak perlu dikeluarkan zakarnya,
berdasarkan sabda Nabi #-:

.its'j';lt
"Tidak ada kewajiban zakat pada perhiasan."10

i
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Diriwayatkan oleh ath-Thabarani, dariJabir, dengan sanad yang
lemah.rlAkan tetapi dalil ini diperkuat dengan kebiasaan yang dite-
rapkan. Pendapat ini dinyatakan oleh banyak sahabat, di antaranya
Anas, Jabir, Ibnu 'lJmar, 'Aisyah dan Asma (saudari 'Aisyah).

Imam Ahmad menjelaskan, "Dalam hal ini telah diriwayatkan
dari lima orang sahabat Nabi #,."12 Karena dengan demikian, posisi
emas dan perak itu telah beralih dari dikembangkan menjadi benda
mubah biasa, yang tak ubahnya seperti pakaian, para hamba sahaya
dan rumah-rumah tinggal.

[PERHIASAN YANG DISE\TAKAN ATAU DIJADIKAN
SEBAGAI SIMPANAN]

'r Apabila perhiasan itu dipersiapkan untuk disewakan, atau
dipersiapkan untuk menafkahi keluarga (dijadikan sebagai cadangan
kebutuhan), atau dijadikan sebagai barangpribadi, atau untuk sekedar

10 Hadits bathil. Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni secara mauquf (no. 1937) [II:
921, Nash bu ar- Rayah III:37 4-37 51,

Dinyatakan sebagai hadits bathil oleh Syaikh al-Albani dalam lrua' al-
Ghalil $ro.8I7) IIII:29fl. Lalu beliau berkata, "Ibnu Abi Syaibah berkata (IV:
47), ' ...dari Abu Ztbair dari Jabir, ia berkata, '"J.jt cic :'j (Tidak ada zakat
pada perhiasan),' aku (Abu Zubair) berkata, 'Perhia6an itu senilai seribu di-
nar,'Jabir berkata, '(Itu untuk) dipinjamkan dan dipakai."' Saya (Syaikh al-
Albani) katakan, "Ini merupakan sanad shahih sesuai syarat Muslim." Irwa'
al-Ghalil lIIIt2e5l.

11 Ini menurut jumhur (mayoritas ulama). Namun sebagian ulama mewajibkan
zakat perhiasan berdasarkan dalil-dalil yang mereka pandang kuat.

'r Lihat dtsar-atsdr tersebut dalam al-Mushannaf,'Abdur RazzaqlIY:81,-861, al-
Mushannaf,Ibnu Abu Syaibah [II:383-384] dan as-Sunan, al-Baihaqi IIY:232-
2341.
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disimpan, atau tidak diperuntukkan untuk yang disebutkan di atas,

maka hukumnya tetap sebagaimana asalnya, yaitu wajib dikeluarkan
zakatnya. Karena emas dan perak wajib dikeluarkan zakatnya. Semen-

tara gugurnya kewajib an zakat hanya terbatas pada perhiasan yang
disiapkan untuk dipakai, atau dipinjamkan. Karena itu, kewajiban
membayar zakat pada selain hal tersebut tetap pada hukum asalnya,
apabila telah mencapainishab dengan sendirinya, atau dengan meng-
gabungkannya dengan harta lain (uang dan sejenisnya).

Namun jika belum mencapai batas nishab, atau tidak mungkin
digabungkan dengan harta lain hingga mencapai nishab, maka tidak
wajib dikeluarkan zakatnya. Kecuali apabila dipersiapkan sebagai
barang dagangan, maka hasil penjualannya wajib dikeluarkanzakat-
ny^.

HUKUM MENYEPUH DINDING RUMAH DENGAN
EMAS DAN PERAK, ATAU MENGGUNAKAN CAVAN
EMAS ATAU PERAK

't- Haram hukumnya menyepuh atap rumah atau dinding rumah
dengan emas atau perak, atau menyepuh mobil atau kunci-kunci-
nya dengan emas dan perak. Semua itu hukumnya haram bagi
seorang muslim. Demikian juga menyepuh pena atau tempat tinta
dengan emas atau perak. Karena itu adalah pemborosan dan sikap
sombong.

'i- FIaram juga hukumnya menggunakan cawan emas dan perak,
atau menyepuh bejana dengan emas atau perak, berdasarkan sabda

Nabi #,:

.r( 1 .
)v t;b.

q
LJ

j oz t
> ;>-)JiJ'-

t .7,
t-J t*l.J

a/o

viL1;|t ztLts//>

"Orang yang minum menggunakan bejana perak, sesungguhnya
ia tengah menyalakan api Jahannam dalam perutnya."ll

t3 Muttafa4un'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5634), Muslim (no. 2065).

, (Jl
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[LARANGAN MEMAKAI PERHIASAN EMAS BAGI
PRIA]

Sebagaimana juga terdapat ancaman keras bagi pria muslim yang
mengenakan cincin emas. Namun sungguh sangar disayangkan sekali,
sebagian kaum muslimin saat ini justru gemar mengenakan cincin
emas di tangan mereka, tanpa mengindahkan ancaman keras tersebut,
atau memang mereka tidak mengetahuinya. Mereka wajib berraubat
kepada Allah dari kebiasaan mengenakan perhiasan emas rersebur,
dan cukup mengenakan cincin perak, karena itu yang diperbolehkan
oleh Allah. Ap" yang halal itu sudah sangar cukup, sehingga yang
haram tidak lagi dibutuhkan.

I 4.' .// \t,q-us F
"2:"'n, 1o'cPlCs#

" Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengada-
kan baginya jalan keluar dan memberinya rizki dari arah yang
tidak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa ydng bertazoakkal
hepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesungguhnya A llah melaksanakan urusan yang (dikehendaki.Nya.
Sesunggubnya Allah telab mengadakan ketentuan bagi tiap+iap
sesnatu." (QS. Ath-Thalaaq: 2-3)

Kita memohon kepada Allah agar berkenan memperbaiki agama
dan amal perbuatan kita semua dengan syari'atnyadan dengan ke-
ikhlasan, demi mengharap dapat melihat \fajah-Nya kelak...

J&rtb@sletaa
"i.rju6ily-:'6*^*;;;i,it,

{ @ 6i,G,6t{frJi;
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BAB TENTANG:
ZAKAT' URUDH AT-TITARAH

(BARANG DAGANGAN)

't Kata e:;, ('urudh) merupakan bentuk jamak darikata .) j,
('ardh), yaitu segala sesuaru yang dipersiapkan untuk diperjualbelikan
demi mencari keuntungan. Disebut'ardh (ymg dipamerkan), karena
memang ia dipamerkan untuk diperjualbelikan. 'Ardh jugabisa berarri
melintas. Disebut demikian karena barang dagangan itu hanya sejenak
melintas, kemudian menghilang (terjual).

't Dalil diwajibkannyazakarpada barang dagangan adalah firman
Allah $#:

{@ v
"Ambillab zakat dari sebagian barta mereka, dengan zakat itu kamu
membersibkan dan mensucikan mereha..." (QS. At-Taubah: 103)

Juga berdasarkan firman Allah $d:

"Dan orang-ordngyang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,
bagi oran g (m is kin) y ang memint a dan o ran g y an g t ida k m emp uny a i
apa-apa (yangtidak mau meminta)." (QS. Al-Ma'aari j:2a-25)

Barang dagangan merupakan mayoritas harta yang dimiliki oleh
s.eseorang. Karenanya, ia lebih layak dimasukkan dalam cakupan ayat
di atas secara umum.

Abu Dawud meriwayatkan dari Samurah, ia berkata:

{ @ PAW!!I@'|}I :3: ;t; e65r'b

o d 01 9z . | , i r(99i.
7 t^,) d I \.r to \..r
.. J J

".i, tl, I
. r*U oJ*,t

I o. /
UL.;s7t ,Jts
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"Nabi memerintahkan kami untuk mengeluarkan zakat dari
apa yangkami siapkan untuk dijual."1

Di samping itu, barang dagangan adalah hartayangberkembang,
karenanya, ia wajib dizakati seperti hewan ternak.

Terdapat banyak kalangan yang menyatakan adanya ijma' di
kalangan ulama, bahwa barang dengan tujuan untuk diperdagangkan
harus dizakatijika sudah berputar satu tahun.

Syaikhul Islam Ibnu Taimryah +V berkata, "P^ra imam yang
empat dan ulama lainnya -kecuali yang berpendapat berbeda- telah
sep akat akan diwaj ibkannya zakat p adap erniagaan. Tanp a membeda-

kan antara pedagang yang mukim dengan pedagang yang berpergian,
antara pedagang spekulan, -yaitu pedagang yang membeli barang
saat harga sedang murah, kemudian menahannya hingga harganya
naik- dengan pedagang yang terjun langsung mengatur perniagaan-

nya, seperti para pemilik kios. Juga tanpa membedakan antar^ yang
barang dagangannya berupa senjata tajam atau pakaian, dengan yang
berupa makanan, seperti makanan pokok, atau buah-buahan atau

lauk-pauk atau lainnya. Atau barang dagangannya adalah barang-

barang tembikar dan yang semisalnya, atau berupa makhluk hidup,
seperti budak belian, atau kuda atau bagal (peranakan kuda dan kele-

dai) atau keledai atau domb^yangdiberi makan, atauyanglainnya.
Perniagaan adalah sebagian besar harta penduduk kota pada umumnya
yang tidak terlihat, sementara hewan ternak merupakan sebagian

besar harta yang terlihat."2 Demikian penjelasan Syaikhul Islam.

Diwaj ibka nny a zakat pada b aran g dagangan bergantun g kep ada

beberapa syarat berikut:
' Pertama:Dia memilikinya dengan pekerjaannya, seperti melalui

jual beli, jalur hibah, wasiat, sewa-menyewa dan sumber penghasilan
lainnya.

Kedwa: Dia memilikinya dengan niat diperdagangkan, yakni dia

menjadikannya sebagai sumber keuntungan, hal ini karena setiap

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.1,562) [Ii:145], kitab az-

Zakab, bab 2. Dihasankan oleh Syaikh 'Abdul 'Azizbin Baz dalam Majmu'
Fatawa wa Maqalat Mwtanauui'ab, [XIV:182].
Fataua Syaikhul Islam lbnu TaimiyaD [XXV:15-45].
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perbuatan terganrung pada niatnya, dan berdagang adalah perbuatan,
maka ia harus diiringi dengan niat seperti pekerjian lainnya.

. Ketiga: Nilainya mencapai nishab salah satu dari emas atau pe-
rak.

, Keempat:Terjadinyabaul (berputar sempurna satu tahun), ber-
dasarkan sabda Nabi #,:

iF,6Lij:1 St)Ye
"Tidak ada kewajiban zakar pada suatu harta sehingga ia ber-
putar selama satu tahun."l

Akan tetapi seandainya dia membeli barang dagangan dengan
uang yang telah menc apai nishab, arau dengan barang juga yang nilai-
nya telah mencapai nishab, maka dia menghitunghaul-iya beidasar-
kan haul uang atau barang yangdia g.r.rkm ,.rt,.rk membelinya.

. Adapun cara mengeluarkan zakat perniagaan adalah: Barang
dagangan dinilai harganya saat telah berpntaisatu rahun, derrgai
mempertimbangkan hargasalah satu dari emas atau perak,o den[an
menitikberatkan kepada kepentingan orang-orang miskin. Rpabila
bar.ang dagangan telah dinilai, dan ternyatai^tg ny^telah mencapai
nishab emas atau perak, maka diambil dua setengah p.rr.n dari nilai
barang dagangan tersebut. Uang atau barang yat g dignnakan untuk
membeli_dagangan tersebut tidak dipenimbangkan, ,kr., tetapi yang
dipertimbangkan adalah nilai barang tersebui di akhir tahun. Dan
inilah titik keadilan bagi pedagang dan bagi penerima zakat.

Seorang muslim wajib mengkalkulasi dengan cermar dan teliti,
serta membuat perhitungan dengan dirinya sendiri dalam mengeluar-
kan -,akat perniagaan, seperri perhitunga n yangdilakukan seorang
yang kikir terhadap mitra bisnisnya. Yaitu dengan cara menghitun[
seluruh barang dagangann ya, danmenetapkan nilai harganyid.rrgri
adil. seorang pemilik toko kelontong misiln ya, diaharui menghitung
seluruh barang dagangan di tokonya yang disiapkan untuk ailual, uai[
makan dalam kemasan, atau barang-barang lainnya.

iG3\

I Telah disebutkan takhrij-nyapada halaman 516, caratan kaki no. 6.a Atau mara uang yang berfungsi seperti emas dan perak.
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Pemilik toko peralatan, onderdil, mesin-mesin dan mobil-mobil
yang disiapkan untuk dijual-belikan harus menghitung dan menilai
barang dagangannya.

Pemilik tanah dan bangunan yang dijual-belikan harus meng-
hitung nilainya dengan harga emas atau perak.

Adapun apartemen, rumah dan kendaraan yang disewakan, ti-
dak ada kewajiban zakat padanya, akantetapi zakat diambil dari apa
yang dihasilkan oleh pemiliknya dari barang-barang yang disewakan
tersebut jika sudah berputar saru tahun.

Sedangkan rumah tinggal dan kendaraan unruk keperluan pribadi,
tidak wajib dizakati. Demikian pula perabot rumah tangga,peralatan
toko dan perlengkapan pedagang, seperri meteran, timbangan, takaran
dan botol minyak wangi, semua itu tidak wajib dizakati,karena tidak
untuk diperjual-belikan.

Vahai saudara seiman!

Keluarkanl ah zakat hanamu denganp enuh kerelaan dan berharap
pahala dari Allah ilW. Attgg.plah ia sebagai keuntungan di dunia dan
di akhirat, jangan pernah menganggapnya sebagai kerugian. Allah
ilH berfirman:

e\;\i'6 F
<,rt@ r+ UxV ""Aii'-1 47Xi
U,\#-') *\\ ",?(t $\->tJ =GSii(, .t4 

'. )4Jt)Je-*,Sg_

46i6ti;r U'"\i:".3.;

{ @ e'3 
:3}{b'K\ L\-=W e{\'\ & iJ

"Di antara orang-ordng Arab Badui itu ada ordng yang meman-
dang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah), sebagi swatu kerugi-
an, dan dia menanti-nanti marabahaya menimpamu, merekalah
yangakan ditimpa marabahaya. Dan Allab Maba mendengar lagi
Maba mengetahui. Di antara orang-orangArab Badui itu ada ordng
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ydngberiman kepadaAllah dan hari Kemudian, dan memandang
dpa yang dinafkabkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan untuk
mendekatkannya kepa"da Allab dan sebagai jalan untuk memperoleh
do'a Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkab itu adalah suatu jalan
bagi mereka untuk mendekatkan diri (kEada Allab). Kelak Allah
akan memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya. Sesunggwbnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. At-Taubah:
e8-ee)

Kedua kelompok dalam ay^t di atas sama-sama mengeluarkan
zakaqnamun Allah $# memperlakukan masing-masing dari keduanya
sesuai maksud dan niatnya. Kelompok penama mengeluarkannya
dengan menganggapnya sebagai sebuah kerugian. Dan menjadikan-
nya sebagai tameng terhadap hukum Islam yang diberlakukan atas
mereka. Mereka menanti-nantikan marabahay a y 

^ngakan 
menimpa

kaum muslimin, sehingga mereka mempunyai kesempatan unruk
membalas dendam terhadap kaum muslimin. Akibatnya mereka
mendapatkan balasan sesuai dengan niat mereka. Di mana mereka
sendiri yang ditimpa marabahaya, gagal meraih pahala dan bahkan
memikul kerugian harta.

Sementara orang-orang mukmin menganggap bahwa zakatyang
mereka keluarkan merupakan sarana untuk mendekatkan diri mere-
ka kepada Allah, sehingga Allah ffi membalas mereka dengan pa-
hala yang berlimpah, dan menggantikan apa yang.mereka infakkan
dengan yang lebih baik, {@ .. .}fi4';'\4r^y.,;:{:TiV;11...* "...

Ketabuilab, sesungguhnya'nafkah itu adalab suatu jalan bagi m'ereka
untuk, mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan memasuk-
kan mereka ke dalam rabmat-Nya... " (QS. At-Taubah: 99), karena niat
mereka yang baik dan tujuan mereka yang mulia.

Bertakwalah kepada Allah wahai muslim, renungkanlah makna-
makna berikut ini:

'-*-:tE r 3 K**!-W (-,U cj i;\ Vjb F

{ @,'d3}"'l{ "t,ait i;:69'&G G'} ii,
"... Ddn berikanlah pinjaman kEada Allah pinjaman yang baik.
Dan hebaikan dpa saja yang kamu perbuat untuk. dirimu nkcaya
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kamu memperoleh fuatas,1n)nrya di sisi Allah sebagai balasan yangpating baik dan M)gpotirgi;i";;;;;7!a. 
Dan mohonlai am.punan kepada ittoi,^rlrungguhnjo zjUrn 

frha 
penganptrn 

lagiMaha penyayang. (eS. ii:M';':;;;i', roS

(4N-)
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BAB TENTANG:
ZAKAT FITRAH

Zakat Fitrah ditunaikan di bulan Ramadhan yang penuh berkah.
Disebut sebagai Zakat Fitrah, sebabnya adalah al-fitbr (kembali ber-
buka). Penisbatan zakat kepada al-fitbrtermasuk penisbaran sesuatu
kepada penyebabnya.

Dalil yang menetapkanZakatFitrah adalah al-Qur-an, Sunnah
dan ljma'.

Allah $ii; berfirman:

{ @ &;;4iy
" S es unggub ny a ber unt un glab o ran g y an g m e m b er s ih k an d iri. " (QS .

Al-A'la: 14)

_ Sebagian ahli tafsir menyatakan bahwa yang dimaksud dengan,

{,ft} "Membersibkan diri." adalah menunaikan zakat fitrah.

Zakat Fitrah termasuk dalam keumuman firman Allah $6:

!
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/ r/\"fk \lrr)/...
\\/ ;$3i$t;, M

')/
"... Tunaikanlah zakat..." (QS. Al-Baqarah: 43)

Telah diriwayatkan dalam Shabiih al.Bukhari, Shabiih Muslim dan
lainnya, hadits berikut:

tlv ri ;; "etLV 
*";r ^s 

: W yt i -:," j
;g;)tr UotS fi,i"'i,Sr.-Jt e y"n

e#3
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"Rasulullah ffi mewajibkanZakatFitrah sebesar satu sha' kurma
atau satu sha' gandum atas hamba sahaya dan orang merdeka,
pria dan wanita, anak-anak dan orang dewasa dari kalangan kaum
muslimin."l

Para ulama dalam jumlah yang besar telah menetapkan adanya
ijma'dari kaum muslimin bahwa zakatFitrah diwajibkan.

Hikmah disyari' atk anny a zakat tni adalah untuk memb ersihk an
orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan perkataan kotor, untuk
memberi makan orang-orang miskin dan sebagai ungkapan syukur
kepada Allah ilK rtrr disempurnakannya kewajiban berpuasa.

Zakar Fitrah wajib atas setiap muslim, baik laki-laki maupun
wanita, anak-anak maupun orang dewasa, hamba sahaya maupun
orang merdeka, berdasarkan ucapan Ibnu 'lJmar tr#$, yang telah
kami sebutkan di atas, "Bahwasanya Rasulullah H, mewajibkanzakat
fitrah atas hamba sahaya dan orang merdeka, pria dan wanita, anak-
anak dan orang dewasa dari kalangan kaum muslimin."

Hadits Ibnu 'lJmar W., di atas juga menetapkan jumlah Zakat
Fitrah yang harus dikeluarkan oleh masing-masing orang, dan jenis
makanan yang harus dikeluarkan. Jumlah Zakat Fitrah adalah satu
sha', atau sama dengan empar mud. Sedangkan jenis makan yang
dikeluarkan adalah makanan pokok suatu daerah pada umumnya.
Baik berupa gandum atau jewawut atau kurma atau kismis atau susu
kering atau lainnya, di mana ia merupakan makanan orang-orang
di wilayah setempat, misalnya beras, jagung dan apa yang dijadikan
sebagai bahan makanan pokok oleh masyarakat setempat.

Nabi #- menjelaskan rentang waktu pembayara nZakatFitrah,
yaitu sebelum shalat Idul Fithri.2 Semenrara wakru pembayarannya
yang paling utama adalah dimulai dari setelah terbenamnya matahari
pada malam Idul Fithri. Namun demikian bolclr menyegerakannya
satu atau dua hari sebelum Idul Fithri.

Muttafaqun 'alaib. Diriwayatkan dari Ibnu 'lJmar q,EF, oleh al-Bukhari (no.
1503) [III:463], kitab az-Zabah,bab70, dan Muslim (no. 984 (2279)) [IV:60],
kftab az-Zakah,bab 4.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu'lJmar qtF, (no. I5O9) IIII:a721, kitab
az-Zakah,bab 76.
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Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa para Sahabat membayar
Takat Fitrah satu atau dua hari sebelum Idul Fithri.r Sehingga hal
ini merupakan ijma' dari mereka.

Membayar Zakat Fitrah pada hari Raya, dan sebelum shalat Id
adalah lebih utama. Namun, jika waktu tersebut terlewatkan, di mana
dia menundanyahingga setelah shalat Id, maka dia harus mengeluar-
kannya sebagai qadha', berdasarkan hadits Ibnu'Abbas $5 :

u,6t1i ' ' ' t7 "t"-' t:' i &9)rbt ;zr;f;I"6UJ lJ-1.l,o +gJ*

.g61dl'CXr^, ;pi>\21
"Barangsiapa membayarkannya sebelum shalat (Id) maka ia
adal ah zakat y angditerima, namun b aran gsiapa memb ayarkannya
setelah shalat (Id), maka ia hanyalah sedekah yang sama dengan
sedekah-sedekah lainnya. "a

PenangguhanZakat Fitrah dari waktu yang telah ditetapkan,
menyebabkan pelakunya berdosa, karena dia telah menyelisihi pe-
rintah Rasulullah ffi.

Seorang muslim membayar Zakar Fitrah untuk dirinyasendiri
dan untuk orang-oran g yang wajib dinafkahinya. Yakni para istri
dan kerabatnya, berdasarkan keumuman sabda Nabi E:

.tf'"';t"F;'p;;\ ttII
"Bayarlah zakat fitrah untuk orang-oran g yang wajib kalian
nafkahi."5

I Al-Bukhari meriwayatkannl'2 dari ucapan Nafi', lihat hadits (no. 1511) IIII
47 31, kitab az-Zakah, bab 77.

a Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1609) [II:179 f,kita6 az-

Zahah,bab 77, dan Ibnu Majah (no.1827) III:3951, kitab az-Zahah,bab 21,.

Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrrua' al-Ghalil (no. 843).
5 Hadits hasan. Diriwayatkan dari Ibnu'Umar d-!, dengan lafazh:

" Ji";.';a -"J\r 4\ i -A1 |'ta. ;i (Rasulullah ff- memerinrahkan untuk
mengambil ZakatFitrahdari hamba sahaya dan orang merdeka... dari orang-
orang yang wajib mereka nafkahi)." oleh ad-Daraquthni (no. 2059) [II:123],
kitab Zakatu al-Fitbri, dan al-Baihaqi (no. 7685) IIY:272l,kitab az-Zakah,bab

L
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Barangsiap 
^ 

yangZakat Fitrahnya menjadi tanggungan orang

lain, lalu dia membay^rnyasendiri tanpa seizin pihak yang menang-

gungnya, maka zakat tersebut sah. Karena pada mulanyazakatterse-
but memang wajib atasnya, sementara pihak lain, selama ini menang-

gungnya bukan pihak yang dasarnya memang harus mengeluarkan
zakat. Apabila seseorang membayar zakat untuk orang lain yang

tidak wajib dia nafkahi, jika dengan seizinnya, maka zakat tersebut

sah. Namun jika tanpa seizinnya maka zakat tersebut tidak sah.

Bagi orang yang wajib membayar Zakar Fitrah untuk orang
lain, hendaknya dia membayarkanZakat Fitrah orang lain tersebut

bersama Fitrahnya sendiri di tempat di mana dia tinggal, sekalipun
orang tersebut tinggal di tempat lain.

Kami ingin menukil ucapan Ibnul Qayyim '{u)E t"nt^ng jenis

makanan yang dikeluarkan dalam ZakatFitrah. Setelah menyebutkan
lima jenis makanan yang tercantum dalam hadits, beliau berkata, "Ini
adalah jenis-jenis makanan pokok yangada di Madinah saat itu, ada-

pun jika makanan pokok penduduk suatu negeri atau daerah selain itu,
maka mereka tetap wajib membayark an satu sha' dari makanan pokok
mereka. Bila makanan pokok mereka bukan berupa biji-bijian, sePerti

susu, daging dan ikan, maka mereka tetap membayar Zakat Fitrah
dari makanan pokok mereka, apa pun makanan pokok tersebut. Ini
adalah pendapat jumbur (mayoritas) ulama. Dan memang inilah yang

benar, sementara selainnya tidak perlu disuarakan. karena tujuan
zakat fitrah adalah untuk menutupi kebutuhan orang-orang miskin
di hari Raya, dan meringankan beban mereka dari makanan utama

yang dikonsumsi penduduk di wilayah mereka. Dengan demikian,
maka tepung pun sah dibayarkan dalam ZakatFitrah sekalipun tidak
ada hadits shahih yang menetapkannya. Adapun membayar Zakat
Fitrah dengan roti, atau makanan matang, meskipun lebih berman-
faat bagi orang miskin, karena mereka tidak lagi menanggung biaya

pengolahannya, namun boleh jadi bahan makanan mentah lebih ber-

manfaat bagi mereka, karena ia bisa disimpan dalam jangka waktu
yang lama."6 Demikian pernyataan Ibnul Qayyim.

103. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrttta' al-Ghalil (no. 835), dan

Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dalam Sunan ad-Daruquthni, dengan tahqiq dan

t a' I iq b eliau dan kavran-kawan, (n o .207 8) IIII: 67 l.
6 I'larn al-Muwaqqi'in lII'211dan [III:23].
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah l]'SE berkata, "ZakatFitrah dike-
luarkan oleh seseorang dari makanan pokok di wilayah yang bersang-

kutan, seperti beras dan lainnya, sekalipun dia mampu mengeluarkan-
nya dari jenis-jenis makanan yang disebutkan dalam hadits. Pendapat
ini merupakan salah satu riwayat dari Imam Ahmad dan pendapat
jumhur ulama. Dan memang inilah pendapat yang paling benar.
Karena pada dasarn y a zakat diwaj ibkan seb agai upay a meringankan
beban orang-orang miskin."7

Adapun membayar Zakat Fitrah dengan harganya,yaitu dengan
memberikannya dalam bentuk uang, maka hal ini menyelisihi sun-
nah, dan tidak sah. Karena tidak ada riwayat yang dinukil dari Nabi
ff-, maupun salah seorang Sahabat beliau, bahwa mereka membayar
Zakat Fitrah dengan uang.

Imam Ahmad berkata, "Tidak boleh membayar Q.akat Fitrah)
dengan uang."

Seseorang berkata kepadanya, "Ada sekelompok orang yang bah-
wa'LJmar bin'Abdul'Aziz menerima Zakat Fitrah dalam bentuk
uang."

Imam Ahmad menjawab, "Mereka meninggalkan sabda Rasu-
lullah ff,, lalu mengatakan,'Fulan berkata (begini dan begitu).' S.-
sungguhnya Ibnu 'lJmar telah berkata, "Rasulullah #- mewajibkan
Zakat Fitrah saru sha'..." hingga akhir hadits.

Zakat Fitrah harus sudah sampai ke tangan pihak yang berhak
menerimanya di waktu yang telah ditetapkan, atau sampai ke tangan
wakilnya yang telah diberi wewenang olehnya untuk mewakilinya
menerima Zakat Fitrah tersebut.

Jika pembayar tidak menemukan penerima zakat yang diingin-
kannya dan tidak menemukan wakilnya di waktu yang telah ditetap-
kan, maka dia harus memberikannya kepada orang lain.

Dalam hal ini sebagian orang melakukan kekeliruan, di mana
mereka menitipkan Zakat Fitrah pada seseorangy^ng bukan me-
rupakan wakil dari pihak yang berhak menerim^nya.

7 Fatauta Syaikhul Islarn lbnu Tairniyah [X:410], [XXV:69] dan [XXII/326].

Bab TentangZakat Fitrah 571



Tentunya ini tidak termasuk pembayaran Zakat Fitrah yang
dibenarkan. Karena itu, (kaum muslimin) harus diperingatkan akan
hal tersebut.

(4:N)
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BAB TENTANG:
MEMBAYAR ZAKAT

Di antara hukum zakatyangpaling penting adalah pengetahuan
tentang penyalurannya secara syar'i. Hal ini agar zakattepat sasaran
dan sampai ke tangan pihak yang berhak menerimanya. Sehingga
muzahki pun terbebas dari kewajiban.

Ketahuilah wahai saudara seiman, bahwa membayar zakat harus
segera dilakukan saat kewajiban tersebut telah ada pada harta. Hal
ini berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{@ tflit3\e; F

6 z 92,.
it {U Aer.v.)l .:*)V11

"... Tunaikanlah zakat..." (QS. Al-Baqarah: 43)

Perintah yang bersifat mutlak mengandun g makna faurty ah Q<.e-

segeraan).

Dari 'Aisy ah t&;- t, , bahwasanya Nabi H, bersabda:

.xKi;i
"Tidaklah zakatbercampur dengan harta kecuali ia membinasa-
kannya."1

Di samping itu, kebutuhan orang-orang miskin bersifat men-
desak, maka zakat harus segera dibayarkan kepada mereka. Karena
menundanya berarti merugikan mereka.

Di samping itu pula, orang yang telah wajib mengeluarkan zakat
dan tidak mengeluarkannya, beresiko ditimpa hal-hal insidentil se-

1 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no.7666) [IV:268), kftl.b az-

Zakaah, bab 10. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'if al-Jami'ash
Sbaghir (no.5052).
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perti kebangkrutan atau mati. Jika hal itu terjadi maka zakat tersebut
terhutang di atas pundaknya.

Menyegerakan pembay ar an zakat membuktikan bahwa pemilik
harta bukan orang yang kikir, juga segera membuatnya terlepas dari
tanggung jawab zakat dengan segera, di samping juga mengundang
ridha Rabb ilW.

Dengan pertimbangan-peftimbangan di atas, wajib membayar
zakat dengan segera dan tidak menunda-nundanya, kecuali dalam ke-

adaanterpaksa, seperti jika dia menundanya untuk diberikan kepada

orang yang lebih membutuhkannya, atau karena hartanya belum di
tangan, atau alasan lain yangsemisal dengannya.

Zakar tetap diwajibkan atas harta anak-anak dan orang gila ber-

dasarkan keumuman dalil. Dalam hal ini yang mengeluarkannya
adalah walinya. Karena zakat merupakan suatu kewajiban atas kedua-

nyayangmungkin diwakili oleh orang lain.

Tidak sah memb ayar zakat kecuali dengan niat, berdasarkan
sabda Nabi H,:

"sesungguhnya perbuatan itu sesuai dengan niatnya."

Mengeluarkan zakat adalah suatu perbuatan.

Lebih utama jika pembayar zakat sendiri yang membagikan
zakatny a kep ada o rang-oran g y ang b erhak meneriman y a, agar dia
yakin bahwa zakatnya telah sampai ke tangan orang yang berhak
menerimanya. Namun demikian, dia juga boleh mewakilkannya
kepada orang lain.

Apabila pemimpin kaum muslimin memintanya maka dia ha-

rus menyerahkan zakattersebut kepadanya, atau menyerahkannya
kepada amil zakat yang ditugaskan oleh pemimpin untuk mengum-
pulkan zakat.

Saat menyerahkan zakaq pembayar dan penerima dianjurkan
untuk berdo'a. Pembayar mengucapkan, "Ya Allah, jadikanlah za-

katku ini sebagai keuntungan dan jangan jadikan sebagai kerugian."
Lalu penerima menjawab, "semoga Allah memberimu pahala dari

z9 I o12 7

..)t3U JtieilL-i.;!
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^payangtelah 
kamu berikan, memberkahi apa yang tersis a darinya

dan menjadikannya sebagai penyuci bagimu."

Allah Ta'ala berfirman:

;*,9, v *$; ";^w'i 
"3 

arf,t ri F
#@\\

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersibkan dan menyucikan mereka dan mendo'alah
untuk mereka..." (QS. At-Taubah: 103)

'Abdullah bin Abu Aufa berkata:

'&Ji:iG p46,?y;ASLW, yt i-: ts

'Jika suatu kaum datang kepada Rasulullah ffi dengan membawa
sedekah (zakat) mereka, beliau bersabda, 'Ya Allah, bershalawat-
lah (berikanlah rahmat) untuk mereka."2

Jika seseorang dalam keadaan memerlukan, sementara dia ter-
biasa menerrma zakat, maka zakat diserahkan kepadanya tanpa
berkata, "Ini adalah zakat." Agar tidak membuatnya rikuh (merasa
tidak nyaman). Namun jika dia dalam keadaan memerlukan, semen-
tar a dia tidak terbiasa menerim a zakaq maka p emberinya memberi-
tahukan bahwa harta tersebut adalah zakat.

Lebih utama apabila zakat setiap harta dikeluarkan di daerah
domisili pembayar zakatYaitu dengan membagi-bagikannya kepada
fakir miskin di daerahnya tersebut. Namun demikian, boleh juga
mengirimkanny^ ke daerah lain apabila ada kemaslahatan syar'i.Mi-
salnya di daerah lain dia mempunyai kerabat yang membutuhkan, arau
di sana fakir miskin lebih memerlukan dibandingkan dengan fakir
miskin di daerahnya. Hal ini berdasar kepada zakat yangterjadi di

') Muttafaqun 'a/aih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. M97) IIII:455I,kitab az-

Zakah, bab 54, dan Muslim (no. 1078 Q492))UVJ93I, kitab az-Zakah, bab 54.

,k
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zamanNabi ffi, di mana zakat tersebut dibawa ke Madinah,lalu Nabi

ff, membagi-bagikannya kepada orang-orang miskin dari kalangan

Muhajirin dan Anshar.l

Pemimpin kaum muslimin harus men girimk an P ar a amil zakat

menjelang musim pembayaran zakat tiba, untuk mengambil zakat

dari harta yang terlihat, seperti ternak yang digembalakan, tanaman

dan buah-buahan. Hal ini berdasarkan pada aPa yang dilakukan Nabi

M, danpara khalifah sesudahnyadandiamalkan oleh kaum muslimin
dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Di samping itu, sebagian orang apabila dibiarkan, mereka tidak
membayar zakat.Di antara mereka ada pula yang tidak tahu kewajib-
an zakat. Karenanya, pengiriman para amtl zakat berfungsi untuk
menutup kemungkinan buruk ini. Di samping itu, pengiriman amil
zakat bertujuan untuk meringankan beban pembayar zakat danmem-

bantu mereka untuk melaksanakan kewajiban.

Seorang muslim harus membayar zakat hartanya pada saat ke-

wa.iibannya telah tiba, sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya,

tanpa menunda-nunda, maupun ragu-ragu. Menyegerakan pembayaran

zakatdua tahun atau kurang dari dua tahun sebelum kewajibannya
tiba, tidaklah mengapa. Karena Nabi H, telah mengambil zakat darr

pamannya lebih awal untuk dua tahun ke depan, sebagaiman^y^ng
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud.a

Jumhur ulama membolehkan menye gerakan pemb ayara n zakat

sebelum waktu pembayarannya, bila sebab kewajibannya sudah

terpenuhi. Baik itu berupa zakat ternak, biji-bijian, emas dan perak,

maupun pernragaan, apabila telah mencapai nishab. Namun mem-

bayar zakat dengan tidak menyegerakannya adalah lebih baik, untuk
menghindari perbedaan pendapat.

(/iN)
r Hal ini disimpulkan dari telaah terhadap hadits-hadits yang ada. Maknanya

tercantum dalam beberapa hadits.
a Hadits hasan. Diriwayatkan dari'Ali oleh Abu Dawud (no.1624) III:188l,

kftab az-Zakab,bab 22, at-Tirmidzi (no. 678) [III:63], kitab az-Zakah,bab 37,

dan Ibnu Majah (no. 1795) UI:3761, kitab az'Zakah, bab 7. Dihasankan oleh

Syaikh al-Albani dalam Shahiih Abu Dazuud (no' 1435).
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BAB TENTANG:
PARA PENERIMA ZAKAT

DAN ORANG-ORANGYANG
TIDAK BOLEH MENERIMANYA

Ketahuilah, bahwa zakat hanya sah apabila diberikan kepada
delapan golongan yang disebutkan oleh Allah Ta'ala dalam kitab-
Nya yang mulia.

Allah 1\B berfirman:

f+',4\;;i; ;(frtxigirSlS F

;'V ;'fi b/ -)j,ry,AV ?vli Jj "e ji tdsXS

{ @ 'HU6\,ViC:^11}";,J,;I\
" Sesunggubnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
olqng-grang misk in, pengurus-pengurus zak at, para mu' allaf y ang
dibuj wk hatinya, wntuk (memerdekakan) budak, ordng- orang y ang
berhutang untuk jalan Allab dan wntuk. merekayangsedangialam
perjalanan, sebagai suatu ketetapanyangdiuajibkan Allah, dan Al-
lab Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS. At-Taubah: 60)

Delapan golongan yang tersebut di dalam ayat inilah orang-orang
yang berhak menerim a zakaqdi mana Allah telah menetapkan mereki
sebagai obyek pemberian zakat.Dan telah terjadi ijma'Q<esepakatan)
bahwa tidak boleh memberikan zakat kepada selain mereka.

Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan dari Ziyadbin al-Harits
secara marfu':

St 9c1dt qrju'i3'e *,,.;?,i,t'JL
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,.ii.(.9 r.o,.t/.t^!j,r.e J^ k# f-v
"sesungguhnya Allah tidak menerima ketetapan seorang Nabi
dan tidak pula selain Nabi dalam perkara zakat, sehingga Dia
sendiri yang menetapkan hukumnya, maka Dia membagtnya
dalam delapan kelompok."l

Nabi H, bersabda kepada seseorang yang meminta:

..jo< oi
. JJ*^Lrl

"Jika kamu termasuk dari kedelapan kelompok tersebut, maka
aku akan memberimu."2

Saat sebagian orang-orang munafik menyanggah Nabi ,S- dalam
perkara pembagian sedekah, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa Dia-lah
yang memb aginya,menjelaskan hukumnya, mengurusi perkaranya
sendiri dan tidak menyerahkan pembagiannya kepada siapa pun.3

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah'<aE berkata, "Zakat harus di-
berikan kepada delapan golongan jika mereka ada. Jika tidak, maka
diberikan kepada yangadadari mereka dan ditransfer di mana me-
reka berada."a

Beliau.iuga berkat a,"Zakat hanya patut diberikan kepada orang-
orang yang akan menggunakannya dalam ketaatan kepada Allah.
Karena Allah menetapkannya sebagai penopang ketaatan kepada-Nya
bagi orang-orang mukmin yang membutuhkannya, seperti orang-
orang miskin, atau orang-orang yang terlilit hutang, atau untuk
oran g-oran g y 

^ngmembantu 
orang-orang mukmin. Barangsiapa di

^ntaraorang-orang 
miskin adayangtidak shalat, maka dia tidak perlu

diberi zakat, hingga dia bertaubat dan berkomitmen melaksanakan
shalat pada waktu nya."t

' Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1630) III:l92l,kitab az'
Zakah,bab 24. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilab al-Ahadits
adh-Dha'fah (no. 1320).I Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Hadits ini adalah bagian dari
hadits Ziyad bin al-Harits sebelumnya. Didha'ifkan juga oleh Syaikh al-Albani
dalam Inaa' al-GbaLil(no. 859).

3 Lubab an-Nuqul fi Asbab an-l,truzul,karya al-Hafizh as-Suyuthi.
a ALlkhtiyarat,hal. 154, cetakan Darul Ashimah.
5 Al-lhhtiyarat,hal. 154, cetakan Darul Ashimah.

-tt;iqw

)f\tAJr c-3 iL
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Tidak boleh menyalurkanzakar kepada selain delapan golongan
yang telah Allah tetapkan, sekalipun ia termasuk proyek-proyek so-
sial, seperti membangun masjid dan sekolahan. Karena Allah Ta'ala
berfirman:

{ @ . "5'3i'',!frt&33\t3t S }
" Sesungguhnya zakat-zakat itu banyalah untuk ordng-orang fakir,
ordng-ordng miskin..." (QS. At-Taubah: 60)

Ungkapan 'hanyalah untuk' dalam ayat dr aras menunjukkan
pembatasan dan penetapkan hukum bagt yangdisebutkan sesudahnya
dan menafikanmenepis selainnya. Sehingga maknanya adalah, 'zakat
bukan untuk mereka yang tidak tersebut dalam ayat, akan tetapi un-
tuk mereka yang tersebut secara khusus'. Dan tidaklah Allah Ta'ala
menetapkan delapan golongan tersebut, melainkan untuk memberi-
tahukan bahwa zakat tidak boleh keluar dari delapan golongan ini
kepada selainnya.

Delapan golongan di atas terbagi menjadi dua bagian:

PertAma, kaum muslimin yang membutuhkan.

Kedwa, orang-orangy^ngjika diberi akan membantu dan mem-
berikan kekuatan pada Islam.

Firman Allah Ta'ala:

{ @'H Ux\s1i A11'"} "Ja\
" Sesunggubnya zakat-zak at itu hanyalah untuk ordng-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibuj uk hatinya, untuk (memerdek akan) budak, ordng- orang yang
berh ut ang untuk j alan A I I ah dan untw k. m er e k a y uang s edang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diuajibkan Allah, dan Al-
lab Maha Mengetahui lagi Maba Bijaksana." (QS. At-Taubah: 60)
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Ayatyangmulia ini membatasi kelompok yang berhak menerima
zakat,di mana zakattidak boleh diberikan kecuali kepada mereka,
dan tidak sah apabila diberikan kepada selain mereka. Mereka yang
berhak menerima zakat berjumlah delapan golongan:

Pertama: ORANG-ORANG FAKIR.

Mereka lebih membutuhkan daripada orang-orang miskin, karena

Allah Ta'ala memulai firman-Nya dengan menyebut mereka. Dan
merupakan hal yang lazim bila sesuatu yang lebih penting lebih
didahulukan daripada yang penting. Orang-orang fakir adalah orang-
orang yang tidak memiliki 

^payangmencukupi 
kebutuhan hidup

mereka, sementara mereka tidak mampu untuk bekerja. Atau mereka
memiliki sebagian dari kebutuhan. Karenanya mereka diberi zakat
dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan mereka, jika mereka tidak
memiliki apapun. Atau diberi sebatas melengkapi apa yang telah
mereka miliki, sehingga kebutuhan mereka dalam satu tahun penuh
terpenuhi.

Kedua: ORANG-ORANG MISKIN.

Mereka lebih baik kondisinya daripada orang-orang fakir. Orang
miskin adalah orang yang memiliki sebagian besar kebutuhannya
atau setengahnya. Karenanya dia diberi zakatyangcukup untuk me-
menuhi kebutuhannya dalam satu tahun.

Ketiga: PARA AMIL ZAKAT.

Mereka adal ah o ran g-oran g yan g b ertu gas men gumpulkan zakat
dar r p ar a waj ib zakaq lalu menj a g any a dan mendist ribusikannya ke-

pada orang-orang yang berhak menerimanya atas instruksi pemimpin
kaum muslimin. Mereka berhak diberi zakat sebagaigajisesuai dengan

tugas yang mereka tunaikan, kecuali jika pemimpin kaum muslimin
telah memberi mereka gajr tetap darr Baitwl Mal (kas Negara), maka
mereka tidak lagi diberi apa pun darizakat Hal ini sebagaimanayang
berlaku di masa sekarang, di mana para amil zakat telah digaii oleh
negaradan mereka menerima gaji atas tugas mereka dalam mengurusi
zakat.Karenanya, mereka tidak boleh lagi menerimazakat sekalipun
mereka bertugas mengurusi zakat,karena mereka telah mendapatkan
upah pekerjaan mereka dart selain zakat.
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Keempat: MUALLAFAH QULUBUHUM.
Mwallafah merupakan jamak muallaf, dan berasal darrka:.;-'at-

ta'lif ,yangberarri menarik hati. Para muallafintterbagi menjadi dua
bagian: dari kalangan orang-orang kafir, dan orang-orang muslim.

Orang kafir boleh diberi zakat bila diharapkan keislamannya.
Hal ini untuk memperku^t nratnya masuk Islam dan mendorong
semangatnya kepada Islam. Atau bila dia diberi, maka dia akan meng-
hentikan keburukannya ata:u keburukan orang lain terhadap kaum
muslimin.

Sedangkan muslim muallaf adalah muslim yang diberr zakat
untuk memperku at imanny a atau ag r oran g sepertinya diharapkan
masuk Islam.

Dan tujuan-tujuan lainnya yang dibenarkan dan berguna bagi
kaum muslimin.

Memberikanzakat demi tujuan ini, hanya dilakukan saat dibu-
tuhkan. Karena'lJmar,'LJtsman dan'Ali tidak lagi mengalokasikan
zakat untuk golongan ini, karena hal tersebut tidak lagi dibutuhkan
di zaman mereka.6

Kelima: RIQAB.

Mereka adalah para hamba sahaya mukataA yang tidak memiliki
apa yangakan merek abay arkan Karenanya, hamba sahaya muk atab
diberi zakat, agar dapat melunasi hutang kitabah-nya, sehingga mer-
deka dan terbebas dari perbudakan.

Seorang muslim boleh membeli seorang hamba sahaya dari harta
zakatny a lalu memerdekakanny a. Zakat juga bisa digunakan untuk
membebaskan tawanan muslim, karena hal tersebut merupakan
pembebasan seorang muslim dari belenggu tawanan.

6 Atsar 'tJmar diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 13189) [VII:32], kitab Hubmu
a s b - S h a da q at, b ab 2 1,. Lihat N a s h bu ar - R ay a h III:3 9 4 -3 9 5).

7 Lihat catatan kaki pada hal. 561, caratan kaki no. 6.

j

ri

I

I
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Keenam: GHARIM,

Yaitu orang yang berhutang. Gharim rcrbagi menjadi dua:

1. Berhutang untuk orang lain.

Yaitu orang yang berhutang untuk tujuan mendamaikan dua

kubu yang benikai. Seperti misalnya dua desa atau dua suku terlibat
dalam pertikaian terkait dengan pembunuhan atau sengketa harta.
Di mana hal tersebut berpeluang memicu permusuhan atau Perse-
teruan di antara mereka. Kemudian datanglah seorang prLa yang
menengahi mereka,lalu dia berkomitmen memikul segala kerugian
yang diderita oleh kedua kubu, demi mengakhiri fitnah. Laki-laki ini
telah melakukan perbuatan baik yang besar, karenanya, apayangdia
pikul dalam kondisi ini harus ditutup darihartazakat,sehingga tidak
membuatnya pailit. Disamping itu hal ini akan mendorongnya dan

mendorong orang lain untuk melakukan perbuatan mulia ini, di mana

dengannya fitnah bisa dipadamkan dan kerusakan bisa dihentikan.
Bahkan syari'at membolehkan gbarim seperti ini meminta-minta,
demi mewujudkan maksudnya.

Nabi #,, bersabda:

e ,tt) ?ris't*Stt*\1 St6+ ei
"Tinggallah di sini bersama kami, sehingga zakat datang lalu kami
akan memberikannya kepadamu."8

2. Gbarim untuk diri sendiri.

Misalnya dia menebus dirinya dari orang-orang kafir, atau dia

memikul hutang yang tidak sanggup ia lunasi, maka dia diberi zakat

sehingga dapat melunasi hutangnya.

Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{ @ |ryrsu }
"... orAng-ordngyang berhutang..." (QS. At-Taubah: 50)

8 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1044 (2404)) tIV:1341, kitab az-Zahah, bab 36.
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Ketujuh: FI SABILILLAH.

Mereka adalah p 
^r 

a tentara sukarel aw an y ang tidak mendap at-
kan gaji dari Baitul Mal.Karenayangdimaksud denganfi sabilillah
secara umum adalah perang.

Allah T a' ala berfirman:

/ {yt"\$Kvz -t$e5$.<tiiA;fiYfu
" S e s un gu h ny a A I lab m eny u k ai o ran g y ang b np er an g d ij alan -Ny a. "
(QS. Ash-Shaff:4)

Allah juga berfirman:

(@ ri'(Wc\3,rJY
"Dan perangilah di jalan Allah..." (QS. Al-Baqarah: 190)

Kedelapanz IBNU SABIL.

Yaitu musafir yang tidak bisa pulang ke daerahnya karena
kehabisan bekal atau kehilangan bekal. Ibnu Sabil ini diberi zakat
secukup untuk bekal dia pulang.

Jika musafir tersebut sedang dalam perjalanan pergi, maka dia
diberi zakat yang dapat membuatnya sampai ke tujuannya, berikut
apa yang bisa membuatnya pulang ke daerahnya.

Tamu termasuk lbnu Sabil sebagaimana dikatakan oleh Ibnu
'Abbas M' dan lainnya. Bila zakat yang telah diterima oleh lbnu
Sabil, atau orang yang berperang, atau orang yang berhutang, atau
hamba sahaya mukatab masih tersisa setelah kebutuhan mereka
tercukupi, maka yang tersisa tersebut wajib dikembalikan. Karena
mereka tidak memiliki secara sempurna 

^p^ 
yang mereka terima,

akan tetapi mereka hanya memilikinya dengan pertimbangan ka-
dar hajat dan terwujudnya sebab yang karenanya mereka berhak
menerima. Dan apabila sebab tersebut telah hilang, maka mereka
tidak lagi berhak menerima.

Ket ahuilah b ahvza boleh mendistribusikan seluruh zakat hany a
kepada satu golongan dari delapan golongan tersebut.

ii

ii
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Allah T a' ala berfirman:

{ @'3J "6.#',W)i \a}e6\1'#,ii; }
"... Dan jiha kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepa-

da orang-orangfakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu..."
(QS. Al-Baqarah:271)

Juga berdasarkan hadits Mu'adz saat Nabi ffi mengutusnya ke
Yaman, beliau bersabda kepadanya:

o 4'og 71 . . o ol .
e Ey er-a fjit e?t$ atrifi;;i

e)"&!-ji&vI
"Katakan kepada mereka, bahwa Allah mewajibkan zakat aras
mereka, yang diambil dari orang-orang kaya dari kalangan mere-
ka dan dikembalikan kepada orang-orang miskin dari mereka."
Muttafaqun 'alaih.

Allah Ta'aladan Rasul-Nyadalamayat danhadits di atas hanya
menyebutkan satu.golongan saja, hal ini menunjukkan dibolehkan-
nya memb ay arkannya kep adanya.

Zakar boleh diberikan kepada saru orang, karena Nabi #,,
memerintahkan Bani Zuraiq memberikan zakat mereka kepada
Salamah bin Shakhr. Diriwayatkan oleh Ahmad.e

Nabi #,, bersabda kepada Qabishah:

.U,il;U fr3At hti S; 4 G" ei
"'Wahai Qabishah, tinggallah dulu hingg a zakar a^r^lgkepada
kami, lalu kami akan memberikannya kepadamu."

e Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahma d (no. 16373) [IV:37], dan Abu Da-
wud (no. 2213)lIL458-4601kitab atb.Thalaq,bab 17. Dihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shabih Abu Dawud (no. I9I7).
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Dua hadits ini menunjukkan bahwa zakat boleh diberikan ke-
pada satu orang dari delapan golongan rersebut.

Dianjurkan memberika n zakat kepada para kerab at y^ngmem-
butuhkan, yaitu kerab aryangtidak wajib dia nafkahi, dengan men-
dahulukan yang hubungannya lebih dekat, berdasarkan sabda Nabi
drl;.

ta. ,
49 J-Q

"Sedekah untuk orang miskin adalah sedekah, sedangkan untuk
kerabat, bernilai dua; sedekah dan silaturrahim."

Diriwayatkan oleh imam hadits yang lima dan dihasankan oleh
at-Tirmidzi.lo

Tidak boleh membayar zakatkepada Bani Hasyim, termasuk
keluarga al-'Abbas, keluarga 'Ali, keluargaJa'f.ar, keluarga Aqil,
keluarga al-Harits bin'Abdul Muththalib dan keluarga Abu Lahab,
berdasarkan sabda Nabi #,:

fz

V'J
)6.e1t,:t il.3.u* Nt JeiS't*sr

q\tU:i7VF+C)\ #lu;3t
7

,r!

"Sesungguhnya zakat tidak patut untuk keluarga Muhammad,
karena ia adalah ampas harta manusia."

Diriwayatkan oleh Muslim.ll

'c Hadits sbahib li gbairibi. Diriwayatkan dari Salman bin Amir oleh Abu
Dawud (no. 2355) [II:530], kitab ash-Shaum,bab 2. Awal hadits ini ada padanya
akan tetapi tanpa menyebutkan bagian akhirnya ini. Diriwayatkan juga yang
senada dengan itu oleh at-Tirmidzi (no. 658) [III:46], kir.ab az-Zahab,bab 26,
dan an-Nasa-i (no. 2581) [III:95], kitab az-Zakah,bab 82. Diriwayatkan juga

oleh Ibnu Majah (no. 1844) III:44I,kitab az-Zakab,bab 28, dan al-Hakim (no.
A77) lI:563). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrzua' al-Ghalil (no.
883) dan Misybat al-Masbabib (no. 1939).

'r Diriwayatkan oleh Muslim dari al-Muththalib bin Rabi'ah bin al-Harits (no.
1072 (2781)) IIY :1,7 6), kirab az.Zahah (no. 1,67) , bab 5 1 .

Bab Tentang Para Penerima Zahat... s89

i

l

i



Tidak boleh memberikanzakatkepada wanita miskin yang men-
jadi istri laki-laki kayayangmenafkahinya. Sebagaimana juga tidak
boleh memberikanzakarkepada orang miskin yang memiliki kerabat
kaya yang menafkahinya. Karena dengan nafkah tersebut mereka

tidak lagi memerlukan zakat.

Tidak boleh bagi seseorang untuk memberikan zakat hartanya
kepada kerabatnya yang wajib dia nafkahi, karena dengan itu dia me-

lindungi hartanya. Adapun orang yangdraberi nafkah bukan karena

suatu kewajiban, maka dalam kondisi ini dia boleh memberikan
zakatny a kep adanya. Diriwayatkan dalam Sb ah iib al' B ukh ar i b ahwa
istri 'Abdullah bertanya kepada Nabi #, tentang keponakannya
yang yatim dan berada dalam pengasuhannya, bolehkah memberikan
zakatnyakepada mereka? Nabi #, menjawab, "Boleh."12

Tidak boleh bagi seseorang memberikan zakat kepada induk
nasabnya, yaitu bapak dan kakeknya, tidak pula kepada cabang nasab-

nya, yaitu anak-anaknya dan cucu-cucunya.

Tidak boleh juga memberikan zakat kepada istrinya, karena
istri berkecukupan dengan nafkah suami dan juga itu berarti suami
melindungi hartanya dengan memberikannya pada istri.

Seorang muslim harus cermat dalam memberikan zakatnya.
Apabila dia menyerahkannya kepada orang yang menurutnya ber-
hak, namun ternyata tidak berhak, maka zakat tersebut tidak sah.

Adapun jika dia tidak mengetahui bahwa yang bersangkutan
tidak berhak, maka dalam kondisi rmzakattersebut sah, berdasarkan

kepada dugaan yang kuat, selama tidak terbukti sebaliknya.Karena
pada saat Nabi #, didatangi oleh dua orang laki-laki yang meminta
zakaqbeliau mengamati keduanya dan melihat keduanya kuat, maka

Nabi H-, bersabda:

,&4\3':1Ww'ls t+et-s.3p;ivfu, oy

ar;
g-*:\,o
)'

12 Hadits shahih dengan redaksi yang lain. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari

IJmmu Salamah (no. 1835) [II:399], kitab az'Zakah,bab 24. [Hadits serupa diri
wayatkan oleh Imam al-Bukhari (no. 1466) dan Muslim (no. 1000 (2318)).
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"Bila kalian berkenan maka aku akan memberikanny^ kepada

kalian, namun zakat itu tidak patut diberikan kepada orang yang

berkecukupan dan tidak pula orang kuat yang masih mampu
berusaha."13

1r Hadits shahih. Diriwayatkan dari'Abdullah bin Adi bin al-Khiyar oleh Abu
Dawud (no. 1633) [II:195], kirab az-Zabab,bab 24 dan an-Nasa-i (no' 2597)

[III:104], kitab az-Zabab,bab 91. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Irzaa' al-Ghalil (no. 87 6).
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BAB TENTANG:
SEDEKAH SUNNAH

Di samping adanyazakatwajib yang berlaku terhadap hana,ada
pula sedekah sunnah yang dianjurkan di setiap waktu, berdasarkan
keumuman anjuran dan dorongan al-Qur-an dan sunnah. Allah telah
mendorong kepadanya dalam banyak ayat di dalam Kitab-Nya yang
mulia.

Allah T a' ala berfirman:

{ @ .=Y)ic}'4;PG )"';l'i"i;
"... Ddn memberik an h arta y ang dicintainy a kepada kerabatny a,

anak-anak yatim, ordng-ord.ng miskin, musafir (yong memerlu-
kan pertolongan) dan orang-orangydng meminta-minta dan (me-

m erd e k a k an) h a m b a s ah ay a... " (QS. Al-B aqar ah: 17 7)

Dalam ayat yang lain Allah Ta'ala berfirman:

{ @ <,;i-i' ;3 uy";LJ::it\;'i3 J5 y
"... Ddn menyedekabhan (sebagian atdu semud hutang) itu,lebib
baik bagimu, jika kamu mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 280)

Firman-Nya yang lain:

6\5 5,.^b&G\g]^( 3$ eli ri # F
z Mx+t €t. /

ft'@',...;F
"Siapahah yang mau memberi pinjaman kEada Allah, pinjaman
y an g b a ik (m en a/h ah k an b art any a di j alan A ll ah), m ak a A I I ah ak an

I

I

rl

li
I

i:'-#iPJrli 3t;ufu
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m e I ip at gandak an p e m bay ar an h ep adany a den gan I ip at gan da y ang
banyak..." (QS. Al-Baqarah : 245)

Nabi H, bersabda:

"Sesungguhnya sedekah itu benar-benar memadamkan kemarah-
an Rabb dan menolak kematian buruk."l

Dalam Shabiih al-Buhhari dan Shahiih Muslim disebutkan:
t

-F's {J,

'#\ Sr6v;G ^)*,iia k:r,r<;,
UiSt;v{q

"Ada tujuh golongan yang kelak akan Allah naungi dalam naung-
an-Nya, di hari di mana tidak ada naungan selain naungan-Nya..."
Kemudian beliau menyebutkan di antara mereka adalah, '... dan
seorang laki-laki yang memberikan sedekah dan dia menyem-
bunyikannya, sehingg a tangankirinya tidak mengetahui apa yang
diberikan oleh tangan kanannya."'2

Hadits-hadits dalam hal ini sangatlah banyak.

Sedekah dengan sembunyi-sembunyi lebih utama berdasarkan
firman Allah Ta'ala:

"H7'# 
'WrI 

\aj:t 5 6j"i3 ai F

{@
Hadits dengan redaksi lengkap seperti ini adalah dha'if. Akan tetapi bagian
awal dari hadits ini adalah shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Anas
(no.664)[III:52], kirab az-Zakah,bab 28. Lihat lrzaa'al-Gbalil (no.885)dan
Silsilah asb-Sbahiihah (no. 1908).
Muttafaqun 'alaih, dari Abu Hurairah. diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 660)

[II:186], kitab al-Adzan,babke-36 dan Muslim (no. 1037 (2380) [IV:122], kitab
az-Zahab, bab. 30,

o i tr i1.o t 1o,1. I 6lr . 1i.* a*)l 4:^,o r.9J.r-o ? jl r--.zrc/J _- (_

it*,t e;* a

i!

e&, t tIt,s!.o .4l ,++-\b; a'l*l
\'.
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"... 
Pon jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan ke-

p.ada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik
bagimu... " (QS. Al-Baqarah:271)

Karena sedekah secara sembunyisembunyi lebih terhindar dari
riy a' . Kecuali den gan ditampakk anny asedekah tersebur akan mem-
bawa kemaslahatan yang kuat, misalnya membuat orang lain mene-
ladaninya.

. Hendaknya seseorang memberikan sedekahnya dengan jiwayang
rela, tanpa mengungkit-ungkitnya aras orang y.rg -.ributuhkan."

Allah T a' ala berfirman:

4@
".H1i 

9r1ng-olang ydng beriman, janganlah kamu menghilangkan
(p a h a I a) s e d e k a b m u d 

1n 
gay m e ny e bL t - ny e b u t ny a d an" m e ny"a k i t i

(perasaan si penerima)... " (eS. Al-Baqaiah : 264)

Sedekah dalam keadaan sehat lebih baik. Saat Nabi ff ditanya,
"Sedekah ap^ yangpaling besar pahalanya?,, Beliau menjawab, 

'

Sus 
-,At r* U U.ti-r,tjz"ji

.F)
"Elgkau bersedekah dalam keadaan sehat menyintai harta takut
miskin dan ingin kaya.,,3

Sedekah di al-Haramain yang mulia (makah dan madinah) lebih
utama' karena Allah T a' ala memirintahkannya dalam firman-Nya:

{,@ i'5t6}$\#Vq,\jk }
3 Muttafaqun'alaih. Dari hadits diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1419) [III:359l,.dan Muslim (no. 1032 Q3B2))l|y:I24),kitab az_Zakah,iab 3t.Dan la_

fazh ini merupakan riwayat al-Bukhari.

u st; ";j\ &* itW{,}rt; ti\ \ts y
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"... Maka makanlah sebagian darinya dan sebagian lagi berikan'
lah untuk, dimakan orang-orang ydng sengsdrd dan fakir." (QS.

Al-Hajj:28)

Sedekah di bulan Ramadhan lebih utama berdasarkan ucapan
Ibnu 'Abbas r,i!;r, "Rasulullah #, adalah orang yang paling derma-
wan, di bulan Ramadhan beliau lebih dermawan lagi saat beliau ber-

temuJibril, beliau lebih dermawan dalam urusan kebaikan daripada
angin yang berhembus."a

Sedekah di waktu-waktu hajat lebih utama, Allah Ta'ala berfir-
man:

S "/Xl* 
//r/ /

{ Ql ^i-\\
"Atau memberi makan pada bari kelaparan, kEada anak yatim
yang ada hubungan kerabat, atau kEada ordng miskin ydng sdngat

fakir." (QS. Al-Balad: 1,4-16)

Sedekah kepada para kerabat dan para tetangga lebih utama dari-
pada sedekah kepada orang-orang jauh. Allah Ta'alatelah berwasiat
agar berbuat baik kepada para kerabat, Allah menetapkan hak bagi
mereka atas kerabatnyayanglain dalam banyak ayat, seperti firman-
Nya:

{ @ '*-;ii6*tJ'b
" D an berik anlah k ep ada ke luarga- ke l uar ga y an g de k at It akny a... "
(QS. Al-Israa': 26)

Nabi #, bersabda:

a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6, (1902) [I:41], kitab Bad'u al-lVahyi,bab
5 dan kitab asb-Shaum,babT,jugaMuslim (no.2308 (6009), kitab al'Fadha-iL,

l>ab 12.

)U.e')t e;y':

Kitab Zakat



$z Sz,

Vj ai'J^i

"Sedekah untuk orang miskin adalah sedekah sedangkan untuk
kerabatbernilai dua: sedekah dan silaturrahim."

Diriwayatkan oleh imam hadits yang lima dan lainnya.5

Dalam ash-shabiihain:

.y-At?iSi.t?t?1 ,)t;1
"Dia mendapatkan dua pahala: pahala kekerabatan dan pahala
sedekah."6

Ketahuilah bahwa harta mempunyai hak-hak wajib selain zakat,
seperti membantu kerabat, menjalin hubungan baik dengan saudara,
memberi orang yang meminta, meminjamkan kepada orangyang
membutuhkan, memberi tenggat kepada orang yang dalam kesulitan
dan memberi hutang kepada orang yang meminta hutang.

Allah T a' ala berfirman:

"Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian." (QS.
Adz-Dzaariyaat: L9)

Vajib memberi makan orang yang kelaparan, menjamu ramu,
memberi pakaian kepada orang telanjang, memberi minum orang
yang kehausan, bahkan Imam Malik berpendapat bahwa kaum mus-
limin harus menebus tawanan mereka sekalipun harus menguras
seluruh harta mereka.

Disyari'atkan bagi siapa yang mendapatk anharta sementara di
dep an mat 

^ny 
a ada oran g-o r ang f akir miskin y ang menyaksikannya

untuk bersedekah kepada mereka.

5 Takbrij-nya telah disebutkan pada catatan kaki no. 24.6 Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan dari Zainab istri Ibnu Mas'ud, oleh al-Bu-
khari (no. 1466)IIll:4l3lkitab az.Zahah,bab 48, dan Muslim (no. 1O0O (2318)
[IV:87], kitab az.Zahah,bab 14.

{ @ "i36+Y43;{ie;y
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Allah T a' ala berfirman:

&+6v &i46 C;li \j A'a:*! *: tiLS y

{ @ 6i a{5 AiJ}';L' riy'f'
"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak. yatim
dan orangmiskin, maka berilab mereka dari harta itu (sekedarnya)

dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik." (QS. An-
Nisaa': 8)

Hal ini termasuk kebaikan agama Islam, Islam adalah agama
kasih sayang yang mengajak untuk saling membantu , agama yang
mendorong untuk saling tolong-menolong dan bersaudara karena
Allah. Sebuah agamayang benar-benar indah. Sebuah syari'at yang
benar-benar mulia.

Kami memohon kepada Allah iH rgrr berkenan melimpahkan
bashirah kepada kita dalam beragama dan keteguhan dalam meme-
gangny a,sesungguhn y a Dia Maha mendengar lagi Maha mengabul-
kan do'a.

c4,\)

600 Kitab Zakat



KITAB PUASA

Bab Tentang

KewaiibanPuasa

Ramadhan & Vaktunya



BAB TENTANG:
KE\TAJIBAN PUASA RAMADHAN

DAN VAKTUNYA

Puasa bulan Ramadhan adalah salah satu rukun di antara rukun-
rukun Islam, salah satu kewajiban yang ditetapkan oleh Allah, suatu
perkara yang diketahui secara mendasar dalam ag ma Islam.

Hal ini ditetapkan oleh al-Qur-an, Sunnah dan Ijma'.

Allah T a' ala berfirman :

'e ar 6iq\ Hi; *5,j;,;t5ie,s y

{@ "$eO_li
"Hai orang-ordngyang beriman, diwajibkan atas kamu berpwasa

sebagaimana diuajibkan atas ordng-ordngsebelummw... " (QS. Al-
Baqarah: 183)

Sampai kepada firman Allah Ta'ala:

,1 i^\, 
o, 

n ) -nr(

K 
''\9t "' as+Ig

"Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan al-Qur-an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk. itu dan pem-
beda (antara yang haq dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di
(tntdrd kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
bendaklab ia berpuasa pada bwlan itu..." (QS. Al-Baqarah: 185)
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Y

Makna $ adalah diwajibkan.

Dan Firman Allah, { @ "'f+A\'&$# 
} "... KArena

itu, barangsiapa di antur; k;mu badir (di negeri tempdt tinggalnya) di
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu..."Merupakan
perintah dan sebuah perintah menunjukkan kewajiban.

Nabi ff, bersabda:

.;tV"t(-f:1.€:" -5r: rf ipifryA
"Islam dibangun di atas lima perkara... -Beliau menyebutkan:-
Puasa Ramadhan."l

Hadits-hadits yang menetapkan kewaj ibannya dan keutamaan-
nya sangatlah banyak lagi masyhur.

Kaum muslimin telah menyepakati diwajibkannya puasa Rama-

dhan dan bahwa siapa yang mengingkarinya adalah kafir.

Hikmah disyari'atkannyapuasa adalah bahwa puasa menyuci-
kan jiwa, membersihkan dan mencucinya dari sifat-sifat tercela dan
akhlak-akhlak rendahan, karena puasa mempersempit jalan syaitan
di tubuh manusia, syaitan mengalir dalam tubuh Bani Adam meng-
ikuti aliran darah, jika manusia makan atau minum maka jalan syah-
wat akan melebar, semangatnya mengendur, keinginannya kepada
ibadah melempem, sementara puasa membalik semua itu.

Puasa juga membuat seseorang memiliki sikap zuhud terhadap
dunia dan berharap akhrat.

Puasa mendorong seseorang untuk mengasihi orang-orang miskin
karena orang yang berpusa ikut mencicipi derita mereka, orang puasa

merasakan pedihnya haus dan lapar,karena puasa dalam syara' adalah

menahan diri dengan niat dari makan, minum, jima' dan lainnyayang
ditetapkan oleh syari'at, diikuti menahan diri dari perbuatan kotor
dan kefasikan.

Puasa dalam satu hari diawali dengan terbitnya fajar kedua,yaitu
semburat putih yang melintang di ufuk timur, dan berakhir dengan
terbenamnya matahari.

I Takhrij-nya telah disebutkan pada halaman 5L2, catatan kaki no. 2.
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Allah T a' ala berfirman:

\*i:\& "&6i ::-46'66:t3rt#j6 *
,5'*r{iii;,::' jiE{\Gi*it;ii3:#.{-

{ @ ';iiJtrw
"... Maka sekarangcampurilab mereka dan ikwtilah apayangtelah
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang
bagimw benang pwtih dari benang hitam, yaitu fajar, kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai datangnya malam..." (QS. Al-
Baqarah:187)

Makna, { @ 7t'" ;;'tiyiiirfi;:ii X:trji,ti6tg ... } "...

Hingga trror{bogi*, brnongputih dari benanghitam, yaitu f/jar..."
Yakni putih siang hari bisa dibedakan dengan gelapnya malam.

Kewajiban puasa bulan Ramadhan dimulai saat diketahui bahwa
ia telah masuk dan untuk mengetahui bahwa ia masuk melalui tiga
cara:

Pertama: TERLIHATNYA HILAL.

Allah Ta'ala berfirman:

rr *PX i. ).1( z,/"31y' , ., /< \{@ .L7;:u#\&'-i,;3 Y
"... KarenA itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempdt
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan
itu..." (QS. Al-Baqarah: 185)

Nabi #, bersabda:

*)trlr-
"Berpusalah kalian berdasarka n ru' yatny a."2

Barangsiapa melihat hilal sendiri, maka dia harus berpuasa.

) Muttafaqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1909), kitab ash-Shaum,
bab 11, dan Muslim (no. 1081 Q51.4),kitab asb-Shiyam,bab 2.
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Kedua: KESAKSIAN ATAS RU'YAT ATAU PEMBERITA-
AN TENTANGNYA.

Puasa dilaksanakan berdasarkan ru'yat dari laki-laki adil yang
mukallaf, pemberitahuannya tentang itu sudah cukup, berdasarkan
ucapan Ibnu'lJmar u.ftV,, "Orang-orang melihat hilal, lalu aku me-
ngabarkan kepada Rasulullah H, bahwa aku telah melihatnya, maka
beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya, dishahihkan oleh al-
Hakim dan Ibnu Hibban.3

Ketiga: MENYEMPURNAKAN BILANGAN BULAN
SYA'BAN TIGA PULUH HARI.

Hal ini manakala hilal tidak terlihat di malam tiga pula bulan
Sya'ban padahal tidak ada sesuatu yang menghalangi penglihatan
berupa awan atau debu atau ada sesuatu darrnyayang menghalangi,
berdasarkan sabda Nabi ff,,:

2o z1 ,i. ,ot
o r j tr, -r "# iu u ; ;; : h : "8r'r{ilt dL

.xit13;$ g{G'? ty;J'} Sttr$,tS
"Bulan itu dua puluh sembilan hari, jangan berpusa sebelum kalian
melihat hilal dan jangan berbuka sebelum kalian melihatnya, jika
kalian terhalangi untuk melihatnya maka sempurnakanlah."a

Makna, 'i tt'r3sv adalah sempurnakanlah bilangan Sya'ban tiga
puluh hari, berdasarkan hadits Abu Hurairah &B yang shahih:

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. Ta2) lll:524l,kitab asb-

Shaum, bab 14, Ibnu Hibban (no. 3447 ) [VIII:231], krtab ash-shaum,bab 3,
al-Hakim (no. 15a1) [I:585], dan ad-Daraquthni (no. 2127) IIII:137),kitab ash-

Shaum, Syaikh Syu'aib al-Arna-uth dan kawan-kawan. menomori hadits ini
dengan no.21,46, dalam ta'liq beliau terhadap Sunan ad-Daruqutbnl. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam lraa' al-Ghalil (no. 908).
Muttafaqun'alaih, dari Ibnu'Umar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1907)

[IV:153], kitab asb-Shaum,bab 11, dan Muslim (no.2499) [IV:189], kitab asb-

Shiyam, bab 2, dan laf.azh ini berdasarkan riwayat beliau.
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"Jika kalian terhalangi untuk melihat hilal maka hitunglah hari
bulan itu tiga puluh."5

Puasa Ramadhan wajib atas setiap muslim mukallaf dan mampu,
puasa tidak wajib bagi orang kafir dan tidak sah jika dia melakukan-
nya, jika orang kafir masuk Islam di tengah bulan maka dia berpusa

sisanya, sedangkan 
^p^yangtertinggal 

tidak wajib dia qadha'.

Puasa tidak wajib atas anak-anak, puasa sah dari anak kecil yang
sudah mumayyiz dan puasa baginya adalah sunnah, puasa juga tidak
wajib atas orang gila, seandainya dia berpuasa saat dia gila maka ia

tidak sah karena niatnya tidak ada.

Puasa tidak wajib atas orang sakit yang tidak mampu untuk
berpuasa dan juga atas musafir, keduanya mengqadha' saat sembuh
dan tidak lagi safar, Allah Ta'ala berfirman:

^6;iufre 
jr,r;&os;s

z M\<,# \('ri)l
\\7

rr'frfit &:G
.t o /

z 2. . t.

(r+-e OP
a/

\r
a r).,.?\

"... Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (alu ia berbuka), maka (ruajiblah baginya berpuasa)

sebanyak, bari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain..."
(QS. Al-Baqarah: 184)

Perintah berpuasa mencakup orang tinggal dan musafir, orang
sehat dan orang sakit, wanita suci, wanita haidh dan nifas serta orang
yang pingsan, berpuasa tetap wajib atas orang-orang tersebut, dalam
arti mereka juga tercakup perintah kewajiban berpuasa, agar mereka
meyakini kewajiban puasa atas mereka.

Keinginan kuat untuk melakukannya bisa dalam bentuk pelaksana-

an pada waktunya atau pelaksanaan di luar waktunya (qadha').

5 Muttrtqun'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1909) [IV:154),kitab asb-

Sbaum, bab 11dan Muslim (no.2516) [IV:193], kftab ash-Shiyam,bab2.Dan
ini adalah lafazh beliau.
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Di antara mereka adayangwajib berpuasa di bulannya sebagai

sebuah pelaksanaan tepat waktu, yaitu orang yang sehat dan tinggal,
kecuali wanita haidh dan nifas.

Di antara mereka adayangdiperintahkan untuk mengqadha',
yaitu wanita haid, wanita nifas dan orang sakit yang tidak mampu
melaksanakan puasa di waktunya tetapi dia mampu di lain waktu.

Di antara mereka adayangdiberi pilihan di antaradua perkara,
yaitu musafir dan orang sakit yang mampu berpuasa dengan kesulit-
an namun tidak sampai kepada takut mati.

Barangsiapa berbuka karena udzur kemudian udzvr tersebut
terangkat di siang hari bulan Ramadhan, misalnya musafir yang
pulang dari safarnya, wanita haidh atau nifas yang suci di siang hari,
orang kafir yang masuk Islam, orang gilayangsembuh, anak kecil
yang menjadi dewasa, mereka semuanya wajib menahan diri di sisi

hari itu dan mengqadha'nya.

Demikian pula jika berita masuknya bulan Ramadhan sampai
kepada kaum muslimin di tengah hari, maka mereka menahan diri
di sisa hari dan mengqadha' di lain hari.

i

I

I
I

I

I
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BAB TENTANG:
PERMULAAN DAN AKHIR PUASA

DALAM SATU HARI

Allah T a' ala berfirman:

"& a u- "J'{{4 JL6l( tq*ai 
^ti 

"Ht3 
}'

1H3ir33'\frKF:x(&
,ii4\1fi.\5:$i.t',ti(t'"{:;\i;-,"&-e46

insqe*s

5dr G *dS t YJi\ K'6{," {- Wi5 vVs fl 'At

{ @';3i JffuJ'F)'* r(ii'a ;':"\i
"Dihalalkan bagimu pada malam hari bulan puasa bercampur de-

ngan istri-istri kamu, mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun
adalah pakaian bagi mereka. Allab mengetabui bahwasanya kamu
tidak dapat menaban nafsumu, karena itu Allah rlTengdm.puni kamu
dan memberi maaf kEadamu. Maka sekarangcampurilab mereka
dan ikutilah apayangtelah dietapkan Allab untukmu, dan makan
rninumlab hingga terang bagimu benang putib dari benang hitam,
yaitufajar, kernudian sempurnakanlah puasa itu sampai datangnya
malam..." (QS. Al-Baqarah: 187)

Imam Ibnu Katsi r 'ii')E berkata, "Ini merup akan rukbsbah dari
Allah untuk kaum muslimin dan pembatalan terhadap apayang ber-
laku di awal Islam, di mana bila salah seorang dari mereka berbuka,
dia boleh makan, minum dan jima'sampai shalat'Isya' atau dia tidur
sebelum itu. Bila seseorang telah tidur atau shalat 'Isya' maka haram
atasnya untuk makan, minum dan jima' sampai malam berikutnya,
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maka kaum muslimin mendapatkan kesulitan yang berat, sampai ayat

ini turun dan mereka pun menyambutnya dengan riang-gembira, di
mana Allah membolehkan bagi orang yang berpuasa untuk makan,
minum dan jima' di bagian malam mana pun dia ingin sampai jelas

baginya cahaya siang dengan gelapnya malam."1

Dari ayat yang mulia di atas kita mengetahui batas awal dan ba-

tas akhir berbpuasa dalam satu hari. Awalnya adalah sejak terbitnya
fajar kedua dan akhirnya adalah sampai terbenamnya mataharr.

Izin Allah Ta'ala untuk makan dan minum sampai terbit fajar
yang kedua menunjukkan disyari'atkannya santap sahur.

Dalam ash-Shabiihain dari Anas berkata, Rasulullah H, ber-
sabda:

.kirlir e'rytitr#
"Hendaknya kalian makan sahur karena sahur itu mengandung
keberkahan."2

Banyak hadits yang mengajak untuk makan sahur sekalipun
hanya dengan seteguk air, sahur ini dianjurkan untuk diakhirkan
sampai menjelang terbitnya fajar kedua.

Seandainya seseorang bangun dari tidur dalam keadaan junub
atau suci dari haidh sebelum terbit fajar, maka dia tetap berpuasa
setelah makan sahur dan menunda mandi sampai terbit fajar.

Sebagian orang mempercepat makan sahur karena mereka
begadang sebagian besar malamnya kemudian mereka makan sahur
lalu tidur sesaat sebelum fajar, mereka ini melakukan beberapa ke-
salahan:

Pertama, mereka berpuasa sebelum waktu berpuasa.

Kedwa, meninggalkan shalat Shubuh dengan berjama'ah, mere-

ka mendurhakai Allah dengan meninggalkan shalat jama'ah yang
diwajibkan oleh Allah.

1 Lihat Tafsir Ibnu Katsir [I:288-290], dengan sedikit perubahan.

'z Muttafaqun 'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1,923) [IV:178], kitab
ash-Sbaum, bab 20, dan Muslim (no. 1095 Q548)) [IV:406], kitab ash'Shiyam,

bab 9.
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Ketiga,tidak menutup kemungkinan mereka juga melaksanakan
shalat Shubuh setelah terbit matahari, saat waktunya telah habis,
ini merupakan dosa dan kemaksiatan yang lebih besar dan lebih
berat.

Allah T a' ala berfirman:

i;^v eF C"jtji@ <;qt'J1Jy
# (6)
\v

"Maka kecelahaanlab bagi ordng-ordng ydng sbalat, yaitu orang-
ordngyang lalai dari shalatny,r." (QS. Al-Maa'uun: 4-5)

Vajib berniat puasa wajib di malam hari, seandainya dia telah
niat berpuasa namun dia baru bangun setelah terbit fajar, maka dia
menahan diri dan puasanya sah, sempurna insya Allah.

Dianjurkan menyegerakan berbuka saat terbukti bahwa mata-
hari telah terbenam dengan menyaksik^nny^atau berdasarkan duga-
anyang kuat melalui berita orang yang bisa dipercaya, adzan atau
selainnya.

Dari Sahal bin Sa'ad, bahwa Nabi #, bersabda:

I

I

.'Hll
"Manusia senantiasa dalam keadaan baik selama mereka menye-
gerakan berbuka." Muttafaq alaihi.r

Nabi ff bersabda sebagaiman^ y^ng beliau riwayatkan dari
Rabb-nya:

.t"*id#I'd,s:V;ily
"Sesungguhnya hamba-Ku yang paling Aku cintai adalah yang
paling cepat menyegerakan berbuka."a

r Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1.957) IIV:2531, kitab
asb-Shanm, bab 45 dan Muslim (no. 1098 (2554)) [iV:208], kitab ash-Shiyarn,

bab 9.
o Hadits Shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Imam Ahmad (no.7240)

Bab Tentang Permulaan & Akhir Puasa dalam Satu Hari 613

l;,.
94e 11 ;;-.,)at jtit



Sunnah berbuka adalah berbuka dengan makan kurma muda, jika
tidak ada maka kurma, jika tidak ada maka air, berdasarkan ucapan

Anas, "Nabi #- berbuka dengan makan beberapa kurma muda sebe-

lum shalat, jika tidak ada kurma muda maka dengan kurma, jika tidak
ada kurma maka beliau meneguk beberapa teguk air..." Diriwayatkan
oleh Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi.5

Jika tidak mempunyai kurma muda atau kurma atau air, maka
berbuka dengan makanan yang ada.

Ada satu perkara yang wajib diperhatikan, yaitu sebagian orang
duduk menghadapi meja makannya, dia menyantap makanannya
dan meninggalkan shalat Maghrib berjama'ah di masjid, dengan
itu dia telah melakukan kesalahan besar, yaitu tertinggal dari shalat

berjama'ah di masjid, membuat dirinya kehilangan pahala besar dan

beresiko terkena hukuman dari Allah. Yang disyari'atkan bagi orang
yang berpuasa adalah berbuka dulu kemudian pergi ke masjid untuk
shalat berjama'ah kemudian makan setelah itu.

Dianjurkan pada saat berbuka
diinginkannya.

Nabi #, bersabda:
9o'z

.3i)

untuk berdo'a dengan apayang

"sesungguhnya orangyang berpuasa mempunyai do'a yang
tidak ditolak saat dia berbuka."6

III:237)dan at-Tirmidzi (no.700) [III:83], kitab ash-Shaum,bab 13. Beliau berka-

ta, "Ini adalah Hadits Hasan Gharib." Dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir
dalam Al-Musnad li al-lmam AhmadlYll:79|
Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 12612) [III:164], Abu Dawud
(no.2356) [II:531], kitab asb-Sbiam,bab 21, dan at-Tirmidzi (no.696) IIII:791,
kitab asb-shaum,bab 10. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahib Abu
Dawud (no.2Oa0)
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari'Abdullah bin Amru (no.

1753) [II:350],kitab asb-shiyam,bab 48. Dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Sya-

kir dalam U rndah at -Tafsir lI:2251.

';iS, Li rb jli))
J.J.//\//

6

iL
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t-rut .ii

Di antara do'a yang diriwayatkan adalah:

LiLti

t, / o ^ ^60
.4111 ;U,il ;)l9J.

"Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan dengan rizki-Mu aku ber-
buka."7

Pada saat berbuka beliau mengucapkan:

- -i. 2 " 2l i, 6r-o, .c-*: OjPr j"&lj
"Rasa haus telah berlalu, otot-otot telah basah dan pahal ditetap-
kan insya Allah."8

Seorang muslim harus mengetahui hukum-hukum puasa dan
berbuka, waktu dan caranya sehingga dia bisa menunaikan puasanya
sesuai dengan yang disyari'atkan sejalan dengan sunnah Rasulullah
H,, sehingga puasanya sah dan amai ibadahnya diterima di sisi Allah,
karena hal ini termasuk perkara paling utama.

Allah Ta'ala berfirman:

^i6-i,r 
p]arc{A iri -,s; e'6 i,{ rt y

{@6xfvts'r1C
"Sesungguhnya telab ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu ftaitu) bagi orangyangmengbarap (rabmat)Allah dan
(hedatangan)bari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (QS.
Al-Ahzaab:21) 

\zj:-\,)
7 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Mu'adz bin Zuhrirh secara

mursal (no. 2358) [I:531], kir"ab a$-Shiyam,6ab 22. Didha'i{kan oleh Syaikh
al-Albani dalam lrwa' al -Ghal il [IV:3 S].

Syaikh Muhammad al-'Utsaimin menilainy'a dha'if karena sanadnya mursal,
namun terdapat riwayat-riwayat lain senrpa yang boleh jadi menguatkannya.
(Maj m u' Fataua I bn u' Utsaim in, XX:25 1).6 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abr.r Dawud dari Ibnu 'Umar (no.2257)
[II:531], Vrtab asb-Shiyarn,bab 22. Dihasankan oleh Syaikh ai-Albani dalam
Inpa' al-Gbalil (no. 92Q.
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BAB TENTANG:
HAL.HAL YANG MERUSAK PUASA

Puasa mempunyai hal-hal yang merusaknya, seorang muslim
waj i b men getahu tny a agar b isa me n ghindarinya dan mewas p adainy a,

karena hal-hal itu membatalkan puasanya dan merusak ibadahnya.
Pembatal-pembatal tersebut adalah:

1. BERHUBUNGAN SUAMI ISTRI.

Bila orang yang berpuasa melakukan perbuatan ini maka puasa-
nya batal, hari tersebut wajib diqadha'nya di samping kaffarat, yaitu:
Memerdekakan hamba sahaya, jika tidak mendapatkanny^ atau tidak
mempunyarharganya, maka dia harus berpuasa dua bulan benurut-
turut, jika tidak mampu karena udzur syar'i maka dia memberi
makan enam puluh orang rniskin, masing-masing miskin setengah
sha' makanan pokok di sebuah daerah.

2. MENGELUARKAN AIR MANI.
Disebabkan oleh berciuman atau persentuhan atau onani atau

memandang terus-menerus, jika hal itu terjadi maka rusaklah puasa-
nya, dia wajib mengqadha'nya tanpa kaffarat, karena kaffarat hanya
berlaku untuk hubungan suami istri.

Jika seseorang tidur dan bermimpLyangmenyebabkan air mani-
nya keluar maka puasanya tetap sah, tidak ada dosa atasnya, karena
hal tersebut terjadi tanpa keinginannnya, namun dia wajib mandi
junub.

3. MAKAN DAN MINUM DENGAN SENGAJA.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

y+i CI esi t6i,s'6$"#\;,',i3 \;4 F
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( @';ii Jlrvti,#)'* r:ii'a ;':"\i
"... DAn makan minumlah hingga terang bagimu benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar, kemudian sempurnakanlab puasa
itu sampai datangnya malam..." (QS. Al-Baqarah: 1,87)

Adapun orang yang makan atau minum karena lupa, maka hal
itu tidak mempengaruhi puasanya.

Dalam hadits:

S.t / .9 . , ( o .evePr€€
9,1 ..9j,t-.ii

.o[r*.rr aljl +q-elal

"Barangsiapa lupa padahal dia sedang berpuasa lalu dia makan
atau minum maka hendaknya dia menyempurnakan puasanya,
karena Allah yang memberinya makan dan minum."1

Termasuk perkara-perkarayang membatalkan puasa adalah:

Memasukkan air ke dalam perut melalui hidung, ini disebut
dengan as - s a' uuth, dan memasukkan zat makanan y angmen guatkan
melalui jalan urat nadi, suntikan darah pada orang yang berpuasa,
semuanya membatalkan puasa karena hal tersebut adalah makanan
baginya.

Termasuk yang membatalkan puasa adalah suntik yang menguat-
kan orang yang berpuasa, karena ia berfungsi sama dengan makanan,
hal ini merusak puasa.

Adapun suntikan yang tidak mengenyangkan maka orang yang
berpuasa patut menghindarrnya demi menjaga puasanya dan ber-
dasarkan sabda Nabi H:

1 Muttafaqun 'alaih, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
5569) [XXI:659], kitab al-Aiman, bab 15 dan Muslim (no. 1155 Q71,6))UVl
277l,kttab asb-Shiyam, bab 33. Dan lafazh ini berdasarkan riwayat Muslim.

, -ir1 2' o . 6 to' - -' z-/z
L;j,u 41* e af jl Jsu

,t;;i 6 JL..tC;;tt e
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"Tinggalka n apa y angmeragukanmu kepada 
^p^ 

y angtidak me-
ragukanmu."2

Dan menundanya sampai malam tiba.

4. MENGELUARKAN DARAH DARI TUBUH DENGAN
HIIAMAH (BEKAM)ATAU DONOR KEPADA ORANG
YANG SAKIT ADALAH MEMBATALKAN PUASA.

Adapun mengeluarkan darah yang sedikit, seperti pengambilan
sample darah untuk pemeriksaan, demikian pula keluarnya darah
tanpakeinginannya karena mimisan atau luka arau karena cabut gigi,
maka hal ini tidak berpengaruh terhadap puasa.

5. TERMASUK PEMBATAL PUASA ADALAH MUNTAH,
YAITU MENGELUARKAN ISI PERUT BAIK MAKAN-
AN MAUPUN MINUMAN DENGAN SENGAJA, HAL
INI MEMBATALKAN PUASA.

Adapun dalam kondisi tidak kuasa menahan muntah kemudian
keluar tanpa ada keinginan, maka hal ini tidak berpengaruh terhadap
puasanya, berdasarkan sabda Nabi H,:

(l5;t;"ut Ur lt^2iit * J-ttt ipti;:; *

"Barangsiapa dikalahkan oleh muntah maka tidak wajib meng-
qadha' dan barangsiapa muntah dengan sengaja maka dia harus
mengganti."l

2 Hadits shahih. Diriwayatkan dari al-Hasan bin'Ali oleh Ahmad (no.1723)
[I:200], at-Tirmidzi (no. 2518) [IV:668], kir.ab Shifat al-Qiyamah, bab 60, an-

Nasa-i (no.5727)lIY:732),kitab al-Asyribah,bab 50, dan al-Hakim (no.221.6)

[II:12] dan (no.7128) [IV:99]. At-Tirmidzi berkara, "Ini adalah Hadits Hasan
Shahih." Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa' al-Gbalil (no.12),
dan Syaikh Syu'aib al-Arna-uth dalamta'liq beliau terhadap Musnad Ahmad
(no . 17 23 , 17 27) IIII 249 , 252).

I Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Abu Dawud (no. 2380)

[II:539], kitab asb-Shiyam, bab 23, at-Tirmidzi (no. Z2O) [III:98], kitab ash-
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Makna, "Dikalahkan oleh muntah." Yakni ia keluar tanpa ke-

inginannya. Dan makna, ;w-:"1^dalah sengaja muntah.

Orang yang sedang berpuasa patut menghindari penggunaan
celak dan mengobati mat^nya dengan obat tetes atau lainnya saat

sedang puasa demi menjaga puasanya.

Orang yang sedang berpuasa tidak berkumur danberistinsyaq
(memasukan air kedalam hidung) secara belebihan, karena ditakut-
kan air akan masuk ke dalam tenggorokanny^, Nabi H, bersabda:

,rL:+l)l
"Dan berlstinsyaqlahsecara berlebihan kecuali jika kamu sedang

berpuasa."a

Siwak tidak berpengaruh terhadap puasa, sebaliknya ia justru
dianjurkan, orang yang berpuasa didorong untuk bersiwak di awal
siang atau diakhir siang menurut pendap 

^t 
yang shahih.

Seandainya ada debu atau lalat yang masuk ke tenggorokannya
maka ia tidak berpengaruh terhadap puasanya.

Orang yang berpuasa patut menjauhi ghibah, dusta dan mencela,
j ika seseoran g mencaci ny a at^u mencel anya hendaknya dia menj awab,
"Aku berpuasa." Sebagian orang mungkin mudah meninggalkan
makanan dan minuman, namun sulit baginya meninggalkan kata-kata

dan perbuatan-perbuatan buruk yang biasa dijalaninya, dari sini maka
sebagian Salaf berkata, "Puasa paling ringan adalah meninggalkan
makanan dan minuman."

Seorang muslim wajib bertakwa dan takut kepada Allah, mera-
sakan kebesaran Rabb-nya dan pengawasan-Nya terhadapnya setiap

waktu dan di setiap kondisi, sehingga dia menjaga puasanya dari

Sbaum,bab 25, dan Ibnu Majah (no. 1676) III:3I5|krtab asb-Shaum,bab 1'6.

Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (2059).
a Hadits shahih. Diriwayatkan dari Laqith bin Shabirah oleh Abu Dawud (no.

1.42) lI75),kitab ath-Thabarah,bab 56, at-Tirmidzi (no. 788) [III:155], kitab
ash-Sbaum, bab 69, an-Nasa-i (no.87) [I:70], kitab ath-Tbaharah, bab 70 dan

Ibnu Majah (no. aO7) lI:2461. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sha-

biih Abu Dazuud (no. 130) dan lrwa' al-Ghalil (no.935).

+.du:.w.wtftii 'if
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hal-hal yan.g membatalkan dan mengurangi pahala puasany a) ag r
puasanya shahih dan sempurna.

. Seorangyang berpuasa patut menyibukkan diri dengan dzrkir
kepada Allah, membaca al-Qur-an dan memperbanyak ibadah-iba-
dah sunnah, bila Salaf Shalih sedang berpuasa maka mereka duduk
di masjid, mereka berkata, "Kami -..rj"g, puasa kami dan tidak
menghibab siapapun."

Nabi H, bersabda:

tI aVe ! .# y,,fit'r r:lr i j
9.tr - 

t" 
'.4ll *r q

.J J

"Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta dan perbuatan-
nya, maka Allah tidak memerlukan puasanya.,'5

Hal itu karena mendekatkan diri kepada Allah dengan mening-
S.a]\y rcrkara-perkara mubah tersebui di selain w"kin berpuasa
ti{.a\lah menjadi sempurna kecuali setelah mendekatkan diri kepada
Allah dengan meninggalkan apa yang diharamkan oleh Allah di setiap
keadaan be_rupa dusra, kezhaliman dan pelang g ranterhadap ha.t",
darah dan kehormatan manusia.

Abu Hurairah Qh meriwayatkan secara marfu':

t^pei7tlitv ee6i
"Orang yang berpuasa dalam senantiasa dalam ibadah selama
tidak mengghibah seorang muslim arau menyakitinya.',6

s Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 1903) [IV:150], kitab
ash-Sbaum,bab 5.6 Hadits dha'if jiddan. Diriwayatkan oleh ad-Dailami dalam Musnad al-Firclaus,
dan ini adalah lafazh beliau. Diriwayatkan juga oleh Ibnu 'Adi dalam al-Kamil
[:302]' Ibnu Abu syaibah juga meriwayatkannya dari ucapan Abu al-Aliyah
(no. 8889) lrr:273). Didha'ifkan oleh syaikh al-Albani daiam Dba'if at.Jimi'
asb-Shagbir (no. 352S) dan Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifab (no. 1829).

o ... o 7 o .

L+d.r
t-,.7 z /z*wu
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Dari Anas berkata, "Tidak berpuasa orang yang selalu memakan

daging manusia."T

Orang yang berpuasa meninggalkan perkara-perkara yang di-

bolehkan dalam keadaan tidak berpuasa, semestinya dia lebih patut
untuk meninggalkan perkara-perkara yang tidak halal dalam segala

kesempatan sehingga dia benar-benar termasuk orang-orang yang

berpuasa.

(4.?-\)

' Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Anas secara marfu'
(no. 8890) III:273l,kitab ash-sbiam,bab 2. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani
dalam Sikilah al-Abadits adh-Dha'fah (no. 4451).
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BAB KETERANGAN TENTANG:
HUKUM-HUKUM QADHA' PUASA

Barangsiapa berbuka di bulan Ramadhan karena alasan yang
dibolehkan, seperti udzur syar'i yang membolehkannya berbuka
atau karena sebab yang diharamkan seperri orang yang menggauli
istrinya atau lainnya waka dia wajib mengqadh a' nya berdasarkan
firman Allah Ta'ala:

{ @ 'AF-\";I'L; 
F

"... Maka zaajiblah dtdsnyd berpuasa sebanyak bari yang ditinggal-
kan itu pada bari-bari yang lain..." (QS. Al-Baqarah: 184)

. Dianjurkan segera mengqadha' agar ranggungannya segera rer-
bebas.

Dianjurkan mengqadha' secara berurutan, karena qadha' me-
niru pelaks 

^na 
n,jika tidak mengqadha' dengan segera maka wajib

bertekad kuat untuk melaksanakannya. Boleh menunda, karena
waktunya lapang, setiap kewajiban yang waktunya lapang boleh
ditunda dengan tekad melaksanak annya,sebagaimana boleh memisah-
misahkann ya, y akm berpuasa tidak berurutan.

Namun jika yang tersisa dari Sya'ban hanya sebanyak hutang
puasanya, maka dalam kondisi ini dia wajib membayarkan secara
berurutan dengan ijma' karena waktunya menjadi sempit.

Tidak boleh menunda qadha' melewati Ramadhan berikutnya
tanpa alasan syar'i, berdasarkan ucapan'Aisyah ,&i_, , "Aku mem-
pulyai hutang puasa Ramadhan, aku tidak mampu melunasinya ke-
cuali di bulan Sya'ban, karena kedudukan Rasulullah H, di sisikrr.,'
Muttafaq alaihi.l

r 
lt\ttafaq,un'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1950) [IV:240f,kitab ash-
Sbaum, bab 40, dan Muslim (no. 1146 Q6B7)lIV:2631, kilab asb-shiyam,bab
26.
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Ucapan 'Aisyah ini menunjukkan bahwa waktu qadha adalah
lapang, sampai tidak tersis a dart Sya'ban kecuali sebanyak hari-hari
hutangnya saja, dalam kondisi ini dia harus sudah melunasinya se-

belum Ramadhan berikut tiba.

Jika seseorang menunda qadha' sampai hadir Ramadhan berikut,
maka dia berpuasa Ramadhan rersebur dan mengqadha' sesud ahnya,
jika penundaannya karena vdzur yang karenanya dta tidak bisa
berpuasa di masa-masa rersebur maka drahanyawajib qadha' saja.
Namun jika penundaannya bukan karena udzur maka dia wajib
qadha' ditambah memberi makan seorang miskin setengah sha'dari
makanan pokok suatu daerah.

Jika orang yang harus mengqadha' wafat sebelum Ramadhan
berikut tiba maka tidak ada kewajiban apa pun atasnya, karena dalam
masa tersebut dia memang berhak menundanya. Namun jika dia wafat
setelah Ramadhan berikut, maka jika dia menunda karena udzur syar'i
seperti dia sakit atau dalam perjalanan sampai Ramadhan berikut tiba
maka tidak ada kewajiban apa pun arasnya.

Jika penundaannya bukan karena udzur maka wajib kaffararyang
dibayarkan dari harta peninggalannya, dengan menyisihkan sebagian
darinya untuk memberi makan saru orang miskin perharinya.

Orang yang menanggung kewajiban puasa kaffarat dan dia waf.at,
misalnya puasa kaffarat zhrhar, arau puasa wajib karena tidak mampu
membayar dam haji tamatthu', maka dia memberi makan seorang
miskin perharinya dan tidak dilakukan puasa untuknya. Biayamem-
beri makan diambilkan darihanapeninggala nnya,karena puasa ridak
menerima penggantian selama hidup, demikian pula setelah mati, ini
adalah pendapat kebanyakan ulama.

Orang yang menanggung puasa nadzar kemudian ia meninggal
sebelum sempat berpuasa, maka walinya dianjurkan untuk berpuasa
untuknya, berdasarkan hadits shahih dalam ash-Sbabiihain bahwa
seorang wanita datang kepada Nabi H,, dia berkata, "sesungguhnya
ibuku wafat dan dia berhutang puasa nadzar, apakah aku berpuasa
untuknya?" Nabi S, menjawab, "Ya."2 Dan wali adalah ahli waris.

') Munafaqun'alaih, dari Ibnu 'Abbas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1953)

[IV:2a5], kitab ash-Shaum, bab 42, dan M.,siim (no. 2696) IIY:266), kitab asb.
Sbiyam,bab 27, dengan lafazh,"q1\ j' u2r) (Berpuasalah untuk ibumu)."
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Ibnul Qayyim {uE berkata, "Puasa untuk mayit dilakukan ahli
warsinya jika puasa tersebut adalah puasa nadzar bukan puasa fardhu
yang asli, ini adalah madzhab Ahmad dan lainnya, pendapat ini
dinyatakan oleh Ibnu'Abbas dan'Aisyah, pendapat ini merupakan
konsekuensi (tuntutan) dari dalil dan qiyas, karena nadzar bukan
sesuatu yang wajib dari syara' akan tetapi wajib dari diri hamba
sendiri, ia seperti hutang, oleh karena itu Nabi M, menya akannya
dengan hutang. Adapun puasa yang Allah wajibkan atasnya pertama
kali ia adalah salah satu rukun Islam, maka ia tidak menerima peng-
gantian dalam keadaan apa pun, sebagaimana shalat dan dua kalimat
syahadat juga tidak mungkin tergantikan oleh orang lain, karena yang
menjadi maksud darinya adalah ketaatan hamba dari dirinya sendiri,
penunaiannya terhadap hak-hak wbudiyab yang mana karenanya dia
diciptakan dan diperintahkan, hal ini tidak mungkin dilaksanakan
oleh orang lain untuknya, sebagaimana shaiatnya tidak dilaksanakan
oleh orang lain untuknya."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Siapa yang mati dalam
keadaan berhutang puasa maka puasanya dibayar dengan memberi
makan kepada seorang miskin perharinya, ini adalah pendapat Ah-
mad, Ishaq dan lainnya, pendapat ini sejalan dengan pertimbangan
sebagaimana ia merupakan tuntutan atsar, karena nadzar merupakan
hutang dalam tanggungannya maka ia harus dilakukan (oleh orang
lain) setelah kematian. Adapun puasa Ramadhan maka Allah tidak
mewajibkannya atas orang yang tidak mampu melaksanakannya, bah-
kan Dia memerintahkan orangyangtidak mampu untuk membayar
fidyah berupa memberi makan orang miskin, qadha' hanya wajib
atas siapa yang mampu bukan atas siapa yang tidak mampu, sehingga
tidak diperlukan seseorang mengqadha' untuk orang lain. Adapun
puasa untuk nadzar atau perkara-perkara lainnya yang dinadzarkan
maka ia digantikan tanpa perbedaan berdasarkan hadits-hadits yang
shahih."

(/iN)
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BAB TENTANG:
APA YANG HARUS DILAKUKAN
OLEH ORANG YANG TIDAK BER.

PUASA KARENA LANJUT USIA
ATAU SAKIT

Allah mewajibkan puasa Ramadhan atas kaum muslimin tepat
pada waktunya atas orang-orangyar\gtidak berhalangan dan qadha'
atas orang-orang yang berhalangan dan mereka mampu melaksana-
kannya di lain waktu.

Ada kelompok ketiga, yaitu orang-orang yang tidak mampu ber-
puasa baik tepat pada waktunya maupun di luar waktu, seperti orang
lanjut usia dan orang sakit yang tidak ada harapan untuk sembuh.
Kepada kelompok ini Allah Ta'ala memberikan keringanan, Dia
mewajibakan kepadanya untuk memberi makan satu orang miskin
pada setiap harinya -sebagai ganti kewajiban berpuasa sebesar sete-

ngah sha'makanan-.

Allah T a' ala berfirman:

(@ "6Jy;5{:'i-&{F
"Allah tidak. membebani seseorang melainkan sesuai dengan he-

sanggupannya..." (QS. Al-Baqarah : 286)

Allah T a' ala berfirman:

\ -. ,Wr6:'^iSft$O-$ig' F
,t l€-'""^,{al

"... Ddn uajib bagi orang-ordngydngberat menjalankannya (ika
mereka tidak berpuasa) membayarfi.dyah, (yartu): memberi makan
seordng miskin..." (QS. Al-Baqarah: 184)
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Ibnu 'Abb as c$;-, berkata, "Ayat ini untuk laki-laki dan wanita
tua yang tidak mampu berpuasa, keduanya memberi makan seorang
miskin perharinya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.r

Orang sakit yang tidak ada harapan untuk sembuh dihukumi
sama dengan laki-laki lanjut usia, dia memberi makan seorang miskin
perharinya.

Adapun orang yang berbuka karena udzur yang tidak permanen
seperti musafir dan orang sakit yang masih ada harapan untuk sem-
buh, wanita hamil dan menyusui, manakala keduanya khawatir ter-
hadap diri mereka atau anak mereka, wanira haidh dan nifas, maka
orang-orang ini wajib mengqadha', dengan cara berpuasa sebanyak
hari yang ditinggalkannya di hari lain.

Allah Ta'ala berfirman:

^4i 
qiQ f 16 t, C4 ;'c,U j,',

/ -/\\K\r
F

E.z1
-;\

"... DAn barangsiapa sakit atau dalamperjalanan (alu ia berbuka),
m a k a (w aj i b I ah b aginy a b erp u as a), s e b any a k. h ari y an g d it in gga I k an ny a
itu, pada hari-hari yang lain..." (Al-Baqarah: 185).

Berbukanya orang sakit di mana puasa membahayakannya dan
musafir yang dibolehkan mengqashar shalat adalah sunnah berdasar-
kan firman Allah Ta'ala:

I y/xt* &.rz).

{@ 3^4iqiG F
",,, Maka wajiblah dtdsnyd berpuasa sebanyak bariyangditinggal-
han itu pada hari-hari yang lain..." (QS. Al-Baqarah: 185)

Yakni silakan dia berbuka dan menggantinya di lain hari.

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4505) [VIII:225], kitab at-Tafsir,bab 25.
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Allah T a' ala berfirman:

Ai'a L" j-s 5 Ai,4,6i L" j_ 
F

#ffir
\\7

*... Allab menghendaki kemudaban bagimu, dan tidak mengben-
daki kesuharan bagimu..." (QS. Al-Baqarah: 185)

Nabi ff, sendiri, beliau tidak dihadapkan pada dua pilihan ke-
cuali memilih yang termudah.2

Dalam asb-Shahiihian:

.r;ire(QtTtn";j
"Bukan termasuk kebaikan b-.rprrrr" dalam perjalanan."3

. Jika orang yang sakit yang berat berpuasa arau musafir tetap
berpuasa maka puasa mereka sah sekalipun makruh.

Adapun vranita haidh dan nifas, maka haram bagi keduanya
untuk berpuasa pada saat haid dan nifas dan tidak sah jika tetap ber-
Puasa.

\X/anita hamil dan wanita menyusui, wajib atas keduanya meng-
ganti di lain hari sejumlah hari di mana sebelumnya keduanya tidak
berpuasa, jika ada kekhawatiran terhadap anak maka di samping
qadha' juga memberi makan seorang miskin perharinya.

Al-Allamah Ibnul Qayyim ,#E betkata, "Ibnu .Abbas dan
sahabat_lainnya berfarwa tentang ibu hamil dan wanita menyusui
jika keduanya khawatir terhadap keselamatan anakny a agar ber-
buka dan memberi makan seorang miskin perharinya, mlmberi

2 Muttafaqun'alaib, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
3560) [YI:692], kitab al-Manaqib,bab 23, dan Muslim (no. 2327 (6045) IVIII:
821, kitab al-Fadha-il, bab 20.t Muttafaqun'alaih, dariJabir bin'Abdullah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
1946)lIY:2331, kitab ash.shaum,bab 36 dan Muslim (no. 1115 e612)) [IV:233],
kitab as h - S h iy am, b ab 9 2, tanp a lafazh: ";,,4 (termasuk). "
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makan sebagai penngganti berpuasa."a Yakni yang wajib dilakukan
tepat waktu ditambah kewajiban qadha' atas mereka.

Vajib berbuka bagi siapa yang memerlukannya untuk menye-
lamatkan orang yang dalam keadaan bahaya, seperti orang yang
tenggelam dan lainnya.

Ibnul Qayyim berkata, "Sebab dibolehkannya berbuka ada em-

pat: safar, sakit, haidh dan takut celakanya orang yang memang di
takutkan celaka seperti wanita hamil dan menyusui, sama dengannya
orang yang tenggelam."s

Vajib atas muslim menentukan niat puasa wajib di malam hari
seperti puasa Ramadhan, puasa kaffarat dan puasa nadzar, dengan cara

meyakini bahwa dirinya berpuasa Ramadhan atau mengqadha'nya
atau berpu asa nadzar aaukaff.arat berdasarkan sabda Nabi #,:

.6;Y qil e6\ir;'v r:;t
"Sesungguhnya amal-amal itu hanya dengan niat-niat dan sesung-

guhnya masing-masing orang hanya mendapatkan apa yang di-
niatkannya."6

Dari'Aisy ah S:, secara marfu' :

{(Vt';rrtdL Jt(Qt
"Barangsiapa tidak mengikrarkan niat puasa sebelum fajar,maka
tidaka da puasa untuknya."T

a Zadul Ma'adlII:291dengan sedikit perubahan.
5 Hasyiyab ar-Raudb al-Murbi' [III:397-380].6 Tahhrij-nya telah disebutkan pada halaman L65, catatan kaki no. 32.
7 Hadits shahih. Diriwayatkan dengan riwayat senada dari 'Aisyah dan Haf-

shah dalam satu hadits oleh an-Nasa-i (no. 2340) III:572), kkab asb-Shiryarn,

bab 68. Diriwayatkan dari Hafshah oleh Abu Davrud (no.2454) [II:571], kitab
ash-Shiam, bab 7, at-Tirmidzi (no. 730) [III:10S],kitab asb-sbaum,bab 33, an-
Nasa-i (no. 2330) [II:509],kitab asb-Shiyam,bab 68, dan Ibnu Majah (no. 1700)

[II:325], kitab ash-Shiam, bab 26. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Irwa' al-Gbalil (no. 9M).

?3JL;:t'o
U/9J

9.9o(o-g*, ),'*v

Kitab Shiyam (Puasa)



T
I

I

\Xzajib meniatkan puasa wajib di malam hari.

Barangsiapa berniat puasa di siang hari, seperti orang yang
mendapatkan waktu pagi dan dia belum makan apa pun setelah
terbit fajar kemudian dia berniat berpuasa maka hal ini tidak boleh
kecuali dalam puasa sunnah.

Adapun puasa wajib maka ia tidak sah dengan niat di siang hari,
karena seluruh siang adalah waktu untuk berpuasa sementara niar
tidak berlaku untuk waktu yang telah berlalu.

Adapun puasa sunnah maka sah berniat untuknya di siang hari
berdasarkan hadits 'Aisyah @5, bahwa dia berkata, "Nabi ffi datang
kepadaku pada suatu hari, beliau bertanya, 'Apakah kalian mempu-
nyai sesuatu?' Kami menjawab,'Tidak.' Beliau bersabda,'Kalau begitu
maka aku berpuasa." Diriwayatkan oleh Jama'ah selain al-Bukhari.s

Dalam hadits di atas Nabi ff tidak berpuasa, beliau meminra
makanan, ini merupakan dalil dibolehkannya menunda niat puasa
sunnah, maka dalil yang melarang dikhususkan dengannya.

Syarat sahnya niat di siang hari untuk puasa sunnah, hendak-
nya sebelumnya tidak ada sesuaru yang membatalkan puasa berupa
makan atau minum atau selainnya, seandainya sebelum niat dia sudah
melakukan sesuatu yang membatalkan puasa maka puasa tidak sah
tanpa perbedaan.

8 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1154 Q7I4) UV276l, kitab asb.Sbiam,bab
32, Abu Dawud (no.2a55) [II:572),kitab ash.Shiam,bab 72, at-Tirmidzi (no.
732)IIII:III),kitab ash-Sbaum,bab, an-Nasa'i (no.2324) [II:506], kitab ash.Shi.
yam,bab 67, dan Ibnu Majah (no. 1701) [II:325], kitab ash-Sbiyam,bab 26.
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BAB TENTANG:
HAJI DAN ATAS SIAPA

IA DIVAJIBKAN?

Haji merupakan salah satu rukun Islam dan bangunannya yang
agung. Allah Ta'ala berfirman:

i;W ty$,t -;i$'e oui JL At

{ @a+ri&a^iLti
"... Mengerjakan baji adalah kewajiban rnanusia kepada Allah, yaitu
(bo1i) orang ydng sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
B aran gs iapa mengin gkari (kewaj iban h aj i), maka s es un gguhny a
Allab Mabakaya (tidab memerlukan seswaul dari semesta dldm."
(QS. 'Ali Imran:97)

Yakni ada kewajiban atas manusia yang harus ditunaikan bagi
Allah yaitu haji ke Baitullah, karena kata,' jL (Atas)' menunjukkan ke-
wajiban, dan Allah telah mengakhiri firman-Nya dengan perkataan:

{ @'(':+6rtAAi:'95;i }
"... Barangsiapa m.engingkari (kewajiban haji), maba sesungguhnya
Allah Maha Kaya (tidak memer/ukan sesuatu) dari sernest;t alclm."
(QS. Ali 'Imran:97)

Allah Ta'ala menamakan orang yang meninggalkannyakafir,
hal ini menegaskan dan menekankan aras kewajibannya (haji),siapa
yang tidak meyakini akan kewajibannya maka dia kafir secara
ijma'.

Allah Ta'ala berfirman kepada Khalilnya (Ibrahim):

M
)/

/ /.//.

-tt)

*VegiO;JSY
/A^\y.(

K
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"Dan serulah kepada manusia untuk. mengerjakan ibadah baji'.."
(QS. Al-Hajj:27)

At-Tirmidzi danlainnya meriwayatkan -dan at-Tirmidzi men-

shahihkannya- dart 'Ali secara marfu':

")' U,4 l t ltt 4 lL',re . J9tir lrt) :,l'1 il
1t q/, ot,li o1'
tJ) c1- s) aa-r dl 4.1-9

-/Jl- J - /a

"Barangsiapa mempunyai bekal dan kendaraanyang bisa me-

nyampaikannya ke Baitullah namun dia tidak berhaji, maka

silakan mati sebagai orang Yahudi atau Nasrani."r

Nabi H, bersabda:

,i'- tri " tit , .9
, tr9 P )\rr .Jl , c^)v\rv--'

!\ i";i t"-tA
I ^/ / , ^ o d

.)\*1 d!,?uat ,.,1 ,#l PJ') "7! Y /'' \J-

"Islam dibangun di atas lima perkara: Syahadat bahwa tidak ada

Ilah yang haq selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan

Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa di bulan
Ramadhan dan haji ke Baitullah bagi siapa yang mendapatkan
jalan ke sana."2

Yang dimaksud dengan jalan adalah tersedianya bekal dan sarana

transportas i yangmembawanya ke Baitullah dan memulangkannya
ke negerinya.

Hikmah disyari'atk annyaibadah haji adalah sebagaimana y^ng
dijelaskan oleh Allah Ta'ala dalam firmanNya:

1 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 812) [III:176], khab al'Hajj,

bab 3. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iif at'Targhiib uat Tarhiib

(no. 253).

'1 Takhrij-nya telah disebutkan pada haleman 512, catatan kaki no. 2.
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{ @),#euY;U; e,iiU",Y;
"supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan
supdya. mereka menyebut nama Allah pada bariyangtelab ditentw-
kan atas rizkiyangAllah telah berikan kepada mereka berwpa bina-
tangternak. Maha makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian

lagi) berikanlab wntuk dimakan ordng-ordng ydng sengsara dan

fakir. Kemudian, hendakLab mereka menghilangkan kotoran yang
adapada badan mereba dan hendaklah mereka menyempurnakan
nadzar-nadzar mereka dan hendahlab mereba melakukan tharuaf
sekeliling rumab ydng tua itu (Baitullar/." (QS. Al-Hajj: 28-29)

Manfaat ibadah haji kembali kepada manusia bukan kepada
Allah, karena:

{ @) (*+ai*Aei3F }
"... Sesunguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam." (QS. Ali 'Imran: 92)

Allah Ta'alatidak memerlukan jama'ah haji sebagaimana makh-
luk membutuhkan orangy angmenghorm atinyadan mengagungkan-
nya, sebaliknya para hambalah yang membutuhkan Allah, mereka
melakukan haji ke Baitullah karena kebutuhan mereka.

Hikmah diakhirkannya kewajiban haji dari shalat, zakat dan
puasa adalah karena shalat merupakan tiang agama, ia terulang lima
kali dalam satu hari satu malam, kemudian zakat,karena ia merupa-
kan teman karib bagi shalat dalam banyak ayat al-Qur-an, kemudian
puasa karena ia terulang setiap tahunnya.

Haji diwajibkan pada tahun sembilan Hijriyah sebagaimana ia
merupakan pendapat jumhur ulama, Nabi ff sendiri hanya sekali
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menunaikan ibadah haji yaitu haji \7ada' pada tahun sepuluh Hij-
rryah3 dan beliau berumrah sebanyak empat kali.4

Tujuan haji dan umrah adalah beribadah kepada Allah di dae-

rahyangtelah Allah perintahkan untuk beribdah di sana, Nabi H,
bersabda:

trqtr uAt e. Jntr )\-;z-Jt ;5,h ct
;;ti)

"Melempar jamrah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah di-
syari'atkan untuk menegakkan dzikir kepada Allah."5

Haji hukumnya adalah wajib secara ijma'kaum muslimin, salah

satu rukun Islam, ia wajib satu kali seumur hidup bagi orang yang

mampu, fardhu kifayah atas seluruh kaum muslimin setiaP tahun-
nya.

Haji yang dilakukan setelah haji wajib bagi seorang muslim
adalah sunnah.

Adapun umrah, maka ra jugawajib menurut pendapat banyak
ulama dengan dalil sabda Nabi ff, saat beliau ditanya, "Apakah wa-

nita wajib berjihad?" Maka beliau menjawab:

.i';3rs

.4irl 5i
.Jt/

i;t,*i6..i3q;W
Seb agaimana dalam hadits Mu tt afaqun' alaih, dar t Z aid bin Arqam' D i riway, at-

kan oleh al-Bukhari (no.4404) [134:8], kitab al-Magbazi,babTT,dan Muslim
(no. 1254 (3035) [IV:460], kitab al-Hajj, bab 35. Riwayat senada juga terdapat

dalam hadits Jabir yang panjang dalam shahih Muslim (no' 1218 (2950) [IV:
4041, kitab al-Hajj, bab 19.

Muttafaqun 'alaih, dari Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1778),IIII
757l,kiiab al-'[Jmrab, bab 3 dan Muslim (no. 1253 (3033) [IV:459], kitab al'
Hajj,bab 35.
Hadits dha'if. Diriwayatkan dari'Aisyah oleh Abu Dawud (no. 1888) [II: 307],

kftab al-Manasik,bab 50, dan at-Tirmidzi (no. 902) lIlt246),kitab al-Hajj, bab 64.

Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'if Abu Dauud (no. 328).

Imam as-Suyuthi menshahihkan hadits ini dalam Jami' ash-Shaghiir (no.
2589), dan Syaikh 'Abdul 'lrzizbin Baz menyatakan bahwa sanadnya tsabit
(Majmu' Fatal!)a'wa Maqalat Mutanawvi'ab, XVI: 1 86).

o .(tf"
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"Ya, wajib atas mereka jihad tanpa perang yaitu haji dan umrah."
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang
shahih.6

Jika Rasulullah #, mewajibkan umrah atas kaum wanita maka
laki-laki lebih patut.

Nabi ff, bersabda kepada seorang laki-laki yang bertanya, "Se-
sungguhnya bapakku adalah laki-laki tua, dia tidak mampu haji,
umrah dan melakukan perjalanan." Maka beliau bersabda:

.-*lr
"Lakukanlah haji dan umrah untuk bapakmu."

Diriwayatkan oleh imam yang lima dan dishahihkan oleh at-
Tirmidzi.T

Haji dan umrah wajib aras setiap muslim sekali seumur hidup
berdasarkan sabda Nabi #,:

"Haji satu kali,lebih dari itu adalah sunnah." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan lainnya.8

6 Hadits shahih. Diriwayatkan dari hadits 'Aisyah oleh Ahmad (no. 25198)

[VI:166], an-Nasa-i (no.2627) [III:121], kitab Manasih al-Hajj, bab 4, dan Ibnu
Majah (no. 2901) [III:413], kitab al.Manasik, bab Z. Bagian awal hadits ini ter-
dapat dalam Shabiih al.Bukhari, dengan lafazh,"tiT ";; 

'ra2,tt 
jii'"T, @agi

kalian jihad paling utama adalah ha.ii mabrur)." (no. ISZO) [III;480], kitab al.
Hajj,bab 4. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbabiih Sunan lbnu Ma-
jah (no.2362) dan Inaa' al.Gbalil (no.981).7 Hadits shahih, Diriwayatkan dari hadits Abu Razin al-Uqaili oleh Abu Dawud
(no. 1810) Ul/276lkitab al-Manasik,bab 26, at-Tirmidzi (no. 930) [III:269],
kitab al-Hajj, bab 87, an-Nasa-i (no.2620) [III:112], kitab al-Manasih,bab 2 dan
Ibnu Majah (no.2906) [III:415], kitab al-Manasik,bab 10. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shahib Abu Dauud (no. 1588).8 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas oleh Abu Dawud (no.I72l)[ll:
237l,kitab al-Manasik, bab 1, an-Nasa-i (no. 26f9)gII:1171, kitab al-Manasih,
bab 1 dan Ibnu Majah (no. 2886) [III:406], kttab al-Manasik,bab 2. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbahiih Abu Dauud (no. 1514).
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Dalam Shahiih Muslim dan lainnya dari Abu Hurairah its-, se-

cara marfu':

"\flahai manusia, telah diwajibkan haji atas kalian maka ber-
hajilah." Seorang lakilaki berkata, "Apakah setiap tahun?" Nabi
S, menjawab, "Kalau aku jawab ya niscaya ia wajib setiap tahun
dan kalian tidak akan mampu."e

Seorang muslim harus segera melaksanakan haji jika memungkin-
kan, dia berdosa bila menundanyatanpa alasan, berdasarkan sabda

Nabi H,:

'i ,,r"Y ,:t\.i i3ri't| i;t iy$
"segeralah kalian berhaji (yakni haji wajib)k arena salah seorang
di antara kalian tidak mengetahui apayang akan terjadi pada-
nya." Diriwayatkan oleh Ahmad.lo

Haji wajib dengan lima syarat: Islam, akal, dewasa, merdeka,
mampu. Siapa yang memenuhi syarat-syarat tersebut maka dia harus

segera melaksanakan haji.

Haji dan umrah dari anak-anak adalah sah dan dihitung sebagai

ibadah sunnah, berdasarkan hadits Ibnu'Abbas bahwa seorang wanita
mengangkat seorang anak di depan Nabi H- dan berkata, "Apakah
anak ini mendapatkan haji?" Nabi H, menjawab:

?i +t',
"Ya, dan bagimu pahala." Diriwayatkan oleh Muslim.11

e Diriwayatkan oleh Muslim (no.1337 (3257)) [V:105], kitab al-Hajj,bab73.
10 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu'Abbas (no. 2369) [I:314-

3151. Dihasankan oleh Syaikh Syu'aib al-Arna-uth dalam ta'liq beliau terhadap
Musnad Ahmad dengan nomor 2867, dan Syaikh al-Albani dalam lrwa' al-Ghalil
(no. 9eO).

11 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1336 (3251)),kitab al-Hajj,bab 72.

o .(
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Para ulama telah berijma' bahwa bila anak kecil haji sebelum
dia baligh, dia harus mengulangnya saat dia baligh, hajrnyatersebut
belum dianggap sebagai haji Islam, demikian pula umrahnya.

Bila anak kecil di bawah ustatamyiz, maka yang mengikrarkan
ihramnya adalah walinya, di mana walinya berniat untuknya dan
menjauhkannya dari hal-hal yang dilarang, dan dia melakukan tha-
waf dan sa'i dengannya dalam keadaan digendong, membawanya ke
'Arafah, Muzdaifah dan Mina, melempar jamrah untuknya,

Bila anak sudah mumayyiz, maka dia sendiri yang berniat ihram
dengan tzinwaltnya, dia melaksanakan manasik haji yang mampu dia
laksanakan , ap^yangtidak mampu dia laksanakan maka walinya yang
menggantik annyaseperti melempar j amar^t>dia dibawa thawaf dan sa'i
dengan berkendara atau digendong bila tidak mampu berjalan kaki.

Apa yang mungkin dilakukan oleh anak-anak, baik yang sudah
tamyiz maupun yang belum maka dia melakukannya sendiri seperti
wukuf dan mabit, dia melakukannya sendiri dalam arti tidak sah
bila diwakili karena tidak ada hajat untuk itu. Anak kecil juga harus
menjauhi ap^yangharus dijauhi oleh orang dewasa selama haji.

Orang yang mampu untuk melaksanakan haji adalah orang yang
mampu menunaikannya secara fisik dan materi, dia mampu berken-
dara, kuat melakukan perjalanan haji, mempunyai bekal yang cukup
untuk pulang-pergi, membekali anak-anaknya dan keluargany a yang
wajib dinafakhinya sampai dia pulang kepada mereka, semua itu se-

telah pelunasan terhadap hutang-hutang dan hak-hak wajib atasnya
dan dengan syarat jalan menuju haji aman bagi diri dan harranya.

Jika dari sisi materi mampu namun tidak dari sisi fisik, misalnya
dia tua renta atau sakit kronis yang tidak diharapkan sembuh, maka
dia harus menunjuk orang lain untuk berhaji untuknya dan berumrah
dengan haji dan umrah Islam dari negerinya atau dari negeri yang
lebih mudah baginya, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu
'Abbas bahwa seorang wanita dari Khats'am berkatrr, "Ya Rasulullah,
sesungguhnya bapakku mendapatkan kewajiban Allah dalam haji
dalam keadaan tua renta, dia tidak bisa duduk di atas punggung unta,
apakah aku menggantikannya?" Nabi ff, menjawab, "Ya, hajilah
untuknya. " Muttafaq' alaihi. 12

t2 Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1513) [III:176],krtab aL-

Hajj,bab 1 dan Muslim (no. 1334 (3251) [V:101], kitab al-Hajj, bab 71.
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Orang yang menunaikan haji untuk orang lain harus sudah me-
nunaikan haji Islam untuk dirinya sendiri, berdasarkan hadits Ibnu
'Abbas bahwa Nabi H, mendengar seorang laki-laki berkata,"Lab-
baika untuk Syubrumah." Maka Nabi H, bertanya:

o

JJ.*,(j

"Apakah kamu sudah pernah haji?" Dia menjawab, "Tidak." Nabi
#, bersabda, "Lakukanlah haji untuk dirimu kemudian untuk
Syubrumah..." Sanadnya jayyrd, dishahihkan oleh al-Baihaqi.rl

Orang yang menggantikannya diberi bekal yang cukup untuk
keperluannya pulang dan pergi, ridak boleh sewa-menyewa dalam hal
ini, tidak pula menjadikannya seb;rgai sarana unruk mencari uang.

Orang yang mengganrikan harus bermaksud membantu sauda-
ranya muslim, berhaji ke Baitullah al-Haram, mengun.iungi tempat-
tempat manasik yang agung, hendaknyahajinyakarena Allah bukan
karena diupah, jika dia meiaksanakan haji karena hana rnak;r hajinya
tidak shahih.

Gz.:.N)

'r Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1811) IlI:276l,knab al-Ma-
nasik,bab 25. Dan iafazh ini adalah berd:rsarkan riwayat beliau. Diriway,llft1n
juga oleh Ibnu Ma.f rh (no. 2903) [IiI:414], kttab al-I\anasl&, bab 9. Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalan lrwa' al.Gbalil (no. 994).

"*e:iri,V:i$t# o / / o / / 1.
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BAB TENTANG:
SYARAT.SYARAT VAJIB HAJI

ATAS WANITA DAN HUKUM.HUKUM
PENGGANTIAN

Haji wajib atas setiap muslim, laki-laki dan perempuan, namun
untuk wanita disyaratkan -disamping syarar-syarat yang telah di-
sebutkan sebelumnya- keberadaan mahram di mana dia berangkat
bersamanya untuk menunaikan ibadah haji, karena seorang *"lnit,
tidak boleh melakukan perjalanan untuk haji atau selainnya ranpa
mahram.

Hal ini berdasarkan sabda Nabi ffi:

k: q;,y-c"\ r,{;-1 e ntii;jr y:' \
zo / l////'frws

"Seorang wanita tidak melakukan perjalanan kecuali bersama
mahram dan tidak pula seorang laki-laki masuk kepadanya ke-
cuali dengan mahram nya."t

_ Seorang laki-laki berkata kepada Nabi ff, "sesungguhnya aku
akan berangkat bersama pasukan ini dan ini, sementara istriku hen-
dak melaksanakan haji." Nabi H, bersabda:

"Berangkatlah bersama istrimu."2

o9
l//z o 9.'t

.l4J.A r ,,>lv l. Jv

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1862), kitab Jaza asb-Shaid,bab'26,dan Mus-
lim (no' 134r(3272)),kftab al-Hajj,bab 74, dan lafazh ini adalah berdasarkan
riwayat al-Bukhari. Bagian pertama hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no..1086, 108.7),kitab Taqshir ash-Shalah, bab 4, dan Muslim (no. 1338 (3257)),
kirab al-Hajj,l:al:73, dengan tambahan, "Tiga hari."I Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu 'Abbas (no. 1862) [IV:93], kitab Jaza
asb-Shaid,bab 26 .
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Dalam ash -Sb abiibain, laki-laki tersebut berkata, "sesungguhnya
istriku berangkat haji sedangkan aku berangkat dengan pasukan
begini dan begini." Maka Nabi ffi bersabda kepadanya:

.sl;t
"Berangkatlah dan hajilah bersama istrimu."3

Dalam ash-Sbahiih dan lainnya:

#vet1

w A*s {;;';'r1 '}ati'-\\- ;al
/o /

"Tidak halal bagi seorang wanita melakukan perjalanan r;"
jarak perjalanan satu hari satu malam tanpa mahram."a

Ini adalah beberapa hadits Rasulullah M-, y^ngmelarang seorang
wanita untuk melakukan perjalanan tanpa mahram yang mengiringi-
nya, baik perjalanan haji atau lainnya, hal itu demi menutup pintu
kerusakan dan fitnah darinyadan dengannya.

Imam Ahmad berkata, "Mahram bagi wanitatermasuk sabil,
wanita yang tidak mempunyai mahram maka dia tidak wajib haji
dengan sendirinya atau dengan penggantinya."

Mahram seorang wanita adalah suaminya atau laki-laki yang
haram menikahinya untuk selamalamanya karena hubungan nasab,
seperti saudara laki-laki, bapaknya, paman dari bapaknya, keponakan-
nya dan paman dari ibunya. Atau haram menikahinyakarenasebab
yang mubah sepeni saudara sesusuan atau akibat adanya hubungan
pernikahan seperti bapak tirinya dan anak tirinya, berdasarkan hadits
dalam Sbahiih Muslim:

Muttafaqun 'alaih, dari Ibnu 'Abbas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3006)

IYI:I72\,kitab al-Jihad, bab 140, dan Muslim (no.1341(3272) [V:113], kitab
al-Hajj,bab 74.

Muttafaqun 'alaihi, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
1088) [II:730], kitab Taqshir asb-Shalab, bab 4 dan Muslim (no. 1339 (3263)

[V:111], kftab al-Hajj,bab74 .
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"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah
untuk melakukan perjalanan kecuali disertai dergan bapaknya
atau anaknya atau suaminya atau saudar 

^ny^ ^t^i -"hi"-rry,
yang lainnya."s

Nafkah mahramnya dipikul oleh wanita rersebur, syarat kewajib-
an haji atasnya adalah memiliki nafkah untuk dirinya dan untuk rnah-
ramnya pulang pergi.

. Yi"i? yang mendapatkan mahram dan tidak segera menunai-
kan haji sekalipun dia mampu dari sisi finansial lalu mahram rersebur
hilang maka dia menunggu sampai mendapatkan mahram baru, jika
tidak ad.a harapan untuk mendapatk^niy^, maka dia menunjuk
orang lain untuk menggantikannya.

. 
S.iapa yang sudah wajib melaksanak anhalilalu dia mati sebelum

melaksanakan, maka diambil dari harta peninggalannya sejumlah
yang cukup untuk biay.ahajilalu orang lal" berh"li.rrrrrtr,y., hal ini
berdasarka n apayangdiriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu ,Abbas
bahwa.seorang wanita berkata, "ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku
bernadzar untuk haji, namun dia wafat sebelum tn.ll[rrrr"kannya,
apakah aku menunaikannya untuknya?', Nabi ff, bersabda:

,"3i Us +r.i ;F trs I *i :i,tA; F, 6- 2 /9, ,/. "it.rblLrET 4i)ti it t,*i\ S'^i+u
"Ya, laksanakanlah haji untuknya. Bagaimana menurutmu jika
ibumu memikul.hgtTg apakah k"-" membayarrrya ..rnirrk-
nya) Tunaikanlah hak Allah, karena ia lebih parur untuk di-
penuhi."6

5 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri (no. fiaa Q27o)) lv:
1 121, kitab al-Hajj, bab 7 4.6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1852) [IV:g4], kitab Jaza'ash-Shaid,6ab 22.
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Hadits ini menunjukkan bahwa siapa yang mati dalam keadaan
menanggung kewajiban haji maka anaknya atau walinya harus meng-
hajikannya atau menyiapkan bekal untuk itu dari harta mayit seba-

gaimana wali harus melunasi hutangnya.

Para ulama sepakat bahwa hutang kepada sesama dibayar dari
harta peninggalan mayit, hal yang sama berlaku untuk hal-hak yang
sama dengan hutang dalam pelunasannya.

Dalam hadits lain, "sesungguhnya saudara perempuanku berna-
dzar untuk haji."z

Dalam sunan ad-Daraquthni, "sesungguhnya bapakku wafat dan
dia belum menunaikan haji Islam."8

Zhahtrnya tidak ada perbedaan antara haji wajib dari syari'at
dengan haji wajib yang diwajibkan oleh seseorang atas dirinya, baik
dia memberi wasiat ataupun tidak.

Haji dari orang lain sah untuk orang yang dihajikan seolah-olah
dia sendiri yang melakukannya, orang yang menghajikannya seperti
wakilnya. Orang yang menggantikan orang lain meniatkan berihram
untuk siapa yang digantikannya, dan benalbiyah untuknya. cukup
baginya berniat untuk menunaikan manasik atas nama orang yang
digantikannya dan tidak harus disebut namanya. jika dia tidak tahu
namanya atau nama nasabnya maka dia bertalbiyah untuk orang
yang menyerahkan uang kepadanyaagar dia melaksanakan haji untuk-
nya.

Seorang muslim dianjurkan untuk melaksanakan haji bagi bapak
ibunya jika kedua sudah meninggal atau masih hidup namun tidak
mampu menunaikan haji, ibu didahulukan karena dia lebih berhak
dengan bakti anak.

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu 'Abbas (no. 6699) [XI:211], kitab al-
Aiman, bab 30.

8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Ibnu 'Abbas (no. 2585)

III:229)kirab al-Hajj,bab Ma Ja-afi ash-Sbafa wa al-Maraal. Dishahihkan oleh
Syaikh Syu'aib al-Arna-uth dalam Sunan ad-Daruqutbnl dengan tahqiq danko-
mentar beliau dan kawan-kawan. (no. 2609) [III:3OO].
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DAN PERSIAPAN UNTUKNYA

Haji mempunyai keutamaan agung dan pahala besar.

At-Tirmidzi meriwayatkan -dan dia menshahihkannya- dari
Ibnu Mas'ud secara marfu':

9

? ; -{t r'}at )W"C*y t';It, €,Jt'6 | *y
. o7. - 6. .it ' '6-^ ' n' ' o / z 'o

,ps r.a-,a-.iltj .jJl 'J *Al r#'EJl J;tl-.S
:*ltiter,

"Lakukanlah haji dan umrah terus menerus, karena keduanya
mengikis kemiskinan dan dosa-dosa sebagaimana api mengikis
ampas (<otoran dan karat) besi, emas dan perak, haji mabrur ti-
dak mempunyai balasan kecuali Surga."1

Dalam ash-Shahiih, dari 'Aisyah t{p, berkata, "Kami melihat
bahwa jihad adalah amal terbaik, bolehkah kami berjihad?" Nabi
ff.- menjawab:

3i'*U'^r+is:Wt?iK
"lJntuk kalian jihad terbaik dan terbagus, haji mabrur."2

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no.810) [II:125], kitab al-Hajj,
bab 2, dan an-Nasa-i (no. 2630) [IlI:122),krtab Manasib al-Hajj,bab 5. Dan Ibnu
Majah meriwayatkan bagian pertama darinya dari 'Umar (no. 2S87) [III:4OZ]
dan bagian keduanya dari Abu Hurairah (no. 2888) [III:402], kitab al-Mana-
slA, bab 3. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah asb-Sbahiilnb (no.
1200).

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 185) [IV:93], kirab Jaza ash-Shaid,bab 26.

BAB TENTANG:
KEUTAMAAN HAJI

-.oio.1r -i .1t
orqr.r-o-Jl 4-t-*-f
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Haji mabrur adalah haji yang tidak dikotori oleh sedikit pun
dosa, hukum-hukumnya terlaksana dengan sempurna, sehingga ia
terlaksana dengan sempurna, adayangberkata, haji mabrur adalah
yang diterima.

Jika seseorang sudah bertekad untuk melaksanakan ibadah haji
maka hendaknya dia ber-taubat dari segala kemaksiatan, melepaskan
hak-hak orang lain dengan memulangkannya kepada para pemilik-
nya.

Mengembalikan titipan, pinjaman dan hutang kepada pemilik-
nya, jika antara dirinya dengan orang lain terdapat kezhaliman
maka hendaknya dia memintanyamenghalalkannya, dia juga patut
menulis wasiatnya.

Jika tidak mungkin menunaikan kewajiban sendiri maka me-
nyerahkan kepada wakilnya untuk menunaikannya.

Menjamin nafkah anak-anaknya dan siapa pun yang wajib dinaf-
kahinya selama kepergiannya sampai dia pulang.

Hendaknyabiaya haji dan bekalnya dari usaha halal, membawa
bekal secukupnya agar tidak meminta-mita kepada orang lain, di
samping bekalnya harus baik. Allah Ta'ala berfirman:

/ ,/x\"{ O 4r2\H\\-iict$\r#,""t{ Mr--)/

"Hai orang-ordngyang beriman, nafkahkanlab (di jalan Allah) se-

bagian dari basil usahamu yang baik-balk... " (QS. Al-Baqarah: 267)

Hendaknya berusaha sungguh-sungguh untuk mendapatkan
rekan perjalanan yang shalih yang akan membantunya dalam per-
jalannya dan dalam melaksanakan manasiknya, membimbingnya
saat tersesat dan mengingatkannya saat lupa.

Vajib meluruskan niat dengan hanya berharap dari hajinya
Wajah Allah, bersikap lembut dan berakhlak baik.

Hendaknya menjauhi berbantah-bantahan dan mendesak orang-
orang di jalan-jalan, menjaga lisannya dari cacian dan ghibah serta
segala yang tidak diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya.

(l;1"S=-)
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BAB TENTANG:
MIQAT.MIQAT HAJI

c^;l_Jl adalah jamak c.,U.-, artinya adalah batasan. Secara syar'i
adalah tempat ibadah atau waktunya.Ha'fi mempunyai miqat zamani
dan miqat makani.

Miqat zamani untuk haji disebutkan oleh Allah Ta'ala dalam
firman-Nya:

'u 6, {; "{ (4. 5i ;3' U }:JfifrFl M

( @ '"{J\cJ\'+*51;:'
" Musim haji adalab beberapa bulan yang dimaklumi, baran gsiapa
ydngmenetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,
maka tidak boleh rafats, berbuatfasik dan berbantab-bantaban di
dalam masa mengerjakan haji..." (QS. Al-Baqarah: 1,97)

Bulan-bulan yang dimaklumi tersebut adalah Syawal, Dzul
Qa'dah dan sepuluh pertama Dzul Hijjah, maksudnya siapa yang
berihram untuk haji di bulan-bulan tersebut dia harus menghindari
hal-hal yang merusak haji berupa perkataan-perkataan dan perbuat-
an-perbuatan tercela, sebaliknya dia patut menyibukkan diri dengan
perbuatan-perbuatan baik dan memegang ketakwaan.

Adapun miqat makani, maka ia adalah batasan-batasan tempat di
mana orang yang hendak melaksanakan haji tidak boleh melewatinya
menuju Makkah tanpa ihram, Rasulullah #., telah menjelaskannya
dalam hadits Ibnu'Abbas , beliau berkata: "Rasulullah ff, menentu-
kan Dzul Hulaifah sebagai miqat orang-orang Madinah,Juhfah untuk
orang-orang Syam, Qarnul manazrl untuk orang-orang Nejed dan
Yalamlam untuk orang-orang Yaman, beliau bersabda:

tttl"j,

fi

li
'!
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9/O9

L5l
t^///*"e:rt$3 3u *'t'i';Jjtt U,Jl

iL. o :'2. l"i \r.
. 4\,o ,/o 4\.c .l^ I d-

"Miqat-miqat tersebut untuk para penduduk masing-masing dan
untuk siapa pun yang bukan penduduknya tetapi mengambil
jalan mereka bagi siapa yang hendak melaksanakan haji atau
umrah. Barangsiapa tempat tinggalnya antara Makkah dengan
miqat maka miqatnya di tempatnya, sampai orang-orang Makkah
miqat mereka di Makkah."l

Dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir:

"Miqat orang-orang Irak adalah Dzatu Irq."t

Hikmah dalam hal ini, karena Baitullah diagungkan dan dimu-
liakan maka Allah menetapkan benteng untuknya yaitu Makkah dan
tanah larangan yaitu wilayah al-Haram, al-Haram ini mempunyai
haram yaitu miqat-miqat yang tidak boleh dilewati kecuali dengan
ihram, hal ini untuk memuliakan Baitullah al-Haram.

Miqat paling jauh adalah Dzul Hulaifah, miqat orang-orang Ma-
dinah, jaraknya dengan Makkah sepuluh hari perjalanan (zaman
it").

Miqat orang-orang Syam, Mesir dan Maghrib adalahJuhfah dekat
Rabigh, jaraknya dengan Makkah adalah tiga marhalah, ada yang
berkata lebih dari itu.

Miqat orang-orang Yaman adalah Yalamlam, jaraknya dengan
Makkah adalah dua marhalah.

Miqat orang-orang Nejed adalah Qarnul Manazil, saat ini dike-
nal dengan nama as-Sail, jaraknya dua marhalah dari Makkah.

Miqat orang-orang Irak dan orang-orang timur adalah Dzatulrq,
jaraknya dengan Makkah dua marhalah.

Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1524) [III:484], kitab a/-
Hajj,bab Z, dan Muslim (no. 1181 (2803))lIY 324l,kitab al-Hajj, bab 2.
Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2810) [IV:326], kitab al-Hajj, bab 2.

tso ,1 o . o t 2

C?vt'cet'jt,yl ,W't
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Para penduduk kota-k oA yangtersebut dalam hadits berihram
dari miqat-miqat tersebut, demikian pula orang'orang yang bukan
penduduk kota tersebut namun mengambil jalan mereka dan ingin
haji atau umrah, maka mereka mengambil miqat tersebut.

Siapa yang tempat tinggalnya sesudah miqat, dia beriharam dari
tempat tinggalnya untuk haji dan umrah. Siapa yang haji dari Makkah
maka ihramnya di Makkah, merekatidak harus keluar ke miqat untuk
ihram dengan haji. Adapun umrah maka mereka keluar ke tempat
halal yang paling dekat.

Siapa yang tidak melewatisalah satu miqat di atas maka dia ber-
ihram saat dia mengetahui bahwa dia telah sejajar dengan miqat yang
paling dekat, '{Jmar berkata, "Lihatlah kepada yang paling sej ajar
(dengan miqat) dari jalan kalian." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.l

Demikian.iuga jama'ah haji atau umrah di pesawat, dia berihram
manakala pesawat melintas di atas miqat-miqat tersebut, yang ber-
sangkutan patut untuk bersiap-siap dengan mandi, membersihkan diri
sebelum naik pesawat, saat pesawat berada di atas salah satu dari miqat-
miqat tersebut maka dia berihram dan benalbiyah di angkasa, tidak
boleh menundanya sampai pesawat mendarat di bandaraJuddah,o lalu
berihram di bandaraJuddah atau dari Bahrah seperti yang dilakukan
oleh sebagian jama'ah haji, karena Juddah bukan miqat dan bukan
tempat untuk ihram, kecuali untuk penduduknya atau siapa yang
berniat haji atau umrah dari sana, siapa yang berihram dari Juddah
dan dia bukan penduduk Juddah maka dia telah meninggalkan salah
satu wajib haji yaitu ihram di miqat, dia harus membayar fidyah.

Perkara ini termasuk kesalahan yang dilakukan oleh banyak
orang, harus diperhatikan, sebagian dari mereka mengira bahwa
dalam ihram harus mandi,lalu dia berkata, "Saya tidak bisa mandi di
pesawat, saya tidak bisa begini dan begini." Yang wajib aras mereka
adalah hendaknya mereka mengetahui bahwa makna ihram adalah
niat masuk ke dalam manasik disertai dengan menghindari larangan-
larangan ihram sebisa mungkin.

I Diriwayatk:rn oleh al-Bukhari dari Ibnu'Umar darr ayahnya (no. 1531) [III:
4901, kitab al-Hajj, bab 13.

a Kota Juddah, saat ini lebih populer dengan nama Jeddah. Namun nama yang
benar dari kota tersebut adalah Juddah.Er
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Mandi, memakai wewangian dan sebagai nya hanyalah disunnah-
kan saja, seorang muslim bisa melakukannya sebelum naik pesawat,
jika dia berihram tanpa mandi dan tanpa minyak wangi maka tidak
masalah, dia tetap berniat ihram dan bertalbiyah saat dia duduk di
kursi pesawat saat pesawat tersebut melintas di atas miqat atau sesaat

sebelumnya, hal ini bisa ditanyakan kepada pramugara atau petugas
pesawat atau melalui perkiraan, jika dia melakukan hal itu maka dia
telah melakukan apa yangdiabisa lakukan, akan tetapi manakala dia
meremehkan dan tidak peduli, dia keliru dan meninggalkan sesuatu
yang wajib tanpa alasan, hal ini mengurangi (kesempurnaan) umrah
dan hajinya.

Orang yang terlanjur melewati miqat tanpa ihram harus kem-
bali kepadanya untuk berihram di sana, karena ia wajib yang masih
mungkin dilakukan, maka tidak boleh ditinggalkan, namun jika dia
tidak kembali lalu dia berihram sesudahnya, drJuddah atau selain-
nya, maka dia harus membayar fidyah dengan menyembelih seekor
kambing atau membayar sepertujuh unta atau sepertujuh sapi, mem-
bagi-bagikannya kepada orang-orang miskin di al-Haram dan tidak
makan apa pun darinya.

Seorang muslim harus memperhatikan perkara-perkara agaman-
ya, menunaikan setiap ibadah sesuai dengan tuntunanyay^ngsyar'i,
termasuk ihram untuk haji atau umrah, wajib dilakukan ditempat
yang telah ditetapkan oleh Rasulullah ffi, seorang muslim wajib
menaati beliau dalam hal ini dengan tidak menggantinya dengan
yanglainnya.

(2.:N-)
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BAB TENTANG:
TATA.CARA IHRAM

Ihram adalah manasik haji pertama, ihram adalah niat untuk
masuk ke dalam ibadah haji, dinamakan ihram karena dengan niat
tersebut seorang muslim mengharamkan pada dirinya sendiri apa-apa
yang sebelumnya mubah baginya berupa pernikahan, minyak wangi,
memotong kuku, mencukur rambut dan beberapa jenis pakaian.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah'<a berkata, "seseorang belum
dianggap muhrim hanya dengan 

^p^yangada 
di dalam hatinya be-

rupa keinginan dan maksud untuk haji, karena keinginan sudah ada

di dalam hati sejak dia berangkat dari kotanya, akan tetapi harus ada

ucapan atau perbuaanyangdengannya dia menjadi muhrim."l

Sebelum ihram dianjurkan mempersiapkan diri dengan melaku-
kan beberapa hal untuk menyambut ibadah besar tersebut, yaitu:

Pertama, mandi dengan mengguyur seluruh tubuhnya dengan
air, karena Nabi ffi mandi saat hendak ihram,2 karena mandi lebih
membantu membersihkan tubuh dan menghilangkan bau-bau yang
tidak sedap. Mandi ini dianjurkan termasuk bagi wanita haidh dan
nifas.

Nabi H, memerintahkan Asma' binti Umais saat dia sedang nifas
untuk mandi, diriwayatkan oleh Muslim.s Nabi ff- memerintahkan
'Aisyah untuk mandi saat hendak ihram untuk haji padahal saat itu
dia sedang haidh.a

r Fatawa Syaihhul Islam lbnu Taimiah [XXVI:22, 108].: Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Zaidbin Tsabit (no. 830)

IIII:192),kitab al-Hajj, bab 16. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Inaa'
al-Ghalil (no.149).I Diriwayatkan oleh Muslim dari 'Aisyah (no. DA9 (2908) [IV:371], kitab al-
Hajj,bab 16. Hadits senada diriwayatkan oleh Jabir dalam haditsny^yangparr-
jang di Shahiib Muslim (no. 1,218 Q950)) [IV:404], kitab al-Hajj, bab tg.a Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir (no. 1213 (2937)) IIY:392l,kir.ab al.Hajj,
bab 17.
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Hikmah dari mandi ini adalah kebersihan diri dan menghilang-
kan bau-bau tidak sedap, meringankan hadats dari wanita haid dan
nifas.

Kedua, siapa yang hendak berihram dianjurkan untuk member-
sihkan diri dengan memotong rambut yang patut dipotong seperti
kumis, bulu ketiak dan bulu kelamin yang memang harus dicukur,
agar padasaat ihram dia tidak perlu memorongnya karena memang di-
larang, namun jika dirasa tidak perlu untuk mencukurnya maka tidak
perlu dilakukan, karena hal ini dilakukan sebatas kebutuhan, bukan
termasuk kekhususan ihram, ia dianjurkan menurut kebutuhan.

Ketiga, bagi yang hendak ihram dianjurkan untuk memakai
minyak wangi di tubuhnya dengan minyak wangi yang dimiliknya,
seperti minyak wangi miski, asap yang harum, air kembang arau
batang kayu yang harum, berdasarkan ucapan 'Aisyah, "Aku mem-
beri Rasulullah H, minyak wangi sebelum beliau berihram dan setelah
beliau tahallul sebelum thawaf di Ka'bah."5

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Jika orang yang hendak
berihram berkenan menggunakan wewangian di tubuhnya maka ia ba-
gus, namun orang yang berihram tidak diperintahkan unruk melaku-
kan itu, karena Nabi ffi melakukan tanpa memerinrahkan."6

Keempat, lakiJaki dianjurkan sebelum berihram untuk melepas
pakaian berjahit, yaitu semua kain yang dijahit selebar tubuh manusia
atau sebagian tubuhnya sepefti baju gamis dan celana, karena Nabi
ffi melakukan hal ini saat berihramJ baju-baju berjahit ini diganti
dengan dua helai kain putih yang bersih, boleh juga denga., rel.irt
putih dari kain yang laki-laki biasa memakainya.

Hikmahnya adalah menjauhi bermewah-mewahan, dan menyifati
diri dengan sifat orang yang khusyu' lagi merendahkan diri, dan juga
agar dia selalu ingat dengan pakaian tersebur bahwa dia sedang ihram
sehingga dia menjauhi hal-hal yang drlarang saar ihram.

5 Munafaqun 'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1539) IIIl:a99),kitab al-
Hajj,bab 18, dan Muslim (no. 1189 Q824)) [IV:332], kitab at-Hajj,bab 7, dan
lafazh ini adalah berdasarkan riwayat beliau.6 Majmu' al-Fatazaa Syaibhul Islam[XXVI:102].7 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dariZaidbin Tsabit (no. S3O)[III:193], kitab
al-Hajj, bab ke-16.
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Serta agar dia mengingat kematian dan kain kafannya,danmeng-
ingat kebangkitan dan... masih banyak lagi hikmah dalam hal ini.

Melepaskan baju berjahit sebelum berniat ihram adalah sunnah,

adapun setelah niat ihram maka ia wajib.

Seandainya dia berniat ihram dengan pakaian berjahit maka ihram-

nya tetap sah dan dia harus melepaskan baju berjahitnya tersebut.

Jika yang bersangkutan telah melakukan 
^p^ 

yang disebutkan
di atas, maka dia dalam kondisi siap ihram, dan melakukan hal-hal

di atas bukan merupakan ihram sebagaimanayang disangka oleh
sebagian orang awam, karena ihram sendiri adalah niat untuk masuk

dan memulai manasik.

Seseorang tidak menjadi muhrim hanya dengan melepaskan baju
berjahitnya dan memakai dua helai kain putih tanpa niat masuk ke

dalam manasik karena:

eA\.iul;*r r;!
"sesungguh nya amal-amal itu o.nr""'"r^, -iror." 

/

Adapun shalat sebelum ihram, maka yang benar ihram tidak
mempunyai shalat yang khusus dengannya, akantetapi jika bertepat-
an dengan shalat fardhu maka ihram dilakukan setelahnya, karena
Nabi H, berihram setelah shalat8 dan dari Anas bahwa beliau shalat

Zhuhur kemudian naik ke kendaraannya.'

Al-'Allamah Ibnul Qayyi^ iE berkata, "Tidak dinukil dari Nabi
M,bahwa beliau shalat dua rakaat untuk ihram selain Zhuhur."1o

Di sini ada satu hal yangpatut diperhatikan, tidak sedikit jama'ah

haji yang menyangka bahwa ihram harus dilakukan di masjid yang
dibangun di miqat, maka mereka berebut masuk ke sana laki-laki

s Hadits dha'if. Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas oleh at-Tirmidzi (no. 819) [III:
1821, kitab al-Hajj, bab 9, dan an-Nasa-i (no.2753) IIII:176),kitab Manasik

al-Hajj, bab 56. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'if Abu Dauud
(no.312).

e Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1774) [III:258], kitab al'
Manasik,,ba6 2t, dan an-Nasa-i (no.2661) [Itr:136], kirab Manasib al-Hajj,bab
25.

to Zadul Ma'adlII:1.071.
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dengan wanita, berdesak-desakan, mereka melepaskan baju mereka
di sana lalu mengganrinya dengan baju ihram, hal ini tidaklah ber-
dasar.

Yang patut dilakukan seorang muslim adalah berihram di miqat,
di bagian mana pun dari miqat, bukan di tempat terrenru darinya,
akan tetapi di tempat yang mudah baginya, yang lebih mudah bagi-
nya dan bagi orang-orang yang bersamanya, di tempat yang lebih
tertutup dan lebih jauh dari berdesak-desakan.

Masjid-masjid di miqat-miqat saar ini tidak ada dtzamanNabi #-,
ia tidak dibangun untuk berihram darinya, akan tetapi untuk mene-
gakkan shalat di sana untuk orang-orangyangtinggal di sekitarnya.
Inilah yang kami ingin peringatkan. Semoga Allah memberi taufik.

Jama'ah haji boleh memilih satu dari tiga macam haji; tamattu',
qiran atau ifrad.

TAMATTU'adalah berihram dengan umrah di bulan-bulan haji
yang disambung dengan ihram haji tahun itu juga setelah selesai dari
umrahnya.

IFRAD adalah berihram hanyadengan haji saja dari miqat, dia
tetap dalam kondisi ihram sampai selesai haji.

QIRAN adalah berihram dengan umrah dan haji sekaligus, atau
berihram dengan umrah kemudian memasukkan lraji ke dalamnya
sebelum melakukan thawaf umrah, dia berniat umrah dan haji dari
miqat atau sebelum memulai thawaf umrah, kemudian dia thawaf
dan sa'i untuk keduanya.

Orang yang melakukan haji tamatthu' dan qiran wajib fidyah
jika dia bukan termasuk penduduk Makkah.

Dari ketiga manasik haji ini yangterbaik adalah ramatthu'.

Setelah berihram dengan satu dari ketiga manasik haji ini, dia
bertalbiyah dengan mengucapk an: "Labbaika Allaabumma labbaik,
labbaika laa syariika laha labbaik, innal bamda wan ni'mata laka zpal
r,nu lk, la sy ar iik a I a k a. " Dia memp erb anyak t albiyah dan menin ggi-
kan suaranya.
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BAB TENTANG:
LARANGAN.LARANGAN IHRAM

Larangan-larangan ihram adalah perkara-pe rkara yang haram
yang wajib dijauhi oleh muhrim karena ihram, larangan-larangan
ini ada sembilan:

Pertama: MEMOTONG RAMBUT. '

Orang yang sedang ihram haram membuang apayangada pada
tubuhnya tanpa alasan seperti mencukur, mencabut atau memotong,
berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{@, IVJ'i1,,&,J;Kt;"3\A;{i }
"... DAn janganlah kamu menculeur rambutmu sebelum hewan
hadyu itu sampai di tempat penyembelibdnnya,.." (QS. Al-Baqa-
rah: 196)

Allah T a' alamenyebutkan mencukur rambut, rambut di bagian
tubuh lainnya sama dengan rambut kepala dengan kesepakatan,
karena ia semakna dan jika ia dihilangkan maka hal itu termasuk ber-
mewah-mewah, karena mencukur rambut mengisyratkan demikian,
ia benentangan dengan ihram, karena orang yang berihram sepatur-
nya berambut kusut dan berdebu.

Jika di matanya tumbuh rambut maka dia boleh membuangnya
tanpa fidyah, karena rambut ini turnbuh bukan pada temp atnya,
di samping itu bila dia membuangnya maka dia membuang sesuaru
yang mengganggu.

Kedua: MEMOTONG KUKU ATAU MEMENDEKKAN-
NYA DARI TANGAN MAUPUN KAKI TANPA ALASAN.

Jika kukunya patah lalu dia membuangnya ataLl kuku tersebut
lepas mengikuti kulit maka tidak ada kewajiban fidyah arasnya,
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karena ia hilang mengikuti selainnya, yang mengikuti tidak diberi
hukum sendiri.

Lain perkara jika dia mencukur rambutnya karena kutu atau

karena pusing, berdasarkan firman Allah Ta'ala:

"... Jika ada di antardmuydngsd.kit atau ada ganguan di kEalanya
(alu ia bercukur), maka uajiblah atasnyd berfi.dyah, yaitw berpuasa

atau bersedekah atau berkurban..." (QS. Al-Baqarah: 196)

Berdasarkan hadits Ka'ab bin Ujrah berkata, "Di kepalaku ada

sesuatu yang menggangguku, lalu aku dibawa kepada Rasulullah ff
sementara kutu berjatuhan dari kepalaku, maka beliau bersabda:

cJz,9:ii siu 3;;,ciiY,*'r:i"'tfilt eiij u. \/J :L

{@9-i*"a5)qg'^;i* }u;''i
ili",i ,'st-J a-;wt"ri ,t\ ;iiyi."oi ,i, ju(_. J Y*. . . \ t" \ - . \J J

.61j

"Aku tidak menyangka kesulitan yang menimpamu seberat itu,
apakah kamu mempunyai seekor kambing?" Aku menjawab,
"Tidak." Maka turun firman Allah, "Makazuajiblah atdsnya ber-

frdyoh,yaitu berpudsa atd.u bersedekah atau berkurbAn." (QS. Al
Baqarah: 196) Nabi #, bersabda, "Puasa tiga hari atau memberi
makan enam orang miskin atau menyembelih seekor kambing."
Muttafaq alaihi.l

Hal itu karena gangguan terjadi bukan dari rambut, yaitu kutu.

1 Muttrtqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1816) [IV:22],krtab al'
Mubshar,bab 7 dan Muslim (no. 2883) [IV:360], kttab al-Hajj, bab' 10.

tQ 6'4ji";v 6jj=*,J6,; &(,q; F

{@ 'r(ii*175
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Muhrim boleh membasuh rambutnya dengan bidara atauy^ng
semisalnya. Dalam ash-Shahihain dari Nabi H, bahwa beliau mem-
basuh kepalanya saat ihram, kemudian menggerakkan kepalanya
dengan kedua tangannya, beliau menarik keduanya ke depan dan
ke belakang.2

Syaikh Taqiyuddin berkata, "Muhrim boleh mandi junub tanpa
perbedaan, -maksudnya jika dia mimpi basah- demikian juga untuk
selain junub."

Ketiga: MENUTUP KEPALA UNTUK LAKI-LAKI.
Karena Nabi ff melarang memakai surban dan burnus fiem-

Per).

Al-'Allamah Ibnul Qayyim berkata: "setiap yang menempel
dengan pemakainya dengan maksud menurup kepala seperri surban,
topi, peci dan sebagainya dilarang dengan kesepakaran."

Sama saja apakah kain yang menutupi itu memang biasa dipakai
di kepala seperti surban atau tidak biasa seperti kertas, tanah atau
(daun ) hena atau slayer.

Muhrim boleh berteduh dengan tenda atau pohon arau rumah,
karena Nabi #., didirikan tenda unruknya kemudian beliau masuk
kedalamnya sedang beliau dalam keadaan ihram.l

Muhrim juga boleh menggunakan payung saat ia diperlukan,
boleh mengendarai mobil beratap, boleh membawa barang di atas
kepalanya tanpa bermaksud menutupi kepalanya.

Keempat: LAKI-LAKI TIDAK BOLEH MEMAKAI PAKAI-
AN BERJAHIT DI TUBUHNYA ATAU SEBAGIAN TUBUH-
NYA.

Seperti baju gamis atau surban atau celana dan apa yang dibuat
seukuran anggota tubuh seperri khffiin (sepasang sepatu), sarung

2 Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Ayyub al-Anshari
(no. 1S4O) IIY:72),kitab Jaza ash-Shaid, bab 14, dan Muslim (no. 1205, 2889)

[IV:363], kitab al-Hajj, bab 13.
r Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir, dalam hadits yang panjang (no. 1218

(2950)) [IV:411], kitab al-Hajj, bab 19.
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tangan dan kaos kaki, berdasarkan hadits dalam asb-Shabiihainbahwa
Nabi H, ditanya tentang apayangdipakai oleh muhrim? Beliau men-
jawab:

s.;tst'l t ;tt,U:
&ttl.l't .;tfl.lt ^;171t\, ,-Z#il ;.*"\

ti. $ t.2-u.
)q .-,rq4-*,oJI) JJ

"Tidak memakai baju gamis, surban, burnus dan celana, tidak
pula memakai kain yang tercelup warasa danza'faran, tidak juga
memakai khuffain."5

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Nabi S, melarang
muhrim untuk memakai baju gamis, burnus, celana, khuf dan surban,
beliau melarang para sahabat untuk menutupi kepala muhrim setelah

dia meninggal, beliau memerintahkan agar orang yang berihram de-

ngan jubah agar melepaskannya,6 apa pun yang termasuk ke dalam
jenis ini maka ia adalah jembatan -dari sisi makna- kepada ap^yang
dilarang oleh Nabi ff,. Sesuatu yang semakna dengan gamis maka ia
sama dengannya, dia tidak boleh memakai baju gamis dengan lengan
atau tanpa lengan, baik dia memasukkan kedua tangannya atau tidak,
baik ia bagus maupun sobek, demikian juga orang muhrim tidak
memakai jubah atau baju abaya di mana dia memasukkan kedua
tangannya ke dalamny^..."

Sampai perkataan beliau: "Ini adalah makna ucapan para fuqaha',
'Tidak memakai kain berjahit.' Berjahit adalah pakaian seukuran
anggota tubuh, tidak memakai apa yang semakna dengan celana se-

perti celana dalam dan lainnya."z

Jika muhrimtidak mendapatkan sandal, makadia boleh memakai
kbffiin.Jika tidak mempunyai kain sarung, maka boleh memakai

Sejenis tumbuhan yang hidup dinegeri Arab, Ethiopia dan India. Buahnya ber-
bentuk tanduk. Jika telah masak maka dia akan ditutupi oleh kelenjar merah
yang biasa digunakan untuk mewarnai kain sutera. (Al-Mu'jam al-IVasith, akar
kata:..,,).
Muttafaqun'alaih, dari Ibnu 'Umar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1542)

[III:505], kitab al"Hajj,bab 21, danlafazh ini adalah berdasarkan riwayat be-
liau. Dan Muslim (no.1,177 (2791)lIY:31,31, kitab al-Hajj,bab 1..

Dua hadits ini akan disebutkan takhrij-nya di halaman 678,679, catatan kaki
no. 14, 1,5,16.7 Majmu'Fataua Syaikh al-lslam lbnu TaimiaD IXXVI:110-111].
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celana sampai mendapatkan. Jika telah menemukan sarung, maka
dia melepaskan celana dan memakai kain sarung, karena Nabi #, di
'Arafah memberi izin untuk memakai celana bagi siapa yang tidak
mendapatkan kain sarung.s

Adapun wanita maka dia memakai pakaian yang dia inginkan saat
ihram karena dia memerlukan penutup, hanya saja dia tidak memakai
burqa, yaitu kain yang menutupi wajahnya dengan dua lubang unruk
kedua matanya, wanira yang berihram tidak memakainya, dan dia
tetap menutupi wajahnya dengan selainnya berupa kerudung atau
jilbab.

Dia juga tidak memakai sarung tangan berdasarkan sabda Nabi
.!lle

,t :(At ;-s i S i; ;ut ii ;:t +tX j
"\Tanita muhrim tidak berniqab dan tidak memakai sarung ta-
ngan."

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya.e

Imam Ibnul Qaryim berkata, "Larangan Nabi ff, kepada wanira
untuk memakai cadar dan memakai sarung tangan menunjukkan
bahwa wajahnya sama dengan badan laki-laki bukan seperti kepala-
nya, maka haram baginya memakai di wajahnyaapayangdiletakkan
dan dirinci seukuran wajah seperri cadar dan burqa', bukan menu-
tupinya dengan kain penutup, jilbab dan yang seperrinya, dan ini
adalah pendapat yang paling shahih dari dua pendapat."ro

Sarung tangan adalah sesuatu yang dibuat untuk kedua rangan,
biasanya dipakai saat dingin.

\Wanita wajib menutupi wqahnyadi depan lakilaki asing bukan
dengan burqa, berdasarkan ucapan 'Aisyah, "Saat kami berihram
bersama Rasulullah #,, kami berpapasan dengan rombongan-rom-

8 Muttffiqun'alaih,dari Ibnu'Abbas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1841)

[IV:25], krtab Jaza asb.Shaid, bab 15, dan Muslim (no. 1128 Q794)) [IV:316],
kitab al-Hajj, bab 1.e Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu'Ijmar (no. 1838) [IV:68], kitab Jaza,
ash-Shaid, bab 13.

la Tahdzib as-Sunan III:350-352].

Bab Tent an g L aran gan- L ar angan I hram

I

ri

677



bongan musafir, saat mereka mendekat dengan kami, maka salah

seorang dari kami menjulurkan jilbabnya ke wajahnya, jika mereka
telah lewat maka kami membukanya." Diriwayatkan oleh Ahmad,
Abu Dawud dan lainnya.ll

Tidak mengapa jika kain yang dijulurkan tersebut menyentuh
kulit wajahnya, karena wanita hanyadilarang dari burqa' dan cadar,

bukan menutup wajah dengan selainnya.

Syaikhul Islam berkata, "seorang wanita tidak dibebani untuk
menjauhkan kain yang menutupi wajahnya dari wajahnya dengan

kayu atau dengan tangannya atau dengan selainnya, karena Nabi
ffi. meny amakan ant ar a w ajahny a dan kedua t an gannya, keduanya
seperti badan laki-laki bukan seperti kepalanya, para istri Nabi #,
menjulurkan kain ke wajahnyat^npa menjauhkannya dari kulit
wajah mereka."12

Syaikhul Islam juga berkata, "\(/anita boleh menutupi wajahnya
dengan sesuatu yang menempel, selain cadar dan burqa'."r3

Kelima: MINYAK \/ANGI.
Muhrim haram memakai minyak wangi pada tubuh dan pakaian-

nya atau memakainya pada makan atau minum, karena Nabi H,
memerintahkan pemilik jubah untuk membasuh minyak wangi
dan melepaskan jubah.la

11 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 23903) [VI:30], Abu Dawud
(no. 1833) [II:285], kitab al-Manasik,bab 33, dan Ibnu Majah (no. 2935) [III:
429l,kitab al-Manasik,6ab 23. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua'
al-Gbalil (no. 1024). Beliau berkata: "Akan tetapi, terdapat hadits shahih yang
semakna dengan hadits ini dari Asma' (Sunan lbnu Majah dengan ta'liqbehau,
hal. 497 . Dan hadits 'Asma tersebut telah beliau takhrij dalam lrwa' al-Gbalil,
no. 1023). Hadits ini juga didha'ifkan oleh Syaikh Syu'aib al-Arna-uth dalam
Musnad Ahmad dengan no.24Q2l. Kemudian beliau membawakan sebuah ha-

dits dari 'Aisyah yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam as-SunanlY:47l,yang
menunjukan bolehnya seorang muslimah menjulurkan kain untuk menutupi
wajahnya saat ihram selain kain burqa'. Dan juga hadits Asma' sebagai penguat
hadits 'Aisyah, di mana keduanya beliau hukumi sebagai hadits hahih 140:221.
Sementara Syaikh 'Abdul 'AzizbinBaz menyatakan bahwa hadits di atas se-

bagai hadits tsabit (Majmu' Fatawa ua Maqalat Mutanawui'ah,XYII:121).
t2 Maj mu' Fatazaa Syaikh al- I s Lam I bnu Taimi ah IXXYI:1.1.2).t3 Al-lkhtiyarat al-Fiqbiyyab,hal. 174,cetakan Dar al-'Asbimab.
ta Muttafaqun'alaih,dari Ya'la bin Umayyah. diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
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Beliau bersabda tentang laki-laki muhrim yang jatuh dari ken-
daraannya:

'Jangan beri dia wewangian." Muttafaq alaihi.15

Dalam riwayat Muslim:

,+i:k\-r
'Jangan memberinya minyak wangi."16 

t /

Hikmah dilarangnya muhrim memakai minyak wangi agar dia
menjauhi kemewahan, perhiasan dan kenikmatan dunia dan meng-
arahkan pandangannya ke akhirat.

Muhrim tidak boleh sengaja mencium minyak wangi, tidak boleh
juga memakai krim yang beraroma harum.

Kcenam: MEMBUNUH DAN MEMBURU BINATANG
BURUAN DARAT.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

g ffi 'e {6''7ti$S,frii t$iq.Uy.cq sz
" Hai orang-oftlngydng beriman, janganlab kamu membunuh bina-
tang buruan saat karnu sedang ihram..." (QS. Al-Maa-idah: 95)

Yakni, berihram dengan haji atau umrah. Dan firman Allah
Ta'ala:

{@ (}9i6"}i3G"#1i' }
1789) llll:7741, kitab al-Hajj,bab 17 dan Muslim (no. 1180 (2800)) [IV:312],
kitab al-Hajj, bab 1.

Muttafaqun 'alaih, dart Ibnu 'Abbas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (,no. 1265)

llII:174),kitab al-Jana-iz,bab 3a dan Muslim (no.2892) [IV:365], kitab al-Hajj,
bab 14.

D iriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu'Abbas (no. 2897) [IV: 3 6 8 ], kitab al - H aj j,
bab 14.

;$'-j't.,

t5
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"... Diharamkan atasmu berburu binatang bwruan darat selama
kamu dalam keadaan ibram..." (QS. Al-Maa-idah:96)

Yakni, kamu dilarang berburu binatang darat semasa kamu
dalam keadaan ihram.

Orang yang sedang berihram tidak berburu binatang darat, tidak
membantu berburu dan tidak menyembelihnya.

Flaram atas muhrim memakan apayangdia buru atau diburu un-
tuknya atau dia membantu perburuannyakarena baginya ia seperti
bangkai.

Hewan laut boleh diburu oleh muhrim berdasarkan firman
Allah Ta'ala:

{@ ,Y\S,4|LQA,By
"Dihalallean bagimu binatang buruan laut dan makanannyd..."
(QS. Al-Maa-idah:96)

Muhrim boleh menyembelih hewan jinak seperti ayam dan
hewan ternak, karen ia bukan hewan buruan.

Muhrim tidak dilarang untuk membunuh binatang yang haram
dimakan seperti singa, macan dan binatang yang membahayakan
manusla.

Tidak dilarang membunuh hewan buruan (unta) bila hal itu
dalam rangka membela diri.

Bila muhrim terpaksa melakukan salah satu perkarayang dilarang
di saat ihram maka dia melakukannya dan dia membayar fidyah,
berdasarkan firman Allah Ta'ala:

,(,^o,.;:'xiit-rrV c ji.*,j6r; & o4; F'4 t 2 V-

#@ ,$i,tt''ii\
\\7 ./ t

"... Jika ada di antardmuydngsdkit atau ada gangguan di kepalanya
(alw ia bercwkur), maka uajiblab dtasnya berfidyah, yaitw berpuasa

atau bersedekab atau berkurban..." (QS. Al-Baqarah: 196)
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Ketujuh: AKAD NIKAH UNTUK DIRI SENDIRI.

Muhrim tidak melangsungkan akad nikah untuk diri sendiri dan
untuk orang lain melalui perwalian arau perwakilan, berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari'lJtsman dF :

.:Ki\',i;.:ir K\(--- ' -\J- V
"Muhrim tidak menikah dan tidak pula menikahkan."lT

Kedelapan: BERSETUBUH.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{ @ 6,\t"Ji(4.5i;3 }
"... Barangsidpd. menetdpkan niatnya untuk melakukan ibadah haji
di bulan-bulan itu, maka tidak boleh rafats.,." (QS. Al-Baqarah:
re7)

Ibnu'Abbas berkata, "Rafats adalah bersetubuh."ls

Siapa yang melakukan persetubuhan sebelum tahallul pertama
maka ibadah hajtnya rusak, dia tetap harus menyelesaikannya dan
merampungkan manasiknya, berdasarkan firman Allah Ta' ala:

{@ '^-'A6"{\W
"Dan sempurnakanlah baji dan umrah untuk Allah..." (QS.
Baqarah:196)

Dia juga harus menggantinya di tahun berikut dan menyembelih
unta.

Bila persetubuhan setelah tahallul yang perrama maka ibadahnya
tidak rusak, dia hanya menyembelih kambing.

'7 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1409 (3446)) [V:196], kitab an-Nihab,6ab 5.
18 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (no. 13224) IIII:173)kitab al-Hajj,bab

77 . Riwayat senada juga diriwayatkan dari 'Umar oleh Ibnu Abi Syaibah (no.
1323 6) lIIl 1741, kitab al-Hajj, bab 7 7, dan al-Hakim (no. 3 1 53) [II:3 32].

M
)/

A1-
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Kesembilan: BERMESRAAN DENGAN ISTRI TETAPI
BELUM SAMPAI TINGKAT PERSETUBUHAN.

Muhrim tidak boleh melakukan hal ini, karena ia adalah sarana

kepada persetubuhan yang dilarang, yang dimaksud di sini adalah

menyentuh istri dengan nafsu.

Muhrim wajib menjauhi rafats, fusuq dan jidal, Allah Ta'ala
berfirman:

'lr'a^l 
5 1r::'{ j(t{ryJet, 6y.6j ;J y

#ffi) ... ^7ii,z\\7 t3 vz

"... Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bwlan itu akan
mengerjakan baji, maka tidak boleh rafats, berbuat Fasik dan ber-

bantab-bantaban di dalam mdsd mengerjakan haji..." (QS. Al-
Baqarah:1,97)

Rafats adalah persetubuhan, ia digunakan juga untuk pengantar- I

nya berupa berpelukan, berciuman, mencolek, perkataan yang me-

nyinggung masalah persetubuhan.

Fusuq adalah kemaksiatan, karena kemaksiatan dalam kondisi
ihram lebih buruk dan lebih berat, karena kondisi tersebut adalah

kondisi ibadah.

Jidal adalah berbantah-bantahan dalam perkara yang tidak pen-

ting, pertikaian dengan kawan-kawan, perseteruan dan saling men-
cacl.

Adapun jidal untuk menjelaskan kebenaran,ber-amar ma'ruf dan
6er-nahi mungkar, maka ia tetap diperintahkan.

Allah T a' ala berfirman :

{@ ';Aed\45" }
"... Ddn bantahlah mereka dengan ca.ra ydng lebib baik..." (QS.

An-Nahl: 125)

Muhrim disunnahkan menyedikitkan perkataan kecuali dalam
perkara yang bermanf.aat. Dalam ash-shahiihain dariAbu Hurairah :

^1..vt) i

682 Kitab Haji



;1 t# W;7t 7Ar: !,\ehiG"ut

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya
dia berucap baik atau diam."1e

Darinya secara marfu':

#,1 Y l3 i ri"Jteiul r-i "u
/J \. iY

"Termasuk kebaikan Islam seseorang adalah bahwa dia mening-
galkan hal-hal yang tidak penting baginya."'20

Dianjurkan bagi muhrim untuk menyibukkan diri dengan tal-
biyah, berdzikir kepada Allah, membaca al-Qur-an, ber-amar ma'ruf
dan b er - nah i m un gk ar, menj aga waktunya dari ap ayang merus aknya,
mengikhlaskan niatnya kepada Allah, berharap 

^p^yangada 
di sisi

Allah, karena dia dalam keadaan ihram untuk menyambut ibadah
besar, datang ke tempat-tempat suci dan penuh berkah.

Jika dia tiba di Makkah, bila ihramnya dengan haji tamatthu'
maka dia menunaikan manasik umrah. Thawaf di Ka'bah tujuh
putaran, shalat dua rakaat setelahnya, yang lebih utama adalah melak-
sanakan dua rakaat tersebut di Maqam Ibrahim jika memungkinkan,
bila tidak maka di bagian Masjid mana pun.

Kemudian keluar ke Shafa untuk sa'i di antaranya dengan Mar-
wah, sa'i ini tujuh putaran, mulai dari Shafa dan mengakhirinya di
Marwah, pulang satu putaran dan pergi satu putaran.

te Muttafaqun'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 601,8)lX:5a7f,kitab al-
Adab,bab 31, dan Muslim (no. 47 (fn)) g:2091, kitab al-lman, bab 14. Dan
lafazh hadits ini adalah berdasarkan riwayat beliau.

20 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 1737) [I:201], at-Tirmidzi (no.
2317) IIY:5521, kitab az-Zuhd, bab 11, dan Ibnu Majah (no. 3876) IIY:344),
kitab al-Fitan,bab 1.2. Al-Haitsami dalamMajma'az-Zauta-id\VIII:181berkata,
"Para perawi Ahmad dan al-Kabir tst4at." Ibnu Rajab berkata dalam Jami' al-

Ulum ual Hikam mengenai hadits ke 12, "Hadits hasan." Hadits ini dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiib al-Jami'asb-Shaghir (no. 59lI).
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Saat thawaf dan sa'i disunnahkan untuk berdo'a dan merendah-
kan diri kepada Allah Ta'ala.

Setelah sa'i tujuh putaran, laki-laki memendekkan rambutnya
secara merata, adapun wanita maka dia mengambil sepanjang ruas
jari dari setiap ujung rambutnya.

Dengan itu dia telah menyelesaikan manasik umrah, dia bertahal-
lul dari ihramnya, boleh melakukan hal-hal yang sebelumnya tidak
boleh, bersetubuh, memakai minyak wangi, memakai kain berjahit,
memotong kuku, memendekkan kumis, mencabut bulu ketiak jika
hal itu diperlukan, dia dalam keadaan halal sampai hari Tarwiyah ke-
mudian dia berihram untuk haji seperti yang akan dijelaskan insya
Allah Ta'ala.

Adapun orang yang datang ke Makkah dengan ihram qiran atau
ifrad maka dia thawaf qudum, bila dia mau maka dia bisa menyegera-
kan sa'i untuk haji setelah thawaf qudum ini, dia tetap dalam keadaan
ihram sampai hari penyembelihan, sebagaiman a y^ngakan dijelaskan
insya Allah.
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BAB TENTANG:
AMAL PERBUATAN

DI HARI TARVIYAH DAN'ARAFAH

Manasik haji yang bisa dipilih oleh orang yang tiba di miqat untuk
melaksanakannya adalah tiga:

Pertama: IFRAD.

Yaitu niat ihram untuk haji saja, dia tetap dalam keadaan ihram
sampai melempar jamrah 'Aqabah di hari penyembelihan (hari
Idul Ad-dha), mencukur kepala, melakukan thawaf ifadhah, dan
sa'i di antara Shafa dan Marwah bila setelah thawaf qudum belum
melakukannya.

Kedua: QIRAN.
Yaitu berniat ihram dengan umrah dan haji sekaligus dari miqat,

apa yang dilakukannya sama dengan 
^pay^ngdilakukan 

oleh orang
yang ifrad, hanya saja dia wajib hadyu tamatthu'.

Ketiga: TAMATTHU'.
Yaitu berihram di miqat dengan umrah, tahallul darinya bila tiba

di Makkah dengan melaksanakan amalan-amalan umrah, tahwaf, sa'i,
mencukur atau memendekkan, kemudian bertahallul dari ihramnya,
dia dalam keadaan halal setelah itu sampai dia berihram untuk haji.

Yang terbaik dari ketiganya adalah yang ketiga, siapa yang telah
berihram dengan ifrad atau qiran dan dia tidak menggiring hadyu
dianjurkankan untuk berubah haluan menjadi tamatrhu'dan melaku-
kan apa yang dilakukan oleh haji tamatthu'.

Bagi orang yang melakukan haji tamatthu' atau haji
haji qiran yang beralih ke tamatthu' dan dalam keadaan
umrahnya dan untuk selain mereka, yaitu orang-orang
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ihram di Makkah dari penduduknya atau orang-orang disekitarnya
agar berihram untuk haji di hari Tarwiyah,yattuhari delapan Dzul
Hijjah, berdasarkan ucapanJabir tentang sifat haji Nabi H,, "Maka
semua manusia bertahallul dan mereka memendekkan rambut mereka
kecuali Nabi H, dan orang-orang yang membawa hadyu, manakala
hari Tarwiyah telah tiba, mereka semuanya bergerak ke Mina, mereka
berihram dengan haji."t

Orang yang berhaji tadi berihram untuk haji dari tempat di
mana dia berada, baik di Makkah atau di luar Makkah atau di Mina,
setelah ihram ini dia tidak ke Makkah untuk thawaf.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4il5 berkata, "Jika hari Tarwiyah
tiba maka dia berihram, melakukan apa yang dilakukan di miqat,
bila dia ingin, dia bisa berihram di Makkah, bila dia ingin, bisa di
luar Makkah, inilah yang benar, sedangkan para Sahabat Nabi H,
maka mereka berihram sebagaimana yangdiperintahkan oleh be-

liau di Batha', sunnahnya adalah berihram dari tempat di mana dia
berada. Demikian juga orang Makkah, dia berihram di rumahnya,
sebagaimana sabda Nabi H,:

;<J;iSt*iU ,9

21 t.4Ie*,
ii, I "s tl o- 1,'- o ,c\x dj) a.J'JA dL) _r,

17--o i"1 t.4\^ :1O-+_
"Barangsiapa rumahnya antara Makkah dengan miqat maka dia

berihram dari rumahnya, sehingga orang-orang Makkah .iuga
berihram di Makkah."2

Demikian ucapan Ibnu Taimiyah.s

Ibnul Qayyim +E berkata, "Di hari Kamis di waktu Dhuha
Nabi #. , bergerak bersama kaum muslimin ke Mina, siapa yang dalam
keadaan halal dari mereka maka dia berihram untuk haji dari tempat

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1218 (2950)) [IV:404], kitab al-Hajj, bab 19.

Hadits ini terulang berkali-kali di dalam buku ini dengan bagian-bagiannya.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu'Abbas (no. 1526) [III:488], kitab al-

Hajj,bab 9 dan Muslim meriwayatkan senada dengannya (no. 1181 (2801))

[IV:321], krtab al-Hajj,bab 2.
1 Majmu'Fataua Syaikbul Islam lbnu TaimiyahIXXYI:1291.
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tinggalnya, mereka tidak datang ke Masjidil Haram untuk berihram
darinya, akan tetapi mereka berihram semenrara Makkah berada di
balik punggung mereka."a

. Setelah ihram jama'ah haji menyibukkan diri dengan talbiyah,
bertalbiyah saat meniatkan ihram, bertalbiyah setelih itu dalam
beberapa kesempatan, meninggikan suara talbiyahnya sampai me-
lempar jamrah 'Aqabah di hari Idul Ad-dha.

Orang-orang yang telah berihram di Makkah bergerak menuju
Mina, diutamakan berangkat ke Mina sebelum waktu zawal ag.ar
bisa shalat Zhuhur sampai Shubuh di Mina, bermalam di Mina pada
malam sembilan berdasarkan ucapanJabir, "Rasulull ah M,berkendara
ke Mina,lalu beliau shalat Zhuhur,'Ashar, Maghrib,'Isya'dan Fajar,
kemudian beliau menunggu sesaar sampai maiahari t.rbit." Hal ini
bukan wajib melainkan sunnah, demikian juga ihram di hari rarwi-
yah bukan wajib, seandainya dia berihram sebelum atau sesudah itu
maka sah.

Bermalam di Mina malam sembilan dan shalat lima waktu di
sana bukan wajib akan tetapi sunnah.

Kemudian jama'ah haji meninggalkan Mina menuju'Arafah di
pagi hari tanggal sembilan setelah terbit matahari, seluruh 'Arafah
adalah tempat wukuf selain lembah Uranah, di bagian 'Arafah

T_ar" saja jama'ah haji bisa wukuf dan hal itu sah selain bagian yang
dikecualikan oleh Nabi ff, yaitu lembah Uranah.t Batasan-bri"r"i
'Arafah sudah diberi tanda dan tulisan yang menjelaskan 'Arafah
dari selainnya.

. 
Siapa yang berada di dalam batas-batas yang telah ditetapkan

maka ia ada di 'Arafah, namun siapa yang di luarnya dikhawatirkan
dia tidak berada di 'Arafah, maka jama'ah haji harus memasrikan hal
ini, mengenal batas-batasnya sehingga dia wukuf di 'Arafah dalam
arti sebenarnya.

';l
ri
ll'

iri

:ii

ili

il

o Zadul Ma'adlII:233).
s Hadits shahih. Sebagaimana dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Ibnu

Majah (no. 3012) [rrr:466], kitab al-Manasik, bab 55. Bagian awal hadits ini
ada di dalam Shahiib Muslim tanpa syahid (no. 2952) [ry:422], kita6 al.Hajj,
bab 20. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Abu Dazaud (no,.
1665,1.692, dan 1993).
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Saat matahari tergelincir ke barat, jama'ahhaji shalat Zhuhur dan
'Ashar dengan qashar dan jamak, dengan saru adzan dan dua iqamat,
begitu juga shalat empat rakaat diqashar di 'Arafah, Muzdalifah dan
Mina, hanyasaja untuk di'Arafah dijamak dan diqashar sedangkan di
Mina hanya qashar saja tidak jamak, masing-masing shalat dilakukan
di waktunya karena tidak ada hajat untuk jamak.

Setelah shalat Zhuhur dan 'Ashar dengan diqashar dan jamak
taqdim di waktu Zhuhur, jama'ahhaji berkonsentrasi untuk berdo'a,
merendahkan diri dan memohon kepada Allah Ta'ala, di tempat
masing-masing di'Arafah, tidak wajib pergi ke bukit Rahmah, tidak
wajib melihat atau menyaksikan bukit tersebut, tidak menghadap
ke sana saat berdo'a, akan tetapi menghadap Kiblat.

Jama'ah haji patut bersungguh-sungguh dalam berdo'a, merendah-
kan diri dan bertaubat kepada Allah di tempat agung tersebut, dia
terus demikian, bisa berdo'a dengan berkendara atau berjalan atau
berdiri atau duduk atau berbaring dalam keadaan apa pun, memilih
do'a-do'a singkat namun padat yang diriw^y^tkan dari Rasulullah
ffi, berdasarkan sabda beliau:

J#rr(t iji u *3 at'; ?;;el ,e\r 5;
irkjr { ,:,J J;,J'i ic'rii,r :i1 

-"it I #"J,
'oo 

,7 o L "i) ,i. . r'. ,. o'.'tf t,F # * YS r-i Jtii'r
"Sebaik-baik do'a adalah do'a hari'Arafah, sebaik-baik do'ayang
aku dan para Nabi sebelumku ucapkan adalah tidak ada Ilah
yang haq selain Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-
Nya kerajaan dan bagiNya segala puji dan Dia Maka Kuasa aras

segala sesuatu."6

Jama'ah haji tetap di 'Arafah untuk berdo'a sampai rerbenam
matahari, tidak boleh meninggalkannya sebelum matahari rerbenam,

6 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi ciari Amru bin Syu'aib dari ayah-
nya, dari kakeknya (no. 3594) IY:572],kttab ad-Da'azaat,bab 123. Dinyatakan
hasan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiib Sunan at-Tirmidzi (no. 3585) dan
Sbahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 1536).
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bila dia melakukannya maka dia harus kembali ke 'Arafah untuk
tetap di sana sampai matahari terbenam, bila dia tidak kembali maka
wajib dam yaitu menyembelih kambing untuk dibagi-bagikan kepada

orang-orang miskin di Haram atau sepertujuh unta atau sepertujuh
sapi, karena dia meninggalkan wajib haji.

'Waktu wukuf, dimulai dari tergelincirnya matahari di hari
'Arafah menurut pendapat yang shahih sampai terbit falar dimalam
sepuluh, siapa yang wukuf di siang hari maka dia harus tetap tinggal
sampai matahari terbenam, siapa yang wukuf maka maka hal itu su-

dah cukup sekalipun hanyasebentar, berdasarkan sabda Nabi ff,:

.i;=st !j'i"r* J\ oi1r !J\i"j1
t-Jz-

"Barangsiapa mendapatkan wukuf di 'Arafah di waktu malam
maka dia telah mendapatkanhaji."7

Hukum wukuf di 'Arafah adalah bahwa ia merupakan rukun
haji, bahkan yang paling agung, berdasarkan sabda Nabi H,:

.49 C
"Haji adalah'Arafah."8

Tempat wukuf adalah seluruh 'Arafah dengan batasan yang telah
ditetapkan, siapa yang wukuf di luarnya maka wukufnya tidak sah.

Semoga Allah l$B membimbing seluruh kaum muslimin kepada
perkataan dan perbuatarL y angdicintai dan diridhai-Nya, sesungguh-
nya Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan.

7 Hadits shahih. Diriwayatkan dari'Abdurrahman bin Ya'mur ad-Daili oleh
Abu Dawud (no. 19a9) IIl:332l,kitab al-Manasihbab 68, at-Tirmidzi (no. 889)

IIII:237),kitab al-Hajj, bab 58, an-Nasa-i (no. 3016) [III:282], kitab Manasik al-

Hajj,bab 203, dan Ibnu Majah (no. 3015) [III:468], kitab al-Manasik,bab 57.

Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua' al-Ghalil (no. 1064).
8 Diriwayatkan oleh imam yang lima. Ini merupakan bagian penama dari hadits

'Abdurrahman bin Ya'mur di atas.
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BAB TENTANG:
BERGERAK KE MUZDALIFAH

DAN BERMALAM DI SANA, BER-
GERAK DARI MUZDALIFAH KE MINA

DAN AMAL.AMAL DI HARI RAYA

Setelah matahari terbenam, jama'ah haji meninggalkan'Arafah
menuju Muzdalifah dengan renang dan wibawa, berdasarkan ucapan

Jabir, "Beliau terus wukuf sampai matahari terbenam dan semburat
kuning menghilang sedikit sampai bola matahari terbenam, beliau
memboncengkan Usamah di belakangnya, Rasulullah #., bergerak,
beliau menarik tali kekang untanya Qashwa' sampai kepalanya me-
nyentuh bagian depan pelananya, beliau bersabda dengan isyarat
tangan kanannya, '\Wahai manusia, tenang, tenang."

Demikianlah, kaum muslimin harus renang dan kalem dalam
meninggalkan'Arafah, tidak berdesak-desakan dengan saudara-sudara
mereka dari jama'ah haji yang lain dalam perjalanan mereka, tidak
menyusahkan mereka dengan mendesak mereka dan menakuti me-
reka dengan kendaraan, mengasihi orang-orang lemah, orang-orang
tua dan orang-orang yang berjalan kaki.

Saat jama'ah haji meninggalkan'Arafah menuju Muzdalifah, me-
reka dalam keadaan beristighfar, berdasarkan firman Allah Ta'ala:

\ ;F;\J 36i Grzi L:3 bi,+S'* F

{t@) i;,3Qaidytrti
"Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-
orln g bany ak (A rafah) dan m o b o n lah amp un k ep a da A I I a h, s e s ung-
gubnya Allah Maba Pengampun lagi Maha Penyayang." (eS. Al-
Baqarah: I99)
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Kata muzdalifah diambil dari j\-:;!t yang bermakna -,pt (dekat),
karena jama'ah haji bila mereka meninggalkan 'Arafah, mereka men-
dekat kepadanyadanberjalan menuju ke sana, Muzdalifah dinamakan
juga denganJam', karena jama'ahhaji berijtima' fterkumpul) di sana,

disebut juga Masy'aril Haram.

Penulis al-Mughni berkata, "Muzdalifah mempunyai tiga nama:
Muzdalifah, J"*' dan Masy'aril Haram."1

Hendaknya jama'ah haji ketika berjalan ke Muzdalifah dalam
keadaan berdzikir kepada Allah, karena saat itu adalah saat berjalan
ke tempat ibadah dan berpindah-pindah di antaranya.

Setelah sampai di Muzdalifah, dia shalat Maghrib dan 'Isya' dengan
jamak dan qashar untuk'Isya' dua rakaat dengan satu adzan dan dua
iqamat, masing-masing shalat dengan iqamat, hal ini sebelum menara
barang-bar 

^ngnny 
a, berdasarkan ucapan Jabir yan g menj elaskan ap a

yang dilakukan oleh Nabi ff,, "sampai beliau tiba di Muzdalifah,
kemudian di sana beliau shalat maghrib dan'Isya' dengan satu adzan
dan dua iqamat."2

Kemudian bermalam di Muzdalifah sampai pagi untuk shalat
Shubuh, berdasarkan ucapan Jabir, "Kemudian Rasulullah M, b"r-
baring sampai terbit fajar, beliau shalat fajar saat Shubuh telah jelas
terlihat dengan adzan dan iqamat."3

Seluruh bagian Muzdalifah disebut Masy'aril Haram, batasnya
antaracelah diantara dua bukit'Arafah sampai ke lembah Muhassir,
Nabi H, bersabda:

d7 z I i . a . toll ^ - o . " . .ll
., "-J ;b :t t:*3 :t yb-7 VS qS i

"Seluruh Muzdalifah adalah tempat menginap, hindarilah lem-
bah Muhassir."a

r Al-Mugbnl [V:83].2 Bagian dari haditsJabir yang panjang, yang diriwayatkan oleh Muslim, takhrij-
nya telah disebutkan pada halaman 688, catatan kaki no. 1.

r Bagian dari haditsJabir yang panjang, yang diriwayatkan oleh M lslim,takhrij-
nya telah disebutkan pada halaman 688, catatan kaki no. 1.

a Hadits shahih. Penggalan perrama dari hadits Jabir ini diriwayatkan oleh Abu
Dawud (no. 1902) [II:318], kftab al.Manasik,bab 56, an-Nasa-i (no. 3045) [III:
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Disunnah untuk menginap di Muzdalifah sampai Shubuh,lalu
shalat Shubuh di awal wakru, kemudian diam di sana untuk berdo'a
sampai menjelang matahari terbit, setelah itu dia berangkat menuju
mina sebelum marahri terbit.

Bagi orang-orang lemah, seperti kaum wanita, anak-anak dan
yang seperti mereka, mereka itu boleh meninggalkan Muzdalifah
menuju Mina saat rembulan telah terbenam.

Demikian pula orang-orang kuat yang mengurusi mereka, me-
reka boleh meninggalkan Muzdalifah setelah tengah malam.

Adapun orang-orang kuat yang tidak mengurusi orang-orang
lemah, maka mereka tidak patut meninggalkan Muzdalifah sampai
terbit fajar, saat terbit fajar mereka shalat Shubuh dan diam di sana
setelah shalat untuk berdo'a sampai menjelang terbit matahari.

Menginap di Muzdalifah termasuk wajib haji, tidak boleh diting-
galkan bagi siapa yang datans ke sana sebelum tengah malam, adi-
pun orang yang tiba di sana setelah tengah malam, maka dia boleh
tinggal di sana sekalipun hanyasesaar, meskipun yang lebih urama
adalah diam di sana sampai terbit fajar, lalu shalat dan berdo'a se-
sudah shalat.

Penulis al-Mughni berkata, "Barangsiapa tidak tiba di Muzdali-
fah kecuali di akhir malam maka tidak ada apa pun atasnya, karena
dia tidak mendapatkan bagian awal dari malam, sehingga hukumnya
tidak berkait dengannya."s

. Orlng 
_orang yang mempunyai halangan boleh tidak menginap

di Muzdalifah seperti orang sakit yang harus dirawat di rumah iakii,
orang yang diperlukan untuk merawar orang sakit, seperri para
pemberi minum dan para pengembala, karena Nabi H- memberikan
izin kepada para pengembala untuk tidak bermalam.6

292),kitab Manasik al-Hajj,bab 21.1., dan Ibnu Majah (no. 30a8) [III:a83], kitab
al-Manasib,bab73. Penggalan pertama hadits ini juga diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi dari 'Ali (no. ss5) lrrr:232),kitab al-Hajj, bab 54. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Silsilah asb-shabiibah (no. 1534).5 Al-MughnilY:2861.

6 Hadits shahih. Diriwayatkan dari 'Ashim bin Adi oleh Abu Dawud (no,
1975)lIBa\, kitab al-Manasik,bab77,-at-Tirmidzi (no.955)[III:289], kitab
al-Hajj, bab 108, an-Nasa-i (no. 3069) [III:301], kirab Manasib al.Haii,bab 225
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Kesimpulannya menginap di Muzdalifah adalah salah satu wajib
haji bagi siapa yang sudah tiba di sana sebelum tengah malam, karena
Nabi H, bermalam di sana,7 dan Nabi H, bersabda:

oL.- ,-- o9. ,"2 t2..

" Hendaknya karian mengambi, "';ffi':f.:': 
t

Dibolehkanya meninggalkan Muzdalifah selepas tengah malam
hanyalah karena adany a rukh shah (keringanan).

Kemudian sebelum matahari terbit jama'ah haji bergerak ke Mina,
berdasarkan ucapan 'lJmar, "Orang-orang musyrikin tidak mening-
galkan Muzdalifah kecuali setelah matahari terbit, mereka berkata,
'\Wahai Tsabir, -yakni nama gunung yang menjulang di Muzdali-
fah- biarkan matahari menyinarimu lalu kami akan bergerak." Maka
Nabi #, menyelisihi mereka, beliau meninggalkan Muzdalifah sebe-
lum matahari terbit."e

Jama'ah haji bergerak dari Muzdalifah dengan tenang, saat tiba
di lembah Muhassir -yaitu lembah di antara Mina dan Muzdalifah
yang memisahkan keduanya dan tidak termasuk bagian dari kedua-
nya- saat tiba di lembah ini jama'ah haji mempercepat perjalanan
sejauh lemparan batu.

Di jalan sebelum tiba di Mina, lama'ah haji memunguti kerikil,
inilah yang paling baik atau dia mengambilnya di Muzdalifah atau di
Mina, dari mana pun dia mengambil, boleh-boleh saja, berdasarkan
ucapan Ibnu 'Abbas, "RasulullahM.,bersabda dari atas kendaraannya
dipagi hari'Aqabah, 'Ambilkan kerikil untukku.'Maka aku mengam-
bilkan untuk beliau tujuh buah kerikil, kerikil seperri kelereng, beliau
membolak-balik kerikil itu di telapak tangannya dan bersabda:

dan Ibnu Ma.iah (no. 3A37) IIII:a791, kitab al-Manasik,bab 67. Dishahihkan
oleh Syaikh al-Aibani dalam lrwa' al.Ghalil (no. 1O8O).

Sebagaimana dalam hadits Jabir yang panjang dan telah disebutkan pada hala-
man 688, cacatan kaki no. 1.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir (no. 1297 (3137)) [V:49], kitab al-Hajj,
bab 51, dan an-Nasa-i meriwayatkannya dengan lafazh, "Ambillah..." (no.
3062) IIII:2981, kitab Manasik al-Hajj,bab 221.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1684)IIII:67f1, kitab al-Hajj,bab 1OO, tanpa
ungkapan, "Agar kami bergerak..." Tambahan ini terdapat pada riwayat Ibnu
Majah (no. 3022) UIL472I, kitab al.Hajj, bab 61.
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.t-;:G ,\ y iu1
"Dengan kerikil seperti inilah kalian melempar."

Kemudian beliau juga bersabda:

;ts"jt Ai;I;y q.trt e.rJrS jg"t,)8,Ii'\

,/rletpt"e
"\Wahai manusia, jauhilah sikap berlebih-lebihan dalam agam4
karena sikap berlebihlebihan dalam agamaini telah membinasa-
kan orang-orang sebelum kalian."10

Kerikil untuk melempar jamarat seukuran kapri lebih besar se-

dikit dari kacang tanah.

Tidak boleh melempar jamarat kecuali dengan kerikil, tidak
boleh juga dengan kerikil besar yang bernama batu, karena Nabi H,
melempar dengan kerikil kecil dan beliau bersabda:

$4e*,:::
"Hendaknya kalian mengambil manasik kalian dariku."'

Bila telah tiba di Mina, yaitu antara lembah Muhassir dengan jam-

rah 'Aqabah, dia pergi ke jamrah 'Aqabah, jamrah paling jauh dari
Makkah, disebut juga dengan jamrah kubra, melemparnya dengan
tujuh batu kecil, satu demi satu setelah terbit fajar sampai terbenam
matahari.

Setiap kerikil harus masuk ke telaga lemparan, baik ia menetap
atau jatuh setelahnya, jama'ah haji harus mengarahkan kerikilnya
ke wadah kerikil di sekitar tiang bukan ke tiang yang terpancang,
karena tiang tersebut dibangun bukan untuk dilempar, ia bukan sa-

saran lemp aran,ia dibangun hanyasebagai tanda jamrah, sedangkan
sasaran lemparan sebenarnya adalah telaga atau wadah, kalau kerikil

10 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (no. 3057)IIII:296),kitab Manasik
al-Hajj,bab 217, dan Ibnu Majah (3029) llll:a761, kitab al-Manasib, bab 63.

Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilab asb-Shahiihah (no. 1283).
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menghantam tiang lalu ia melesat ke luar wadah maka ia tidak dihi-
tung sebagai satu lemparan.

Orang-orang lemah dan orang-orang yang seperti mereka mele-
par setelah tengah malam, seandainya orang-orang kuat melempar
setelah tengah malam maka ia boleh dan sah hanya saja ia tidak
afdhal untuk mereka.

Disunnahkan pertama kali yang dilakukan setelah tiba di Mina
adalah melempar j amrah' Aqabah sebelum melakukan y anglainny a,

karena ia adalah penghormatan terhadap Mina.

Dianjurkan bertakbir bersama setiap lemparan dan berucap,"Al-
lahwmma ij'alhu bajja mabrurd,@a dzanba maghfura." Di hari Raya
ini hanya jamrah 'Aqabah saja yang dilempar, dan ia merupakan
kekhususan'Aqabah dibandingkan yang lainnya.

Setelah melempar jamrah 'Aqabah, yang lebih utama adalah
menyembelih hadyunya bila dia memang wajib hadyu karena dia ta-
matthu' atau qiran, membelinya dan menyembelihnya, membagikan
dagingnya, mengambil sebagian untuk dimakan.

Kemudian mencukur sebagian rambutnya arau seluruhnya, yang
kedua lebih utama, berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{ @ q6)"{:"::'89 Y
"... Dengan mencukur rambut kEala dan menguntingnyd..." (QS.
Al-Fat-h:27)

Dan berdasarkan hadits Ibnu'Ijmar bahwa Rasulullah H, -err-
cukur rambut beliau di haji \(/ada'." Muttafaq alaihi.tl

Nabi H, mendo'akan orang-orang yang mencukur tiga kali dan
untuk orang-oran g yangmemendekkan hanya satu kali.12

l2

Muttafaqun'alaih.Dr,riwayatkan oleh al-Bukhari (no.4410)[VIII:132], kitab
al-Maghazi, bab 78, dan Muslim (no. 1304 (3151)) tv:57l,kitab al-Hajj, bab 55.
Muttafaqun 'alaib, dari Ibnu 'Umar. Diriwayatkan oleh al-Bukharr (no. 1728)
[III:708], kitab al-Hajj,bab 127, dan Muslim (no. 1302 (3148) [V:55], kitab al-
Hajj,bab 55.

t1
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Jika dia mengambil sebagian rambutnya, maka hendaknya meng-

ambilnya secara merata, tidak cukup hanya mengambil dari sebagian
atau dari salah satu sisi saja, berdasarkan firman Allah Ta'ala:

// {ft\t, z 'l)2./,. tt/ "z,r\
K \}t o:teib'f\4:;t#F

"... Dengan mencukur rambut kEala dan menggwntingnya..." (QS.
Al-Fat-h:27)

Allah menyandarkan mencukur dan menggunting ke seluruh
bagian kepala.

Untuk wanita hanya menggunting (memendekan), dengan meng-
gunting setiap ikatan rambutnya sebesar ruas jari berdasarkan hadits
Ibnu 'Abb as v&;.' yang marfu':

5;it)At JeuttSy;trtAr Jt A
"\Wanita tidak waj ib mencukur, akan tetapi atasnya hanyalah men g-

gunting."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, ath-Thabrani dan ad-Dara-
quthni.lr

Karena mencukur bagi wanita memburukkannya. Bila rambut
seorang wanita tidak digelung ,maka dia mengumpulkannya dan
menggunting dari ujung-ujungnya sepanjang ruas jari.

Disunnahkan bagi siapa yang mencukur atau menggunting untuk
memotong kukunya, memendekkan kumisnya, membuang bulu
ketiak dan bulu kelaminnya.

Tidak boleh mencukut jenggotnya atau menggunting sebagian
darinya,karena Nabi H- memerintahkan agar merawat jenggotla dan

13 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1984) lll:344l,kitab al.Ma-
nasik,bab 78, ad-Daraquthni (no. 2640) III:239),kirab al.Hajj, dan ad-Darimi
(no. 1882) lI:493l,kitab al-Manasik,bab 63. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Sbahiih Abu Dautud (no. 1732).

la Muttafaq'alaih, dari Ibnu 'Umar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5892)

[X:428], kftab al-Libas,bab 64, dan Muslim (no. 601) III:142\,kitab ath-Thaha-
rah,bab 16.
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melaran g mencukurn y a dan mengambul sebagian dar tny a.15 Seoran g
muslim harus menjalankan apayangdiperintahkan oleh Rasulullah ff,
dan menjauhi apa yang beliau larang, dan orang yang melaksanakan
haji lebih patut untuk itu, karena dia dalam keadaaan ibadah.

Siapa yang tidak mempunyai rambur karena dia sudah gundul
sebelumnya atau rambutnya memang tidak tumbuh, yaitu orang
botak, dia melewatkan pisau cukur di kepalanya, berdasarkan sabda
Nabi #,, "Bila aku memerinrahkan sesuatu maka lakukanlah sebatas
kemampuan kalian."

Setelah melempar jamrah 'Aqabah dan mencukur atau meng-
gunting rambutnya, dia telah tahallul dari segala halyangsebelum-
nya dilarang karena ihram, berupa minyak wangi, baju berjahit dan
lainnya kecuali istri, berdasarkan hadits 'Aisyah bahwa dia berkata,
'Jika kalian telah melempar dan mencukur, maka telah halal bagi
kalian minyak wangi dan pakaian berjahit serta segala sesuaru kecuali
wanita." Diriwayatkan oleh Sa'id.16

Dari 'Aisyah €y--, berkata, "Aku memberi minyak wangi kepada
Rasulullah #, sebelum beliau ihram dan di hari penyembelihan se-

belum thawaf di Ka'bah dengan minyak wangi kesruri." Muuafaq
alaihi.l7

Inilah tahallul pertama dan ia terwujud dengan dua hal dari tiga
perkara: melempar jamrah 'Aqabah, mencukur atau menggunting
dan thawaf ifadhah bersama sa'i setelahnya bagi yang wajib sa'i.

Tahallul kedua yaitu tahallul sempurna terwujud setelah melaku-
kan ketiga perkara tersebut, bila dia melakukan ketiganya maka telah
halal baginya segala sesuatu yang sebelumnya haram dengan ihram
termasuk istri.

t7

Hal ini diketahui melalui penelitian. Makna ungkapan rersebut tercanrum
dalam beberapa hadits yang menjelaskan tentang larangan mencukur jenggot
dan perintah untuk memeliharanya.
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya. Riwa-
yat senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1978) IIl:342),kitab al.Ma.
nasih, bab 77, dan ad-Daruquthni (no. 2660) llI:2a31, kitab al-Hajj. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbabiih Abu Dauud (no. 1727).
Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1.539) [IIl:a99),kitab al-
Hajj,bab 18, tanpa ungkapan, "Dengan minyak wangi kesturi." Dan Muslim
(no. 1191 Q841)) [IV:340], kitab al-Hajj,ba67.
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Kemudian setelah melempar jamrah 'Aqabah, menyembelih

hadyu, mencukur atau menggunting, bergerak ke Makkah untuk
thawaf ifadhah, sa'i di antara Shafa dan Marwah bila dia melaksanakan

haji tamatthu' atau qiran atau ifrad dan dia belum sa'i setelah thawaf
qudum.

Adapun jika orang yang qiran atau ifrad telah sa'i sesudah thawaf
qudum, maka sa'i ini sudah cukup sehingga tidak perlu sa'i setelah

thawaf ifadhah, sehingga dia cukup tahwaf ifadhah saja.

Dan urutan keempat perkara di atas adalah, memulai dengan me-

lempar jamrah'Aqabah kemudian menyembelih hadyu, kemudian
mencukur atau menggunting kemudian thawaf dan sa'i. Melakukan
secara urut seperti ini adalah sunnah. Bila dia menyelisihinya dengan

mendahulukan sebagian di atas sebagian yang lain maka tidak masalah

baginya, karena saat Nabi ffi ditanyatentang sesuatu yang dimajukan
dan diundur, beliau menjawab, "Lakukan dan tidak ada dosa."18

Akan tetapi mengurutk^nnyalebih baik, sebab Nabi ff, meng-

urutkannya demikian. t'

Cara thawaf di Ka'bah, memulai dari Hajar Aswad, mendekat
kepadanya, mengusapnya dengan tangannya, yaitu tangan kanannya
dan menciumnya bila memungkinkan.

Bila tidak bisa menjangkau Hajar Aswad karena keramaian, maka
cukup dengan isyarat dengan tangannya, tidak perlu berdesak desakan

untuk mengusap Hajar Aswad atau menciumnya.

Menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya, kemudian memulai putar-
an pertama, dan menyibukkan diri dengan dzikir, do'a atau membaca

al-Qur-an.

Bila sampai di Rukun Yamani, dia mengusapny^kalau memung-
kinkan tanpa menciumnya, dt antaraHajar Aswad dengan Rukun
Yamani mengucapkan:

r8 Muttafaqun'alaib, dari hadits'Abdullah bin Amru. Diriwayatkan oleh al-

Bukhari (no. 33) lI:2371,kftab al-'Ilmi,bab23, dan Muslim (no. 1306 (3156)

[V:59], kftab al-Hajj,bab 57.
re Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas (no. 1305 (3152)) [V:57], kftab al'Hajj,

bab 55.

I

Bab Tentang Bergerak. ke Muzdalifab & Bermalam di Sana... 703



1(1 i ;+\i j 5'eq, 
^\ 

4Qv C,

*... 
Ya Rabb kami, berilab kami kebaihan di dunia dan kebaikan

di akhirat dan peliharalah kami dari siksa Neraka." (QS. Al-
Baqarah:201)

Bila telah sampai di Hajar Aswad, maka dia telah menyelesaikan
putaran pertama, mengusap Hajar Aswad atau berisyarat kepadanya.
Selanjutnya mengawali putaran kedua sama dengan putaran pertama
dan begitu seterusnya sampai tujuh puraran.

Ada tiga belas syarat bagi tahwaf yang sah, yaitu: Islam, berakal,
niat, menutup aurat, bersuci, tujuh putaran sempurna, menjadikan
Ka'bah di sebelah kirinya, mengelilingi seluruh Ka'bah dengan tidak
masuk ke dalam Hijir atau thawaf di dindingnya. Thawaf dengan
berjalan jika mampu, putaran-putarannya dilakukan secara bersam-
bung, kecuali bila shalat didirikan atau hadir shalat Jenazah,dalam
kondisi ini dia shalat, kemudian melanjutkan putaran yang telah
dia lakukan setelah memulai putaran di mana dia meninggalkannya
untuk shalat.

Melakukan tahwaf di Masjid, memulai dengan Hajar Aswad dan
mengakhirinya dengan Hajar Aswad juga.

Setelah thawaf selesai dengan sempurna, shalat dua rakaat, lebih
utama dilaksanakan dibelakang Maqam Ibrahim, boleh juga melak-
sanakannya di tempat mana pun dari masjid atau selainnya di Haram,
dua rakaat ba'da thawaf ini sunnah muakkad, membaca di rakaat
pertama setelah al-Faatihah dengan surat al-Kaafiruun dan rakaat
kedua adalah surat al-Ikhlas.

Kemudian keluar ke Shafa untuk melakukan sa'i di antara ia de-
ngan Marwah, naik ke Shafa, bertakbir tiga kali, mengucapkan:

i;=jr {rAirt
go1 it ./ 2 o t..,tl t . .9 - t t / o o t
"-*)l oJ^l r.) e; ) -> oA c (:*.cr o .pE-)J- //-. J {-(Jt J J-a.-Jqr>

\...3€
)/

{@ )3i4G4,

Xi,ii J;'J,li;;'rll,r .i1 ufl
1lz z I z
,i-9oAc
L'JJ
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Js
"Tidak ada Ilah yang haq selain Allah semara, tidak ada sekutu
bagiNya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segalapuji tfangmeng-
hidupkan dan yang mematikan, Dia Maha Hidup dan tidak
mati, di Tangan-Nya kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu."

Kemudian turun dari Shafa menuju Marwah, dengan itu dia telah
memulai putaran perrama, di antara dua lampu hijau berlarilari kecil,
di luar itu berjalan biasa, sehingga dia tiba di Marwah, naik ke arasnya,
mengucapk an apayang diucapkannya di Shafa, dengan itu dia telah
menyelesaikan putaran pertama.

Lalu turun dari Marwah menuju Shafa, dengan ini dia telah
memulai putaran kedua, berjalan biasa di tempat yang seharusnya
berjalan disitu dan berlari-lari kecil di tempat yang seharusnya liri
disitu.

Begitu seterusnya sampai lengkap tujuh puraran,
Shafa dan diakhiri di Marwah, dari Shafa ke Marwah
dan dari Marwah ke Shafa satu putaran.

Dianjurkan saat sa'i menyibukkan diri dengan do'a, dzikir atau
membaca al-Qur-an.

Di saat thawaf dan sa'i tidak ada do'a khusus, akan tetapi berdo'a
dengan 

^p^ 
yangmudah baginya.

Agar sa'i sah maka harus memenuhi: niat, menjangkau Shafa dan
Marwah, didahului oleh Thawaf.

ro i ^a. .rlg e.-^-!J- z tL>

dimulai dari
satu Putaran

I
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BAB TENTANG:
HUKUM.HUKUM HAJI

YANG DIKERJAKAN DI HARI.HARI
TASYRIQ DAN THAWAF \T/ADA'

Setelah thawaf ifadhah di hari Raya, jama'ah haji kembali ke
Mina untuk bermalam di sana, hukumnya wajib berdasarkan hadits
Ibnu'Abbas berkata, "Nabi ff, tidak memberikan keringanan untuk
seseorang bermalam di Makkah, kecuali untuk 'Abbas karena dia
bertugas memberi minum." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.l

Bermalam di Mina selama tiga malam bila tidak terburu-buru,
namun bila terburu-buru maka dia bermalam dua malam, malam
sebelas dan malam dua belas.

Di Mina shalat dikerjakan dengan qashar ranpa jamak, setiap
shalat pada waktunya.

Melempar jamarat yang tiga perharinya dari hari-hari Tasyriq
setelah zawal, berdasarkan hadits Jabir, "Rasulullah ffi melempar
jamrah di hari penyembelihan di waktu Dhuha, adapun setelah itu
maka di saat matahari tergelincir." Diriwayatkan oleh Jama'ah.2

Ibnu 'IJmar berkata, "Kami menunggu, sampai matahari ter-
gelincir, apabila telah tergelincir kami pun melempar." Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud.j

' Diriwayatkan oieh Ibnu Majah (no. 3066) IIII:492J,kitab al.Manasik,ba,b 80.
Syaikh al-Albani berkata dalam komentar beliau terhadrp hadits ini dalam
Sunan lbnu Majah:'Hadits dha'if al-isnad.'

r Dirir.ayatkan oleh Muslim (no.3141)[V:52], kitab al-Hajj,bab 53, Abu Dawud
(no. 1971) [II:340], kitab al.Manasr,€, bab 77, at-Trrmidzi (no. 894) lIIl:2411,
kitab al-Hajj, bab 59, an-Nasa-i (no. 3063) [III:298] kitab al-I{anasik,bab 22!,
dan Ibnu Majah (no. 3053)[III:4S5], kitab al.Manasik, bab 25.r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.1746) [III:731], kitab al-Hajj, bab 134 dan
Abu Dawud (no. 1,97 2) [II:340], Kitab al.Manasik, bab ke-7 7 .
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Ucapannya, "Menunggu." Yakni waktu yang ditentukan untuk
melempar. Dan juga berdasarkan sabda Nabi H,:

"$s*u,f t;*n
"Hendaknya kalian mengambil manasik kalian dariku."'a

Melempar di hari sebelas dan sesudahnya dimulai setelah zawal,
sebelumnya tidak sah berdasarkan hadits-hadits ini, Nabi M telah
menetapkan waktu melempar dengan perbuatan beliau dan beliau
bersabda:

p*e*t;;
"Hendaknya kalian mengambil manasik kalian dariku."'5

Shalat sebelum waktunya tidak sah, demikian pula melempar, ta
tidak sah sebelum waktunya, karena ibadah bersifat tauqifiyah.

Imam Allamah Ibnul Qayyim menjelaskan bagaimana Nabi
ffi melempar sesuai dengan apa y^ngtercanrum di dalam sunnah
yang suci, "Kemudian Nabi H- kembali ke M.ina setelah thawaf ifa-
dhah di hari itu juga, beliau bermalam di Mina, di pagi hari beliau
menunggu tergelincirnya matahari, saar ia telah tergelincir, beliau
berjalan dari tendanya menuju jamarat, beliau tidak berkendara, be-
liau memulai dengan jamrah ula yang terletak dekat masjid al-Khaif,
beliau melemparnya dengan tujuh kerikil, satu demi satu, setiap kali
beliau melempar satu kerikil beliau mengucapkan,"Allaaltu Akbar."
Kemudian beliau melangkah ke depan, ke jamrah yangadadi depan-
nya sehingga beliau tiba di bagian lembah yang rendah, beliau berdiri
menghadap kiblat, kemudian mengangkat kedua tanganny a, berdo' a

dengan panjang seukuran surat al-Baqarah, kemudian beliau datang
ke jamrah wustha, beliau melemparnya sama dengan sebelumnya,
kemudian beliau turun ke arah kiri setelah lembah, beliau berdiri
menghadap kiblat dengan mengangkat kedua tangannya, lalu be-
liau masuk ke bagian bawah lembah dan beliau menghadap ke
jamrah, beliau menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di

a Takhrij-nya telah disebutkan pada halman 698, cacatan5 Takhrij-nya telah disebutkan pada halman 698, cacatan

71,4

kaki no. 8.

kaki no. 8.
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I
sebelah kanannya, beliau melemparnya dengan tujuh kerikil jrrg..'.

Sampai Ibnul Qayyim berkata, "Manakala beliau menyelesaikan

lemparan, beliau langsung kembali tanpa berdiri di sana, yakni di
jamrah'Aqabah, adayangberkata, karena temPat di gunung sempit,

adayangberkata, -dan ini lebih shahih- bahwa do'a Nabi H, di dalam

ibadah sebelum menyelesaikannya, manakala beliau melempar jam-

rah 'Aqabah, berarti telah selesai melempar jamrahnya, dan do'a di

dalam ibadah sebelum menyelesaikannya adalah lebih utama daripada

setelah menyelesaikannya, sebagaimana sunnah beliau terkait dengan

do'a beliau di dalam shalat, dimana beliau berdo'a di dalam shalat."

Demikian kata Ibnul Qayyim.6

Harus mengurutkan iamarat sebagai berikut:

Memulai dengan jamrah ula, yaitu jamrah yang terletak dekat

masjid al-Khaif, kemudian jamrah wustha, yaitu jamrah yang tengah,

kemudian jamrah kubra yang dikenal juga dengan jamrah 'Aqabah,
yaitu jamr ahyangterakhir yang paling dekat dengan Makkah, ma-

sing-masing jamrah dilempar dengan tujuh kerikil yang beriringan,
mengangkat tangan setiap melempar kerikil dan bertakbir, kerikil
harus masuk ke dalam telaga lemparan, baik setelah itu ia tetap atau

ia jatuh, bila tidak masuk ke dalam rclaga maka ia tidak sah.

Orang sakit, lanjut usia, wanita hamil atau wanita yang dikhawa-
tirkan tidak kuasa menghadapi kerumunanyangsangat, baik di jalan

ke jamarat atau di jamarat,mereka ini boleh mewakilkan melempar
kepada orang lain.

Orang yang menggantikan melempar seluruh iamarat untuk
orang yang diwakilinya di satu tempat, dia tidak harus menyelesaikan

seluruh lemparan terhadap jamaratuntuk dirinya, baru untuk orang

yang diwakilinya, tidak harus demikian karena hal ini mengandung
kesulitan di harihari padat orang. lWallaahu a'lam.

Bila orang yang menggantikan tersebut menunaikan haji untuk
dirinya sendiri, maka dia harus melempar seluruh lamrahuntuk diri
nya dulu, baru setelahnya untuk orang yangdiawakili.

6 ZadulMa'adlII:185-2861.
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Kemudian setelah melempar jamarat yang ttga di hari kedua
belas, bila dia berkenan untuk bergegas meninggalkan Mina maka
dia meninggalkannya sebelum matahari terbenam, namun bila dia
berkenan untuk tinggal dan menginap di malam tiga belas dan me-

lempar jamarar yang tiga ba'da zasral di hari tiga belas maka hal ini
lebih utama.

Allah T a' ala berfirman:

Jyx;cJtr&

"... BarAngsiapa yang ingin cEat berangkat (dari Mina) sesudab

dua bari, maha tidab ada dosa baginya. Dan barangsiapa yang
ingin menanggubkan (keberangkatdnnyd dari dua hari itu), maka
tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang bertaku;a..." (QS.
Al-Baqarah:203)

Bila dia belum meninggalkan Mina di hari kedua belas semen-
tara matahari telah terbenam maka dia harus tinggal dan bermalam
untuk bermalam dan melempar jamarat di esok harinya juga ba'da
zawal, karena Allah Ta'ala berfirman,4 @ 6LC',W"11 * 'i..
Barangsiapa yang ingin cEat berangkat (tDri Mina) sesudah dua biri..."
(QS. Al-Baqarah: 203) dan "Hari" berlaku untuk siang, maka siapa
yang mendapatkan terbenam matahari berarti dia tidak ingin cepat-
cepat meninggalkan Mina di hari kedua.

Bila seorang wanita haidh atau nifas sebelum ihram kemudian
dia berihram dalam keadaan haidh, atau dia berihram dalam keadaan
suci kemudian haidh atau nifas saat dia ihram, maka dia tetap dalam
keadaan ihramnya, melakukan 

^pa 
y^ng dilakukan jama'ah haji

lainnya, wukuf di 'Arafah, mabit di Muzdalifah, melempar jamarat
dan menginap di Mina, hanya saja yang bersangkutan tidak thawaf
di Ka'bah dan tidak sa'i di 

^nrar^Shawa 
dan Marwah sampai dia suci

dari haidhny^ 
^t^v 

nifasnya.

Akan tetapi jika dia ditakdirkan untuk thawaf dalam keadaan
suci lalu dia haidh setelah thawaf maka dia tetap melaksanakan sa'i
di antara Shafa dan Marwah, haidh tidak menghalanginya untuk
itu, karena suci bukan merupakan syarat sa'i.

'J{;;3 
F

Ez(t ,.t 4,... ijii\ CF_b
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Bila jama'ah haji hendak meninggalkan Makkah dan pulang ke
negerinya atau ke lain daerah, maka dia tidak meninggalkannya se-

belum melakukan thawaf wada' tujuh putaran di Ka'bah, saat segala

urusannya telah rampung dan tinggal naik kendaraannya untuk be-

rangkat, hal itu dilakukan agar akhir dari rangkaian ibadah hajrnya
dilakukan di Ka'bah, kecuali wanita haidh, dia tidak wajib thawaf
wada', pulang ke negeriny a tanpanya, sebagaim 

^na 
yangdiucapkan

oleh Ibnu 'Abbas, "Orang-orang diperintahkan agar akhir manasik
mereka adalah di Ka'bah hanya saja wanita haid diberi keringanan."
Muttafaq 'alaihi.7

Dalam sebuah riwayat, Ibnu'Abbas berkata, "Orang-orang ber-
pencar ke segala penjuru, maka Nabi #, bersabda:

oo/lt o Q /.LJt, ^-a-t*P/ a. 
)\ 

/ /v

"Jangan ada seseorang yang pulang sehingga akhir manasiknya
di Ka'bah."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud dan Ibnu
Majah.8

Dari Ibnu'Abbas bahwa Nabi H, memberikan keringanan bagi
wanita haidh untuk berangkat sebelum thawaf di Ka'bah manakala
dia telah thawaf ifadhah. Diriwayatkan oleh Ahmad.'

Dari 'Aisyah berkata, "shafiyyah binti Huyay haidh setelah
thawaf ifadhah, hal ini disampaikan kepada Rasulullah ff, maka
beliau bersabda:

-a /

f.-t; thttl//
"Apakah dia akan menahan kita?"

7 Muttafaqun 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1755) IIII:7381,kftab al-

Hajj,bab 114, dan Muslim (no. 1328 (3220)) [V:84], krtab al-Hajj,bab 67.
8 Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 1936) ll:223l,Muslim (no.1327 (3219)) [V:84],

kftab al-Hajj,bab 67, Abu Dawud (no.2002)lIl:349l,kitab al-Mana.slA, bab 83,

dan Ibnu Majah (no. 3070) [III:a93], kitab al-Manasih, bab 82.
e Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 3505) [I:369]. Dishahihkan

oleh Syaikh Syu'ai al-Arna-uth dalam Musnad Abmad, dengan tahkrijbeliau
dan Syaikh'Adil Mursyid .
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Aku menjawab, "Ya Rasulullah, dia telah telah melakukan thawaf
ifadhah dan baru haidh setelah itu." Nabi ffi menjawab:

"Bila demikian, maka silakan dia pulang." Muttafaq 'alaihi.t0

ta Muttafaqttn'alaib.Diriwayatkan oleh
Hajj,bab 145, dan Muslim (no. 1211

71,4

al-Bukhari (no. 1757) [III:740], kitab al-
(3222)) [V:85], kitab al-Hajj,bab 67.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM HADYU

DANUDHHIYAH

Hadyu adalah hewan ternak dan lainnyayangdigiring dan di-
sembelih di Haram, dinamakan demikian karena ia yuhda (diberi-
kan) kepada Allah $6.

Sedangkan Udhiyah, +;!t dengan hamzah dibaca dhammah
dan kasrah,faituhewan yang disembelih di hari Raya dan hari-hari
Tasyriq dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.

Kaum muslimin telah berijma' bahwa keduanya disyari'atkan.

Al-'Allamah Ibnul Qayyim berkata, "Berkurban untuk Allah
Sang KhaliA berposisi sebagai penebus diri yang akan binasa, Allah
Ta'ala berfirman:

u, t; 
^i 

i'by$- U 6:* A ;A; F

{@ F-ii'4U65
"Dan bagi tiaptiap umat telah Kami syari'atkan penyembelihan
(kurban), supayd mereka menyebut Nama Allah terbadap bina-
tang ternah yang telah dirizkikan Allah kEada mereka..." (QS.
Al-Hajj: 3a)

Penyembelihan dalam manasik dan mengalirkan darah hewan
dengan nama Allah senanriasa disyari'atkan di seluruh agama." De-
mikian ucapan Ibnul Qayyim.

Hadyu terbaik adalah unra, kemudian sapi bila diberikan secara
sempurna, karena harganyatinggi dan manfaatnya untuk kaum fakir
miskin, kemudian kambing.

Dari setiap jenis yang terbaik adalah yang paling gemuk kemudian
yang paling mahal, berdasarkan firman Allah Ta'ala:
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{ .,ru;l,iF n69,;;,'F gi;; .U, F
" Demik ianlah (perintah A llah), dan bara n gs i a pa m e n ga gu n gk an

syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbwl dari ketaktaaan
hati. " (QS. Al-H ajj: 32)

Hewan yang sah untuk hadyu dan udhiyah adalah Jadza' dart

kambing, yattuyangtelah berumur enam bulan dan tsaniy dari selain-

nya (unta, sapi dan domba). Tsaniy dari unta adalah yang berumur
lima tahun, tsaniy dari sapi adalah yang berumur dua tahun sedangkan

dari domba adalah yang berumur satu tahun.

Seekor kambing dalam hadyu cukup untuk satu orang, sedang-

kan dalam udhiyah satu ekor kambing cukup untuk satu orang dan

keluarganya. lJnta dan sapi cukup untuk tujuh orang baik dalam
hadyu maupun udhiyah, berdasarkan ucapanJabir, "Rasulullah ffi
mengizinkan kami untuk berserikat pada unta dan sapi, satu ekor
untuk tujuh orang. " Diriwayatkan oleh Muslim.l

Abu Ayyub berkata, "seorang laki-laki di zaman Rasulullah H,
berkurban dengan seekor kambing untuk dirinya dan keluarganya,
mereka makan dan memberi makan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dan at-Tirmidzi, diamenshahihkannya.2 Seekor kambing lebih afdhal

daripada sepertujuh sapi atau unta.

Hewan yang sah untuk hadyu dan udhiyah adalah yang sehat,

tidak cacat dan tidak kurus, maka tidak sah hewan yang cacat satu

matanya dengan jelas, hewan yang buta, hewan yang sangat kurus
yanghanyatinggal tulang dan kulit, hewan pincang yang tidak bisa

berjalan bersama rekan-rekannyayangsehat, hewan yang gigi serinya
tanggal dari asalnya, hewan yang kering empengnya karena tua se-

hingga tidak menghasilkan susu dan hewan yang sakit dan terlihat
jelas sakitnya.

Hal ini berdasarkan hadits al-Barra' bin Azib berkata, "Rasulul-
Iah M" berdiri di depan kami, beliau bersabda:

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1318 (3186) [V:71], kftab al'Hajj,bab 62.

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1505) [IV:91], kftab al'
Adbahi, bab 10, dan Ibnu Majah (no. 31.a7) IIII:5411, kitab al'Adhaaby,bab
10. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa'al'Ghalil (no.II42).
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qA-| pr tt+ :;)t; w ; r?i ^a,^ts

#o At;u;Ar,
"Empat jenis hewan yang tidak sah dalam udhiyah: Hewan yang
cacat satu m tanya dengan jelas, hewan yang sakit dengan jelas,
hewal yang pincang dengan jelas dan hewan yang kurus yang
tidak berdaging."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.l
\Waktu menyembelih udhiyah dan hadyrr ramarthu' adalah setelah

shalat 'Idul Ad-dha sampai akhir hari Tasyriq menurut pendapat
yang shahih.

Dianj urkan memakan sebagian hadyuny a, bila hadyu tamatrhu,
atau qiran, juga dianjurkan membagi udhiyahnya menjadi tiga bagian,
sebagian dimakan, sebagian dihadiahkan dan sebagian disedekahkan,
berdasarkan firman Allah Ta'ala:

{ @ i'5t, ;.4:fvL}\Jqr\ik }
"... Maka makanlah sebagian darinya dan sebagian lagi berikanlah
untuk dimakan orang-ordng yang sengsara dan fakir." (eS. Al-
Hajj:28)

.. Adapun hadyu hukuman akibat melakukan salah satu larangan
ihram atau akibat meninggalkan salah satu wajib haji maka dia tiJak
makan apa pun darinya.

Siapa yang yang hendak menyembelih kurban, saar sepuluh per-
tamaDzul Hijjih telah masuk, yang bersangkutan tidak memorong
rambut dan kukunya sampai dia menyembelih, berdasarkan sabda
Nabi H,:

r Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2802) [III:16], kitab al-
Adhahi, bab 6, at-Tirmidzi (no. 1492) [IV:S5], kitab al.Adbaii,UA 5, an-Nasa-i
qo:4Jp1) IIY:2441,kftab adh-Dhahaya, bab 5, dan Ibnu Majah (no. 31aa) [III:
5391, kitab al'Adhabi, bab 8. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalaminta'
al-Ghalil (114s).
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"Bila sepuluh Dzul Hijjah telah tiba, lalu salah seorang dari ka-

lian hendak berkurban maka jangan mengambil apa pun dari
rambut dan kukunya sebelum dia menyembelih."

Diriwayatkan oleh Muslim.l Bila sebagian dari hal tersebut di-

lakukan maka dia memohon ampun kepada Allah dan tidak ada denda

atasnya.

a Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah (no.1977 (5117)) [VII:139],
ki'rlb al - A db ah i, b ab 7 .
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BAB TENTANG:
HUKUM.HUKUM AQIQAH

Aqiqah termasuk hak anak aras orang tua, ia adalah sembelihan
yang disembelih oleh orang rua untuk anak demi mendekatkan diri
keplda Allah dc. Aqiqah adalah sunnah yang diletakkan oleh Ra-
sulullah H,, belir' menyembelihnya untuk al-Hasan dan al-Husain
sebagaiman a yangdiriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. 1 para
sahabat yang mulia juga melakukannya, mereka menyembelih untuk
anak-anak mereka dan para tabi'in juga melak.rkarr.

Sebagain ulama berpendapat bahwa ia wajib berdasarkan hadits
yang diriwayatkanoleh al-Hasan dari samurah bahwa Rasulullah #,
bersabda,

7o *.
, a:-a^-0sJ// - / / UlriG

q7t

Js
"Setiap anak tergadaikan dengan aqiqahnya."2

Imam Ahmad berkata, "Tergadaikan dari memberi syafa,at ke-
pada bapak ibunya."

Ibnul Qayyim berkata, "Aqiqah merupakan sebab bagusnya
perangai anak dan akhlaknya."

Pendapat yang shahih adalah bahwa aqiqah sunnah muakkad,
menyembelih hewan aqiqah lebih utama daripada bersedekah dengan

1 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas oleh Abu Davzud (no. 2g41)
lIlI:177),kitab adh.Dhahaya,bab 20, an-Nasa-i (no.4TA) UV:1361, kftab ai_
'Aqiqab, bab 4, Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dengan hanya menyebut-
kan al-Hasan saja (no. 1519) [IV:99], kitab al-Adhahi,6ab 19. Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam Inua'al.Ghalil (no. 1164).2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2837) [III:125], kitab adb.
Dhahaya, bab 20, at-Tirmidzi (no. 1522) [IV:101], kita6 al-Adhabi,bab 23, an-
Nasa-i (no. 4231) [IY:186], kitab al-Aqiqah, bab 5, dan Ibnu Majah (no. 3165)
[III:55], kitab adz-Dzaba-ih, bab 1. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Irzaa' al-Ghalil (no.1165)
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harganya.Aqiqah adalah ungkapan syukur kepada Allah atas nikmat-
Nya yang selalu memayungi bapak ibu dengan lahirnya anak, aqiqah
juga merupakan pendekatan diri kepada Allah Ta'ala,sedekah kepada

fakir miskin dan penebus bagi anak yang dilahirkan.

Yang disembelih untuk anak lakilaki adalah dua ekor kambing
yang berdekatan umurnya dan kemirip annya,sedangkan anak perem-

puan satu ekor, berdasarkan hadits lJmmu Kurz al-Ka'biyah berkata,
"Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

.i* trr.-:t ;r:;(1*3;v-*-. y
z zlo ,

L-X 
"),\.ijl 

.,s
\Y

"lJntuk anak laki-laki dua ekor kambing yang setara dan untuk
anak perempuan seekor kambing."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzr dandia menshahih-
kannya dari hadits 'Aisyah.l

Hikmah pembedaan 
^nt^ra 

anak laki-laki dengan anak perem-
puan dalam hal ini, bahwa anak perempuan dalam hukum setengah

dari anak laki-laki, karena nikmat bagi bapak dengan anak laki-laki
lebih sempurna, kebahagiaan dan suka cita karenanya lebih lengkap,
maka syukurnya lebih banyak.

Aqiqah disembelih di hari ketujuh dari kelahiran, seandainya
dilakukan sebelum atau sesudahnya maka ia tetap sah.

Yang lebih utama adalah memberinya nama di hari tersebut.
Dalam as-Sunan dan lainnya:

"Disembelihkan aqiqah
nama.tt4

. tn 
-2. t / /o/to/ 9.o'2

. ',A*J e AIJL-., e u 4)9 zc.:.):(., -J zz, \ J* (_.

untuknya d; hrrik.tujuh dan diberi

r Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no.23910) [VI:31], Abu Dawud
(no. 2835) IIII:1741,kftab adh-Dhabaya,bab 20, at-Tirmidzi (no. 1'51.6) [IV:96],
krtabal-Adhahi,bab 17,an-Nasa-i (no.4227)[IV:185],kitabal-AqiqaE,bab3,dan
IbnuMajah (no.31,62)[III:459],kitabadz-Dzaba-ih,bab 1.At-Tirmidzidanlbnu
Majah meriwayatkan senada dengannya dari 'Aisyah. An-Nasa-i meriwayatkan
dari Amru bin Sluaib. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta'al-Gbalil
[IV:390-391].a Diriwayatkan oleh imam hadits yang lima dari Samurah. Ini adalah bagian akhir
dari hadits Samurah sebelumnva.
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Bila nama telah diberikan dihari lahirnya maka tidak masalah,
bahkan sebagian ulama menyatakan bahwa ia lebih baik daripada
hari ketujuh.

Disunnahkan membaguskan nama anak-anak, berdasarkan
, I 4irrL;

saDoa 1w':

r#G€.clrwir &*ui'r;r 4t
v;t;i

"Kalian dipanggil dengan nama kalian dan nama bapak kalian,
maka tetapkanlah nama yang bagus." Diriwayatkan oleh Abu
Dawud.5

Nabi H-, sendiri menyukai nama yang bagus.6 Haram memberi
nama yang menunjukkan penghambaan kepada selain Allah seperti
'Abdul Ka'bah, 'Abdun Nabi, 'Abdul Masih, 'Abdu'Ali, 'Abdul
Husain.

Imam Ibnu Hazm berkata, "Paraulama sepakat mengharamkan
segala nama yang dipersembahkan kepada selain Allah seperti'Abdu
'LJmar, 'Abdul Ka'bah dan yang sepertinya, kecuali'Abdul Muth-
thalib, karena ia hanya sekedar memberitakan seperti'Abdud Dar dan
'Abdu Syams, bukan merupakan pemberian nama dengan itu."7

Makruh memberi nama yang tidak sesuai sepeni al-'Ashi (orang
yang bermaksiat), Kulaib (anjing kecil), Hanzhalah (buah yang pa-
hit), Murrah (pahit) dan Hazn (sulit).

5 Hadits dha'if. Diriwayatkan dari Abu ad-Darda' oleh Ahmad (no. 21589) [V:
1391, Abu Dawud (no. a948) [V:i49], krtab al-Adab, bab 61, dan Ibnu Hibban
sebagaimana da.lam al-l[auarid (no.19aa). Didha'iikan oleh Syaikh al-Albani
dalam Silsilab adh-Dha'ifaD (no.5460), dan Syaikh Syua'ib al-Arna-uth dalam
ta'liq beliau dan kawan-kawan terhadap Musnad Imam Ahmad (no. 21693)

[XXXVI:23]. Imam Ibnu Qayyim menyatakan hadits ini hasan (Tuhfah al-
Maulud, hal. 79).

6 Hal ini diketahui melalui peneliti:rn terhadap banyak hadits, sebagaimana di-
sebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam Zadul Ma'ad[II:336].

7 Hasyiyah ar-Raudh al-Murbi'llY:2aQ.
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Nabi #-, tidak meny'ukai berinteraksi dengan nama-nama buruk,
baik terkait dengan orang maupun tempat,8 Nabi #, bersabda:

"sesungguhnya nama yang paling dicintai Allah adalah 'Abdul-
lah dan'Abdurrahman."

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya.e

Para orang tua hendaknya memperhatikan pemilihan nama yang
bagus untuk anak-anak mereka, menjauhi nama-nama yang dilarang
dan tidak disukai, karena hal ini termasuk hak anak atas orang tua.

Hewan (kambing) untuk aqiqah sama dengan hewan kurban
dari sisi umur dan kriteria, or^ngtua menyembelih kambing yang
sehat, bebas dari cacat, sempurna tubuhnya, sesuai dalam usia dan

gemuknya. Dianjurkan untuk makan dartnya, menghadiakan dan

mensedekahkan, sama dengan kurban.

Aqiqah berbeda dengan udhiyah dari sisi bahwa ia tidak bisa di-
bagi menjadi tujuh orang bila yang disembelih adalah unta atau sapi, ti-
dak sah kecuali sapi atau unta sempurna, karena aqiqah adalah tebusan

untuk diri, sehingga kebersamaan (patungan)tidak bisa diterima, di
samping tidak ada dalil yang membolehkan demikian, Nabi H, tidak
melakukannya dan para sahabat juga tidak mengerjakannya.

Orang tua patut memberikan perhatian terhadap anak-anaknya
dengan memberinya hal-hal yang membuatnya shalih, menumbuh-
kannya di atas akhlak mulia sehingga ia menjadi sebab bagi keshalihan-

nya.

8 Hal ini diketahui melalui penelitian. Ibnul Qayyim menyebutkannya dalam

Zadul Ma'ad [II:33l]. Di antara hadits yang semakna dengan ini adalah hadits
'Aisyah, "Nabi H- merubah nama yang buruk." Diriwayatkan oleh at-Tirmi
dzi (no. 2839) lY:1.341, kitab al-Adab, bab 66. Dishahihkan oleh Syaikh al-Al-
bani dalam Silsilah ash-Shahiihah (no. 207,208).

e Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar oleh Muslim (no.2132 (5582)) [V:132] kitab
al-Adab, bab ke-1, Abu Dawud (no.4949) [V:149], krtab al-Adab, bab 61, at-

Tirmidzi (no. 3833) [V:132], kitab al-Adab,bab 64, dan Ibnu Majah (no. 3728)

[IV:216], kirab al-Adab, bab 30.

*-'lt *S !1;? lt iL. t*i ;1'"y
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Anak memerlukan perhatian dalam urusan akhlaknya, karena
anak akan tumbuh di atas kebiasaan yang dikenalkan oleh pendidik-
nya. Seorang penya'ir berkata:

Anak muda yang baru tumbuh dari kami tumbuh
Di atas perkara yang dibiasakan oleh bapaknya.

Saat anak sudah dewasa, sulit untuk membuang kebiasaan buruk-
nya, oleh karena itu Anda melihat sebagian atau kebanyakan orang
bertindak dan berakhlak menyimpang akibat salah didik yang diterap
kan atasnya sebelumnya.

. _\7ajib menjauhkan anak-anak dari perkumpulan-perkumpulan
batil, hura-hura dan kawan-kawan buruk.

Vajib, rumah di mana anak-anak tumbuh dibuat sebagai lingkung-

?ny?ngshalih, karena rumah meruapakan sekolah perrama, deng"r,
bapak ibu dan anggota keluarga yanglainnyr, rrr.nr-r.rana keburukan
dan kerusakan harus dibuan g sej auh-j auh.ny a dar trumah, lebihlebih
dizamanini, di mana sarana-sarana keburukan semakin mewabah dan
menyerang rumah-rumah kecuali siapa yang dirahmati Allah, wajib
mengambil sikap waspada dari semua itu.

. \Xlajib menumbuhkan anak-anak di atas ibadah, ketaatan, meng-
hargai agama, memperhatikan dan menyintai al-eur-"rr, k"rerr"a
ia termasuk sarana kebahagiaanyangpaling besar di dunia dan di
akhirat.

Secara umum, wajib atas orang tua dan orang yang bertanggung
jaw.lb.terhadap anak menjadi teladan yang baik dalam akhlalarya,
perilakunya dan kebiasaanya. Semoga Allah membimbing semua
kaum muslimin kepada apay^ngDia cintai dan ridhai.
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BAB TENTANG:
HUKUM.HUKUM JIHAD

DI JALAN ALLAH

Allah Ta'ala mensyari'atkan jihad di jalan-Nya untuk menjunjung
tinggi kalimat-Nya, membantu agama-Nya danmembendung langkah
musuh-Nya. Allah mensyari'atkannya sebaga ujian dan cobaan bagi
hamba-hamba-Nya:

"... Demikianlah apabila Allah mengbendaki niscaya Allah akan
membinasahan rnereka tetapi Allab hendak menguji sebagian kamu
dengan sebagian yang lain. dan orang-ordngyang syabid pada ja-
lan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allab
ak an m emberi pimpinan kepada merek a dan memperbaiki keadaan
mereka, dan rnemasukkan mereka ke dalam Jannah yang telah di-
perkenankan-Nya kepada mereka." (QS. Muhammad: a-6)

Jihad di jalan Allah mempunyai nilai urgensi yang besar dalam
Islam, ia adalah puncak dari punuk Islam, ibadah paling utama, se-

bagian ulama memasukkannyasebagai rukun Islam yang keenam.

Jihad di jaian Allah disyari'atkan dengan al-Qur-an, Sunnah dan
Ijma'.

Allah Ta'ala berfirman:

{ @ 3\r!,'e4;tty
"Diwajibkan berperang dtdsmu..." (QS. Al-Baqarah: 216)
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Nabi #- melakukannyaldan beliau bersabda:

t:3&oY'^*rtQi't 9o - o 7. / 12 o zf"eJ ..ib a/

e6'"u
"Barangsiapa mati dan belum berperang dan bertekad untuk ber-
perang maka dia mati di atas salah satu cabang kemunafikan."2

Jihad adalah bentuk mashdar dari "r^ta yangartinya memerangi
musuh dengan sungguh-sungguh, secara syar'i adalah berperang mela-
wan orang-orang kafir. Jihad juga digunakan untuk sesuatu yang lebih
luas daripada perang.

Al-'Allamah Ibnul Qayyim '#E berkata, "Jihad secara umum
adalah fardhu ain, bisa dengan hati, bisa dengan lisan, bisa dengan
hafia, bisa dengan tangan,setiap muslim wajib berjihad dengan salah
satu dari bentuk-bentuk ini."l

Jihad juga digunakan untuk jihad melawan hawa nafsu, syaitan
dan orang-orang fasik.

Adapun jihad melawan nafsu adalah dengan mempelajari perka-
ra-perkara agama, kemudian mengamalk anny a, kemudian mengaj ar-
kannya.

Dan jihad melawan syaitan adalah dengan melawan syubhat-
syubhat yang dilontarkannya dan menepis syahwat-syahwat yang
dihiasainya.

1 Adapun hadits-hadits tentang terjunnya Nabi H- ke medan jihad, sangatlah
banyak. Cukuplah dalam hal ini berita mutazaatir renrang perang-perang be-
liau. Adapun hadits-hadits yang memerintahkan, di antaranya adalah hadits
Anas, "Berjihadlah melauan ordng-orang kafir dengan harta halian, jiua kalian
dan tangan kalian." Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 12186) [III:124], Abu
Dawud (no. 2504) [III:18], kitab al-Jihad,ba617, an-Nasa-i (no.3192) [III:385],
kitab al-Jihad, bab 48, dan al-Hakim (no, 2472) [II:81]. Al-Hakim menshahih-
kan hadits ini, dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan juga oleh Syaikh
al-Albani dalam Shahiih Abu Dawud (no. 1262).

2 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 1910 (4931)) [VII:58], kitab
al-lmarah, bab 48.

1 ZaadulMa'aadIIII:641.
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Adapun jihad melawan orang-orang kafir maka bisa dengan
tangan, harta,lisan atau hati.

_ Sedang jihad melawan orang-orang fasik adalah dengan tangan,
kemudian lisan, kemudian hati, sesuai dengan kemamf.ran dalr*
mengingkari kemungkaran.

Jihad adalah fardhu kifayah, jika sebagian kaum muslimin sudah
menegakkannya dan telah mencukupi maka kewajiban ini gugur atas
yang lain, bagi yang lain ini jihad adalah sunnah.

Jihad adalah amalan sunnah paling urama, keutamaannya besar,
nash-nash dari al-Qur-an dan sunnah yang memerintahkan nya d,an
mendorong kepadanya sangat banyak, di antaranya adalah iir-r'
Allah Ta'ala:

tti6 6 <rI4;5i A tjejei it S F
z )} tzz /, 2tjuj 

^i,W 
c6jtt-'^4ilii gU

,B$ t >;;ti .--i- k * \G "<'jt 35
'bffi:6' $i <t . o. #, -yj "6 it:fii5
{ @;+fi 3p\ i^ 1'5 i* r.( G ii Fri,,

"Sesungguhnya Allah telab membeli dari ordng-orang mukmin
diri dan hartd mereka dengan memberikan sui ,ntik mereha.
Mereka berperang pada jalan Allab; lalu mereki membunub atau
terbunuh. Itu telab menjadi janji yang benar dari Allah cli dalam
Taurat, Injil dan al-Qur-an. Dan siapakab yang lebib menepati
janjinya (selain) dari Allah? Maka bergembiralab dengan juat beli
yangtelab kamu lakukan itu, dan itulab kemenanganyongbesAr."
(QS. At-Taubah: 111)

Ada beberapa keadaan di mana jihad menjadi fardhu'ain, yaitu:

.. .PertaTna,bilayang bersangkutan telah hadir di medan perang,
dia harus berperang, tidak boleh meninggalkan medan perang.
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Kedwa, bila musuh telah hadir di negerinya. Karena dalam dua
kondisi ini, jihad bersifat membela diri bukan jihad membuka (menak-
lukkan), seandainya dia meninggalkan dia meninggalkan medan
perang maka orang-orang akan menguasai kaum muslimin dan ke-
hormatan mereka.

Ketiga, bila kaum muslimin memerlukannya di medang perang
dan membela diri mereka.

Keempat, bila pemimpin meminta kaum muslimin untuk be-
rangkat berperang, berdasarkan sabda Nabi ff:

t3HG!r+*rtsg
"Bila kalian diminta untuk berangkat, maka berangkatlah."a

Allah T a' aIa berfirman,

{@ W6'11t4''l F
*... bila kalian memerangi musuh maka berteguh batilah..." (QS.
Al-Anfal:45)

Allah T a' ala berfirman'

JL;'BYi $i U.:,e

"... Apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu, 'Berangkatlab (wn-
tuk berperang)pada jalan Allah.'Kamu merdsd berat dan ingin
tinggal di tempatmzi... " (QS. At-Taubah: 38)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4;'S berkata, "Di antara jihad ada
yang dilaksanakan dengan rangan, ada yang dilakukan dengan hati,
dakwah dan menegakkan hujjah, menjelaskana dan berdialog, menata

lir)iKralKr F

{@ "'1i'oi

a Muttafaqun'alaih, dari Ibnu
[IV:6 1], kitab ash.Shaid, bab
al-Hajj, bab 82.
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dan menyiapkan perlengkapannya, maka wajib semaksimal mugkin
untuk melakukan 

^pay^ngbisa 
dilakukan, orang-orang yang tidak

berangkat karena udzur harus menggantikan perang orang-orang
yang berangkat berjihad pada keluarga dan harta mereka." Demikian
ucapan Ibnu Taimiyah.s

Pemimpin wajib mengecek pasukannya saat hendak berangkat
ke medan jihad, melarang orang-orang dan perlengkapan yang ti-
dak layak untuk jihad. Pemimpin melarang orang yanghanya akan
menggembosi pasukan dari berperang dan membuat pasukan tidak
bersemangat.

Pemimpin juga harus menjauhkan orang yang membuat pasukan
ketakutan, membuang orang-orang yang akan membocorkan rahasia

kepada musuh atau memicu fitnah di antara pasukan kaum mus-
limin.

Pemimpin harus mengangkat seorang panglima yang akan
menata pasukan secara syar'i.

Pasukan harus menaati panglimanya dalam kebaikan, menasihat-
inya dan bersabar bersamanya, berdasarkan firman Allah Ta'ala:

b--K" 
;'ii 4;v lfisi\j"lg {K\'\N \fi( rJi #- y

4@
"Hai orang-orangydngberiman, taatilab Allah dan taatilab Rasul
(Nyo), dan ulil amri di antara kamu..." (QS. An-Nisaa': 59)

Jihad dalam Islam disyari'atkan untuk tujuan-tujuan mulia dan
luhur:

Allah T a' alamensyari'atkan jihad untuk membebaskan manusia
dari penghambaan terhadap thaghut dan berhala dan menjadikan me-
reka hamba-hamba Allah semata tidak ada sekutu bagiNya yang telah
menciptakan dan memberi mereka rizki. Allah Ta'ala berfirman:

Ar\ LH' 3(:i- 5K \ tF #]SJ F
5 Al-lhhtiyarat hal. 447.
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# ff) '^fiL
\ \7 //

"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untuk, Allah..." (QS. Al-Anfaal: 39)

Allah T a' alamensyari'atkan jihad untuk mengikis kezhaliman,
mengembalikan hak-hak kepada yang berhak.

Allah T a' ala berfirman:

n.14r
1-ari Y!

ti"ii;rw .t7i )z /) z 7

f-€.t, 6j5'- dt-.lll-
- lx
btt F
g'3t-y
o) )z

AA
* 

Te lah diizin kan (berperang) bagi orang- orang y ang dip erangi, k a-
rend sesunguhnya mereka telah daniaya. Dan sesunggubnya Allab,
benar-benar Maha Kuasa menolongmereka itu. (Yaitu) orang-orang
yang telah diusir dari kampung halaman mereha tdnpd alasan yang
benar, kecuali karena mereka berkata, 'llah kami hanyalah Allah...'
(QS. Al Hajj:3e-40)

Allah Ta'ala mensyari'atkan jihad untuk menghinakan orang-
orang kafir, membalas mereka dan melemahkan kekuatan mereka.

Allah T a' ala berfirman:

{ft }*, "4 6.8\ ;ir.-) SJ* F
.b:JJ @ <4;9 +e5:i) 4S 4
j_* i.&X'iafu"4te

z tt/x\t'

# \e,1
\\v

./r//o^-l..12PrXt

f *';.,tf:;::Vrt itJl t(rr

/ /f\ 
bsy't .z)'

{ Kl il'r q,

5

\Lirt\',r 16

"Perangilah mereka, niscaya Allab akan menghancurkan mereha
dengan (perantaraan) tangan-tangdnmu dan Allah akan mengbina-
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kan mereka dan menolongkamu terhadap mereka, serta melegakan
hati orang-orang yang beriman. Dan menghilangkan panas hati
ordng-ordng mukmin. Dan Allah menerima taubat orangydng
dikehendaki-Nya. Allah Maba Mengetahui lagi Maba Bijaksana."
(QS. At-Taubah: 14-15)

Berperang ini hanya dilakukan setelah dakwah disampaikan,
sebagaimana Rasulullah M. mengajak orang-orang kepada Islam
sebelum memerangi mereka manakala dakwah Islam belum sampai
kepada mereka,6 beliau juga menulis surat kepada para ra)a meng-
ajak mereka kepada Islam,z beliau berwasiat kepada para panglima
pasukan agar mengajak manusia kepada Islam sebelum m-merangi
mereka, bila orang-orang menerima ajakan Islam maka tidak ada
perang, bila tidak maka mereka diperangi,8 hal ini karena tujuan
berperang dalam Islam adalah mengikis kekufuran dan kesyirikan
dan agar manusia masuk ke dalam agama Allah, bila hal rersebut
terwujud tanpa perang maka perang tidak diperlukan. lWallaahu
a'lam.

Jihad mempunyai hukum-hukum yang terperinci dalam kitab-
kitab yang besar.

Bila seseorang mempunyai bapak ibu yang muslim dan merdeka
atau salah satunya, maka dia tidak berjihad sunnah kecuali dengan
izin keduanya berdasarkan sabda Nabi #,:

"Berjihadlah pada keduanya."e

6 Hal ini diketahui melalui penelitian. Kandungan ungkapan ini terdapat dalam
beberapa hadits, di antaranya adalah hadits Ibnu 'Abbas yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah (no. 33057) [VI:480], kitab arsiyar bab 88.7 Sebagaimana dalam hadits Anas, "Beliau menulis kepada Kisra, kaisar an-Na-
jasyi dan kepada semua penguasa, dengan tujuan mengajak mereka kepada
Allah." Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1774 (4609)) [yI:329),kftab al-Jihad,
bab 27.

8 Sebagaimana dalam hadits Buraidah yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 4523)
[VI:256], kftab al-Jihad,bab 2.e Muttafaqun 'alaih, dari hadits Ibnu Amru. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
3004) [VI:169], kitab al-Jibad, bab 138 dan Muslim (no. 2549 (5504)) [VIII:320],
kirab al-Birr, bab ke-1. Hadits ini juga terdapat di dalam Sunan at-Tirmidzi
(no. 167r) [IV:191], kirab al-Jihad, bab 2.

-rz.

. J-ob.-9
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Hal ini karena berbakti kepada keduanya adalah fardhu ain,
sedangkan jihad adalah fardhu kifayah, yang pertama lebih diutama-
kan daripa da yang kedua.

Pemimpin harus menunjuk para panglima untuk pasukannya,
membagikanharta rampasan kepada siapa yang bila diberi mem-
bawa kemaslahatan bagi jihad, sisa dari harta rampasan dibagi-bagi-
kan kepada pasukan seluruhnya.

Tidak boleh membunuh anak-anak, wanita, rahib, orang tua renta,
orang sakit menahun, orang buta yang tidak mempunyai peranan
dalam perang, tidak ikut berperang dan tidak menyemangati untuk
berperang, namun mereka ini akan menjadi hamba sahaya bila mereka
ditawan, karena Nabi ff, menawan kaum wanita dan anak-anak dan
menjadikan mereka sebagai hamba sahaya.10

Harta rampasan dimiliki oleh kaum muslimin saat mereka telah
mengusainya di Darul Harb. Ghanimah adalah harra kafir harbi yang
dirampas paksa oleh kaum muslimin, termasuk harra yang diambil
dari mereka sebagai tebusan, harta rampasan perang ini adalah hak
anggota pasukan yang ikut dalam peperangan dari orang-orangyang
memang hadir untuk berperang, dia berperang atau tidak, karena
yang tidak berperang merupakan cadangan kekuatan bagi kaum
muslimin, mereka juga telah bersiap-siap untuk berperang, sehingga
mereka mirip dengan orang-oran gyangberperang secara langsung,
'LJmar berkata, "Flarta rampasan perang bagi siapa yang hadir dalam
perang."1l

Cara membagi harta rampasan perang, pemimpin menyisihkan
seperlima yang merupakan hak Allah dan Rasul-Nya, ia adalah sa-

ham kerabat Rasulullah W,, anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan fakir dan para ibnu sabil.

l1

Sebagaimana dalam perang Hunain yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari
al-Miswar bin Makhramah dan Marwan bin al-Hakam (no. 2307) [IV:609],
kitab al-lVakalab, bab 7 .

Diriwayatkan melalui jalur riwayat Thariq bin Syihab oleh 'Abdur Razzaq
dalam al-Mushannaf (no.9689) [V:302], al-Baihaqi (no. 17954) [IX:86], kitab
a*Siyar, bab 41. Riwayat senada diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Abu Ba-
kar dan 'Ali [IX:86-87], al-Bukhari meletakkan bab dalam haL ini IIY:2701.

Al-Haitsami dalam Majma'az-Zaua-id [V:343] meriwayatkan atsar ini dari
Thariq bin Syihab, lalu menyatakan, 'Para perawinya adalah para perawi Sha-
hih Muslim."
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Kemudian empat perlima sisanya dibagikan kepada pasukan, pa-

sukan berjalan kaki mendapatkan satu saham, penunggang kuda tiga
saham, satu untuk dirinya dan dua untuk kudanya, karena Nabi H,
membagi harta rampasan Khaibar tiga saham untuk pasukan berkuda,
dua untuk kudanya dan satu untuk pemiliknya. Munafaq'alaihi.t2

Pembagian harta rampasan perang ini bisa diwakilkan oleh pe-

mimpin kepada seseorang yang dia tunjuk.

Diharamkan Ghulul, yaitu menyembunyikan harta rampasan
perang sebelum ia dibagi, Allah Ta'ala berfirman:

'1:ai 
;"; S, q +U StX" i|tkJ ;). 'bft1'ry

Lt'^*ft\y
*Tidak mungkin seorangNabi berkhianat dalam urusdn harta ram-

pdsdn perang. Barangsiapayang berkhianat dalam urusdn rampdsdn
perang itu, maka pada hari Kiamat ia akan datdng membazua apa
yang dikhidndtkdnnya itu..." (QS. Ali 'Imran: t61)

Pemimpin harus menghukum pelakunya sehingga membuatnya
jera dan orang yang ingin melakukan sepertinya.

Bila harta rampasan dalam bentuk tanah, maka pemimpin diberi
pilihan ant^ra membagikannya di antara anggota pasukan atau me-
wakafkannya untuk kepentingan kaum muslimin dan menetapkan
kharaj atasnya secara rutin yang diambil dari orang-orang yang
mengelolanya.

Apa yang ditinggalkan oleh orang-orang kafir karena takut kepa-
da kaum muslimin, dan harta orang yang mati tanpa meninggalkan
ahli waris serta seperlima dari seperlima ghanimah -dan ini adalah
b agian Ras ulullah M,- adalah fa i' y angdibelan j akan untuk kep entin g-

an kaum muslimin.

Pemimpin kaum muslimin boleh mengikat perjanjian damai de-

ngan orang-orang kafir dalam masa tertentu bila hal itu diperlukan

12 Muttafaqtm'alaihi, dari Ibnu 'lJmar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2863)

[VI:83], krtab al-Jibad, bab ke-51, dan Muslim (no. 1762 (4586) [VI:30a] kitab
al-Jihad,bab 17.
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dan bila perjanjian tersebut membawa kebaikan bagi kaum muslimin,
hal itu bisa dilakukan saat jihad boleh ditunda karena kaum muslimin
belum mampu menegakkanny^,karena Nabi H, mengikat perjanjian
damai dengan orang-orang kafir di Hudaibiyah,t3 beliau juga melaku-
kan hal yang sama dengan orang-orang Yahudi Madinah.

Namun saat kaum muslimin kuat dan mampu untuk menegak-
kan jihad, maka tidak ada perjanjian damai.

Bila pemimpin khawatir orang-orang kafir akan mengkhianati
perjanjian damai, maka dia mengumumkan habisnya masa perjanjian
tersebut sebelum memerangi mereka, hal ini berdasarkan firman
Allah Ta'ala:

6iLL-{; rF +y4T';u?*,.t.(lv\43 y

{ @'ry"r^U\
"Dan jika kamu khauatir akan (terjadinya)pengkhianatan dari
sudtu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itw kEada mere-

ka dengan cara yang jujur, Sesunggubnya Allab tidak, menyukai
ordng-orangyang berkhianat " (QS. Al-Anfaal: 58)

Yakni beritahu mereka tentang pembatalan perjanjian sehingga

kaum muslimin dan mereka sama-sama mengetahui.

Pemimpin boleh mengikat akad dzimmah dengan Ahli Kitab
dan orang Majusi, maksudnya membiarkan mereka memeluk agama

mereka dengan syarat mereka mau memb ayar jizyahdan memegang

hukum Islam, berdasarkan firman Allah Ta'ala:

t3 Muttafaqun'alaih, dari al-Bara' bin Azib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
2698)lY:3731, kitab ash-Shulhi, bab 6, dan Muslim (no. 1783 (4629)) [VI:348],
kitab al-Jibad, bab 34.
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& ff* /.!.-,'.\ \7<>:;r
"Perangilab orang-ordngyangti.dak beriman kepada Allah dan tidak
(puk) kepada hariKemudian, dan merekatidak, mengharamkan apa
yang dibaramkan oleb Allah dan Rasul-Nya dan tidak. beragama
dengan agdma yang benar (agama Allah), yaitu orang-ordngydng
diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jiz-
yab dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk." (eS.
At-Taubah:29)

Jizy ah adalah hana y angdipungut dari mereka den gan ketunduk-
an setiap tahunnya sebagai jaminan keamanan karena mereka tinggal
di negeri kaum muslimin.

Jizyahini tidak dipungut dari anak-anak, wanita, orang gila, orang
sakit menahun, orang buta, orang lanjut usia yang r.ntr d".r orang
miskin yang tidak mampu membayar.

Bila mereka mau membayar jrzyah, maka wajib diterima dan
haram memerangi mereka, wajib membela mereka dari siapa yang
hendak mengganggu mereka, karena Allah Ta'alaberfirman:

{ @ ';-4i\'f!, !; $"Sampai mereka membayar jizyah."Allah
menjadikan kesediaan mi:reka untuk membayar jizyahsebagai syarat
menghentikan memerangi mereka dan berdasarkan sabda NaUi H,,

Gr;4 J?ti tir+i;f op r4t'AUu

"Maka mintalah mereka untuk membayar jizyah,jika mereka
berkenan maka terimalah ia darr mereka dan jangan perangi
mereka."la \Vallaahw a'lam.

Boleh memberikan jaminan keamanan kepada seorang kafir dari
setiap muslim bila hal itu tidak membahayakan kaum muslimin,
dalilnya adalah firman Allah Ta'ala:

ra Diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini merupakan penggalan hadits Buraidah
yang telah dijelaskan pada halaman 737, cacatan kaki no. 8.
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"Dan jika seorang di antara ordng-ordng musyrikin itu meminta
perlindungalt kepadamu, maka tindungitah io ,rpoyo ia sempat
mendengarfirman Allah, kemudian ant)rkanlah il ketempat ydng
dmdn baginya..." (QS. At-Taubah: 6)

Pemimpin boleh memberikan jaminan kepada seluruh kaum
musyrikin atau kepada sebagian dari mereka, k"rerra kepemimpinan-
nya bersifat umum, namun hal ini bukan hak semua &.ng, kecuali
bila pemimpin mengizinkannya.dan seorang gubernur ji sebuah
wilayah boleh memberikan jaminan k..-r.,rn kepada penduduk
daerah yang adadi dekatnya.

Telah selesai dengan pertolongan Allah juz pertama dari buku
ini, setelahnya dengan izin Allah adalah juz duayang diawali dengan
hukum-hukum jual beli.

(J.iN)
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